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AL - ANFAAL 


( Harta Rampasan Perang ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-8 : 75 Ayat 


Surat al-Anfaal adalah surat Madaniyyah. Terdiri dari 75 ayat, 1631 
kata dan 5294 huruf. Wallahu a'lam. 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi, 
. 'Mahapenyayang.” 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah: “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab 
itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesama- 
mu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu adalah orang yang 
beriman.” (OS. 8:1) 


Imam al-Bukhari berkata, Ibnu Abbas && berkata: “Al-Anfaal artinya 
al-maghanim (rampasan perang).” Dari Ibnu Rabah, bahwasanya ia mentafsir- 
kan al-Anfaal dengan al-fai', yaitu segala sesuatu yang diambil dari orang kafir 
tanpa peperangan. 
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Ibnu Jarir berkata: “Dan ulama-ulama tafsir lainnya berkata: “Yang 
dimaksud dengan al-Anfaal adalah anfaalus-saraaya (bagian untuk pasukan 
ekspedisi). Telah menceritakan kepadaku al-Harits, telah menceritakan 
kepada kami “Abdul “Aziz, telah menceritakan kepada kami “Ali bin Shalih 
bin Huyay, i ia berkata: Telah sampai kepadaku mengenai firman Allah #£: 
£ JIN PN JAS 9 “Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang.” la berkata: “Saraaya (pasukan ekspedisi).” 


Maknanya adalah, harta yang diberikan oleh Imam kepada sebagian 
pasukan sebagai tambahan atas jatah resmi yang telah mereka terima bersama 
pasukan-pasukan lainnya. Asy-Sya'bi telah menjelaskan hal tersebut demikian. 


Ibnu Jarir ath-Thabari memilih pendapat yang mengatakan, bahwa 
al-Anfaal adalah penambahan atas jatah pembagian resmi. Pilihannya itu di- 
perkuat oleh riwayat yang menjelaskan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya) 
ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sa'ad bin 
Abi Waggash &, ia berkata: “Pada waktu peristiwa perang Badar, '"Umair, 
saudaraku terbunuh, aku membunuh Sa'id bin al-'Ash dan aku ambil pedang- 
nya. Pedang itu dinamakan dzal katiifah (yang lebar), lalu aku membawanya 
kepada Nabi 8, maka beliau & bersabda: “Pergi dan lempar pedang itu ke 
dalam harta yang dirampas.' Sa'ad berkata: “Maka aku pulang dan di dalam 
diriku ada sesuatu yang tidak seorang pun mengetahuinya selain Allah, di- 
karenakan terbunuhnya saudaraku dan diambilnya harta rampasanku (pedang).” 
Sa'ad berkata: “Aku belum lama berlalu sehingga turunlah surat al-Anfaal, 
maka Rasulullah 8 bersabda kepadaku: “Pergi dan ambillah harta rampasanmu 
(pedangmu).” 


Imam Ahmad berkata dari Sa'ad bin Malik, ia berkata: “Aku berkata: 
Wahai Rasulullah ££, Allah 8 telah memberi kelegaan kepadaku pada hari 
ini dari orang-orang musyrik, karenanya berikanlah kepadaku pedang ini.” 
Maka Rasulullah & bersabda: "Sesungguhnya pedang ini bukan untukmu 
dan juga bukan untukku, letakkanlah." Sa'ad berkata: "Maka aku letakkan 
pedang itu. Kemudian aku kembali, lalu aku berkata: "Jangan-jangan pedang 
ini diberikan kepada orang yang tidak mendapatkan cobaan seperti diriku. 
Tiba-tiba ada seorang lelaki memanggilku dari belakang." Sa'ad berkata: “Aku 
bertanya: “Allah telah menurunkan sesuatu berkenaan dengan diriku?” Lelaki 
itu berkata: "Engkau tadi meminta kepadaku pedang ini dan ia bukanlah 
milikku dan sesungguhnya sekarang pedang itu telah diberikan kepadaku, 
jadi pedang ini untukmu." Sa'ad berkata: “Dan Allah $$ telah menurunkan 
ayat ini, $ J3 JWYI $6 JI naa 365 p “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang, katakanlah: Harta rampasan perang 
itu kepunyaan Allah dan Rasul.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, dari 
beberapa jalan, dari Abu Bakr bin “Ayyasy dengan riwayat seperti ini pula 
dan at-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 
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Demikian pula dengan Abu Dawud ath-Thayalisi yang meriwayatkan 

dari Sa'ad, berkata, “Telah turun empat ayat berkenaan dengan diriku: “Aku 
mendapatkan pedang pada perang Badar, lalu aku mendatangi Nabi £5, lalu 
aku berkata: “Berikanlah pedang ini kepadaku sebagai tambahan.' Maka 
Rasulullah #£ bersabda: “Letakkan pada tempat di mana engkau mengambil- 
nya. Rasulullah mengatakannya dua kali. Kemudian aku kembali lagi kepada 
beliau &£, maka Rasulullah #£ bersabda: “Letakkan pada, tempat di mana engkau 
mengambilnya.” Maka turunlah ayat ini, $ Mes PD S jeng 9, Mereka menanya- 
kan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Kelengkapan hadits 
Sa'ad ini terdapat dalam sebab-sebab turunnya firman Allah: 
SL Ny JII EL, ,P Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 
kepada « dua orang ibu bapaknya.” (OS. Al-“Ankabuut: 8), dalam firman Allah, 
G3 ma Ip AN SD “Sesungguhnya (minuman) khamar, berjudi.” (OS. Al- 
Maaidah: 90), juga pada ayat wasiat'. Imam Muslim telah meriwayatkannya 
dalam Shahihnya. 


Pada asalnya al-Anfaal adalah keseluruhan ghanimah (rampasan perang), 
hanya saja 1/5 darinya dikhususkan untuk keluarga Nabi &5, sesuai dengan 
apa yang diturunkan dalam al-Gur'an dan berlaku pada as-Sunnah. 

Arti al-Anfaal dalam pembicaraan orang Arab adalah segala kebaikan 
yang dilakukan oleh siapa pun sebagai wujud dari anugerahnya, bukan me- 
rupakan suatu kewajiban baginya. An-nafl (tambahan, pemberian) inilah yang 
dihalalkan oleh Allah 88 untuk orang-orang beriman dari harta musuh mereka 
dan ia tidak lain adalah sesuatu yang dikhususkan oleh Allah $& kepada mereka 
sebagai wujud dari derma Allah 8& kepada mereka, setelah sebelumnya hal ini 
diharamkan atas umat-umat sebelum mereka, lalu Allah $$ memberikannya 
kepada umat ini. Inilah asal-muasal kata an-nafl. Aku berkata: “Bukti atau dalil 
atas hal ini adalah hadits yang tersebut di dalam ash-shahihain dari Jabir &, 


bahwa Rasulullah & bersabda: 
SER LA KT Oa PAN Tn TIA 1 


» 


“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku. 
Lalu ia (Jabir) melanjutkan hadits itu sampai kepada: 
on na Ce Lol San to, 5 
(ELISA SA AA) 
“Dan dihalalkan untukku ghanimah (rampasan perang), yang sebelumnya 


tidak halal bagi siapa pun sebelumku,” (Ia (Jabir) menyebutkan kelengkapan 
hadits ini). 


Kemudian Abu 'Ubaid berkata: Bahwa karena inilah, apa yang dijadikan 
oleh Imam (Khalifah) untuk para prajurit disebut n4/fl, yaitu kelebihan anugerah 


' Yaitu keinginan Sa'ad untuk mewasiatkan seluruh hartanya.Psnt. 
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yang diberikan oleh seorang Imam kepada sebagian pasukan atas sebagian 
lainnya sebagai tambahan atas jatah resmi mereka, seorang imam melakukan 
hal ini terhadap mereka sesuai dengan kadar jasanya terhadap Islam dan bencana 
yang mereka timpakan kepada musuh. Pada an-nafl yang dilakukan oleh Imam 
terdapat empat sunnah (cara), yang masing-masingnya memiliki tempat yang 
tidak dimiliki oleh yang lainnya: 


Pertama, an-nafl (pemberian, tambahan) yang tidak dibagi khumusnya 
(1/5-nya), yaitu as-salb (rampasan khusus atau pribadi). 


Kedua, an-nafl yang diambil dari ghanimah setelah dikeluarkan 1/5 
darinya, misalnya seorang Imam mengirimkan pasukan ke Darul Harb (medan 
perang), lalu pasukan itu pulang dengan membawa banyak ghanimah, maka 
pasukan itu mendapatkan dari ghanimah itu 1/4 atau 1/3 setelah dikeluarkan 
1/5 darinya. 


Ketiga, an-nafl yang terambil dan 1/5 itu sendiri, yaitu seluruh ghanimah 
dikumpulkan, lalu dibagi 5, setelah yang 1/5 ada di tangan Imam, sang Imam 
ini menaflkan sebagiannya sesuai dengan kadar yang ia setujui. 


Keempat, an-nafl dalam sejumlah ghanimah sebelum dibagi 5, yaitu 
sesuatu yang diberikan kepada para penunjuk jalan, penggembala dan penuntun 
hewan gembalaan itu. 


Pada masing-masing dari empat cara ini terdapat perbedaan pendapat 
di antara para ulama. 


Firman Allah, $ Ke, CA tt Ani AA $ “Sebab itu bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu.” Maksudnya, 
bertakwalah kalian kepada Allah dalam segala urusan kalian, damaikanlah 
perselisihan yang terjadi di antara kalian, jangan saling menzhalimi, saling 
bermusuhan dan saling bertengkar. Sebab, apa yang didatangkan Allah kepada 
kalian yang berupa hidayah dan ilmu itu lebih baik daripada sesuatu yang 
menyebabkan kalian bermusuhan. 


$ By, Mb, 9 “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Maksud- 
nya, dalam kaitan pembagian harta rampasan yang dilakukan Rasulullah &£ 
di antara sesama kalian dengan pola pembagian yang sesuai dengan kehendak 
Allah, sebab beliau #8 membaginya sesuai dengan apa yang diperintahkan 
Allah, yaitu dengan adil dan objektif. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Rabbnyalah mereka bertawakkal, (OS. 8:2) (yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. (OS. 8:3) Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Rabbnya dan ampunan serta rizki (nikmat) yang mulia. (OS. 8:4) 


Berkenaan dengan firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Tidak masuk ke dalam hati orang-orang munafik 
sedikit pun dari mengingat Allah saat mereka melaksanakan kewajiban-ke- 
wajibannya. Mereka juga tidak beriman sedikit pun terhadap ayat-ayat Allah, 
tidak bertawakkal, tidak shalat saat sendirian dan tidak menunaikan zakat 
dalam harta kekayaan mereka. Maka Allah #& memberitahukan, bahwa mereka 
bukanlah orang-orang yang berirgan." Kemudian Allah mensifati orang-orang 
beriman, Allah berfirman, $ « 5 talary Si KE 3 IS) TT Oa IP “Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka,” lalu mereka pun, melaksanakan kewajiban- 
kewajiban mereka, $ UH 1451 Sus 1— 6 AH Ii, P “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya).” 


Ibnu “Abbas berkata: "Ayat-ayat itu menambahkan tashdig (pembenaran) 


mereka." £ DS 3 Je, $ “Dan kepada Rabbnyalah mereka bertawakkal.” 
Ibnu “Abbas berkata “Mereka tidak mengharapkan selain Allah.” 


Mujahid berkata, $ «£ Ar 2 3 $ “Gemetarlah hati mereka.” Artinya, 
lalu hati mereka menjadi lembut, maksudnya terkejut dan takut. Demikian 
pula yang dikatakan oleh as-Suddi dan bukan hanya satu orang saja yang 
mengatakan ini. Inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang 
jika disebut nama Allah, hatinya gemetar, maksudnya takut kepada Allah, 
lalu menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan- 
Nya, Karena inilah Sufyan ats-Tsauri berkata: “Aku mendengar as-Suddi 
berkaya berkenaan dengan | firman Allah Ta'ala: 
£- : ja tar Ai S SIS) Gaal Oya sad LS) 9 Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” 
“Yaitu, seseorang yang hendak berbuat zhalim.' Atau ia berkata: “Bermaksud 
melakukan maksiat, lalu dikatakan kepadanya: “Bertakwalah kamu kepada 
Allah, maka hatinya menjadi gemetar.” 
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Firman Allah, $ Ux 5 AA aura CI, 9 “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya),” seperti 
firman Allah yang lain: 

BAL en 0 AB TI On ET no 1g Pad NP AG bros 02 La ho Te AG 
Ag US ea Ll il UB BEI db Ba SA JB ya Aa Sy III LL 9 
Konga 
“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata: Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat 
ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.” (OS. At-Taubah: 124). 


Imam al-Bukhari dan imam-imam lainnya telah menjadikan ayat ini 
dan ayat yang semisal dengannya sebagai dalil yang membuktikan, bahwa 
iman itu bertambah dan tingkatannya di dalam hati berbeda-beda, sebagaimana 
pendapat jumhur umat, bahkan yang menceritakan bahwa hal itu telah menjadi 
ijma' bukan hanya seorang imam, seperti, Imam asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan Abu “Ubaidah, sebagaimana hal ini telah kami jelaskan secara panjang 
lebar pada awal syarah al-Bukhari, walillahil hamdu wal minnah (dan untuk 
Allahlah segala puji dan karunia). 


GOS se) Je, $ “Dan kepada Rabblah mereka bertawakkal.” Maksud: 
nya, mereka tidak mengharap selain Dia, tidak menuju selain kepada-Nya, 
tidak berlindung kecuali di sisi-Nya, tidak meminta kebutuhan-kebutuhannya 
kecuali dari-Nya dan tidak mempunyai keinginan kecuali ditujukan kepada- 
Nya. Mereka pun mengetahui bahwa, apa yang dikehendaki Allah pastilah 
terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki tidaklah terjadi. Dialah yang ber- 
kuasa untuk mengatur kerajaan-Nya, Dialah yang tunggal (Esa) dan tiada 
sekutu bagi-Nya, tidak ada yang dapat menolak keputusan-Nya dan Allahlah 
yang Mahacepat hisab (penghitungan)-Nya. Karena Itulah Sa'id bin Jubair 
berkata: "Tawakkal kepada Allah merupakan himpunan (gabungan) dari 
keimanan." 

Dan firman-Nya, $ Sian “M8, bag aan id “(Yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka.” Berkenaan dengan firman Allah ini, Mugatil 
bin Hayyan berkata: “Yang dimaksud dengan menegakkan shalat yaitu, men- 
jaganya sesuai dengan waktu-waktunya, menyempurnakan thaharah (kesucian) 
di dalamnya, menyempurnakan ruku', sujud dax bacaan al-Gur'an di dalam- 
nya dan bertasyahhud (membaca syahadat) dan shalawat untuk Nabi &£. Inilah 
makna dari menegakkan shalat.” 


Menginfakkan sebagian dari rizki yang Allah berikan kepada mereka 
mencakup kepada mengeluarkan zakat dan menunaikan hak-hak hamba lain- 
nya, baik yang wajib atau pun yang sunat.” 
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Firman-Nya, $ Ce Bai 2 Ud? Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
inilah orang-orang mukmin yang benar-benar beriman. 


Amr bin Murrah berkata berkenaan dengan firman Allah Ta'ala ini, 
$ 3 pe AI A3 SI 9 Itulah oran orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.” 
Sesungguhnya al -Gur'an itu diturunkan dengan bahasa Arab, (firman Allah 
ini) seperti ucapanmu: “Si Fulan itu adalah sayyid dalam arti sebenarnya.” 


Firman Allah, $ 4 Ls aga aa) 9 “Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Rabbnya.” Maksudnya adalah, tempat-tempat tinggal, 
kedudukan-kedudukan dan 1 peringkat-peringkat di surga, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, $ 6 Har Va —5ei My Al Up OS» ap (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah dan Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. Ali-'Imran: 163). 


$ TAN 9 “Dan ampunan.” Maksudnya, Allah 9 mengampuni ke- 
burukan-keburukan mereka dan mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka. 


Berkenaan dengan firman Allah, $ 4 Jis Ema “0 $ “Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya,” adh-Dhahhak berkata: 
“Penghuni surga sebagian mereka di atas sebagian yang lainnya, sehingga orang 
yang menempati kedudukan yang lebih tinggi mengetahui keutamaan dan 
kelebihannya atas orang yang ada di bawahnya, sedangkan orang yang ada 
di bawahnya tidak mengetahui, bahwasanya ada orang yang lebih diutamakan 
darinya.” Oleh karena itu di dalam ash-Shahihain (Kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya penghuni 
surga Tlliyyin (yang lebih tinggi) bisa melihat yang lebih rendah dari mereka, 
sebagaimana kalian melihat bintang yang tinggi di ufuk langit.” Mereka ber- 
kata: “Wahai Rasulullah 88, itukah tempat tinggal para Nabi yang tidak bisa 
dicapai oleh selain mereka?” Rasulullah & menjawab: “Benar, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan para Rasul.” 
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Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 
padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya, (OS. 8:5) mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah 
nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalan kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). (OS. 8:6) Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua 
golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedangkan kamu meng- 
inginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu 
dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat- 
Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, (OS. 8:7) agar Allah menetapkan 


yang hag (Islam) dan membatalkan yang bathil (syirik) walaupun orang- 
orang yang berdosa (musrik) itu tidak menyukainya. (OS. 8:8) 


Imam Abu Ja'far ath-Thabari berkata: “Para ulama tafsir ba pen- 
dapat dalam sebab adanya huruf “kaf' pada firman Allah, $ 4, UE US 
Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi.” 


Sebagian mereka mengatakan: “Diserupakan hal itu dengan keshalihan 
orang-orang mukmin, berupa ketakwaan mereka kepada Rabb mereka, per- 


damaian mereka dengan sesama mereka dan ketaatan mereka kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Kemudian hal yang sama diriwayatkan pula dari “Ikrimah. 


Makna dari pendapat ini adalah, bahwasanya Allah Ta'ala berfirman: 
"Sebagaimana saat kalian berselisih dalam masalah rampasan perang dan kalian 
saling berebut untuk mendapatkannya, lalu Allah mencabutnya dari kalian 
dan menyerahkan pembagiannya kepada pembagian Allah dan pembagian 
Rasulullah #&, lalu Dia membaginya secara adil dan sama rata, sehingga jadilah 
hal ini sebagai kemaslahatan sempurna bagi kalian. Demikian juga saat kalian 
tidak suka keluar menemui musuh untuk memerangi pasukan yang mempunyai 
kekuatan, mereka adalah suatu kaum yang keluar untuk berperang yang mana 
mereka berperang untuk membela agama mereka dan mempertahankan kafilah 
mereka. Dan akibat dari ketidaksukaan kalian untuk berperang itu Allah # 
mentakdirkan perang itu untuk kalian dan mempertemukan antara kalian 
dengan musuh kalian tanpa adanya perjanjian sebelumnya, sebagai bimbingan 
dan hidayah serta pertolongan dan kemenangan." 


Ibnu Jarir berkata, sebagian ulama-ulama tafsir lain berkata: “Makna 
firman-Nya, $ sa ai oa Ui WA LS Pp "Sebagaimana Rabbmu menyuruh- 
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mu pergi dari rumahmu dengan kebenaran." Yaitu, di mana sekelompok orang- 
orang beriman dalam keadaan tidak suka, demikian juga mereka tidak suka 
berperang, sehingga mereka membantahmu dalam masalah perang ini setelah 
nyata hal itu bagi mereka.” 


Mujahid berkata: $ “5 GL Nat $ "Mereka membantahmu dalam hal 
kebenaran," yang dimaksud al- hagg adalah dalam hal perang. Muhammad bin 
Ishag berkata: & Sa PEKO Ana 9 "Mereka membantahmu dalam hal kebenaran." 
Maksudnya adalah, keengganan berhadapan dengan orang-orang musyrik dan 
pengingkaran terhadap keberangkatan kaum Ouraisy saat diberitakan kepada 
mereka. 


Firman Allah, $ Ad EA oa Ol basa "Sedang kamu meng- 
inginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu." 
Maksudnya adalah, orang-orang beriman itu menginginkan bahwa golongan 
(kafilah dagang Ouraisy) yang tidak terlibat dalam pembelaan, pertahanan 
dan peperangan menjadi milik mereka. 


Firman Allah, $ MK SI 3 of 223 "9 “Dan Allah menghendaki 
untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya.” Maksudnya, Allahlah 
yang menghendaki untuk mempertemukan antara kalian dengan golongan 
yang mempunyai kekuatan dan daya perang itu, agar kalian bisa mengalahkan 
mereka, mendapatkan kemenangan atas mereka, mengunggulkan agama-Nya, 
meninggikan kalimat Islam dan menjadikan agama ini sebagai pemenang atas 
agama-agama lain dan Dia lebih mengetahui akhir dari segala urusan dan Dia 
pula yang mengatur kalian dengan pengaturan-Nya yang baik, meskipun para 
hamba-Nya mencintai sesuatu selain itu dalam hal-hal yang tampak jelas bagi 
mereka. 


Sebagaimana firman-Nya: 
So BD bm ee” oh aan 2. Tan Mp mn CAS Pen ANU Pa en (Agar gi 0 
CA al na SI En BEA sy 2S ay JI SE SP 


GS, 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.” 
(OS. Al-Bagarah: 216). 
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu di- 
perkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang bertutut-turut." 
(OS. 8:9) Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karena- 
nya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha perkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 8:10) 
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Imam Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh 
Ourad, telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah bin 'Ammar, telah men- 
ceritakan kepada kami Sammak al-Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu “Abbas, telah menceritakan kepadaku “Umar Ibnul Khaththab 
:&, ia berkata: "Pada hari perang Badar, Nabi #£ memandang kepada para 
sahabatnya dan mereka terdiri dari tiga ratus orang lebih, memandang kepada 
orang-orang musyrik, ternyata mereka lebih dari seribu orang, maka Nabi & 
menghadap kiblat dan beliau memakai selendang dan sarung, kemudian beliau 


bersabda: 
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“Ya Allah, penuhilah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika 


sekelompok umat Islam ini binasa, niscaya Engkau tidak akan disembah lagi 
di bumi selamanya." 
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Umar #5 berkata: "Rasulullah 8 terus-menerus memohon pertolongan 
kepada Rabbnya dan berdo'a kepada-Nya hingga selendangnya terjatuh dari 
pundaknya, maka Abu Bakar #5 mengambil selendang itu, lalu memakaikannya 
kepada Nabi & dan mendekapnya dari belakang, lalu berkata: "Wahai Nabi 
Allah, cukuplah permohonanmu kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia akan 
memenuhi apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu, lalu Allah 8# menurun- 
kan firman-Nya: Pan Sanata ag 
bana KO Ka Jl La ssi MEME Sa) oypalE 3 p (Ingatlah), ketika 
kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu 
Malaikat yang datang bertutut-turut.”” 


Maka pada hari di saat mereka berhadapan, Allah mengalahkan orang- 
orang musyrik, di antara mereka ada 70 orang yang terbunuh dan 70 orang 
tertawan. Lalu Rasulullah & meminta pendapat kepada Abu Bakar, “Umar 
dan “Ali #s, maka Abu Bakar berkata: "Wahai Rasulullah &, mereka adalah 
sepupu, keluarga dan saudara kita dan sesungguhnya aku berpendapat agar 
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engkau mengambil denda saja dari mereka, lalu jadilah apa yang kita ambil 
sebagai kekuatan kita atas orang-orang kafir dan semoga Allah memberikan 
hidayah kepada mereka, lalu mereka menjadi pendukung kita." Lalu Rasulullah 
$& bersabda: "Bagaimana pandanganmu wahai Ibnul Khaththab?" “Umar 
berkata, aku berkata: "Demi Allah, aku tidak sependapat dengan Abu Bakar, 
akan tetapi aku berpendapat agar engkau memberi kesempatan penuh kepada- 
ku, kepada si Fulan, salah seorang kerabat “Umar, lalu aku bisa memenggal 
lehernya. Engkau memberikan kesempatan penuh kepada “Ali, terhadap “Agil, 
lalu ia memotong lehernya. Dan engkau memberikan kesempatan penuh 
kepada Hamzah terhadap Fulan, saudara Hamzah, lalu ia memenggal lehernya, 
sehingga Allah mengetahui bahwasanya tidak ada lagi di dalam hati kita sedikit 
pun belas-kasihan kepada orang-orang musyrik, mereka adalah pemuka, tokoh 
dan pemimpin mereka." Kemudian Rasulullah & cenderung kepada pendapat 
Abu Bakar dan tidak cenderung kepada pandanganku dan beliau pun meng- 
ambil tebusan dari mereka. 


Keesokan harinya -lanjut “Umar- aku pergi menemui Rasulullah & 
dan Abu Bakar, kedua duanya sedang menangis, lalu aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Jika aku bisa 
menangis, aku akan menangis. Dan jika tidak dapat menangis, maka aku akan 
paksakan untuk menangis karena tangis engkau berdua.” Nabi &£ bersabda: 
"(Kami menangis) karena pendapat sahabat-sahabatmu untuk mengambil 
tebusan, itulah yang menyebabkan datangnya siksa kepada kalian lebih dekat 
daripada pohon itu." Nabi £ menunjuk satu pohon terdekat dari beliau dan 
Allah 35 menurunkan firman-Nya: 


E Se MU Ai Jiya se ban Baki abk up 
“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. -sampai kepada firman-Nya- Maka makanlah 


dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik.” (OS. Al-Anfaal: 67-69). 


Dengan ayat ini, Allah menghalalkan harta rampasan perang bagi 
mereka. 


Lalu pada hari terjadi perang Uhud pada tahun berikutnya, mereka 
dihukum dengan sebab perbuatan mereka pada peristiwa Badar karena mereka 
telah mengambil tebusan, sehingga ada 70 sahabat Nabi & yang terbunuh dan 
yang sebagiannya melarikan diri, ada empat gigi depan beliau yang patah dan 
topi baja yang dikenakan pada kepala beliau pecah, sehingga darah mengalir 
pada muka beliau, lalu Allah menurunkan firman-Nya: 
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“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal 
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar) kamu berkata: Dari mana datangnya (kekalahan) ini? Kata- 
kanlah: Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri." Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. Ali'Imran:165). 


Yang demikian ini karena pengambilan tebusan oleh kalian. Diriwayat- 
kan pula oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih 
dan dishahihkan oleh “Ali Ibnul Madini dan at-Tirmidzi. 


Firman Allah, 4 7554 KAI IA Ht $ “Dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut.” Maksudnya, sebagian mereka berada di belakang sebagian 
lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Harun bin Hubairah dari Ibnu “Abbas &5 
yang mengatakan, bahwa murdifin artinya mutatabi'in (terus berkelanjutan 
tanpa terputus). Mungkin juga yang dimaksud murdifin adalah mereka berada 
di belakang kalian, maksudnya, sebagai bantuan kepada kalian. 


Imam al-Bukhari berkata: “Bab Kehadiran para Malaikat pada perang 
Badar, telah menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Yahya bin Sa'id, dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' az- 
Zuragi, dari bapaknya dan bapaknya adalah salah seorang yang hadir pada 
perang Badar, ia berkata: “Malaikat Jibril $& datang kepada Nabi 8g, lalu ia 
berkata: “Bagaimana penilaian kalian terhadap orang yang ikut pada perang 
Badar di tengah-tengah kalian?” Ia berkata: “Termasuk kaum muslimin yang 
utama.” Atau beliau mengucapkan kalimat serupa. Ia berkata: “(Demikian 
pula para Malaikat yang menghadirinya.” Hanya Imam al-Bukhari sendirilah 
yang mengeluarkan hadits ini. 


Di dalam ash-shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa 
Rasulullah # berkata kepada “Umar, pada saat “Umar memberikan pandangan- 
nya untuk membunuh Hathib bin Abi Balta'ah: 


LAB SU AU JA ee abi Ia An Ja Un bg UU KB BA) 
“Sesungguhnya ia telah menghadiri perang Badar dan tahukah engkau, boleh 
jadi Allah telah memberi maaf kepada orang-orang yang menghadiri perang 


Badar,” lalu berfirman: “Silahkan kalian berbuat apa saja, sebab Aku telah 
mengampuni kalian.” 


Firman Allah, $ s2 V8 Lx G, 9 “Dan Allah tidak men jadikannya 
(mengirim bala bantuan itu), sebagai kabar gembira.” Maksudnya, dan tidaklah 
Allah menjadikan pengiriman para Malaikat dan pemberitahuannya kepada 
kalian, selain sebagai berita gembira, 4 4,8 & 43, $ “Dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya.” Jika tidak demikian, sesungguhnya Allah #£ 
Mahamampu untuk memberikan kemenangan kepada kalian atas musuh- 
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musuh kalian. $ Mx 14 Y 2231 U, Ke 5 4 “abs, $ “Dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.” Maksudnya, 
walaupun tanpa adanya bantuan dari para Malaikat, karena inilah Allah ber- 
firman, $ Ni xx Lh V) 723 GL, $ “Dan tidak ada kemenangan kecuali dari Allah.” 
Sebagaimana firman-Nya: 
Tu UI AA EU GUI Abs AS KE EA AAS Sal ASP 
te. . ea Bia 0. 9. Pa y 030 —. —K A Pa cor . tag Pantau Dan aa 
de BLS ad AR ng IS RI ia TASYA UR P3 OI Una DA as 
Me tap Th AN GA la daan GIA Jl Jb Ai 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah 
menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah hendak 
menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan me- 


masukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka." 
(OS. Muhammad: 4-6). 


Inilah hikmah-hikmah yang dimaksud oleh Allah dalam pensyari'atan 
jihad melawan orang-orang kafir dengan tangan orang-orang beriman, pada 
masa dahulu Allah #& menyiksa umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
Nabi dengan cara menurunkan bencana yang turun merata kepada umat-umat 
yang mendustakan, seperti: menghancurkan kaum Nuh dengan thufan, kaum 
'Aad yang pertama dengan angin pembawa petaka, kaum Tsamud dengan 
sekali teriakan, kaum Luth dengan ditenggelamkan ke dalam tanah, dibalik 
dan dihujani batu as-sijjil (keras), dan kaum Syu'aib dengan adzab yang datang 
pada hari dinaungi awan. 


Pada saat Allah Ta'ala mengutus Nabi Musa dan membinasakan musuh- 
nya, yaitu Fir'aun dan kaumnya dengan cara menenggelamkannya ke dalam 
lautan, Allah $ menurunkan Taurat kepada Nabi Musa, maka dalam Taurat 
itu disyariatkanlah peperangan melawan orang-orang kafir dan hukum itu 
tetap berlangsung pada syari at-syari at setelahnya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, & jus IV 0 BI TI oh AKI Lag Cie Id, $ “Dan sesung guh- 
nya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita.” (OS. Al-Gashash: 43). 


Terbunuhnya orang-orang kafir oleh orang-orang beriman lebih meng- 
hinakan orang-orang kafir dan lebih melegakan dada orang-orang beriman, 
sebagaimana firman Allah $$ kepada orang-orang yang beriman dari umat 
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ini, $ sep 3 oo Ab) ebi 1S Pat) pap) Sal gia sh j38 p "Perangi: 
lah mereka, "niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolongmu terhadap 


mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman." (OS. At-Taubah: 14). 
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Karena inilah pembunuhan terhadap para pembesar Ouraisy oleh 
tangan musuh-musuh mereka yang mereka pandang remeh, lebih menyakitkan 
mereka dan lebih melegakan dada para pendukung keimanan. Jadi, terbunuhnya 
Abu Jahal di tengah peperangan dan berkecamuknya pertempuran lebih meng- 
hinakannya daripada kematiannya di atas tempat tidur, karena adanya suatu 
bencana, halilintar atau semacamnya, sebagaimana halnya Abu Lahab -semoga 
laknat Allah menimpanya- yang meninggal karena terkena 'adasah (titik-titik 
hitam yang muncul di muka seseorang yang menyebabkan kematian dan 
penyakit ini menular), sehingga tidak seorang pun dari keluarganya yang 
berani mendekat. Saat memandikannya, mereka hanya berani melemparkan 
air dari jauh dan saat menguburnya pun, mereka melakukannya dengan cara 
melemparinya dengan batu sehingga terkubur. 


Karena inilah Allah berfirman, $ 42 2 0 P “Sesungguhnya Allah Maha- 
mulia." Maksudnya, bagi Allahlah kemuliaan itu dan juga bagi Rasul-Nya 
dan orang-orang beriman di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah, 
$ 23 3 CA 23 per Ca tis Fa Ul) 9 "Sesungguhnya Kami 
menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 


dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)." (OS. A-Mukmn: 51). 


Firman Allah, $ ——-&- $ “Mahabijaksana.” Maksudnya, dalam segala 
hal yang disyari'atkan-Nya, berupa memerangi orang-orang kafir, meskipun 
Dia mampu menghancurkan dan membinasakan mereka dengan daya dan 
kekuatan-Nya. 
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(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penen- 
teraman daripada-Nya dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk menyucikanmu dengan hujan itu dan menghilangkan darimu gang- 
guan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh 
dengannya telapak kakif(mu). (OS. 8:11) (Ingatlah), ketika Rabbmu me- 
wahyukan kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku bersamamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman." Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah 
kepala-kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (OS. 
8:12) (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya dan barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (OS. 8:13) 
Itulah (bukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman 
itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka. 
(OS. 8:14) 


Dengan firman-Nya ini, Allah Ta'ala mengingatkan orang-orang ber- 
iman akan berbagai kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, di antaranya 
adalah adanya rasa kantuk yang menimpa mereka. Dengan rasa kantuk ini 
Allah 88 memberikan rasa aman kepada mereka dari ketakutan yang timbul 
karena banyaknya jumlah musuh dan sedikitnya jumlah mereka. 


Demikian pula yang Allah Ta'ala lakukan pada perang Uhud, sebagai- 
mana firman-Nya: d3 1 IP 4 #-. ? o Id, - 3 
Hit EU by S2 db Ab UR AA Ki JH SP 
"Kemudian setelah kamu berduka-cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripadamu, sedang segolongan lagi 
telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri." (OS. Ali“Imraan: 154). 


Abu Thalhah berkata: "Aku termasuk orang yang terkena kantuk pada 
perang Uhud dan pedangku terjatuh berkali-kali dari tanganku, pedang itu 
terjatuh lalu aku ambil dan terjatuh lagi, aku ambil lagi dan aku melihat 
mereka dalam keadaan ketakutan, padahal mereka ada di balik perisai." 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari 'Ashim, dari Abu Razin, dari “Abdullah 
bin Mas'ud &, bahwa ia berkata: "Rasa kantuk dalam peperangan adalah rasa 
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aman yang datangnya dari Allah #, sedangkan rasa kantuk dalam shalat 
datangnya dari syaitan." Gatadah berkata: "Kantuk itu ada di kepala, sedangkan 
tidur ada di hati." 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Kantuk itu telah menimpa kaum mukminin 
pada perang Uhud dan hal ini sangatlah terkenal, adapun ayat yang mulia ini 
tidak lain berbicara dalam konteks kisah perang Badar, ini menunjukkan 
bahwa rasa kantuk pun terjadi pada perang Badar dan seakan hal ini terjadi 
pada orang-orang beriman saat berkecamuknya peperangan, agar hati mereka 
menjadi tenang dan tenteram dengan pertolongan Allah dan hal ini adalah 
anugerah, kasih sayang: dan kenikmatan dari Allah kepada mereka, sebagaimana 
firman-Nya, $ (0 LS OLS & DP “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(OS. Alam Nasrah: 6). 


Karena inilah, tersebut dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah ££ 
pada perang Badar berada di bangsal tempat berteduh (kemah) bersama Abu 
Bakar ash-Shiddig #, keduanya memanjatkan do'a kepada Allah, kemudian 
Rasulullah ££ terkena kantuk, kemudian terbangun sambil tersenyum, beliau 
bersabda: "Bergembiralah wahai Abu Bakar, inilah dia Malaikat Jibril #4, 
dua gigi depannya siap membunuh." Kemudian beliau £8 keluar dari kemah 
sambil membaca firman Allah, $ F4 5 Ng "23 Ka — $ “Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (OS. Al-Gamar: 45). 


Firman Allah 3, $ PNS aa Kie Ig $ “Dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata: “Nabi ££ turun pada saat beliau berjalan menuju Badar, sementara 
orang-orang musyrik ada di hadapan mereka dan antara mereka dengan air 
ada gundukan pasir, kaum muslimin sangat kelelahan dan syaitan telah me- 
masukkan rasa marah ke dalam hati mereka, syaitan berbisik: “Kalian mengaku, 
bahwa kalian adalah para kekasih Allah, di tengah-tengah kalian ada Rasul- 
Nya, tetapi orang-orang musyrik telah mengalahkan kalian dalam menguasai 
air dan kalian shalat dalam keadaan junub.” Maka Allah 8£ menurunkan hujan 
deras kepada mereka, lalu kaum muslimin bisa minum dan bersuci. Dan Allah 
pun menghilangkan kotoran-kotoran syaitan dari mereka dan pasir pun menjadi 
kokoh kuat ketika terkena hujan, manusia bisa berjalan di atasnya, begitu 
juga binatang-binatang, lalu mereka berjalan mendekati orang-orang musyrik. 
Allah 88 memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan orang-orang beriman 
dengan seribu Malaikat, Malaikat Jibril dengan limaratus pasukannya dan 
Malaikat Mikail dengan limaratus pasukannya.” 


Yang terkenal ialah, bahwa Rasulullah #£ saat berjalan menuju Badar, 
beliau mengambil tempat yang terdekat dengan air di sana. Maksudnya, pada 
sumber air pertama yang beliau £$ temui. Maka majulah al-Hubab Ibnul 
Mundzir, lalu ia berkata: "Wahai Rasulullah, tempat yang engkau diami ini 
merupakan tempat yang ditentukan Allah $& yang kita tidak boleh melampaui- 
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nya, ataukah engkaupilih dalam rangka perang dan tipu daya?" Maka Rasulullah 
28 menjawab: "Justru aku menempatinya demi peperangan dan tipu daya." 
Maka al-Habab berkata: "Wahai Rasulullah 8£, ini bukanlah tempat yang 
tepat, akan tetapi marilah kita berjalan hingga sampai mata air terdekat dengan 
musuh dan kita dalamkan bagian tengahnya dari sisi belakang dan telaga itu 
kita isi air, sehingga kita mempunyai air sedangkan mereka tidak memilikinya." 


Maka Rasulullah #& melanjutkan perjalanan dan melakukan seperti apa yang 
disarankan oleh al-Habab «5. 


Firman Allah #£, $ & : Sab 9 “Untuk menyucikanmu dengan hujan 
itu.” Maksudnya, dari hadats kecil dan hadats besar. Penyucian ini adalah 
penyucian lahiriah. $ 0 &, Kera Cai, $ “Dan menghilangkan darimu 
ganggian-gangguan syaithan.” Maksudnya, dari bisikan atau lintasan buruk. 
Yaitu, penyucian bathin. Sebagaimana firman Allah 5 yang berkenaan dengan 
penghuni surga, $ 3. ya Ih Spa — 53 pa AS HI? "Mereka 
memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan 
kepada mereka gelang terbuat dari perak." (GS. Al Insaan: 21). Ini adalah per- 
hiasan lahiriah. Dan firman Allah, $ 1,» V5 - 5 ara ,$ “Dan Rabb mereka 
memberikan kepada mereka minuman yang suci." (OS. Al-Insaan: 21). Maksud- 
nya, (minuman) yang menyucikan (hati) dari sifat iri hati atau dengki atau 
saling membenci. Dan ini adalah perhiasan bathin dan kesuciannnya. 


$ 3 AP ea, $ “Dan untuk menguatkan hatimu.” Yaitu, dengan 
kesabaran dan keteguhan untuk melawan musuh dan hal ini merupakan 
keberanian bathin. $ #W8Y! 4 4, P “Dan memperteguh dengannya telapak kaki- 
(mu). Hal ini merupakan keberanian lahiriah. Wallahu a'lam. 


Firman Allah BE, H5 3 Ka NS Iu 33? 
“(Ingatlah) ketika Rabbmu mewahyukan kepada para Malaikat: Sesungguhnya 
Aku bersamamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman.” 
Ini adalah nikmat tersembunyi, Allah Ta'ala menampakkannya kepada mereka 
agar mereka mensyukurinya, yaitu bahwasanya Allah Ta'ala yang Mahatinggi, 
Mahasuci, terus bertambah kebaikan-Nya dan Mahaagung, mewahyukan 
kepada para Malaikat yang diturunkan-Nya untuk menolong Nabi-Nya, 


.agama-Nya dan golongan-Nya yang beriman, memberikan wahyu kepada 


mereka, yang hanya antara Allah dan mereka saja yang mengetahuinya, agar 
para Malaikat itu memberikan tsabat (ketegaran) kepada orang-orang yang 
beriman. 


Ibnu Ishag berkata: "Dukung dan perkokoh mereka." Sedangkan ulama 
lain berkata: "Berperanglah bersama mereka." Sedangkan menurut pendapat 
lain: "Perbanyaklah golongan mereka." 


Firman Allah 8, $£ 255 1S “ah » RE Ka St $ “Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan kepada hati orang-orang kafir.” Maksudnya, tetap tegar- 
lah kalian, wahai orang-orang yang beriman, lindungilah diri kalian terhadap 


AS LS SAS SLS METE, TEE TEE 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 


2 2 Un TI Ta TI TI Ta TI TI Ia TA TI Tn “Ia 


PAP AP SSS AS LK Ia, 


PP LS LS ALL AS SSL AMS ALAMI LS 


-— 
ta 








ERA RI38SM Y 8 SURATALANFAAL X KE 








Ta 


musuh-musuh kalian atas perintah-Ku kepada kalian, Aku akan menimpakan 
rasa ketakutan, kerendahan dan kehinaan kepada siapa saja yang menyelisihi 
perintah-Ku dan mendustakan para Rasul-Ku. 


LOG IS alan SI 38 —56 p “Maka penggallah kepala-kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” Maksudnya, penggallah 
kepala, lalu pisahkan kepala itu dari badannya dan potonglah leher mereka, 
potong pula organ-organ ujung mereka, yaitu tangan dan kaki. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari, $£ 4EYI u'p $. 
Ada pendapat yang mengatakan: "Maksudnya adalah, penggallah kepala." Ini 
merupakan pendapat Ikrimah. 


PAP AP LP MP SP MP SP EL LP AK 


NN EN EN EA IE EN NN ET IN EN Eng ET AP ET LE LELE AAA 


Pendapat lain mengatakan: "Maknanya yaitu, leher." Ini merupakan 

pendapat adh-Dhahhak dan 'Athiyyah al-Aufi. Yang memperkuat (penunjuk- 
kan kepada) makna ini, bahwa Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada orang- 
orang mukmin kepada hal 1 ini dalam firman-Nya: 
KENA BEN EN NS sn SS GP "Apabila kamu 
bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang 
leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah 
mereka." (OS. Muhammad: 4). 


Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Orang-orang pada perang Badar mengetahui 
siapa yang terbunuh oleh para Malaikat dan siapa yang terbunuh oleh mereka 
berdasarkan pukulan di atas tengkuk, dan pada ujung jari mereka ada semacam 
sengatan api." 


Firman-Nya, $ 0-5 3 al 21, $ "Dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka." Ibnu Jarir berkata: "Makna ayat ini adalah, dan pukullah wahai 
orang-orang yang beriman, setiap ujung organ tubuh dan ruas-ruas musuh- 
musuh kalian, yaitu ujung tangan dan kaki mereka." "Kata "09" adalah bentuk 
jamak dari kata "Z4," (jari, ujung jari)." 


Firman Allah Ta'ala, $ S5) A1 PR HL US$ (Ketentuan) yang 
demikian itu adalah karena mereka menentang Allah dan Rasul-Nya." Maksud- 
nya, mereka (orang-orang musyrik itu) telah menyimpang dari Allah dan 
Rasul-Nya, lalu mereka berjalan pada satu syagg (sisi). Dan Mereka meninggal- 
kan syari'at dan keimanan kepadanya, serta mengikutinya pada satu syagg 
(sisi) lainnya. Ia (lafal Syagg) juga terambil dari kata, syaggal 'asha, artinya 
menjadikan tongkat itu dua bagian. 


£ Ak Aas Rt) s6 Bayi Ft) Sl ah R: “Dan barangsiapa menentang 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhrtya Allah amat keras siksaan-Nya.” Maksud- 
nya, Dialah yang menuntut, Yang Mengalahkan siapa saja yang menyelisihi 
dan menentang-Nya, tidak ada sesuatu pun yang terlewatkan dan tidak ada 
satu pun yang dapat menghalangi kemurkaan-Nya, Dia Mahabertambah 
kebaikan-Nya dan Mahatinggi, tidak ada Ilah selain Dia dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. 
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Firman-Nya, $ J3 AK 5 US, 5 3 Sis 35 ? Itulah (bukum dunia 
yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi 
orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka." Ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang kafir, maksudnya, rasakanlah siksaan dan balasan ini di dunia 
dan ketahuilah juga, bahwa bagi orang-orang kafir ada siksa neraka di akhirat. 
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Hai orang-orang beriman, apabila kamu bertemu orang-orang yang kafir 
yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). (OS. 8:15) Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) 
di waktuitu, kecuali berbelok mutuk (siasat) perang atan hendak menggabung- 
kan diri dengan pasukan lain, maka sesungguhnya orang itu kembali mem- 
bawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya ialah neraka Jabannam. Dan 
amat buruklah tempat kembalinya. (OS. 8:16) 


aw 
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Allah berfirman, mengancam terhadap (siapa saja) yang lari dari pe- 
perangan, Gengan ar ancaman neraka bagi siapa saja yang melakukan hal itu. 
GL AS Cakil NE LA Lai GP "Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
bertemu orang-orang yang kafi ir yang sedang menyerangmu." Maksudnya, jika 
kalian telah hampir sampai kepada orang-orang kafir dan mendekati mereka. 
$ 532 Ay MP "Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur)." 
Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan sahabat-sahabat kalian. 


SIB LAN 3 sa cas $ “Barangsiapa yang membelakangi 
mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang.” Maksud- 
nya, lari dari hadapan lawannya sebagai tipu daya untuk menunjukkan kepada- 
nya bahwa dirinya takut, sehingga dia mengikutinya, kemudian berbalik dan 
membunuhnya, maka yang demikian ini tidak mengapa. Hal seperti ini telah 
dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair dan as-Suddi. Adh-Dhahhak berkata: "Yaitu 
mendahului sahabat-sahabatnya untuk menjebak musuh, lalu membunuhnya." 
6 JL Id "Atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain." 
Maksudnya, lari dari suatu tempat kepada kelompok muslimin lain untuk 
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membantu mereka dan agar mereka pun membantunya, maka hal ini pun 
diperbolehkan, sampai-sampai jika seandainya dia berada pada satu pasukan 
kecil, kemudian lari menuju komandannya, atau kepada pemimpin tertinggi. 
Hal ini pun masuk ke dalam rukhshah (keringanan) yang diperbolehkan. 


Imam Ahmad berkata, dari “Abdullah bin “Umar radhiallhu 'anhuma, 
ia berkata: "Aku berada pada suatu sariyyah (pasukan ekspedisi) dari beberapa 
pasukan oleh Rasulullah &, lalu orang-orang lari menghindar dan aku ter- 
masuk yang lari, lalu kami berkata: “Bagaimana kita harus berbuat, sementara 
kita telah melarikan diri dari medan pertempuran dan kembali dengan men- 
dapatkan murka? Lalu kami berkata: Bagaimana kalau kita memasuki kota 
dan menginap? Lalu kami berkata: Bagaimana kalau kita menampakkan diri 
kita kepada Rasulullah ##, mungkin saja kita mendapatkan taubat, jika tidak, 
kita pergi. Lalu kami mendatangi Rasulullah & sebelum shalat Subuh, maka 
beliau keluar, beliau bersabda: Siapakah orang-orang ini” Maka kami men- 
jawab: “Kami adalah orang-orang yang melarikan diri.” Maka Rasulullah & 
bersabda: “Tidak, kalian adalah 'akkarun (orang-orang yang akan kembali lagi 
ke medan pertempuran), aku adalah fi-ah (golongan) kalian dan aku adalah 
fi-atul muslimin (golongan muslimin)" 


Ibnu “Umar berkata: "Maka kami mendatangi beliau sehingga kami 
menciumi tangan beliau." Demikianlah Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah meriwayatkan. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini derajatnya Hasan." 


Para ahli ilmu berkata: "Makna 'akkarun adalah 'arraafun (orang yang 
dikenal)." Mujahid berkata, Umar berkata: "Aku adalah fi-ah bagi setiap 
muslim." $ 38 3) "—S5 JI? "Atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
lain." Adh-Dhahhak berkata: "Al-Mutahayyiz adalah orang yang lari kepada 
Nabi #& dan para sahabatnya." 


Demikian juga orang yang hari ini (sekarang) lari kepada pemimpin- 
nya atau para sahabatnya. Adapun jika pelarian itu bukan karena sebab-sebab 
ini, maka hukumnya haram dan merupakan salah satu dosa besar, karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua kitab shahih 
mereka dari Abu Hurairah &$, ia berkata: 


Sdh JB CR Vag Say J3 (DANA LAN IE BN Ufo) JL 
2 Ke en et ea ta Te An mean 
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Ka ad am Si, AN ag da, 

“Rasulullah & bersabda: Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan. 

Ditanyakan: Wahai Rasulullah 8, apakah tujuh hal itu? Beliau bersabda: 

“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 


secara hag, makan riba, makan harta anak yatim, melarikan diri dari kancah 
pertempuran dan menuduh zina wanita suci, lalai (lengah) dan beriman.” 
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Ta Ta Ta Ta Ia TA TA Ta Ia Ca Ta Ia Ca Ta PAT AP AT ET MLS LET LES ALE ALE LA aa ak 


Tan 


Karena inilah Allah 8£ berfirman, $ 45 3:5 9 "Sesungguhnya orang itu 
kembali." Maksudnya, kembali atau pulang, $ 1 Ig Ma ah $ “Dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya (adalah)... ” Maksudnya, tempat 


akhirnya dan tempat kembalinya pada hari akhirat. $ JI 45 s4? "Adalah 
neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya." 


Ath-Thabrani berkata, telah menceritakan kepada kami al“ Abbas Ibnu 
Mugatil al-Asfathi, telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin “Umar as-Sunni, telah menceritakan 
kepadaku 'Amr bin Murrah, ia berkata, aku mendengar Bilal bin Yasar bin 
Zaid: budak yang dimerdekakan Rasulullah &£, ia berkata, aku mendengar 
bapakku menceritakan dari kakekku, ia berkata, Rasulullah ## bersabda: 


Bag LNG RON #3 Ae ee Megan po ban 2 3 Ha PAN Na MA Se TE 
OS Ol Al jab ad) 1 pad IA IN Sa! Al gasal JB ga) 


EN AN 
"Siapa yang mengucapkan: “Aku meminta ampunan kepada Allah, yang tidak 
ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia, yang Mahahidup, Maha- 
mengurus makhluk-Nya dan aku bertaubat kepada-Nya, niscaya Allah meng- 
ampuninya, meskipun ia telah lari dari medan perang." Demikian pula Abu 
Dawud meriwayatkan. 


Pe Se RE 


au 


Dan at-Tirmidzi pun meriwayatkan dari al-Bukhari, dari Musa bin 
Isma'il dengan lafal seperti ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini.” 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Dan tidak diketahui hadits yang diriwayat- 
kan oleh Zaid, maula (bekas hamba) Rasulullah & darinya selain hadits ini." 
Dalam sunan Abu Dawud, sunan an-Nasa'i, Mustadrak al-Hakim, Tafsir Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawaih, dari Abu Sa'id, bahwasanya ia berkata dalam ayat 
ini: Go KS) dp or $ “Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) 
di waktu itu.” “Sesungguhnya ayat ini diturunkan pada ahli Badar (orang yang 
ikut perang Badar).” 


Hal ini seluruhnya tidak menafikan, bahwa melarikan diri dari kancah 
peperangan adalah haram juga bagi selain ahli Badar, meskipun sebab nuzul 
(turunnya) ayat ini berkenaan dengan mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh 
hadits Abu Hurairah yang telah tersebut di muka, bahwa melarikan diri dari 
kancah pertempuran termasuk salah satu dosa yang membinasakan, sebagai- 
mana madzhab jumhurul ulama. Wallahu a'lam. 
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allah yang membunuh mereka dan bukan kgmu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 8:17) Itulah (karunia Allah 
yang dilimpahkan kepadamu) dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu 
daya orang-orang kafir. (OS. 8:18) 


Allah #& menjelaskan, bahwa Dialah yang Mahamenciptakan segala 
perbuatan hamba-Nya dan bahwasanya Dialah yang terpuji atas segala hal 
yang datang dari mereka yang berupa kebaikan, karena Dialah yang memberi- 
kan taufik untuk itu dan memberikan pertolongan kepada mereka atas hal itu. 


Karena inilah Dia berfirman, $ 45 & ga Es “5 9 “Maka (yang 
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah yang mem- 
bunuh mereka.” Maksudnya, bukan karena daya dan kekuatan kalian, kalian 
bisa membunuh musuh-musuh kalian yang jumlahnya sangat banyak itu 
sementara kalian sedikit. Akan tetapi Allahlah yang menjadikan kalian mampu 
menaklukkan mereka, sebagaimana firman-Nya: 

LIS, MG SI, 9 "Sungguh Allah telah menolongmu dalam pe- 
perangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah." 
(OS. Ali Imraan: 123). Dan firman Allah: 


9 non ob 00rb bom of S0 OS Se ND na ah Fl Ear 
Kia Si op Kb 
"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun dan bumi yang Inas itu telah terasa 


sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai." (OS. 
At-Taubah: 25). 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengajarkan, bahwasanya kemenangan itu 
bukanlah pada banyaknya personil, juga bukan karena memakai baju besi 
dan peralatan, kemenangan tidak lain dari Allah. Sebagaimana firman-Nya, 
LI AN HM, M Odp Ss Ae 58 3S $ "Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." (OS. Al-Bagarah: 249). 


Kemudian Allah #£ berkata kepada Nabi-Nya juga, berkenaan dengan 
segenggam debu yang dilemparkan ke muka orang-orang kafir pada perang 
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Badar, saat beliau keluar dari 'arisy (tenda) setelah beliau dengan khusyu' 
memanjatkan do'a, permohonan dan kepasrahannya kepada Allah, lalu beliau 
lemparkan segenggam debu itu kepada orang-orang kafir sambil bersabda: 
"Buruk sekali muka-muka mereka." Kemudian Rasulullah #& memerintahkan 
para sahabatnya untuk bersifat shidg (benar atau jujur) dalam melakukan 
penyerangan setelah itu, lalu mereka melakukannya, maka Allah #& pun 
menyampaikan lemparan itu ke mata orang-orang musyrik, sehingga tidak 
seorang pun dari mereka kecuali terkena lemparan debu itu, sehingga mereka 
sibuk mengurusi matanya, lupa pada keadaannya. 

Karena inilah Allah 8 berfirman, $ 1 MO, 5 1 5,3 
"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang 
melempar." Maksudnya, Dialah Allah yang menjadikan debu itu sampai kepada 
mereka dan Dialah yang menyibukkan mereka dengan debu itu, bukan kamu. 


Muhammad bin Ishag berkata dari Urwah bin az-Zubair berkenaan 
dengan firman Allah, $ K5 Ng d4 —5 ya) il Is, $ (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang- 
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik.” Maksudnya, agar orang-orang 
mukmin mengetahui hikmah-Nya atas mereka, berupa kemenangan mereka 
atas musuh mereka, padahal jumlah musuh sangat banyak sementara itu mereka 
sedikit, dengan demikian mereka akan mengetahui kebenaran Allah $$ dan 
mensyukuri nikmat-Nya. 


Demikian juga Ibnu Jarir mentafsirkan, $ -4£ aw Ai o| p "Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui." Maksudnya, Mahamendengar 
dan mengabulkan do'a, Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
pertolongan dan nana 


$p 3 A5 In Ubi j3 5 9 "Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan 
kepadamu) dan Ssnegukaya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir." Ini adalah bisyarah (berita gembira lain) di samping hasil yang dicapai 
berupa kemenangan, yaitu bahwasanya Allah $& memberitahukan kepada 
mereka, bahwasanya Dia melemahkan tipu daya orang-orang kafir di waktu- 
waktu yang akan datang dan memperkecil urusan mereka dan bahwasanya 
seluruh yang mereka miliki berada pada kebinasaan dan kehancuran. Dan 
hanya milik Allahlah segala puji dan karunia. 
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Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
kepadamu, dan jika kamu berhenti, maka itulah yang lebih baik bagimu, 
dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula), dan angkatan perang- 
mu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, 
biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman. (OS. 8:19) 


" 


Allah 8£ berfirman kepada orang-orang kafir, $ 1 455.£ o| p "Jika kamu 
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan." Maksudnya, meminta pertolongan 
dan meminta keputusan kepada Allah dan meminta hukum kepada-Nya, agar 
Dia memberikan keputusan antara kalian orang-orang mukminin dan musuh- 
musuh kalian, maka sesungguhnya telah datang kepada kalian apa yang kalian 
minta. 


Imam Ahmad berkata dari “Abdullah bin Tsa'labah, bahwa Abu Jahal 
berkata saat bertemu kaum: "Ya Allah, dia (Muhammad &£) telah memutuskan 
hubungan persanak-saudaraan kita dan datang kepada kita dengan sesuatu 
yang tidak kita kenal, karenanya hancurkan dia besok." Dengan perkataan 
ini, jadilah Abu Jahal pihak yang meminta kemenangan. Dikeluarkan pula 
oleh an-Nasa'i dalam at-Tafsir. Demikian pula al-Hakim meriwayatkan dalam 
al.Mustadrak dan ia berkata: "Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim tapi 
keduanya tidak mengeluarkannya." 


Firman Allah, $ 1,45 ol p "Dan jika kamu berhenti." Maksudnya, dari 
kekufuran kepada Allah yang ada pada kalian dan pendustaan terhadap Rasul- 
Nya, $ SI |5 j6 9 “Maka itulah yang lebih baik bagimu.” Yaitu, di dunia dan 
di akhirat. & 5 1» ol, p “Dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
(oula),” seperti firman-Nya: $ 8 — 4, $ "Dan sekiranya kamu kembali 
kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali mencddcahml "(OS. Al-Israa': 8). 
Maknanya, jika kalian kembali kepada kekufuran dan kesesatan yang telah 
ada pada kalian, niscaya Kami kembali kepada kalian dengan bencana yang 
seperti ini. 

bos us KE ker (Ed "Dan angkatan perangmu sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia banyak," 
Maksudnya, seandainya kalian menghimpun sejumlah orang yang mungkin 
bisa kalian himpun, maka sesungguhnya siapa saja yang Allah bersamanya, 
pastilah tidak seorang pun mampu mengalahkannya. & Jl & Ml ol, » "Dan 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman." Mereka itu adalah 
golongan Nabi Muhammad #£ dan kelompok Rasul pilihan. 
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah- 
perintahnya), (OS. 8:20) dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
(munafik) yang berkata: "Kami mendengarkan,” padahal mereka tidak 
mendengarkan. (OS. 8:21) Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak (tuli) dan bisu yang 
tidak mengerti apa pun. (OS. 8:22) Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan 
ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. 
Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka 


pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka 
dengar itu). (OS. 8:23) 


Allah # memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
mentaati-Nya dan mentaati Rasul-Nya dan melarang mereka dari menyelisihi- 
Nya serta menyerupai orang-orang yang kafir yang menentangnya. Karena 
inilah Allah berfirman, $ &£"JFY, $ "Dan jangalah kamu berpaling daripada- 
Nya." Maksudnya, jangan kalian tidak mentaati-Nya, melaksanakan perintah- 
perintah- Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
foski al, 9 "Sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)." Maksudnya, 
setelah kalian mengetahui apa yang Dia serukan kepada kalian. 

Kop Ag Urat IG Gal KEY, $ "Dan janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang (munafik) yang berkata: Kami mendengarkan,” padahal mereka 
tidak mendengarkan." 


Ada pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang 
musyrik dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Ishag berkata: "Mereka 
adalah orang-orang munafik, sebab merekalah yang menampakkan, bahwa 
mereka telah mendengar dan merespon, padahal tidak demikian." 


Kemudian Allah 8£ memberitahukan, bahwa manusia seperti ini adalah 
makhluk yang paling buruk danj juga termasuk perangai yang terburuk, karena- 
nya Allah 8 berfirman, $£ Al X1 AI S5 OP Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang tuli.” 
Maksudnya, tuli mendengarkan kebenaran, £ KE $ “Bisu,” dari memahami- 
nya. Karena inilah Allah #£ berfirman, $ 2,E5 Y Lil 9 “Yan g tidak mengerti 
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apa-apa.” Maka merekalah seburuk-buruk makhluk, sebab seluruh yg melata 
selain mereka, taat kepada Allah sesuai dengan fungsi yang ia diciptakan untuk- 
nya, sementara itu mereka (orang-orang munafik) diperintahkan untuk ber- 
ibadah lalu mereka kufur. Pada ayat lain Allah $$ berfirman: 

KO DS Bi Jet IS Bi Bi 9 “Mereka itu seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (OS. Al- 
A'raaf: 179). 


Kemudian Allah #6 memberitahukan, bahwasanya mereka tidak mem- 
punyai pemahaman yang benar dan tidak mempunyai pula tujuan yang benar 
jika diandaikan bahwa mereka mempunyai pemahaman. Karenanya Allah 
berfirman, 4 4x9 15 2 Aa As F9 "Kalau kiranya Allah mengetahui 
kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar." 
Maksudnya, pastilah Allah memberikan pemahaman kepada mereka. Akan 
tetapi tidak ada kebaikan pada mereka, sehingga Allah tidak memberikan 
pemahaman kepada mereka, sebab Allah mengetahui bahwa, $ 4 .— J, 9 
“Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar.” Kalau saja mereka 
dijadikan dapat memahami, $ "J 73 “Niscaya mereka pasti berpaling juga.” 
Darinya, dengan sengaja dan dengan membangkang setelah mereka memahami- 
nya, 4 ops Ad “Sedang mereka memalingkan diri,” darinya. 
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Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila 
Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 
(OS. 8:24) 


, Imam al-Bukhari berkata: “$ —— LL? “Penuhilah,” sambutlah. 
$ Su UP Kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu.” (Berarti), 
lima yushlihuukum (segala hal yang membawa maslahat bagi kalian).” 


Telah menceritakan kepadaku Ishag, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, dari Abi Sa'ad bin al-Ma'la &5, ia berkata: "Aku sedang shalat, lalu 
Rasulullah # lewat, beliau memanggilku, lalu aku tidak mendatanginya 
sehingga aku selesai shalat, kemudian aku mendatangi beliau, lalu beliau 
bersabda: "Apa yang menghalangimu untuk datang kepadaku?" Bukankah 
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Allah #£ telah berfirman, $ S3 W Pes ISI Jpn & Lama Lae Ce KTP 
"Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila 
Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kamu." 
Kemudian beliau bersabda: "Sungguh akan aku ajarkan kepadamu satu surat 
dalam al-Gur'an sebelum aku keluar." Pembicaraan tentang hadits ini dan 
sanad-sanadnya telah dikemukakan pada awal tafsir surat al-Fatihah. 


Berkenaan dengan firman Allah, $ SS Ul p “Kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepadamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, kepada kebenaran.” 
Oatadah berkata: "$ S3 —J $ Kepada sesuatu yang memberi kehidupan 
kepadamu, ' yaitu al-Gur'an ini, karena di dalamnya terdapat keselamatan, 
keabadian dan kehidupan." As-Suddi berkata: "Yaitu, di dalam Islam terdapat 
sesuatu yang bisa menghidupkan mereka setelah kematian mereka yang di- 
karenakan kekufuran." 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far bin 
sa -Zubair, dari Urwah bin az-Zubair: 

KI Uu 25. B3 SI Jas, HI EA LA 2 ICP "Hai orang-orang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kamu kepada 
sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu." Maksudnya adalah untuk berperang, 
yang dengannya Allah #& memberikan 4zzah (kehormatan) kepada kalian 
setelah kehinaan, menguatkan kalian setelah lemah, memberikan perlindungan 


yang kokoh kepada kalian dari musuh kalian setelah terkalahkan oleh mereka." 
Firman Allah, $ 46) 441 15 J PAT si (IE, 9 "Dan ketahuilah, bahwa 


sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya." Ibnu “Abbas ber- 
kata: "Yaitu menghalangi seorang mukmin dari kekufuran dan seorang kafir 
dari keimanan." Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak secara mauguf. 
Ia berkata: "(Hadits ini) shahih, sedang al-Bukhari serta Muslim tidak mengeluar- 
kannya." Demikian pula Mujahid, Sa'id, 'Tkrimah, adh-Dhahhak, Abu Shalih, 
'Athiyyah, Mugatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata: "Dan banyak hadits 
yang datang dari Rasulullah & yang sesuai dengan ayat ini." 


Ba TT “ira 
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Imam Ahmad berkata, bahwasanya ia mendengar “Abdullah bin “Amr, 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya ada di antara dua jemari Allah #& 
seperti satu hati, Dia berbuat (mengatur) terhadapnya sesuai dengan kehendak- 
Nya." 


? Dengan sanadnya kepada “Abdullah bin “Amr. 
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Kemudian Rasulullah $ berdo'a: 
(Usb II j3 Se ola Sad ae) 
"Ya Allah yang menguasai hati, arahkanlah hati-hati kami untuk menaati-Mu." 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini sendiri tanpa Imam al-Bukhari, ia 
(Muslim) meriwayatkannya bersama an-Nasai'. 


Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zhalim saja di antaramu. Dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya. (OS. 8:25) 


Dengan ayat ini Allah #6 memperingatkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman tentang adanya fitnah, yaitu ujian dan cobaan yang menimpa orang- 
orang yang berbuat keburukan dan yang tidak berbuat keburukan, ia tidak 
hanya khusus menimpa para pelaku maksiat, juga bukan hanya menimpa 
orang yang secara langsung melakukan dosa, akan tetapi menimpa kedua- 
duanya, sekiranya ujian itu tidak ditolak dan diangkat (dicabut). 


Dari Ibnu “Abbas #& dalam mentafsirkan ayat ini: "Allah $$ memerintah- 
kan orang-orang beriman agar mereka tidak membiarkan kemunkaran terjadi 
di hadapan mereka, sebab Allah bisa menimpakan adzab secara merata." Ini 
adalah penafsiran yang baik sekali. 


Ibnu Mas'ud berkata: "Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali 
tercakup | ke ga itnah, sesungguhnya Allah 88 berfirman: 
$ BS YA 9 IA Ul 9 “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan bana. KT (OS. At-Taghaabun: 15). Maka, siapa saja yang meminta 
perlindungan, mintalah perlindungan kepada Allah dari berbagai fitnah yang 
menyesatkan." (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.). 


4 “ho oh DN 72 Om 22. 


Bl Ga NI 8 Ogkaanana dls pm 3 Va —3l, 
AN Ta ata Ae LA en Ai Ea 
NA ha Maan LIS HI Kaka, 
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Dan ingatlah (hai para Mubajirin), ketika kamu masih berjumlah sedikit, 
lagi tertindas di bumi (Makkah), kamu takut orang-orang (Makkah) akan 
menculikmu, maka Allah memberimu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rizki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (OS. 8:26) 


Dengan ayat ini Allah $& mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman atas kenikmatan-kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, serta 
kebaikan-kebaikan-Nya kepada mereka, di mana mereka masih sedikit, lalu 
Allah memperbanyak (jumlah) mereka, mereka lemah dan takut, lalu Allah 
menguatkan dan memberikan kemenangan kepada mereka, mereka fakir dan 
kekurangan, lalu Allah memberikan rizki kepada mereka dari yang baik-baik 
dan Dia meminta dari mereka agar bersyukur, lalu mereka mentaaw-Nya dan 
melaksanakan segala hal yang diperintahkan-Nya. 


Inilah keadaan orang-orang beriman saat mereka masih berada di Makkah 
sebagai kaum minoritas yang sembunyi-sembunyi dan tertekan, mereka takut 
kalau diculik satu-persatu oleh orang-orang yang musyrik, Majusi dan Romawi 
dari berbagai negeri mereka yang semuanya adalah musuh mereka, dikarenakan 
(yumlah) orang-orang beriman masih sedikit dan tidak ada kekuatan pada mereka. 


Kondisi mereka tetaplah demikian dan tidak berubah, sehingga Allah 
mengizinkan kepada mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah 98 mem- 
berikan tempat yang aman kepada mereka di Madinah. Allah $& persiapkan 
penduduknya untuk mereka, penduduk itu memberikan tempat yang aman 
dan pembelaan pada perang Badar dan perang-perang lainnya. Para penduduk 
Madinah itu menolong dengan harta mereka dan mengorbankan jiwa mereka 
dalam rangka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 


2 Ah LANANG LX Gee SANA AL Pa Pata nd ex aa 
SN KE V3 Sa al pe SA Goal 

aa 8.» (Pa Pia Hoc CN ED Tedi Di . £ - 
5 Sah HAWA MD gas 


PK G5» 54 

Aj mar ana 
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (OS. 8:27) Dan 
ketahmilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (OS. 8:28) 
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“Abdur Razzag bin Abi Gatadah dan az-Zuhri berkata: "Ayat ini 
turun berkenaan dengan Abu Lubabah bin “Abdul Mundzir, saat diutus oleh 
Rasulullah & ke Bani Ouraizhah guna memerintahkan mereka untuk menerima 
keputusan Rasulullah &£, lalu mereka meminta pendapat darinya dalam hal 
ini, lalu ia memberikan pendapat kepada mereka dan memberikan isyarat 
dengan tangannya ke lehernya, maksudnya, hal itu adalah penyembelihan. 
Kemudian Abu Lubabah sadar dan melihat bahwa dirinya telah berkhianat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia bersumpah tidak akan merasakan 
makanan apa pun sehingga meninggal, atau Allah menerima taubatnya. Abu 
Lubabah pergi ke Masjid Madinah, lalu mengikatkan dirinya pada salah satu 
tiang masjid, lalu ia berdiam di situ selama sembilan hari, sehingga terjatuh 
tidak sadarkan diri karena kepayahan, sehingga Allah menurunkan (ayat 
tentang) penerimaan taubatnya kepada Rasul-Nya, maka orang-orang ber- 
datangan kepadanya memberikan berita gembira atas diterimanya taubat dia. 
Mereka hendak melepaskannya dari tiang itu, lalu dia bersumpah bahwa tidak 
boleh ada seorang pun yang melepaskan ikatannya selain Rasulullah & dengan 
tangan beliau, lalu Rasulullah & melepaskannya, lalu dia berkata: "Wahai 
Rasulullah &, sesungguhnya saya telah bernadzar untuk melepas seluruh 
hartaku sebagai sedekah." Maka Rasulullah # bersabda: "Cukuplah 1/3-nya 
engkau sedekahkan dengan harta itu." 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim terdapat kisah Hathib bin 
Abi Balta'ah, bahwasanya ia menulis surat kepada (orang-orang kafir) Ouraisy, 
ia memberitahukan maksud Rasulullah #& kepada mereka pada tahun ditakluk- 
kannya kota Makkah, lalu Allah menampakkan hal itu kepada Rasul-Nya. 
Maka beliau mengutus orang untuk menyusul surat itu dan membawanya 
kembali. Beliau mendatangkan Hathib, lalu dia mengakui perbuatannya. 
Dalam kisah itu disebutkan, bahwa kemudian “Umar bin al-Khaththab berdiri 
dan berkata: "Wahai Rasulullah &8, tidakkah saya memenggal leher orang ini, 
karena ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman?" 
Maka Rasulullah 8# bersabda: "Biarkan dia, karena dia telah menghadiri perang 
Badar, siapa tahu Allah 8 telah melihat kepada ahli Badar, lalu berfirman: 


(0 Dab UB ai bgl) 
"Silahkan perbuat apa saja yang kalian kehendaki, sebab Aku telah mengampuni 
kalian." 


EN Na EN EN ENI EN AI EN EN AI Ea EP AP AT PE LELE ALE LELE AL ALE ALE AAL ALA ab 
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TA 
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Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum, 
meskipun benar bahwa ayat ini turun karena sebab khusus, namun yang ter- 
ambil adalah keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab, menurut Jumhurul 
Ulama. Khianat itu mencakup dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, yang 
berdampak pada diri seseorang, ataupun yang dampaknya menimpa orang 
lain.” | 
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“Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas #& berkenaan dengan 
firman Allah, $ SALA Hy, $ Dan (juga janganlah) kamu mengkhianati 
amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu.” Amanah adalah segala macam 
amal perbuatan yang diamanahkan Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. 
Maksudnya adalah kewajiban, ia juga berkata: “Jangan berkhianat,” maksudnya 
adalah, j jangan melanggar amanat itu. Dalam riwayat lain, ia berkata: 
$ TG MS YP “Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad),” dengan meninggalkan sunnahnya dan melakukan kemaksiatan 
kepadanya. 


Dan firman-Nya, 6: 13 —s sy ah “Sigi (Uti, Ab, 9 "Dan ketahuilah, 
bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan." Maksudnya 
adalah, ujian dan cobaan dari Allah kepada kalian, saat Dia memberikan harta 
dan anak itu kepada kalian, supaya Dia mengetahui adakah kalian mensyukuri- 
Nya atas pemberian ini, menaati-Nya dalam urusannya, ataukah kalian ter- 
sibukkan olehnya (harta dan anak- anak) dari Allah 8£ dan menjadikan kedua- 

nya sebagai pengganti Allah Ha sebagaimana firman Allah: 
Terb oke Al, 3 ng SY 35 Sp AU 9 “Sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi Allahlah pahala yang besar.” (OS. At- 
Thagaabun: 15). 


Firman Allah: $ pan Pensi I, 9 "Dan sesungguhnya di sisi Allah- 
lah pahala yang besar." Maksudnya adalah, pahala Allah, pemberian-Nya dan 
surga-surga-Nya lebih baik bagi kalian daripada harta dan anak-anak, sebab 
kadang-kadang di antara mereka itu menjadi musuh dan kebanyakan mereka 
tidak memberi arti apa-apa bagimu, sedang Allah #&-lah Dzat yang mengatur, 
yang memiliki dunia dan akhirat, Dia memiliki pahala yang besar pada hari 
Kiamat. 


Telah tersebut dalam hadits shahih dari Rasulullah #, bahwasanya 
beliau bersabda: 


Ka Sae 3G at oyi 2 day Ip OI) 
of KS KI Gd ryaai e al, s3) 1 jadi Kang Ul Vail'yan 

Asta Sia 
"Ada tiga hal, siapa saja yang tiga hal itu ada padanya, ia mendapatkan manis- 
nya iman, (yaitu) hendaklah Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada 
selain keduanya, hendaklah seseorang mencintai orang lain, ia tidak men- 


cintainya kecuali karena Allah dan hendaklah ia benci untuk kembali ke dalam 


kekufuran sebagaimana ia benci untuk dilemparkan ke dalam api neraka.” 
(HR. Al-Bukhari). 


Bahkan cinta kepada Rasulullah #& harus didahulukan atas anak-anak, 
harta dan jiwa. Sebagaimana tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 
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“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak beriman? seseorang di 
antara kalian, sehingga aku lebih dia cintai daripada dirinya, keluarganya, 
hartanya dan manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari). 


Ah Men Pa AM: 2G Om rr G4 Et 
peng AN 1453 ol Saka le 2 RA 


& 3 P « 3 2,7. 
Ay SI add an ec Ket 


Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu furgaan dan menghapuskan segala kesalahan- 
kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (OS. 8:29) 


Muhammad bin Ishag berkata: $ U3 9 Yurgan” maksudnya adalah, 
pemisah antara kebenaran dan kebathilan. Penafsiran dari Ibnu Ishag ini lebih 
umum, MepagammnA firman Allah: 

Ah MS an as Sg jp Nas) MA pa gu 

£ se oi Rip ag 
"Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya ke- 
padamu dua bagian dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu 


kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang." (OS. Al-Hadiid: 28). 


Ka AP sea Para. kana 36 Pr 
& Snp Pi PTN PNG S9 V9 Na 


Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu, atau membunuhmn, 


? Maksudnya, tidak sempurna imannya-Ed 
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atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (OS. 8:30) 


Ibnu “Abbas, Mujahid dan Gatadah berkata: $ 3,43 9 “Untuk me- 
nangkap dan memenjarakanmu.” Yaitu, supaya mereka mengikatmu. “Atha' 
dan Ibnu Zaid berkata: “Supaya mereka menahanmu.” 


Imam Ahmad berkata dari Mugsim maula Ibnu “Abbas, ia diberitahu 
Ibnu “Abbas berkenaan dengan firman Allah, $ & Tee IL $ “Dan (ingatlah) 
ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu.” Ia 
berkata: “Pada suatu malam, orang-orang Ouraisy bermusyawarah di Makkah, 
sebagian mereka berkata: Jika hari memasuki pagi, ikat dia dengan tali. 
Maksud mereka adalah Rasulullah 8. Sebagian lagi berkata: Bukan, akan 
tetapi bunuhlah.' Sebagian lagi berkata: Bukan, akan tetapi usir dan keluarkan 
dia.” Lalu Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya atas hal itu, maka “Ali 
bin Abi Thalib tidur pada tempat tidur Rasulullah &, sedangkan Nabi #& 
keluar, sehingga sampai di gua Tsur, sementara orang-orang musyrik pada 
malam itu menjaga “Ali bin Abi Thalib, mereka menduga bahwa dia adalah 
Rasulullah #&. Pada saat mereka memasuki pagi hari, mereka menyerbu. Saat 
mereka melihat “Ali, Allah #6 mengembalikan tipu-daya mereka. Mereka 
berkata: “Mana sahabatmu ini? “Ali menjawab: Saya tidak tahu.” Lalu mereka 
mengikuti jejak Rasulullah 8. Setelah mereka sampai di bukit, mereka menjadi 
kebingungan, lalu mereka menaiki bukit itu dan melewati gua. Mereka melihat 
pada mulut gua itu ada sarang laba-laba. Mereka berkata: “Seandainya dia 
memasukinya di sini, pastilah sarang laba-laba ini tidak ada.' Di dalam gua 
itu Rasulullah # berdiam selama tiga malam. 


Muhammad bin Ishag berkata dari Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair, 
dari 'Urwah bin az-Zubair, berkenaan dengan firman Allah: 
GA SS 5D) NK og 9 “Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 
aa tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. ? Maksud- 
nya adalah, lalu Aku terapkan makarku kepada mereka dengan tipu daya yang 
kokoh, sehingga Aku menyelamatkan dirimu dari mereka. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau 
kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (al- 
Our'an) ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang-orang purba- 
kala." (OS. 8:31) Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ber- 
kata: "Ya Allah, jika betul (al-@ur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih." (OS. 8:32) Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah 
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun." (OS. 8:33) 


Dengan firman-Nya ini Allah 88 memberitahukan tentang kekufuran 
orang-orang Ouraisy, pengingkaran, pembangkangan dan keangkuhan juga 
pengakuan mereka yang bathil saat mendengar : ayat-ayat, Allah dibacakan kepada 
mereka, mereka berkata: $ 118 Ju Ud Lt JS GP "Sesungguhnya kami 
telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya 
kami dapat membacakan yang seperti ini." Ini adalah ucapan mereka yang tidak 
ada realisasinya (wujud amalnya), karena mereka telah ditantang berkali-kali 
untuk mendatangkan satu surat yang seperti al-Our'an, namun mereka tidak 
mendapatkan jalan untuk itu. Ucapan yang keluar dari mereka ini tidak lain 
hanyalah menipu diri mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka atas 
kebathilannya. Ada pendapat mengatakan, bahwa yang mengucapkan kata- 
kata ini adalah an-Nadhar bin al-Harits, semoga Allah melaknatinya-. 


£ —p Dongengan: -dongengan orang-orang dahulu.” Ha" 
adalah bentuk jama' dari "3, ut" yang artinya dongeng. Maksudnya adalah, 
kitab-kitab mereka yang ia mengutip darinya, sebab ia belajar darinya dan 
membacakannya kepada manusia. Ini adalah kebohongan yang nyata. 


Sebagaimana Allah 8 beritakan tentang mereka pada ayat lain: 
AN yA ah NY Sa HI Gi EA Ta maen G9 
KE ik OS AI, 
“Dan mereka berkata: Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang.” Katakanlah: "Al-Gur'an itu diturunkan (Allah) yang mengetahui segala 


rahasia di langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. Al-Furgaan: 5-6). Maksudnya, bagi orang yang bertaubat 
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dan kembali kepadanya, maka sesungguhnya Allah $$ menerimanya dan 
memaafkannya. 


Firman-Nya: 

£ Hi AAN Ip 3S Elo P5 Bas La GA Aa DS og HE 

“Dan (1 ngatlah), Teen maraa (orang-orang musyrik) berkata: Ya Allah, jika 
betul (al-Gur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih." Ini dikarena- 
kan sangat banyaknya kebodohan mereka dan kerasnya pendustaan, pem- 
bangkangan dan pengingkaran mereka. Dan ini adalah sesuatu yang mereka 
dicela karenanya. Seharusnya mereka mengatakan: "Ya Allah, jika hal ini 
adalah kebenaran dari-Mu, maka tunjukkanlah kami kepadanya dan berikan 
taufig kepada kami untuk mengikutinya." Namun mereka memulai dengan 
sesuatu yang merugikan diri mereka dan meminta disegerakannya adzab. 
Demikian pula ucapan orang-orang bodoh dari umat-umat terdahulu, sebagai- 
mana perkataan kaum Nabi Syu': aib kepadanya: 
$ UI 52 — ISU PLS Cip haLG p “Maka jatuhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit, jika aa termasuk orang-orang yang benar.” (OS. Asy- 
Syw'araa': 187). 


Syu'bah meriwayatkan dari “Abdul Hamid, pemilik az-Ziyadi, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: "Yang mengucapkan demikian adalah Abu Jahal 
bin Hisyam." Abu Jahal berkata: 
$ HI Sin UN ip PE UE 1G Base 5 GI yh AG OS 9 nd 
"Ya Allah, jika betul (al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang 
pedih." "Maka turunlah ayat: 
Log AE Ag laa K8 Cg naa ii, Hala AI 9S CG, 9 Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 
(HR. Al-Bukhari). 

Firman-Nya, 475 (A7 MAAN AS Ch aa Ca, HE HS Up 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allahakan mengadzab mereka, sedang mereka 
meminta ampun. “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: 
$£ cd, Pan KT Tani MG 3 9 “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka.” “Allah sekali-kali tidak akan 
menyiksa suatu kaum, sementara para Nabi mereka masih ada di tengah-tengah 
mereka, sehingga Allah 35 mengeluarkan mereka, kemudian Allah berfirman, 
Lon ARIS Ay mapan AS Sp "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun. "Ta (Ibnu “Abbas) berkata: "Sedangkan 
di tengah-tengah mereka terdapat orang yang sudah ada ketetapan semenjak 
dahulu kala dari Allah, bahwa mereka akan masuk ke dalam iman, yaitu 
istighfar." "o 719" "Mereka meminta ampun" adalah "5,X5" (mereka melaku- 
kan shalat), yaitu Ia medan Makkah. 
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Adh-Dhahhak dan Abu Malik berkata, $oy 44 145 HK dl 0S Up 
"Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun." Maksudnya adalah, orang-orang beriman yang ada di Makkah. 


At-Tirmidzi berkata dari Abi Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya, 
ia berkata, Rasulullah £& bersabda: 


- » aa - Pa 3 Dia Pa Png s3? PPA KA Tg A, LA 
Ap metan AN OS 5 ta Sl merah ME PE ia —e ai II) 
CAR Ji aa LI en Oh kog 
“Allah # menurunkan dua keamanan kepadaku untuk umatku, yaitu, Dan 
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara 
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka me- 


minta ampun.' Maka jika aku telah wafat, aku tinggalkan pada mereka istighfar 
sampai hari Kiamat.” 


(PAP 


PD AP AP A3 3 3 3 


(PAP 


Hadits at-Tirmidzi ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dalam Musnadnya dan al-Hakim dalam al-Mustadraknya, dari 
Abu Sa'id &, bahwasanya Rasulullah & bersabda: 


Ai Tan Ine gi AI Aa 1IN Ob AN ON) 
- 1 na ato aa de BL sn 
ASN Oa BA III IM A3 AJI JB Rok 


“Sesungguhnya syaitan berkata: Demi kemuliaan-Mu ya Rabb, aku akan terus- 
menerus membelokkan dan menggoda hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka 
masih ada pada badan mereka.' Allah #& menjawab: “Demi kemuliaan-Ku dan 
keagungan-Ku, Aku akan terus-menerus mengampuni mereka selama mereka 
meminta ampunan dari-Ku.” 


Kemudian al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih tetapi Imam al-Bukhari 
serta Imam Muslim tidak mengeluarkannya.” 


Ig Na TN AI TI CD CD UP AP AP MP AP 
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Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang 
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berhak menguasainya. Orang-orang yang berbak menguasai (nya), hanyalah 
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(OS. 8:34) Shalat mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu. 


(OS. 8:35) 


Allah 8 memberitahukan, bahwasanya mereka layak disiksa, namun 
Allah tidak menimpakan siksa itu kepada mereka karena berkah keberadaan 
Rasulullah & di tengah-tengah mereka. Karena inilah saat Rasulullah 88 keluar 
dari tengah-tengah mereka, Allah menimpakan siksanya kepada mereka pada 
perang Badar, sehingga para pembesar mereka terbunuh dan sebagiannya ter- 
tawan. Allah #& memberikan petunjuk kepada mereka untuk berisitighfar, 
meminta ampunan dari dosa-dosa yang mereka tenggelam di dalamnya, yaitu 
dari kemusyrikan dan tindak pengrusakan. 


Oatadah, as-Suddi yang lainnya berkata: “Kaum itu tidak meminta 
ampunan. Seandainya mereka meminta ampunan, pastilah mereka tidak akan 
disiksa.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Kalau saja bukan karena adanya 
orang-orang lemah dari orang-orang yang beriman yang berisitighfar yang 
ada di tengah-tengah mereka, pastilah adzab itu akan datang dengan tanpa bisa 
ditolak, akan tetapi adzab itu tertolak karena keberadaan mereka. 


Sebagaimana firman Allah $$ pada peristiwa Hudaibiyyah: 

Opa Ie YP Aa dh SUS ag, SB Ama PS YA LAS Cal (RP 
AE PA FN IA de A0 A3 KA hd hh Sup Ms, 

MU ea 3 Ga KEY 
“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil- 
haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan 
kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah 
tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah me- 
masukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka 


tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan adzab yang pedih.” (OS. Al-Fath: 25). 


Ibnu Jarir berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hamid, telah 
menceritakan kepada kami Ya'gub dari Ja'far bin Abil Mughirah, dari Ibnu 
Abza, ia berkata: "Dahulu Nabi Muhammad & berada di Makkah, kemudian 
Allah 8 menurunkan, $ al, 3 Pata ET La BA ,$ "Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka, sedang ni berada di antara mereka. "Ta ber- 
kata: Lalu Nabi 2 keluar ke Madinah, maka Allah menurunkan: 

LO giri ab) Ani ADS, $ "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 


mereka, sedang mereka meminta ampun." Ia berkata: "Dan waktu itu kaum 
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muslimin yang tersisa itu adalah orang-orang yang lemah." Maksudnya orang- 
orang Islam yang masih ada di Makkah masih berisitighfar. Maka pada saat 
mereka keluar, Allah menurunkan: 
PAI Sg. AAS LA am Up Dada abg Al Ain DI aa Lag d 
“Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasaifnya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa.” Lalu Allah Ta'ala mengizinkan fathu Makkah, maka jadilah 
ia sebagai adzab yang dijanjikan kepada mereka. 
Firman-Nya: 
2 YUI OI AI NAS Ap MAS ami 3 Dilas 23 AN dar SI al up 
KAA KS, 
"Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasai(nya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." Maksudnya, bagai- 
mana Allah tidak menyiksa mereka, sementara mereka menghalangi orang 
untuk mendatangi Masjidilharam. Maksudnya, orang-orang yang ada di Makkah 
menghalangi orang-orang beriman yang merupakan pemiliknya untuk melaku- 
kan shalat dan thawaf di dalamnya. Karena inilah Allah berfirman: 
TEA y at 5 se en 39 “Dan mereka bukanlah orang-orang yang 
berhak menguasainya. an orang yang berhak menguasai(nya), hanyalah orang: 
orang yang bertakwa.” Maksudnya, mereka bukanlah pemilik Masjidilharam, 


pemiliknya tidak lain adalah Nabi £ dan para sahabatnya. Sebagaimana firman 
Allah $&: 
H3 IE 3 BN ASIU mei Se Sepat AN Sortad VA ol as Jah SG Up 
P3 IS Any NA el AI (AN AL Las e 3 Bola An CS) ONE eh JI 
Sm 1 dun 3 NY 
“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, 
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafwr. Itulah orang-orang yang 
sia-sia pekerjaannya dan mereka kekal di dalam neraka. Sesungguhnya yang me- 
makmurkan masjid-masjid Allah hayalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang 


yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(OS. At-Taubah: 17-18). 


Mujahid berkata: "Mereka adalah orang-orang yang berjihad, siapa pun 
mereka dan di mana pun mereka." 


Kemudian Allah # menyebutkan apa yang mereka tuju, serta apa 
yang mereka lakukan di Masjidilharam. 
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Lalu Allah 8 pun berfirman, $ Tas SG) el Ie HI OS 55) 
"Shalat mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan." 


Dari Ibnu “Abbas &5, ia berkata: "Dahulu orang-orang Ouraisy ber- 
thawaf di sekeliling Ka'bah dalam keadaan telanjang sambil bersiul dan bertepuk 
tangan." Arti dari kata ' #LK" adalah bersiul, sedangkan arti "438" adalah 
bertepuk tangan. Demikianlah “Ali bin Abi Thalhah dan al“ Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas «5. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu 'Umar &5, 
Mujahid, Muhammad bin Ka'ab, Abu Salamah bin 'Abdur Rahman, adh- 
Dhahhak, @atadah, 'Athiyyah, al-'Aufi, Hajar bin 'Anbas dan Ibnu Abza 
dengan riwayat yang seperti ini. 

Firman Allah, $ 0775 155 Uu MISI 1,35 $ “Maka rasakanlah adzab 
disebabkan kekafiranmu itu.” Adh-Dhahhak, Ibnu Juraij dan Muhammad bin 
Ishag berkata: “Yang dimaksud adzab itu adalah, apa yang menimpa mereka 
pada perang Badar, yang berupa pembunuhan dan penawanan.” Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir dan ia tidak menceritakan pendapat lainnya. 


(PP 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta 
itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka akan dikalahkan. 
Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan. 
(OS. 8:36) Supaya Allah memisahkan (golongan) buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian 
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya dan dimasukkan-Nya ke 
dalam neraka Jahannam. Mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 8:37) 


Muhammad bin Ishag berkata, telah menceritakan kepadaku az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, 'Ashim bin “Umar bin @atadah dan al- 
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Hushain bin “Abdur Rahman bin 'Amr bin Sa'id bin Mu'adz, mereka berkata: 
"Pada saat Ouraisy tertimpa bencana pada perang Badar, sisa pasukannya 
kembali ke Makkah dan Abu Sufyan kembali dengan kafilah dagangnya, 
“Abdullah bin Abi Rabi'ah, Tkrimah bin Abu Jahal dan Shafwan bin Umayyah 
berjalan bersama beberapa orang Ouraisy yang bapak-bapak mereka, anak- 
anak mereka dan saudara-saudara mereka terbunuh pada peristiwa Badar. Lalu 
mereka berbicara kepada Abu Sufyan bin Harb dan orang-orang yang tadinya 
berada satu kafilah dagang @uraisy dengannya. Mereka berkata: Wahai sekalian 
orang-orang Ouraisy, sesungguhnya Muhammad 8£ telah menjadikan kalian 
kehilangan keluarga dan orang-orang baik kalian terbunuh, karenanya, bantu- 
lah kami dengan harta ini untuk memeranginya, barangkali kita bisa mendapat- 
kan balasan untuk orang-orang yang tertimpa musibah di antara kita. Lalu 
mereka melakukannya." Muhammad bin Ishag berkata: "Berkenaan dengan 
mereka inilah sebagaimana « Pn oleh Ibnu “Abbas- Allah menurunkan 
ayat ini, $ oy AJ aa ap J- pat Gal ojaa Manis Cai Ol » "Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir itu, menafkahkan harta mereka -sampai dengan firman-Nya- 
Mereka itulah orang-orang yang merugi." 
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Adh-Dhahhak berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang ikut pada perang Badar. 





Perkiraan apa pun yang ada, ayat ini bersifat umum, meskipun sebab 
turunnya khusus, sebab Allah $£ telah memberitakan bahwa orang-orang 
kafir membelanjakan hartanya untuk menghambat diikutinya jalan kebenaran, 
lalu mereka akan melakukan hal itu, kemudian hartanya akan habis, kemudian 
kerugian akan menimpa mereka, yaitu berupa penyesalan, di mana mereka 
tidak akan mendapati apa-apa, sebab mereka berkehendak memadamkan cahaya 
Allah dan mengunggulkan kalimat mereka atas kalimat kebenaran, sedangkan 
Allah Mahamenyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukainya, memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya dan 
mengunggulkan agama-Nya atas agama-agama lainnya. Maka jadilah hal ini 
kehinaan bagi mereka di dunia dan untuk mereka adalah siksa neraka di akhirat. 
Lalu, siapa saja yang masih hidup di antara mereka akan melihat dengan mata 
kepalanya dan mendengar dengan telinganya, apa saja yang membuatnya tidak 
senang dan siapa saja yang terbunuh di antara mereka atau telah meninggal 
dunia, maka tempat mereka adalah kehinaan abadi dan siksa yang tiada henti. 
Karena inilah Allah berfirman: Na en 
Goyan ra A Isis Saba oa Ka Kate os Lg yaavus PD "Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka 
akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir 
itu dikumpulkan." 


Firman Allah, 6 D2 NIP "Supaya Allah memisahkan 
(golongan) buruk dari yang baik." 'Ali bin, Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas 
berkenaan dengan firman Allah, $ DN 4 ci Ad “Supaya Allah me- 
misahkan (golongan) buruk dari yang baik.” “Maka Allah membedakan antara 
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orang-orang yang berbahagia dari orang-orang yang sengsara.” As-Suddi ber- 
kata: "Membedakan antara orang mukmin dari orang kafir." 


Ada kemungkinan tamyuiz, (pemisahan) i ini terjadi di akhirat, sebagai- 
mana firman Allah, & #5 ip LES ey, "Dan pada hari terjadinya 
kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong- Ronda" '(OS. Ar-Ruum: 14). 


Mungkin juga tamyiz (pemisahan) ini terjadi di dunia dengan sesuatu 
yang tampak dari amal perbuatan mereka bagi orang-orang yang beriman. 
Dengan demikian huruf Jaam yang ada pada awal ayat, $ 7-3 ? mempunyai 
makna ta'lil (menjelaskan “/lat atau sebab) bagi apa yang Allah jadikan untuk 
orang-orang kafir berupa harta yang mereka belanjakan dalam menghalangi 
jalan Allah. Maksudnya, hanya Kamilah yang mentakdirkan mereka untuk 
hal itu. 


Firman Allah 88, 4 5 5 3) “Supaya Allah memisahkan 
(golongan) buruk dari yang baik.” MakSudnya, (memisahkan) dari orang yang 
menaati Allah dengan memerangi musuh-musuhnya yang kafir, dengan orang 
yang bermaksiat kepada-Nya dengan meninggalkan hal itu. 


Firman Allah: 
KN ip mi ale lu Gan al BIM 06 5 p “Allah sekali- 
kali Salak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 
sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin). (OS. Ali!Imran: 179). Berdasarkan hal ini, makna ayat ini adalah, 
dengan adanya hal ini Kami hanyalah hendak menguji kalian melalui orang- 
orang kafir yang memerangi kalian, mentakdirkan mereka untuk membelanja- 
kan hartanya dan menyerahkannya dalam n peperangan ini: 
Gema LAS AN AP Lani ES dana wah KERAP mid “Supaya Allah 
memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik “dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain lalu kesemuanya ditumpuk- 
' kan-Nya.” Maksudnya, menghimpun seluruhnya, karena makna yarkumahu 
adalah menghimpun sesuatu, di mana sebagiannya berada di atas sebagian lain- 
nya, sebagaimana firman Allah berkenaan dengan mendung, $ US , Uxj “ d 
"Kemudian menjadikannya bertindih-tindih." (OS. An-Nur: 43). Maksudnya, 
saling bertumpang tindih dan bersusun. 


Loyal 4 2 ud jp - 43 $ "Dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka 
Jahannam. Mereka itulah ai g&orang yang merugi." Maksudnya, mereka itulah 
orang-orang yang merugi di dunia dan akhirat. 
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni Jasa tentang dosa-dosa 
mereka yang telah lalu, dan jika mereka kembali, sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu." 
(OS. 8:38) Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), 
maka sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. (OS. 
8:39) Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah, bahwasanya Allah 
Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 


(OS. 8:40) 


Allah 88 berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &: 

G1 OS ali 5 9 “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya).”” Maksudnya, dari apa yang mereka ada 
di dalamnya, berupa kekufuran, penentangan dan pembangkangan dan hendak- 
lah mereka masuk Islam, taat dan kembali kepada Allah. Jika demikian, niscaya 
Allah akan mengampuni mereka atas apa yang telah berlalu. Maksudnya, dari 
kekufurannya, dosa-dosanya dan kesalahan-kesalahannya, sebagaimana tersebut 
dalam hadits shahih, dari hadits Abu Wail dari Ibnu Mas'ud #5, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


AI sat Iya kilat! Jak Va SANG SMA api Ia) 
(AI Ju Isi 
"Siapa yang berbuat baik dalam Islam, apa yang dilakukannya pada masa 


Jahiliyah tidak dihukum, dan siapa yang berbuat buruk dalam Islam, akan 
dihukum dari awal hingga akhir." (Muttafag “alaih. Pet). 


Tersebut dalam hadits shahih juga, bahwa Rasulullah £8 bersabda: 
(AB OS LAS AN AI Gbu lh) 
"Islam itu menghapus apa yang ada sebelumnya, dan taubat itu menghapus 
apa yang terjadi seb Tennya 1 


Firman Allah, $ 55,5 ol, 9 "Dan jika mereka kembali lagi." Maksudnya, 
jika mereka tetap terus seperti semula. $ 7JVI Eu 15 P “Sesungguhnya 
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akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu.” 
Maksudnya, maka sesungguhnya sunnah-Ku berlaku pada umat-umat terdahulu, 
yaitu bahwasanya jika mereka mendustakan dan terus-menerus membangkang, 
maka sesungguhnya Kami Jmenyegerakan adzab dan siksaan kepada mereka. 
Firman Allah IE, 6 J3 &. LSP "Sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu." Mujahid berkata: “Maksud- 
nya, sunnatullah itu telah berlaku kepada orang-orang Ouraisy pada perang 
Badar dan berlaku pula pada umat-umat lainnya. ti 


Firman Allah, $ & is LA DK BO SY 5 A3 $ “Dan perangi- 

lah mereka, supaya jangan 'ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk 
Allah.” Al-Bukhari berkata dari Ibnu “Umar, bahwasanya ada seorang lelaki 
datang, lalu berkata: “Wahai Abu “Abdir Rahman, tidakkah engkau melakukan 
sesuatu yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya? Yaitu: 
GIE Oral C2 Okailb Ol, $ "Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang ber- 
iman yang saling berperang." (OS. Al-Hujuraat: 9). Lalu apa yang menghalangi- 
mu untuk berperang seperti yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya?” Maka 
Ibnu “Umar berkata: “Wahai anak saudara lelakiku, dicela dengan ayat ini 
dan aku tidak memerangi, lebih aku cintai daripada dicela dengan ayat yang 
menjelaskan firman Allah, $ 145 Lp JE si, 9 Dan barangsiapa yang mem- 
bunuh seorang mukmin dengan sengaja.” (OS. An-Nisaa': 93). Ibnu “Umar 
berkata: “Karena sesungguhnya Allah 3E berfirman, $ 5 0G | La 2 6, p 
Dan perangilah mereka itu, supaya jangan ada fitnah.” Ibnu “Umar berkata: 
“Kami telah melakukannya pada zaman Rasulullah ££, yaitu saat Islam masih 
sedikit. Saat itu seseorang terfitnah dalam agamanya, baik mereka hendak 
membunuhnya ataupun mereka hendak mengikatnya, sehingga Islam menjadi 
banyak, sehingga tidak ada lagi fitnah.” Saat orang itu tidak melihat bahwa 
Ibnu “Umar tidak sependapat dengannya dalam hal yang ia inginkan, orang 
itu berkata: “Bagaimana pendapat kalian tentang “Ali dan “Utsman?” Ibnu 
“Umar menjawab: “Pendapatku tentang “Ali dan “Utsman adalah sebagai 
berikut: “Utsman telah dimaafkan Allah 8£, sedangkan kalian tidak mau 
memaafkannya. Sedangkan “Ali adalah putra paman Rasulullah #& dan me- 
nantunya.” Dan dengan memberikan isyarat dengan tangannya, Ibnu “Umar 
berkata: “Dan inilah dia puterinya sebagaimana yang kalian lihat.” 


Firman Allah, $ & 1 LA 9S, "Dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah." “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tidak ada ke- 
kufuran bersama agama kalian.” Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang 
tersebut di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Rasulullah & 
bahwa beliau bersabda: 


3 an ANA Ne ET Ni aa at aoi 
sla H3 Igosas cAJU Ip cai Yi — Ng hp & oi SEO Dal) 

CA JIE lg (eka II Na 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, sehingga mereka mengucap- 
kan: Laa ilaaha illallaah, jika mereka telah mengucapkannya, berarti mereka 
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telah melindungi darah mereka dan harta mereka dariku, kecuali dengan 
haknya, sedangkan hisab (penghitungan amal mereka) terserah kepada Allah 
Ta'ala." 


Tersebut dalam dua kitab shahih pula, dari Abu Musa al-Asy'ari, ia 
berkata: "Rasulullah &£ ditanya tentang seseorang yang berperang untuk 
menunjukkan keberaniannya berperang karena fanatisme dan berperang 


karena riya', manakah dari mereka yang berperang f sabilillah?" Maka beliau &£ 


bersabda: ' 
( SP Ja JB Ia WTS OS Ya La 


"Siapa yang berperang supaya kalimat Allah adalah yang tertinggi, maka - 
itulah yang fi sabilillah J&." 


Firman Allah Ta'ala, $ 143 05 "Jika mereka berhenti (dari kekafiran). " 
Maksudnya, mereka berhenti karena adanya peperangan dari kalian, berhenti 
dari kekufuran yang selama ini, maka tahanlah kalian dari memerangi mereka, 
meskipun, kalian tidak mengetahui isi bathin mereka, sebab: 
$£ m0 jani Ls Di 5g $ "Maka sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang mereka 
kerjakan. ga seperti pada firman Allah: 

Gek NE s3 SA A4 MI LAGI, PE OB P "Jika mereka bertaubat dan mendiri- 
kan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka ber- 


jalan." (OS. At-Taubah: 5). 
Tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah &# bersabda kepada 


Usamah, saat dia mengangkat pedangnya ke atas seorang lelaki, lalu lelaki itu 
mengucapkan Laa ilaaha illallaah, lalu Usamah tetap membunuhnya, kemudian 
menyampaikan kejadian itu kepada Rasulullah &£, maka beliau bersabda kepada 
Usamah: 


HJ (Sia BBI pg A1 IIA Ie ali US, Ka Ipa) YO 6 2 AB 


3 dna J3 (Can 3 bikin Ya 1Jb digas iB Las) cal da u 
SS bsa : 


“Apakah engkau membunuhnya setelah dia mengucapkan, Laa ilaaha illallaah? 
Dan bagaimana engkau berbuat dengan Laa ilaaha illallaah pada hari Kiamat?” 
Maka Usamah berkata: “Wahai Rasulullah, dia mengucapkannya hanya untuk 
melindungi diri.” Rasulullah & bersabda: “Apakah engkau membelah hatinya?” 
Dan Rasulullah & terus-menerus mengulangi pertanyaan tersebut kepada 
Usamah: “Siapa yang bisa menolongmu dalam menghadapi Laga ilaaha illallaah 
pada hari Kiamat?” Usamah berkata: “Sampai-sampai aku berangan-angan, 
kalau saja aku tidak masuk Islam kecuali baru pada hari itu.” (HR. Muslim 
kitab al-Iman, Ibnu Majah dan Ahmad. Pent), 
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Firman Allah, $ '— AN 485 IS 5 SIG Ato, G1 of, p “Dan 
jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah pelindungmu. Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” Maksudnya, jika mereka 
terus berlanjut menyelisihi dan memerangi kalian, maka ketahuilah bahwa 
Allah $$ adalah pelindung kalian, maksudnya, Tuan kalian dan Penolong 
kalian atas musuh-musuh kalian, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong. 


DN 
SA Ma Bea Bana Bana Bana Da Ba 
bi S9 


2 Ie 


SA desa AA Ah DG se oi Ha US Toe 
Ae 2 rta AA ee NA 
TN ES WAN AG SIG EN, SA 


S4 4 LL. DLM 20 | Aha 0 4 o Ana ha 
A0 ola GI aa Oral ap ane Je ASI US ah 
| 3 P3 ah 
DA 
Kg seal 
Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai ram- 
pasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 


Kami (Muhammad) dihari al-Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. 
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 8:41) 


Allah 8g menjelaskan rincian mengenai apa yang telah Allah syari'atkan 
secara khusus untuk umat yang mulia ini daripada seluruh umat terdahulu, 
yaitu penghalalan harta rampasan perang. Kata ghanimah berarti harta benda 
yang diambil dari orang-orang kafir, dengan mengerahkan kuda dan para 
penunggangnya (setelah berperang). Sedangkan al-fai' adalah harta benda yang 
diperoleh dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan terlebih dahulu, 
misalnya harta benda yang diserahkan dengan jalan damai atau ditinggal mati 
dan tidak ada pewarisnya, jizyah, pajak dan lain sebagainya, demikian menurut 
madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh ulama Salaf dan Khalaf. Di antara 
ulama ada yang mengartikan fai' sama Seperti pengertian yang diberikan pada 
ghanimah, demikian juga sebaliknya. 


Orang yang membedakan antara pengertian fai' dan ghanimah mengata- 
kan, ayat itu' diturunkan berkenaan dengan harta benda fai', sedangkan ayat 
yang in?” diturunkan berkenaan dengan ghanimah. 


' (OS. Al-Hasyr: 6-8)-Ed. 
3 (OS. Al-Anfaal: 41) Ed. 
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Adapun orang yang menyerahkan masalah ghanimah dan fai' kepada 
pendapat Imam (pemimpin), ia mengatakan: "Tidak ada perbedaan antara ayat 
al-Hasyr dan ayat yang membahas tentang pembagian harta rampasan menjadi 
lima bagian?, jika ditentukan melalui pandangan Imam. Wallahu a'lam." 


Tas 


» 


3 


Dengan demikian, firman Allah $€, $ &5 Ng ob 253 . aa Bj Lada, b 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah," merupakan penekanan untuk 
membagi harta rampasan perang menjadi lima bagian, berapa pun jumlahnya, 
meskipun hanya benang dan jarum. Allah Ta'ala berfirman: 
& O yla Y 33 LAS AS 5 SP AU Pa ol kp "Barangsiapa 
yang berkhianat dalami urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat 
kelak ia akan datang membawa apa yang dikhinatinya itu. Kemudian tiap-tiap 
diri akan diberi pembalasan atas apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) 
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya." (OS. Ali'Imraan: 161). 


Da 


Dan firman-Nya, $ JW) K5 L 5G 9 “Maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul.” Dalam hal ini, para "ulama telah berbeda pendapat. 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas radhiallahu anhuma, 
Rasulullah ££ jika mengirim pasukan, lalu mereka kembali dengan membawa 
harta rampasan perang, maka beliau membagi ghanimah itu menjadi lima, 
dan yang seperlima dibagi lima, setelah i itu beliau membaca ayat: 
$ dy pai kaan Ai ol #— u Bak KI ,ei, 9 “Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kalian peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah dan Rasul.” Dengan demikian, kalimat: “Bagian untuk 
Allah adalah seperlima,” merupakan kata kunci. (Karena): 

LP Sby SKI GL hp Hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit 
dan di bumi.” (OS. Al-Bagarah: 284). Sehingga dengan demikian, bagian Allah 
dan bagian Rasul dijadikan satu. 


On Tg KD AP GP 2 LP P3 LI K3 KS KI 


aa 0 


Demikian juga pendapat Ibrahim an-Nakha'i, Hasan bin Muhammad 
bin al-Hanafiyyah, al-Hasan al-Bashri, asy-Sya'bi, “Atha' bin Abi Rabah, 
“Abdullah bin Buraidah, @atadah, Mughirah dan beberapa ulama lainnya, 
bahwa bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu. Dan hal itu diperkuat oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi dengan 
isnad shahih, dari “Abdullah bin Syagig, dari seseorang, di mana ia mengatakan: 
Aku pernah mendatangi Nabi &£, ketika itu beliau sedang berada di lembah 
al-Oura dan ia sedang menawarkan seekor kuda. Lalu kukatakan: "Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu mengenai ghanimah?" Beliau ££ menjawab: 


( al ai Gama Ab) 


"Seperlimanya untuk Allah dan empat seperlimanya untuk yang ikut perang." 


" (RS. Al-Anfaal: 41),-Ed 
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Kutanyakan: "Apakah tidak ada seseorang yang lebih berhak atasnya 
dari yang lain?" Beliau &£& menjawab: 


(ai Bi ya 4 GA ai Ui ya ker Palas AN I) 


"Tidak, dan tidak juga bagian yang engkau keluarkan dari sakumu, maka 
engkau tidak lebih berhak dari saudaramu yang muslim." 


Ibnu Jarir menceritakan, Imran bin Musa memberitahu kami, kami 
diberitahu oleh “Abdul Warits, kami diberitahu oleh Abban, dari al-Hasan, 
ia mengatakan bahwa al-Hasan pernah mewasiatkan seperlima dari hartanya 
seraya berkata: "Ketahuilah, aku merelakan hartaku pada apa yang Allah ridha 
terhadap diri-Nya sendiri." 


Kemudian orang-orang yang mengatakan hal di atas berbeda pendapat. 
Telah diriwayatkan oleh “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan, 
ghanimah itu dibagi menjadi lima bagian. Empat dari seperlima itu diserahkan 
kepada orang yang berperang, satu dari seperlima lainnya dibagi lagi menjadi 
empat perlima. Maka, seperempat untuk Allah dan Rasulullah &£. Apa yang 
menjadi bagian Allah dan Rasul-Nya diperuntukkan untuk kerabat Nabi &£, 
dan beliau tidak mengambil sedikit pun dari seneng itu. 


Mengenai firman Allah J5, $ Jr, Can Ki og Pa P Ng su Lala, ? 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah dan Rasul," Ibnu Abi Hatim 
menceritakan dari “Abdullah bin Buraidah, ia mengatakan: “Bagian untuk 
Allah adalah untuk Nabi-Nya, sedangkan bagian untuk Rasulullah ££ adalah 
untuk isteri-isteri beliau.” 


“Abdul Malik bin Abi Sulaiman menceritakan dari “Atha' bin Abi 
Rabah, ia mengatakan: “Bagian seperlima bagi Allah dan Rasul adalah satu, 
beliau boleh membawa dan menggunakannya sekehendak hati beliau.” Yang 
demikian ini lebih umum dan mencakup, di mana Rasulullah & dapat meng- 
gunakan bagian seperlima yang dijadikan Allah Ta'ala sebagai miliknya dan 
menyerahkannya kepada umatnya sekehendak hatinya. Yang demikian itu 
diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, “Abdullah bin “Amr, dari Rasulullah ££, yang 
membahas hal yang sama tentang kisah seperlima harta rampasan dan larangan 
berkhianat (mengambil harta rampasan). Dan dari “Amr bin “Anbasah, bahwa 
Rasulullah & pernah mengerjakan shalat bersama para sahabat dengan meng- 
hadap ke unta dari harta rampasan. Setelah salam, beliau mengambil satu bulu 
unta tersebut dan kemudian bersabda: 


PP o- 0 2 A0 4 - 3 Paud 
( «SE DSA ma! Lao Y oda Ja SE ad JA) 
"Tidak dihalalkan bagiku ghanimah kalian meski hanya (sekecil bulu.Pert) 


ini melainkan hanya seperlima dan seperlima itu dikembalikan kepada kalian." 
(HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i.). 
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Nabi ££ pernah memiliki sesuatu dari ghanimah yang dipilih untuk 
dirinya sendiri, berupa budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda 
atau pedang atau semisalnya. Sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan oleh 
Muhammad bin Sirin dan “Amir asy-Sya'bi yang diikuti oleh mayoritas ulama. 


Imam Ahmad dan Imam at-Tirmidzi meriwayatkan, dan at-Tirmidzi 
menghasankannya dari Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah & pernah mengambil 
pedangnya yang bernama dzulfigar pada waktu perang Badar dan itulah yang 
beliau pernah mimpikan pada perang Uhud.' Oleh karena itu, banyak para 
ulama menjadikan hal yang demikian itu sebagai bagian dari berbagai ke- 
istimewaan untuk beliau #. 


Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima itu dikelola oleh Imam 
(pemimpin) untuk kepentingan kaum muslimin, sebagaimana ia mengelola 
harta fai'. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: "Yang 
demikian itu merupakan pendapat Imam Malik dan mayoritas ulama salaf. 
Dan inilah yang paling shahih." 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai bagian seperlima yang 
diterima Rasulullah &£, apa yang harus dilakukan oleh orang-orang sepeninggal 
beliau terhadap bagian tersebut. 


Ada ulama yang berpendapat, bahwa bagian tersebut diberikan kepada 
orang yang memegang tampuk kepemimpinan setelah beliau. Pendapat tersebut 
diriwayatkan dari Abu Bakar, “Ali, Gatadah dan sekelompok ulama. Mengenai 
hal tersebut, terdapat sebuah hadits marfu'. 


Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima tersebut dipergunakan 
untuk kepentingan kaum muslimin. 


Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat, bahwa bagian tersebut 
dikembalikan pada ashnaf lain yang terdiri dari kaum kerabat, anak-anak yatim, 


orang miskin dan ibnus sabil. Pendapat terakhir inilah yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. 


Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat tentang kedua bagian 
(bagian Nabi dan kerabat Nabi) itu setelah wafatnya Rasulullah ££. Ada ulama 
yang berpendapat, bahwa bagian Nabi &£ tersebut diserahkan kepada Khalifah 
setelah beliau. Sedangkan ulama lainnya berpendapat, bagian tersebut diserahkan 
kepada kerabat beliau. Dan ulama yang lain lagi berpendapat, bagian kerabat 
beliau diserahkan kepada kerabat Khalifah. Semua pendapat mereka itu sepakat 
untuk menjadikan bagian Nabi dan bagian kerabat Nabi, untuk pengadaan 
kuda dan persiapan perang di jalan Allah. 


Kedua bagian tersebut diputuskan demikian pada masa Khalifah Abu 
Bakar dan “Umar bin al-Khaththab radhiallahu 'anhuma. A-A'masy meriwayat- 


' Rasulullah # pernah bermimpi melihat keretakan pada pedangnya pada perang Uhud. 
Kemudian beliau menafsirkannya dengan kematian salah seorang dari anggota keluarganya. 
Dan hal itu dibenarkan dengan kematian yang dialami oleh Hamzah. 
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kan dari Ibrahim, bahwa Abu Bakar dan “Umar menggolongkan bagian Nabi &£ 
untuk persiapan pengadaan kuda dan persenjataan. Kutanyakan (al-A'masy) 
kepada Ibrahim: "Bagaimana pendapat “Ali bin Abi Thalib mengenai hal ini?" 
Ibrahim menjawab: "Ali adalah orang yang paling tegas dalam masalah ini." 
Yang demikian itu merupakan pendapat sekelompok ulama rahimahumullah. 


Adapun bagian kaum kerabat diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani 
Muththalib, karena Bani Muththalib pernah membantu, menolong Bani Hasyim 
pada masa Jahiliyah dan pada permulaan Islam. Dan mereka secara bersama- 
sama masuk dalam syi'ib (tempat pemboikotan kaum muslimin pada awal masa 
Islam), karena marah demi Rasulullah £&, juga untuk menjaga keselamatannya. 


Mereka (orang-orang dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib) yang 
muslim, melaksanakan itu sebagai ketaatan kepada Allah dan kepada Rasul- 
Nya. Sedangkan mereka yang masih kafir, melaksanakan itu untuk melindungi 
kaum kerabat mereka dan karena rasa simpati dan taat kepada Abu Thalib, 
paman Nabi &. 


Sedangkan Bani “Abdu Syams dan Bani Naufal, meskipun mereka itu 
anak-anak paman Rasulullah & dan keluarganya, namun mereka tidak setuju 
untuk melindungi beliau dan kaum muslimin, bahkan mereka memeranginya 
serta mencampakkannya dan mendukung kaum Guraisy untuk bermusuhan 


kepada beliau. 
Oleh karena itu, Abu Thalib mencela mereka dalam syairnya lebih 
keras daripada yang lainnya karena kedekatannya, untuk itu ia berkata di 
tengah-tengah syairnya: 
LT. 0, Pa -, C3 2:3 nba o - 10. ge A Pd - 
JT JAE PA AAS "ME oma KP US AN Sa 
IE dai Tp MAAN 4 Tab mi Y deli Ola 
He AG Cai Als 3 TAG AP IE EA 0 | 
P2 Dem ag Ma 2 sx Mata 1. 10 
JII co jani da d5 PB 03 masal P3 


Semoga Allah membalas “Abdu Syams dan Naufal. 

Dengan siksaan yang buruk dengan segera, tanpa ditunda. 

Dengan timbangan yang adil, yang tidak mengurangi sebesar biji gan- 
dum pun. 

Peristiwa itu sendiri cukup sebagai saksi tanpa yang lain. 

Sungguh sangat bodoh akal suatu kaum yang telah berubah. 

Menjadi musuh bagi keluarga sendiri. 

Kami adalah inti dari keluarga Bani Hasyim. 

Dan keluarga Oushay sebagai tokoh-tokoh pendahulu. 


Jubair bin Muth'im bin “Adi bin Naufal bercerita: “Aku pernah ber- 
jalan bersama “Utsman bin “Affan, yakni bin Abi al-'Ash bin Umayyah bin 


Ta? 
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“Abdu Syams menuju Rasulullah ##. Kemudian kami katakan: Ya Rasulullah, 
Bani Muththalib telah engkau beri bagian seperlima Khaibar', sedang kami 
tidak mendapatkannya, padahal kedudukan kami dan mereka adalah sama di 
hadapanmu.' Maka beliau & pun menjawab: Bani Hasyim dan Bani Muththalib 
adalah satu.” (HR. Muslim). 


Dalam beberapa riwayat hadits ini disebutkan: "Sesungguhnya mereka 
(Bani Hasyim dan Bani Muththalib) tidak meninggalkan kami pada masa 
Jahiliyah dan juga pada masa Islam." Demikian itulah jumhurul ulama, yang 
dimaksudkan dalam hadits tersebut adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib. 
Ibnu Jarir mengatakan, ulama lain berpendapat bahwa mereka adalah Bani 
Hasyim saja. 


Kemudian diriwayatkan pula dari Khashif, dari Mujahid, ia mengatakan: 
"Allah mengetahui bahwa di kalangan Bani Hasyim terdapat orang-orang 
fakir, lalu Allah berikan kepada mereka bagian seperlima sebagai sedekah." 
Dalam riwayat lain, masih berasal dari Mujahid, ia mengatakan: "Mereka itu 


adalah kerabat Rasulullah £ yang tidak dihalalkan bagi mereka sedekah.” 
Selanjutnya, hal yang sama juga diriwayatkan pula dari “Ali bin al-Husain. 


Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan: “Mereka itu adalah 
orang Ouraisy semuanya.” Yunus bin “Abdul A'la memberitahuku, “Abdullah 
bin Nafi' memberitahuku, dari Abu Ma'syar, dari Sa'id al-Magburi, ia bercerita: 
“Najdah pernah mengirim surat kepada “Abdullah bin “Abbas menanyakan 
tentang dzawil gurba (kaum kerabat). Maka surat tersebut dibalas oleh “Abdullah 
bin “Abbas seraya menuliskan: “Kami pernah berkata: Sesungguhnya kami 
termasuk mereka, namun kaum kami menolak hal itu seraya mengatakan: 
Kaum Ouraisy semuanya adalah kerabat.” 


Hadits terakhir ini derajatnya shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa?. 


Firman Allah, $ AA, Y “Dan anak-anak yatim.” Yaitu, anak-anak 
yatim dari kaum muslimin. Para ulama masih berbeda pendapat, apakah anak- 
anak yatim tersebut dikhususkan bagi yang fakir miskin, ataukah anak yatim 
secara umum yang mencakup kaya dan miskin? (Mengenai hal ini) terdapat 
dua pendapat. 


Orang-orang miskin adalah, yang mempunyai kebutuhan dan tidak 
memiliki sesuatu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakaian dan tempat 
tinggal mereka. 


$ Jadi 2 9 "Dan Ibnus Sabil." Yaitu, musafir atau orang yang hendak 
bepergian menempuh jalan dengan jarak yang membolehkannya menggashar 


" Maksudnya ghanimah dari perang Khaibar-Ed: 


” Begitu juga yang tercantum dalam seluruh naskah. Sebenarnya hadits itu adalah riwayat al- 
Bukhari dalam beberapa bab. Hal ini merupakan kelalaian atau kekeliruan dari pengarang. 
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shalat, sedang ia tidak mempunyai biaya perjalanan. Insya Allah, mengenai 
hal ini akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat (mengenai) 
sedekah yang terdapat pada surat Bara-ah (at-Taubah). Dan kepada Allah kita 
berserah diri 


Firman-Nya, $ Uas SI st Taj abu Rn er ol 9 "Jika kalian beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami." Maksud- 
nya, laksanakanlah bagian seperlima dari ghanimah yang telah Kami syari'atkan 
kepada kalian, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, 
serta apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu dalam shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), diriwayatkan dalam sebuah hadits dari 
“Abdullah bin “Abbas mengenai utusan “Abdul Ian bahwa Rasulullah &£ 


mengakar kepada mereka: 
La Oi ja Kala ab Ol Yu SA rai ant SA ) 
22 Sal Ag cal Nag laa pa ag! s1 ) y ot 33 KL Oiyi 


3 TT an yg ot, SSP 


“Aku memerintahkan kepada kalian empat peka dan melarang kalian dari 
empat perkara. Aku perintahkan kepada kalian untuk beriman kepada Allah. 
Kemudian beliau # bersabda: “Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan 
iman kepada Allah itu? Yaitu kesaksian bahwa tidak ada Ilah (yang berhak 
untuk diibadahi) melainkan hanya Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat dan melaksanakan pembagian seperlima 
dari ghanimah.” 
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Rasulullah # menjadikan pelaksanaan pembagian bagian seperlima 
dari ghanimah, sebagai bagian dari iman. Imam al-Bukhari sendiri telah menulis- 
kan dalam bab tersendiri dalam kitab al-Iman, dari shahihnya yang ia beri 
judul, "Bab mengenai seperlima (dari ghanimah,Fd) adalah bagian dari iman". 
Mengenai hadits ini, kami telah menguraikannya secara panjang lebar dalam 
buku Syarhul Bukhari, segala puji dan karunia hanya milik Allah. 

Mengenai firman-Nya, $ OA Ka Uas wf L, $ “Dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) pada hari al-Furgan." 
Mugatil bin Hayyan berkata: “Yaitu, pada hari pembagian ghanimah.” 

Firman-Nya, $ 5 aa Ng & An, Sa) A ta ce "5? Pada hari 
al-Furgan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” Allah $$ mengingatkan akan nikmat dan kebaikan-Nya yang 
dikaruniakan kepada makhluk-Nya, di mana Allah telah memisahkan antara 
yang hag dan yang bathil pada perang Badar. Diberi nama al-Furgan, karena 
Allah Ta'ala pada saat itu meninggikan kalimat iman di atas kalimat ke- 
bathilan. Dan itu merupakan pertempuran yang pertama kali disaksikan oleh 
Rasulullah 8£. Para sahabat beliau pada saat itu berjumlah tiga ratus dan belasan 
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orang, sedangkan orang-orang musyrik berkisar antara seribu dan sembilan 
ratus orang. Dan Allah 48 menjadikan orang-orang musyrik itu kalah, dari 
mereka terbunuh tujuh puluh orang lebih dan sebanyak itu pula yang ditawan. 


Dari “Ali, ia menceritakan: “Malam al-Furgan adalah malam bertemu- 
nya dua kelompok pada pagi di hari Jum'at, hari ketujuh belas dari bulan 
Ramadhan.” Itulah yang shahih menurut ahli peperangan dan sejarah. 
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(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka 
di pinggir lembah yang jauh, sedang kafilah itu berada di bawahmu. Sekira- 
nya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 
pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, 
akan tetapi (Allah mempertemukan kedua pasukan itu) agar Allah melakukan 
suata urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu 
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (OS. 8:42) 


Allah 8 memberitahukan tentang hari al-Furgan, $ LM LL Sp 
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat.” Yaitu, ketika 
kalian singgah di pinggir lembah rendah yang dekat dengan Madinah. Sedang- 
kan $ 2, ? “Mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik singgah, $ s— ai! 3 pall P 
“Di pinggir lembah yang jauh.” Yaitu, yang jauh dari Madinah ke arah Makkah. 
$ SI, 9 "Sedang kafilah itu." Yakni, kafilah yang di dalamnya terdapat Abu 
Sufyan yang membawa barang dagangan. & «&x- Jis P "Berada di bawah kalian." 
Yaitu, dekat dengan tepi laut (pantai). $ SAS J, 9 "Sekiranya kalian meng- 
adakan persetujuan." Maksudnya, kalian dan orang-orang musyrik menuju 
ke suatu tempat. $ sk! — “HSP "Pastilah kalian tidak sependapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu." 


Muhammad bin Ishag menceritakan, Yahya bin Ibad bin “Abdullah 
bin az-Zubair, dari ayahnya, mengenai ayat tersebut, ia mengatakan: "Jika perang 
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itu ditentukan waktunya oleh kalian dan mereka, kemudian terdengar oleh 
kalian berita tentang jumlah mereka yang banyak, sedang jumlah kalian sedikit, 
niscaya kalian tidak akan menemuinya." $ Y 2 05 AMI 233 SU, $ "Tetapi 
(Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Allah melakukan suatu urusan 
yang mesti dilaksanakan." Yaitu, Allah akan memutuskan sesuatu yang Allah 
kehendaki melalui kekuasaan-Nya, yakni memuliakan Islam dan pemeluknya, 
serta menghinakan syirik dan pelakunya tanpa ada campur tangan kalian. 
Maka Allah 8 melakukan hal yang dikehendaki-Nya itu dengan disertai 
kelembutan-Nya. 


Dalam hadits Ka'ab bin Malik disebutkan, ia bercerita: "Rasulullah & 
pernah pergi bersama orang-orang muslim dengan tujuan menghadang kafilah 
barang dagang Ouraisy, hingga Allah Ta'ala menyatukan mereka dan musuhnya 
pada saat yang tidak ditentukan." 


Ibnu Jarir menceritakan dari “Umair bin Ishag, ia berkata: “Kemudian 
Abu Sufyan bersama kafilahnya datang dari Syam. Lalu Abu Jahal keluar (dari 
Makkah) untuk menghalanginya dari Rasulullah ££ dan para sahabat beliau. 
Maka mereka pun akhirnya bertemu di Badar, masing-masing pihak tidak 
menyadari antara satu dengan lainnya, sampai akhirnya bertemulah para 
pensuplai minum sehingga mereka saling menyerang.” 


Dalam kitab as-sirah, Muhammad bin Ishag menceritakan, kemudian 
Rasulullah & melanjutkan perjalanan hingga ketika sampai di dekat ash- 
Shafra', beliau mengutus Basbas bin “Amr, “Ady Ibnu Abi az-Zaghba' al- 
Juhaniyain untuk mencari tahu berita tentang Abu Sufyan. Maka merekapun 
berangkat sehingga ketika sampai di Badar, mereka berdua mengistirahatkan 
unta mereka di tepi jalan air, yang di dalamnya terdapat batu-batu kecil. 
Kemudian mereka berdua mengisi geribahnya (tempat air dari kulit) dengan 
air, tiba-tiba mereka berdua mendengar dua orang budak wanita bertengkar. 
Salah seorang dari budak tersebut mengatakan kepada temannya: "Berikan 
hakku." Sedang yang lainnya berkata: "Sesungguhnya kafilah itu akan datang 
besok atau lusa dan setelah itu aku akan memenuhi hakmu." Lalu pertengkaran 
mereka berdua diselesaikan oleh Majdi bin “Amr seraya berkata: "Engkau 
benar." 


Hal itu didengar oleh Basbas bin “Amr dan “Adi Ibnu Abi az-Zaghba', 
lalu keduanya duduk di atas unta mereka hingga akhirnya mereka mendatangi 
Rasulullah #& dan kemudian menyampaikan berita tersebut. Dan datanglah 
Abu Sufyan ketika mereka berdua tengah kembali pulang. Abu Sufyan mem- 
berikan peringatan dan maju ke hadapan kafilahnya seraya berujar kepada 
Majdi bin “Amr: "Apakah kamu mendapati orang asing datang ke air ini?" 
Majdi bin “Amr menjawab: "Tidak, demi Allah, tetapi tadi aku melihat dua 
orang yang mengistirahatkan unta mereka di tempat ini dan mengisi geribahnya 
dengan air ini. Setelah itu keduanya pun pergi." 
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Selanjutnya, Abu Sufyan mendatangi tempat peristirahatan unta kedua- 
nya (Basbas dan “Adi), kemudian mengambil kotoran unta dan memeriksanya, 
ternyata di dalamnya terdapat biji kurma. Maka, ia pun berkata: "Demi Allah, 
ini adalah makanan binatang orang Yatsrib (Madinah)." 


Selanjutnya, dengan cepat ia pulang kembali dan memukul wajah unta- 
nya dan kemudian berangkat melalui pesisir pantai, sehingga ketika ia merasa 
telah menyelamatkan kafilahnya, maka ia pun mengirim utusan kepada kaum 
Ouraisy seraya berkata: "Sesungguhnya Allah telah menyelamatkan kafilah, 
harta benda dan kaum laki-laki kalian. Karenanya, kembalilah kalian." Lalu 
Abu Jahal berkata: "Demi Allah, kami tidak akan kembali sehingga kami 
mendatangi Badar. Dahulu Badar adalah salah satu pasar bagi masyarakat 
Arab. Kami akan tinggal di sana selama tiga hari, bersenang-senang dengan 
berbagai macam makanan, menyembelih binatang, meminum khamr, men- 
dengar suara musik yang dimainkan oleh penyanyi, sehingga bangsa Arab 
mendengar kedatangan kami dan perjalanan kami, sehingga setelah ivu mereka 
akan senantiasa gentar terhadap kami." 


Al-Akhnas bin Syuraig berseru: "Hai Bani Zahrah, sesungguhnya Allah 
telah menyelamatkan harta benda kalian dan Allah juga telah menyelamat- 
kan sahabat kalian. Maka kembalilah kalian dan taatilah ia." Kemudian Bani 
Zahrah pun kembali pulang, sehingga mereka dan juga Bani “Adi tidak sempat 
menyaksikan Badar. 


Muhammad bin Ishag menceritakan, Yazid bin Rauman telah mem- 
beritahuku dari “Urwah bin az-Zubair, ia bercerita: "Setelah mendekati Badar, 
Rasulullah && mengutus “Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Waggash dan az- 
Zubair bin al“Awwam dan beberapa orang sahabatnya. Mereka harus mencari 
informasi untuk beliau. Lalu mereka menangkap dua orang dari para penyuplai 
air untuk kaum Ouraisy itu, seorang anak dari Bani Sa'id bin al-'Ash dan 
seorang dari Bani al-Hajjaj. Kemudian mereka membawa kedua anak tersebut 
kepada Rasulullah ££, mereka melihat beliau sedang mengerjakan shalat. Maka 
para sahabat Rasulullah # bertanya kepada kedua anak tersebut: "Milik siapa 
kalian ini?" Mereka menjawab: "Kami adalah penyuplai air untuk orang-orang 
Ouraisy. Mereka mengutus kami untuk menyuplai air bagi mereka." Maka 
orang-orang tidak menyukai berita mereka itu dan mereka berharap agar 
keduanya mengaku bahwa mereka adalah orang Abu Sufyan sehingga mereka 
pun memukul kedua anak tersebut. Ketika mereka hendak menjatuhkan 
keduanya, maka keduanya mengaku: "Benar, kami memang milik Abu Sufyan." 


Setelah itu, mereka pun meninggalkan keduanya, sedangkan Nabi &£ 
mengerjakan ruku' dan mengerjakan sujud dua kali, lalu beliau salam dan 
selanjutnya bersabda: “Mereka berdua berkata jujur kepada kalian, kalian 
memukul mereka. Dan jika mereka berbohong kepada kalian, kalian melepas- 
kannya, percaya kepada mereka. Demi Allah, mereka berdua adalah milik 
orang-orang Ouraisy, keduanya telah memberitahuku tentang keadaan orang- 
orang Ouraisy.” 
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Keduanya memberitahukan, bahwa orang-orang Ouraisy itu berada 
di balik bukit pasir yang berada di pinggir lembah yang jauh. 


Lebih lanjut, Rasulullah & bertanya kepada keduanya: "Berapa jumlah 
mereka?" "Jumlah mereka sangat banyak," jawab mereka. "Apa saja persiapan 
mereka?" tanya beliau selanjutnya. "Kami tidak mengetahuinya," sahut mereka. 
Lalu beliau menanyakan: "Berapa banyak mereka setiap hari menyemblih 
hewan?" "Terkadang satu hari sembilan ekor dan terkadang juga sepuluh ekor 
per hari," jawab mereka. Maka Rasulullah ££ bersabda: "Berarti jumlah mereka 
sekitar sembilan ratus sampai seribu orang." 


Setelah itu beliau berkata kepada kedua anak tersebut: "Siapa tokoh 
terhormat di kalangan kaum Ouraisy?" Keduanya menjawab: " Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abual-Bakhtari bin Hisyam, Hakim bin Hizam, 
Naufal bin Khuwailid, al-Harits Ibnu “Amir bin Naufal, Tha'imah bin “Adi 
bin Naufal, Nadhr bin al-Harits, Zam'ah bin al-Aswad, Abu Jahal bin Hisyam, 
Umayyah bin Khalaf, Nabih dan Munabbih yang keduanya adalah putera al- 
Hajjaj, Suhail bin “Amr dan “Amr bin “Abdi Wudd." 


Selanjutnya, Rasulullah #£ menemui orang-orang dan mengucapkan 
salam seraya berujar: 


MAS SIB SI IS SG old) 
"Inilah Makkah yang telah mencampakkan buah hatinya untuk kalian." 


Muhammad bin Ishag juga meriwayatkan, “Abdullah bin Abu Bakar 
bin Hazm memberitahuku, bahwa Sa'ad bin Mu'adz pernah berkata kepada 
Rasulullah & ketika orang-orang bertemu pada saat terjadinya perang Badar: 
"Ya Rasulullah, maukah engkau kami bangunkan sebuah kemah sebagai 
tempatmu dan kami bawa hewan tungganganmu untuk beristirahat di kandang, 
lalu kita hadapi semua musuh-musuh kita. Jika Allah memenangkan dan 
memuliakan kita, maka yang demikian itulah yang kita harapkan. Dan jika 
tidak, maka duduklah engkau di atas hewan tungganganmu yang diikuti oleh 
kaum-kaum kami. Demi Allah, telah banyak kaum yang meninggalkanmu, 
yang cinta kami kepadamu tidak lebih besar daripada cinta mereka. Seandainya 
mereka mengetahui bahwa engkau akan turun ke medan perang, niscaya 
mereka tidak akan meninggalkanmu, bahkan mereka akan mendorong dan 
membantumu." 


Maka, Rasulullah $& pun memujinya dengan kebaikan dan mendo'a- 
kannya. Selanjutnya, dibangunlah sebuah kemah yang di dalamnya hanya 
ditempati oleh Rasulullah #8 dan Abu Bakar saja. 


Muhammad bin Ishag menceritakan, kaum Guraisy itupun berangkat 
hingga ketika pagi tiba, mereka beranjak menuju ke suatu lembah dan diketahui 
oleh Rasulullah #£, maka beliau pun bersabda: 
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Bb LA 
"Ya Allah, inilah kaum @uraisy yang datang dengan kesombongan dan ke- 
angkuhannya. Mereka menantang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya Allah, 
hancurkanlah mereka pada esok pagi." 


Firman Allah $£ selanjutnya, $£ & 52 S oa Ken In se ala oa ad '3 
"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar 
orang yang bidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula." Muhammad 
bin Ishag mengatakan: "Supaya orang yang sudah kafir itu menjadi kafir setelah 
ada hujjah dan setelah mereka melihat tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala 
dan juga pelajaran. Dan supaya orang-orang yang sudah beriman tetap berada 
dalam keimanan." Dan itu merupakan penafsiran yang sangat bagus, uraian 
lebih luas dari itu adalah bahwasanya Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya 
dikumpulkannya kalian bersama musuh-musuh kalian di satu tempat tanpa 
adanya kesepakatan waktu sebelumnya, dimaksudkan untuk memenangkan 
kalian atas mereka, meninggikan kalimat kebenaran atas kalimat kebathilan 
dan supaya permasalahannya menjadi jelas, menjadi hujjah yang pasti dan 
bukti yang nyata. Sehingga tidak ada lagi hujjah bagi seorang pun. Pada saat 
itu, binasalah orang-orang yang binasa.” Maksudnya, biarkan saja mereka yang 
kafir tetap dalam kekafiran, dalam keadaan menyadari bahwa mereka itu 
benar-benar telah patah hujjahnya. 


Firman-Nya lebih lanjut,  «& «: S3? Dan agar orang yang hidup 
itu hidup.” Maksudnya, supaya orang-orang yang beriman tetap terus beriman, 
$ H7 ye “Dengan keterangan yang nyata.” Yaitu, hujjah, bukti dan keimanan, 
yakni berupa kehidupan hati. Dalam hal ini Allah $& berfirman: 

LAI Ge aa PI Oky ALS Ea 05 “pl? "Dan apakah orang yang sudah 
mati kemudian ia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang 


terang, yang dengan cahaya itu ia dapat berjalan di tengah-tengah manusia." 
(OS. Al-An'aam: 122). 


Dan di dalam kisah mengenai haditsul ifki (berita bohong), “Aisyah 
radhiyallahu 'anha mengatakan: "Maka binasalah orang-orang yang binasa." 
Maksudnya, ia telah mengatakan dalam berita itu, berita yang mengandung 
fitnah dan dusta. 


Firman-Nya, 6 — & Tn, “Sesungguhnya Allah Mahamendengar.” 
Yaitu terhadap doa, merendahnya kalian, serta permohonan pertolongan 
kalian kepada-Nya. $ ——-: ? "Lagi Mahamengetahui." Yaitu terhadap kalian 
semua dan bahwasanya kalian memang berhak mendapatkan kemenangan 
atas musuh-musuh kalian, orang-orang kafir yang keras kepala. 
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(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepadamu 
(berjumlah) banyak, tentu kamu menjadi gemetar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah menyelamat- 
kan kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 8:43) 
Dan ketika Allah menampakkan mereka kepadamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan 
kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. 
Dan hanya kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. (OS. 8:44) 


(PAP 


Ig Ka PAP AP 


1 Sa Ta TR Ta Ta Tn Ta TN TA Ta Ta Ta TN Tha Ta Ta, TI 


Da 2 2 2 2 2 2 2 Un Tn Un Tn Un an 


Mujahid mengatakan, Allah memperlihatkan kaum Guraisy itu ber- 
jumlah sedikit dalam mimpi Nabi 88. Beliau memberitahukan mimpinya itu 
kepada para sahabatnya dalam rangka meneguhkan hati mereka. 


Firman Allah, $ Bai "— 4S UI, “Dan sekiranya Allah memper- 
lihatkan mereka kepada kalian (berjumlah) banyak, tentu saja kalian menjadi 
gentar.” Maksudnya, kalian pasti akan merasa takut kepada mereka dan kalian 
pun akan berselisih di antara kalian sendiri. $ ne D £SV, p “Tetapi Allah telah 
menyelamatkan kalian,” dari masalah tersebut dengan, mempe erlihatkan mereka 
kepada kalian dalam jumlah yang sedikit. $ 2d! Li He “| 9 “Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui segala isi hati.” Yaitu, semua yang disembunyikan hati 
kecil dan yang tersimpan di dada. (Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah #€ berikut ini), $ il! — —i 4 ah 9 "Allah mengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati." (OS. 
Al-Mukmin: 19). 


Dan firman-Nya, $ S8 “Sasa S 2 apa ai BAL "Dan ketika Allah 
menampakkan mereka kepada kalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka 
berjumlah sedikit pada penglihatan mata kalian." Yang demikian itu pun ter- 
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masuk salah satu kemurahan Allah Ta'ala kepada mereka, di mana Allah 
memperlihatkan orang-orang kafir berjumlah sedikit dalam pandangan mata. 
Pandangan ini yang membuat mereka berani dan tetap optimis melakukan 
perlawanan. Abu Ishag as-Subai'i menceritakan dari Abu “Ubaidah, dari 
“Abdullah bin Mas'ud &, ia mengatakan: "Mereka berjumlah sedikit dalam 
pandangan mata kami saat terjadi perang Badar, hingga kukatakan kepada 
seseorang di sampingku: “Tidakkah engkau melihat mereka berjumlah tujuh 
puluh orang. Ia menjawab: “Tidak, tetapi mereka berjumlah seratus orang.' 
Hingga kami menangkap salah seorang dari mereka dan kami tanyakan ke- 
padanya, maka ia pun menjawab: Kami berjumlah seribu orang." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. 


Da 


TAP AS AS A3 AS AS AMS AS AS AS AS AS AS AL AL AS La aa na aa aa aa) 


Dan firman Allah selanjutnya, & —e- af 5 $ TEA $ “Dan kalian di- 
tampakkan oleh-Nya berjumlah segi pada bana Ta mereka.” Mengenai 
firman-Nya, $ &53 3 Su, 3 $ “Dan ketika Allah menampakkan mereka 
kepada kalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka,” Ibnu Abi Hatim men- 
ceritakan dari “Ikrimah, ia mangatakan: “Masing-masing menganggap sedikit 
atas lawannya.” Isnad hadits ini derajatnya shahih. 


Mengenai firman-Nya, $ Yk OS Ai Pa) 9 “Karena Allah hendak 
melakukan suatu urusan yang mesti dilakukan.” Muhammad bin Ishag men- 
ceritakan, Yahya bin Ibad bin “Abdullah bin az-Zubair memberitahuku, 
dari ayahnya, ia berkata: “Maksudnya, Allahlah yang menjadikan terjadinya 
peperangan di tengah-tengah mereka sebagai adzab bagi orang-orang yang 
hendak membalas dendam dan sebagai nikmat bagi orang-orang yang ingin 
menyempurnakan nikmat, dari kelompok yang Allah kasihi. Yang demikian 
itu berarti bahwa Allah memotivasi masing-masing pihak. Allah menjadikan 
pihak musuh sedikit dalam pandangan masing-masing, agar mereka merasa 
optimis ketika saling berhadapan. Ketika perang berkecamuk, Allah 36 mem- 
bantu kaum mukminin dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut 
dan kelompok orang-orang kafir melihat bahwa kaum mukminin berjumlah 
dua kali lipat dari jumlah mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah #& 
berikut ini: 
pe Ai AS SANA jt aa Dg 

KN DI BS UI HO Aa ajah UP, 
"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian, pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan segolongan yang lain kafir, 
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
lipat jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya, siapa yang di- 


kehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai mata hati." (OS. AliImran: 13). 
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PAP 


Demikian itulah penyatuan antara kedua ayat di atas. Masing-masing 
ayat itu adalah hag dan benar. Segala puji dan karunia hanyalah milik Allah 
Ta'ala. | 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. (OS. 8:45) Dan taatlah kepada Allah dan Rasulnya 
dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu men- 
jadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. (OS. 8:46) 


Yang demikian itu merupakan pengajaran dari Allah 8 bagi hamba- 

hamba-Nya yang beriman, berupa adab (etika) berperang dan jalan keberanian 
ketika menghadapi : musuh, di mana Allah berfirman: 
SIS TEE BPA Lali Pi Lp "Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian 
memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kalian." Di dalam ash- 
Shahihain terdapat sebuah hadits dari “Abdullah bin Abi “Aufa, bahwasanya 
Rasulullah & pernah menunggu hari-hari di mana beliau akan bertemu dengan 
musuh. Dan ketika matahari telah condong, beliau berdiri dan berseru kepada 
orang-orang: 


AE Yara Aya 5p X3 Ar FTI Laba, daa Arya “ 5Y ai wi &) 
( Syam Jb ni adl Ot ag 


"Hai sekalian manusia, janganlah kalian menebak agar bertemu musuh 
dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Jika kalian bertemu dengan mereka, 
maka bersabarlah dan ketahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah 
bayang-bayang pedang." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Setelah itu, Nabi & berdiri dan berdoa: 


( Ha Val) PP ri Sy (Nota GP Ta) Jaa Yati 5) 
"Ya Allah, yang menurunkan al-Kitab (al- Gue an), yang memperjalankan awan 
dan yang mengalahkan golongan musuh, kalahkanlah mereka dan tolonglah 
kami dalam melawan mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Maka, Allah $& memerintahkan orang-orang mukmin untuk berteguh 
hati dalam memerangi musuh dan bersabar dalam bertempur dengan mereka. 
Jadi mereka tidak diperbolehkan lari, berpaling dan takut. Selain itu, Allah 
juga memerintahkan mereka untuk selalu mengingat Allah pada saat perang 
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dan tidak melupakan-Nya, tetapi mereka harus selalu memohon pertolongan 
dan bertawakkal kepada-Nya. Dan hendaklah mereka memohon kemenangan 
atas musuh-musuh mereka dan mentaati Allah dan Rasul-Nya pada saat sedang 
berperang. Apa yang diperintahkan Allah Ta'ala kepada mereka, mereka men- 
taati-Nya dan apa yang dilarang-Nya, mereka menjauhkan diri darinya. Mereka 
tidak berselisih di antara mereka, karena hal itu hanya akan menjadi sebab 
kehinaan dan kegagalan mereka. 


Firman-Nya, $ S3 An, ,$ "Dan hilang kekuatan kalian." Yaitu, 
kekuatan dan semangat kalian. $ -— MG & Ao, aa , 8 "Dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." 


Para sahabat $& memiliki keberanian dan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta kepatuhan kepada bimbingan yang diberikan kepada mereka. 
Yang mana sifat demikian itu belum pernah dimiliki oleh seorang pun dari 
umat-umat terdahulu dan tidak juga orang-orang yang hidup setelah mereka. 
Dengan keberkahan Rasulullah $& dan ketaatan mereka kepada beliau atas apa 
yang diperintahkan, mereka dapat menundukkan hati-hati manusia dan mem- 
bebaskan berbagai negeri, di Timur maupun di Barat, dalam waktu yang singkat 
dan dengan jumlah mereka yang sedikit, jika dibandingkan dengan bala tentara 
dari beberapa negara, misalnya Romawi, Persia, Turki, Slaves (Eropa Timur), 
Barbar, Ethiopia, dan beberapa warga kulit hitam, Oibti dan dari bangsa- 
bangsa lain. Mereka berhasil menaklukkan seluruh negeri tersebut, sehingga 
kalimat Allah menjadi tinggi dan agama-Nya pun tegak di atas agama-agama 
lainnya. Kerajaan Islam pun dapat berkembang luas ke seluruh belahan dunia, 
Barat maupun Timur hanya dalam waktu kurang dari 30 tahun. Allah meridhai 
mereka dan menjadikan mereka semua ridha kepada-Nya. Semoga Allah Ta'ala 
mengumpulkan kita semua dalam golongan mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahapemurah lagi Mahapemberi. 
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampung- 
nya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manwsia, serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 8:47) Dan ketika syaitan menjadikan mereka me- 
mandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan: "Tidak ada seorang 
manusia yang dapat menang terhadapmu pada hari ini dan sesungguhnya 
aku ini adalah pelindungmu." Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
saling lihat-melihat (berhadapan), syaitan itu berbalik ke belakang seraya 
berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri daripada kamu, sesungguhnya aku 
dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat, sesungguhnya 
aku takut kepada Allah." Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 8:48) 
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik, dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya." (Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (OS. 8:49) 


Setelah menyuruh orang-orang yang beriman untuk senantiasa ikhlas 
dalam berperang dan banyak berdzikir kepada-Nya, Allah berfirman, melarang 
mereka bertasyabbuh (menyerupai) orang-orang musyrik, yang keberangkatan 
mereka dari negerinya dalam keadaan menentang kebenaran. & AI sed 
“Dan dengan maksud riya? kepada manusia.” Yaitu, berbangga-bangga dan 
menyombongkan diri kepada mereka. Sebagaimana yang dikatakan Abu Jahal 
ketika dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya kafilah itu telah selamat, maka 
pulanglah kalian kembali.” Dan kemudian Abu Jahal menjawab: “Tidak, demi 
Allah, kami tidak akan pulang sehingga kami mendatangi air di Badar, me- 
nyembelih binatang ternak, meminum khamnr, mendengarkan musik, sehingga 
bangsa Arab akan berbicara tentang kedudukan kami di sana dan tentang hari- 
hari kemenangan kita selamanya." Kemudian hal itu berbalik total, karena 
tatkala mereka mendatangi sumber air di Badar, mereka hanya mendatangi 
kematian. Dan mereka tertumpuk di lembah Badar dalam keadaan hina, kerdil 
dan celaka di dalam siksa yang abadi. 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ —-- oa A, $ "Dan ilmu 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan." Yaitu, mengetahui tujuan dan maksud 
mereka. Oleh karena itu, Allah membalas tindakan mereka tersebut dengan 
balasan yang seburuk-buruknya kepada mereka. 
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.. .Danfirman-Nya: | 2 na 

LS PE aa PR SE Y Je) BIUS OI ed S3 S9 "Dan ketika 
syaitan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan: 
Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini. 
Dan sesungguhnya aku ini adalah pelindungmu.'" (Maksudnya), syaitan -semoga 
Allah melaknatnya- menjadikan baik, apa yang mereka kerjakan dan inginkan. 
Ia menjadikan mereka merasa optimis, bahwa tiada seorang manusia pun yang 
dapat mengalahkan mereka pada hari itu. Syaitan itu juga menghilangkan rasa 
takut untuk mendatangi musuh-musuh mereka, yaitu Bani Bakar. Di mana 
ia mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah pelindung kalian." Hal itu yaitu 
(dengan cara), ia (syaitan) menampakkan dirinya dalam sosok Suragah bin Malik 
bin Ju'syam, tokoh Bani Mudlij dan pembesar daerah itu. Padahal semuanya 
itu berasal dari syaitan. Sebagaimana Allah Ta'ala telah berfirman mengenai 
syaitan, MPN Ob Lalai Ly ata ad "Syaitan itu memberikan janji- 

janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 

padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain tipuan belaka." 
(OS. An-Nisaa': 120). 


Ibnu Juraij menceritakan, mengenai ayat tersebut, Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Ketika terjadi perang Badar, Iblis berjalan dengan membawa panjinya 
dan bala tentaranya bersama orang-orang musyrik. Dan ia (syaitan) memasukkan 
ke dalam hati orang-orang musyrik penegasan: “Bahwa tidak ada seorang pun 
yang dapat mengalahkan kalian dan sesungguhnya aku adalah pelindung bagi 
kalian.” Dan ketika mereka bertemu, syaitan melihat ke kumpulan para 
Malaikat, maka $ 4:2 Ie AP "Syaitan itu berbalik ke belakang. "Ibnu "Abbas 
mengatakan: “Maka syaitan itu pun kembali pulang seraya mengatakan: 
oU 1 xe Pa — 9 Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian. 
Sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kalian tidak dapat melihat.” 


Firman Allah Sg selanjutnya: | 

$ et Vip 6 Oa £ 5 Go PSA) J Lai En: "Ingatlah, ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya." “Ali bin Abi Thalhah men- 
ceritakan, dari Ibnu “Abbas mengenai ayat tersebut di atas, ia menuturkan: 
“Ketika kaum kafir dan kaum muslimin sudah saling mendekat, maka Allah 
menjadikan kaum muslimin berjumlah sedikit di mata orang-orang musyrik 
dan Allah pun menjadikan jumlah orang-orang musyrik berjumlah sedikit 
dalam pandangan mata kaum muslimin. Kemudian orang-orang musyrik 
mengatakan: “Mereka itu (kaum muslimin) telah ditipu oleh agama mereka. 
Mereka katakan hal tersebut karena dalam pandangan mereka kaum muslimin 
berjumlah sedikit. Sehingga dengan demikian itu, mereka menyangka bahwa 
mereka akan dapat mengalahkan kaum muslimin tanpa kesulitan sedikit pun.” 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ & «kz Sd “Barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah.” Yakni, bersandar kepada-Nya. $ ' 5 Ft) op 9 "Maka 
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sesungguhnya Allah Mahaperkasa." Maksudnya, Allah tidak dapat dianiaya orang 
yang bersandar kepada-Nya, karena Allah Ta'ala Mahaperkasa, Mahamenolak 
dan Mahaagung kekuasaan-Nya. & »&- $ "Lagi Mahabijaksana." Yaitu dalam 
semua perbuatan-Nya, di mana Allah tidak meletakkan sesuatu melainkan 
pada tempatnya, sehingga Allah tidak memenangkan suatu kaum melainkan 
kaum yang memang berhak mendapatkan kemenangan, serta menghinakan 
kaum yang memang berhak memperolehnya. 
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Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): “Rasakan 
olehmu siksa neraka yang membakar.” (Tentulah kamu akan merasa ngeri). 
(OS. 8:50) Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. 
Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. (OS. 8:51) 


Allah 88 berfirman: “Hai Muhammad, jika engkau melihat dengan 
nyata keadaan ketika para Malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir, niscaya 
engkau akan menyaksikan suatu perkara yang sangat besar lagi dahsyat dan 
mengerikan, di mana mereka dipukuli wajah dan bagian belakang mereka, 
seraya mengatakan kepada mereka, $ — AS JIE 133, 9 Rasakanlah siksa 
neraka yang membakar.” 


Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid: “$ Hasi 9 Belakang mereka) 
berarti bokong mereka.” Ia mengatakan: “Hal itu terjadi dalam perang Badar.” 


Redaksi ayat ini, meskipun sebab turunnya adalah (pada) perang Badar, 
tetapi ia berstatus umum, mencakup setiap orang kafir. Oleh karena itu Allah 
Ta'ala tidak mengkhususkan bagi orang-orang yang ikut perang Badar, tetapi 
justru Allah berfirman, $ A61 Ha) op KI AS ad Sele 
"Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka." Dan dalam surat tentang 
peperangan juga disebutkan hal yang sama. Hal itu telah dikemukakan se- 
belumnya dalam surat al-An'aam, yaitu firman-Nya: 

$ Sal pe (aa ant KI, Rp NS da aa 3| LA 9 "Alangkah 
Yaa sekiranya kamu melihat pada waktu orang-orang yang zhalim berada 
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dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul dengan 
tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawa kalian. '" (OS. Al-An'aam: 93). 


Maksudnya, para Malaikat itu mengulurkan tangan mereka untuk 
memukul mereka atas perintah dari Rabb mereka, di mana mereka benar- 
benar kesulitan dan nyawa mereka pun tidak mau keluar dari jasad. Oleh 
karena itu dikeluarkan melalui tekanan-tekanan. Dan para Malaikat itu me- 
nyampaikan berita mengerikan tentang adzab dan murka dari Allah. Oleh 
Karananya, Allah memberitahukan bahwa para Malaikat mengatakan kepada 
mereka: "Rasakanlah adzab yang membakar." 


Dan firman-Nya, $ Sus LAS 4 UK? "Demikian itu disebabkan oleh 
perbuatan tangan kalian sendiri." Maksudnya, balasan tersebut disebabkan 
oleh perbuatan buruk yang pernah mereka kerjakan semasa hidup di dunia. 
Semoga Allah Jalla wa 'Alaa membalas kalian dengan balasan tersebut. 
$ ai Ab SA ol, $ "Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
Nya." Maksudnya, Allah tidak akan menzhalimi seorang pun dari makhluk- 
Nya. Bahkan justru Allahlah yang Mahabijaksana dan Mahaadil, di mana 
Allah Ta'ala tidak akan berbuat zhalim, Allah Mahasuci, Mahaterjaga dari 
sifat-sifat kurang, Mahakaya dan Mahaterpuji. Oleh karena itu di dalam 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim rahimahullah, 
dari Abu Dzar &5, dari Rasulullah £&, beliau bersabda, Allah Ta'ala berfirman: 


ANE IS AGAN SAI Eli) Urai Je MEN AP SI 
PN Oa UA an an Pang oo nan uang NN Pn an sa “ “ 
Mery Sa CAN MT Na Key Cab ASI Kama ANIS Uh Lai) Sale U 

(AI) Ag MU 7 
“Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ku sendiri dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah 
kalian saling berbuat zhalim... .. Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya hal itu 
merupakan amal perbuatan kalian, yang akan Aku perhitungkan untuk kalian. 
Barangsiapa mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah. Dan 
barangsiapa yang mendapatkan selain dari itu (keburukan), maka hendaklah 
ia tidak mencela melainkan dirinya sendiri." (HR. Muslim). 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman: 
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(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, 
serta orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Mahakuat lagi amat keras siksa-Nya. (OS. 8:52) 


Bahwa orang-orang musyrik yang mendustakan risalah yang engkau 
bawa itu hai Muhammad, seperti apa yang dilakukan oleh umat-umat yang 
mendustakan sebelum mereka. Maka Kami pun mengambil tindakan terhadap 
mereka dengan tindakan yang pernah Kami lakukan terhadap umat-umat 
terdahulu yang mendustakan, terdiri dari Fir'aun dan kaumnya dan umat- 
umat sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, serta kafir kepada ayat- 
ayat Allah. $ fes Pl Ml erisb p "Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa- 
dosa mereka." Yakni, disebabkan dosa-dosa mereka sendiri, Allah Ta'ala mem- 
binasakan dan menyiksa mereka dengan s siksaan Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamenetapkan. $ Widi bas cs MN UP "Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi amat keras siksaan-Nya. " ' Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
mengalahkan-Nya dan tidak ada seorang pun yang dapat lepas/lari dari-Nya. 


£ Ls z 5 2. # PT aa c 
Sa bea EA EK beer Tt Gas 
tai 


Dad Pan Aa Sera 
Ie CAS Kp sia jala san 3 
Fa (3, Be 
Gn SK Gea 


Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali 
tidak akan merubah suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
sesuatu kaum, bingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri dan sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahni. 
(OS. 8:53) (Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya, serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan 
ayat-ayat Rabbnya, maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa- 
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim. (OS. 8:54) 


Allah 88 memberitahukan tentang keadilan-Nya yang sempurna dalam 
ketetapan hukum-Nya. Di mana Allah tidak akan merubah nikmat yang di- 
karuniakan kepada seseorang, melainkan karena dosa yang dilakukannya. 
Yang demikian itu seperti firman-Nya: 
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Adha 
"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 
merubah yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 


keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan 
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah." (OS. Ar-Ra'd: 11). 


Dan firman-Nya, $ 0523 Jls ALS $ "(Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya." Yaitu, seperti apa yang Allah 
lakukan terhadap Fir'aun dan para pengikutnya, serta orang-orang yang seperti 
mereka, ketika mereka mendustakan ayat-ayat Allah. Allah binasakan mereka, 
disebabkan karena dosa-dosa mereka dan Allah cabut kembali nikmat yang 
telah Allah anugerahkan kepada mereka, seperti kebun-kebun, mata air, hasil 
pertanian, simpanan harta benda dan kedudukan yang mulia, serta nikmat 
yang sedang mereka rasakan. Dalam hal ini, Allah tidak menzhalimi mereka, 
tetapi justru merekalah orang-orang yang zhalim. 


TAP AP LP MP LI SSK LK 
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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk disisi Allah ialah 
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. (OS. 8:55) (Yaitu) 
orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya dan mereka tidak 
takut (akibat-akibatnya). (OS. 8:56) Jika kamu menemui mereka dalam 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. (OS. 8:57) 


Allah 88 memberitahukan, bahwa seburuk-buruk apa yang berjalan 
di muka bumi ini adalah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. 
Mereka adalah orang-orang yang setiap kali mengadakan perjanjian, mereka 
selalu melanggar perjanjiannya dan setiap kali menegaskan keimanan, mereka 
mengabaikannya. $ 0,45 Y sa, P "Dan mereka tidak takut." Maksudnya, mereka 
sama sekali tidak takut kepada Allah dalam melakukan perbuatan dosa. 
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& TN 3 Hat 5 » "Jika engkau menemui mereka dalam peperangan." 
Yakni, kalian dapat memenangkan dan mengalahkan mereka dalam peperangan, 
£ aa tai Dee 233 $ "Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka." Maksudnya, timpakanlah siksaan kepada mereka. 


Demikian itulah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, al-Hasan al-Bashri, 
adh-Dhahhak, as-Suddi, “Atha' al-Khurasani dan Ibnu “Uyainah. Maknanya 
adalah, berikanlah siksaan yang keras dan bersikap kasarlah dalam melakukan 
penyerangan, supaya musuh-musuh yang lain, baik dari kalangan bangsa Arab 
maupun (selain mereka) menjadi tz takut dan agar yang demikian itu menjadi 
pelajaran bagi mereka. $ 0/5 &IP "Supaya mereka mengambil pelajaran." 
As-Suddi mengatakan: “Agar mereka berhati-hati dan tidak melakukan peng- 
ingkaran, sehingga mereka tidak ditimpa hal yang serupa.” 


AA L 21G tI-,— “5 Pa ri LL »£ Pe Gina 
Ca Yulol daur AL JA Ippo CA 13 
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Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, 
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (OS. 8:58) 


Allah $£ berfirman kepada Nabi-Nya #£, $ ,' , 33 os YES U, $ "Dan jika 
engkau khawatir terjadinya pengkhianatan dari suatu golongan." Yang engkau 
telah mengambil perjanjian dari mereka. $ 2 $ "Pengkhianatan." Yang di- 
maksud dengan pengkhianatan di sini adalah pelanggaran terhadap perjanjian 
yang diadakan antara dirimu dan diri mereka. $ »e3) isb $ "Maka kembalikan- 
lah perjanjian itu kepada mereka." Maksudnya, lakukan hal yang sama terhadap 
mereka. Artinya, beritahukan kepada mereka, bahwa engkau telah menyalahi 
perjanjian mereka, sehingga engkau dan juga mereka sama-sama mengetahui 
bahwa engkau menjadi lawan perang bagi mereka dan engkau mengetahui, 
bahwa mereka menjadi lawan perang bagimu. Selain itu, tidak ada lagi perjanjian 
antara dirimu dan mereka dalam perjanjian tersebut. 


Dari Walid bin Muslim, mengenai firman-Nya, $ Ty. —e 3 IP 
“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan" cara yang jujur.” Ia 
mengatakan: “Yaitu dengan pemberian waktu.” $ 4WJI C- YM ol P “Sesung- 
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.' ' Hingga walau 
terhadap hak orang-orang Kafir sekalipun, Allah tidak menyukainya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin “Amir, ia menceritakan: 
Mu'awiyah tengah berjalan di daerah Romawi. Antara dirinya dan mereka 
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terdapat batas waktu akhir perjanjian, kemudian ia bermaksud mendekati 
mereka. Jika batas waktu akhir itu terlampaui, maka ia akan menyerang mereka. 
Tiba-tiba ada seorang yang sudah tua yang mengendarai binatang tunggangan- 
nya dan berkata: "Allahu Akbar (Allah Mahabesar), Allahu Akbar (Allah Maha- 
besar), tepatilah janji dan janganlah berkhianat. Sesungguhnya Rasululah #£ 
pernah bersabda: 


Waal AR R5 Pa BAE Y5 BLS en 3 AS 2 Kap, Ag OS opa ) 

(ep HAB 
"Barangsiapa yang antara dirinya dengan suatu kaum terdapat perjanjian, maka 
hendaklah ia tidak melepaskan tali perjanjian itu dan tidak menguatkannya, 


sebelum habis batas waktu akhirnya, atau mengembalikan perjanjian tersebut 
kepada mereka dengan cara yang jujur." (HR. Imam Ahmad). 


Maka hal itu pun sampai di telinga Mu'awiyah dan kemudian ia mundur 
kembali. Ternyata orang tua tersebut adalah “Amr bin “Anbasah «5. 


Aa Pa SA 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi, dari 
Syu'bah. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya melalui beberapa jalan, dari Syu'bah. 
Sedangkan at-Tirmidzi sendiri mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan shahih. 
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Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa mereka akan 
dapat lolos (dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka tidak dapat me- 
lemahkan (Allah). (OS. 8:59) Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka, 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh 
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Allah, musubmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahni- 
nya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada 
jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak 
akan dianiaya (dirugikan). (OS. 8:60) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi-Nya &, 6: SY, 9” Janganlah 
engkau mengira,” wahai Muhammad. $ 1552 1:5 oli 9 “Bahwa orang-orang 
kafir itu akan dapat lolos.” Maksudnya, mereka dapat melepaskan diri dari 
Kami dan Kami tidak sanggup melawan mereka. Tidak demikian, justru mereka 
berada di bawah kekuasaan Kami dan dalam genggaman kehendak Kami, se- 
hingga mereka tidak akan dapat menjadikan Kami lemah. Yang demikian itu 
adalah sama seperti firman Allah berikut ini: 

En be ul SN oya Sa Oa (9 "Ataukah orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari adzab Kami? 
Amat buruk apa yang mereka tetapkan itu." (Os. Al“Ankabuut: 4). Yaitu, apa 
yang mereka duga tersebut. 


Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan untuk mempersiapkan per- 
lengkapan perang guna memerangi mereka sesuai dengan kemampuan, fasilitas 
dan kesanggupan, di mana Allah berfirman, $ MG & Isi, 9 “Dan per- 
siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi.” Artinya, 
sesuai dengan kemampuan yang ada pada kalian, yaitu: 


SA buy o2p3B ca $ "Kekuatan apa saja yang kalian sanggupi dan dari kuda- 
kuida yang dita'mbat untuk berperang." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi “Ali Tsumamah bin Syafi saudara 
“Ugbah bin “Amir, di mana ia pernah mendengar Ugbah menceritakan, aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda ketika beliau berada di atas mimbar: 


x PI pa S) yi CA pa o| yi $ :# wa Se Bas, ») 


“Dan persiapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi.” 
Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan 
itu adalah memanah.” (HR. Muslim, Ahmad dan Abu Dawud). 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 
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" Para mufassir membacanya $ 12 Y, $, yaitu dengan huruf ta”. 
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9 3 
“Kuda itu untuk tiga orang, bagi seseorang, yang mana kuda itu sebagai pahala, 
bagi orang yang lain sebagai pelindung dan bagi yang lain lagi sebagai dosa. 
Kuda yang memberikan pahala kepada seseorang adalah kuda yang ditambat 
(digunakan) di jalan Allah, lalu ia menambatkannya di padang rumput atau 
kebun. Maka tidaklah setiap kali ia makan, melainkan menjadi kebaikan bagi 
orang tersebut. Walaupun kuda itu berhenti dari merumput dan menaiki satu 
atau dua tempat yang tinggi, maka bekas telapak kakinya dan kotorannya 
menjadi kebaikan baginya. Jika kuda itu melintasi sungai lalu kuda itu minum 
dan ia (penunggangnya) tidak membawanya sengaja untuk memberi minum, 
maka hal itu merupakan kebaikan baginya. Dengan demikian itu, kuda itu 
memberi pahala kepadanya. Ada juga orang yang menambatkannya (meng- 
gunakannya) sebagai kekayaan dan kehormatan dirinya, tetapi tidak melupakan 
hak Allah yang ada pada leher dan punggungnya (dalam menggunakan dan 
memeliharanya.E4 ), maka kuda itu baginya sebagai pelindung. Dan ada juga 
orang yang menambatkan kuda dengan maksud membanggakan diri dan riya', 
maka kuda itu baginya merupakan dosa." 


Kemudian Rasulullah $& pernah ditanya tentang keledai, maka beliau #£ 
pun bersabda: - 


SANA IP Jin YAN ad G3 dahlia API ola II Ad —E Ja) 
Dina e. Me me aa KE Ba MEP Ti 
(bon fans Jian Jai Gay 


“Allah tidak menurunkan ayat mengenai keledai itu melainkan di dalam ayat 
yang mencakup dan luar biasa ini: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat basalannya 
pula. (OS. Az-Zalzalah: 7-8).” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, 
yang masing-masing bersumber dari Imam Malik. 


Mayoritas ((umhur) ulama berpendapat, bahwa memanah itu lebih baik 
daripada menunggang kuda. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa 
menunggang kuda lebih baik daripada memanah. Pendapat jumhurul ulama 
lebih kuat berdasarkan hadits tersebut. Wallahu a'lam. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari, diriwayatkan sebuah hadits dari “Urwah 
bin Abi al-Ja'd al-Barigi, bahwa Rasulullah & bersabda: 
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CG ASI ah pi di YA At Sita Jd 
"Pada ubun-ubun kuda itu telah ditetapkan kebaikan sampai hari Kiamat kelak, 
berupa pahala dan ghanimah." (HR. al-Bukhari). 


,, Firman- “Nya, $ oya 9 "Kalian menggentarkan." Yaitu, menakut-nakuti. 
$£ — ie, NI isu p Dengan persiapan itu), musuh-musuh Allah dan musuh 
musuh kalian.” Yaitu, dari kalangan orang-orang kafir. 

& Pep pe, 9 "Dan orang-orang selain mereka." 'Mugatil bin Hayyan dan 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Mereka itu adalah orang- 
orang munafik.” Hal ini diperkuat oleh Na Allah Ta'ala: 
$ Mel AS aa Y SEN pa IA Yal 29 DEA SANA Ip AP 
"Dan di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kalian itu ada orang- 
orang munafik, dan juga di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kamilah 
yang mengetahui mereka." (OS. At-Taubah: 101). 

Firman-Nya, $ eat y 31 SI Sp S NG Ika Lp 
"Apa saja yang kalian nafkahkan di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepada kalian dan kalian tidak akan dianiaya (dirugikan)." Maksudnya, 


apa pun yang kalian nafkahkan untuk jihad, maka Allah akan memberikan 
balasan bagi kalian secara sempurna dan utuh. 
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya 
dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahlah yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahnui. (OS. 8:61) Dan jika mereka bermaksud 
hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi Pelindung- 
mu). Allahlah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
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orang-orang beriman. (OS. 8:62) Dan Yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 8:63) 


Allah 8£ berfirman, bahwa jika engkau khawatir terhadap pengkhianatan 
suatu kaum, maka langgarlah perjanjian mereka itu secara timbal balik. Dan 
jika ia masih terus memerangimu dan melanggar hakmu, maka seranglah 
mereka. $£ 1, 5 0, $ “Dan jika mereka condong,” yaitu cenderung. $ J $ 
“Kepada perdamaian.” Yakni, berdamai, perbaikan hubungan dan penghentian 
perang. & W «S4 $ “Maka condonglah kepadanya.” Maksudnya cerderunglah 
engkau kepada perdamaian tersebut dan terimalah tawaran mereka tersebut. 
Oleh karena itu, ketika orang-orang musyrik menawarkan perdamaian dan 
genjatan senjata selama sembilan tahun antara mereka dengan Rasulullah & 
pada saat diadakan Shulhul Hudaibiyyah (perjanjian Hudaibiyyah), maka 
beliau pun menerima tawaran tersebut dengan mengajukan beberapa syarat 
kepada mereka. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Zaid bin Aslam, “Atha' al-Khurasani, Ikrimah, 
al-Hasan al-Bashri dan @atadah mengatakan: “Sesungguhnya ayat tersebut 
dimansukh (dihapus) oleh ayat saif (pedang) yang terdapat dalam surat Bara-ah 
(at-Taubah), $ -V! #)3L Y, AL o ap Y Ul Ijse $ "Perangilah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir." (OS. At-Taubah: 29). 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau juga, karena ayat yang terdapat dalam 
surat Bara-ah (at-Taubah) itu di dalamnya terdapat perintah untuk memerangi 
mereka, jika memungkinkan untuk itu. Tetapi jika musuh berjumlah banyak, 
maka diperbolehkan bagi kaum muslimin mengadakan perjanjian perdamaian. 
Sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh ayat al-Our'an dan sebagaimana 
hal itu pernah dilakukan oleh Rasulullah & pada hari diadakannya perjanjian 
Hudaibiyyah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan, tidak ada nasakh, 
serta tidak ada pula takhshish (pengkhususan). Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ M —& Sp "Dan bertawakkallah kepada Allah." 
Maksudnya, berdamailah dengan mereka dan bertawakkallah kepada Allah, 
karena Allah yang memberikan kecukupan dan menolongmu. Dan seandainya 
mereka menawarkan perdamaian untuk sebuah tipu daya agar mereka dapat 
memperkuat diri dan membuat persiapan, maka hendaklah kalian berhati-hati 
dan berwaspada. $ WI DLS up $ "Maka sesungguhnya cukuplah Allah." Artinya, 
cukuplah Allah saja yang menjadi pelindung bagimu. 


Setelah itu, Allah 98 menyebutkan nikmat yang telah dianugerahkan 
kepada Nabi #&, yaitu berupa pertolongan Allah dan dukungan dari orang- 
orang yang beriman, (yaitu) kaum Manan dan Anshar, di mana Allah ber- 
firman, $ & eos ah Kan 48 an SI GM AP "Allahlah yang memperkuat: 
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mu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang mukmin dan yang mem- 
persatukan hati mereka (orang-orang yang beriman)." Maksudnya, Allahlah 
yang menyatukan hati kalian dalam keimanan, ketaatan, serta memberikan 
pertolongan dan bantuan kepadamu. & -& 38 15 HIU last 2)VI 36 Lani J9 
"Walaupun engkau membelanjakan semua (kekayaan) yang ada Toni niscaya 
engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka." Maksudnya, yang demikian 
itu karena di antara mereka terdapat permusuhan dan kebencian. Sebenarnya, 
di kalangan kaum Anshar terdapat berbagai macam peperangan pada masa 
Jahiliyah antara suku Aus dan suku Khazraj, serta berbagai hal yang mengharus- 
kan mereka berbuat kejahatan yang berkesinambungan. Kemudian, Allah #& 
memutuskan hal itu dengan cahaya keimanan. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala: 

KUA sena Ne PN MAA AAN, "Dan ingat: 

lah akan nikmat Allah yang diberikan kepada kalian dahulu (pada masa jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian sehingga dengan nikmat 
tersebut kalian menjadi orang-orang yang bersaudara." (OS. Ali-“Imraan: 103). 


Dalam ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits yang menceritakan 
tentang Rasulullah ££ ketika berbicara dengan kaum Anshar mengenai per- 
masalahan ghanimah dalam perang Hunain, beliau $£ mengatakan kepada 
mereka: 


Sg SE de) HAN SG Yk (ie al paka U) 


al Ajang AJE 3 IE IS Cg SE Ea 


"Hai kaum Anshar sekalian, bukankah aku dahulu mendapati kalian dalam 
keadaan sesat, lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui diriku. 
Aku menjumpai kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah memberimu kekayaan 
melalui diriku. Dan kalian dahulu ada dalam keadaan bercerai-berai, lalu Allah 
menyatukan kalian melalui diriku." Setiap kali beliau mengatakan sesuatu, 
mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya paling banyak memberikan nikmat." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, 4 S5 “241 5 Gd Kera, 
“Tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Allah Mahaperkasa sehingga Allah tidak 
menyia-nyiakan harapan orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya dan Allah 
Mahabijaksana dalam perbuatan dan hukum-hukum-Nya. 
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Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang-orang 
mukmin yang mengikutimu. (OS. 8:64) Hai Nabi, kobarkanlah semangat 
para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. 
Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, maka mereka dapat 
mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak mengerti. (OS. 8:65) Sekarang Allah telah meringan- 
kan kepadamu dan Allah telah mengetahui padamu, bahwa ada kelemahan. 
Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang, dan jika di antaramu ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar. (OS. 8:66) 


Allah $£ memotivasi Nabi-Nya 8 dan juga orang-orang yang beriman 
untuk berperang dan melawan musuh dan mengajak mereka bertarung satu 
lawan satu. Selain itu Allah juga memberitahukan, bahwa Allah mencukupi 
mereka, memberi pertolongan dan mendukung mereka dalam melawan musuh- 
musuh mereka, meskipun jumlah musuh mereka itu sangat banyak dan ber- 
lipat ganda dari kaum muslimin dan sedikitnya jumlah orang-orang yang 
beriman. 


Mengenai firman Allah 4£, $ Stafa Ta MAN 5 KTA mara 3 WL:? 
“Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu dan bagi orang- orang 
mukmin yang mengikutimu,” Ibnu Abi Hatim berkata dari asy-Sya'bi, ia me- 
ngatakan: “Cukuplah Allah bagimu dan cukup pula orang-orang yang hadir 
bersamamu.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, bahwa hal yang sama juga diriwayatkan 
dari “Atha' al-Khurasani dan “Abdur Rahman bin Zaid. 


Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, $ JSI AE naga 2 AD up 


"Hai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang mukmin itu untuk berperang." 
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Maksudnya, doronglah (semangat) mereka untuk mengerjakan hal tersebut. 
Oleh sebab itu, Rasulullah #8 memotivasi mereka untuk berperang ketika 
mengatur barisan mereka dan ketika menghadapi musuh. Sebagaimana beliau 
pernah berseru kepada para sahabat beliau pada perang Badar, yaitu ketika 
orang-orang musyrik datang dalam jumlah mereka yang banyak dan dengan 
perlengkapannya: 


MPN IR Go Ex - Ia) 


"Bangkitlah kalian menuju surga, yang luasnya seluas langit dan bumi." 


“Umair bin Hamam bertanya: "Luasnya seluas langit dan bumi?" Maka 
Rasulullah & menjawab: "Ya." Kemudian “Umair bin Hamam berujar: "Bagus, 
bagus." Rasulullah $ bertanya: “Apa yang menjadikanmu berkata, “Bagus, 
bagus?” Ia menjawab: "Aku berharap bisa menjadi penghuninya." Kemudian 
beliau #& bersabda: "Sesungguhnya engkau salah satu dari penghuninya." Se- 
telah itu, orang itu maju ke depan seraya memecahkan sarung pedangnya dan 
mengeluarkan buah kurma, lalu ia memakan sebagian dari kurma tersebut, 
kemudian mencampakkan sebagian lainnya dari tangannya seraya berujar: 
"Seandainya aku masih tetap hidup sebelum aku habis memakan buah kurma 
ini, berarti itu merupakan kehidupan yang panjang." Kemudian ia maju ber- 
perang, sehingga ia pun terbunuh." 


Selanjutnya Allah 8 berfirman, menyampaikan kabar gembira kepada 
Sang orang yang b De na sekaligus memberikan perintah, 
KAS Gabh GAASIA BL SSI ol sah LAN Ojak Osjae SA KUP "ika 
ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat mengalah- 
kan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seribu orang (yang sabar) di antara 
kalian, mereka dapat mengalahkan seribu orang-orang kafir." Satu orang melawan 
sepuluh orang musuh. Kemudian hal itu dimansukh dan yang tersisa hanyalah 
kabar gembira. Sa'id bin Manshur menceritakan, Sufyan memberitahu kami, 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat ini, ia mengatakan, 
bahwa diwajibkan kepada mereka agar dua puluh orang dari mereka tidak 
melarikan diri menghadapi dua ratus orang musuh. Kemudian Allah Ta'ala 
meringankan hal tersebut, di mana Allah berfirman: 
$ nb "K3 af Ag 3 Ke AGS bd p "Sekarang Allah telah meringankan kepada 
kalian dan Allah telah mengetahui bahwa pada kalian terdapat kelemahan." 
Sehingga seratus orang tidak sepatutnya melarikan diri dari dua ratus orang 
musuh. 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari “Ali bin 
“Abdullah, dari Sufyan. 


" Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab al-Imarah dan juga Imam Ahmad. 
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Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi, sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 8:67) Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil. (OS. 8:68) Maka 
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 8:69) 


Al-A'masy meriwayatkan dari “Abdullah, ia menceritakan, ketika 
terjadi perang Badar, Rasulullah 2£ bersabda: 
(Oei IP BOYS) 
“Bagaimana pendapat kalian mengenai para tawanan itu?” Abu Bakar berkata: 
“Ya Rasulullah, mereka itu adalah kaummu dan juga keluargamu. Biarkan 
saja mereka tetap hidup dan perintahkan mereka untuk bertaubat. Semoga 
Allah memberikan ampunan kepada mereka.” Sedangkan “Umar (bin al- 
Khaththab) berujar: “Ya Rasulullah, mereka telah mendustakan dan meng- 
usirmu. Bawalah mereka ke depan dan penggallah leher mereka.” Lalu “Abdullah 
bin Rawahah menuturkan: "Ya Rasulullah, engkau sedang berada di lembah 
yang banyak kayu bakarnya, maka bakarlah lembah tersebut, kemudian 
lemparkanlah mereka ke dalamnya." Maka Rasulullah & pun terdiam dan 
tidak memberikan tanggapan sama sekali terhadapan usulan dari mereka. 
Lalu beliau berdiri dan masuk. 


Selanjutnya orang-orang berspekulasi, beliau pasti akan menerapkan 
pendapat Abu Bakar. Dan sebagian yang lain menduga, pasti beliau akan me- 
milih pendapat “Umar bin al-Khaththab. Dan yang lain lagi beranggapan 
bahwa beliau akan memilih pendapat “Abdullah bin Rawahah. 


Setelah itu beliau pun keluar menemui mereka seraya bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah melunakkan hati seseorang, sehingga menjadi hati 
yang lebih lembut dari susu. Dan sesungguhnya Allah juga akan mengeraskan 
hati seseorang, sehingga hati mereka itu menjadi lebih keras daripada batu. 
Sesungguhnya engkau, hai Abu Bakar adalah seperti Ibrahim $& yang me- 
ngatakan: “Barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya ia termasuk 
golonganku. Dan barangsiapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya Engkau 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Ibrahim: 36). Dan sesungguhnya 
permisalanmu, hai Abu bakar adalah seperti Isa X8 yang mengatakan: Jika 
Engkau mengadzab mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-Mu. Dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Maaidah: 118). Dan engkau, hai “Umar adalah 
seperti Musa $& yang mengatakan: “Yg Rabb kami, binasakanlah harta benda 
mereka dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman sehingga 
mereka melihat adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 88). Dan sesungguhnya engkau, 
hai Umar adalah seperti Nuh $&£! yang mengatakan: “Ya Rabbku, janganlah 
Engkau berikan tempat tinggal bagi orang-orang kafir di bumi ini.” (OS. Nuh: 
26). Sesungguhnya kalian merupakan satu ikatan keluarga yang tidak dapat 
dipisahkan, kecuali melalui tebusan atau penggalan leher." 


Ibnu Mas'ud berkata, aku katakan: "Ya Rasulullah, kecuali Suhail bin 
Baidha', karena ia pernah mengucapkan (kalimat) Islam." Maka Rasulullah #£ 
pun terdiam. Engkau tidak pernah melihatku pada suatu hari yang padanya 
aku paling takut tertimpa batu dari langit kecuali pada hari itu, hingga beliau &£ 


berkata: 
Getah oi Ie 3) 
"Kecuali Suhail bin Baidha'." | 
Maka Allah 8 menurunkan Mn a: 
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“Tidak sepatutnya bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. Kalian menghendaki harta benda duniawi, sedang- 
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kan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untuk kalian). Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
at-Tirmidzi, hadits dari Abi Mu'awiyah, dari al-A'masy. Juga diriwayatkan 
oleh al-Hakim dalam bukunya al-Mustadrak. Dan al-Hakim mengatakan, bahwa 
hadits tersebut sanadnya shahih. Sedangkan al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan. 


Da Oa UU 0 


TMATA 


Syu' bah menceritakan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 
an SY) "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah," ia mengatakan: “Ditetapkan bagi mereka untuk diberi ampunan.” 
Hal yang sama juga diceritakan dari Sufyan ats-Tsauri rahimahullah. “Ali bin 
Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya: 
$ LA AS YPP "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah," ia mengatakan: “Yaitu, di dalam Ummul Kitab yang pertama, 
yang Ann bahwa ghanimah dan tawanan itu halal bagi kalian.” 
$. Bas Us Aa » "Niscaya kalian ditimpa, karena tebusan yang kalian ambil," 
dari tawanan, I — AG $ “Siksaan yang berat.” Lebih lanjut, Allah ber- 
firman, $ 5 Y9 — Kai, 9 "Maka makanlah dari sebagian rampasan 
perang yang telah kalian ambil itu sebagai makanan yang halal lagi baik." Dan 
dapat diambil dalil dari pendapat ini dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam ash-Shahihain, dari Jabir bin “Abdillah &5, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


Aa Tah EN Ipad HI Se ani ad aa ai) 
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"Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun 
sebelumku: “Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh.- 
Ed) dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai 
masjid (tempat sujud) dan alat bersuci, dihalalkan bagiku harta rampasan perang, 
di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, diberikan- 
nya kepadaku (hak memberikan. F4) Syafa'at dan Nabi terdahulu hanya diutus 
kepada kaumnya saja, sedang aku diutus kepada manusia seluruhnya." (HR. 
Al-Bukhari). 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ U—5 Yx aa Cal aa ? "Maka 
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian ambil itu, sebagai 


makanan yang halal lagi baik." Pada saat itu, mereka pun mengambil tebusan 
dari para tawanan. 


NS EN EN LI SI EA ET AI EN EN EN EN EN EN EA EA ES LL SELASA A2 


Diriwayatkan pula oleh Imam Abu Dawud dalam sunannya, dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasulullah # menetapkan tebusan bagi kaum Jahiliyah pada 
perang Badar sebanyak empat ratus dinar. Dan ketetapan hukum terhadap 
tawanan tersebut terus berlaku. Demikian menurut jumhurul ulama, yaitu 
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bahwasanya seorang Imam (pemimpin) memiliki hak pilih dalam menetapkan 
hukuman bagi mereka, jika menghendaki, ia boleh membunuhnya sebagaimana 
yang dilakukan terhadap Bani Guraizhah. Dan jika mengehendaki, ia juga 
boleh meminta tebusan dari mereka berupa harta benda, sebagaimana yang 
pernah dilakukan terhadap para tawanan perang Badar, atau bisa juga tebusan 
tersebut berupa pembebasan kaum muslimin yang menjadi tawanan mereka 
(tukar-menukar tawanan), sebagaimana yang pernah dilakukan Rasulullah ££ 
terhadap seorang budak wanita dan anaknya yang berada dalam tawanan 
Salamah bin Akwa', dimana ia mengembalikan keduanya dan sebagai tebusan- 
nya ia mengambil beberapa kaum muslimin yang berada di tangan orang- 
orang musyrik. Dan jika menghendaki, maka ia boleh juga menjadikan tawanan 
itu sebagai budak. Demikian yang menjadi pendapat madzhab Imam asy-Syafi'i 
dan beberapa orang ulama. Mengenai masalah ini masih terdapat perbedaan 
pendapat yang lain di antara para imam, yang semuanya telah dikemukakan 
dalam beberapa kitab Figih. 
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Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu: 
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Allah akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil dari- 
padamu, dan Allah akan mengampunimu." Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 8:70) Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan 
itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka 
telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikanf(mu) 
berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Mahamengetahni lagi Mahabijaksana. 
(OS. 8:71) 


bau Juraij menceritakan dari “Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas, 
$ 2 Saat S 21) KE A wi L:? “Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan- 
tawanan yang ada di tanganmu,” “Abbas (paman Nabi &£)dan para sahabatnya 
mengatakan, bahwa para tawanan itu berkata kepada Nabi ££: “Kami beriman 
kepada apa yang engkau bawa dan bersaksi, bahwa engkau adalah Rasul Allah 
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dan kami akan berikan nasihat kepada kaum kami.” Maka Allah Ta'ala me- 
nurunkan firman-Nya, $ “Ku kal Cut Sg pa Si aa A NP ol? Jika 
Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil darimu." Yaitu, keimanan 
dan kepercayaan yang datang setelah itu kepada kalian adalah, lebih baik dari 
apa yang telah diambil dari kalian. $ Fan sa, 9 "Dan Allah akan mengampuni 
kalian." Yakni, dosa akibat kemusyrikan yang telah kalian lakukan. 


Al-“Abbas mengatakan: "Turunnya ayat ini lebih aku sukai daripada 
aku memperoleh dunia, di mana Allah telah berfirman, $ te Ket Denga “Sup 2? 
“Allah akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
darimu.” Sungguh Allah telah memberiku apa yang lebih baik dari apa yang 
telah diambil dariku seratus kali lipat. Dan Allah juga berfirman, $ "15, 9 
“Dan Allah memberikan ampunan kepadamu.” Aku berharap, semoga aku 
diberikan ampunan." 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat 
ini, al“Abbas pernah ditawan pada saat terjadi perang Badar, lalu ia menebus 
dirinya sendiri dengan empat puluh ugiyah emas.'? Kemudian ketika dibacakan 
ayat ini, al-“Abbas berkata: "Allah 4& telah memberiku dua hal yang lebih 
aku sukai daripada dunia, yaitu, aku ditawan pada perang Badar, lalu aku me- 
nebus diriku dengan empat puluh ugiyah emas. Kemudian Allah memberiku 
empat puluh budak. Dan sesungguhnya aku mengharapkan ampunan yang 


telah dijanjikan Allah 4 kepada kami." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi menceritakan dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Didatangkan kepada Rasulullah $& harta benda dari Bahrain, lalu 
Rasulullah & bersabda: 


(SA JP YA) 
"Hamparkanlah harta ini di masjidku." 


Harta itu adalah jumlah yang paling banyak yang pernah didatangkan 
kepada Rasulullah #. Kemudian beliau berangkat menunaikan shalat tanpa 
menoleh kepada harta tersebut. Setelah selesai mengerjakan shalat, beliau 
datang dan duduk di samping harta tersebut. Beliau tidak melihat seseorang 
melainkan beliau memberinya. Tiba-tiba al“Abbas mendatangi beliau seraya 
berkata: "Ya Rasulullah, berilah aku. Sesungguhnya aku dulu pernah menebus 
diriku dan juga aku menebus “Ugail." Maka Rasulullah & pun berkata: "Ambil- 
lah." Kemudian al-“Abbas meletakkan harta itu ke dalam bajunya dan setelah 
itu pergi. Ia berusaha mengangkatnya tetapi ia tidak bisa, lalu berkata: "Suruhlah 
sebagian mereka mengangkatkan harta itu untukku." Beliau & menjawab: 
"Tidak." Al-“Abbas menuturkan: "Kalau begitu, angkatkan harta itu untukku." 
Beliau 88 pun tetap menjawab: "Tidak." Maka al-“Abbas menaburkan sebagian 


8 1 Ugiyah emas - 29,75 gram. Ed: 
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daripadanya dan meletakkannya di atas pundaknya dan kemudian pergi. 
Pandangan Rasulullah £& masih terus mengikutinya hingga ia tidak lagi terlihat 
oleh beliau. Beliau sangat heran terhadap kesungguhannya. Dan beliau tidak 
beranjak sedang tidak tersisa satu dirham pun. 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dibeberapa tempat 
dalam kitabnya (Shahih al-Bukhari) dengan menggunakan shighah penegasan. 
Ia mengatakan: “Ibrahim bin Thuhman pun meriwayatkan hadits tersebut dan 
menyampaikannya dengan beberapa siyag yang lebih sempurna dari ini.” 


Dan firman-Nya, $ js PES US ih ol, d "Akan tetapi jika 
mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepada kalian, 
maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini." Maksud- 
nya, $£ VA Iby ol, $ “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) ber- 
maksud hendak berkhianat kepada kalian.” Yakni, berupa UCapan-ucapan yang 
mereka lontarkan secara lantang kepada kalian. $ J3 ws M4 35 9 "Maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum i ini." Yaitu, sebelum 
perang Badar, melalui kekafiran terhadap-Nya. $ 3 G9 "Lalu Allah men- 
jadikan (kalian) berkuasa terhada Pp mereka." Yaitu, terhadap para tawanan pada 
saat terjadi perang Badar. & 5 —& A1, 9 "Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana." Yaitu, Mahamengetahui terhadap apa yang Ia perbuat dan 
Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya tersebut. 


@atadah mengatakan: “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan “Abdullah 
bin Sa'ad bin Abi Sarah al-Katib, ketika ia kembali murtad dan bertemu dengan 
orang-orang musyrik.” 


Ibnu Juraij menceritakan dari “Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas, ia 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan al-“Abbas dan para sahabatnya 
ketika mereka mengatakan: “Kami akan laporkan kepada kaum kami.” 


Sedangkan as-Suddi mentafsirkannya secara umum dan hal ini lebih 
syumul (lebih mencakup) dan lebih jelas. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah, serta berjihad de- 
ngan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban atasmu me- 
lindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi jika mereka me- 
minta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 8:72) 


Allah 85 menyebutkan beberapa golongan orang-orang yang beriman 
dan membagi mereka menjadi kaum Muhajirin yang pergi meninggalkan 
rumah dan kekayaan mereka. Mereka datang untuk menolong Allah dan 
Rasul-Nya, menegakkan agama-Nya, serta menginfakkan harta kekayaan 
dan juga nyawanya untuk kepentingan semuanya itu. Kaum Anshar, mereka 
adalah kaum muslimin Madinah yang memberikan tempat tinggal kepada 
saudara-saudara mereka yang berhijrah (Muhajirin) di rumah-rumah mereka. 
Mereka juga memberikan harta benda kepada kaum Muhajirin, serta menolong 
Allah dan Rasul- -Nya dengan berperang bersama kaum Muhajirin. Mereka i itu, 
6 ut «4? "Satu sama lain saling melindungi." Yaitu, masing-masing 
dari mereka lebih berhak menerima perlindungan daripada yang lainnya. 


Oleh karena itu, Nabi & mempersaudarakan antara kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar. Dari setiap dua orang merupakan saudara. Dengan demikian, 
mereka saling mewarisi sebagai pewarisan yang harus didahulukan daripada 
kaum kerabat, sampai Allah Ta'ala manghapuskan hal itu dengan ayat mawaris 
(yang diturunkan kemudian). Yang demikian itu telah ditetapkan dalam kitab 
Shahih al-Bukhari dari Ibnu “Abbas. 


Allah dan Rasul-Nya telah memuji kaum Muhajirin dan kaum Anshar 
melalui beberapa ayat di dalam al-Gur'an, di antaranya adalah firman-Nya: 


Ta 30. IN SARA aan SA mp3 PN De” AA Tia P Na Lan AN un TAN si 
KA, REA KAP A Gopn Mah AAA Gaal JUAN Ge PA Ga OPINI Ola, p 
Na nang 8 4 — 0. 
LIPV SKI Ol ad 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka 


dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. 


Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya." (OS. At-Taubah: 100). 


Dan firman-Nya, $ . 9. II bgl Jd, Las Cell, 59 "Dan terhadap 
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun atas kalian melindungi mereka." Hamzah membaca "-«2Y," dengan 
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harakat kasrah. Sedangkan ulama lainnya membaca $ »42Y, ? dengan harakat 
fathah. Kedua macam bacaan itu adalah sama, seperti dalam kata dilalah dan 


dalalah. 


Gg al Co pa ca $ "Tidak ada kewajiban sedikit pun atas kalian 
melindungi mereka sebelum mereka berhijrah." Dan ini adalah kelompok ketiga 
dari orang-orang yang beriman. Mereka inilah orang-orang yang beriman tetapi 
tidak ikut berhijrah dan tetap tinggal di negeri mereka (Makkah). Mereka ini 
tidak berhak menerima bagian ghanimah dan tidak juga bagian seperlimanya, 
kecuali apa yang mereka peroleh ketika ikut berperang. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin al- 
Khashib al-Aslami #6, ia menceritakan: “Jika Rasulullah & mengutus seorang 
panglima untuk memimpin suatu pasukan atau bala tentara, maka beliau 
senantiasa berpesan kepadanya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik 
kepada orang-orang muslim yang ada bersamanya. Dan beliau 88 bersabda: 


GS pad) ja Bl Ta NI cal GAS TA ALA CA Pinta HI au 11) 
US tengia JB eh De VA LIS ji kab VM SAPI II bu 
IAI IL HR US peka IBU Date OP AWAY II 
La DT nga pa Dg GR Jaa 
krabindl! ARE OP SA (AD GA EN GO Gagah Ie 
.. Pa ag 2.2 AN Ga Pn OA 7 oa Tu 0 2 y Bg o1e o 
Kawik! 9 SAN Ai UI Yy Uein jali male LP SAI AS ee PR 
OP Aa A3) bi) Kebab VGA DP Komtalindd Ga Milleni O NI Cai 

GD pa JAS 
"Berperanglah dengan menyebut nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang- 
orang yang kafir kepada Allah, jika engkau bertemu dengan musuhmu dari 
kalangan orang-orang musyrik. Lalu serulah mereka kepada tiga hal. Mana 
dari ketiga hal itu yang mereka penuhi, maka terimalah hal itu dari mereka 
dan tahanlah dirimu (dari memerangi) mereka. Serulah mereka kepada Islam. 
Jika mereka memenuhinya, maka terimalah mereka dan tahanlah dirimu (dari 
memerangi) mereka. Kemudian serulah mereka untuk pindah dari kampung 
halaman mereka menuju negeri kaum Muhajirin. Beritahukan kepada mereka 
jika mereka melakukan hal itu, maka mereka akan memperolah apa yang di- 
peroleh kaum Muhajirin dan memiliki kewajiban seperti yang ditetapkan bagi 
kaum Muhajirin. Jika menolak hal itu dan memilih kampungnya sendiri, maka 
beritahukan kepada mereka bahwa mereka akan menjadi seperti orang-orang 


Badui dari kalangan kaum muslimin yang berlaku bagi mereka hukum Allah, 
yang juga diberlakukan bagi orang-orang mukmin lainnya. Namun mereka 
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tidak mendapatkan bagian dari harta fai' dan ghanimah", kecuali jika mereka 
berjihad bersama kaum muslimin. Dan jika mereka masih juga menolak, maka 
serulah mereka untuk memberikan jizyah (pajak/upeti). Jika mereka me- 
menuhi seruan tersebut, maka terimalah apa yang dari mereka itu dan tahanlah 
dirimu (dari memerangi) mereka. Dan jika mereka masih juga menolak, maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka." 


Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Imam Muslim dan ia mem- 
punyai beberapa tambahan lain. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 5-3! “Ki al 3 rata ol $ “Tetapi 
jika mereka meminta pertolongan kepada kalian dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kalian wajib memberi pertolongan.” Allah T2' ala berfirman: “Dan jika 
orang-orang Badui yang tidak ikut berhijrah itu meminta pertolongan kalian 
dalam hal perang mempertahankan agama-Ku melawan musuh mereka, maka 
bantulah mereka. Yang demikian itu merupakan suatu hal yang wajib bagi 
kalian, karena mereka adalah saudara kalian seagama. Kecuali jika mereka 
meminta bantuan untuk mengalahkan orang-orang kafir yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka hingga batas waktu tertentu. Maka 
janganlah engkau mengubur jaminanmu dan melanggar sumpahmu dengan 
orang-orang yang telah mengadakan perjanjian denganmu.” 


Penjelasan ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «5. 
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HL AS Sha VI) 020 AA eta GAS Ol 
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Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka (menjadi) pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (bai kaum muslimin) tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacanan 
di muka bumi dan kerusakan yang besar. (OS. 8:73) 


Setelah menyebutkan bahwasanya sebagian orang mukmin menjadi 
pelindung (penolong) bagi sebagian lainnya, Allah 86 memutuskan loyalitas 
antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak, dari Usamah, dari 


Nabi #£, beliau bersabda: 


8 Faf ialah, harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa terjadinya pertempuran. Pem- 
bagiannya berlainan dengan pembagian ghanimah. Dan ghanimah ialah, harta rampasan 
yang diperoleh dari musuh setelah terjadi pertempuran. Pembagian far sebagai yang ter- 
sebut pada ayat 7 dari surat al-Hasyr. Sedangkan pembagian ghanimah tersebut pada ayat 
1 dari surat al-Anfaal.-4 
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MAA PS Ip AS Aa OA Kerak Ii SIRI) 
"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak saling mewarisi. Dan orang muslim 
tidak boleh mewarisi orang kafir dan tidak juga orang kafir boleh mewarisi 


orang muslim." 


Setelah itu beliau membacakan ayat, 
d 3 3 PN SBS EN AN UI HN US dil, p "Adapun 
orang-orang yang Lafir r, sebagian mereka menjadi PISA g bagi sebagian yang 
lain. Jika kalian (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar." 


Selanjutnya al-Hakim mengatakan, bahwa hadits ini sanadnya shahih, 
tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Aku (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits itu terdapat dalam ash-Shahihain 

dari riwayat Usamah bin Zaid, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
Mai BEI, BEI LA 033) 
"Seorang muslim tidak boleh mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak boleh 


juga mewarisi orang muslim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab al-Musnad dan juga beberapa kitab as-Sunan disebutkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia menceritakan, Rasulullah ## bersabda: 


Ab A3 
"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh saling mewarisi." 


Imam at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih. Al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih menceritakan, dari Abu Hatim 
al-Muzani, ia menceritakan, Rasulullah £& bersabda: 


PN 3 3 Oa YAI Aal 49 UP PSM 1) 
MA SS) 
"Jika datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agamanya dan akhlak- 


nya, maka nikahkanlah ia. Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar." 


Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika" padanya terdapat sesuatu?" 
Beliau & menjawab: 


H Dalam naskah al- Amiriyyah, tidak terdapat tulisan (kosong) setelah lafadz "5& o' Gika), 
tidak ada ungkapan lafadz "$" (padanya). 
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Ip II (0 AE Aa O Kp HA sai SI) 
"Jika kalian didatangi orang yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka 
nikahkanlah ia." (Beliau mengucapkannya tiga kali). 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
Makna sabda Rasulullah £$: 
(GS Ay PIN G3 353 ojasi 1) 
“Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang besar.” 


Maksudnya, jika kalian tidak menyingkirkan orang-orang musyrik 
dan tidak menjadikan orang-orang mukmin sebagai pelindung (pemimpin), 
maka akan terjadi fitnah di tengah-tengah umat manusia. Yaitu berbaurnya 
persoalan orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir, sehingga hal itu 
menyebabkan kerusakan yang sangat besar dan lama di tengah-tengah umat 
manusia. 
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muha jirin), mereka itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia. 
(OS. 8:74) Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahamengetahni segala sesuatu. (OS. 8:75) 


Setelah menyebutkan hukum orang-orang yang beriman di dunia, 
Allah 4 melanjutkan dengan menyebutkan apa yang akan mereka dapatkan 
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di akhirat kelak. Allah memberitahukan perihal diri mereka melalui hakikat 
keimanan, sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan ayat di awal 
surat ini, bahwa Allah 85 akan memberikan balasan kepada mereka berupa 
ampunan dan maaf atas berbagai macam dosa, jika ada. Dan Allah memberi 
rizki yang mulia, yaitu berupa kebaikan yang banyak lagi baik, abadi untuk 
selama-lamanya, yang tiada pernah putus-putusnya dan tidak pula berakhir, 
tidak membosankan dan tidak menjenuhkan, karena kebaikan dan keaneka- 
ragaman rizki tersebut. 


Selanjutnya, Allah 88 menyebutkan bahwa orang-orang yang mengikuti 
mereka di dunia disertai dengan keimanan dan amal shalih di akhirat kelak 
orang-orang tersebut akan berkumpul bersama mereka. Sebagaimana yang 
difirmankan-Nya: 

Ap PA HERAN Gg OS (AKA GA MN GP G3 DS DAA p 
GE Un Ia Ya BN GNI YES GA 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. 
Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar." (OS. At-Taubah: 100). Dan Allah juga berfirman: 
$ BAK us kb HI, $ "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar)." (OS. Al-Hasyr: 10). 


Dalam hadits yang berderajat muttafag 'alaih, bahkan mutawatir, 
melalui berbagai jalan yang shahih, dari Rasulullah ££, beliau bersabda: 


(“Amyesa) 
"Seseorang itu selalu bersama orang yang dicintainya." (Muttafag 'alaih). 


Sedangkan firman Allah 88, $ 1 A3 aa Paya AI Inna, 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabatnya) di dalam Kitab Allah.” 
Yaitu, dalam hukum Allah Ta'ala. Dan yang dimaksud dengan firman-Nya, 
d ri Si LI, 9 “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat.” Hal 
itu bersifat khusus seperti yang dikemukakan oleh para ulama ahli ilmu 
faraidh, yaitu kerabat yang tidak mempunyai hak waris dan juga ashabah, 
tetapi dekat dengan si pewaris, misalnya bibi dan paman dari pihak ibu, bibi 
dari pihak ayah, anak laki-laki dari anak perempuan (cucu), anak laki-laki 
dari saudara perempuan (keponakan) dan lain-lainnya semisal itu. Sebagaimana 
yang diakui oleh sebagian mereka dengan menggunakan dalil ayat al-Our'an, 
bahkan mereka meyakini halitu dengan jelas. Tetapi yang benar adalah bahwa 
ayat tersebut bersifat umum, yang mencakup seluruh kerabat seperti yang 
ditegaskan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Gatadah 
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dan ulama lainnya, bahwa ayat tersebut menasakh ayat waris melalui sumpah 
dan persaudaraan yang karena keduanya mereka saling mewarisi dahulunya. 
Berdasarkan hal itu pula, maka ayat itu mencakup dzawil arham (hubungan 
rahim) secara khusus. Sedangkan orang yang berpendapat untuk tidak mem- 
berikan waris, berhujjah dengan dalil-dalil yang paling kuat, di antaranya 


adalah hadits Rasulullah 8 berikut ini: 
Se ag ah 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, se- 


hingga tidak ada wasiat bagi ahli waris." 


Mereka mengatakan: “Jika seseorang memiliki hak, berarti ia memiliki 
bagian tertentu yang disebutkan di dalam Kitab Allah #&. Selama bagian ter- 
sebut tidak disebutkan, berarti ia bukan ahli waris. Wallahu a'lam.” 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Anfaal. Segala puji dan 
karunia hanya milik Allah. Kepada-Nyalah bertawakkal. Cukuplah Allah 
menjadi pelindung kita, karena Allah adalah sebaik-baik pelindung. 


-aaan -000---—-- 
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AT-TAUBAH 


( Pengampunan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-9 : 129 Ayat 


(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan daripada Allah dan Rasul-Nya 
(yang di hadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). (OS. 9:1) Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. (OS. 9:2) 


Surat yang mulia ini termasuk di antara surat-surat yang terakhir di- 
turunkan kepada Rasulullah #8, seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dari 
Abu Ishag, ia berkata, aku mendengar al-Bara' berkata: “Ayat yang terakhir 
diturunkan adalah, $ UYSI 5 «Xxx M J3 GX jilus $ "Mereka bertanya kepadamu 
(tentang Kalalah), katakanlah: Bahwa Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
Kalalah.” (OS. An-Nisaa': 176). Dan surat yang terakhir diturunkan adalah 
surat Bara-ah.” 


Adapun tidak adanya basmalah di awalnya, karena para sahabat tidak 
menulis basmalah di awalnya pada Mushhaf besar. Mereka mengikuti apa yang 
dilakukan oleh Amirul Mukminin “Ustman bin “Affan &, sebagaimana yang 
dikatakan oleh at-Tirmidzi,” Aku diberitahu oleh Ibnu “Abbas, di mana ia 


oa 


1? Dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu “Abbas #5. 
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berkata, Aku berkata kepada “Utsman bin “Affan: “Apa yang menjadikanmu 
menyandingkan surat al-Anfaal yang merupakan surat al-Matsani dengan surat 
Bara-ah yang merupakan surat al-Mi-in, dan kamu tidak menulis bismillahir- 
rahmanirrahim antara keduanya, sementara kamu menerangkannya pada tujuh 
surat panjang. Apa yang menyebabkan kamu melakukan hal itu? “Utsman 
berkata: Ketika itu, pada masa penurunan surat-surat kepada Rasulullah &£, 
manakala turun kepadanya suatu ayat, beliau memanggil penulis wahyu dan 
berkata, "Letakkanlah ayat ini pada surat yang di dalamnya terdapat ayat ini 
dan ini!" Al-Anfaal termasuk di antara surat-surat yang pertama diturunkan 
di Madinah dan Bara-ah termasuk surat-surat dari al-Gur'an yang terakhir 


diturunkan. 


Alur cerita surat Bara-ah menyerupai alur cerita surat al-Anfaal. Aku 
khawatir kalau Bara-ah adalah bagian dari al-Anfaal, sementara pada saat 
Rasulullah $& meninggal, beliau belum menjelaskan bahwa ia bagian dari al- 
Anfaal. Oleh kerena itu, aku meletakkannya secara berdampingan dan tidak 
menulis bismillahirrahmanirrahim di antara keduanya, dan aku meletakkannya 
di deretan tujuh surat panjang. Demikian apa yang diriwayatkan oleh Imam 

' Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shahihnya, al-Hakim 
dalam al-Mustadrak dari beberapa jalur lain. Al-Hakim berkata: “Sanad hadits 
ini shahih, al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.” 


PAP LP MP MP LP SES SE LES AAL AKI 


Permulaan surat yang mulia ini diturunkan kepada Rasulullah 88 pada 
saat beliau kembali dari perang Tabuk, ketika melaksanakan ibadah haji. Lalu 
disebutkan bahwa orang-orang musyrik hadir pada musim haji sebagaimana 
kebiasaan mereka sebelumnya, di mana mereka melakukan thawaf dengan 
keadaan telanjang. Oleh karena itu, Rasulullah tidak suka berbaur dengan 
mereka. Lalu beliau mengutus Abu Bakar ash-Shiddig &5 sebagai pemimpin 
rombongan haji pada tahun itu, untuk membimbing kaum muslimin dalam 
melaksanakan ibadah haji, sekaligus memberitahu orang-orang musyrik bahwa 
mereka tidak diperbolehkan melakukan haji setelah tahun ini, juga menyeru 
kepada sekalian manusia dengan seruan, $ d —,, KT) Ga sal "—? "Pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya." Ketika ia kembali, ia mengutusnya dengan 
disertai “Ali bin Abi Thalib &, untuk menjadi penyampai dari Rasulullah & 
karena keberadaannya yang satu keluarga dengan beliau, sebagaimana yang 
akan dijelaskan mendatang. 


Jadi firman Allah 3E, $ dy M1 317 9 “Pemutusan hubungan dari 
Allah dan Rasul-Nya. Bermakna Kanya pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya £ AI BN AA SR Gp HA Ia Jp "Kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi ini 
selama empat bulan." Ada perbedaan pendapat yang meluas di kalangan para 
mufassir, sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini diperuntukkan bagi 
orang-orang musyrikin yang berada dalam perjanjian yang bersifat mutlak 
dan tidak ditentukan waktunya, atau bagi mereka yang perjanjiannya kurang 


Ia IN EN EN NI EN ena EP GP MP MP MS MP LP AP“ 
Da2 A3 ASAP AS AS AS AS AS AS ALA AS AS ALA AS La Sa Ia 2 2 2 2 2 TI Ia In Ia TI Ia Ia Ia Ia Ta 


TN 
3 


2 AP AP LS LS LS LS LL MS LL AS LL AS Li Sa “2 “2 2 Ca 


Ke) 
(an) 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 


... 


Ia Ta Ka Ta TN TI Tg TI Ta Tg KI Ka Tg Tg TI UI CD Tg SP AP AP AP AP A2 A2 M2 PL LS KP LS SEL LES APA IP 


/ 


Na RL AL LN 

















dari empat bulan, maka mereka harus menyempurnakan empat bulan. Adapun 
mereka yang perjanjiannya telah ditentukan waktunya, maka batasannya 
adalah waktu yang telah dit entukan, sebagaimana dinyatakan dalam firman 
Allah 8£, $ . Ah Sanga “3 Lt 9 "Maka sempurnakanlah perjanjian dengan 


mereka hingga waktu yang telah ditentukan." (OS. At-Taubah: 4). Dan sebagai- 


mana yang akan diterangkan dalam hadits mendatang. Barangsiapa yang mem- 
punyai perjanjian dengan Rasulullah #&, maka batasannya adalah waktu yang 
telah ditentukan. Inilah pendapat yang paling baik dan paling kuat. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir rahimahullah, diriwayatkan pula dari al- 
Kalbi, Muhammad al-Gurazhi bin Ka'ab, dan lain-lain. 


Abu Ma'syar al-Madani berkata, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi 
dan yang lain bercerita kepada kami, bahwasanya Rasulullah #£ mengutus 
Abu Bakar «5 sebagai pemimpin rombongan haji pada tahun kesembilan, dan 
mengutus “Ali bin Abi Thalib & dengan membawa tiga puluh atau empat 
puluh ayat dari surat Bara-ah. Maka ia membacakannya kepada segenap manusia 
yang berisi pemberian tempo kepada kaum musyrikin selama empat bulan 
untuk berjalan di muka bumi dengan aman, ia membacakannya pada hari 
“Arafah, tempo tersebut adalah 20 hari dari bulan Dzulhijjah, Muharram, Shafar, 
Rabi'ul Awwal dan 10 hari dari bulan Rabi'ul Akhir. Dan membacakannya 
di tempat-tempat singgah mereka, bahwasanya setelah tahun itu tidak seorang 
musyrik pun diperbolehkan melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang. Untuk itulah, Allah 8£ berfirman: 


cuM, -. aja Ket G1 w &- 
aa pa Mel ld anal Geo, 
G5 E, 


Tel G- e KN Dn X4 3 PA 2 Raga ZAT 


OS 


KAM, TT v ap PA 2 “ 
| Naa OA yenaganga 


Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia 
pada hari haji Akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyirikin. Kemudian jika kamu (kaum musyirikin) 
bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu, dan jika kamu berpaling, 
maka ketalmilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. 
Dan beritakan kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) 
adzab (siksa) yang pedih. (OS. 9:3) 


Allah 8£ berfirman dan pemberitahuan, $ & hy nga Ta -9 “Dari Allah 
dan Rasul-Nya,” dan peringatan kepada segenap manusia. $ — Ne S5) 
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"Pada hari haji Akbar." Yaitu, hari pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, 
yang merupakan hari pelaksanaan ibadah haji yang paling utama, paling me- 
nonjol dan paling agung. $ S5, 5 5S aa Asi M olp "Bahwasanya Allah 
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik." yakni, berlepas diri dari 
mereka j juga. Kemudian menyeru mereka untuk bertaubat kepada Allah 4£, 

$ 5 op? "Jika kamu bertaubat." Yakni, dari perbuatan syirik dan kesesatan 
yang masih kamu lakukan. tag FO, 2S "—5 ,8? "Maka yang demikian itu 
lebih baik bagi kamu dan jika kamu berpaling. 'Yakni, terus melakukan per- 
buatan tersebut. $ MI sx 15 Ka Iyleb 9 "Maka ketahuilah, bahwasanya kamu 
tidak mampu melemahkan Allah," akan tetapi Allahlah Dzat yang Mahamampu, 
kamu berada dalam genggaman, kekuasaan dan kehendak-Nya. 

4 Ji NN 2 AP “Dan kabarkan kepada orang-orang kafir itu (bahwa 
mereka akan mendapat) adzab (siksa) yang pedih." Yakni, di dunia dengan ke- 
hinaan dan kesengsaraan dan di akhirat dengan rantai-rantai yang membelenggu. 


Al-Bukhari rahimahullah berkata, “Abdullah bin Yusuf bercerita kepada 
kami, al-Laits bercerita kepada kami, 'Ugail bercerita kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, Humaid bin “Abdurrahman memberitahuku, bahwasanya 
Abu Hurairah &5 berkata: "Aku diutus Abu Bakar &5 pada haji tersebut ber- 
sama orang-orang yang ditugasi menyampaikan berita pada hari penyembelihan 
kurban. Mereka menyampaikan berita di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak 
boleh ada seorang musyrik pun melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang." Humaid berkata: “Kemudian Nabi $& menyambungnya dengan 
mengutus “Ali bin Abi Thalib dan menyuruhnya untuk menyampaikan berita 
pemutusan hubungan.” Abu Hurairah & berkata: “Lalu “Ali #5 menyampai- 
kan berita bersama kami kepada orang-orang di Mina pada hari penyembelihan 
kurban tentang pemutusan hubungan dan bahwa setelah tahun ini tidak se- 
orang musyrik pun yang boleh melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan, Abul Yaman bercerita kepada kami, 
Syu'aib memberitahu kami, dari az-Zuhri, Humaid bin “Abdurrahman mem- 
beritahuku, bahwa Abu Hurairah &5 berkata: “Abu Bakar & mengutusku 
bersama orang-orang yang diutus untuk menyampaikan berita pada hari pe- 
nyembelihan kurban di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak boleh ada seorang 
musyrik pun yang melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang. 
Haji Akbar adalah hari penyembelihan hewan kurban. Disebut Akbar untuk 
menjawab ucapan sebagian orang yang mengatakannya sebagai Haji Ashghar 
(paling kecil). Maka Abu Bakar &5 bergabung bersama mereka pada tahun itu. 
Dan pada tahun pelaksanaan haji wada' -yang mana pada saat itu Rasulullah 
melakukan haji- tidak seorang musyrik pun yang ikut melakukan haji.” Inilah 
lafazh yang diterangkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Jihad. 


Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik &5, bahwa Rasulullah & 
mengutusnya bersama Abu Bakar &5 untuk menyampaikan berita pemutusan 
hubungan. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, ia berkata, tidak ada yang me- 
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nyampaikannya kecuali aku dan seorang laki-laki dari keluargaku. Maka ia 
diutus bersama “Ali bin Abi Thalib #5. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya 
juga dalam at-Tafsir, lalu berkata: “Hadits ini hasan gharib, dari hadits Anas 45.” 
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Kecuali orang-orang musyirikin yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi per- 
janjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kamu, maka terbadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktu- 
nya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 9:4) 


Ini adalah pengecualian dari ketentuan masa penundaan selama empat 
bulan bagi mereka yang memiliki perjanjian yang tidak ditentukan waktunya. 
Diperbolehkannya berjalan di muka bumi, pergi menyelamatkan diri ke mana 
saja ia mau, kecuali orang yang memiliki perjanjian yang waktunya ditentukan, 
maka batasannya adalah waktu yang telah disepakati dalam perjanjian itu, di 
mana hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah ini telah disebutkan di 
atas. Barangsiapa yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah £, maka batasan- 
nya adalah waktu yang telah disepakati, dengan syarat orang tersebut tidak 
membatalkan isi perjanjian dan tidak membantu orang lain yang memusuhi 
kaum muslimin. Orang seperti inilah yang harus dilindungi dan ditepati janjinya 
hingga batas waktu yang telah disepakati. Dan oleh karena itulah Allah #£ 
memberikan dorongan untuk menepatinya, GA Ken 3) ? "Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa." Yakni, orang-orang yang menepati 
janjinya. 
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin di mana saja kamu jumpai mereka dan tangkaplah mereka. Ke- 
punglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 9:5) 


Para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan maksud bulan-bulan 
suci yang dimaksud dalam ayat ini. Ibnu Jarir berkata: Yang dimaksud adalah, 
yang d disebutkan dalam firman Allah: 

4 ag SU SI SAN UB CA al ah $ "Di antaranya ada empat bulan 
suci. I adan (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu." (OS. At-Taubah: 36). 


Hal ini dikatakan oleh Abu Ja'far al-Bagir, akan tetapi Ibnu Jarir ber- 
kata: “Bulan suci terakhir adalah Muharram.” Hal ini juga diceritakan dari 
“Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas dan pendapat ini juga dikeluarkan oleh 
adh-Dhahhak. Pendapat ini perlu diteliti lagi. Sedangkan pendapat yang tampak 
lebih sesuai dengan riwayat al-'Aufi dari Ibnu “Abbas, yang juga merupakan 
pendapat Mujahid, “Amr bin Syu'aib, Muhammad bin Ishag, @atadah, as-Sa'di, 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa yang Png dengan | bulan 
suci di sini adalah empat bulan yang dimaksud dalam, $ #51 511 2S SN ma ip 
"Maka berjalanlah di muka selama apa bulan." (OS! At-Taubah: 2). 


Kemudian Allah berfirman, $ « Ta PR Yi la 56 P Jika bulan-bulan 
suci itu telah habis.” Yakni, jika empat bulan -di mana kamu dilarang memerangi 
mereka- telah habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpai 
mereka. Karena pengembalian makna kepada yang madzkur (tertera) lebih 
diutamakan daripada pengembalian kepada mugaddar (yang tidak tertera), 
kemudian tentang hukum empat bulan Suci akan dijelaskan mendatang pada 
ayat lain dalam surat ini juga. $ A71 ex 3 ME BU p "Maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu di manapun kamu menjumpainya." Yang di muka 
bumi, dan ini bersifat umum. 


(Pe 


DJ 2 


Akan tetapi yang masyhur adalah, dikhususkan dengan pelarangan 
perang c di tanah suci' dengan adanya firman Allah: 
$ AL 5 jas ob 4 S Pena TA, PA Ie daa LA Jaa Y, b "Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali ika mereka memerangimu 
di dalamnya. Jika mereka memerangimu (di dalamnya), maka bunuhlah mereka." 
(OS. Al-Bagarah: 191). 


Firman-Nya, $ Aib) 9 "Dan tangkaplah mereka." Yakni, jadikanlah 
mereka sebagai tawanan, setelah itu kamu diperbolehkan membunuhnya, 
atau tetap menjadikannya sebagai tawanan. $ X2: JSI keily dy al d 


AI EN EN EN IE Ea ag SP AP APP 
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“Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.” Yakni, jangan merasa 
cukup dengan hanya mendapatkan mereka, akan tetapi kejarlah mereka dan 
kepunglah mereka di tempat persembunyian dan benteng mereka, serta intailah 
di setiap jalan yang biasa mereka lalui, sehingga mereka merasa tersudutkan 
dan hanya memiliki dua pilihan, perang atau masuk ke dalam Islam. Oleh 
karena itulah Allah 3 berfirman: 

Se Nan Ol ba NA SE YA) DU NAUT, (y 6 06 P "Jika mereka ber- 
taubat, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, maka berilah kebebasan bagi 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 
Ayat ini dan ayat semisalnyalah yang dijadikan landasan hukum oleh Abu 
Bakar #5 ketika memerangi orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, 
di mana ayat ini melarang memerangi orang-orang musyrik, jika mereka mau 
masuk Islam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 


Disini Allah menegaskan dengan tingkatan yang lebih tinggi, lalu 
dengan tingkatan yang lebih rendah, karena rukun Islam yang paling utama 
setelah dua kalimat syahadat adalah shalat, yang merupakan kewajiban terhadap 
Allah $£, lalu setelah itu mengeluarkan zakat yang merupakan amal ibadah 
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh para fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan, di mana zakat adalah amal perbuatan horizontal yang paling 
mulia, oleh karena itu Allah $£ sering meletakkan shalat dan zakat secara 
berdampingan. 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, dari Rasulullah &, 
bahwa beliau bersabda: 


Pe maa DO Ie EL Ann On 1 rap an an ee Pe un 

AI Spa Kekabna Olg W VI AI Y OT IIS — aldi Jab Ol Opal) 
MSG IN 1 

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi, bahwa 


tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 


utusan Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat." 


Abu Ishag berkata dari Abu "Ubaidah, dari “Abdullah bin Mas'ud «5, 
ia berkata: "Kalian diperintahkan untuk melakukan shalat dan mengeluarkan 
zakat. Barangsiapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka tidak ada shalat 
baginya (shalatnya tidak diterima)." “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ber- 
kata: "Allah enggan menerima shalat seorang hamba, kecuali jika ia mengeluar- 
kan zakat." Ia juga berkata: "Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada 
Abu Bakar &5, betapa alimnya dia!" 


Ayat yang mulia ini adalah ayat as-saif (pedang), di mana dalam hal ini 
adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: "Ayat ini menghapus semua perjanjian 
antara Nabi $ dengan salah seorang musyrik, semua perjanjian, dan semua 
batas waktu yang disepakati." 


Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas &5, berkaitan dengan ayat ini: “Tidak 
ada perjanjian dan perlindungan yang masih berlaku bagi seorang musyrik 
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pun semenjak diturunkannya berita pemutusan hubungan, dan berlalunya 
bulan-bulan suci.” Batas waktu perjanjian yang dilakukan oleh orang musyrik 
sebelum diturunkannya berita pemutusan hubungan adalah empat bulan, dari 
semenjak berita pemutusan hubungan dibacakan hingga 10 awal dari Rabi'ul 
Akhir. Setelah itu, para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan ayat as- 
saif ini. 

Adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: “Ayat ini dinasakh dengan firman 
Allah, $ Ia vi Pa Wa Cb 9 "Kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan." (9S. Muhammad: 4).” 


Sedangkan Gatadah mengatakan yang sebaliknya. 


BAK BE BMN GAN GA 
DO An aa 


Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu di- 
sebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. (OS. 9:6) 


Allah 88 berfirman kepada Nabi-Nya, GS ra TA) Ok L $ "Dan jika 
seorang dari orang-orang musyriki in itu." Yaitu, orang-orang yang Kuperintah- 
kan kepadamu untuk memerangi mereka dan telah Aku halalkan bagimu diri 
dan harta mereka. $ 5&£1 Yakni, meminta perlindungan, maka penuhilah 
permintaannya agar ia bisa mendengar al-Our'an yang kamu bacakan kepada- 
nya dan agar. kamu dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang ajaran Islam. 
GAS A - #9 “Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya.” 
Yakni, hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga ia kembali ke negerinya, 
kampung halamannya dan tempat yang aman baginya. 


$0 PAP “3 HP V5 9 Yang demikian itu, karena mereka adalah kaum 
yang tidak mengetahui." Yakni, Kami memberikan perlindungan kepada orang- 
orang seperti mereka agar mereka memahami agama Allah, sehingga agama- 
Nya menyebar di antara hamba-hamba-Nya. Ibnu Abi Najih berkata dari 
Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayat ini: “Seseorang datang kepadamu 
untuk mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan ke- 
padamu, oleh karena itu ia berada dalam perlindungan hingga kamu memper- 
dengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke tempat semula.” 
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Berdasarkan inilah Rasulullah & memberikan perlindungan kepada 
orang yang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari al- 
Hudaibiyyah, ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Guraisy di 
antaranya “Urwah bin Mas'ud, Mukriz bin Hafsh, Suhail bin “Amr dan lain- 
lain. Satu persatu dari orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah & 
memaparkan permasalahannya. Sehingga mereka mengetahui bagaimana kaum 
muslimin mengagungkan Rasulullah &. 


Sebuah pemandangan mengagumkan yang tidak mereka jumpai pada 
diri raja-raja di masa itu. Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa 
berita tersebut. Peristiwa ini dan peristiwa semisalnya merupakan faktor ter- 
besar masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnya 
adalah, bahwa orang yang datang dari negara kafir Harbi ke negara Islam, 
baik itu sebagai utusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan 
gencatan senjata, membawa jizyah atau sebab-sebab semisal, lalu memohon 
jaminan keamanan kepada Khalifah atau wakilnya, maka ia diberi jaminan 
keamanan selama masih berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya. 


Tetapi, para ulama mengatakan: "Tidak diperbolehkan memberikan 
izin tinggal di negara Islam selama satu tahun, akan tetapi hanya selama empat 
bulan." Adapun apakah diperbolehkan lebih dari empat bulan dan kurang 
dari satu tahun, maka para ulama dari kalangan pengikut Imam asy-Syafri 
dan selainnya rahimahumullah berbeda pendapat, sebagian membolehkan dan 
sebagian yang lain tidak membolehkan. 


GS 


td an - Teu an CN 


-. 273 NAS K— 


Aa LL» aa 2» sa Ge 
S9 Pata La KS ea Da Ke Mane Ka N 
Dc Manila LA AAA Ik ag 2. 


Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyirikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilbaram, maka selama mereka 
berlaku lurus terbadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terbadap 
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 97) 


Allah $$ menjelaskan hikmah dari pemutusan hubungan dengan orang- 
orang musyrik itu dan pemberian tempo bagi mereka selama empat bulan, 
lalu pembunuhan tanpa pandang bulu di manapun mereka ditemukan. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ 342 55 pal) 5 Kg up "Bagaimana mungkin 
ada perjanjian bagi orang- orang musyrik." Yakni, perjanjian perlindungan dan 
mereka dibiarkan begitu saja sementara mereka dalam keadaan musyrik dan 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. $ «| FA Ta 5g SAR ce RN) Y! 8 "Kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidilharam." "Yakni, pada hari Hudaibiyyah, sebagaimana, firman Allah 3&, 
$ ajal MEA SA amal Pe) IyiS oil AP "Merekalah 
orang-orang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidilharam dan 
menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya." (OS. Al- 
Fath: 2 


ANN anti ta (AGEN GG 9 "Maka selama mereka berlaku lurus kepada- 
mu, maka berlaku luruslah kepada mereka." Yakni, selama mereka berpegang 
teguh dengan perjanjian, di mana ma tidak memerangi kamu selama se- 
puluh tahun. $ — AJ Ol at LG P "Maka berlaku luruslah kepada 


mereka. Sesungguhnya Allah an en oran ing: orang yang bertakwa." 


Rasulullah & dan kaum Muslimin telah melakukannya. Perjanjian 
damai dengan penduduk Makkah berlangsung dari bulan Dzulga'dah, tahun 
keenam Hijriyah dan berlanjut sampai orang-orang Ouraisy itu merusak 
perjanjian tersebut, di mana mereka membantu para sekutu mereka, Bani 
Bakar untuk memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian de- 
ngan Rasulullah #, mereka melakukan pembunuhan di Tanah Haram, maka 
Rasulullah && memerangi mereka pada bulan Ramadhan tahun kedelapan 
Hijriyah, sehingga Allah 8# memberikan kemenangan kepada kaum muslimin 
untuk menaklukkan Tanah Suci dan membebaskan para penduduk Makkah 
yang menyerahkan diri, hingga mereka disebut ath-thulaga' (orang-orang yang 
dibebaskan), jumlah mereka sekitar dua ribu orang dan mereka yang terus 
berada di dalam kekafiran dan melarikan diri, maka Rasulullah #8 memberikan 
kepada mereka jaminan keamanan selama empat bulan, mereka bebas pergi 
kemanapun yang mereka inginkan, seperti Shafwan bin Umayyah, Ikrimah 
bin Abu Jahal dan lain-lain. Setelah itu Allah memberikan hidayah kepada 
mereka untuk masuk Islam. Dan bagi Allah segala puji atas apa yang Dia 


lakukan dan takdirkan. 


OA 


II Kata FA Dialah San 
& NN sdn ka 


Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang- 
orang musyirikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap- 
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mu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (OS. 9:8) 


DP AP 02 


NA EN AE ET EA EN AI AI EN EN NE EP AP AT MP LS LELE LE LE AS ALE AE AA AA 


Allah 8£ berfirman seraya memberikan dorongan kepada orang-orang 
beriman untuk memusuhi dan memutuskan hubungan dengan orang-orang 
musyrik, dan seraya menjelaskan, bahwa sesungguhnya mereka tidak berhak 
mendapatkan perjanjian aman karena mereka menyekutukan Allah 8# dan 
mengingkari Rasul-Nya 88, dan karena jika mereka dapat mengalahkan kaum 
muslimin maka mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan dan 
tidak pula mengindahkan perjanjian, mereka akan menghabisi kaum muslimin. 


“Ali bin Abi Thalhah,'Ikrimah, dan al“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa al-ill adalah kerabat, sedangkan adz-dzimmah adalah perjanjian. 


Pd 7 € LA LI AE PL 3 pet 2 
Va AL Aha ye bias NI 25 IG AAN 
22. 3 Leg 
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. (OS. 9:9) Mereka tidak memelihara (hubungan) 
kekerabatan dengan orang-orang mukmin, dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (OS. 
9:10) Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menuaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah sandara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (OS. 9:11) 


Allah 8£ berfirman seraya mencela orang-orang musyrik, sekaligus 
memberikan dorongan kepada orang-orang beriman untuk memerangi mereka. 
SIB ML IS D “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang sedikit.” Yakni, sesungguhnya mereka lebih memilih perkara-perkara 
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ANISA Y 9. SURATAT TAUBAH X FU 


duniawi yang hina daripada mengikuti agama Allah 8, 6 d—— 2 15: 9 
"Lalu mereka menghalangi dari jalan-Nya." Yakni, mereka menghalangi kaum 
mukminin dari mengikuti kebenaran. 


$ 2 Y, Y gap & bas y Da PE Ka 2 9 "Sesungguhnya sangat 
buruk apa yang mereka lakukan. Mereka tidak memelihara hubun gan kekerabatan 
dengan orang-orang mukmin, dan tidak pula mengindahkan perjanjian." Tafsir 
ini telah dijelaskan di depan, begitu juga dengan ayat sesudahnya. 


ad 1 


PA mas SE aa 3 KAS, 
& Aa He AAN an Ka Pers ANA 


Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti. (OS. 9:12) 


Allah 88 berfirman, jika orang-orang musyrik yang melakukan perjanjian 
denganmu untuk waktu tertentu itu merusak perjanjian, $ Sup ab, $ 
"Dan mencerca agamamu." Yakni, menghina dan mengolok-olok. Maak 
ayat inilah, kewajiban membunuh orang yang menghujat Rasulullah $& dan 
agama Islam. Oleh karena itu, Allah #& berfirman: 
$ og Ha ea os Y “| Pare 2 Nae 9 "Maka perangilah para pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak bisa dipegang janjinya, supaya mereka berhenti." Yakni, agar mereka kembali 


berhenti dari kekufuran, keingkaran, dan kesesatan mereka. 


@atadah dan yang lain berkata: "Para pemimpin orang-orang kafir 
sepertis Abu Jahal, Utbah, Syaibah, Umayyah bin Khalaf, dan sejumlah orang 
kafir lainnya." 


Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum meskipun 
sebab turunnya ayat ini adalah berkenaan dengan orang-orang musyrik Ouraisy, 
jadi ayat ini berlaku untuk umum, bagi mereka dan bagi yang lainnya. Wallahu 
a'lam. 
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Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janji- 
nya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul, dan 
merekalah yang pertama kali memulai memerangimu. Mengapa kamu 
takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, 
jika kamu benar-benar orang-orang yang beriman. (OS. 9:13) Perangilah 
mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka, dan menolongmu ter- 
hadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, (OS. 9:14) 
dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima 
taubatnya orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahamengetahni lagi 
Mahabijaksana. (OS. 9:15) 
































Ini juga merupakan pembangkitan semangat dan dorongan untuk me- 
merangi orang-orang musyrik yang merusak janji mereka, dan yang bersikeras 
mengeluarkan Lula 28 dari kota Makkah, sebagaimana firman Allah 8£, 
SS Au IP O au Iya Ok Se p "Mereka mengusir Rasul dan mengusirmu 
karena kamu beriman kepada Allah, Baen "(@S. Al-Mumtahanah: 1). 


Dan firman-Nya, $ 35: Ah AI sa & 39 "Dan merekalah yang pertama 
kali memerangimu." Ada pendapat yang mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah perang Badar. Ketika mereka keluar untuk menolong 
kafilah mereka, dan ketika mengetahui bahwa kafilahnya telah selamat, mereka 
melanjutkan perjalanan untuk memerangi kaum muslimin karena kesombongan 
dan keangkuhan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ada 
pendapat lain yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
pengingkaran mereka akan janji mereka, dan sikap mereka yang membantu 
Bani Bakar dalam memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian 
dengan Rasulullah 8£, sehingga Rasulullah #& mendatangi mereka pada peristiwa 
penaklukan kota Makkah, dan terjadilah apa yang telah kami jelaskan di depan. 
Segala puji bagi Allah #. 


Firman Allah #£, $ Se al aur al aa Ik SA "ESA 9 "Mengapa 
kamu takut kepada mereka? Allahlah yang berhak kami takuti, jika kamu benar- 


benar orang beriman.” 
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Allah 8 berfirman: “Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takut- 
lah kepada-Ku, karena Aku lebih berhak untuk ditakuti oleh segenap hamba 
dengan adanya kekuasaan dan siksa-Ku. Segala urusan berada di tangan-Ku. 
Jika Aku menghendaki, maka urusan itu ada. Dan jika Akutidak menghendaki, 
maka urusan itu tidak akan ada.” Kemudian Allah berfirman sebagai penegasan 
terhadap kaum mukminin dan sebagai penjelasan atas hikmah dari persyari'atan 
jihad, padahal Allah mampu membinasakan musuh-mysuh : itu dengan tangan- 
Nya. Hp (Pa HI la (Say may Sab AN la PA, UP 
"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) 
tangan-tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman." Ayat ini 
berlaku untuk semua orang yang beriman. 


PAP AP AP 


aa en Um Tn Tn Tm Ta Ta TT KI UI NN EN EN EN ET AP AT LELE LELE ALL ALA 


Mujahid, Ikrimah dan as-Suddi berkata tentang ayat: 
$ — pr ye sis, D "Melegakan hati orang-orang beriman." Bahwa yang 
Na adalah Bani Khuza'ah, begitu juga (sama) yang dimaksud dalam 
yAt, $ P3 B3 | Lai 33 9 "Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin." 
2 2 CA IP 23 33,9 Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki- 
Nya.” Yakni, dari hamba-hamba-Nya. 


$ An, 9 "Allah Mahamengetahui." Yakni, atas hal-hal yang membawa 
kemaslahatan bagi hamba-Nya. $ »—$- $ “Lagi Mahabijaksana.” Atas segala 
tindakan dan firman-Nya, baik yang kauniyyah" maupun yang syar'iyyah. Allah 
bertindak dan memutuskan sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Dia ( 
adalah Dzat yang Mahaadil, Mahamenghukumi, tidak sedikitpun berlaku 
zhalim, dan tidak sekecil dzarrah pun dari kebaikan dan keburukan yang akan 
terlewatkan dari-Nya, semuanya akan diberi balasan, di dunia dan di akhirat. 


nc sa £ - an ua Td £ P £ A4 
PEN Ka Ina AN YG Agan N AN 933 oya ES 


Apakah kamu akan mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyatan) orang-orang yang berjihad 
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Mahamengetahnui apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 9:16) 


" Ketetapan Allah, di mana manusia tidak dimintai pertanggungjawaban,sedangkan syar 'iyyah 
adalah ketetapan Allah yang berupa syari'at agama Islam, g mana manusia akan dimintai 
pertanggungjawaban.-Fd: 
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Allah 3g berfirman, $ «£ Et (9 "Apakah kamu mengira. "Wahai orang- 
orang yang beriman, Kami membiarkanmu begitu saja, tidak mengujimu 
dengan perkara-perkara yang memperlihatkan siapa yang tegar dan sungguh- 
sungguh beriman dan siapa yang dusta. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
$ La Tama Y, aya Y5 al Oya Lan Pon Aj AS LA Di, d 
“Sedangkan Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu 
dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman.” Yakni, menjadikan orang-orang kepercayaannya, 
kelompok yang menyimpang yang seharusnya secara lahir dan bathin mereka 
saling menasehati karena Allah dan Rasul-Nya, lalu merasa cukup dengan 
salah satu bagian. Allah 3£ juga telah berfirman dalam ayat yang lain: 


BN SPN AA 


AI GA al og Sid NS DE yah Ws Po aa Ap 

Km SARI, MA La 
"Alif Lam Mim. Apakah manusia mengira, bahwa mereka dibiarkan saja me- 
ngatakan: Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya 


Kami telah menguji orang-orang yang sebelum. mereka, maka sesungguhnya Allah 


mengetahui orang-orang yang bersungguh-sungguh, dan mengetahui orang-orang 
yang dusta." (OS. Al-“Ankabuut: 1-3). 


Ringkasnya, sesungguhnya ketika Allah 88 mensyari'atkan jihad kepada 
hamba-hamba-Nya, Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah hikmahnya, 
yaitu ujian bagi hamba-Nya untuk mengetahui mana yang berlaku taat dan 
mana yang tidak taat. Kerena Allah 88 adalah Dzat yang Mahatahu atas apa 
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang belum terjadi, meski sesuatu 
tersebut terjadi dalam situasi dan kondisi apa pun, kerena Allah, Dzat yang 
mengetahui segala sesuatu sebelum sesuatu tersebut terjadi, dan ketika sesuatu 
itu terjadi seperti apa adanya. 


Tiada Ilah melainkan Allah, dan tiada Rabb selain Dia, dan tiada seorang 
makhluk pun yang mampu mencegah apa yang telah ditentukan oleh-Nya. 


“ 
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Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam neraka. 
(OS. 9:17) Hanya saja yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 9:18) 


Allah 8 berfirman: “Tidak sepatutnya orang-orang yang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah yang didirikan atas nama-Nya semata, 
tiada sekutu bagi-Nya.” Mereka yang membaca dengan bentuk mufrad, masjid 
Allah,” maka yang mereka maksudkan adalah Masjidilharam: masjid yang 
paling mulia yang ada di muka bumi, yang sejak pertama dibangun untuk 
pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, yang didirikan 
oleh Ibrahim Khalilurrahman (kekasih Allah). Sedangkan orang-orang kafir 
itu mengakui dengan sikap dan ucapan mereka, bahwa mereka itu kafir. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi: “Jika kamu bertanya kepada 
orang Nasrani, apa agamamu? Ia akan menjawab bahwa ia adalah Nasrani. 
Jika kamu bertanya kepada orang Yahudi, apa agamamu? Ia akan menjawab 
bahwa ia adalah Yahudi. Begitu juga dengan orang-orang Shabi-i, ia akan me- 
ngatakan bahwa ia Shabi-i dan orang Musyrik, ia akan mengatakan bahwa ia 
musyrik. ” $ Aaja KH b3 ON 9 "Mereka itulah orang-orang yang sia-sia pekerja- 
annya." Yakni, karena kesyirikan mereka. $ J3 Ku 5? "Dan mereka 
kekal di dalam neraka." 


Untuk itu Allah 8£ berfirman, $ -5! r Na Pa LA AI Jonlkad yang FKIP 
"Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang (TA 
kepada Allah dan hari akhir." Allah 88 menyatakan, bahwa orang-orang yang 
memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman, sebagaimana dikata- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda: 


As ip Lean JB own, D Gagas bni Ni JET SI, 5) 


(KAA, AL As AA honla 


7 Ibnu Katsir dan Abu “Amr membacanya dengan bentuk mufrad (AI Ima ), sedangkan yang 
lain membacanya dengan bentuk jamak. 
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“Jika kamu melihat seseorang terbiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah, 
bahwa dia beriman. Allah #& berfirman, Yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan 
al-Hakim dalam Mustadraknya. 


Dan firman-Nya, $ SI -G, 9 "Dan mendirikan shalat." Yakni, yang 
merupakan ibadah badaniyah yang paling agung, $ SW Ac, 9 "Dan mengeluar- 
kan zakat." Yakni, yang merupakan amal aa Naa yang paling utama di 
antara amal perbuatan yang bermanfaat bagi makhluk lain. 


Dan firman-Nya, $ 8 Y) 255 5 J, 9 "Dan tidak takut selain kepada Allah." 
Yakni, tidak merasa takut kecuali kepada Allah #£ saja, d dan tidak ada sesuatu 
yang lain yang ia takuti. $ 41 IS JUN 59 “Maka merekalah 
yang diharapkan termasuk Plasa orang-orang yang mendapat pentunjuk.” 
Allah 8£ berfirman, bahwa merekalah | orang-orang yang beruntung, seperti 
firman-Nya kepada Nabi-Nya, $ 15 444 UG Sl, USS ol oLs $ “Mudah-mudahan 
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Isra': 79). Yaitu syafa'at. 






Setiap kata 'asaa di dalam al-Gur'an yang bermakna harapan adalah 
bermaksud kewajiban (keharusan). 
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Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta berjihad 
di jalan Allah? Mereka tidak sama disisi Allah, dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zhalim. (OS. 9:19) Orang-orang yang beriman 
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dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah orang-orang 
yang mendapatkan kemenangan. (OS. 9:20) Rabb mereka menggembirakan 
mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, (OS. 9:21) mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah pahala 
yang besar. (OS. 9:22) 


Dalam tafsirnya, al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, berkaitan dengan 
penafsiran ayat ini, orang-orang musyrik itu berkata: "Memakmurkan Baitullah, 
dan memberikan minum kepada orang-orang yang melakukan haji itu lebih 
utama dari orang yang beriman dan berjihad." Maka saat itu mereka merasa 
bangga dan menyombongkan diri dengan keberadaan mereka sebagai penduduk 
tanah suci dan yang memakmurkan Baitullah. Maka Allah $$ memberikan 
pilihan, bahwa iman dan jihad bersama Rasulullah #$ itu lebih utama daripada 
memakmurkan Baitullah dan memberi minum para hujjaj (jama'ah haji) yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik itu. Semua amal perbuatan itu tidak ber- 
guna di sisi Allah 85, jika mereka masih berada dalam kemusyrikan. 


Allah #£ berfirman, $ Pena aga SY Aa, ND he 0/2 VP "Mereka 
tidak sama di sisi Allah. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yangzhalim." Yakni, orang-orang yang mengira bahwa merekalah orang- 
orang yang memakmurkan Baitullah, tetapi Allah menamakan mereka itu 


orang-orang yang zhalim karena kesyirikan mereka, sehingga pemakmuran 
Baitullah yang mereka lakukan itu adalah sia-sia. 


Dari an-Nu'man bin Basyir al-Anshari, ia berkata: “Suatu ketika aku 
berada di mimbar Rasulullah & bersama sejumlah sahabat. Lalu seorang di 
antara mereka berkata: “Aku tidak peduli untuk tidak mengerjakan suatu amal 
perbuatan karena Allah setelah aku masuk Islam, aku hanya akan memberi 
minum orang-orang yang melakukan haji.” Seorang yang lain berkata: “Bukan 
hal itu, akan tetapi memakmurkan Masjidilharam.' Seorang yang lain berkata: 
Bukan demikian, akan tetapi jihad di jalan Allah lebih baik dari apa yang 
kalian katakan.” Maka “Umar bin al-Khaththab & membentak mereka, dan 
berkata: Janganlah kalian meninggikan suara di dekat mimbar Rasulullah #! 
-dan hari itu adalah pada hari Jum'at- Jika kamu telah melakukan shalat Jum'at, 
maka temuilah Rasulullah & dan tanyakan tentang apa yang kalian perselisih- 
kan.” Lalu anjuran itu dilakukan. Kemudian Allah menurunkan ayat: 


VA Jab BE AN ea IA ga LS AA am Be) Cd an Hat p 

KAB CB ga YA Ms OA 
“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang me- 
ngerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta berjihad di jalan Allah? 


mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
kaum yang zhalim.” (OS. At-Taubah: 19). 
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Hal ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya, Abu Dawud, 
Ibnu Jarir, dengan lafazh ini. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkannya dalam tafsir mereka, begitu juga dengan Ibnu Hibban 
dalam shahihnya. 
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Cl San Ah,» AP Karna da 3 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-sandaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutama- 
kan kekafiran atas keimanan. Dan.siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. (OS. 9:23) Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik. (OS. 9:24) 


Allah #5 memerintahkan agar meninggalkan orang-orang kafir meski- 
pun mereka itu adalah bapak atau anak kita. Allah juga melarang kita bersahabat 
dengan mereka jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam 
hal ini, Allah j juga memberikan peringatan, seperti firman-Nya: 

GD yaa An s6 ua ae AN Sa BL Oya Up Imi Y 9 "Kamu tidak akan men- 
dapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih- 
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sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya." (OS. Al- 
Mujadilah: 22). 

Kemudian Allah 85 memerintahkan Rasul-Nya 8 untuk memberi- 
kan peringatan kepada orang-orang yang lebih mengutamakan keluarga dan 
kerabatnya daripada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya, Allah berfirman, 
KA IA Seth pa Sa SU, SIB US u BP “Katakan: 
lah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluarga, 
harta kekayaan yang kamu usahakan. Yakni, yang telah kamu usahakan dan 
kamu memperolehnya. $ W/5 54) Ws Oak 3 33 59 “Dan perniagaan 
yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 
kamu sukai.” Yakni, kamu sukai karena keindahan Tn keelokannya. Jika 
semua ini: & 237 dala Ng Op—ng GA AG C2 9 "Lebih kamu cintai 
daripada Allah, Rasul: -Nya, dan jihad di jalan- -Nya, maka tunggulah." Yakni, 
tunggulah hukuman apa yang akan menimpamu, untuk itu Allah berfirman: 
$ ntuk £ Lai Gak Ayo Al tak (5 $ "Hingga Allah mendatangkan keputusan- 
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." Dalam 
sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah # bersabda: 


on Oa 3 CA OT — DASI Gap Lag SS) 
“4 Ya AA 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak beriman seorang di 


antara kamu hingga aku lebih ia cintai daripada orang tuanya, anaknya, dan 
manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia 
berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda: 


AN baka ai S3 2 IA (Eny JAN DUS SAAT, Kal Tan 8) 
KELANA geri SP EA Tirta 


"Jika kalian telah melakukan jual-beli dengan cara 'inah', kalian sibuk dengan 
peternakan, puas dengan pertanian, dan meningsalkan jihad, niscaya Allah 
akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang Allah tidak akan mencabutnya 
hingga kalian kembali kepada (ajaran) agama kalian." 


Hadits ini adalah penguat bagi hadits yang sebelumnya. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai orang-orang mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu 
ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah 
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi 
yang luas itu terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dan 
bercerai-berai. (OS. 9:25) Kemudian Allah memberi ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah telah menurun- 
kan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. (OS. 9:26) Sesudah itu Allah menerima taubat dari 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 9:27) 


Ibnu Juraij berkata dari Mujahid: “Ini adalah ayat pertama yang turun 
dari surat Bara-ah.” Allah menyebutkan karunia dan kebaikan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang beriman ketika Allah memberikan pertolongan 
pada banyak peperangan yang mereka jalani bersama Rasulullah #. Semua 
kemenangan itu adalah berkat kehendak dan pertolongan-Nya, bukan karena 
jumlah dan kekuatan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa kemenangan 


adalah dari-Nya, baik manakala jumlah pasukan Islam sedikit ataupun banyak. 


Pada peristiwa Hunain, ketika mereka terlena dengan jumlah mereka 
yang banyak, akan tetapi jumlah yang banyak itu tidak bermanfaat bagi mereka, 
mereka lari tunggang-langgang, kecuali sejumlah kecil orang-orang mukmin 
bersama Rasulullah #. Setelah itu Allah 8g menurunkan bantuan dan per- 
tolongan-Nya, kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin yang bersamanya 
-sebagaimana akan kami jelaskan secara rinci, insya Allah- untuk memberikan 
pengetahuan kepada mereka bahwa kemenangan hanya berasal dari Allah 8 
semata, meskipun jumlah orangnya hanya sedikit. Betapa banyak kelompok 
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kecil dapat mengalahkan kelompok yang besar dengan izin Allah, dan Allah 88 
bersama orang-orang yang sabar. 


Imam Ahmad berkata dari Ibnu “Abbas #5, ia berkata, Rasulullah #& 
bersabda: 


P3 SI BNI AAN 583 GAS Uta 75) dani Hola 55) 
"Sahabat yang paling baik adalah empat, pasukan ekspedisi yang paling baik 


adalah empat ratus dan jumlah pasukan yang terbaik adalah 4000 personil. 


Pasukan yang berjumlah (tidak kurang dari) 12000 personil tidak akan ter- 
kalahkan." 


Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, lalu berkata: 
Hadits ini hasan gharib sekali, tidak ada yang mensanadkannya selain Jarir 
bin Hazim, hanya saja az-Zuhri meriwayatkan dari Nabi & secara mursal. 
Ibnu Majah, al-Baihagi, dan yang lain meriwayatkannya dari Aktsam bin al- 
Juun dari Rasulullah #£ semisalnya. Wallahu a'lam. 


Perang Hunain terjadi setelah penaklukan kota Makkah, pada bulan 
Syawwal tahun kedelapan Hijriyah. Yaitu ketika Rasulullah & telah selesai 
dari penaklukan kota Makkah, di mana urusan-urusannya telah mencair, ke- 
banyakan penduduknya telah masuk Islam dan telah dibebaskan. Lalu sampailah 
berita kepada Rasulullah #&, bahwa Bani Hawazin di bawah pimpinan Malik 
bin “Auf an-Nadhari mengumpulkan kekuatan untuk memerangi Rasulullah #. 
Bersama mereka ada Bani Tsagif, Bani Jasyim, Bani Sa'ad bin Bakar, beberapa 
kelompok yang tidak berjumlah banyak dari Bani Hilal, sejumlah orang dari 
Bani “Amr bin “Amir dan dari Bani “Aun bin “Amir, mereka datang secara 
keseluruhan, membawa anak-anak, wanita, orang tua dan semua hewan 
peliharaan mereka. 


Maka Rasulullah # dengan pasukannya yang berjumlah 10.000 orang 
dari orang-orang Muhajirin, Anshar, dan suku-suku Arab, di tambah dengan 
2000 personil dari orang Makkah yang telah masuk Islam dan dibebaskan. 
Mereka bertemu musuh di lembah Hunain, lembah yang terletak antara Makkah 
dan Thaif dan di sinilah terjadi peperangan yang dinamakan perang Hunain. 
Di hari itu, setelah terbitnya matahari, pasukan Islam berhamburan ke tengah 
lembah dan terperangkap oleh pasukan Hawazin yang telah berada di tempat 
itu dengan sembunyi-sembunyi. Maka ketika pasukan Islam mulai mendekat, 
mereka dikagetkan oleh tebasan pedang dan hujan panah yang berlangsung 
serentak dan tiba-tiba dari orang-orang Hawazin. Saat itulah pasukan Islam 
lari tunggang-langgang ke belakang, sebagaimana difirmankan oleh Allah $£. 
Sedangkan Rasulullah #£ tetap tegar di atas baghal" yang bernama syahba dan 
bergerak ke arah pasukan lawan. Sementara itu al“ Abbas, paman beliau 
memegangi pelana sebelah kanan, dan Abu Sufyan bin al-Harits bin “Abdul 


" Baghal adalah hewan tunggangan hasil kawinan dari kuda dan keledai. 
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Muththalib memegangi pelana sebelah kiri agar baghal yang dikendarai 
Rasulullah #£ tidak terlalu cepat. Sementara Rasulullah # berteriak memanggil 
kaum Muslimin untuk kembali seraya men yea nyebut Namanya: 


(1 da ui 3 Ai ss 3) 
"Kembalilah kepadaku wahai hamba-hamba Allah, kembalilah kepadaku, aku 
ini Rasulullah #£," 


Beliau # juga berteriak: 
(Hb vi SIS vi) 
"Aku ini Nabi, tidak bohong. Aku anak dari “Abdul Muththalib." 


Jumlah sahabat yang saat itu tegar bersama Rasulullah $£ sekitar 100 
orang -ada yang mengatakan 80 orang-, di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, 
al-“Abbas, “Ali, al-Fadhl bin “Abbas, Abu Sufyan bin al-Harits, Aiman bin 
Ummu Aiman, Usamah bin Zaid, dan yang lainnya 4. Kemudian Rasulullah #£ 
menyuruh pamannya, al-“Abbas #5 -yang memiliki suara lantang- untuk me- 
manggil dengan suara setingi-tingginya: "Wahai orang-orang yang ikut di 
bawah pohon," yakni pohon tempat peristiwa bai'at ar-Ridwan, di mana 
pada bai'at itu sejumlah orang Muhajirin dan Anshar berjanji untuk tidak 
meninggalkan Rasulullah &£. 


Al-“Abbas juga memanggil dengan teriakan: "Wahai orang-orang yang 
ikut dalam peristiwa malam hari." Dan kadang-kadang ia memanggil dengan 
teriakan: "Wahai orang-orang yang hafal surat al-Bagarah." Maka kaum muslimin 
pun menyambut panggilan tersebut dan berhamburan kepada Rasulullah &£, 
hingga jika ada yang tidak sabar menanti untanya maka ia melepaskan untanya, 
dan memakai baju perangnya lalu berlari menuju Rasulullah 88. Ketika sejumlah 
pasukan yang tadinya tercerai-berai itu telah terhimpun dan tegar dalam barisan 
dekat Rasulullah, beliau menyuruh mereka bersungguh-sungguh, lalu beliau 
mengambil segenggam pasir dan berdo'a memohon kepada Allah 8: 


. CA La SA “3 ) 
"Ya Allah, penuhilah untukku apa yang telah Engkau janjikan." 


Kemudian beliau melemparkan pasir tersebut ke arah pasukan musuh 
dan tidak seorang pasukan musuh pun yang tidak terkena pasir itu di kedua 
mata dan mulutnya, sehingga mereka disibukkan oleh pasir tersebut (lalai dari 
perang), dan kaum Muslimin dengan begitu leluasa membunuh dan menangkap 
mereka, sehingga ketika pasukan Muslimin pulang, ada banyak pasukan musuh 
yang menjadi tawanan perang (kaum Muslimin melemparkan tawanan perang 


di depan Rasulullah &.). 


Dalam ash-shahihain (al-Bukhari dan Muslim), disebutkan sebuah hadits 
dari Syu'bah, dari Abi Ishag, dari al-Barra' bin “Azib radhiyallahu anhuma, 
bahwasanya ada seorang laki-laki berkata kepadanya: “Wahai Abu “Amarah, 
apakah kamu melarikan diri dari Rasulullah pada perang Hunain?” Lalu ia 
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menjawab: “Akan tetapi, Rasulullah & tidak melarikan diri. Sesungguhnya 
orang-orang Hawazin adalah ahli dalam memanah, ketika kita menyerbu 
mereka, mereka kalah, lalu pasukan kami mengumpulkan harta rampasan, 
ketika itulah mereka menghujani pasukan kami dengan panah, dan pasukan 
kami lari tunggang-langgang. Aku melihat Rasulullah 8, yang ketika itu Abu 
Sufyan memegangi tali kekang baghalnya yang putih, beliau & berteriak: 


AI ea bas IL) 
"Aku seorang Nabi,tidak bohong. Aku anak dari “Abdul Muththalib." 


Aku berkata, bahwa ini adalah keberanian yang tiada duanya, karena 
pada saat itu perang sedang berkecamuk sementara pasukannya lari tunggang- 
langgang. Beliau tetap berada di atas baghalnya -yang tidak bisa lari cepat dan 
tidak bisa lari untuk menghindari musuh- meski begitu, beliau tetap memacunya 
ke arah musuh seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang me- 
ngetahuinya 8. Ini semua beliau lakukan didasari rasa percaya dan tawakkal 
yang kuat kepada Allah, serta rasa yakin akan datangnya pertolongan-Nya, 
dan bahwa Allah akan menyempurnakan risalah yang diturunkan-Nya, dan 
memenangkan agama: Islam terhadap agama-agama selainnya, untuk itu Allah 
berfirman, $ 4 yo, LK Kes 5? "Kemudian Allah menurunkan ke- 
tenangan kepada Rasul-Nya." Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Nya. 


bima Je, p "Dan kepada orang-orang yang beriman." Yakni, yang 
bersama Rasulullah &. $ G4, 3 by dpl, 9 "Dan Allah menurunkan tentara 
yang kamu tidak melihatnya." Yaitu, para Malaikat. 


Dalam shahih Muslim, dari Muhammad bin Rafi', dari “Abdurrazzag, 
kami diberitahu oleh Ma'mar dari Hamam, di mana ia berkata, inilah yang 


diceritakan oleh Abu Hurairah & kepada kami, bahwasanya Rasulullah & 
bersabda: 


ag ay EN oa) 
"Aku diberi pertolongan dengan adanya rasa takut (yang dirasakan oleh 
musuh), dan aku diberi jawami 'ul kalim"." 
Untuk itu Allah 8£ berfirman: 
Ia Saka On dn AA RESI 
K3 na ut, 
“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang:- 


orang mukmin, dan menurunkan tentara yang tidak kamu lihat, serta menurun- 
kan adzab kepada orang-orang kafir, dan itulah balasan bagi orang-orang kafir." 


" Ucapan sedikit/singkat yang mengandung faedah/makna yang cukup banyak.Fd. 
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(PAP 


Dan firman-Nya, $ ng JP Mp AU ca Il BB A8 aya KI “3 
“Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Allah telah menerima taubat 
sisa-sisa orang Hawazin jika mereka masuk Islam. Kurang lebih 20 hari setelah 
penaklukan kota Makkah, mereka mendatangi Nabi dalam keadaan menyerah- 
kan diri. Saat itu mereka telah sampai di Ju'ranah, sebuah wilayah di dekat 
Makkah. Rasulullah # memberikan dua pilihan kepada mereka, memilih 
harta atau tawanan, maka mereka memilih tawanan, yang ketika itu berjumlah 
6000 orang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita. Lalu Rasulullah £# me- 
nyerahkan tawanan tersebut kepada mereka, sedangkan harta rampasan di- 
bagikan kepada para pengikut perang dan kepada sejumlah orang thulaga”, 
untuk menyantuni mereka yang baru masuk Islam. 


Rasulullah #& memberikan kepada masing-masing orang seratus unta, 
di antara mereka yang menerima seratus ekor unta itu adalah Malik bin “Auf 
an-Nadhari, dan diangkat sebagai pemimpin kaumnya seperti semula. 


MEA pyar ken at BLESS na es up . 


KGtA 28 Ke LL 0 2. naa Apa bu 
- - 54 C, » 
(23 3 aa - AI 1 1 ol saka Ua 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidilbaram sesudah tahun ini. Dan 
jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberi ke- 
kayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 9:28) Perangilah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
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(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam ke- 
adaan tunduk. (OS. 9:29) 


Allah $ memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yang memiliki kesucian lahir dan bathin, untuk mengusir orang-orang musyrik 
yang najis secara bathin dari Masjidilharam dan agar tidak mendekatinya setelah 
turunnya ayat ini, di mana ayat ini diturunkan pada tahun kesembilan. Oleh 
karena itulah Rasulullah ££ mengutus Ali 4 bersama Abu Bakar #& untuk 
menyeru kepada orang-orang musyrik untuk tidak melakukan haji setelah 
tahun ini, dan agar tidak melakukan thawaf dengan telanjang. Jadi, Allah 
memberlakukan dan memutuskannya sebagai suatu syari'at. 


Imam Abu “Amr al-Auza'i berkata: “Umar bin “Abdul “Aziz #5 me- 
mutuskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani dilarang memasuki masjid- 
masjid kaum muslimin.” — Yang mana larangan ini diikuti dengan penyertaan 
firman Allah BE, $ “5 0, AN ul ? "Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis." 


Atha' berkata: “Semua wilayah tanah haram adalah masjid.” Berdasar- 
kan firman Allah 38, KG 26 Xx Fl CN may aga » "Maka janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini." Ayat ini juga menunjukkan, 
bahwa orang musyrik itu najis, seperti yang tersebut dalam hadits shahih, 
"orang yang beriman itu tidak najis." 


Adapun berkaitan dengan apakah badan orang musyrik itu najis. Maka 
jumhur ulama berpendapat bahwa badan dan dzat mereka tidak najis, karena 


Allah 88 membolehkan kaum muslimin memakan makanan orang-orang 
Ahli Kitab. 


Dan firman-Nya, $ alah ne FT Shi anyar dee an 2 $ "Dan jika kamu 
khawatir akan menjadi miskin, maka Allahakan memberikan kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya." Muhammad bin Ishag berkata: “Hal ini karena orang-orang 


berkata: Pasar kita akan mati, dagangan kita akan merugi, dan kita akan ke- 
hilangan apa yang dulu kita dapatkan dari keuntungan.” 


Maka Allah menurunkan: 

It DP V Sa JAE AS AE MS ML ay KI Gps Ta Aa Op 
SMP Sa Aa SI ap De V3 TI PACAR AI AI, 

KorA ag ai op TA Lah 
“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak 


mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
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diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni, pengganti dari apa yang kamu 


khawatirkan itu. Jadi, Allah menggantinya dengan kewajiban jizyah dari setiap 
orang Ahli Kitab. 


Begitu juga yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &, Mujahid, Ikrimah, 


Sa'id bin Jubair, Gatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain. 


part Sp "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui." Yakni, terhadap 
apa yang bermanfaat bagimu. $ «S5 $ "Lagi Mahabijaksana." Yakni, dalam 
memberikan perintah dan larangan, karena Allah adalah Dzat yang Maha- 
sempurna tindakan dan firman-Nya, yang Mahaadil dalam penciptaan dan 
titah-Nya. Oleh karena itu Allah menggantikan semua pendapatan itu dengan 
harta jizyah yang diambil dari orang-orang ahli dzimmah (penduduk non 
Muslim yang tinggal di negara Islam). 


Firman-Nya: 
Sa ah Tn Dapat Wa Hain dn ie DAS, AT AL an BA sa bd 
KA Ana PE Uk ob OA ta 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan (tidak pula ke- 
pada) hari akhir, tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya, serta tidak mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang 


Ahli Kitab, hingga mereka memberikan jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk." 


Jadi, pada waktu yang sama, karena kekafiran mereka terhadap Nabi 
Muhammad #£, mereka juga sama sekali tidak beriman kepada para Rasul 
sebelumnya dan risalah yang dibawanya, akan tetapi apa yang mereka lakukan 
hanyalah mengikuti pendapat, hawa nafsu, dan nenek moyang mereka, bukan 
karena keberadaannya sebagai sebuah syari'at dan agama Allah. Jika saja mereka 
benar-benar mengimani ajaran agama yang sedang mereka peluk, tentunya 
hal itu menjadikan mereka beriman kepada Muhammad #£, karena semua 
Nabi memberitakan kedatangannya dan memerintahkan untuk mengikutinya. 
Maka ketika Muhammad #£ telah datang dan mereka mengingkarinya, di- 
ketahui bahwa mereka berpegang teguh dengan syariat para Nabi terdahulu 
bukan karena syariat tersebut berasal dari Allah, akan tetapi karena meng- 
ikuti kehendak dan hawa nafsu mereka saja. Oleh karena itu keimanan mereka 
terhadap para Nabi terdahulu sia-sia belaka, karena mereka tidak beriman ke- 
pada pemimpin dan penutup para Nabi, Nabi paling mulia dan paling sempurna, 
untuk itu Allah berfirman: 
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta tidak 
mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang Ahli Kitab." 


Ayat ini adalah ayat pertama kali yang memerintahkan kaum Muslimin 
memerangi Ahli-Kitab. 


Setelah urusan kaum musyrikin mulai mencair, dan berbagai kelompok 
masuk ke dalam agama Islam, dan Jazirah Arabia mulai stabil, maka Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi orang-orang Ahli Kitab, Yahudi 
dan Nasrani. Ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah. Untuk itu Rasulullah #£ mem- 
persiapkan diri untuk memerangi bangsa Romawi. Rasulullah ££ menyeru 
para sahabatnya untuk bersiap-siap, dan mengirim utusan ke daerah-daerah 
pinggiran kota untuk mengajak mereka agar bersiap-siap dan seruan itu men- 
dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga terkumpullah pasukan 
sejumlah kurang lebih 30.000 personil. Sebagian orang penduduk Madinah 
dan kaum munafikin yang ada di sekitarnya serta manusia lainnya tidak ikut 
berperang. Peristiwa ini terjadi pada saat sulitnya pangan dan kemarau panjang 
serta panas yang sangat terik. 


Rasulullah #& dengan pasukannya berangkat menuju ke negeri Syam 
untuk memerangi pasukan Romawi, ketika sampai di Tabuk, pasukan Islam 
singgah selama 20 hari. Setelah itu Rasulullah £ beristikharah untuk kembali 
ke Madinah. Karena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada 
tahun itu juga Rasulullah $& kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan 
dijelaskan mendatang Insya Allah-. 


Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa jizyah 
itu tidak dipungut kecuali dari orang-orang Ahli Kitab dan semisalnya seperti 
orang-orang Majusi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: "Bahwasanya 
Rasulullah #& memungut jizyah dari orang-orang Majusi Hajar." Pendapat 
ini dianut oleh Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad -dalam riwayatnya yang 
masyhur-. 


Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: "Jizyah dipungut dari semua 
non muslim yang bukan Arab, kecuali dari orang-orang Ahli Kitab." Sementara 
Imam Malik berpendapat: "Diperbolehkan memungut jizyah dari semua orang 
kafir, Ahli Kitab, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain. 


Perbandingan dan pemaparan dalil-dalil yang menjadi sandaran pendapat- 
pendapat ini tidak kami bahas di sini. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ 5 Jl! Pa —5 $ “Hingga mereka menyerahkan 
jizyah.” Yakni, manakala mereka tidak mau masuk Islam. $ x& 5£ $ “Dengan 
patuh.” Yakni, dengan ketundukan dan kekalahan bagi mereka. $ 0,2 s3, $ 
“Sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni hina dan rendah. Oleh karena 
itulah tidak diperbolehkan memberikan wibawa kepada orang-orang ahli 
dzimmah di atas kaum muslimin. Mereka harus dalam keadaan merasa kecil 
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dan terhina, seperti yang dijelaskan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah & 
bahwasanya Rasulullah 8 bersabda: 


APA Gi AIA AB Ily IU SokAII Ia NAS) 
(ai Hi 
“Janganlah kamu memulai mengucap salam kepada orang-orang Yahudi dan 


Nasrani. Jika kamu menjumpai seorang dari mereka di suatu jalan, maka 
desaklah mereka ke tempat yang paling sempit." 


Oleh karena itulah Amirul Mukminin, “Umar bin al-Khaththab & 
memberikan syarat-syarat yang mana riwayat ini sudah masyhur, dalam upaya 
membuat mereka merasa kecil, rendah dan terhina. 


Seperti yang diriwayatkan oleh para Imam Huffazh, dari riwayat 
“Abdurrahman bin Ghanim al-Asy'ari, ia berkata: Aku mengirimkan surat 
kepada “Umar &5, ia memberikan perjanjian damai kepada orang-orang Nasrani 
dari penduduk Syam: "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Sebuah surat untuk hamba Allah, Umar Amirul Mukminin, 
dari orang-orang Nasrani kota ini dan ini. Sesungguhnya ketika kalian datang 
kepada kami, kami meminta jaminan keamanan untuk diri, anak, harta dan 
pemeluk agama kami. Kalian mensyaratkan agar kami tidak membangun 
tempat peribadatan baru di daerah kami, tidak memperbaiki yang rusak, dan 
menonaktifkan tempat peribadatan yang menjadi rute jalan orang-orang Islam. 
Kami tidak boleh melarang seorang muslim pun singgah di gereja kami siang 
atau malam hari. Pintu gereja harus selalu terbuka untuk orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan. Kita diharuskan menjamu kaum muslimin yang 
berada dalam perjalanan selama tiga hari. Gereja dan rumah kami tidak di- 
perbolehkan menjadi tempat persembunyian mata-mata, atau yang menipu 
kaum muslimin. Kami tidak diperbolehkan mengajarkan al-Gur'an kepada 
anak-anak kami. Tidak boleh menampakkan kesyirikan dan menyeru kepada- 
nya. Tidak boleh melarang kerabat kami yang hendak memeluk Islam. Harus 
menghormati orang Islam. Diharuskan mengutamakan orang Islam yang 
hendak duduk dalam suatu majelis. Trdak diperbolehkan menyerupai orang- 
orang Islam dalam pakaian, tutup kepala, sandal, model sisiran rambut. Tidak 
boleh berbicara dengan bahasa kaum muslimin. Tidak memakai sebutan yang 
dipergunakan oleh kaum muslimin. Tidak boleh menggunakan pelana ketika 
berkendaraan. Tidak boleh membawa senjata. Tidak boleh menuliskan kata-kata 
Arab pada cincin kami. Tidak menjual khamr. Kami diharuskan memendekkan 
rambut bagian depan. Kami harus selalu mengenakan pakaian seragam kami 
dan selalu mengenakan ikat pinggang khusus kami. Tidak diperbolehkan 
memperlihatkan salib di gereja-gereja, dan tidak boleh memperlihatkan salib 
atau kitab suci kami di jalan-jalan dan pasar-pasar kaum muslimin. Kami tidak 
diperbolehkan memukul lonceng gereja, kecuali seringan mungkin. Tidak 
boleh meninggikan suara kami ketika membaca kitab suci kami di gereja di 
hadapan orang-orang Islam. Kami tidak boleh menjadi utusan. Tidak boleh 


Tafsir Ibnu KatsirJuz 10 


Pa OI II II II 43 LS 3 3 La aa Sa aa aa aa aa aa Pa aa aa Ia Pa Ia Ia Ia Pa Ra 


og 


117 





: 


. 


MEP ES MP KS 





9. SURAT AT TAUBAH X KEE 








meninggikan suara ketika ada pengikut kami yang meninggal. Kami tidak 
boleh menyalakan lampu di jalan-jalan dan di pasar-pasar kaum muslimin. 
Tidak boleh mengubur jenazah kami di pemakaman kaum muslimin. Kami 
tidak diperbolehkan mengambil budak sahaya sebagaimana diperbolehkan 
bagi kaum muslimin. Kami harus mempermudah urusan kaum muslimin, 
dan tidak boleh mengganggu privasi mereka." 


Ia berkata: “Ketika surat itu sampai ke tangan “Umar, ia menambahkan 
beberapa hal, kami tidak diperbolehkan memukul seorang pun dari kaum 
muslimin. Syarat kami ini berlaku bagi diri kami dan warga agama kami, serta 
kami terima sebagai pengganti rasa aman. Jika kami melanggar persyaratan 
tersebut, maka kami tidak mendapatkan perlindungan lagi, dan boleh kami 
diperlakukan sebagai para penentang.” 


ANA Dra ANITA er Na DNAN FP 
Go age - 26 KAT Aga 24 
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CG Aa P3 - 

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzairitu putera Allah," dan orang-orang 
Nasrani berkata: "Al-Masih itu putera Allah." Demikian itulah ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir 
terdahulu. Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? 
(OS. 9:30) Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan Rabb) al- 
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah 
yang Mahaesa, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain (Dia). Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 9:31) 


Ini adalah dorongan dari Allah $$ terhadap orang-orang beriman untuk 
memerangi orang-orang kafir dari Yahudi dan Nasrani, karena ucapan mereka 
yang kurang ajar, di mana mereka telah berbohong atas nama Allah. Orang 
Yahudi mengatakan, bahwa “Uzair adalah anak Allah, Mahasuci Allah dari 
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dusta itu, sementara kesesatan orang-orang Nasrani sangat jelas. Oleh karena 
itulah Allah mendustakan dua kelompok ini. 


Allah berfirman, € es! st Ei "3 SUS P "Itu adalah ucapan mereka dengan 
lisan mereka." Yakni, tidak ada landasan Bh ucapan mereka itu selain ke- 
bohongan dan perselisihan mereka. $o—at » $ “Mereka meniru.” Yakni, 
menyerupai. $ J5 s2 75 Lil Jp Perkataan orang-orang kafir sebelumnya.” 
Yakni, dari umat-umat sebelum mereka, di mana mereka telah tersesat sebagai- 
mana generasi sebelumnya, $ WM “45? “Dilaknati Allahlah mereka." Ibnu 
“Abbas berkata, "Allah melaknat mereka." $ 0 5 ap b Sa » "Bagaimana mereka 
sampai berpaling?" Yakni, bagaimana mereka ingkar dari kebenaran dan ber- 
paling pada kebathilan. 


Firman-Nya, $. — A —, Si Da Yu HA, Se pat b 
“Mereka telah menjadikan orang-orang PA dan para rahib sebagai rabb- 
rabb selain Allah, begitu juga dengan al-Masih bin Maryam.” Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari “Adi bin 
Hatim #5 bahwa ketika sampai kepadanya dakwah Rasulullah 8£, ia lari ke 
negeri Syam, di mana pada zaman Jahiliyah ia telah masuk ke dalam agama 
Nasrani. Lalu saudara perempuan dan sejumlah orang dari kaumnya tertangkap 
dan menjadi tawanan di tangan kaum muslimin. Kemudian Rasulullah £&£ 
melepaskan saudara perempuannya dan pulang menemuinya. Lalu perempuan 
tersebut memberikan dorongan agar "Adi memeluk Islam dan datang kepada 
Rasulullah #8. Lalu 'Adi pun datang ke Madinah. Pada saat itu 'Adi adalah 
ketua suku Thai'. Ayahnya adalah Hatim ath-Thai' yang terkenal dengan 
sikap dermawannya. Ketika ia datang ke Madinah, semua orang membicara- 
kannya. Ia menjumpai Rasulullah ££ dengan mengenakan kalung salib yang 
terbuat dari perak. 
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Saat itu Rasulullah $& membaca ayat: 
SA Op eh UI PNG AA Maen Gi “Mereka telah menjadikan orang-orang 
alimnya dan para sa rabb'rabb selain Allah.” Ia berkisah, maka aku 
berkata: “Mereka tidak beribadah kepadanya. Maka Rasulullah # mengatakan: 
“Ya, para rahib itu mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram, 
lalu mereka mengikutinya. Itulah bentuk beribadah kepadanya.” Rasulullah &£ 
bersabda: 


WA Ga Pe pi Ya STAN IA SI al USG sae ) 


SA pb di ai ya Kan III JW Ol Basi 53 Pas 
“Wahai “Adi, apa yang engkau katakan? Apakah engkau merasa terganggu 
jika diucapkan Allahu Akbar? Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih 
besar daripada Allah, yang dapat memberikan mudharat kepadamu. Apakah 
engkau merasa terganggu jika diucapkan tiada Ilah selain Allah? Apakah engkau 
mengetahui Ilah selain Allah?" 


3 2 


Kemudian Rasulullah ££ mengajaknya untuk masuk Islam, lalu ia pun 
masuk Islam dan menyaksikan kesaksian yang benar. Ia berkata: “Aku benar- 
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benar melihat wajahnya ceria berseri-seri.” Kemudian ia berkata: “Sesungguh- 
nya orang-orang Yahudi itu dimurkai dan orang-orang Nasrani itu tersesat.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman, “Abdullah 
bin “Abbas dan lain-lain dalam menafsirkan: 
bas hui Any ara NASI 9 "Mereka telah menjadikan orang-orang 
alimnya dan para rahib sebagai rabb-rabb selain Allah." Sesungguhnya mereka 
mengikuti para rahib mereka atas apa yang mereka halalkan dan yang mereka 
haramkan. 


As-Suddi berkata: “Mereka meminta nasehat dari para pemimpin 
mereka dan Perpalng dari Kitabullah, oleh karena itu Allah # berfirman, 
Gi ASI NU, $ "Dan mereka tidak diperintahkan, melainkan ber- 
ibadah kepada Ilah yang satu." Yakni, yang jika mengharamkan sesuatu, maka 
itulah yang haram. Apa yang dihalalkan, maka itulah yang halal. Apa yang 
disyari'atkan, maka itulah yang diikuti. Dan apa yang diputuskan, maka itu- 
lah yang dilaksanakan.” 


GS 3 SAK PI Y $ “Tiada Ilah selain Dia. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.” Yakni, Mahatinggi dan Mahasuci dari 
sekutu, tandingan, rekan, lawan dan anak. Tiada Ilah selain Allah dan tiada 
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Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ncapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurna- 
kan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. (OS. 9:32) 
Allahlah yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Gur'an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walau- 
pun orang-orang musyrik tidak menyukainya". (OS. 9:33) 


Allah #£ berfirman, bahwa orang-orang kafir dari kalangan kaum 
musyrikin dan Ahli Kitab itu, $ DI op yabo ol 9 “Ingin memadamkan cahaya 
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Allah." Yakni, petunjuk dan agama yang dibawa oleh Rasulullah #£ dengan 
hanya menempuh cara debat dan kebohongan. Usaha mereka itu seperti orang 
yang ingin memadamkan sinar matahari atau cahaya bulan dengan tiupan 
mulut, jadi tidak mungkin berhasil. Begitu juga dengan ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah $£, mesti sempurna dan menang. 


Oleh karena itu, Allah 3 berfirman berkaitan dengan tujuan dan 
keinginan mereka itu, $ 0)'— Ne ana 2 af Y da 3? “Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir 
membencinya." Orang kafir adalah orang yang menutupi sesuatu. Dari sinilah 
waktu malam dinamai kafir, karena waktu malam menutupi segala sesuatu, 
dan petani juga dinamai kafir karena ,petani menutupi benih-benih dalam 
tanah, seperti firman-Nya, $ #5 (aa sil $ "Tanaman-tanamannya me- 
ngagumkan para petani." (OS. Al- Hadid: 20 


Kemudian Allah berfirman, $£ 34 5 SA Ay) sa 5 EN 2 $ "Allah 
lah yang mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar." Petunjuk 
adalah berita kebenaran, iman yang shahih dan ilmu yang bermanfaat yang 
dibawa oleh Rasulullah 8£, adapun agama yang benar adalah amal perbuatan 
yang shahih dan bermanfaat di dunia dan di akhirat. 


Kas He ebi $ "Untuk dimenangkan-Nya atas semua agama." 
Yakni, terhadap semua agama, seperti yang disebutkan dalam hadits, bahwa 
Rasulullah 8 bersabda: 


0. Fi A - 0 st one 2 ae -5 ae Ae Ona” 2 
M3 Sy PA LA arang Ang tay Ula GP dsn Wol) 
"Sesungguhnya Allah telah menghimpunkan untukku bumi, timur dan barat- 


nya. Dan kekuasaan umatku akan mencapai wilayah yang dihimpunkan 
untukku." 


Sementara itu, Muslim berkata dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, ia 
berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda: 


ERA LI yah LI) 
"Tidak bergeser waktu malam dan siang, sehingga Latta dan “Uzza disembah." 


Aku berkata: “Ya Na aku mengira ketika Allah menurunkan, 
& KA NE SA Ba) Je sil Ap "Allahlah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
pernik dan agama yang benar," bahwa ia telah sempurna.” Beliau $ bersabda: 
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"Sesungguhnya akan terjadi setelah itu, apa yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah mengirim angin baik, lalu mematikan setiap orang yang di 
hatinya terdapat iman meskipun hanya sebesar biji sawi. Sehingga tinggallah 
orang-orang yang tidak memiliki kebaikan sama sekali, lalu mereka kembali 
kepada agama nenek moyang mereka." 


PNY & As SI rb abl 


OA BA erna DAS Neha KDAK 
. He SL CA AA. LS se 
S AE NI, & NS 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang- 
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan yang bathil, dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (OS. 9:34) pada 
hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarnya 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 


"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (OS. 9:35) 


As-Suddi berkata: "Al-ahbar adalah pendeta dari kalangan orang-orang 
Yahudi, dan ar-ruhban adalah pendeta dari kalangan orang-orang Nasrani." 
Dan memang benar, bahwa ahbar adalah orang-orang alim dari kalangan orang- 
orang Yahudi, seperti € dalam firman- Nya: 
ga “Tr 2 Hp aa Nan Na Ou AL YJ 9 “Mengapa para rahib dan 
ruhban itu tidak melarang mereka dari perkataan bohong dan memakan makanan 
yang haram?” (OS. Al-Maaidah: 63). 


Dan ruhban (pendeta) adalah para ahli ibadah dari kalangan orang- 
orang Nasrani, sementara al-gissisun (uskup) adalah orang alim mereka, seperti 
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yang difirmankan oleh-Nya, $ VA 2 nanya pa 2. ob ON 'Yang demikian itu 
karena di antara mereka terdapat gissisun na ra " (MS. Al-Maidah: 82). 


Maksudnya, suatu peringatan akan bahaya para ulama su' (orang alim 
yang mengajak kepada keburukan) dan para ahli ibadah yang salah jalan, seperti 
yang dikatakan oleh Sufyan bin "Uyainah: “Barangsiapa di antara ulama kita 
yang rusak akhlaknya, maka mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Dan 
barangsiapa di antara para ahli ibadah kita yang rusak akhlaknya, maka mereka 
menyerupai orang-orang Nasrani.” 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
MAA Ba aa SG 0 ya gta sa) 


“Kamu akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kamu secara pas (serupa/ 
persis)." 


— Para sahabat bertanya: "Yahudi dan Nasrani?" Rasulullah #£ menjawab: 
“( $gp3) Lantas siapa?” 
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Dalam satu riwayat disebutkan: ' 'Orang- orang Persia dan Romawi?” 


Rasulullah & menjawab: “( Ip 2 Y 3 y— ) Siapa lagi orangnya selain 
mereka?” 
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Jadi, ini adalah peringatan bagi kita untuk tidak bertasyabbuh (serupa) 
dengan mereka baik dalam ucapan atau perbuatan. 


Untuk itu Allah berfirman, & AI JL 54 Or IBI 4 Io, Up 
"Benar-benar (mereka) memakan harta orang dengan jalan yang Path dan 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah." Hal itu karena mereka me- 
makan harta dunia dengan mengorbankan agama dan dengan sarana jabatan 
mereka. Seperti halnya para orang alim Yahudi pada zaman Jahiliyah, dimana 
mereka mempunyai kedudukan di masyarakat dan mendapatkan pajak serta 
sumbangan dari rakyat. Ketika Rasulullah ££ diutus, mereka tetap dalam 
kesesatan dan kekafiran karena tidak mau kehilangan jabatan mereka, maka 
Allah 88 menghapus ketamakan mereka dengan cahaya kenabian dan meng- 
gantinya dengan kehinaan dan kerendahan serta mereka akan mendapatkan 


amarah dan murka dari Allah #. 


Firman-Nya, $ 8! Jul 2 0x, $ "Dan menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah." Yakni, di samping memakan makananan yang haram, mereka 
juga menghalangi manusia dari mengikuti kebenaran, mencampur kebenaran 
dengan kebathilan dan berpura-pura di hadapan para pengikut mereka sebagai 
orang-orang yang menyeru kepada kebaikan, padahal perbuatan mereka tidak 
seperti apa yang mereka teriakkan. Mereka adalah para penyeru yang mengajak 
ke dalam api neraka dan di hari Kiamat tidak akan mendapat pertolongan. 


2 Hadits ini tidak saya temukan dalam kitab-kitab hadits secara lafzhi, akan tetapi secara 
maknawi hadits ini sejalan dengan hadits-hadits shahih. Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, £M Je Pa ga Y, Ke ena Sad “Dan 
orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menafkahkannya di 
jalan Allah.” Mereka adalah jenis ketiga dari golongan orang-orang yang di- 
pandang oleh masyarakat (tokoh masyarakat). Dimana masyarakat akan 
membutuhkan para ulama, para ahli ibadah dan orang-orang kaya. Jika tiga 
kelompok manusia ini rusak, maka rusaklah (keadaan) masyarakat, seperti 
yang dikatakan oleh Ten al- Manar 


Ming nah Small y CPI ALI bag 


Dan agama itu data menjadi rusak, AA karena perbuatan 
para raja, 
ulama su' dan para pendeta. 


Sedangkan yang dimaksud dengan al-kanzu, Imam Malik berkata dari 
“Abdullah bin Dinar, dari Ibnu “Umar: "Adalah harta yang tidak ditunaikan 
zakatnya." 


Ats-Tsauri dan yang lainnya berkata, dari “Ubaidillah, dari Nafi', dari 
Ibnu “Umar, ia berkata: "Harta yang dikeluarkan zakatnya, maka tidak ter- 
masuk al-kanzu, meskipun berada di bumi yang ketujuh, sedangkan harta yang 
tidak terlihat dan tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut termasuk 
al-kanzu." Hal ini juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Jabir dan Abu Hurairah 
secara mauguf dan marfu'. 


Berkaitan dengan hal ini, Umar bin al-Khaththab berkata: “Harta yang 
dikeluarkan zakatnya, maka tidak termasuk al-kanzu meskipun terpendam 
dalam tanah dan harta yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut 
termasuk al-kanzu, di mana pemiliknya akan di setrika dengan api, meskipun 
berada di muka bumi.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Khalid bin Aslam, ia 
berkata, kami keluar bersama “Abdullah bin “Umar, lalu ia berkata: "Ini (adalah) 
sebelum diturunkannya perintah zakat, lalu ketika perintah zakat diturunkan, 
Allah menjadikannya sebagai pembersih harta." Begitu juga dengan apa yang 
dikatakan “Umar bin “Abdul “Aziz dan 'Arak bin Malik: "Ayat tersebut telah 
dinasakh (dihapus) oleh firman Allah, $ Si ag Ah 5 $ Ambillah zakat 
dari sebagian harta-harta mereka.' (OS. At-Taubah 103).” 


Sa'id bin Muhammad bin Ziyad berkata dari Abi Umamah, bahwa ia 
berkata: "Hiasan pedang termasuk al-kanzu, aku tidak mengatakan kepadamu 
kecuali apa yang kudengar dari Rasulullah 56." 


Firman-Nya: 
LD Ie LL Pogba aa BL AN AK OMA an AA ex 52. Pa KE AL OA 
LA (Sandi HS KA yeba engan LA 3 S3 Han UBS 5 ea) 
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"Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahanmam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." Yakni, dikatakan 
kepada mereka perkataan ini sebagai cercaan dan penghinaan terhadap mereka, 
seperti dalam firman-Nya: | , 

SIA AU 33 meal HS Sh tel, G3 5 Gp "Kemudian tuangkanlah 
di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu orang yang perkasa lagi mulia.”" (OS. Ad-Dukhaan: 48-49). Yakni, ini 
adalah sebagai balasan atas perbuatan tersebut dan inilah yang kamu timbun 
untuk dirimu. 


Untuk itulah dikatakan: “Barangsiapa yang mencintai sesuatu dan lebih 
mengutamakannya daripada taat kepada Allah, niscaya ia akan di siksa dengan 
sesuatu tersebut. Dan manakala mereka itu lebih mengutamakan pengumpulan 
harta daripada keridhaan Allah, maka mereka disiksa dengan harta tersebut.” 
Sebagaimana Abu Lahab -semoga laknat Allah selalu menyertainya-, ia selalu 
memusuhi Rasulullah ££, sementara sang isteri membantunya, maka pada hari 
Kiamat, perempuan tersebut akan menjadi siksa baginya. Di mana di lehernya 
terdapat tali dari sabut, yakni ia mengumpulkan kayu-kayu neraka lalu di- 
lemparkan kepada suaminya. Ini semua agar siksa tersebut akan terasa lebih 
menyakitkan, jika datang dari orang yang membantunya di dunia. Sebagaimana 
halnya dengan harta-harta ini, manakala lebih disukai oleh pemiliknya, maka 
harta tersebut akan lebih membahayakannya di akhirat. Ia akan dibakar (di- 
panaskan) di atas harta-harta itu di dalam neraka dengan panas yang tidak 
terbayang dahsyatnya, dahi, lambung dan punggung mereka disetrika, wallahu 
a'lam. 


Al-Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Tsauban, bahwa Rasulullah &£ 
pernah bersabda: 
Ola yA Ora VI Gada an ag Ja NS aa BH) 


Gasak Ong AAA LA IG NG Dan KS al SS Ul oran tadi u 

( Sha 2 ilw Ya S 
"Barangsiapa yang meninggalkan harta timbunan, maka pada hari Kiamat harta 
tersebut akan berbentuk sesosok makhluk buas yang bertaring, yang akan 
terus mengikutinya. Orang tersebut berkata kepadanya: “Kurang ajar, siapa 
kamu? Ia menjawab: “Aku adalah harta timbunanmu yang kamu tinggalkan. 
Ia terus mengikutinya hingga melahap dan mengunyah tangan orang tersebut, 
lalu diikuti dengan seluruh badannya." 


4 Ucapan ini merupakan ejekan baginya". 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya, dari 
hadits Yazid, dari Sa'id. Asal-muasal hadits ini terdapat dalam shahih al-Bukhari 
dan shahih Muslim, dari riwayat Abi az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah 45. 


Dan disebutkan dalam shahih Muslim dari hadits Suhail bin Abi Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah selai Rasulullah ££ bersabda: 


We SN Ip ak AB Fe SE PI ga a ) 
Sl 5 ai ya Aa Ubi gas Dia D5 ig 1 Sab) Kpn Aa 
OB ni IA Aa 


"Tidak seorang pun yang tidak mengeluarkan zakat hartanya, kecuali pada 
hari Kiamat ia dibuatkan lempengan-lempengan dari api lalu disetrikakan 
pada lambung, dahi dan punggungnya. Yaitu pada hari yang ukurannya sama 
dengan 50.000 tahun, hingga diputuskanlah urusan para hamba, lalu diperlihat- 
kanlah kepadanya jalannya, apakah ke surga atau ke neraka." 


Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari berkata dari Hushain, dari 
Zaid bin Wahb, ia berkata: “Aku menemui Abu Dzar, di ar-Rabdzah dan 
bertanya: “Apa yang menjadikanmu berada ditempat ini?” Ia menjawab: “Ketika 
. kami berada di Syam, lalu aku membaca: 

«ai wi Aa M Ja 5 Gk Yg CI LAM AS il, $ "Dan orang 
orang yang menimbiin emas dan perak, dan tidak menajkahkannya di jalan Allah, 
maka beritahukanlah mereka akan adanya siksa yang pedih." Maka Mw'awiyah 
berkata: “Yang demikian ini tidak ditujukan kepada kita, tapi hanya ditujukan 
kepada Ahli Kitab.' Aku berkata: Ini ditujukan kepada kita dan kepada 
mereka.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari hadits “Ubaid bin 
al-Gasim, dari Hushain, dari Zaid bin Wahb, dari Abi Dzar #5. Ia menyebutkan 
hadits tersebut dengan tambahan: "... hingga perselisihan antara kami berdua 
semakin tajam. Maka ia mengirim surat kepada “Utsman #5 yang mengadukan 
perkaraku. Lalu “Utsman #5 mengirim surat kepadaku, agar aku datang ke- 
padanya. Lalu aku datang kepadanya. Ketika aku sampai di kota Madinah, 
orang-orang mengikutiku seakan mereka belum pernah melihatku. Hal itu 
aku adukan kepada “Utsman #5, ia berkata kepadaku: “Bergeserlah sedikit! 
Aku menjawab: “Demi Allah, aku tidak akan mundur dari apa yang pernah 
aku katakan.” 


Diantara pendapat Abu Dzar #5 adalah, haramnya menyimpan harta 
yang melebihi pemberian nafkah kepada keluarga. Ia fatwakan hal ini, sekaligus 
menyeru dan memberikan dorongan untuk melaksanakan fatwa ini. Ia juga 
bersikap keras kepada orang yang tidak menerima fatwa tersebut. Sehingga 
Muv'awiyah mencegahnya, akan tetapi ia tetap bersikukuh dengan pendapatnya. 
Muv'awiyah khawatir kalau hal ini akan berdampak negatif terhadap masyarakat, 
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maka ia mengadukannya kepada Amirul Mukminin, “Utsman 45, agar me- 
manggilnya. Kemudian “Utsman meminta agar ia datang ke Madinah dan ia 
di tempatkan di Rabdzah sendirian. Dan di tempat inilah ia wafat, ketika itu 
masih dalam masa pemerintahan “Ustman #5. Mu'awiyah pernah mengujinya 
untuk mengetahui apakah ucapan Abu Dzar itu sesuai dengan perbuatannya. 
Ia mengutus seseorang untuk memberikan 1000 dinar kepada Abu Dzar #5, 
maka Abu Dzar #5 langsung menginfakkanya. Kemudian setelah itu Mu'awiyah 
mengutus si pembawa dinar tersebut kepada Abu Dzar dan berkata: "Sesungguh- 
nya kemarin aku diutus Mu'awiyah kepada orang lain tapi aku keliru, oleh 
karena itu kembalikanlah dinar yang seperti demikian." Abu Dzar berkata: 
“Dinar tersebut telah diinfakkan. Jika nanti aku memiliki harta, akan aku 
ganti.” 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwasanya ia 
berkata: "Sesungguhnya ayat ini berlaku secara umum." 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda kepada 


Abu Dzar: 
& Pa Pn P UP 


Kr Yep Ata uts Ap) SU ICA Yah D3 Ki Jo gak TAG) 


Da AP UP 3 


TES RE PL PE PE RE RA Ra Aa No 


Da 2G 


DP A3 LAS LS AAS AS ALS AL AS ALS ALA La In In “2 


.. 


(3 Ti 


"Aku tidak suka jika aku memiliki emas sebesar (sunung) Uhud dan setelah 
lewat tiga hari aku masih memiliki sebagiannya, kecuali satu dinar yang aku 
simpan untuk membayar hutang."” 


Hal inilah -wallahu a'lam- yang menjadikan Abu Dzar berpendapat 
seperti itu. 


ra ce aa ai £ sa. 5 
BA alat & ESA Lagi Ic s Ang os he Ol) 
C 
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LE Al 1 Ae KAM ri La SG 
T sanad (5 Arang sah Ja — 
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2 HR. Al-Bukhari dalam kitab ar-Rigag, akan tetapi dengan lafazh: "Dan aku (masih) memiliki 
satu dinar darinya kecuali sesuatu." 
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Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Allah menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya dan 
ketahuilah, bahwasannya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (OS. 
9:36) 


Imam Ahmad berkata, Isma'il telah bercerita kepada kami, Ayyub 


telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin memberitahu kami, 


dari Abi Bakrah, bahwasanya Nabi 8 menyampaikan khutbah pada saat haji, 
seraya bersabda: 


PP ana 2 ae £ ea Dendi Para A, 2 Ie,” on Too” 09 AA Pa - CE 
TEBAK PN GEN AN HE Op dng AKAN OLI 0) VI) 
8.3 Pagi 8. at. Ng £. 2g belia CN Pa Nu aed La SE tai aan 
yaa HI Ben na Aa da Mn aa bt ua 


( OB 3 Solar Kai Pan 
"Ketahuilah, bahwa zaman berputar seperti keadaannya pada saat Allah men- 
ciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empat di 
antaranya adalah bulan-bulan suci, tiga berurutan: Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
dan Muharram, serta Rajab Mudharr yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 


Setelah itu beliau $£ bertanya: (H8 #'$ st) "Hari apa ini?" Kami men- 
jawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Lalu beliau terdiam, hingga 
kami mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau & ber- 


kata: (— ey 5 -3f) "Bukankah (ini) hari penyembelihan hewan kurban?" 


Kami menjawab: “Ya.” 


- 3 
Kemudian beliau bertanya: (48 45 (si) “Bulan apa ini?” Kami men- 
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga kami 
mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau #£ bertanya: 
(ti 5 c-Jf) “Bukankah (ini) bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab: Ya.“ 


Kemudian beliau # bertanya: (Sia ab si) Negeri apa ini?” Kami 
menjawab: “Allah dan Rasul- -Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga 
kami i mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau bertanya: 


( sal sid!) “Bukankah negeri ini (negeri Haram)?" Kami menjawab: "Ya." 
Beliau # bersabda: 


Sa Ia I Tan AS op Haa aa kengah — JG Lenny SA, TA sg ) 
VISI 18 LS AS Or in Sab 3 Ia AS H3 Na 
hat ala VI tas ya IT yak SB) Kai O jai YM SA Na 


0d 


( Haa Da aki Ia DE OK ya Jaa HI SA 


BSK 9. SURAT AT TAUBAH XO) edj 


EN 


| 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 

















PAP 


"Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengatakan- dan ke- 
hormatanmu diharamkan atas kamu seperti diharamkannya hari ini, di bulan 
ini, di negerimu ini. Kamu akan bertemu dengan Rabbmu dan Allah akan 
bertanya tentang perbuatanmu. Ingatlah, jangan sampai setelah aku wafat, 
kamu kembali kepada kesesatan, kamu saling membunuh. Ingatlah, bukankah 
aku sudah menyampaikan? Ingatlah, yang hadir saat ini hendaknya menyam- 
paikan kepada yang tidak hadir, mudah-mudahan (terkadang) orang yang 
menyampaikan lebih faham daripada sebagian orang yang mendengar." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tafsir, begitu 
juga dengan Muslim. 


Firman-Nya: $ Ken Kl Up “Di antaranya empat bulan haram." Ini 
juga yang dilakukan oleh orang-orang Arab pada zaman Jahiliyah, mereka 
mengharamkan bulan-bulan itu, kecuali sekelompok dari mereka yang disebut 
al-Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena 
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan sabda Rasulullah #: 


ag ua SlI Yaa HI Pal Si Ld 333 S0 33 MS B5) 
(“Okay 


"Tiga berurutan, Dzulga'dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudharr 
yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 


Beliau menisbatkan kepada Bani Mudharr untuk menjelaskan kebenaran 
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada antara Jumadi dengan 
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Rabi'ah, bahwa Rajab yang 
diharamkan adalah bulan antara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan. 
Maka Rasulullah # menjelaskan, bahwa yang benar adalah Rajab Mudharr 
dan bukan Rajab Rabi'ah. 


Sedangkan bulan-bulan haram itu adalah empat bulan, tiga berurutan 
dan satu menyendiri adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi, 
sebelum bulan-bulan haji, diharamkan satu bulan, Dzulga'dah karena pada 
saat itu mereka berhenti dari peperangan. Dan diharamkan bulan Dzulhijjah, 
karena mereka melaksanakan ibadah haji. Dan diharamkan satu bulan setelah- 
nya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri mereka dengan aman. 
Diharamkan Rajab yang berada di tengah tahun untuk memudahkan orang- 
orang yang berada di pinggiran Jazirah Arabia, jika ingin umrah atau berziarah 
ke Baitullah. Mereka bisa melakukan dan kembali ke negerinya dengan aman. 


Pn 


Firman-Nya, & AW 5 2S $ "Itulah agama yang lurus." Yakni, inilah 
syarrat yang lurus, yang berupa pelaksanaan perintah Allah berkaitan dengan 
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari'at yang ada dalam Kitabullah. 

Allah berfirman, $ TON Ha Males 56 9 "Maka janganlah kamu meng- 
aniaya diri kamu dalam bulan-bulan itu." Yakni, di bulan-bulan haram ini 
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karena (menganiaya diri di bulan itu) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuat 
maksiat di tanah haram lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah 8£, 

SN Nia Bah ds JEdb 8» sis d "Barangsiapa yang di dalamnya bermaksud 
melakukan kejahatari secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya se- 

bagian siksa yang pedih." (OS. Al-Hajj: 25). 


Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut 
pendapat Imam asy-Syafi'i dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan 
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang 
yang membunuh di tanah haram atau membunuh orang yang sedang berada 
di bulan haram.” 


Berkaitan dengan ayat, $ SN tas | 5 YES 9 “Maka janganlah kamu 
menganiaya dirimu dalam bulan- Ta itu.” Hammad bin Salamah berkata, 
dari “Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu “Abbas: “Dalam seluruh 
bulan.” Muhammad bin Ishag berkata: $ sena | ANA DT » “Maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu.” Yakni, jangan menghalal- 
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti 


yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran. 


waktu yang mereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka: 
SEN ESAS Talla J5 9 "Orang-orang kafir itu disesatkan dengan pengunduran 
tersebut." (OS. “At-Taubah: 37). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Firman-Nya, $ s6 Pe PN 56) ? "Dan perangilah orang-orang musyrik 
itu secara keseluruhan. " Yakni semuanya. $£ DS SAB LS $ “Sebagaimana 
mereka memerangi kamu secara keseluruhan.” Yakni semuanya. 

Ag & Id, Lis, 9 “Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang bertakwa.” 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan diharamkannya me- 
mulai peperangan di bulan haram, apakah sudah mansukh (dihapus) atau masih 


berlaku. 
Dalam hal ini ada dua pendapat: 


Pertama, merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum itu 
telah mansukh (dihapus), karena di sini Allah berfirman, $ Se Sea PI LU p 
"Maka janganlah kamu men ganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu, "dan me- 
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. 


Difahami dari konteks ini, bahwa perintah ini berlaku umum, seandainya 
diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan ditagyid (dibatasi) dengan 
berlalunya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah 8£ mengepung penduduk 
Thaif pada bulan haram, yaitu Dzulga'dah. Seperti yang disebutkan dalam 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, bahwasanya beliau berangkat ke Hawazin 
pada bulan Syawwal. Setelah kaum muslimin berhasil mengalahkan mereka 
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin 
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah ££ menuju ke Thaif dan mengepungnya 
selama 40 hari. Setelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil 
menaklukkannya. 


Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah &£ melakukan pengepungan 
pada bulan haram. 


Kedua, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan. 
Hukum ini belum mansukh (dihapus), berdasarkan firman Allah: 
$ dadi pa Y, Si ilas Naa ja Ka) WI 9 Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar syvar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar (kehormatan) 
bulan-bulan haram.” (OS. Al-Maidah: 2). 


Firman-Nya: 
9 - Pn and - 33 3 Pa NG Pata 3 Ka ag s 
I— MEN AEA SE Sya AI MAT, AI ee (HI Pel $ 
£ MIA SARI L. 


"Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum gishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerangmu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu." (OS. Al-Bagarah: 194). 


Firman-Nya, $ ::5 JM JE6 Sai Oa SI ag B5 9 "Apabila sudah habis 
bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu." (OS. At- 


Taubah: 5). 


Dan telah lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan- 
bulan pemberlakuan seperti yang disebutkan dalam salah satu pendapat di atas. 


Sedangkan firman-Nya, $ $ 5 Ay Bata win PL BRREA $ Pra 3$ Dan 
perangilah orang-orang musyrik itu secara keseluruhan seperti mereka memerangimu 
secara keseluruhan.” Bisa jadi penggalan ayat ini tidak berkaitan dengan peng- 
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum 
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika 
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka ketika kamu me- 
merangi mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka seimbang 
dengan apa yang mereka perbuat. Atau bisa jadi penggalan ayat ini adalah 
pemberian izin kepada orang-orang mukmin, untuk memerangi orang-orang 
musyrik pada bulan haram, jika mereka memulai peperangan. Seperti dalam 
firman Allah, $ Ou Su Pap (! pa AA NA $EJl 9 "Bulan haram dengan 
bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum gishash." 
(OS. Al-Bagarah: 194), Dan firman-Nya: 
$ MAJU 3 OP ad SET Sd TEA Ie Ab Y, 9 "Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidilharam, hingga mereka memerangimu di 
dalamnya. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka.” (OS. Al- 
Bagarah: 191). 
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Begitu juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thaif yang di- 
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram, 
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan 
sekutunya dari orang-orang Bani Tsagif, di mana merekalah yang memulai 
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah #£ mengepung mereka, seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif, 
maka Rasulullah #£ mendatangi dan mengepung mereka seraya melempari 
mereka dengan majanig (sejenis tombak) dan senjata semisal, hingga penge- 
pungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal 
dan memasuki bulan haram beberapa hari, setelah itu pengepungan berakhir. 
Sesuatu yang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu 
tersebut adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakati, dan 
pandangan semacam itu cukup banyak. Wallahu a'lam. 


4 PAP 4 & Kn ». » G a 
area Na IS LAN 3 NG bal CSI 
Pap. 24 Pa UT Muri “15 DLL 2 P3 
SU 2 An ME APLI Calo Sy BG 


Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah ke- 
kafiran, disesatkanlah orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikannya dengan bilangan 
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang di- 
baramkan Allah. (Syaitan)menjadikan mereka memandang baik, perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. (OS. 9:37) 


Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah $$ kepada 
orang-orang musyrik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syariat 
Allah, tindakan mereka yang merubah hukum-hukum Allah dengan hawa 
nafsu mereka, dan tindakan mereka yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki 
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka 
melanggar masa bulan-bulan yang tiga, yang berkenaan dengan tidak diper- 
bolehkan memerangi musuh. Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan 
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka 
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menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal untuk menyesuaikan 
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allah, yaitu empat bulan. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh penyair mereka, Umair bin @ais, yang terkenal dengan 
sebutan ketua para pencela: 


BS Of al al 1 ai Ob daa Te 
Wi abi Jadi ab Ma Ie an edi 
bed UKS AN cl" Ip Be ai 


Bani Ma'd telah mengetahui, bahwa kaumku 

adalah kaum mulia yang memiliki banyak kemuliaan. 
Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma'd. 

Bulan-bulan halal kami jadikan haram. 

Manusia manakah yang belum kami beri kematian 

dan manusia manakah yang belum kami kalungi tambang." 


Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishag menyatakan sebuah 
ungkapan yang sangat menarik, bagus dan bermanfaat, di dalam Kitabus Sirah: 
“Orang yang pertama kali mengundurkan bulan-bulan atas orang-orang Arab, 
di mana ia menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa 
yang dihalalkan Allah, adalah al-Gulmus, yaitu Hudzaifah bin “Abdu Fagim 
bin “Adi bin “Amir bin Tsa'labah bin al-Harits bin Malik bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin 
“Adnan. Setelah itu diteruskan oleh anaknya, “Abbad, setelah itu dilanjutkan 
oleh @al'u bin Abbad, setelah itu dilanjutkan oleh “Umayyah bin Oal'u, 
setelah itu dilanjutkan oleh “Auf bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh 
Abu Tsumamah Junadah bin “Auf dan dialah yang terkhir.” 


Orang-orang Arab saat itu ketika telah selesai mengerjakan haji, mereka 
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berdiri untuk berpidato, mengharamkan 
Rajab, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram 
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharamkan 
Muharram pada satu tahun yang lain, untuk menyesuaikan dengan bilangan 
bulan yang diharamkan oleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan yang 
diharamkan oleh Allah dan pada saat yang bersamaan mereka mengharamkan 
bulan yang dihalalkan oleh Allah. Wallahu a'lam. 
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Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah," kamu merasa 
berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah kamu puas dengan kehidupan 
di dunia, sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan bidup 
di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 
(OS. 9:38) Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan 
menyiksa dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum 
yang lain, dan tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 9:39) 


Ini adalah awal cercaan terhadap orang-orang yang tidak ikut bersama 

Rasulullah & dalam perang Tabuk, ketika terjadi musim buah di tengah panas 
yang sangat menyengat. Allah 98 berfirman: 
GA Ja Bai SI Jaa SI Lk Ll GC $ "Hai orang-orang yang beriman, 
mengapakah kamu, jika dikatakan kepadamu: Berangkatlah (untuk berperang) 
di jalan Allah.'" Yakni, manakala kamu diseru untuk berjihad di jalan Allah, 
LAN IBI? "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu." Yakni, 
kamu bermalas-malasan dan lebih memilih berleha-leha menikmati musim 
buah. $3531 14 CW LIL Lol p "Apakah kamu lebih rela dengan kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat." Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini 
hanya karena kenikmatan dunia dan mengorbankan kenikmatan akhirat. 

Kemudian Allah #6 memandang kecil nilai dunia dan memberikan 
dorongan untuk mencintai akhirat. Allah berfirman: 

BV IAI GEN AI (5 US$ “Tidaklah kenikmatan dunia dibandingkan 
dengan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang sedikit.” Seperti yang 


dikatakan oleh Imam Ahmad dari al-Mustaurid, saudara Bani Fihir, ia berkata, 
Rasulullah £& bersabda: 


KB ol daa AA am SMP SM) 
(Sar Wa 


“Tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan seperti kamu mencelup- 
kan jari kamu ini ke dalam air laut. Maka hendaklah ia melihat air yang tersisa 
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di ujung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini dikeluarkan 
oleh Muslim. 


Berkenaan dengan ayat, $ 3 Y3 si. SE LI 2 Wp "Tidaklah 
kenikmatan dunia di hadapan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang 
sedikit." Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy: “Seperti bekal seorang musafir.” 


Setelah i itu, Allah Ta'ala mengancam orang-orang yang meninggalkan 
jihad, $ UJI Uiis ARI U2af Y 9 "Jika kamu tidak berangkat, niscaya Allah akan 
menyiksamu dengan siksa yang pedih." 


Ibnu “Abbas berkata: "Rasulullah #8 mengajak suatu kaum untuk ber- 
jihad, akan tetapi mereka merasa keberatan, maka Allah tidak menurukan 
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bagi mereka." $ 2 SEE Jaan $ 
"Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain." Yakni, untuk membela Nabi- 
Nya, dan meninggikan agama-Nya. Seperti firman-Nya: 
$ Sel PSV SS UP JIE NS ol, $ “Jika kamu berpaling niscaya Allah 
akan menggantikanmu dengan kaum selain kamu, kemudian mereka tidak seperti 
kamu." (OS. Muhammad: 38). $ A5 aya Y, 9 "Dan kamu tidak dapat mem- 
berikan mudharat kepada-Nya sedikit pun." Yakni, berpalingnya kamu dari 
jihad sama sekali tidak merugikan Allah sedikit pun. 


ba 3s & A, $ "Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Yakni, 


Mahakuasa untuk menang atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian. 
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) 
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seseorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 
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"Janganlah berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita." Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang- 
orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 9:40) 


Allah #£ berfirman, $ 5 Yadi Y) d9 "Jika kamu tidak menolongnya." Yakni, 
menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allahlah penolong, penopang c dan 
pelindungnya, sebagaimana Ia telah menolongnya, $ 551 (56 Iis ce Anal 
"Ketika ia dikeluarkan oleh oran g-orang kafir, sedang dia adalah salah seorang 
dari dua orang." Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik 
berkeinginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau 
hijrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu Ouhafah. Di tengah 
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama tiga hari, untuk mengecoh 
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah, 
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah. 





Oa 2 2 TI Ta Tn Tn Ta Tn Tn Tn Ta na ta. 


Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan 
mereka di dalam gua terlihat oleh rombongan pengejar, sehingga mereka akan 
menyakiti Rasulullah #&. Maka, Rasulullah # menenangkan dan meneguhkan- 


nya dengan bersabda: 
(AU peubu KG) 


"Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah 
yang ketiga?" Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua 
kitab shahihnya. 


Untuk itu, Allah 8 berfirman,  £5 ESL & J5G 9 "Maka Allah me- 
nurunkan ketenangan-Nya kepadanya." Yakni, dukungan dan pertolongan-Nya 
kepada Rasulullah &&. Menurut pendapat yang masyhur, tapi ada juga yang 
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar &5. Dan diriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas dan lain-lain, bahwasanya mereka berkata: "Karena Rasulullah & 
senantiasa disertai perasaan tenang." Dan ini tidak bertentangan dengan pem- 
baharuan rasa renang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah £ 
berfirman, $ 5 S »— X1, $ "Dan (Allah) membantunya dengan tentara 
yang, kamu tidak melihatnya. "Yakni dari bangsa Malaikat. 

Kuda haus, SIN AS id TS J5 $ "Dan (Allah) menjadikan. seruan 
orang-orang kafi r itulah yang rendah, 'dan kalimat Allahlah yang tinggi. 





... 


Ibnu “Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan kalimat (seruan) orang- 
orang kafir adalah kesyirikan dan kalimat (seruan) Allah adalah, kalimat La 
Ilaha Illallah." 


Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, dari Abu Musa 
al-Asy'ari &, bahwasanya ia berkata: “Rasulullah & ditanya tentang seseorang 
yang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber- 


3 Kn Tn Ta Ca Ta Ta Tg TI Tg TI TI Tag TI TI UI TI TI “3 PAP GT AP AP AP A3 P3 3 ES LI AMS AS AK ALS IA 


.o EA 


136 Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 





FEE 3OSN Y 9.SURATAT TAUBAH X SEE anang 





DA 


aa AS TI TA Sa TA KI TA TI TI TI Tg TI TI TI Ta PSP GP AT ET AAA Aa: Da2 GP 3 3 3 KP IP: 


perang karena ingin dipuji orang lain. Manakah yang termasuk di jalan Allah? 
Rasulullah #£ menjawab: 


(AR ata pb OA Ga AN TS DS YA 1) 


“Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah-lah yang tinggi, maka dialah 
yang (berperang) di jalan Allah.” 


Dan firman-Nya, $ :52 Aa, 9 "Dan Allah Mahaperkasa." Yakni dalam 
tuntutan dan pertolongan-Nya, kokoh perlindungan-Nya, tidak dikecewakan 
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syari'at- 
Nya, & »S5 $ "Lagi Mahabijaksana," dalam ucapan dan perbuatan-Nya. 


Ps Ae 


daa TA bag, Na Ls 
PD sa dy 2 
6 DES NET pe Saki 


Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat, dan 
berjihadlah dengan harta dan jiwa pada jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (OS. 9:41) 


Mu'tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami 
diberitahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura sakit dan renta, 
lalu berkata: Saya tidak berdosa,” maka Allah menurunkan, $ YW, Ul I,21 9 
Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat.” Allah menyerukan 
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang 
Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi 
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala 
keadaan, giat dan terpaksa, sulit dan mudah. 


Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: "Orang-orang tua 
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkat 
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, ketika menafsirkan ayat: 
SE Ubi AP "Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat." 


“Berangkatlah kamu dalam keadaan giat atau malas." Begitu juga yang dikatakan 
oleh Gatadah. 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat: 
$ VE, Us Ad “Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan dan berat,” di 
antara kami ada yang merasa berat, memiliki keperluan, memiliki pekerjaan 
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya 
dimudahkan." Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima 
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alasan apa pun untuk tidak berangkat, $ YG, Ui Y "Dengan perasaan ringan 
atau berat." Yakni, situasi yang mereka alami saat itu. Ini semua termasuk dalam 
konsekuensi dari keumuman ayat ini. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di 


jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ridha-Nya dan ridha 
Rasul-Nya. 


—. Allah Ta'ala berfirman: Nae TENTARA : 
HO gala ES US IS S3 AN Jaa 1g Sad 9 Upb dak, p "Dan berjihadlah 
dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui." Yakni, hal ini lebih baik bagimu di dunia dan di akhirat, 
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu dapatkan 
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan 
kamu dapatkan di akhirat, untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 


An SEN Ol ge SI 3 jan LAN ol abg SI IS j3 JB SAE Sp 
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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 


jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahmi, 
sedangkan kamu tidak mengetahui." (OS. Al-Bagarah: 216). 
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Kalan yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah di- 
peroleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersama-samamu." Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. (OS. 9:42) 
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Allah 8& berfirman seraya mencela orang-orang yang tidak ikut ber- 
sama Nabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka 
meminta izin kepada Nabi 88 dengan menampakkan bahwa mereka termasuk 
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orang-orang yang berhak mendapatkan keringanan, padahal mereka tidak 
seperti itu. 


Allah 8£ berfirman, $ U5 5 U52 015 YP "Kalau yang kamu serukan 
kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh." Ibnu “Abbas berkata: 
"Harta rampasan yang mudah diperoleh." 


$ (A8 In, “Dan perjalanan yang tidak berapa jauh.” Yakni dekat. 
$ 3 V9 Niscaya mereka akan .mengikutimu." "Yakni, mereka akan datang 
bersamamu dalam urusan ini. $ HE IE LA SO, 9 “Akan tetapi tempat yang 
akan dituju itu terasa amat jauh bagi mereka.” Yakni, perjalanan ke negeri Syam. 
$ AL Oil, 9 “Mereka akan bersumpah dengan nama Allah.” Yakni, ber- 
sumpah kepadamu ketika kamu pulang kepada mereka. $ 2 Ed abaa Jp 
Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersamamu.” Yakni, jikalau 
kami tidak berhalangan, tentulah kami berangkat bersamamu. 

Allah Ta'ala berfirman, $ 2y—55I 141 JD 151 op Kp "Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui, bahwa sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. " 
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Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar 
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? 
(OS. 9:43) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan 
barta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. 
(OS. 9:44) Sesungguhnya yang meminta izin kepadamu, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. 


(OS. 9:45) 
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Ibnu Abi Hatim berkata dari “Aun, ia berkata: “Apakah kamu pernah 
mendengar teguran yang lebih baik dari ini? Dengan adanya seruan pemberian 
maaf sebelumnya.” Dia berfirman, $ “3 cast Je dn aa 9 “Semoga Allah 
mamaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Maurig al-Ajali dan yang lain. @atadah berkata: “Allah 
menegurnya seperti yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan 
dalam surat an-Nuur, ayat yang membolehkan kepadanya untuk memberi izin 
kepada orang yang dikehendakinya.” Lah os meta JI SAE BP 
“Apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatit keperluan, berilah 
izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” (OS. An-Nuur: 62). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh “Atha' al-Khurasani. 


Mujahid berkata: “Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang 
yang berkata: Mintalah izin kepada Rasulullah 88. Jika diizinkan, maka tinggal- 
lah dan jika tidak duzinkan, maka tinggallah.'”” Untuk itu Allah berfirman, 
GIA HI DS 5 9 “Hingga jelas bagi kamu orang yang jujur.” Yakni, 
dalam mengemukakan alasan, $ TE AS, $ “Dan (hingga) kamu mengetahui 
orang-orang yang dusta." 


2 2 2 2 Ta 2 Un Tn “at 


TA 


Allah 8£ berfirman, mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan 
permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga, 
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menampakkan 
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk 
tidak ikut berperang meskipun kamu tidak mengizinkan. Untuk itu, Allah 
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya tidaklah meminta izin untuk tidak ikut berperang. $ M1£./ Y 9 "Tidak 
akan meminta izin 2 anstad Yakni, untuk tidak ikut berperang. 
$. semai 5 Papa Aa of Yi ah AL Ojak oa 9 "Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka." Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebagai sarana men- 


dekatkan diri kepada Allah $&. 


Maka ketika ada seruan untuk berjihad, mereka langsung bergegas dan 
melaksanakan seruan itu, $ SKALI Lai HE Pa ATP ,$ "Dan Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu." 
Yakni, untuk tidak ikut berperang dari orang-orang yang tidak berhalangan. 
si ra, AL Oa Y 3 9 "Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan kas akhir. ' "Yakni, t tidak mengharapkan pahala dari Allah di akhirat nanti 
atas perbuatan mereka. $ »& 6 w-UJ, ? "Dan hati, mereka Tagu-ragu. "Yakni, 
ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa. $ op 3 — re? “Karena 
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.” Yakni, mereka bimbang, 
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang lainnya. Mereka tidak punya 
langkah yang pasti dalam segala sesuatu, jadi mereka adalah kaum yang selalu 
diliputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak kesini. 


TA A2 


YA» S 


an Na Sa TN Sa KI Tg TI Ta TI TI “DT "PAP GP AP a22 3 3 LI KP 3 SS SS ES SES ES AS AP K3 
ID 


Na Ta TA Ta TI C2 


Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia tidak akan men- 
dapatkan jalan. 


oa. 


Pe AP LP LL LS AKAL KS AS AS AS AI La Sa Sa Ca Ia 2 C2 Ca Ua Un “2: 
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Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: 
"Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." (OS. 9:46) Jika 
mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu, 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan per- 
kataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim. (OS. 9:47) 


Allah 8£ berfirman, $ : C3 Ad | Val 5 Ng 3 $ "Dan jika mereka mau berangkat." 
Bersamamu ke medan perang, $ 32 151565 9 “Niscaya mereka menyiapkan 
persiapannya.” Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. $ HA Ao SI, ? 

"Akan tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka." Yakni, sudah men- 

Jaa ketentuan bahwa Allah membenci, jika mereka berangkat bersamamu. 

$ naa » "Maka Allah melemahkan mereka." Yakni, mengakhirkan mereka. 

$ li, Ri J3 J3, $ "Dan dikatakan kepada mereka: "Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu.'" Yakni, sudah menjadi ketentuan. 


Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan alasan kebencian-Nya terhadap 
keberangkatan mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman, 
SY 2 yua Sal AJ Jika mereka berangkat bersama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan. "Karena mereka adalah 
para penakut, lalai serta lemah. $ eri) SIA pa 1 Sa LA L453, $ "Dan tentu mereka 
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk menimbulkan 
kekacauan di antara kamu." Yakni, mereka akan berlarian dengan menyebarkan 
adu domba, kebencian dan fitnah di antara kamu. $ pe) Dt Ter 3 $ “Sedang 
di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkatan mereka.” 
Yakni, terdapat orang yangtaat kepada mereka, mempercayai perkataan mereka 
dan meminta pendapat mereka, meskipun (orang tersebut) tidak mengetahui 
keadaan mereka. Maka yang demikian ini akan menimbulkan terjadinya ke- 
kacauan dan kerusakan yang besar di barisan kaum muslimin. 


2. 


TT 
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Kemudian Allah Ta'ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya, 
$ bh — A, , $ “Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim.” Allah 
mengabarkan, bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi dan yang belum 
terjadi, seandainya hal itu a terjadi bagaimanapun j juga ia terjadi, untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ VE Y : Salib He — 3? Jika mereka berangkat ber- 
sama kamu, niscaya mala tidak menambah selain kerusakan." Maka Allah 
mengabarkan tentang keadaan mereka, bagaimana jika mereka ikut berangkat, 
meski demikian, mereka tidak berangkat juga. 

Sebagaimana firman Allah $£, 4 0/19 al BE Naa el kala ia 3, 
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 

. yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesunggulnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al-Arm'aam: 28). 


Masih cukup banyak ayat-ayat yang berkaitan dengan hal ini. 


Aa Na it ANA 45 oa KI AAN AE AA 
PA. G 5 AAA 
tA Ha — $ ng 


S 


Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan, dan 
mereka mengatur berbagai tipu daya untuk (merusak)mu, hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya. (OS. 9:48) 


Ong KA, Tn UP AP AP OP LP 03 LP 3 3 LI LI S3 A3 KS AI K3 KS LS KI KK 


an 5 


Allah 8 berfirman, seraya memberikan dorongan kepada Nabi-Nya 
untuk , menyikapi tindakan orang-orang munafik: 
Ga - | bo BA EP "Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah 
mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur berbagai tipu daya untuk merusak- 
mu." Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk 
memperdayamu dan para sahabatmu, serta untuk menghinakan dan memadam- 
kan cahaya Islam. Pada saat itu Rasulullah &£ tiba di kota Madinah, dimana 
beliau dimusuhi oleh seluruh orang Arab, serta diperangi oleh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian, 
ketika Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggikan 
kalimat-Nya, “Abdullah bin Ubay dan teman-temannya berkata: "Perkara 
ini telah diarahkan." 


Mereka ini telah masuk Islam secara lahiriyah saja. Setiap kali Allah 
memberikan kemenangan kepada Islam dan kaum muslimin, mereka selalu 
marah, sedih dan benci. Untuk itu Allah berfirman: 


SS SSS SSS SSS Suu LB Uu ut an" ut uu uu us us uu Tn Ra Ta Sa Ta Aa 


FN Ta RL RA RL LN AL AAA ATA 
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ba, M5, SL o SL? "Hingga datanglah kebenaran dan 
menanglah agama Allah, sedangkan mereka tidak menyukainya." 


ex € “ 
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Di antara mereka ada yang berkata: "Berilah aku izin (untuk tidak pergi 
berperang), dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam 
fitnah." Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. 
(OS. 9:49) 


Allah #& berfirman: “Di antara orang-orang munafik itu ada yang 
berkata kepadamu wahai Muhammad, $ (— 041 $ “Izinkan aku.” Tidak ikut 
berperang, $ (55 Y, $ “Dan janganlah kamu menjadikanku terjerumus dalam 
fitnah.” Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita 
Romawi.” 


Allah # berfirman, $ | Feri) 3 Yi d “Ketahuilah, bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah.” Yakni, mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ishag dari az-Zuhri, Yazid bin Ruman, “Abdullah bin Abu Bakar, “Ashim 
bin Gatadah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hari, ketika sedang mem- 
persiapkan diri, Rasulullah $& berkata kepada Jadi bin Oais, saudara Bani 
Salamah: “Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar 
(Bangsa Romawi).” Ia menjawab: “Ya Rasulullah, berilah keringanan kepadaku 
dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang- 
orang telah mengetahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap 
wanita selain aku. Aku khawatir jika aku melihat kaum wanita Bani al-Ashfar, 
aku tidak bisa menahan diri." 


Lalu Rasulullah ££ berpaling darinya dan berkata: "Aku izinkan kamu." 
Jadi ayat ini, $ pe Y, d Daan 559 “Dan di antara mereka ada 
yang berkata: Izinkanlah aku dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam 
fitnah.” Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Gais. Yakni, jika ia khawatir 
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura, 


dan akibat ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah #8, maka ia terjerumus 
ke dalam fitnah dan mementingkan dirinya adalah lebih besar. 


Firman Allah 3£, $ ba La — aj $ "Dan sesungguhnya 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir." Yakni, tidak ada 
tempat untuk berlari bagi mereka dan tidak pula jalan keluar dari Jahannam itu. 
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Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, 
dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya 
kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)" 
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (OS. 9:50) Katakanlah: "Sekali- 
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi kami. Allahlah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah-lah 
orang-orang yang beriman harus bertawakkal". (OS. 9:51) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala memberitahukan kepada Nabi-Nya akan 
permusuhan mereka terhadapnya. Meskipun ia mendapatkan kebaikan, berupa 
pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuat mereka 


bersedih dan marah. 

$ 355 sa vial 3 he Tah Ul? "Dan jika kamu ditimpa 
musibah, mereka berkata: “Sesungguhnya sebelumnya kami telah memperhatikan 
urusan kami." Yakni, sebelumnya kami telah menahan diri dari mengikutimu. 


buk 2 | na 9 "Dan mereka berpaling dengan rasa gembira." Lalu 
Allah 8 mengajarkan kepada Rasul-Nya, jawaban atas permusuhan mereka 
itu. $ 5 $ "Katakan." Yakni, kepada mereka. £ VW SU II Ep Jd "Tidak 
akan menimpa kami kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami." 
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. $ UY': 2 9 "Allah- 
lah pelindung kami." Yakni, pemandu dan tempat kembali kami. 
$ 0 IS Ab MI —L,$ "Dan kepada Allah, orang-orang yang beriman 
hendaknya bertawakkal." Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nya, Allah-lah 
yang mencukupi kami dan Allah-lah sebaik-baik pelindung. 


Le Ka ete da Sang IA La KA dan al. ah 
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Katakanlah: "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
(adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami 
menunggu-nunggu bersamamu." (OS. 9:52) Katakanlah: "Nafkahkanlah 
hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik." (OS. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya, melainkan karena kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak mengerjakan shalat, melain- 
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (OS. 9:54) 


| Allah 3E berfirman, $ 5 ? "Katakan," kepada mereka wahai Muhammad, 
$ UE 0/57 JA "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu pada kami." Yakni, yang 
kamu nanti-nanti pada kami. $ PE SAH VI $ "Kecuali satu dari dua ke- 


baikan." Mati syahid atau menang atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh 
Ibnu “Abbas, Mujahid, @atadah, dan lain-lain. 


$ St AE “Dan kami menunggu-munggu bagi kamu.” Yakni, 
menanti-nanti pada kamu. $ Ul Pi saus Oh Hita AT) Sao ul 9 "Bahwa Allah 
akan menimpakan kepadamu adzab dari sisi: -Nya atau (fadzab) dengan tangan 
kami." Tertawan atau terbunuh. $ 2/25 Ka un pai :2 9 "Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu." 


Dan firman-Nya, $ WS Gb i,al 5 $ “Katakanlah: Nafkahkanlah 
hartamu, baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa.” Yakni, meskipun 
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa: 

SU "55 “5 te Ja 3 $ "Namun sekali-sekali nafkah itu tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik." Ke- 
mudian Allah 85 memberitahukan sebab nafkah itu tidak diterima dari mereka. 
SI pipg SUN 5 11 Y) 9 “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 


ai 
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Rasul- Nya. " ' Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman, 
$ —Hus 33 V3 0 PEY, 9 "Dan mereka tidak mendatangi shalat kecuali 
dalam keadaan malas." Yakni, mereka tidak memiliki pendirian yang telah 
kokoh dan tidak ada semangat : dalam berbuat, $ 0,—zzz Y, $ "Dan tidak me- 
nafkahkan," natkah, $ 0,» 25 33 Y 9 "Melainkan dengan perasaan terpaksa." 


Rasulullah ## telah aendabankan, bahwa sesungguhnya Allah # tidak 
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah itu baik, tidak 
menerima kecuali yang baik. Oleh karena itu , Allah tidak menerima nafkah 
atau amal perbuatan mereka, karena nafkah dan amal perbuatan hanyalah 
diterima dari orang-orang yang bertakwa. 


: path Ai 3 Date Y: RAN Ae PA Yg 
Sp menda AN Aap US) SAI V3 LA 


#8 rr. £ RAN MAAN GUS 

KO) OR 3 (Kr nan 
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak- 


anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan 
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (OS. 9:55) 


Allah 8£ berfirman kepada Rasulullah &£, $ 3 1, aa Lt Wina P 

"Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu." Sebagai- 
mana firman-Nya: 

$ aan daa 3 (AAN AN LSN 333 3 Enji ES Ja RV, 

"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 

kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 

Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah lebih baik dan 


lebih kekal." (OS. Thaahaa: 131). 


Firman- -Nya, 4 CA SL Pa Kw ii Si dag Kl) 9 "Sesungguhnya Allah 
menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu dengan 
menzakatkan dan menafkahkannya di jalan Allah." 


Dan firman-Nya, $ US &, seal GS, “Dan kelak jiwa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir.” Yakni, Allah ingin mematikan 
mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih 
siksanya. Kita berlindung dari hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk 
istidraj (penundaan siksa) bagi mereka. 
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Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka termasuk golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (OS. 
9:56) Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya. (OS. 9:57) 


Allah 3 mengabarkan kepada Nabi-Nya &£ tentang ketakutan mereka, 
di mana, $ LAN: PA) IL O,AS $ “Mereka bersumpah dengan nama Allah bahwa 
mereka an golonganmu." Dengan sumpah yang pasti, $ Ker Sp 
“Padahal mereka bukan dari golongamu.” Yakni, pada saat yang sama: 
kok C3 4. 39 “Akan tetapi mereka adalah kaum yang sangat takut.” Hal 
inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. $ bb op PP Jikalau 
mereka mendapatkan tempat kembali." La benteng untuk berlindung dan 
tempat untuk Se pan $ NS IP “Atau gua-gua.” Yang berada di 
gunung-gunung. $ IU Jp "Atau lubang-lubang." Yakni, lubang-lubang 
yang berada di tanah. Pendapat i ini dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, dan 
Gatadah, $ Op La, II JJ "Niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya." Yakni, secepatnya berpaling darimu. Sebab, bergabungnya 
mereka denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka 
sangat berharap seandainya mereka tidak bergabung denganmu. 


Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan 
kesedihan karena Islam dan kaum muslimin selalu memperoleh kemenangan 
dan kemuliaan. Setiap kali kaum muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka 
pasti merasa sedih. 


Png: Bad Sea Ko eni 
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) 
zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (OS. 9:58) Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber- 
kata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka). (OS. 9:59) 


Allah #& berfirman, &- He , 9 "Dan di antara mereka." Yakni, di antara 
orang-orang munafik, $ ak -: 9 "Ada orang yang mencercamu. "Yakni men- 
celamu. $ ,— $ “Atas,” pembagian, $ «51 “5 ? "Zakat," manakala kamu 
membaginya dan mereka menuduhmu tidak benar dalam pembagian tersebut. 
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demikian mereka 
tidak mengingkari ajaran agama Islam, mereka mengingkarinya hanya karena 
kepentingan untuk mendapat bagian. 

Oleh karena itu, $ 25415 48 5) Wat 154 Tol 135 Gi ht Op p "Jika 
mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah." 
Yakni, mereka marah untuk diri mereka sendiri. 


AP PP AP A2 A3 3 3 3 SL KS K3 Na / 


PAP 


MAMA HAHAHA: 


Inilah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah, 
atau yang bernama Hargush, manakala dia memprotes Nabi, ketika beliau 
membagi harta rampasan perang Hunain. Ia berkata kepada beliau: "Berlaku 


adillah, sesungguhnya engkautidak berlaku adil." Maka Rasulullah & menjawab: 
( JT ol Leg ra) 
"Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merugi." 


Kemudian beliau bersabda -saat itu beliau melihatnya berlalu: 
—i— Sa pa (3 ia (SA PE (3 Wa seni TA) 
“3 SIB AA Cb IN 3 KN GA HAN Gp Das sa 

( 2 Kam Ai (ar 3 “2 
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"Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelompok kaum, di 
mana seseorang di antara kamu merendahkan shalatnya dibandingkan shalat 
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Di manapun kamu men- 
dapati mereka, maka bunuhlah, karena sesungguhnya mereka adalah seburuk- 
buruk jenazah yang ada di bawah langit ini." 


Ia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan 
adanya sesuatu yang lebih baik bagi mereka: 
INUL ea ca IN Ega MI CL Sp 2053 BI MATA ah AN 
to—, 
Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian pula Rasul- 
Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah.” Ayat 
ini mengandung akhlak yang tinggi dan rahasia yang mulia, dimana ia menjadi 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah 
semata, yaitu dalam firman-Nya, $ Ani HE, $ Dan mereka berkata: 
Cukuplah Allah bagi kami." Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi 


kemudahan untuk taat kepada Rasulullah ##, melaksanakan perintahnya, 
meninggalkan larangannya, membenarkan beritanya dan mengikuti jejaknya. 


ANA AE Saka AG TIA £ YA 


Ia 5 Al Ja 3 £ peak Na 


AINI 


» IA LNG AG 3 


Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan oleh Allah. Dan Allah Mahamengetahmi lagi Mahabijaksana. 
(OS. 9:60) 


Ketika Allah menyebutkan keluhan dan celaan orang-orang munafik 
yang bodoh itu terhadap Rasulullah #& yang berkaitan dengan pembagian 
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zakat, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian zakat 
tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selain-Nya. Allah #& 
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayat di atas. 


Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan delapan kelompok 
ini, apakah pembagian zakat harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me- 
mungkinkan. 


Dalam hal ini, terdapat dua pendapat: 


Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy- 
Syafi'i dan sekelompok ulama. 


Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakat boleh diberikan kepada 
satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan sekelompok ulama salaf dan khalaf, di antaranya “Umar, 
Hudzaifah, Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Maimun bin 
Mihran. Ibnu Jarir berkata: “Ini adalah pendapat sebagian besar ulama.” 


Penyebutan kelompok-kelompok dalam ayat tersebut adalah untuk 
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua- 
nya. Adapun perhelatan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan 
di sini tempatnya. Wallahu a'lam. 


Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih membutuhkan 
daripada kelompok-kelompok yang lain. Menurut Abu Hanifah: "Orang miskin 
kondisinya lebih buruk dari orang fakir." Hal ini seperti yang telah dikatakan 
oleh Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan 
al-Bashri, dan Ibnu Zaid. 


Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa 
orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau meminta-minta, 
sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan tetapi ia mau meminta- 
minta. Gatadah berkata: "Orang fakir adalah orang yang butuh dan memiliki 
penyakit menahun, sedangkan orang miskin adalah orang yang butuh akan 
tetapi badannya sehat." 


Sekarang, kami akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
delapan kelompok ini. Tentang orang fakir, dari Ibnu “Umar, ia berkata, 


Rasulullah #& bersabda: 
(ejai V LA BaAN Jas V) 
"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya dns yang memiliki kekuatan." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


Imam Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah juga 
meriwayatkan hadits serupa. 
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Dari “Ubaidillah bin “Adi bin al-Khiyar, bahwasanya ada dua orang 
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah &£ 
untuk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah #£ memandangi keduanya 
dengan seksama dan melihat keduanya sebagai orang yang kuat, lalu berkata: 


o e) 2... a . £ - 2 9. 
EN BB II, SE Uta Ol) 


“Jika kalian mau, aku akan memberi kalian, akan tetapi zakat tidak diberikan 
kepada orang kaya dan orang yang masih kuat yang mampu mencari peng- 
hasilan." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i, dengan sanad yang bagus 
dan kuat.). 


Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah &, sesungguhnya 


Rasulullah & bersabda: 
03 - A 3 420 - P IU AA nak Nan 9 Ph Sana 2. ag 
(OA 3 KARUI 09 3 gai Ie Aga SI AG Nia KU aa) 
(COPY ANN 


"Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta, lalu diberikan 
dengan sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah." 


Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang miskin itu ya Rasulullah? 
Beliau menjayan: 


(AB II Ig Yg ale atas A IA Yg ai X Fi Ia) 


"Orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi Sueb wahana dan 
ia tidak mampu bekerja untuk menutupi kebutuhannya tersebut. Maka ia 
diberi zakat. Dan ia tidak meminta-minta." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Adapun tentang amil adalah, orang yang mengelola pengumpulan 
dan pembagian zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian zakat. 'Amil tidak 
boleh berasal dari kerabat Rasulullah £&, karena mereka tidak berhak menerima 
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
“Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al- 
“Abbas memohon kepada Rasulullah £# agar dijadikan sebagai 'amil zakat, 
maka Rasulullah #& menjawab: 


Bp ea SE 8 3. TN isa NK ng 2 
Km AE gl A  Kaba JI V3 dabual dai Y BA OI 
Ce aa 32 2 naga 3: - - 5 


"Sesungguhnya zakat tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarganya. 
Sesungguhnya zakat adalah sisa-sisa orang lain." 


Tentang muallafatu guluubuhum (orang yang hatinya lembut/simpati), 
ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar mereka masuk 
Islam, seperti yang dilakukan oleh Nabi £ terhadap Shafwan bin Umayyah, 
beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain, yang mana 
pada saat itu ia masih musyrik. Shafwan menceritakan: "Rasulullah &£ terus 
memberiku, hingga ia menjadi orang yang paling aku cintai, setelah sebelumnya 
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ia adalah orang yang paling aku benci." Seperti yang telah diceritakan oleh 
Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: "Pada perang Hunain, Rasulullah $&£ 
memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau adalah orang 
yang paling aku benci. Beliau terus memberiku, hingga ia menjadi orang yang 
paling aku cintai." Riwayat senada juga ada pada riwayat Muslim dan at-Tirmidzi. 


Di antara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki 
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan 
Rasulullah 8 terhadap para pembesar dari orang-orang Thulaga', di mana 
beliau memberikan kepada setiap mereka 100 unta dari harta rampasan perang 
Hunain. Beliau & bersabda: 


Ge Pa AA 0 Aa A3 3s “ia 0 2, 0 “3 “33 61.7 a58 - or 2 
(APN BG UAS dia INA dab Ja Ih 
"Aku memberikan hadiah kepada seseorang sementara ada orang lain yang 


lebih aku cintai daripada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawatir 
Allah akan menenggelamkan ia ke dalam neraka Jahannam." 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim disebutkan satu riwayat 
dari Abi Sa'id, bahwasanya “Ali mengirimkan kepada Nabi 8 logam emas 
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang, al-Agra' bin Habis, 
Uyainah bin Badr, 'Algamah bin 'Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau $& ber- 
sabda: "Aku berusaha melunakkan hati mereka." 


Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar teman-temannya 
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau 
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman- 
kan wilayah kaum muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pembahasan 
secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab figih. Wallahu a'lam. 


Apakah setelah wafatnya Rasulullah #8, muallafah yang diharapkan 
masuk Islam mendapatkan bagian zakat? Di sinilah para ulama berbeda pen- 
dapat. Diriwayatkan, bahwa “Umar, “Amir, asy-Sya'bi dan sekelompok ulama 
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah &£, 
karena Allah $ telah memuliakan dan memberikan tempat kepada Islam dan 
kaum muslimin di muka bumi. Sedangkan ulama lain berpendapat: “Mereka 
tetap diberi bagian karena Rasulullah 8£ telah memberi mereka bagian setelah 
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena 
hal itu kadang dibutuhkan, jadi mereka diberi bagian.” 


Tentang ar-rigab (hamba sahaya), diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, 
Mugatil bin Hayyan, Umar bin “Abdul “Aziz, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i, 
az-Zuhri dan Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-rigab adalah al- 
mukatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjian bebas). 


Pendapat senada juga diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari dan pen- 
dapat ini juga merupakan pendapat Imam asy-Syafi'i dan al-Laits radhiyallahu 
anhuma. Ibnu “Abbas dan al-Hasan berkata: "Tidak mengapa seorang budak 
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dimerdekakan dengan harta zakat." Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad, 
Imam Malik dan Ishag, yakni bahwa ar-rigab di sini lebih umum dari hanya 
memberi bagian zakat kepada orang al-mukatib atau membeli seorang budak 
lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan besarnya pahala 
orang yang memerdekakan budak dan bahwa Allah #8 akan membebaskan 
setiap anggota badan orang yang memerdekakan budak dari api neraka, hingga 
kemaluannya. Ini disebutkan, karena ganjaran dari amal perbuatan i itu disesuai- 
kan dengan jenis amal perbuatan. $ 045 :55 CI Ou, $ "Dan kamu tidak 
diberi balasan, kecuali apa yang telah kamu kerjakan." (OS. Ash-Shaffaat: 39). 


Dari Abu Hurairah &5, sesungguhnya Rasulullah - bersabda: 


Ur 


SY Tepi sa HS, cal Jawa Sg SBI gi ra “et Ka YG ) 
CI ad SU) 


"Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang 
di jalan Allah, seorang mukatib yang ingin membebaskan dirinya, dan orang 


menikah karena ingin terpelihara kehormatannya." (HR. Ahmad dan para 
Ahli Sunan, kecuali Abu Dawud.). 


Tentang al-gharimu, ada beberapa macamy di antaranya, orang yang 
mempunyai tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan 
untuk memenuhinya ia harus menguras habis harta kekayaannya, atau ia harus 
berhutang kepada orang lain, atau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalu 
ia bertaubat. Orang-orang seperti ini diberi bagian zakat. 


Dasar permasalahan ini adalah hadits @ubaishah bin Mukharig al- 
Hilali, ia berkata: Aku memiliki tanggungan denda, maka aku datang kepada 
Rasulullah $ untuk meminta bagian zakat, lalu beliau bersabda: "Tinggallah, 
hingga datang kepada kami zakat, lalu kami akan memberimu dari zakat ter- 
sebut." Setelah itu beliau & bersabda: 


3 Had IA JAR Yg IWAN Da ta 3 
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"Hai Oubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak diperbolehkan, kecuali 
satu dari tiga macam orang: Seseorang yang memiliki tanggungan, maka ia 
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diperbolehkan meminta-minta hingga ia dapat hidup dengan normal, lalu ia 
menghentikan pekerjaan meminta-mintanya. Seseorang yang terkena musibah 
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me- 
minta-minta sehingga ia dapat hidup dengan normal (memperoleh penopang 
kehidupan). Dan seseorang yang ditimpa kefakiran hingga ada tiga orang 
berakal dari kaumnya yang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper- 
bolehkan meminta-minta hingga ia bisa hidup normal. Hasil meminta-minta 
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh 
orang tersebut." (HR. Muslim). 


Dari Abu Sa'id, ia berkata: "Pada zaman Rasulullah &&, ada seseorang 
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya 
terkena hama, hingga hutangnya menumpuk. Maka Rasulullah £& bersabda: 
(ae po ) "Bersedekahlah kepadanya," maka orang-orang pun bersedekah 
kepadanya, akan tetapi tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya. Maka 
Rasulullah # berkata kepada para piutang orang tersebut: 

(25 Y Ss ar , ng 4 (sis) "Ambillah apa yang kalian dapati, hanya itu 
Ia bagian yang kalian dapatkan." (HR. Muslim). 


Tentang fi sabilillah, di antaranya adalah orang-orang yang dalam 
peperangan, sedangkan mereka tidak digaji oleh departemen/lembaga terkait. 
Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishag, bahwa haji termasuk fi sabilillah, 
berdasar pada hadits tersebut. 


Tentang Ibnus Sabil, adalah seorang musafir di suatu negeri yang bekalnya 
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian 
zakat yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang 
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka ia diberi dari 
bagian zakat untuk perbekalannya pergi dan pulang. Dalil pendapat ini adalah 
ayat tersebut dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Ibnu 
Majah, dari hadits Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa'id &5, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


G Bng naco AC OE eor. Pri Pa ara 21 age P7 GS 
2 Edu ANE an) Ae Jadi 25) NA Sai SEN) 
Cara chi G Ga KIE Ski yan JA Jaan HE 


"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya, melainkan untuk lima orang, 'Amil 
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gharim (orang 


yang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin yang 
diberi bagian zakat, lalu ia menghadiahkan kepada orang kaya." 


Firman-Nya, $ Aa aa sid “Sebagai kewajiban dari Allah.” Yakni, 
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah $£, sekaligus membaginya. 


£ 5 AI, p "Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Yakni, 
mengetahui yang lahir dan yang bathin serta mengetahui kepentingan hamba- 


Bea aa 
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Nya. & «S5 $ "Mahabijaksana," dalam setiap ucapan, tindakan, syari'at, dan 
putusan-Nya. Tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain Allah. 


DA a34 24 na PP. di y ea pai — Kore 
KE aus AN 3 NI 
Ea Heran tata Gw Pan renta Ar -5 »& 
Ka laalec -AN AR aa Na al aa 

. 
ana Sen AI Ge 
D 2G SA Ip ON 
Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya." Katakanlah: 
"Ja mempercayai semua apa yang baik bagimu, ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin dan menjadi rahmat bagi orang-orang 


yang beriman di antara kamu." Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 9:61) 


Allah 8& berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada sekelompok 
yang menyakiti Rasulullah #£ dengan perkataan. Mereka berkata: 
$ ta 9 "Rasulullah itu mempercayai semua yang didengarnya." Yakni, setiap 
orang yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami datang dan 
bersumpah, ia mempercayai. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid 
dan Gatadah. 


Allah Ta'ala berfirman, 6 Pa os 5 9 "Katakanlah, ia mempercayai 
semua apa yang baik bagimu." "Yakni ia benar- benar bisa membedakan yang 
mana yang jujur dan mana yang dusta. $ pl 2g) It tep d “Ia beriman 
kepada Allah dan mempercayai orang-orang: mukmin.” Yakni, membenarkan 
orang-orang mukmin. $ Aan LA oU K5), p "Dan menjadi rahmat bagi 
orang-orang yang beriman di antara kamu." Yakni, merupakan sebuah argumen 
yang Hb orang-orang kafir. Untuk itu Allah berfirman: 
$£ HI Se dok S— 1, $ "Dan bagi orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah itu, bagi mereka adzabyang pedih." 
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Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaan- 
mu, padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut (bagi) mereka untuk 
mencari keridhaan jika mereka adalah orang-orang yang beriman. (OS. 
9:62) Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasannya 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 
Jahannamlah (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan 
yang besar. (OS. 9:63) 


Berkaitan dengan ayat, $ 3 Na SI A4 6 —lxs $ "Mereka bersumpah 
untukmu, dengan nama Allah untuk mencari ridhamu." @atadah berkata, di- 
sebutkan kepada kami, bahwa seseorang dari kaum munafik berkata: "Demi 
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia 
di antara kami. Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka 
itu lebih buruk dari keledai." @atadah mengatakan, bahwa perkataan itu di 
dengar oleh seorang muslim, lalu ia berkata: "Sesungguhnya apa yang dikatakan 
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dari keledai." Beberapa orang 
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah #8. Maka Rasulullah # 
memerintahkan agar orang yang bersangkutan menghadap beliau. Kemudian 
beliau berkata kepada orang tersebut: "Apa yang membuatmu mengatakan 
demikian?" Orang itu lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan 
yang demikian itu. Maka orang yang muslim tadi berkata: "Ya Allah, benar- 
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta." Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Firman Allah #£, $ SA, Mo 3 KUN pe Pn 'I 9 “Tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) mengetahui, bahwasanya barangsiapa yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya.” Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan 
menyelisihi Allah, padahal ia berada di satu batasan dan Allah serta Rasul-Nya 
di batasan yang lain. $ 8 V5 «X5 V5 26 9 "Maka neraka Jahannamlah 
(tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. ' "Yakni, dihina dan disiksa. 

LA S5 $ "Itu adalah kehinaan yang besar." Yakni, inilah kehinaan 


dan kesengsaraan yang mendalam. 
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Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka suatu 
surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Kata- 
kanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti. (OS. 9:64) 


Mujahid berkata, mereka bercakap-cakap di antara mereka, kemudian 
mereka berkata: "Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan rahasia kita 
ini. "Agan ini Sean Ma Ag 2 


uas Cik 
"Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah untuk- 
mu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi mereka 
neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk- 
buruk tempat kembali." (OS. Al-Mujadilah: 8). 


Allah 8£ berfirman dalam ayat ini, $ 0, Sa - Se aa ea KE 
“Katakanlah kepada mereka: Teruskanlah ejekan-ejekanmu. Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” Yakni, Allah akan menurunkan 
kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang 
akan membuat kalian malu, seperti firman-Nya: 


Aa SEA HI SE 3 MAA AI GA Jo PA msi Hai — 

(AN AS, 
"Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? Dan kalau Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 


mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, dan Allah mengetahui 
perbuatan-perbuatan kamu." (OS. Muhammad 29-30). 


Untuk itu, Gatadah berkata: "Dahulu surat ini dinamakan dengan surat 
al-Faadhihah, yaitu yang menyingkap borok (keburukan) orang-orang munafik." 
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentu mereka akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda- 
gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (OS. 9:65) Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya 
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa. (OS. 9:66) 


aa ana 


Oa 2, 0 


Abu Mi'syar al-Madini berkata dari Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi 
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: "Aku 
tidak melihat para Oari' kita, melainkan mereka adalah orang-orang yang 
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakut jika 
berhadapan dengan musuh." Maka perkara ini diadukan kepada Rasulullah &£. 
Lalu orang yang bersangkutan datang kepada beliau yang saat itu telah berangkat 
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: "Ya Rasulullah, saat itu kami hanya 
bermain-main." Maka Rasulullah #& membacakan: 


SES PS SA US S5 BEI Y Ope Ps nh se Si p 

Kim AL Kab La 
"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 
Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika 
Kami memaafkan segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadzab 
segolongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat 
dosa." Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi 


Rasulullah ££ sama sekali tidak menoleh kepadanya, dan ia memegangi pedang 
Rasulullah £&. 


Ke Peajo «59 “Dan jika kamu menanyakan 
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: “Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main." @atadah berkata, maka ketika Nabi &£ 
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan 
beliau dan berkata: "Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng 
Romawi, sungguh mustahil." Maka Allah memberitahukan kepada Nabi & 
apa yang mereka katakan. Beliau berkata: "Datangkan mereka kepadaku!" 
Setelah mereka datang, beliau berkata: "Kalian berkata begini dan begitu." 
Maka mereka bersumpah dan mengatakan bahwa mereka hanya bercanda 
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dan bermain-main. Firman-Nya: $ SA: Ig AA sa Y$ "Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah beriman." Yakni dengan 
olokan-olokanmu itu. $ HL Li Ker ab 3 at op ih ika Kami memaafkan 
segolongan daripada kamu (lantara mereka bertaubat), niscaya Kami akan men g 
adzab segologan yang lain." Yakni, tidak memaafkan kalian semua, akan tetapi 
harus ada sebagian kalian yang disiksa. $ Lx -- | PA HL $ "Disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." Yakni, berbuat dosa dengan 
olokan-olokan yang keji dan kotor itu. 


AL Lap PE ABRI 


Bao aa Ana SA 3 2. 2. 22 
ane An! han ana 32an SIN ye sa 


1 D ima AI aa MAAN 
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2 Ia AEON, “isak Teu YA Ka) 


AA. 


£ PAKA ca KAT KIA DhL 2 
ND ee yA MA AS 


Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan me- 
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya 
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (OS. 9:67) Allah 
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknat mereka, dan bagi mereka 
adzab yang kekal. (OS. 9:68) 


Allah $& berfirman sebagai pengingkaran terhadap orang-orang munafik 
yang (sifat) mereka itu berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika 
orang-orang yang beriman memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari si PENa ARA mereka orang-orang munafik itu: 
$ awal oat, wa GP Oba IA oyAL 9 “Memerintahkan pada yang 
mungkar, mencegah dari yang ma'ruf dan men ggenggam tangan mereka.” Yakni, 
dari melakukan infak di jalan Allah. $ AN -— : 9 "Mereka melupakan Allah." 
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. $ --—-5 ? "Maka Allah melupakan 
mereka." Yakni, memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang melupa- 
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kan mereka, seperti firman-Nya, $ lis Fe Ae MG Ag maa LA? "Pada 
hari ini, Kami melupakan kalian sebagaimana kalian melupakan pertemuan 
kalian pada hari ini." (OS. Al-Jaatsiyah: 34). 


Lo 5 BI Ol P "Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah 
orang-orang yang fasik." Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke 
jalan kesesatan. 

Firman-Nya, $ 45 IS, Ha Ha Ai 15, 9 "Allah meng- 
ancam kepada orang-orang munafik laki-laki, orang-orang munafik perempuan, 
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam." Yakni, atas perbuatan yang 
telah mereka lakukan. $ (43 “»Jz 9 "Mereka kekal di dalamnya." Yakni, mereka 
dan orang-orang kafir itu tinggal di dalam neraka selama-lamanya. te 3? 
"Cukuplah neraka itu bagi mereka." Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka. 

$A aah » "Dan Allah melaknati mereka." Yakni, mengusir dan menjauhkan 
Ba fa Ae 4)? "Dan bagi mereka adzab yang kekal." 


Pa 
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(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyirikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, 
dan lebih banyak harta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka 
mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah nikmati bagianmu 
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka mempercakapkan- 
nya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat dan 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 9:69) 


Allah 8& berfirman, mereka akan mendapat adzab dari-Nya di dunia 
dan di akhirat, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-Nya, $ six $ 
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"Dengan bagian mereka," al- Hasan al-Bashri berkata: "Dengan agama mereka." 
Firman-Nya, $ si «as, 9 "Kamu telah mempercakapkan seperti yang 
mereka percakapkan.' ' Yakni, dalam kebohongan dan kebathilan. 

$ RATA cbs US 9 "Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia." Yakni, sia-sialah 
upaya mereka, rusak dan gidak ,berpahala karena tidak sah. 

$ dna 3 ud na AN , EM —? "Di dunia dan di akhirat, dan mereka 
adalah orang-orang yang merugi. #karena mereka tidak mendapatkan pahala 
atas amalannya tersebut. 


Berkaitan dengan ayat, $ P5 es 9 "Seperti orang-orang yang 
sebelummu." Ibnu Jarir berkata dari 'Amr bin “Atha', dari Tkrimah, dari Ibnu 
“Abbas: "Malam ini sangat menyerupai malam tadi. & kan AC 9 "Seperti 
orang-orang sebelummu." Mereka adalah Bani Israil. Aku tidak tahu mengapa 
kita ciserupakan dengan mereka, kecuali beliau $ bersabda: 


Pap Pn 01 00 Ay, “YO 55 0262 St Peru 
(ea P3 AN PP Ra aka BSI) 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 


ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak 
pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." 


Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin Sa'd mengabarkan kepadaku, dari Muham- 
mad bin Ziyad bin Muhajir, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Magburi, dari Abi 
Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & Pn 


EL aa NA) ya (SU La Ha AA oh sem EN) 
Yat GA Ipa EA Ia : IE ea 2 ya Jae 
(Sya Ioi 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 
ikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang 
biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." Mereka bertanya: "Siapa- 
kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahli Kitab?" Rasulullah # menjawab: 
"Lalu siapa?" 


Begitu juga sampai hadits yang san Hata oleh Abu Mi'syar, dari 
Abu Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah &5, dari Nabi 88, lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut, akan tetapi dengan tambahan, Abu Hurairah berkata: “Jika 
kamu mau, bacalah! $ : LSI aa Ia D "Seperti orang yang sebelummu."” 


Abu Hurairah berkata: "Yang dimaksud dengan al-khalag (bagian) 
adalah agama." 3 SAS 4£ «a29 "Dan kamu mempercakapkan seperti yang 
mereka percakapkan." Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per- 
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?" Rasulullah &£ 
menjawab: "Lalu apakah ada manusia selain mereka?" Hadits ini memiliki 


penguat dari hadits shahih. 
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Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum 
mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah. Telah datang kepada 
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allah 


tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. (OS. 9:70) 


Allah 88 berfirman seraya memberi teguran kepada orang-orang munafik 
yang mendustakan para Rasul itu, $ 3 Gan NG -t JI? "Belumkah datang 
kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum mereka." Yakni, 
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang 
mendustakan para Rasul? $ - £ «$$ "Kaum Nabi Nuh," dan banjir besar yang 
menenggelamkan seluruh penduduk bumi kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Nabi Nuh #31 $ 2, $ "Dan kaum 'Aad," bagaimana mereka dimusnah- 
kan dengan angin dahsyat, ketika mereka mendustakan Nabi Hud $&3. $ » j5, d 
"Dan kaum Tsamud," bagaimana mereka, ketika mereka mendustakan Nabi 
Shalih $&8 dan membunuh unta yang diamanatkan. $ 11 «3, ? “Dan 
kaumnya Ibrahim,” bagaimana Allah menolong Nabi Ibrahim atas mereka, 
memperkuatnya dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan Pen 
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknatnya- $ ce cl, ? "Dan 
penduduk Madyan," mereka adalah kaumnya Nabi Syu'aib #1, bagaimana 
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. 4 -SX5JI, $ "Dan negeri- 
negeri yang telah musnah," kaumnya Nabi Luth, di mana mereka waktu itu 
tinggal di Madain. 


Allah berfirman dalam ayat lain, $ sat SAY, $ "Dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah." (OS. An-Najm: 53). Disebutkan, 
bahwa ia adalah kota utama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa 
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta- 
kan Nabi Luth $&8 dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang 
belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat sebelumnya. 

LIA, ig at p "Para Rasul telah datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan." Yakni, dengan membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat 
dan pasti. $ PA AI OLS 5 p “Maka Allah sekali-kali tidak menganiaya 
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mereka.” Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men- 
datangkan alasan (hujj: ah) Saga mengutus para Rasul dan membuang segala 
yang meragukan. $ 0 Jb: eemi NS (SU, $ “Akan tetapi merekalah yang meng: 
aniaya diri mereka sendiri. ' "yakni dengan sikap mereka yang mendustakan 
para Rasul dan mengingkari kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri 
mereka ke dalam adzab dan kehancuran. 


» Jae E. »- “ui SAM Ap Aa Ai , 
(3 Ai ARE EU A1 2no 
- S3 3 re — P3 3 2 YL Ok) 
go. a16 Puan Mena 

: 3 Et ana Idi: Badi oa 

D 2 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerja- 
kan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 


diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maba- 
bijaksana. (OS. 9:71) 


Setelah menyebutkan sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh orang-orang 
munafik, Allah melanjutkan dengan penyebutan sifat-sifat baik yang dimiliki 
oleh orang-orang yang beriman. 


Allah berfirman, $ 25 LIj an Map Do ap, $ "Orang-orang 
beriman laki-laki dan orang-orang beriman perempuan, sebagian mereka adalah 


penolong sebagian yang lain." Yakni, saling menolong dan menopang, seperti 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


B0 IL 0. BI. 0S INA At 


"Orang beriman terhadap orang beriman yang lain ANA ibarat bangunan, 
sebagian menguatkan sebagian yang lain."” 


Dg Na Ta Aa Ta SP AP AP AP 2 LP aa ar 
1 


Rasulullah 8 mengatakan itu sambil merapatkan antara jari-jari beliau. 


Dalam hadits lain disebutkan: 


Ka An SE 1 KE Kai KS KE AN yaah Ya) 


ag Na Tg Ta Ta C2 TI “3, 4 


" Muttafag 'alaih. 


Ta 
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9.SURAT AT TAUBAH X ) 


(CR JL ALA Yu Si 
"Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih-sayang, seperti per- 
umpamaan Satu tubuh. Jika ada satu anggota tubuh yang mengeluh kesakitan, 


maka seluruh tubuh yang lain ikut meresponnya dengan demam dan tidak 
tidur." 


Firman-Nya, $ Sana Dana 5 "AG 9 "Memerintahkan kepada 
yang ma raf c dan mencegah dari yang .mungkar, ,SeP2 erti firman-Nya: 
«AI P Inaly SIRI oya, AI op nh Ka pa SE) $ "Dan bendaklah 
di antara kamu ada sekelompok orang menyeru kepada kebaikan memerintahkan 
pada yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar." (OS. Ali-Imran: 104). 

Dan firman-Nya lebih lanjut, $ CI 063 SAI Opa, $ "Mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat." Maksudnya, mereka mentaati Allah Ta'ala dan 
berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya. $ 5,25, MN ok, 9 "Dan mereka taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya." Yaitu, terhadap apa yang Allah perintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. $ KI KE SNP “Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah.” Yaitu, Allah 85 akan memberikan rahmat kepada 
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. $ 2 MU P “Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa." Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang 
yang mentaati-Nya, karena kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman. $ -S& ? "Lagi Mahabijaksana." Dalam pem- 
bagiannya, sifat-sifat ini semua untuk mereka orang-orang yang beriman. Dan 
Allah mengkhususkan sifat-sifat yang terdahulu kepada orang-orang munafik, 
karena sesungguhnya Allah mempunyai hikmah dalam setiap apa yang Allah 
kerjakan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 


Pr no, 1 ») at 
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Lea) .?» S0 Pd LA 

An SKI Sh K3 Oak YAN 
(DL GAN ANK 


Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. 
Dan keridhaan Allah adalah lebih besar, Itu adalah keberuntungan yang 
besar. (OS. 9:72) 


" Muttafag Alaih. 
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3 Kn Sa Ta Ta Ka TI TI IT Ta TI TI TI Tg Tg TI UI TI UP AP AP AP A2 3 3 AE AE AL ALE AE AAL AS AP 


Allah 8£$ mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa: aneka kebaikan dan 
kenikmatan yang abadi di & 43 IL PN GH 4 SK ASP “Surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamn'ya.” Yakni, mereka 
akan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. $ Tb 154, 9 Juga men- 
dapatkan tempat-tempat yang bagus." Yaitu, bangunan yang indah (baik) lagi 
bagus sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 
ash-shahihain, dari hadits Abu Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa 
'Abdullah bin @ais al-Asy'ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah # 
pernah bersabda: 


Cp Nag Lag 3 lag Lagi! Ia) ea Oka lagi Mag Kagisl A3 u VE) 
G- 2 Sae 2, 0 r Pa na Or 

(AOA Taj deng SP US Soy Yee dl AA Oo ea 

"Ada ata surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat di dalamnya terbuat 
dari emas. Dan ada juga dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat 
di dalamnya terbuat dari perak. Pemisah antara suatu kaum untuk memandang 


Rabbnya hanyalah berupa rida' (tirai) kebesaran yang terdapat pada wajah- 
Nya di surga “Adn." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab ash-shahihain juga disebutkan, Rasulullah # bersabda: 
DI Opa ia Bad AA IP 2 KA HA pl) 
( Kan HA HI ae Ia Dasi G3 yejal selam 
"Sesungguhnya bagi orang-orang mukmin di dalam surga sebuah ah yang 
terbuat dari satu mutiara yang bulat, yang panjangnya enam puluh mil di langit. 


Di dalamnya ada beberapa keluarga, ia mengelilingi mereka, yang sebagian 
mereka tidak mengetahui sebagian lainnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Masih dalam kitab ashshahihain juga, disebutkan dari Abu Hurairah &, 
ia menceritakan, Rasulullah #& bersabda: 
ar cod di “5 BN An ant Ar OA ai et o To Ni Sea ea Ip 
da Ol al — OP Olkan) ele3 YA) 2819 J—y3 au oa ) 
BA SA Jang aa Ta 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan 
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah untuk memasuk- 


kannya ke dalam surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah, 
maupun ia tetap tinggal di tanah kelahirannya." 


Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kita tidak perlu mem- 
beritahu orang-orang?" Beliau # menjawab: 


Ea Sab SA an Oo 2... PEN Se , AB Konga TT Aa K3 0 Pn 
CS any IS Oa Alat  Gidatenak AI LE Hery Ll ASI Ol) 


Pepes 
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bata giy ah —Ei BB Gaya! pd AN AI 15 2 sd 
0 By LOL 301” La 2) £ s5 2 30” 51 

(SPN PP Bp3 Hill JG Padi ding did 

"Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus derajat (tingkatan) yang disiap- 
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap 
dua derajat (tingkatan) adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian 
meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus, karena ia 


adalah surga yang paling tinggi dan paling tengah. Dari surga Firdaus itu me- 
mancar sungai-sungai surga, dan di atasnya terdapat 'Arsy ar-Rahman." 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dari “Ubadah 
bin ash-Shamith dan dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia menceritakan, 
Rasulullah # bersabda: 


MI IRI Ing aah GO Op ah yaah) 


"Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat kamar-kamar di dalam 
surga, sebagaimana mereka dapat melihat bintang di langit." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni surga) akan 
mengetahui bahwa tingkatan tertinggi di surga adalah tempat yang diberi nama 
al-wasilah. Diberi nama itu karena kedekatannya dari 'Arsy. Itulah yang menjadi 
tempat Rasulullah # di surga. 


Sedangkan dalam kitab shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ka'ab bin “Algamah, dari “Abdurrahman bin Jubair, dari 
“Abdullah bin “Amr bin al-“Ash, bahwasanya ia pernah mendengar Nabi #& 
bersabda: 


SN CB de Ia GP IE Vla G3 JI Jia II DIGA (Sa 1I) 
SE Aj ON Wah D3 pat Kla Al Ja Kl 
ea KA AN Ia 3 OST Pi al se La KAN 

(CA ap LI 


"Jika kalian mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di- 
ucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Kemudian mintalah al-wasilah untukku, karena ia merupakan 
kedudukan di surga, yang tidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang 
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku. 
Barangsiapa meminta al-wasilah kepada Allah untukku, maka halal baginya 
syafa'at pada hari Kiamat kelak." (HR. Muslim). 
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Dan firman-Nya, $ 551 hana a "—5? "Dan keridhaan Allah adalah 
lebih besar." Yakni, keridhaan Allah bagi mereka lebih besar dan agung daripada 
kenikmatan yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik rahimahullah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id 
al-Khudri &5, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


ES jaka En Ud Oi tatah yel 6 sam YAN dpi SM Ol) 


G CEREA) Stao UPI uang RAN Tren JA Apr Te 
ci Sr RAYA SEM Ha Jail SS Yi Nya BAE IA S3 
Maa Sana en Ao ae pg Pen ink Oa aga 

- ag Ona SEE LAN IE App) Sae Jari OA KB ya kasi Fa 
“Sesungguhnya Allah 85 akan berkata kepada para penghuni surga: “Wahai 
para penghuni surga.” Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami 
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.” Allah bertanya: 
“Apakah kalian ridha?” “Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kami, sedang 
Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun dari makhluk-Mu?” sahut mereka. Allah bertanya: “Maukah kalian 
Aku beri sesuatu yang lebih baik dari itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami, 
apakah sesuatu yang lebih baik dari hal tersebut?” Allah menjawab: “Aku telah 


tetapkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga setelah ini Aku tidak akan pernah 
murka lagi kepada kalian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik.). 


- ITa GX 


sini Magi Ing, LAN se AT CE 


1, G» - rn 
YG IG balasan sep PPA net 
au ate TN 


“ Pena! 2» “ - ae Kedata - 

Na Ge NNNG ANN OA Ate SELAI 4 
3), € jar 3 R3 Pen anang UYI 
Se KA Eh Gr —a Le at AL Ap Ta tadpa 
3 Ae Sa GAM ae ane it ana as 
(3 KE 


Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
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Haa 


TA 


Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (OS. 9:73) Mereka 
(orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber- 
taubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di 
akhirat: dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (OS. 9:74) 


Allah $& telah menyuruh Rasul-Nya # untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka. 
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembut 
kepada orang-orang mukmin yang mengikutinya. Selain itu, Allah juga mem- 


beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu adalah neraka di akhirat kelak. 


Dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib, ia menceritakan, bahwa 
Rasulullah $& diutus dengan empat macam ayat saif (ayat pedang): 


PAP UP 3 3 3 LI KP 3 KS A3 K3 
On Tn, Ye 3 T2 


Ta NE EN Ia NN EN NT AT MP MP MP 
Da 2 2 Ta 2 2 “2 & 


Pertama, ayat saif f yang ditujukan kepada orang-orang musyrik: 
SN PET AA Gp PS SS spp “Apabila sudah habis bulan-bulan haram 
itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu." (OS. At-Taubah: 5). 


Kedua, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan 
Ahlul Kitab: 


aa ia Di V9 LAM RU DA, AI SANG Au og sa Ep 

KALA Ag S3 TA Ia ANA ah 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari akhir. Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah). (Yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (OS. 
At-Taubah: 29). 


Ketiga, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik: 
LA, Sa, Ja $ "Berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu." (GS. At-Taubah: 73). 


Pn ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuat 
aniaya, $ & P Pa JG $ "Maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya tersebut, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah." 
(OS. Al-Hujuraat: 9). 
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Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan 
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapat ini 
merupakan pilihan Ibnu Jarir. 


Mengenai firman Allah J£, $ EN, w 186 $ "Berjihadlah melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu." Ibnu Mas'ud mengatakan: 
“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem- 
perlihatkan wajah muram.” 


Sedangkan Ibnu “Abbas mengatakan: “Allah $& telah memerintahkan 
kepada Rasulullah $& untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan meng- 
gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik dengan menggunakan 
lisan, serta tidak menampakkan kelembutan kepada mereka”. 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Perangilah orang-orang kafir dengan 
menggunakan pedang dan bersikap keraslah terhadap orang-orang munafik 
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jihad melawan mereka." 


Hal yang senada juga diceritakan dari Mugatil dan ar-Rabi' bin Anas. 


Al-Hasan al-Bashri, Gatadah dan Mujahid mengatakan: "Jihad melawan 
mereka itu berwujud pemberlakuan hudud (hukum) kepada mereka.” 


Ada yang mengatakan, bahwa di antara semua pendapat di atas tidak 
terdapat pertentangan satu dengan yang lainnya, karena terkadang sekali waktu 
mereka memang diberi hukuman yang satu dan pada kesempatan lain diberi 
hukuman yang selain dari itu, semuanya bergantung pada keadaan. Wallahu 
alam. 

Dan firman Allah 4g: | , ' 
HAUL IR PAS UI IS 1G 3S, JUL AL 5 —lxi 9 “Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam.” @atadah mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang, 
seorang Juhani dan seorang Anshari yang saling bunuh-membunuh. Lalu, 
orang Juhani itu unggul atas Anshari tersebut. Maka “Abdullah bin Ubay 
mengatakan kepada kaum Anshar: “Apakah kalian tidak membantu saudara 
kalian? Demi Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah 
seperti apa yang dikatakan pepatah, 'berilah makan kepada anjingmu sampai 
gemuk untuk menerkammu.' Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang- 
orang yang mulia akan mengusir orang-orang yang hina dari kota tersebut.” 


Kemudian, ada seseorang dari kaum muslimin yang pergi menghadap 
Nabi & untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun 
mengirimkan utusan kepada “Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu 
kepadanya. Lalu “Abdullah bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengucapkannya. Maka turunlah ayat ini. 
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Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit, di mana ia bersama anak tirinya yang 
bemama Mush'ab datang dari Guba'.” Al-Jallas mengatakan: "Jika apa yang 
dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dari keledai-keledai yang 
kami tunggangi ini. Maka Mush'ab berkata: "Demi Allah, hai musuh Allah, 
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah &." 


Kemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di 
dalam al-Gur'an, atau aku tertimpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan- 
nya itu. Maka kukatakan: "Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Guba', 
tiba-tiba ia mengatakan begini dan begitu, kalau bukan karena aku takut akan 
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, niscaya aku 
tidak akan memberitahumu." Lalu Rasulullah # memanggil al-Jallas dan 
mengatakan: 


& 20.2 


(Sela DU ca ANA Pa 8) 
"Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikatakan Mush'ab?" 
Kemudian al-Jallas bersumpah, sehingga turunlah ayat, € ! AT AL 0 pa ? 


"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan." 


Muhammad bin Ishag mengatakan: "Yang sampai kepadaku, orang 
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit. Kemudian 
orang yang berada di kamarnya yang bernama “Umair bin Sa'ad melaporkannya 
kepada Nabi #&, namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengatakan hal itu. Dan yang aku dengar, setelah turun 
ayat al-Our'an mengenai dirinya, ia pun bertaubat dengan sungguh-sungguh." 


Imam Abu Jafar bin Jarir menuturkan dari Ibnu “Abbas, ia mencerita- 


kan, Rasulullah # pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya 
berkata: 


3 #- PP Pn P Tara 8 — Aa .. A3 8 s 
(2 pal YB seler IB —O Uas iai— ASI) a33 OLI Saka S1) 


"Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu ia akan melihat 
kalian -yakni syaitan-. Jika ia datang, maka janganlah kalian berbicara dengan- 
nya." 


Tidak lama kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau 
memanggilnya seraya bertanya: 
(Sulotal, Cai atas DE) 
“Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?" 


Kemudian orang itu bersama dengan sahabat-sahabatnya mendatangi 
Rasulullah #, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak pernah mengatakannya, sehingga Rasulullah #£ membiarkannya. Maka, 
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Allah 4 menurunkan firman-Nya, $ | JUL SU Dale p "Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan." 


Firman Allah 35, £ JG So i3, P "Serta menginginkan apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya." Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay, di mana ia berkeinginan keras 
untuk membunuh Rasulullah #. 


As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa 
orang yang hendak mendatangi “Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah #& 
tidak meridhai”. 


Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan 
keras untuk membunuh Nabi & ketika dalam perang Tabuk pada malam hari 
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang tersebut.” 


Yang demikian itu telah dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad rahimahullah, dari Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 


TA EA Iigay Ol SMS Yaa GA IR 3g3 aa BA Io JA) 
aa anna Sena Teen UR No On Nae  Unuata Na  2n 
JBL 3 AE Biang ARAH 00k MAN Soy KEB JA Wi YO KAI 


sa Ah Na ao e La en Pai “. Ta Rea LA 
JAE IBB EA Ia Fpi PE NASA Jeli) —ie Uas lea) 
(CE ARI BA Jay JB JAN 03 Hj B3 


“Ketika Rasulullah $& pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang 
penyeru. Maka ia pun menyerukan: Sesungguhnya Rasulullah & hendak 
mengambil jalan bukit, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.” Ketika 
Rasulullah #& dikawal oleh Hudzaifah dan untanya ditarik oleh “Ammar, tiba- 
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendatangi 
mereka. Kemudian mereka merintangi “Ammar yang sedang dalam keadaan 
menarik unta Rasulullah &. Lalu “Ammar & menghadapi mereka dan me- 


mukul bagian muka unta-unta mereka. Maka Rasulullah # bertutur kepada 
Hudzaifah: (48 48) "Sudah, sudah.” 


Sehingga menelusuri jalan turun, dan setelah turun dari bukit, beliau 
turun dari unta. Setelah beliau turun, “Ammar menghampiri beliau. Lalu 
beliau #& berkata: (Se —Ii Ti Ja 5 5) “Hai Ammar, apakah engkau 
mengenal orang-orang itu?" 


“Ammar menjawab: "Aku mengenal seluruh binatang tunggangan 
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng." Rasulullah # 
bertanya: (Sissy 5 s4 Ja) “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka 
inginkan?” “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab 'Ammar. Beliau #£ 
bertutur: 
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"Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah #£, sehingga 
mereka dapat melemparkannya ke jurang." 


Lebih lanjut Abu ath-Thufail bercerita, lalu Ammar bertanya kepada 
salah seorang sahabat Rasulullah #&: "Semoga Allah memberi rahmat kepadamu, 
berapakah jumlah Ashabul “Agabah (orang-orang yang berada di jalan pendakian 
bukit itu) yang engkau ketahui?" Ia menjawab: "Empat belas orang." Lebih 
lanjut “Ammar mengatakan: "Jika engkau termasuk salah satu dari mereka, 
berarti mereka berjumlah lima belas orang." 


Maka Rasulullah $& menghitung tiga orang dari mereka, yang mengata- 
kan: "Demi Allah, kami tidak mendengar penyeru Rasulullah $& dan kami 
tidak mengetahui apa yang diinginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang 
mendaki jalan bukit itu)." 


Lalu “Ammar pun berkata: "Aku bersaksi, bahwa dua belas orang 
lainnya (selain tiga orang di atas) memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. 


Keshahihan kisah ini diperkuat oleh hadits yang isat oleh 
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 
“Abu ath-Thufail memberitahu kami, ia mengatakan, antara seseorang dari 
kelompok “Agabah dan Hudzaifah, terjadi peristiwa yang dialami itu. Ke- 
mudian ia bertanya: Berapakah jumlah Ashabul Agabah (yang berada di jalan 
pendakian bukit)?” 


Kemudian ada suatu kaum yang mengatakan kepadanya: "Beritahukan 
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamu." Ia pun menjawab: "Kami beritahu- 
kan bahwa mereka berjumlah empat belas orang, jika engkau termasuk mereka, 
maka mereka berjumlah lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama 
Allah, bahwa dua belas orang lainnya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang 
tiga orang lainnya beralasan dengan mengatakan: "Kami tidak mendengar 
penyeru Rasulullah $# dan kami tidak mengetahui mengenai apa yang diingin- 
kan oleh orang-orang tersebut (orang-orang yang melalui jalan “agabah)." 
Beliau $ berjalan di bawah terik matahari yang sangat panas, lalu berkata: 


(IE ga on) 
"Sesungguhnya air sangat sedikit, sehingga tidak seorang pun boleh mendahului- 
ku ke sana." 


Ternyata beliau mendapatkan suatu kaum yang telah mendahuluinya 
dan pada hari itu juga beliau melaknat mereka. 

Firman-Nya, $ d5! 5 PER Si saat ay AS 5,9 "Dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka." Maksudnya, Rasulullah & tidak 
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bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuat mereka kaya dengan 
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna 
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka 
kepada apa yang dibawa oleh Nabi &£. 


Shighah (pengutaraan) ini dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan 
bagi Rasulullah 2. Yang c demikian itu seperti firman-Nya: 
Sg ag Yi —a ya US) $ “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang 


mukmin itu, melainkan hanya karena orang-orang itu beriman kepada Allah.” 
(OS. Al-Buruuj: 8). 


Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber- 
taubat, Di: mana Allah ag berfirman: 
bertaubat, maka yang demikian itu ana lebih Tan Ta riereka. Dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang 
pedih di dunia dan di akhirat." Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh 
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang sangat pedih di dunia, yaitu berupa pembunuhan, 
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirat berupa adzab, siksaan, 
kehinaan dan kenistaan. 


KY Soo ra AA “9 5, 9 "Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung dan tidak pula penolong di muka bumi." Yakni, mereka tidak 
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka, 
tidak dapat memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka 
dari bahaya dan keburukan. 
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: "Sesung- 
guhnya jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang 
yang shalih." (OS. 9:75) Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan ber- 
paling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi 
(kebenaran). (OS. 9:76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya, 
dan (juga) karena mereka selalu berdusta. (OS. 9:77) Tidakkah mereka tahu 
bahwasannya Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa- 
sanya Allah amat mengetahui segala yang ghaib? (OS. 9:78) 


Allah $& berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada yang meng- 
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, yaitu jika Allah memberikan kecukupan 
karunia-Nya kepadanya, niscaya mereka akan menyedekahkan sebagian dari 
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih. 


Setelah apa yang diinginkan itu dipenuhi, ia tidak melaksanakan janji- 
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa 
kemunafikan yang memenuhi hati mereka, sampai saat mereka kelak bertemu 
dengan Allah 8& pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal 
yang demikian itu. 


Firman-Nya, $ i AE AA sala & $ "Karena mereka telah memungkiri 
terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya." Yaitu, menimbulkan 
kemunafikan dalam hati mereka, karena mengingkari dan mendustakan janji 
mereka. Sebagaimana yang dijelaskan ash-Shahihain, dari Rasulullah $£, beliau 
bersabda: 


0 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara ia bohong, jika ber- 
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits itu mempunyai syahid (penguat) yang sangat banyak. Wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, SA) dm Aa Capt Ji 9 "Tidakkah mereka tahu 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka." Allah # berfirman, 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangat tersembunyi dan 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara 
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta 
benda, mereka akan menyedekahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka 
sendiri, karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata, 
setiap rahasia dan bisikan, serta mengetahui yang tampak dan yang tersembunyi. 


EP AP AP LP A3 


Da2 3 LP LA SLS SS AS AS AS AS AS ASASI San Ca aa 2 2 2 2 II, 2 Ia TI Ia To TI 2 3 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 





KEREN (3S SO 9. SURATAT TAUBAH KODE MAA 





Hk TAN "g 0 SA £ Ge 
Ia Oa nolad Oak NI 

Y & c 
- pap Late Sr IPA a.n, Lg 
Pa AA OI Pem AAL DIAN CABIN 
h adakan 


(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu dan untuk mereka adzab yang pedih. (OS. 9:79) 


Di antara sifat orang-orang munafik yang lainnya adalah, bahwasanya 
tidak akan ada seorang pun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam 
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bersedekah pun tidak lepas dari 
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber- 
sedekah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang- . 
orang munafik) mengatakan: "Ia lakukan hal itu karena riya'." Dan jika ia 
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: "Allah 
tidak membutuhkan sedekah ini." 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Abi 
Mas'ud &5, ia menceritakan: "Setelah ayat sedekah turun, kami membawa 
barang di atas punggung kamu. Lalu ada seseorang yang datang dan bersedekah 
dengan jumlah yang sangat banyak. Lalu orang-orang munafik itu berkata: 
“Orang itu berbuat demikian karena riya.” Kemudian datang orang yang lain 
dan bersedekah dengan satu sha'. Maka orang- orang munafik itu berkata: 

Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini.” Lalu turunlah ayat, 
His Ojak Ill 9 (Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya 
Shahih Muslim. Adapun orang yang bersedekah dengan usahanya itu adalah 
Abu “Ugail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani “Amr bin “Auf, di mana 
ia datang dengan membawa satu sha' kurma, untuk ia berikan sebagai sedekah. 


Firman-Nya, $ 5 Aan Neh Oy ALS $ "Sehingga orang-orang munafik 
itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu." Yang 
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan mereka 
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena 
balasan itu sejenis (setimpal) dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan 
seperti orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenangkan 
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orang-orang mukmin di dunia. Dan Allah 4& telah menyediakan adzab yang 
pedih di akhirat bagi orang-orang munafik, karena balasanitu sejenis (setimpal) 
dengan jenis amal perbuatan. 
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Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun 
kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun 
bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 


kaum yang fasik. (OS. 9:80) 


Allah 86 memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad #& bahwa 
orang-orang munafik itu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan 
jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali, 
maka Allah tidak akan memberikan ampunan bagi mereka. 


Ada yang mengatakan, bilangan tujuh puluh itu disebutkan untuk 
menyatakan kesungguhannya dalam memintakan ampunan bagi mereka, 
karena dalam ungkapan masyarakat Arab bilangan tujuh puluh itu digunakan 
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk 
memberikan batasan, juga tidak berarti bila bilangannya (dari bilangan tersebut) 
ditambah akan mempunyai pengertian yang lain. 
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira 
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, dan mereka 
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini." Katakanlah: "Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)," 
jikalau mereka mengetahui. (OS. 9:81) Maka hendaklah mereka sedikit 
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 9:82) 


Allah 8$ berfirman (yang firman-Nya ini) sebagai bentuk celaan bagi 
orang-orang munafik yang tidak mau menemani para sahabat Rasulullah # 
dalam perang Tabuk. Dan justru mereka merasa gembira dengan ketidak- 
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. $ | at: ola S5, "Dan mereka 
tidak suka berjihad." Bersama beliau. $ JB, MJ g memadil Ah, “Dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata.” Yaitu, sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya. $ Jl 8 1,45 YP Janganlah kalian berangkat 
(pergi berperang) dalam panas terik ini.” Yang demikian itu karena pada saat 
berangkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar-benar panas, pada 
musim panen buah. Oleh karena itu mereka mengatakan, $ JI sa Yd 
"Janganlah kalian berangkat (pergi ber-perang) dalam panas terik ini." 


Maka Allah #€ berfirman kepada Rasul-Nya #£, $ 5 $ "Katakanlah." 
Kepada mereka. $ s4 15 9 “Api neraka Jahannam itu.” Yang akan kalian 
tuju akibat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, $ 5—- s1 "Lebih 
panas," daripada panas yang kalian lari darinya. Bahkan lebih panas daripada 
api. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad, 
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah $& bersabda: 


(EN ae san ea BUY Se Lb) 
"Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa- 
kan satu bagian saja dari tujuh puluh bagian api neraka Jahannam." 


Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, tetapi api dunia itu sudah 
cukup panas." Kemudian beliau # bersabda: 


Aa - 02 a “9. 91. oa 3 
Aib an na bt) 
"Api tersebut akan bertambah lagi dengan enam puluh sembilan bagian." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari Malik. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, 
dari Abu az-Zinad, dari al-A 'raj, dari Abu Hurairah #5, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 
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"Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian dari api neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya 


tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaat padanya bagi seorang 
pun." (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.). 


Imam Abu Isa at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas ad-Duuri, dan dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah «5, 
ia menceritakan, Rasulullah & telah bersabda: 


0, 6, -0 Lag aga. PT ANA Pi PN ta 2 nan S- 0 & add 01 - T- A Pa 3 
Tea ah Aa WINGS Bj BSA LA DU Ea 3) 
KM SK tea se ace 2 TE ejaan Esa 

(EN IE sd ga Dayah LA SENI 5 


"Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga menjadi merah. Kemudian 
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah 


menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yaitu hitam laksana 
malam yang gelap." 


Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengatakan: "Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang memarju kan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah ££) 
hadits ini kecuali Yahya." 


Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari 
Syuraik, yaitu Ibnu “Abdillah an-Nakha'i. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari riwayat Mubarak bin Fadhalah, 
dari Tsabir, dari Anas, ia menceritakan, Rasulullah $& pernah membaca ayat, 
$ 3 ly pul esp, 15 $ "Api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu." Kemudian beliau bersabda: 


— Na sis ap ix 'L S3 Canlang 5 ai — 5 Ata Hi Wale $ Ws) 
(AB Las IIS Sd ga 3 DI gal 
"Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan 


seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi 
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya." 


Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits 
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapat di dalamnya, dari 


al-Hasan, dari Anas, dan ia memarfu'kannya (menyampaikan riwayatnya 
sampai pada Rasulullah), Rasulullah $ bersabda: 


(CL HP PI bp Nine au ara ot) 


- 
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(PAP 


Pa En Ea Um, Tn Tn Tn Ta Un Ta La Ta Ca TI Ca TN AI 2 Ta UP AP AP LP AS S3 AE LE LE LELE ALE AL aa (Pe 


"Seandainya kilatan api itu, yaitu api dari neraka Jahannam ada di belahan 
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat." 


Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia 
menceritakan, Rasulullah # bersabda, dan juga al-A'masy berkata, dari Abu 
Ishag, dari an-Nu'man bin Basyir, bersabda Rasulullah &: 


AA AR JL OS Yang OM AI al BAL pi UI US JAN OAT ON) 
BA 3 Aa UAS IN jEN Jt Ha ME Oi SA Jaa JA CS Ea Lagia 


(“UE BB 
"Sesungguhnya penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan 
2 tali sandal yang terbuat dari api neraka Jahannam, yang membakar otaknya, 
sebagaimana terbakarnya pertiuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada seorang dari 
penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari dirinya, dan 


sesungguhnya ia adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
di antara mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Kemudian Allah 8 berfirman dengan nada mengancam orang-orang 
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut, $ »—4 | ea 9 "Maka 
hendaklah mereka sedikit tertawa dan banyak menangis." Ibnu Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu “Abbas: "Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah 
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan 
mereka kembali kepada Allah 4&, maka mereka akan menyambung tertawanya 
itu dengan tangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.” 


Demikian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razin, al-Hasan al-Bashri, 
@atadah, ar-Rabi' bin Khutsaim, “Aun al-'Ugaili dan Zaid bin Aslam. 


SS au Ip al Sok 


Tab bang K3 eU ME 
Oa Gak A3 23 na 


Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, 
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya, 
dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 


Be ETEETEELIRIRIRIYKYJYKYKYKR ND 


9. 
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rela (untuk) tidak pergi berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang." 
(OS. 9:83) 


Allah 8 berfirman sambil memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #£, 
GW UK 06 "Maka jika Allah mengembalikanmu.' ' Maksudnya, Allah #£ 
mengembalikanmu dari peperanganmu ini. 4 ——44 4 LL | $ "Kepada suatu 
golongan dari mereka." Gatadah mengatakan: "Disebutkan kepada kami, bahwa 
mereka berjumlah dua belas orang." $ -, 2 3N SYIELEP "Kemudian mereka 
minta izin kepadamu untuk keluar. ' "Yaitu, , Pergi berperang bersamamu dalam 
peperangan yang lain. $ . Ae IA NA a33 UI Yja 9 "Maka katakan- 
lah: Kalian tidak boleh keluar bersamaku lama lamanya dan tidak boleh me- 
merangi musuh bersamaku.'" Yang demikian itu sebagai hukuman dan siksaan 
bagi mereka. 


Kemudian hal i itu dijelaskan melalui firman-Nya: 
Ka Io, Hg SP "Sesungguhnya kalian telah rela (untuk) tidak pergi 
berperang (pada) Pali yang pertama. "Yang d demikian itu adalah sama seperti 
firman-Nya berikut ini, $ Bi KE “alba Wo, JL $ “Dan orang: 
orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, “Apabila kalian berangkat untuk 
mengambil barang rampasan.” (OS. Al-Fath: 15). 


Firman-Nya, $ LL & MAL $ "Karena itu, duduklah (tinggallah) 
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang." Ibnu “Abbas mengatakan: 
"Yaitu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam 
peperangan. 


de 21 yo 31 Pata PD MU RPP 


Ae HA) NN Sea: GA JA KIS, 


PALA 


(9 AA 


Dan janganlah sekali-kali kamu menshalatkan (jenazah) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. (OS. 9:84) 


Allah 88 memerintahkan Rasul-Nya # untuk membebaskan diri dari 
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal 
dunia dari mereka, serta tidak berdiri di atas kuburnya guna memohonkan 
ampunan baginya atau mendo'akannya, karena mereka itutelah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka meninggal dunia dalam keadaan kafir. 


oa Pa SA PA Aa pa erna 
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Hukum itu berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kemunafikannya, 
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan “Abdullah bin 
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Ibnu “Umar, 
ua menceritakan: 


A o- 


TES Ip IMS PM De NY MAS HS) 
BEAN pon AB le ka Ol Ao Gabah 3 LAI Tanah Li 


Tya 


By ale KS Ip VIBE Ipa) Sae pb pi ala Ika 


(Sale dad ol ul IG 
“Ketika “Abdullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya yang bernama 
“Abdullah bin “Abdullah datang kepada Rasulullah #£, lalu ia meminta beliau 
supaya memberikan kepadanya baju beliau untuk mengkafani ayahnya. Maka 
beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau untuk menshalatkan 
jenazahnya, maka Rasulullah # berangkat untuk menshalatkan. Kemudian 
“Umar menarik baju beliau seraya berkata: Ya Rasulullah, apakah engkau 


akan menshalatkannya, padahal Rabbmu telah melarangmu untuk men- 
shalatkannya?” 


Maka Rasulullah $ pun bersabda: 
APA 
A4 9. Ana LAN ee 03ro 90 2. 9 Togo Ka ET go 4 ...w ah - 2 
AN GA 3 Can HA ES OB BEAN 2 AI p JB — lol) 


(CR Je na Ka) 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan pilihan kepadaku, di mana Allah 
berfirman: Engkau mohonkan ampun bagi mereka atau tidak engkau mohonkan 
ampun bagi mereka adalah sama saja. Kendatipun engkau mohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
kepada mereka,” dan aku akan menambahnya lebih dari tujuh puluh kali." 


“Umar berkata: "Sesungguhnya, ia adalah seorang munafik." 


Ibnu “Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah #& pun menshalat- 
kannya, lalu Allah 8 menurunkan Ayat, 
ba Sei AN Ma Ka IE J3 Y, p "Dan janganlah kalian sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka. Dan janganlah 
kalian berdiri (mendo'akan) di kuburnya." 


Demikian pula hadits senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


“Umar bin al-Khaththab tidak menshalatkan jenazah orang yang tidak 
diketahui keadaannya, sehingga Hudzaifah bin al-Yaman menshalatkannya, 
karena ia mengetahui setiap individu dari orang-orang munafik dan Rasulullah #£ 
sendiri telah memberitahukan kepadanya tentang orang-orang munafik tersebut. 
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Dalam kitab al-Gharib fi Hadits Umar, Abu “Ubaid menceritakan, 
bahwa ketika ia hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit- 
nya seolah-olah ia (Hudzaifah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan 
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzu) 
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubitan (al-garshu) 
dengan menggunakan ujung-ujung jari. 


Setelah Allah 48 melarang untuk menshalatkan jenazah orang-orang 
munafik dan berdiri di atas kuburan mereka guna memohonkan ampunan 
bagi mereka, maka yang demikian itu menjadi salah satu bentuk amalan men- 
dekatkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun 
disyari'atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala 
yang besar. Sebagaimana yang Otnegaskan di dalam buku-buku hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


8, - 2.01 R0 0, 


DB BA WARS Hay CbN3 AG Ge eat 35 Kadi Ag Iya) 
(20 W1,—3 


"Barangsiapa yang menghadiri jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka 
baginya satu girath. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampai jenazah itu 
dikuburkan, maka baginya dua girath." 


Ditanyakan: "Apakah yang dimaksud dengan dua girath tersebut?" 


Beliau #£ menjawab: ( te ya (54 'X01) "Yang paling kecil di antara 
keduanya itu adalah seperti gunung Uhud." 


Y LA. 2 PI IA ak Sei 
Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sungguhnya Allah menghendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan 


harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan 


kafir. (OS. 9:85) 


Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya di ayat yang senada 
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah). 


LA 4 An ot FA Pa AN - 18, 24 Ae - 
| 19 Si Ie AI Ra An Ana bale 5 gara AS 
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Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang- 
orang munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta 
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta 
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah 
kami berada bersama orang-orang yang duduk." (OS. 9:86) Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka 
telah dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman 
dan berjihad). (OS. 9:87) 


Allah 88 berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang 
yang tidak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal 
mereka mampu melakukannya dan memiliki keleluasaan dan kelonggaran. 
Mereka meminta izin .kepada Rasulullah #5 untuk tidak pergi berjihad seraya 
mengatakan: $ BA 5 a SS ES "Biarkanlah kami berada bersama orang: 
orang yang tidak pergi berperang." Mereka rela mendapatkan aib dan tetap 
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah 
keberangkatan tentara. 


Jika terjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut. 

Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak 

bicara. Sebagaimana Allah 4& pernah menyinggung mereka dalam ayat yang 
lain: 

Sl as BP SA Ie SN Se aa ON Oya Ma, Aja A 2 Ip :, 

Got id sa 

"Apabila datang ketakutan (bahaya), kalian lihat mereka itu memandang kepada- 

mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati. 


Dan apabila ketakutan itu telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam." (OS. Al-Ahzaab: 19). 


Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang 
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini 
menjadi orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang 
penyair: 


CA GA ska ASI call dy AblPy sid BI Ha 3) 
Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedangkan 


pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang dimarahi 
Suaminya. 


TAP LS LS LS LAS LAS LL LS LAS LS AS ASASI Ka In aa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 “2 Ta “2 “3. 4 
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Dalam ayat lain, Allah 3g berfirman: 

SULE ea pg Ku Ia na AA AA IP Rp SE YUL sh JA 
AN ea B5 SA Ip ee IU DAN ge ak Gs on) Dyah PA Hah 

GS OR An Lin le 
"Dan orang-orang yang beriman berkata: Mengapa tidak diturunkan suatu surat? 
Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, engkau melihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaan bagi mereka. Taat dan mengucapkan perkataan 
yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang 


(mereka tidak menyukainya). Tetapi jika mereka benar (imannya) kepada Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka." (OS. Muhammad: 20-21). 


Firman-Nya, $ . £ j6 -P ag ,$ "Dan hati mereka telah dikunci mati.' 
Yaitu, disebabkan keengganan mereka untuk berjihad dan pergi bersama 
Rasulullah # di jalan Allah 35. $ 0 419 «& $ "Maka mereka tidak mengetahui." 
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan 
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa 
yang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya. 


CN Pa EH TA 1 Per PAN Ar c 5 
Hei MA bia Ketan SAN K3 


ra PNP» 


Ti WN 3g AAN AOA LAN Di CAK, 
sat as bana KN 3 LA 


aa 
4 Dao 

Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang mem- 
peroleh kebaikan, dan mereka itulah (pula) orang-orang yang beruntung. 
(OS. 9:88) Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di 


bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. (OS. 9:89) 


Setelah Allah #& menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelas- 
kan pujian-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka 


SN 


Oa 


aa 
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman, $ Ms Kk pi, IL SIP 
"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad dengan 


harta dan diri mereka." Yang menjelaskan keadaan mereka dan tempat kembali 
mereka. 


Dan firman-Nya, $ wi 21) US, "Dan mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh kebaikan." Yaitu, di alam akhirat, di surga Firdaus dan derajat 
yang tinggi. 


TS 15 Nencak A3, ATP euy 
| WAS Lil 3 AS AA aga ag 

C3 Pn is Sa San CU RP Li A EA Dita 

s9 pen Ie ata oa — AN Head Bl adi )9 
Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 'udzur, yaitu 
orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi 
berjihad), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 


duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu akan ditimpa adzab yang pedih. (OS. 9:90) 


Selanjutnya, Allah 3 menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan 
untuk tidak ikut berjihad, di mana mereka datang kepada Rasulullah #& untuk 
menyampaikan alasan kepada beliau, serta menjelaskan kelemahan dan ketidak- 
mampuan mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah. 


Ibnu Ishag menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah 
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima' bin Rukhshah.” Dan 
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan pengertian 1 terhadap ayat tersebut, 
karena setelah itu, Allah 8£ berfirman, $ Sy 4, 1/5 Ml 13, P "Sedang 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. ' 
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang untuk menyampaikan alasan mereka. 


Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam mereka dengan 
adzab Jang sangat pedih, di mana Allah $$ berfirman: 


4 His gia AS GNI Cat $ "Kelak orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih." 
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 9:91) Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu," 
lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesedihan, 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. (OS. 
9:92) Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah orang-orang 
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). (OS. 9:93) 


Setelah itu, Allah 8 menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan 
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya 
adalah alasan yang menjadi suatu keharusan bagi setiap orang yang tidak 
mungkin dihindari, kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan baginya 
untuk berjihad. Yang termasuk hal itu antara lain: Buta, pincang, dan lain-lain 
yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah 45 memulai ayat di atas dengan alasan 
kelemahan tersebut. 


Alasan lainnya adalah yang bersifat insidentil (hanya terjadi pada 
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber- 
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu 
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me- 
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal) 
untuk berperang. 


Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada 
saat itu mereka harus tulus ikhlas menjalaninya, serta tidak berusaha untuk 
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang- halangi mereka. Dan 
mereka tetap baik dalam menjalani keadaan mereka ini. Oleh karena itu, 
Allah 8& berfirman, $ -—, si A8 5 Io ae maba —EU 9 "Tidak ada jalan 
sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari “Abdul 
“Aziz bin Rafi', dari Abu Tsumamah #5, ia menceritakan, al-Hawariyyun 
(para sahabat setia) berkata: "Hai Ruhullah, beritahukan kepada kami tentang 
orang yang tulus ikhlas kepada Allah Ta'ala." Ia menjawab: "Yaitu yang men- 
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan 
atau tampak olehnya urusan dunia dan urusan akhirat, maka ia akan memulai 
dengan urusan akhirat, baru setelah itu beralih kepada urusan dunia." 


Al-Auza'i menceritakan, orang-orang pernah pergi menunaikan shalat 
istisga" (meminta hujan), lalu Bilal bin Sa'ad berdiri di tengah-tengah mereka. 
Ia memanjatkan pujian kepada Allah dan kemudian berkata: "Wahai para 
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?" Mereka 
menjawab: "Benar." Kemudian Bilal berucap: "Ya Allah, sesungguhnya kami 
mendengar Engkau berfirman, $ J-5 «4 ie JeL $ “Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.” Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kami, sayangilah 
dan turunkanlah hujan kepada kami." Setelah itu ia mengangkat kedua tangan- 
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di- 
turunkan hujan kepada mereka. 


2 A2 OP PLT AAA ASEP AAA Aa ae 


@atadah mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan “A-idz bin “Amr 
al-Muzani, Ibnu Abi Hatim memberitahu kami, dari Zaid bin Tsabit, ia ber- 
cerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah #. Aku menulis surat 
Bara-ah, lalu aku letakkan pena ditelingaku, tiba-tiba beliau memerintahkan 
kami berperang. Lalu Rasulullah $£ menunggu apa yang akan turun kepadanya, 
mendadak ada seorang buta yang datang seraya bertanya: "Lalu bagaimana 
denganku, ya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?" Maka turunlah 
ayat, SL 6,3? "Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi 


orang-orang yang lemah. " 


Mengenai ayat ini, al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: Yang 
demikian itu, bahwasanya Rasulullah # memerintahkan agar orang-orang 
berangkat menuju dua perang bersama beliau. Kemudian sejumlah sahabatnya 
mendatangi beliau yang di antara mereka adalah “Abdullah bin Mughaffal bin 


T 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
/ 
( 
( 
( 
, 
| 
, 
| 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
N 
, 
$ 
, 


«Na TA Ta TA, TA TA, TAS TAS TAS AAS TA AI RA RA RL TA TA 





9 


2 3 LL AS AS AS AS ALS AS ASASI S3 na aa 2 2 2 2 2 C2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 187 





Da, PLC, Ls 





22 


9. SURAT AT TAUBAH X ) 








(Pa 


Pe 
Aa 


Mugrin al-Muzani. Mereka berkata: "Ya Rasulullah, ajaklah kami berangkat." 


Maka beliau bertutur kepada mereka: 
(AE SA Cdi Yaily) 


"Demi Allah, aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut 
kalian." 


Pe 


(Pe 
“.- 


Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk 
tidak ikut berjihad sedang mereka tidak mempunyai biaya dan juga kendaraan. 


Setelah Allah J5 mengetahui kesungguhan mereka untuk mencintai- 


Nya dan mencintai Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam 
kitab-Nya. Allah berfirman: 
Pa | 


Sang SUS TA DAU SAN Dad SPV) SAN IAI, ah db ap 
It An oli Mala BAU adhi IP Ahn nih AN ata op Cmdell IL 
An BAE id HE LAN CN Dead WAN VA GAN Gs Gas H3 Ud 

MBA ani Jb AAN NA al aa 
"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang lemah, 
bagi orang-orang yang sakit dan bagi orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tidak ada 
pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu 
memberi mereka kendaraan, lalu kamu katakan: “Aku tidak memperoleh ken- 
daraan untuk membawamu.” Lalu mereka kembali, sedang mata mereka ber- 
cucuran air mata karena sedih, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah 
orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut 


berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak me- 
ngetahui (akibat perbuatan mereka)." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Pie) BAU II 21! —e Y, 9 "Dan 
tidak ada pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan." Mujahid mengatakan: “Ayat ini 
turun berkenaan dengan Bani Mugrin dari Muzinah.” Sedangkan Muhammad 
bin Ka'ab mengatakan: “Mereka berjumlah tujuh orang dari Bani “Amr bin 
“Auf Salim bin Auf, dari Bani Wagif.Harami bin “Amr, dari Bani Mazin bin 
an-Najjar “Abdurrahman bin Ka'ab (Abu Laila) dan dari Bani al-Ma'ali, serta 
Bani Salamah “Amr bin “Utbah dan “Abdullah bin “Amr al-Muzani.” 


Muhammad bin Ishag mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang 
Tabuk, kemudian ada beberapa orang dari kaum muslimin yang mendatangi 
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Rasulullah 8, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah 
tujuh orang dari kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bani “Amr bin 
“Auf Salim Ibnu “Umair, “Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu 
Laila “Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-Najjar, “Amr bin 
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan “Abdullah bin al-Mughaffal 
al-Muzani. Sebagian orang berkata, tetapi ia adalah “Abdullah bin “Amr al- 
Muzani dan Harami bin “Abdullah saudara Bani Wagif Iyadh bin Sariyah al- 
Fazari. Mereka meminta agar Rasulullah #£ membawa mereka dan mereka 
termasuk orang yang mempunyai hajat (orang yang tidak mempunyai peng- 
hasilan yang cukup). Kemudian beliau & bersabda: 


"Aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut kalian." 


Kemudian mereka pun kembali, sedangkan air mata mereka bercucuran 


karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per- 
jalanan. 


Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain, disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah # bersabda: 


(AS Bg Vga Sya V3 Gs13 Sabah Giga 3 Aas o! ) 
"Sesungguhnya di Madinah ini terdapat beberapa kaum. Kalian tidak Bm 


lembah dan tidak juga menempuh suatu perjalanan melainkan mereka (kaum- 
kaum itu) bersama kalian." 


Para sahabat bertanya: "Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?" 


Beliau $ menjawab: (dl «tw @«&) "Benar, udzur (alasan) telah menahan 
mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia menceritakan, Rasulullah #& 
perah bersabda: 


ASP Y! Pep 0, GA 1 

CA AN 
"Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah. Kalian tidak melintasi 
lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka bersekutu 


dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit." (HR. 
Muslim dan Ibnu Majah). 


Kemudian Allah $$ mencela orang-orang yang meminta izin untuk 
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. Allah mengingatkan 
kerelaan mereka untuk tetap tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikut 


berperang, $ ox Y : H3 menga Ie Ai Lb. 5? "Dan Allah telah mengunci mati 


hati mereka, maka Pln tidak mengetahui." 
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bila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 

"Janganlah kamu mengemukakan 'udzur: kami tidak percaya lagi kepadamu, 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami, beritamu 
yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, 
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Allah memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan." (OS. 9:94) Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling 
dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka 
itu adalah najis, dan tempat mereka adalah Jahannam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 9:95) Mereka akan bersumpah 
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 
ridha terhadap mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu. (OS. 9:96) 


H 
, 
/ 
, 
/ 
Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 'udzurnya kepadamu, apa- 
/ 
/ 
/ 


Allah 9g memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di 
mana jika Rasulullah $& dan kaum muslimin kembali ke Madinah, niscaya 
225 orang munafik itu akan menyampaikan udzur mereka. 

SN an EN 5 9 "Katakanlah: Janganlah kalian mengemukakan udzur, 
kami tidak percaya lagi kepada, kalian." Yakni, kami tidak akan pernah percaya 
kepada kalian. $ » AA ra MSG 539 "Karena sesungguhnya Allah telah 


Oa Ta AA AA TN Ta C2 “3 “2 2 “2 


Om TI 
YA“ 


SA AMAL AS ALL ALS ALS ALS LSI La On Ca Ca Ta V2 Ta 2 A2 Ta Up Up A2. 2 


190 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





SITE 2SEM Y 9. SURATAT TAUBAH XS 


"2 


memberitahukan kepada kami berita kalian yang sebenarnya." Artinya, Allah 
Ta'ala telah memberitahukan kepada kami semua keadaan kalian. 

KUA, Sa Al Sp, 9 "Allah dan Rasul-Nya akan melihat pekerjaan kalian." 
Maksudnya, Allah akan memperlihatkan amal perbuatan kalian di dunia kepada 
umat manusia. $ OR Aa Ka 2G ci Je Mas - ! 9 "Kemudian 
kalian akan dikembalikan kepada yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang 
nyata. Lalu Allah memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan." 
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan 
kalian, baik maupun buruknya, serta akan memberikan balasan atas semua 
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah 88 memberitahukan bahwa orang- 
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan 
udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian 
dari mereka dengan memandang hina terhadap mereka. Karena sesungguhnya 
mereka itu kotor lagi najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhirat 
kelak, tempat kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang 
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan. 


Lebih lanjut Allah 3& memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah 
dan orang- orang yang beriman meridhai sumpah mereka: 
Hen OA SY Mop $ “Maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 
orang-orang yang fasik itu.” Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Al-fisgu berarti keluar. Bertolak dari kata tersebut, 
maka tikus itu disebut sebagai fuwaisigah, karena keluarnya ia dari tempat 
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan. Darinya pula dikatakan, 
fasagat ar-ruthbah yang berarti jika kurma itu telah copot dari tandanannya, 


rusaklah ia (fasik). 
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Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar jika tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 9:97) Diantara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang 
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia 
menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 9:98) 
Dan di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai 
jalan untuk memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya, se- 
sungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 9:99) 


Allah $£ memberitahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badui 
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih 
keras daripada masyarakat lainnya. Dan mereka lebih layak jika tidak me- 
ngetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 4& kepada Rasul-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari Rasulullah #£, 
beliau & bersabda: 


s2 Lt P1 See Ne Ae Z0. 2) 25 &- AG 0 
(AAN OI SI Sa 3 Ji KAA AN yag er II uan) 
"Barangsiapa bertempat tinggal di dusun (pedalaman), maka ia akan menjadi 


kasar. Barangsiapa berburu, maka ia akan menjadi lengah. Dan barangsiapa 
mendekati penguasa, maka ia akan tergoda (terfitnah)." (HR. Ahmad). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya 
hasan gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dani hadits ats-Tsauri.” 


Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat 
Badui (pedusunan), maka Allah 4& tidak mengutus seorang Rasul pun dari 
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dari masyarakat kota. 
Sebagaimana yang difirmmankan-Nya: | | 
bea yi 3 aKua Ta AL 5 oa Ul TU, "Kami tidak mengutus sebelum- 
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mu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk kota." (OS. Yusuf: 109). 


Setelah orang Arab Badui memberikan hadiah itu kepada Rasulullah #£, 
maka beliau memberikan balasan yang berlipat ganda sehingga ia ridha. Beliau #£ 
bersabda: 


( sapi gala GE AP ye Nian JAN Ol tanah IS) 
"Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari 


suku Ouraisy, dari suku Tsagafi, dan kaum Anshar dan orang dari suku Dausi." 


Karena mereka ini tinggal di perkotaan, di Makkah, Tha'if, Madinah 
dan Yaman. Mereka ini lebih lembut akhlaknya dari pada masyarakat Arab 
Badui, karena tabi'at masyarakat Badui itu sangatlah kasar. 


0-0. 


Ada sebuah hadits tentang masyarakat Arab Badui dalam mencium 
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, ia 
bercerita: “Ada beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah #£, 
lalu mereka bertanya: “Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian?” Para 
sahabat Rasulullah #& menjawab: “Ya” Kemudian mereka berkata: Demi Allah, 
kami ini tidak suka mencium mereka.” Maka Rasulullah #& pun bersabda: 


s 3 2 0 To. A £ 1 2 4 0 
(GI LN j AN OS ol Elbal3) 
“Apakah aku berkuasa jika Allah telah mencabut rasa kasih sayang dari kalian.” 


Sedangkan Ibnu Numair mengatakan: "Mencabut kasih sayang dari 
hatimu." 


Firman Allah 35, $ »55 A1, 9 "Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana." Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui siapa orang yang berhak 
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam 
membagikan ilmu, kebodohan, keimanan, kekufuran dan kemunafikan di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab 
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya. 


Kemudian Allah Yg memberitahukan, bahwa di antara masyarakat 

Arab Badui itu, $ 316 ix5 49 "Ada orang yang memandang apa yang diinfak- 

kannya. 4 Yaitu, di jalan Allah. 6 UX "Sebagai suatu kerugian." Yaitu, kesia- 
siaan. $ 5 JI SL vers d "Dan ia menanti-nanti marabahaya menimpa kalian." 

Maksudnya, m menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka 
menimpa kalian. $ 4! 3 san ««- $ "Merekalah yang akan ditimpa marabahaya." 

Artinya, bencana dan malapetaka itu justru akan berbalik kepada mereka 

dan menimpanya. $ —J£ x—-- NI, $ "Dan Allah Mahamendengar lagi Maha- 


2 Sedangkan menurut riwayat Imam al-Bukhari adalah sebagai berikut: "Apakah aku berkuasa 
jika Allah telah mencabut kasih sayang dari hati kalian." 
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mengetahui." Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba- 
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa-siapa saja yang berhak mendapat per- 
tolongan dan siapa yang berhak mendapatkan penghinaan. 


Firman Allah 3g selanjutnya: 

Ho Nay BA Aa2 MP GALU InE) PI FE) AU ag oh MEN Ge) $ "Dan 
di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, serta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) itu 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
do'a Rasul." Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian. 
Mereka inilah yang memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah Ta'ala 
itu sebagai salah satu jalan bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala. 
Dan denganitu, mereka mengharapkan do'a Rasul bagi mereka. $ 1) 23 Gi 
"Ketahuilah, sesungguhnya infak itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk men- 
dekatkan diri (kepada Allah)" " Maksudnya, yang demikian itu akan menjadi 
hasil bagi mereka. $ ——, j2 Al ol LS, FI AN ? "Kelak Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." 


Pp kp Ts - KAN 
KAN sa Vi Sp Sh ON aU, 
G Art XL nh SET GS -2. 


G0 ARA Ky Mel AN ima 


CI Helnatas TA AAA eri 


Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (OS. 9:100) 


Allah 88 memberitahukan tentang keridhaan-Nya terhadap orang- 
orang terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah 
atas apa yang Allah telah sediakan untuk mereka berupa surga-surga yang 
penuh kenikmatan dan kenikmatan yang abadi. 


Asy-Sya'bi mengatakan: "Yang disebut dengan as-sabigun al-awwalun 
(orang-orang terdahulu lagi yang paling pertama) adalah kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Bai'atur Ridwan pada 
tahun Hudaibiyyah." 


ss sasa aa sasa aU Sa aa Ma uu bb 
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Abu Musa al-Asy'ari, Sa'id bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin, 
al-Hasan dan Gatadah mengatakan: "Mereka adalah orang-orang yang pernah 
mengerjakan shalat dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah #£." 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi pernah menceritakan, Umar bin 
al-Khaththab pernah melewati seseorang yang tengah membaca ayat ini, 
& KI AA £ Sh JI OB, 9 “Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar.” 
Kemudian “Umar menarik tangan orang itu seraya berucap: “Siapakah yang 
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka'ab.” 
“Jangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya,” papar “Umar 
bin al-Khaththab. Setelah mendatangi Ubay bin Ka'ab, “Umar berkata: “Apakah 
benar kamu yang membacakan ayat ini demikian kepada orang ini?” Ubay bin 
Ka'ab menjawab: “Benar.” “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah #£?” 
tanya Umar. “Ya,” jawabnya. Umar berkata: “Aku melihat bahwa kami 
telah ditinggikan pada ketinggian yang tidak dapat dicapai oleh seorang pun 
sepeninggal kami.” Ubay berkata: “Ayat yang memuenkan peneguhan ter- 


$ SA 3 AK, “3 Ae Ah al p “Dan an kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Allahlah yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana” Dan juga ayat yang terdapat pada surat al-Hasyr: 

$ B0 ap Cell, $ “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 





dan Anshar).” 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Allah 86 memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang 


terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang 
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi 
terhadap pemuka sahabat setelah Rasulullah #£, yaitu sahabat pilihan dan Khalifah 
paling agung, ash-Shiddig al-Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Guhafah «5. Ada 
sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang memusuhi, 
membenci, mencaci dan mencela para sahabat yang paling mulia. Na 'udzubillah 
min dzalik. 


Yang demikian itu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik 
dan hati mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi keimanan orang- 
orang tersebut terhadap al-Gur'an, di mana mereka telah mencela orang-orang 
yang telah diridhai oleh Allah 38? Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa meridhai 
orang-orang yang diridhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela 
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh- 
Nya, memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ahlus Sunnah adalah kaum 
muttabi'un (yang mengikuti Rasulullah #£) dan bukan mubtadi'un (yang ber- 
buat bid'ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka 
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ini adalah golongan Allah Jalla wa 'ala yang beruntung dan merupakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 


NN nana »£ Ah aa 3 
BARA IN Saja YAN Ia yng 


BAAGA 2LGG NATA 


2 2 3, tt MPA 
Dp PS raperda Haa Ng FA SRI Ie 


Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang- 
orang munafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan kami siksa 
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar. 
(OS. 9:101) 


Allah $& memberitahu Rasul-Nya, Muhammad $£, bahwa di antara 
masyarakat Arab yang tinggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munafik. 
Demikian halnya di tengah- tengah masyarakat Madinah, juga terdapat orang 
orang munafik. $ GW Je 1,» $ "Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya." 
Yaitu, secara berkelanjutan dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan 
tersebut. Dari kata marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan 
maarid. Tamarrada fulan yang berarti si fulan itu melampui batas dan sombong. 


Dan firman Allah 35, $ »4x 555 4s Y ? "Engkau (Muhammad) tidak 
mengetahui mereka, tetapi Kamilah yang mengetahui mereka." Yang demikian 
itu tidak bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini: 

SIA SG, Aam H3 Ab ASN sUt3 J9 "Dan jika Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka." (OS. Muhammad: 30). 


Karena yang demikian itu termasuk masalah pemberian tanda kepada 
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti 
bahwa Nabi & mengetahui masing-masing orang munafik yang ada di sekitar- 
nya. Dan Nabi & sendiri mengetahui bahwa di antara penduduk Madinah 
yang bergaul dengan beliau terdapat juga orang munafik, meskipun beliau 
melihatnya setiap pagi dan sore hari. 


0... Aa. 


Mengenai firman Allah 8£, $ : 5 ata ? "Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali." Mujahid mengatakan: "Yaitu berupa pembunuhan dan pe- 


2 | aa 
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nangkapan." Dalam sebuah riwayat,ia mengatakan: "Yaitu berupa kelaparan 
dan siksa kubur. Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar." 


Ibnu Juraij mengatakan: "Yaitu adzab dunia dan adzab kubur. Baru 
kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu neraka." 


Sedangkan “Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab 
di dunia itu berupa harta kekayaan dan anak.” Lalu ia membacakan firman 
Allah Ta'ala, $ LI Ba mela Ae ASIN, RA Sem 55 p "Maka 
janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya 
dengan memberikan harta benda dan anak-anak itu, Allah hendak mengadzab 
mereka dalam kehidupan di dunia." (OS. At-Taubah: 55). Semua musibah 
tersebut merupakan adzab bagi mereka, sedangkan bagi orang-orang mukmin 
merupakan pahala. Dan adzab di akhirat kelak adalah di neraka. 
$ as AS Moy “ 9 "Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab 


yang besar." Mujahid mengatakan: “Yaitu neraka.” 


Diceritakan kepada kami, bahwa “Umar bin al-Khaththab &5, jika ada 
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik), 
maka ia melihat Hudzaifah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan 
menshalatkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula 
kepada kami, bahwasanya “Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada 
Hudzaifah: "Apakah aku termasuk dari mereka?" "Tidak, dan aku tidak akan 


percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu." 


An 


saka Se Pa Kena Ac 
Ga, Sta € he 
Dena Aher aaran 


Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampur-baurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 


buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 9:102) 


Setelah Allah # menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang 
tidak mau ikut berperang karena tidak menyukai dan mendustakannya serta 
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang- 
orang yang berbuat dosa yang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih 
memilih beristirahat, padahal mereka percaya dan membenarkan yang hag. 
Di mana Allah berfirman, $ , H3 Fa SO, $ "Dan ada pula orang-orang 
lain yang mengakui dosa-dosa mereka." Yakni, mereka mengakui dosa-dosa 
yang terjadi antara diri mereka dengan Rabb mereka. Sedangkan mereka juga 


Te SLS LS ALS AS ALS LS LL AS AI La In na Tn aa 2» Un pi» “») 
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mempunyai amal shalih lain yang mereka campur adukkan dengan perbuatan 
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maaf dan ampunan Allah Ta'ala. 
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku 
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur 
adukkan antara perbuatan baik dengan perbuatan buruk. 


(PAP SP AP RP 


Mujahid mengemukakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi 
Lubabah, ketika ia berkata kepada Bani @uraizhah tentang penyembelihan, 
sambil mengisyaratkan tangannya ke senanyas 


(PAP MP MP LP Ii 


Mengenai firman Allah 35, $ 0/4: 9 "Dan adapula orang-orang lain," 
Ibnu “Abbas mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi Lubabah 
dan beberapa orang dari sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah #£ 
dalam perang Tabuk." 


3 Ta Ta Ta SP AP AP M3 AP AP A3 AG 


2 TA TA TI C2 


Sebagian ulama mengatakan: "Abu Lubabah bersama lima orang 
sahabat." Ada juga yang mengatakan: "Tujuh orang sahabat." Juga ada pula 
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.” 


2 UU» U2» 2 2 2 2» ha aa “3 


“.. 


Setelah Rasulullah # kembali dari peperangan, mereka mengikat diri 
mereka di tiang-tiang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan 
seorang pun melepaskan ikatan mereka kecuali Rasulullah #£. Setelah Allah 3& 
menurunkan ayat, $ -ejik Is KA OA, 9 "Danada pula orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka." Maka beliau & pun melepaskan mereka serta 
memaafkan mereka. 


Tu 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu'ammil bin Hisyam memberitahu 
kami, Isma'il bin Ibrahim memberi tahu kami, “Auf memberitahu kami, 
Abu Raja' memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia 


berkata, Rasulullah $£ telah bersabda Jepan kami: 
Va H3 ob A5 ga Ta I 3 P3 jab oi Ah gu) 
Nai ci ai ja ah CN yaa pai ba jan Ih 
HE spa! MIS 23 5) Ar ap RN US ai LN 
an ip Yu ja Ny One ia ola — yg 8 pp PA Iya 
AT elo IE lal AG aa 5 ia ha YA GA 
(AA Ya 
"Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi 
sampai ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang 
terbuat dari emas dan perak. Lalu kami bertemu dengan beberapa orang yang 


setengah dari tubuhnya sangat bagus dibandingkan dengan orang yang pernah 
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang 
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perah engkau lihat. Kedua orang itu berkata kepada mereka: Pergi dan cebur- 
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut.” Maka mereka pun menceburkan 
diri mereka di sungai tersebut. Setelah itu mereka kembali kepada kami dan 
ternyata bagian yang jelek itu telah hilang dari diri mereka, sehingga mereka 
benar-benar dalam penampilan yang sangat bagus. Lalu kedua orang itu berkata 
kepadaku: Ini adalah surga 'Adn dan inilah tempatmu.' Lebih lanjut keduanya 
mengatakan: “Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus, 
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal 
kebaikan dengan perbuatan jelek. Allah memaafkan mereka." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara 
singkat dalam penafsiran ayat ini. 


an 0 - A- »T 33 “ A2 
ET ae Ia SP ar Ka Ati 
KAN IA S2 LI Sa AA 3 3 PA 


& 23 LA pt Ai eesaa IA Ker an 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka dan mendoslah untuk mereka. Sesungguh- 
nya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 9:103) Tidakkah mereka 
mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Mahapenerima taubat lagi Maha- 
penyayang? (OS. 9:104) 


Allah #£ memerintahkan Rasulullah & untuk mengambil zakat dari 
harta kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapat membersihkan dan men- 
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifat umum, meskipun sebagian ulama 
ada yang mengembalikan dhamir "hum" (mereka) pada kalimat amwalihim 
(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan 
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuatan buruk. Oleh 
karena itu, sebagian orang yang menolak membayar zakat dari kalangan 
masyarakat Arab, berkeyakinan bahwa pembayaran zakat kepada pemimpin 
tidak boleh, kalau toh boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah 2. Untuk 
itu mereka menggunakan dalil berupa firman Allah Ta'ala, $ rami Hi An ap 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. " 


Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebut telah ditentang oleh 
Abu Bakar ash-Shiddig dan semua sahabat Rasulullah #. Bahkan mereka terus 
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memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakat kepada Khalifah, 
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah #. Sampai- 
sampai Abu Bakar ash-Shiddig mengatakan: "Demi Allah, seandainya mereka 
menghalangiku dari anak kambing yang dulu pernah mereka tunaikan kepada 
Rasulullah $&, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu." 


Dan firman-Nya, $ le Gr ? "Dan berdo'alah untuk mereka." Maksud- 
nya, do'akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari “Abdullah bin 
Abi Aufa, ia menceritakan: 


an NP NKA Tana ka Ta Ia PAN DN DA NN A9 
SS AU JW BK OBU egale eko pa Bala, GI BI OS) 
( Ne 3g 2 
“Jika Rasulullah # menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau mendo'a- 
kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakatnya kepada beliau, maka 


beliau # pun berdo'a: Ya Allah, limpahkan rahmat kepada keluarga Abi 
Aufa.” (HR. Muslim). 


Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya ada seorang wanita 
yang mengatakan: "Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakat suamiku." Maka 


beliau & bertutur: 
(ln Sah MEA ep) 
"Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu dan kepada suamimu." 
Firman Allah 88 selanjutnya, $ — KLS YP Sesungguhnya 
do'amu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka.” Sebagian ulama" membaca 


shalatuka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang lain membacanya 
dalam bentuk mufrad (singuler (shalatuka)). 


Mengenai firman- Nya, $ XL, Ibnu “Abbas mengatakan: "Yaitu 
sebagai rahmat bagi mereka." Sedangkan Gatadah mengatakan: "Yaitu ke- 
tenangan." Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, & aw 3 ,$ "Dan Allah Maha- 
mendengar," do'amu (Muhammad). $ —& $ "Lagi Mahamengetahui." Yaitu, 
mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak mendapatkan do'amu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah, dari ayahnya, dari 
Nabi #, bahwa apabila beliau mendo'akan seseorang, maka do'a itu mengenai 
dirinya, anaknya dan cucunya. 


Firman-Nya lebih lanjut: 
$ SN IL ore 2 GA JS AM ale SIP "Tidakkah mereka mengetahui, 


bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat." 
Yang demikian itu merupakan motivasi untuk bertaubat dan mengeluarkan 


' Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad (2565), sementara ulama 
lain membaca jamak (BEE). 
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah 
Ta'ala memberitahukan, bahwa setiap orang yang bertaubat kepada-Nya, maka 
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bersedekah dari harta yang 
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah 
mengembangkan sedekah itu bagi pelakunya sehingga sebuah kurma bisa 
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah #. Dan sebagaimana diriwayatkan oleh 
ats-Tsauri dan Waki' yang keduanya dari Ibad bin Manshur, dari al-Gasim 
bin Muhammad, bahwasanya ia pernah mendengar Abu Hurairah & bercerita, 
Rasulullah # pernah bersabda: 


gen SAS ea PS SAPI GA ain st, Setan YAA ol) 
( JA aa PE 3 & 


"Sesungguhnya Allah menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangan 
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian 
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya, 
sehingga satu suap bisa menjadi seperti gunung Uhud." (HR. Al-BukhariPentahgia). 


Dan hal i itu dibenarkan oleh firman- -Nya 3s dalam al-Gur'an: 
$ Ma Aa U, at! BEA 1 Had Oo kisah JI 8 "Tidakkah mereka mengetahui, 
bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat. " 
Demikian j juga dengan firman- Nya dalam surat yang lain: 
G AKI 5 M5 9 "Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah." (OS. Al-Bagarah: 276). 


Ats-Tsauri dan al-A' masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber 
dari “Abdullah bin as-Sa-ib, dari “Abdullah bin Abi Gatadah, ia menceritakan, 
“Abdullah bin Mas'ud && berkata: "Sesungguhnya sedekah itu terletak di tangan 
Allah 38 sebelum terletak di tangan orang yang 3 menerima. " Kemudian ia 
membaca ayat, 4 SEX se en na era Jaa Ma JI 9 "Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat." 


TMP SANATA RAMAN GRI ME PAA KUA 
Nina 53 Am 9 Tera NITA LA Jas 
Za ». 3 LG z7 
CI ES Dansa 


Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang- 
orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali- 
kan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan". (OS. 9:105) 
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah J& bagi 
orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Yaitu, bahwa amal perbuatan 
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, Rasulullah #£, 
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi 
pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

$ “Ku EV Op AS 9 "Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Rabb 
Ta tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah)." 
(OS. Al-Haaggah: 18). 


Dia juga berfirman, $ TAM JL “$$ "Pada hari segala rahasia ditampak- 
kan." (OS. Ath- -Thaarig: 9). Selain itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala juga 
berfirman, $ 5x He)? “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam 
dada.” (OS. Al-“Aadiyat: 10). Dan Allah Ta'ala terkadang menampakkan 
semuanya itu bagi umat manusia di dunia. Imam al-Bukhari menceritakan, 
“Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Jika, engkau kagum pada, kebaikan amal 
seseorang, maka ucapkanlah, $ 0,5, 8,25, Aden AD GS KS $ “Berbuat- 
lah kalian, niscaya Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang beriman akan 
melihat pekerjaan kalian itu." 
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Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan 
Allah: ada kalanya Allah akan mengadzab mereka dan ada kalanya Allah 
akan menerima taubat mereka. Dan Allah Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 9:106) 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Tkrimah, adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan: 
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah tiga orang yang tidak 
mau bertaubat. Mereka itu adalah Murarah bin ar-Rabi', Ka'ab bin Malik dan 
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama 
orang-orang yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahat, 
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan.” 
Dan di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan diri di beberapa 
tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan para sahabatanya. 
Ada juga sekelompok orang yang tidak melakukan hal itu. Mereka ini adalah 
ketiga orang tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat diri 
di tiang itu lebih dahulu diturunkan daripada ayat taubat yang berkenaan 
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat keuga orang itu ditangguhkan sampai 
ayat berikut ini diturunkan, $ MRI: gu AA 5 AD ae A1 ud ? "Sesungguh- 
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nya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang 
Anshar. "Dan firman-Nya: 

& Hang UK Nan Pn Lis 1S) aa Peta Pen) 3 ee, $ "Dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, sehingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu Inas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa)." (OS. At-Taubah: 118). 


Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan hadits 
Ka'ab bin Malik. 


Dan firman-Nya, $ «S5 An, mela CA Ula Aa Ul» "Adakalanya 
Allah akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat 
mereka." Maksudnya, mereka berada di bawah pemaafan Allah. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan melakukan yang ini (menyiksa) kepada mereka 
dan jika Allah berkehendak lain, Allah akan melakukan yang itu (menerima 
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. $ Ka Pan Ap 
"Dan Allah Mahamengetahwi lagi Mahabijaksana." Yakni, Allah (36) mengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang berhak "mendapatkan 
maaf. (e—S-) Yaitu, bijaksana dalam perbuatan dan ucapan-Nya. Tidak ada 
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah 


semata. 
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Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang mukmin, 
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya) (OS. 9:107) Janganlah kamu 
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shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang di- 
dirikan atas dasar tagwa (mesjid @uba), sejak hari pertama adalah lebih 
patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. (OS. 9:108) 


Sebab turunnya ayat yang mulia ini adalah, bahwasanya di Madinah, 
sebelum kedatangan Rasulullah $£ ke sana, terdapat seseorang yang berasal dari 
suku Khazraj yang bernama Abu “Amir ar-Rahib. Yang pada masa Jahiliyah, 
ia beragama Nasrani. Ia juga mempelajari ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah- 
nya. Ia mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku 
Khazraj. 


Setelah Rasulullah # datang ke Madinah dalam rangka berhijrah, kaum 
muslimin pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunyai kalimat yang 
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka 
Abu “Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per- 
musuhan. Lalu ia pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari 
kalangan kaum musyrikin suku Guraisy, guna mengobarkan api peperangan 
terhadap Rasulullah #. Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang 
yang sejalan dengannya dari masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter- 
jadinya perang Uhud, maka terjadilah apa yang dialami oleh kaum muslimin 
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah 8&, hingga akhirnya, akhir 
yang baik berpihak kepada orang-orang yang bertakwa. 


Si fasik ini, Abu “Amir ar-Rahib telah menggali beberapa lubang di antara 
barisan kaum muslimin dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah #£ terperosok 
ke salah satu lubang tersebut. Dan pada hari itu beliau terkena serangan, se- 
hingga wajahnya terluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah, 
kepala beliau $& pun terluka. 


Selanjutnya Abu “Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan 
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya 
mendukung dan menyepakatinya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya, 
mereka mengatakan: "Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik, 
hai musuh Allah." Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu ia kembali seraya 
berkata: "Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah tertimpa keburukan." 
Dan Rasulullah # sendiri telah mengajaknya ke jalan Allah Ta'ala dan mem- 
bacakan kepadanya beberapa ayat al-Our'an sebelum pelariannya. Namun, 
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah #& 
menyumpahinya supaya mati di tempat yang jauh dan terusir. Maka do'a 
beliau pun terkabulkan. 


Setelah orang-orang selesai mengikuti perang Uhud dan setelah Abu 
“Amir melihat reputasi Rasulullah # semakin melambung dan harum, ia 
melarikan diri kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada- 
nya dalam memerangi Rasulullah &. 
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta 
memberikan tempat di sisinya. Setelah itu, Abu “Amir menulis surat kepada 
beberapa orang pengikutnya dari kaum Anshar yang terdiri dari orang-orang 
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. Ia menjanjikan dan memberi- 
kan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa pasukan 
untuk menyerang Rasulullah #£, menyerang dan menyingkirkannya seperti 
semula. Ia memerintahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk 
menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan 
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya. 


Setelah itu, mereka mulai mendirikan masjid yang berdekatan dengan 
masjid Guba'. Maka mereka pun membangun hingga selesai sebelum kepergian 
Rasulullah # ke Tabuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah # 
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalat di masjid mereka itu. Agar 
dengan shalat beliau tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh 
masjid mereka itu. Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut 
diperuntukkan bagi kaum dhu'afa' dan mereka yang hidup dalam kesulitan 
di musim dingin. Kemudian Allah && melindungi beliau dari shalat di masjid 
mereka tersebut, beliau bersabda: 


Aa en ee Ar LA Oa B 
(AN Oh an BIOS ab SU) 


"Sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan dan insya Allah sekembali 
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian." 


Setelah Rasulullah # dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan 
selang waktu satu atau setengah hari, Jibril turun dan memberitahukan tentang 
masjid Dhirar itu, serta niat mereka dalam membangunnya berupa kekufuran 
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum muslimin di masjid mereka, yaitu 
masjid Guba' yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berazaskan takwa. 


Kemudian Rasulullah #£ mengutus sejumlah orang ke masjid mereka 
(masjid Dhirar) untuk merobohkannya sebelum kedatangan beliau ke Madinah. 
Dan firman Allah 35, $ 3, 9 “Mereka sesun gguhnya bersumpah. ? Yaitu, 
orang-orang yang membangun masjid Dhirar. $ Ll Y W55J o| $ “Kami 
tidak menghendaki selain kebaikan.” Maksudnya, kami tidak menghendaki 
pembangunan masjid tersebut melainkan kebaikan dan sebagai bentuk kasih 
sayang kepada sesama manusia. 


Allah 885 berfirman, $£ 0/1 ala Ag AN M,$ "Dan Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pend ' Yaitu, dalam maksud dan 
niat yang mereka canangkan. Sebenarnya mereka membangun masjid tersebut 
dimaksudkan untuk menimbulkan berbagai kemudharatan pada masjid Guba', 
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang mukmin dan untuk 
pengintaian orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Ia itu adalah Abu “Amir, seorang yang fasik yang diberi sebutan ar-Rahib 
(pendeta). Semoga Allah melaknatnya. 
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Firman Allah 38 selanjutnya, $ If 45 S3 Y$ Janganlah kamu mengerja: 
kan shalat di masjid itu selama-lamanya.” Rasulullah # dan para pengikutnya 
dilarang mengerjakan shalat di masjid tersebut untuk selamanya. Dan Allah 
memerintahkan beliau supaya shalat di masjid Guba' yang dibangun dari sejak 
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk 
menyatukan kalimat orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan 
tempat kembalinya orang-orang Islam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
badai Pe ea an SI? "Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa (masjid Guba') sejak hari pertama, adalah lebih patut 
bagimu mengerjakan shalat di dalamnya." Konteks ayat ini adalah menjelaskan 
kedudukan masjid Ouba'. Oleh karena itu, di dalam sebuah hadits shahih 
disebutkan bahwa Rasulullah $& perah bersabda: 


(BPA 23 Ama SOLO) 
"Shalat di masjid Ouba' itu seperti umrah." (HR. Ibnu Majah (No. 1411)Pent), 
Dan dalam hadits shahih pula disebutkan: 


(Sby SL) 53 Ian pH OS EA Iya) Ol) 


"Rasulullah # pernah mengunjungi masjid Ouba' baik dengan berkendaraan 
maupun dengan berjalan kaki." 


Ibnu Jarir menceritakan, Muhammad bin Imarah al-Asadi memberitahu 
kami, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad, 
dari Syarahbil bin Sa'ad, ia menceritakan: “Aku pernah mendengar Khuzaimah 
bin Tsabit mengatakan, telah turun ayat ini: 

4 AK MA 33 lo Jk, 6 "Di dalamnya ada orang: orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih." Lalu 
orang-orang membersihkan dubur mereka dari kotoran.” 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Muhammad bin “Abdullah 
bin Salam, ia menceritakan, Rasulullah # pernah mendatangi OGuba', lalu 


beliau & bersabda: 
NA TanE Tesen ae PN SENNNN a EN NUN AGA NT 
(Er IS ek 3 SE TUM) 
"Sesungguhnya Allah && telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal 
bersuci. Apakah, kalian tidak mau memberitahuku?" Yaitu firman Allah #£, 


Saat oi og Jk 5 8 "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersih- 
kan diri." 


Mereka pun menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mendapat- 


Gs ba telah ditetapkan kepada kami di dalam Taurat, yaitu istinja' dengan air." 


& Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fadhlu Masjidi duba'. Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Ibnu “Umar. 
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Sekelompok ulama salaf secara tegas menyebutkan, bahwa masjid yang 
dimaksud pada ayat itu adalah masjid Guba'. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh “Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu “Abbas. Juga diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari az- 
Zuhri, dari “Urwah bin az-Zubair. Juga dikemukakan oleh “Athiyyah al-Aufi, 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri dan dinukil 
oleh al-Baghawi dari Sa'id bin Jubair dan @atadah. 


Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, bahwa masjid Rasulullah # 
yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di 
atas pondasi takwa. Hadits ini shahih. 


Antara ayat dan hadits tersebut tidak terdapat pertentangan sama sekali, 
karena jika Masjid Ouba' dibangun atas dasar ketakwaan sejak hari pertama 
pembangunannya, maka Masjid Rasulullah #& adalah lebih patut untuk itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ishag bin Isa memberitahu kami, Laits 
memberitahu kami, Imran bin Abi Anas memberitahuku, dari Ibnu Abi Sa'id, 
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan: 
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“Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dibangun di 
atas dasar takwa dari sejak hari pertama pembangunannya. Salah seorang di 
antaranya berkata: Masjid itu adalah Masjid Ouba'.' Sedangkan yang lainnya 
berkata: Ia adalah Masjid Rasulullah #. Maka Rasulullah #& bertutur: Ta adalah 
masjidku.” 


. 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam 
an-Nasa'i, dari Outaibah, dari al-Laits. Imam at-Tirmidzi menshahihkan hadits 
ini. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Sekelompok ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa masjid itu 
adalah masjid Nabi #. Keterangan tersebut diriwayatkan dari “Umar bin al- 
Khaththab dan puteranya (“Abdullah bin “Umar), Zaid bin Tsabit, Sa'id bin 
al-Musayyib. Dan pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dan firman-Nya: 
: Ha SA Teman Bo : NAN Yara a “ga Pak, Kana Nik Tt 
HAN DA Ol Opa Jbey A8 AB 3 OGAN (3 Jala SEN AE Gasal Kec P 


Sa A| 
“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Guba') sejak hari 
pertama adalah lebih patut bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang- 
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orang yang bersih.” Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalat di masjid- 
masjid lama yang sejak awal pembangunannya didasarkan untuk ibadah kepada 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama 
jama'ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taat yang senantiasa me- 
melihara dan menyempurnakan wudhu', serta menghindarkan diri dari ber- 
bagai macam kotoran. 


» & Go .. . G3 Po 2 25 14 

Haa aa Ong ha GB GK Ga SA 
& 
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Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 
itu jatuh bersama-sama dengannya ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 9:109) 
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 9:110) 


Allah #£ berfirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid 
atas dasar takwa dan keridhaan kepada Allah, dengan orang yang membangun 
masjid dengan tujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah 
orang-orang yang beriman, serta untuk tempat mengintai mereka yang me- 
merangi Allah dan Rasul- -Nya sejak awal. Sebenarnya, orang-orang itu men- 
dirikan bangunan di di tepi jurang yang runtuh: 
$ bi 3 Kas A8, "KV $$ "Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengannya ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim." Maksudnya, Allah tidak akan memperbaiki 
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan. 


Jabir bin “Abdillah mengemukakan: "Aku melihat asap keluar dari 
masjid yang dibangun untuk memberikan mudharat pada masa Rasulullah #&." 


Firman Allah 36, $ —ai 5, ag 5g si AI Ike Y? “Bangunan- 
bangunan yang mereka dirikan'itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam 
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hati mereka.” Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hati mereka, karena 
keberanian mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela itu, akan me- 
nimbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah 
anak sapi yang telah meresapi kecintaan padanya. 


Dan firman-Nya, $ -& 6 abi ol V9 "Kecuali bila hati mereka itu telah 
hancur." Yaitu, berupa kematian mereka. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi 
Tsabit, adh-Dhahhak dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta beberapa 
ulama salaf. & »4£ AI, 9 "Dan Allah Mahamengetahui." Yaitu, terhadap semua 
amal perbuatan makhluk-Nya. $ »&- $ "Lagi Mahabijaksana." Yaitu, dalam 
memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan. 


BA Ag NAN EN GAN 
'd 
FP 32X, LA ge G8 LX 2G 2. 
STA ne EA Jaa OR LA 
» Lot or Ht Pa AAN : £ 
emak Near Ha anal 3 US 
ana Kia Iya 2 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah, lalu mereka membunuh atan terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Gur'an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual-beli yang telah kamu lakukan itu dan itulah kemenangan yang 
besar. (OS. 9:111) 


Allah 86 memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri 
dan harta benda hamba-hamba-Nya yang beriman, karena mereka telah rela 
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan surga. Yang demikian 
itu merupakan karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya. Allah berikan ganti 
yang lebih baik kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang 
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri dan @atadah mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah telah membeli mereka. Demi Allah, harga mereka men- 
jadi sangat mahal." 
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Syamir bin “Athiyyah mengatakan: "Tidak ada seorang muslim pun 
melainkan di lehernya terdapat bai'at. Ia akan penuhi bai'at itu, atau ia mati 
membawa bai'at tersebut." Kemudian Syamir membacakan ayat di atas. Oleh 
karena itu dikatakan, “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, maka Allah 
akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya.” 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi dan juga ulama lainnya menceritakan, 
bahwa “Abdullah bin Rawahah &5 pernah berkata kepada Rasulullah #& pada 
malam “Agabah: 


(“Tb 0 Ui IMS Ea) 


"Berikanlah syarat kepada Rabbmu dan kepada dirimu sendiri apa yang engkau 
kehendaki." 


Maka beliau #& bersabda: 
Ka AI Ol emil ph lg . wi psi Ng oki Ot Hb) 


( Trat Ka Bi Aa Ope 


“Aku mensyaratkan untuk Rabbku agar kalian selalu beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan 
untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri 
kalian dan harta kalian.” 


Para sahabat bertanya: "Apa yang akan kita peroleh jika kami mengerja- 
kan hal itu?" Beliau # menjawab: "Surga." 


Mereka berkata: "Jual-beli yang menguntungkan. Kami tidak akan 
membatalkan." Maka turunlah ayat, $ emil Inapat La SAM MA Si p "Sesungguh- 
nya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka. " 


Firman Allah 35, $ 2,4, 5 SES M Jaa H , 0 Pa » "Mereka berperang 
di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau (AN ' Maksudnya, baik mem- 
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal tersebut terjadi pada diri mereka, 
maka wajib bagi mereka surga. Oleh karena itu, di dalam kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 


daa 9 aa Se MEA an SP aa Ii) 


IV IU Ra GP sa dia d! ke antik 28 Ob 


( Has 5 A 3 
"Allah menjamin orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana ia tidak pergi 
melainkan untuk berjihad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku. Jika 
ia meninggal dunta, maka Allah akan memasukkannya ke surga atau mengembali- 
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kannya ke rumah di mana ia berangkat dengan memperoleh pahala atau 
ghanimah (harta rampasan perang)." 

Dan firman-Nya, $ AN, ISI #3 3 2 ae, d “Sebagai janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan al-Gur'an.” Yang demikian 
itu merupakan penegasan bagi janji tersebut sekaligus sebagai berita, bahwa 
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada 
para Rasul-Nya di dalam kitab-kitab-Nya yang besar, yaitu Taurat yang di- 
turunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada “Isa, dan al-Our'an yang 
diturunkan kepada Muhammad #£. 


Firman- -Nya lebih lanjut, $ M 55 sn45 H4 1A) 9 “Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain dari Allah$” Karena sesungguhnya Allah tidak 
akan pernah mengingkari j janji. Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya 
berikut ini, $ ta M 2 JA 5 P "Dan siapakah orang yang | lebih benar 
perkataannya dari Allah?" (9S. An-Nisaa': 87). £ 38 Ml 24 SKA 52, $ “Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? (GS. An-Nisa': 122). 


Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
£ anal ad POLA PEN sa Sa YEL 9 "Maka bergembiralah dengan jual: 
beli yang telah kalian lakukan itu dan itulah kemenangan yang besar." Artinya, 
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan isi perjanjian itu bergembira 
dan Allah && pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan 
yang besar dan kenikmatan yang abadi. 


24 Ii Ing c » A At AA 7 5G . 
AN AK AN ii AI 
Io Lon aa Da Jen ja 


A 22 83G 4 - P3 A4 


(Mereka itu adalah) orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, memuji 
(Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf 
dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. 
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin itu. (OS. 
9:112) 


Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang yang beriman yang 
jiwa dan hartanya telah dibeli oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji dan 
karakter yang mulia. 6 5,“ $ "Orang-orang yang bertaubat," dari segala 
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuatan keji. 
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$ Oo, $ “Yang beribadah.” Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah 
kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdiri dari 
perbuatan dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah 
pujian. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0 »4— Jl 9 “Yang memuji 
Allah.” Adapun ibadah dalam bentuk perbuatan (di antaranya) adalah puasa, 
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa 
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah yang dimaksud 
dengan as-siyahah dalam ayat di atas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$£ 0 LL $ “Yang berpuasa,” sebagaimana Allah Ta'ala telah mensifati hal 
tersebut pada isteri-isteri Nabi #£, yaitu dalam firman-Nya, $ SEL $ “Dan 


isteri-isteri yang berpuasa.” Demikian juga halnya dengan ruku' dan sujud. : 


Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalat. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 0 dx O#SVJ P “Yang ruku', yang sujud.” Dengan ibadah 
tersebut mereka memberi manfaat kepada makhluk Allah dan menunjukkan 
jalan kepada mereka menuju ketaatan kepada-Nya, yaitu dengan menyuruh 
mereka berbuat baik dan mencegah mereka berbuat mungkar dengan disertai 
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula 
yang seharusnya ditinggalkan. Ia pun akan senantiasa memelihara ketentuan- 
ketentuan Allah $$ yang menyangkut soal halal dan haram, baik menurut 
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah 
kepada Rabb yang hag dan memberikan nasihat kepada sesama makhluk-Nya. 
Oleh karena itu, Allah T'ala berfirman, $ dl s9 "Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman itu." Karena iman itu mencakup 
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagi orang-orang yang menghiasi 
diri dengan sifat-sifat tersebut. 
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 


9. SURAT AT TAUBAH X KE DIDI 


P2 SLS SS LS AS AS ALS ASASI La na aa 2 2 na 2 “Un. 


DA LP SAS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AK “an Ca 2 2 Ia 2 Ca 2 Ta aU aU 


og 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





MM PDP CP JP bi 














musyrik itu adalah kaum kerabatf(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya 
orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam. (OS. 9:113) 
Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim, bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. (OS. 9:114) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib, dari ayahnya, ia 
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi # menemuinya 
ketika itu Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah sedang berada di sisinya, 
lalu beliau #& bersabda: 


Lo mt PAN LA 0 5. See 
(BM Ep Ubi MIN Bei) 


Wahai pamanku, ucapkan, Laa Ilaaha Illallah (tiada Ilah selain Allah), sebagai 
kalimat yang aku akan membelamu di sisi Allah 4&.” 


Kemudian Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah berkata: Hai 
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama “Abdul Muththalib?' Maka Abu 
Thalib pun berkata: “Aku tetap memeluk agama Abdul Muththalib.' Selanjut- 
nya Nabi # bersabda: 


pa" Lo Oak ) 
Sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.” 


Maka turunlah ayat: 
0 IE OT bena 0- AI an PLAN us (en INA ET IbiU 20 3 An - 
SLB BA 3 IE Oa ae Uti Ol Lia Ca ea os SP 


& Ai 
"Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-oran g musyrik 
itu adalah pen ghuni neraka Jahim. "Ta mengemukakan, dan pada saat itu turun 
pula ayat, $ sUi5 usai 3 Re ta DSA YP "Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, akan tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang Allah kehendaki." (OS. Al-@ashash: 56). 


Hadits tersebut di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 
ia menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi #& dan kami tengah dalam suatu 
perjalanan, lalu beliau menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000 
orang penunggang. Kemudian beliau mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah 
itu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang 
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berlinang. Kemudian Umar bin al-Khaththab mendekati beliau serta menebus- 
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: "Ya Rasulullah, apa yang 
terjadi padamu?" Beliau #£ menjawab: 


2 BE GE Taj BL AM ebi PB Uh 
SPI dapa II SER IN PS SU 
(eta WAS, pe ON PPN PAP 23 “A— 1 

(A3 Ng ad Ia Ea ey el BNN KN SAN Gpp 293 


"Sesungguhnya aku telah memohon kepada Rabbku 8g agar aku dibolehkan 
memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizinkanku. Maka 
kedua mataku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan kepada ibuku 
dari api neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian, dulu 
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian 
supaya dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian 
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, 
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu 
aku juga pernah melarang kalian minum dari bejana secara langsung, sekarang 
minumlah dari bejana apa pun yang engkau sukai dan janganlah kalian meminum 
minuman yang memabukkan." Wallahu a'lam. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat 
ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat 
ini. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak memohon ampunan bagi 
orang-orang yang sudah meninggal di antara mereka, tetapi mereka tetap me- 
mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup sehingga mereka 
meninggal dunia. Lalu Allah menurunkan ayat, $ &Y AJ) (use OS 9 

"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya." Mengenai 
ayat ini, Gatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwasanya ada be- 
berapa orang sahabat Nabi #& berkata: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di 
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuat baik kepada tetangga, 
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan 
memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi mereka?" 
Maka Nabi # bersabda: 


(AA | FERI S AI PN 3 


"Boleh, demi Allah, sesungguhnya sa pun memintakan ampun untuk ayahku, 
sebagaimana Ibrahim juga memintakan ampun untuk ayahnya." 


“20 


Kemudian Allah menurunkan ayat: 
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“Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni neraka Jahannam.” Selanjutnya Allah $& memberikan 
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Ibrahim untuk ayahnya, 
di mana Allah Ta'ala berfirman, $ &Y sa) Maa IS CP "Dan permintaan 
ampun dari Ibrahim (kepada Allah) utuk bapaknya." 


Lebih lanjut @atadah mengatakan, diceritakan kepada kami, bahwa 
Nabiyyullah Muhammad & pernah bersabda: 
Tn  L L to 
(On II FIB) 
"Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa kalimat." 


Dan ats-Tsauri juga menceritakan, dari asy-Syaibani, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: "Ada seorang Yahudi yang meninggal 
dunia, sedang ia mempunyai seorang anak muslim, tetapi ia tidak ikut pergi 
menghantarkan (orang tua)nya." Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu 
“Abbas, maka ia pun mengatakan: "Yang seharusnya ia lakukan adalah meng- 
hantarkannya, menguburkannya dan mendo'akan kebaikan baginya selama 
ia masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia, maka ia serahkan pada 
keadaannya." Kemudian ig membacakan: 
$ Ia he MS EL ai LP NA | matah EL SSP Dan 
permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untk bapaknya, Gak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri darinya.” Yang berarti tidak mendo'akannya. 


Keshahihan hadits tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan juga perawi lainnya, dari “Ali &&, ia menceritakan, 
ketika Abu Thalib meninggal dunia, kukatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
pamanmu yang sudah tua lagi sesat itu telah meninggal dunia." Maka beliau #£ 


bersabda: 
(eat H Eb His Yaya) 
— "Pergi dan jangan bicara apa pun, sehingga engkau datang padaku." 
Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Aku tidak meninggalkan shalat 


(jenazah) atas seorang dari ahlul giblah (yang berkiblat atau shalat), meskipun 
atas seorang wanita Habasyah yang hamil akibat Nan zina, karena aku 


ga San Ta 


"Tidak nana Lan Nabi dan Ta orang yan g Ta buka ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik." Dan firman-Nya: 
kh pe TO Cu "Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 


adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya." Ibnu “Abbas mengata- 
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kan: "Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga 
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim pun melepaskan diri darinya." 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia, 
ia melihat dengan jelas, bahwasanya ia adalah musuh Allah. Hal senada juga 


dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, @Gatadah dan ulama lainnya. 


Dan firman-Nya, $ -& 1 AG — A Dj “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut betinga lagi penyantun.” Sufyan ats-Tsauri dan 
beberapa ulama lain bercerita, dari “Ashim bin Bahdalah, dari Zur bin Hubaisy, 
dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: “Al-awwah berarti orang-orang 
yang berdo'a.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari beberapa sisi dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia 
menuturkan: “Ketika Nabi #£ duduk, ada seseorang yang bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah arti al-awwah?” Beliau $ menjawab: “(£ Sasa) Orang yang tunduk 
patuh.” 


Kemudian beliau 8 membacakan, $ -- 1 A1 aa Ol b “Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hipaya lagi penyantun.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu 
al-Mubarak, dari “Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata- 
kan: “Al-awwah ialah, yang merendahkan diri dalam berdo'a.” 
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Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka 
apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Mahamengetahmni segala 
sesuatu. (OS. 9:115) Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. (OS. 9:116) 
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Allah 8 berfirman, sekaligus memberitahukan tentang diri-Nya yang 
mulia dan hukum-Nya yang sangat adil, yaitu, bahwa Allah tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampaikan kepada mereka, 
sehingga hujjah dapat Siregalekan atas mereka. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala, $ Pa » Hate 3? "Danadapun kaum Tsamud, maka mereka telah 
Kami beri petunjuk." (OS. Fushshilat: 17). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ “Ala Sp a23 ye Ia KING LN ug ? "Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka." Mujahid mengatakan: “Yang demikian itu merupakan 
penjelasan Allah 8& bagi orang-orang yang beriman untuk tidak memohonkan 
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi 
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-Nya secara umum. Maka 
kerjakan atau tinggalkanlah.” 


Ibnu Jarir mengemukakan, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak 
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian 
lakukan untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia di antara 
kalian, setelah sebelumnya Allah memberikan petunjuk kepada kalian dan 
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Sampai 
Allah memberikan larangan kepada kalian, maka kalian harus meninggalkan- 
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuatu, lalu 
kalian mengerjakannya, maka kalian tidak akan dihukumkan sesat, karena 
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan 
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia 
tidak dapat disebut sebagai orang yang taat atau tidak taat (durhaka) atas apa 
yang tidak diperintahkan atau dilarang baginya." 
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"Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Allah menghidup- 
kan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagi kalian 
selain Allah." Ibnu Jarir mengatakan: “Ayat ini merupakan dorongan dari 
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dalam memerangi orang- 
orang musyrik dan raja-raja yang kafir. Mereka (orang-orang yang beriman) 
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan 
mereka tidak pernah merasa takut kepada musuh-musuh-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada pelindung selain Allah dan tidak ada penolong bagi mereka selain 
Allah semata.” 
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Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang 
kepada mereka. (OS. 9:117) 


Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun 
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk 
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terik 
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah 
bin “Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada “Umar bin al-Khaththab 
berkaitan dengan situasi sulit. Maka “Umar bin al-Khaththab berkata: “Kami 
pernah pergi bersama Rasulullah $&£ menuju ke Tabuk pada saat musim panas. 
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke- 
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada 
seseorang yang pergi mencari air, maka ia tidak kembali sehingga ia mengira 
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang menyembelih untanya untuk 
memeras kantong airnya kemudian meminumnya.” 


Lalu, Abu Bakar ash-Shiddig berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Allah 38 telah biasa memberikan kebaikan kepadamu dalam do'a, maka do'a- 
kanlah kami." Maka beliau & berkata: ($$ 5) Apakah engkau menyukai 
hal itu?” 


"Ya," jawab Umar. Kemudian beliau $ mengangkat kedua tangannya 
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langit 
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenuhi semua wadah 
yang mereka miliki. Setelah itu kami pergi untuk melihat, namun kami tidak 
mendapatkan awan melintasi pasukan. 


, Mengenai firman-Nya: u 2. , 
LA Tata GA AN MAN 3 NE dp “Sesungguhnya 
Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang 
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan.” Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu kesulitan dalam hal nafkah, kendaraan, bekal dan air.” 
Kb SB RIS aki 3 p “Setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling.” Yaitu, dari kebenaran dan ragu terhadap agama Rasulullah &£, serta 
menggoncang orang-orang yang mendapat kesulitan dan penderitaan dalam 
perjalanan dan peperangan. $ -ee € « ? “Kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu.” Ibnu Jarir mengemukakan, kemudian Allah menganugerahi 
kesempatan bertaubat kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan 
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di atas agamanya. $ 3 TP & SIP “Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang kepada mereka." 
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Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi meraka, padahal 
bumi itu Inas dan jiwa merekapun telah sempit (vula terasa) oleh mereka, 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang 
Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 9:118) Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar. (OS. 9:119) 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'gub bin Ibrahim memberitahu kami, 
anak saudaraku: az-Zuhri Muhammad bin “Abdullah memberitahu kami, dari 
pamannya, Muhammad bin Muslim az-Zuhri, “Abdurrahman bin “Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa “Ubaidillah bin Ka'ab bin 
Malik, yang merupakan komandan Bani Ka'ab dan ketika itu ia buta. Ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya, 
ketika ia tidak pergi berperang bersama Rasulullah $ dalam perang Tabuk. 
Lalu Ka'ab bin Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dari Rasulullah #£ 
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku 
pernah tidak ikut berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun 
yang mencela ketidakberangkatanku dalam perang Badar tersebut. Rasulullah #£ 
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Ouraisy, sehingga Allah mem- 
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada waktu yang 
tidak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah #& 
pada malam “agabah, yaitu ketika kami benar-benar yakin pada Islam. Dan 
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar, 
karena perang Badar itu lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun 
ketika aku tidak ikut perang bersama Rasulullah #& pada perang Tabuk, aku 
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belum pernah sekuat dan semudah pada waktu aku tidak turut pada perang 
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan 
dua binatang kendaraan. Dan pada saat perang Tabuk itu aku memperoleh 
dua kendaraan. Dan Rasulullah $£ setiap kali hendak berangkat berperang, 
beliau sembunyikan perang itu kepada sesuatu yang lain, demikian pula dalam 
perang Tabuk tersebut. Rasulullah $# berperang pada musim panas yang sangat 
terik, menempuh perjalanan yang sangat jauh lagi sulit juga di padang tandus 
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau 
menyerahkan urusan kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap meng- 
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah 
yang hendak dituju. Kaum muslimin yang pergi bersama Rasulullah # ber- 
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.” 


.- 


SA A3 


Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak absen me- 
ngira bahwa perbuatannya itu tidak akan diketahui, selama tidak diturunkan 
wahyu dari Allah 8 mengenai dirinya. Rasulullah & menjalankan perang 
Tabuk itu ketika musim pematangan buah-buahan dan naungan. Dan aku 
lebih menyukai hal itu. Kemudian Rasulullah #& bersama orang-orang yang 
beriman mempersiapkan diri. Maka aku pun mulai bersiap-siap bersama 
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuatu pun dari 
persiapanku tersebut. Kemudian aku berkata pada diriku sendiri: Jika mau, 
aku mampu melakukan hal tersebut.” Keadaan seperti itu membayangiku 
sampai kesungguhan persiapan orang-orang pun berjalan terus. Pada pagi 
harinya, Rasulullah $ dan kaum muslimin bersiap-siap, sementara aku belum 
mempersiapkan apa pun. Kukatakan: “Aku akan bersiap-siap setelah satu atau 
dua hari dan kemudian menyusul mereka.” Ketika keesokan harinya tiba 
dan kaum muslimin telah berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan. 
Kemudian aku kembali dan belum mempersiapkan sesuatu pun. Pada pagi 
berikutnya, aku pun kembali, namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu 
pun. Hal seperti itu terus-menerus terjadi padaku hingga kaum muslimin telah 
pergi jauh dan melangsungkan perang. Kemudian aku berkeinginan untuk 
pergi dan menyusul mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal tersebut, lalu 
hal itu tidak ditakdirkan bagiku. Jika aku keluar bergabung dengan orang- 
orang (yang berada di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah #&, maka 
aku akan merasa sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik 
yang cacat agamanya, atau orang-orang yang udzur untuk pergi ke medan perang. 
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Rasulullah $ tidak ingat kepadaku kecuali setelah beliau sampai di 
Tabuk. Kemudian beliau #£ bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah- 
tengah orang banyak: (SL ( S Jd L) “Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab 
bin Malik? 

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkata: “Ya Rasulullah, ia ter- 


tahan oleh kemurtadannya dan pandangan terhadap isterinya.' Setelah itu, 
Mu'adz bin Jabal berkata: Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi 
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang 
baik” Maka Rasulullah $ pun terdiam.” 


Lebih lanjut Ka'ab bin Malik berkata: “Setelah terdengar olehku bahwa 
Rasulullah & telah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada 
diriku. Kemudian aku mulai mengingat-ingat untuk berbohong dan aku berfikir, 
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau. Maka untuk 
hal itu, aku pun meminta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan 
bahwa Rasulullah $ telah datang, maka lenyaplah pikiran bathil dari diriku, 
kusadari pula bahwa aku tidak dapat menyelamatkan diri dari beliau sama 
sekali dan aku bertekad untuk mengatakan yang sejujurnya kepada beliau. 
Maka pada saat dini hari, Rasulullah # pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan 
beliau, setiap kali datang dari perjalanan, beliau selalu mengawali kedatangan- 
nya dari masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat, selanjutnya beliau duduk 
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa 
orang yang tidak ikut berperang mendatangi beliau. Mereka mulai mengemuka- 
kan alasan dan bahkan bersumpah kepada beliau. Jumlah mereka sekitar 80 
orang lebih. Maka Rasulullah #& pun menerima alasan lahiriyah mereka dan 
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka 
rahasiakan kepada Allah 4s. Hingga akhirnya aku datang. Setelah mengucap- 
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan 
kemudian beliau berkata kepadaku: (JW) "Kemarilah." 


Maka aku mendatangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau #& 


berkata: 
(MP HA SI II AE L) 


“Apa yang telah membuatmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli 
perlengkapan?” 


Aku menjawab: Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi 
selain dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk 
melepaskan diri dari murkanya dengan suatu alasan. Engkau telah memberikan 
kesempatan untuk pembelaan, namun aku, demi Allah aku menyadari, jika 
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya engkau akan 
meridhainya untukku dan Allah nyaris murka kepadamu karena membelaku. 
Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu- 
kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhnya aku mengharapkan 
hukuman perbuatanku itu dari Allah 4&. Demi Allah, aku tidak memiliki 
alasan. Demi Allah, aku tidak pernah merasa lebih luas dan lebih mudah pada 
saat tidak ikut berperang bersamamu.” Kemudian Rasulullah # bersabda: 
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“Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah 
sehingga Allah memutuskan persoalanmu.' 
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Maka akupun berdiri dan kemudian beliau beranjak menuju beberapa 
orang dari Bani Salamah. Lalu mereka mengikutiku dan selanjutnya mereka 
berkata kepadaku: Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber- 
buat dosa sebelum ini. Engkau tidak mampu membuat-buat alasan kepada 
Rasulullah # seperti alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lainnya yang 
tidak ikut berperang. Sesungguhnya cukuplah istighfar (permohonan ampunan) 
oleh Rasulullah # untuk menghapus dosamu itu. 


Ka'ab mengatakan: Demi Allah, mereka masih terus memberikan 
semangat kepadaku hingga aku berniat untuk kembali kepada beliau, lalu 
berdusta.” Dan kemudian kukatakan kepada mereka: “Apakah ada orang 
sepertiku ini? Mereka menjawab: “Ya, ada. Ada dua orang sepertimu, yang 
mengatakan sama seperti yang engkau katakan, dan kepada mereka pun 
dikatakan hal yang sama seperti yang dikatakan kepadamu.” Kutanyakan: 
Siapakah kedua orang itu” Mereka menjawab: “Mereka adalah Murarah bin 
ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi.' 


Kemudian mereka menceritakan kepadaku dua orang yang shalih yang 
telah mengikuti perang Badar. Keduanya merupakan suri tauladan bagiku. 
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu 
Rasulullah $& melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari 
sekian orang yang tidak ikut berperang. Lalu orang-orang menjauhi kami dan 
berubah sikap terhadap kami, sampai-sampai bumi ini terasa menjauhiku 
pula. Sepertinya ia bukan bumi yang selama ini kukenal. Kami berada dalam 
kondisi seperti itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah 
bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi) tinggal dan duduk- 
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri termasuk orang 
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalat jama'ah 
bersama kaum muslimin dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi tidak seorang 
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah & ketika beliau 
tengah berada di majelisnya selepas shalat. Kuucapkan salam dan kukatakan 
pada diriku sendiri: “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk 
menjawab salamku atau tidak.” Kemudian aku mengerjakan shalat di dekat 
beliau, dan aku mencuri pandang kepadanya. Setelah aku memalingkan wajah 
(mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika 
menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka. 


Setelah beberapa lama kaum muslimin mengasingkan diriku, aku ber- 
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Gatadah, yaitu anak pamanku, 
yang merupakan orang yang paling aku cintai. Kemudian aku ucapkan salam 
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali tidak menjawab salamku. Lalu kukat- 
kan: “Hai Abu @atadah, semoga Allah membimbingmu, apakah engkau 
mengetahui, sesungguhnya aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Namun 
@atadah diam, tidak menjawab. Selanjutnya kuulangi ucapanku yang pertama, 
namun ia tetap terdiam. Maka hal itu kuulangi lagi, tetapi ia tidak memberikan 
jawaban. Lalu Abu @atadah berujar: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. 
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Maka, kedua mataku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun pergi 
dan meninggalkan dinding tersebut. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah, 
tiba-tiba bersama salah seorang awam dari penduduk Syam (Syiria), menawar- 
kan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkata: “Siapakah yang 
dapat menunjukkan aku kepada Ka'ab bin Malik” Maka orang-orang pun 
menunjukkannya dengan mengisyaratkan tangan ke arahku. Maka ia pun 
menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghasan. Dan dulu aku pernah 
menjadi juru tulis (sekretaris). Ternyata di dalamnya tertulis: 


“Amma ba'du. 


Kami telah mendengar berita, bahwasanya sahabatmu (Muhammad) 
telah mengasingkanmu. Dan sesungguhnya Allah tidak menjadikanmu 
di negeri ini hina dan sia-sia. Merupakan kewajiban kami untuk mem- 
bantumu. 


Ketika membaca surat tersebut, kukatakan kepada diriku sendiri: Ini 
juga merupakan cobaan bagiku.” Kemudian aku memasukkannya ke tungku 
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengasingan tersebut berlalu, 
tiba-tiba salah seorang utusan Rasululah $ mendatangiku. Utusan itu berkata: 
“Rasulullah # menyuruhmu untuk menjauhi isterimu.' Aku pun bertanya: 
“Apakah aku harus menceraikannya, atau apa yang harus kulakukan?” Utusan 
tersebut menjawab: Kamu harus menjauhinya dan tidak boleh mendekatinya.” 


Dan kepada kedua sahabatku (Murarah bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal 
bin Umayyah al-Wagifi), juga diberlakukan hal yang sama. Kemudian kukata- 
kan kepada isteriku: Pergilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka, sehingga Allah memutuskan persoalan ini pada saat yang dikehendaki- 
Nya.” Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah & seraya ber- 
kata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi 
sangat lemah, ia tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku 
melayaninya?” Beliau & bersabda: (Wk& Y Sy, Y) Tidak, tetapi ia tidak 
boleh mendekatimu.” 


Pa 


Ia (isteri Hilal) berkata: Demi Allah, sesungguhnya ia tidak mempunyai 
gairah lagi melakukan sesuatu. Dan sesungguhnya, demi Allah, ia masih terus 
menangis sejak persoalan ini menderanya sampai saat ini. 
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Lalu sebagian anggota keluargaku berkata kepadaku: “Seandainya 
engkau mau meminta izin kepada Rasulullah # berkenaan dengan isterimu 
itu, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk 
tetap melayani suaminya.” Aku berkata: “Aku tidak tahu bagaimana tanggapan 
Rasulullah & terhadap isteriku, jika aku meminta izin kepada beliau, sedang 
aku adalah seorang yang masih muda.' 


TAAT 


Selanjutnya, kami menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap- 
lah sudah 50 hari sejak hari pertama Rasulullah #& melarang berbicara dengan 
kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter- 
sebut di atap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada 
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posisi yang disebutkan Allah && berkenaan dengan kami, “Diriku ini terasa 
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit 
pula bagiku, padahal bumi sangatlah luas.” Aku mendengar teriakan dari atas 
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: “Hai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah.' Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengetahui 
bahwasanya telah datang kelapangan dari Allah 45 berupa pemberian ampunan 
kepada kami. Rasulullah # mengumumkan penerimaan taubat kami oleh-Nya, 
ketika shalat Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kami guna 
menyampaikan kabar gembira kepada kami. 


Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku 
itu untuk menyampaikan kabar gembira, lalu memacu kudanya dan berlari 
kecil, tetapi suara dari atas gunung itu lebih cepat daripada kuda. Ketika orang 
yang suaranya kudengar menyampaikan berita itu datang kepadaku, aku mem- 
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena ia telah 
menyampaikan kabar gembira. Demi Allah, pada hariitu aku tidak mempunyai 
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebut. Lalu aku meminjam dua baju dan 
kemudian aku kenakan. Setelah itu aku berangkat untuk bermakmum dengan 
Rasulullah #£. Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan. 
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh 
Allah. Mereka mengatakan: “Rasulullah hendak mengucapkan selamat kepada- 
mu atas penerimaan taubatmu oleh Allah.” Sehingga aku masuk masjid dan 
ternyata Rasulullah # tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang- 
orang. Kemudian Thalhah bin “Ubaidillah bangkit menyambutku. Ia bergegas 
untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak 
ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang menyambutku selain dirinya 


(Thalhah). Aku tidak pernah melupakan Thalhah.” 


Ka'ab melanjutkan ceritanya: “Ketika aku mengucap kan salam kepada 
Rasulullah #, beliau menjawab, dengan wajah ceria yang merupakan cermin 
kebahagiaan beliau: ( US Ubud ita ANE Pep Pu Hal) Bergembiralah dengan 
hari baik yang singgah pada Tisu sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.? 
Aku berkata: “Apakah hal itu dari sisimu, ya Rasulullah atau dari sisi Allah? 


Beliau & menjawab: (di us Kn Y ) Tidak, tetapi dari sisi Allah.” Ia 
pun berkata: “Adalah Rasulullah 8, apabila beliau bergembira, wajahnya 
bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya itulah beliau diketahui 
kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun berucap: 
“Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud mengeluarkan 
sebagian hartaku, sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya, paparku. 


Beliau & menjawab: (W '—5& 3 MU Ga UE W—5f) Tahanlah 
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu.” 


Aku berkata: Sesungguhnya aku menahan bagianku di Khaibar. Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelematkanku dengan kejujuran. Dan 
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di antara taubatku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan 
jujur selamanya. Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum 
muslimin yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men- 
ceritakan hal itu kepada Rasulullah #&, yang lebih baik daripada ujian yang 
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara 
sengaja, sejak aku mengatakan hal itu kepada beliau sampai sekarang ini. Aku 
berharap Allah 4 memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umurku.” 
Ka'ab bin Malik berkata: “Dan Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
OB ag SU AG ag SAN LA SA Tadi MAN Sr, TI Ia ad p 
PI pala AI) ab GA BSE IE Kia Den pan) ella MEN 
PA OA kale AE SNI Sa BIN ol 15) ae gila LA LL 
Ka KAS AAA ad Gu ea AI 
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka padahal bumi itu Iuas dan jiwa 
mereka pun telah sempit pula terasa oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian 
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang benar.” 


Ka'ab berkata: "Demi Allah, Allah tidak menganugerahkan nikmat 
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku petunjuk kepada 
Islam yang lebih besar bagi diriku, daripada kejujuranku kepada Rasulullah # 
pada hari itu. Aku tidak akan mendustai beliau $& sehingga aku binasa sebagai- 
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan beliau. Sesungguhnya 
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, ketika 
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang paling buruk yang disampai- 
kan kepada seseorang. Di mana Allah Ta'ala berfirman: 


Sen Ito 03 02 0202 | 2 047 a20. 2 210 Sen MR aa PA Na Tn aa 
KEB AP SIN Op HS ob RUPA SI Ab Opa 
Kelak mereka akan bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, apabila kalian 
kembali kepada mereka supaya kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka 
adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 


akan bersumpah kepada kalian agar kalian ridha kepada mereka. Tetapi jika 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


Da3 3 A3 LA SS MS SS AMS AS AS AS AS AS HA Ia aa aa aa TI Ia Ia Ia TI TI Ia Ia Ia Ia Pa Ia 


(PAP AP LG 


N 
N 
lea) 


Ma Au 


Na NA 2 


N 
N 
ep) 














sekiranya kalian ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu.” (OS. At-Taubah: 95-96). 


Ka'ab berkata: “Kami bertiga adalah orang-orang yang tidak memenuhi 
perintah. Sedang mereka adalah orang-orang yang diterima oleh Rasulullah & 
ketika mereka bersumpah. Maka beliau #& membai'at mereka dan memohon- 
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangguhkan hal itu kepada kami, 
sehingga Allah memberikan keputusan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
Has Tpi BII de, p Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
taubat) mereka.” Penangguhan-Nya itu dan penangguhan beliau atas persoalan 
kami yang telah kami ceritakan berupa tidak ikutnya kami dalam berperang, 
penangguhan bagi orang-orang yang bersumpah kepada beliau dan mengajukan 
alasan kepada beliau dan beliau menerima alasan tersebut.” 


Hadits tersebut derajatnya shahih dan telah disepakati keshahihannya. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas dengan cara 
yang baik dan sederhana. 


Cerita Ka'ab yang menyebutkan dua orang yang ikut dalam perang 
Badar merupakan kesalahan dari az-Zuhri, karena ia tidak mengetahui kehadiran 
seorang pun dari ketiganya dalam perang Badar. Wallahu a'lam. 


Setelah Allah 88 menyebutkan keberuntungan yang diperoleh ketiga 
orang tersebut di atas, disebabkan oleh 1 kejujuran mereka kepada Rasulullah &£. 
Heal aa BS) MA Ia 21 WIL "Hai orang-orang yang beriman, ber- 
takwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar." 
Maksudnya, berbuatlah jujur dan tetaplah dalam kejujuran, niscaya kalian 
termasuk golongan orang-orang yang berbuat jujur dan akan selamat dari 
berbagai kebinasaan. Dan Allah 45 akan memberikan keberuntungan kepada 
kalian dalam segala urusan kalian, serta memberikan jalan keluar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &, ia men- 
ceritakan, Rasulullah #& bersabda: 


Ig S! Sak ol, 3 Bi Sai Gita op Swa Se) 
OB LAI, SU Mijano Al as LG SIKA Sp, Gita EP 
SAS SEP JG Ny AN II SAR yA Ol yaa ai chi HIS 

(IAI Iis LI LP SI ah 
"Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu mem- 
bawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang 
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah 


menetapkannya sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri 
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada 
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kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang akan 
terus berdusta, sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Mengenai firman-Nya, $ 3 & 1,5 SM, AP "Bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar." Dari 
“Abdullah bin “Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad & dan 
juga para sahabat beliau.” 
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) 
dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian ituialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskan- 
lah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, (OS. 
9:120) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mencerca orang-orang yang tidak ikut pada 
perang Tabuk bersama Rasulullah & dari penduduk Madinah dan sekitarnya, 
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendiri daripada menghadapi 
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian itu mereka telah menghalangi 
pahala bagi diri mereka, karena mereka: g 
£ AAS ba Ea Das VA Jala Kama Y) SV, Cb 5s Yp " Tidak 
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak pula meng- 


injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir." Yaitu, 
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singgah di suatu tempat yang menjadikan musuh mereka takut. SO JEN, 
“Dan tidak mendapatkan,” kemenangan dari musuhnya, $ «& (& V9 “Melain- 
kan dituliskan bagi mereka.” Yaitu, dengan amal shalih yang bukan termasuk 
dibawah takdir untuk mereka melainkan timbul dari perbuatan mereka, serta 
pahala yang besar. $ ea AYAM Up "Sesungguhnya Allah tidak menyia: 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." 


“3 0 Na “dr Rd Pep Sara AA tp 


2 akar PN ear: Kini di ngak 


Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi 
mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerja- 
kan. (OS. 9:121) 


Allah 88 berfirman, orang- orang yang ikut berperang itu tidak meng- 
infakkan di jalan Allah, $ 3 3 Yy io US 9 "Suatu nafkah yang kecil dan tidak 
pula yang besar." Yaitu, sedikit maupun banyak. $ 651, 0 mi Y, "Serta tidak 
melintasi suatu lembah. "Yaitu, dalam perjalanan menuju ke tempat musuh, 
$ ai “ Y 9 "Melainkan dituliskan bagi mereka." Dalam ayat ini, Allah tidak 
menyebutkan kata bihi, karena perbuatan perbuatan tersebut bersumber dari 
mereka. Oleh 2 itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ SAS Ta na (3 H5 3 9 “Karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &5 telah 
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi agung, karena ia telah mengeluar- 
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangat banyak dalam 
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh “Abdullah bin Imam Ahmad, 
dari “Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, ia menceritakan: “Rasulullah #& 
pernah berkhutbah, lalu beliau memotivasi bala tentara yang berada dalam 
kesulitan.?' Lalu “Utsman bin “Affan && berkata: “Aku ikut menyumbang 
seratus ekor unta berikut pelana dan alasnya.' Kemudian Rasulullah # me- 
nyampaikan anjurannya kembali. Maka “Utsman bin “Affan berkata: “Aku 
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya.' 
Kemudian beliau menuruni anak tangga mimbar, lalu memberikan motivasi 
kembali. Maka “Utsman bin “Affan berkata: “Aku ikut menyumbang seratus 
ekor unta yang lain lagi, berikut pelana dan alasnya.” 
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Rasulullah $£ bersabda dengan meng- 
gerakkan tangan beliau begini.” “Abdushshamad mengeluarkan tangannya 
seperti orang yang keheranan (ta'jub): “(138 4x 4 Ja La uks S£ V) Tidak ada 
beban bagi Utsman setelah perbuatannya ini. 


Mengenai firman-Nya, $ 25 LS VW ob Y, p "Serta tidak melintasi 
suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka." @atadah mengatakan: "Tidak- 


lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allah itu semakin jauh 
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekat dengan Allah." 


d 
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (OS. 
9:122) 


Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah 4, ketika semua 
orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah #£. Ada 
segolongan ulama salaf yang berpendapat bahwa setiap orang muslim harus 
ikut berangkat berperang, jika Rasulullah $£ berangkat. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ VE) Ul I,'&i $ "Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun merasa berat." (OS. At-Taubah: 41). 


Dikatakan, bahwa ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) oleh ayat yang 
berikut ini: 


ML EN Mo yaaa 0 CA AA uan ad NS 


Ki 
"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang). 


Dan tidak patut pula bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 
Rasul." (OS. At-Taubah: 120). 
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Dikatakan pula, bahwa yang demikian itu merupakan penjelasan bahwa 
Allah && menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang 
dan sekelompok orang dari tiap-tiap Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya 
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah $£ 
mempelajari pemahaman wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu ber- 
kenaan dengan perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyatu 
dalam pasukan tersebut, yaitu yang bertugas mendalami agama dan yang 
bertugas untuk berjihad, karena hal itu merupakan fardhu kifayah bagi setiap 


orang muslim. 


Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah & ikut berperang, maka 
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum muslimin untuk tidak ikut 
berperang, kecuali orang-orang yang mempunyai halangan (alasan kuat). Dan 
jika beliau tidak ikut keluar dan mengutus pasukan tentara untuk melakukan 
perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan 
izin beliau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al- 
Our'an, lalu Nabi $# membacakan ayat tersebut kepada para sahabat beliau 
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali, 
orang-orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya 
ayat al-Our'an.” 


Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayat tersebut dan mem- 
berikan pemahaman agama kepada mereka yang baru kembali dari medan 
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala, $ BS NA Oa NN OS) P “Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Allah $& berfirman, jika Rasulullah # menetap, LL en B3 3 B Ys » 

"Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang. ' 
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum 
muslimin untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi # tetap di 
tempat (tidak ikut berperang). Jika beliau tetap tinggal di tempat, sedang semua 
pasukan telah berangkat, maka hendaklah beberapa orang tetap tinggal bersama 
Nabi &. 

Mengenai ayat ini, al“ Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
“Dari setiap masyarakat Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi 
Rasulullah #£, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang 
mereka inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama. Mereka berkata kepada 
Nabi: “Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?" Maka beliau $£ 
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga 
kami, jika kami telah kembali kelak kepada mereka.” 


Ibnu “Abbas mengemukakan, bahwa Nabi $& menyuruh mereka untuk 
senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengutus mereka kepada 
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. 
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Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka berkata: "Sesungguhnya 
barangsiapa yang memeluk Islam, berarti ia termasuk golongan kami." Mereka 
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah 
dari bapak dan ibunya. Nabi &# memberitahu mereka dan menyuruh agar 
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada 
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan 
memperingatkan mereka dari api neraka, serta menyampaikan kabar gembira 
tentang surga. 


0 wA As Gs a. At Ge 2 
ari dita TAS Si amaksa nabi 
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Hai orang-orang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu 
itu dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu dan ketahmilah, 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (OS. 9:123) 


Allah 8 memerintahkan orang-orang mukmin supaya memerangi 
orang-orang kafir. Dan yang menjadi sasaran utama hendaknya adalah yang 
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah $# memulai 
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesai me- 
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah, 
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah 
lainnya yang terdapat di Jazirah Arab. Kemudian orang-orang dari kampung- 
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliau memulai 
dengan memerangi Ahlul Kitab. Maka beliau mempersiapkan diri untuk 
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekat 
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat 
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian beliau 
pun sampai di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang 
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan. Yang 
demikian itu terjadi pada tahun ke-9 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me- 
ngerjakan haji wada'. Dan setelah itu Rasulullah $& pun menghadap Allah 86, 
81 hari setelah haji wada'. 


Selanjutnya Allah $& memilih beberapa orang yang ada di sisi beliau 
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan. Yaitu sahabat 
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddig #5. Hampir saja agama 
mengalami kegoncangan sehingga Allah 6 meneguhkannya dengan kehadiran 
Abu Bakar. Juga mengikat erat kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi- 
sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan diri dari agama, 
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad 
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakat dari orang-orang 
yang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang 
yang tidak mengetahuinya, menjalankan tugas Rasulullah yang diembankan 
kepadanya. 


Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang 
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa 
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya, 
Allah menaklukkan negeri tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kisra 
(Persia) dan Kaisar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanjutnya Abu Bakar 
menginfakkan simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana hal 
itu telah diceritakan Rasulullah &. 


Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Farug, Abu 
Hafs Umar bin al-Khaththab #5. Melalui Umar inilah, Allah 35 menundukkan 
orang-orang kafir, orang-orang yang tidak mau mengakui adanya Rabb, orang- 
orang zhalim dan orang-orang munafik. “Umar juga berhasil menguasai kerajaan 
di belahan timur dan barat. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan 
kekayaan dari berbagai daerah, baik dari daerah yang dekat maupun dari daerah 
yang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syari'at. 


Setelah Umar bin al-Khaththab meninggal sebagai seorang yang syahid 
dan telah hidup secara terhormat dan terpuji, maka para sahabat dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar sepakat untuk menyerahkan kekhalifahan kepada 
Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &5. “Utsman memelihara Islam dengan 
sebaik-baiknya dan menjadikan hujjah Allah Ta'ala meluas ke seluruh belahan 
bumi. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur 
dan kalimat Allah juga menjadi benar-benar tinggi, agama-Nya pun berada 
di atas agama yang lain. Setiap kali berhasil menaklukan suatu bangsa, maka 
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa berikutnya lagi, seb agai 
wujud ketaatan pada firman Allah 4g, $ , us ca EA Sal LB AG Tell GD 
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 
kalian itu." 


Firman-Nya, $ dl: Ka | se, $ "Dan hendaklah mereka menemui 

kekerasan dari kalian." Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir itu mendapat- 
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena 
seorang mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama 
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir. Yang 
demikian i itu adalah seperti firman Allah Ta'ala: 
43 NT MP BRI Psi Sai IA 153 9 "Muhammad itu adalah 
Rasul Allah, dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang terhadap sesama mereka." (OS. Al- 
Fath: 29). 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ Na A Sy, p "Dan ketehuilah, 
bahwa Allah beserta orang-orang yang parakad "Maksudnya, perangilah orang- 
orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taat kepada-Nya. 


Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan umat terbaik itu 
berada dalam puncak keteguhan (istigamah) dan mereka senantiasa taat kepada 
Allah 86 serta niscaya masih terus berjaya atas musuh mereka. Selama itu pula 
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh 
pun terus ditundukkan dan merugi. Setelah muncul berbagai macam fitnah, 
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka 
musuh-musuh Islam yang tersebar di belahan bumi berkeinginan kuat untuk 
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendatangi wilayah-wilayah 
tersebut tanpa adanya perlawanan dari para raja, karena mereka sibuk mengurus 
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara- 
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan 
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah 
Ta'ala. Setiap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkit dan 
melaksanakan semua perintah Allah, serta bertawakkal kepada-Nya, niscaya 
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai 
musuh dengan jaminan dan perlindungan dari-Nya. Allah 48 yang merupakan 
tempat meminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan kaum muslimin 
sebagai penguasa atas musuh-musuh-Nya yang kafir dan akan meninggikan 
kalimat mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha- 
dermawan lagi Mahapemurah. 
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata: "Siapa di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka 
surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. (OS. 9:124) 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
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dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya 
(yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (OS. 9:125) 


Allah 8£ berfirman, $ 3,2 5, se 8? "Dan apabila diturunkan suatu 
surat." Maka di antara orang-orang munafik itu ada, $ VW) sis Ah Ke 3 So 
"Orang yang berkata: Siapakah di antara kalian yang “bertambah i imannya 
dengan (turunnya) surat ini?” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya: "Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan 
turunnya surat ini?" Lalu Allah Ta' ala berfirman: 
Lo geakag 2 Uk Tng jas ai LE 9 "Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surat ini akan menambah imannya, sedang mereka merasa gembira." Ayat 
ini merupakan dalil yang paling kongkrit yang menunjukkan bahwa iman itu 
dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal ini telah menjadi pendapat 
ulama salaf dan khalaf. Bahkan hal itu telah menjadi kesepakatan (ijma'). 


Aa Un UI TI TI TI TI TI UI Ta Pa 
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Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permulaan kitab Syarh 
al-Bukhari. 


4 memana CL H3 SA mi ds Up "Dan adapun orang-orang 
yang di alam hati mereka terdapat penyakit, maka dengan surat itu akan ber- 
tambah kekafiran mereka di samping kekafirannya (yang telah ada)." Maksudnya, 
keraguan mereka semakin bertambah dan bertumpuk. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala, $ z5 TAM Ole Et ua J9 "Dan Kami turunkan 
dari al-Our'an (sebagai) sesuatu yang menjadi penawar." (OS. Al-Israa' 82). 


Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka, 
di mana sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk bagi hati justru menjadi 
penyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang 
salah jika dimakan hanya akan menjadikan penyakit semakin parah. 
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Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
dinji sekali atan dua kali setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) ber- 
taubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (OS. 9:126) Dan apabila 
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diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang 
lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihatmu?" Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (OS. 
9:127) 


0. ,Allah #8 berfirman, tidakkah orang-orang munafik i itu mengetahui, 
LO SE RV, Op Y Sa 35 ap BK Ho A9 Bahwa mereka diuji 
sekali atau dua kali dalam setiap tahun, kemudian mereka tidak juga bertaubat 
dan tidak pula mengambil pelajaran?" Maksudnya, mereka tidak bertaubat 
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingat 
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang. 


P3 


Mujahid mengatakan: "Mereka diuji dengan kekeringan dan kelaparan." 
Sedangkan Gatadah berpendapat: "Mereka diuji dengan peperangan sekali atau 
dua kali setiap tahunnya." 


Mengenai firman Allah 36, $ «5 ana 1 re 1 sa oya 41 Si Y, 9 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali dalam setiap tahun.” Syuraik menceritakan dari Jabir, 
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaifah, ia mengatakan: "Setiap 
tahun kami mendengar kebohongan satu atau dua kali. Lalu banyak orang 
yang tersesat karena kebohongan tersebut." Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir. 


Firman-Nya: 
HB 3 PA NA S3 PAK en, 


KOKESI F3 Het 
“Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
yang lain (sambil berkata): Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) yang 
melihat kaliang Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati 
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” Hal ini juga 
merupakan pemberitahuan tentang orang- orang munafik, di mana jika turun 
suatu surat kepada Rasulullah #, maka, & 24 Jl -e-x 1 Bi 9 "Sebagian mereka 
memandang Tag sebagian yang lain." Yaitu, saling menoleh seraya berucap: 
IPA SIT uya S3 Ja d "Adakah seseorang dari (orang: orang yang beriman) 
yang melihat kilian? Sesudah itu mereka pun pergi." Yaitu, mereka berpaling 
dan menjauhkan diri dari kebenaran. Dan itulah keadaan mereka ketika di 
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima 
dan memahami kebenaran tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah Ta'ala, $ 37743 gs c5. dian A3 AS Ip RSBI PAPER “Maka 
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu 
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa.” (OS. Al-Muddatstsir: 49-51). 
Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan diri darimu ke kanan dan ke 
kiri, serta lari dari kebenaran menuju kepada kebathilan. 
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Firman-Nya, $ BB Goa AN 9 "Sesudah itu mereka pun pergi. 

Allah telah memalingkan hati mereka," Pa Allah && itu adalah sama seperti 
firman-Nya ini, $ . “ AA Pa) #! su Ng LL 9 "Ketika mereka berpaling dari, kebenaran, 
Allah memalingkan hati mereka." (OS. Ash-Shaff: 5). £ Sya Y 3 Pt b 
"Bahwasanya mereka (adalah) kaum yang tidak mengerti." Maksudnya, mereka 
tidak memahami pesan Allah dan tidak berusaha untuk memahaminya, serta 
tidak menginginkannya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal 
tersebut dan menjauhkan diri darinya. Oleh karena itu, mereka mengalami 
apa yang mereka alami tersebut. 
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Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin. (OS. 9:128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 
katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Ilah selain Allah. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki 'Arsy 
yang agung". (OS. 9:129) 


Lim 


Allah 8 berfirman sambil memberitahukan tentang anugerah Allah 
kepada orang- orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yaitu dari jenis mereka dan satu bahasa dengan mereka. Sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim 88, & 42 Yu) 43 CI, Ep "ya 
Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri." 
(OS. Al-Bagarah: 129). 


Allah Ta'ala j juga berfirman: 

$ il HA Vj mad AI Ganja HEM 3S $ "Sungguh Allah telah 
memberi karunia kepada orang-orang yang basa ketika Allah mengutus di 
antara mereka sendiri seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri." (OS. Ali 
Imran: 164). 
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Dan firman-Nya, $ Sal Ne : LL 5 P "Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri." Yaitu dari tengah- 
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ja'far bin Abi Thalib #5 kepada Raja Najasyi, dan apa yang 
dikatakan oleh al-Mughirah bin Syu'bah kepada utusan Kisra: "Sesungguhnya 
Allah telah mengutus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan 
kami sendiri, yang kami mengetahui nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar, 
kejujuran dan amanahnya." 


Mengenai firman-Nya, $ #Swdil Edo 5 L& 5 Pp "Sesungguhnya 
telah datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri." Sufyan bin 
'Uyainah menceritakan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, ia mengata- 
kan: "Rasul itu tidak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahiliyah." 


Firman-Nya, $ Ps £k LP "Berat terasa olehnya penderitaan kalian." 
Maksudnya, ia merasa berat menyaksikan penderitaan dan kesusahan yang 
menimpa umatnya. $ "ika: .—y $ "Sangat menginginkan kalian." Yaitu, 
berkeinginan keras untuk memberikan petunjuk dan menghasilkan manfaat 
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Abu Dzar, ia bercerita: “Kami pernah meninggalkan Rasulullah #& dan tiada 
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melainkan 
ia menyebutkan kepada kami tentang ilmunya. Ia bercerita, Rasulullah #&£ 


bersabda: 


(PP 
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bs 2 DKI ate Nb NK TO Dania 
(AS Bj JB ap Kay TI Ia LA HH U) 
"Tidak ada sesuatu pun yang (dapat) mendekatkan ke surga dan menjauhkan 
neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mencerita- 


kan, Rasulullah # bersabda: 
3 Yi alah AS Hakan DI be Bj ay EN si 0!) 
CAM AB 3S UI IA oi, jau 
"Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan suatu hal, melainkan Allah telah 
mengajarkan, bahwa Allah akan memperlihatkannya dari kalangan kalian. 
Ketahuilah, sesungguhnya aku telah memegang kendali kalian daripada kalian 


terjerumus ke dalam api neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau 
lalat ke arah api." 


Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, “Ali 
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu “Abbas, bahwasanya 
Rasulullah #£ pernah didatangi oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya. Salah satu Malaikat itu duduk di dekat kedua kaki beliau, 
sedangkan yang lain lagi duduk di dekat kepala beliau. Yang di dekat kedua 
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kakinya berkata kepada Malaikat yang berada di dekat kepala beliau: "Buatlah 
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan umatnya." Maka Malaikat itu 
menjawab: "Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan umatnya adalah 
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhirinya di tengah padang 
pasir, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal untuk mengarungi 
padang pasir tersebut, dan tidak pula membawa bekal yang dapat menghantar- 
kan mereka untuk kembali pulang. 
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Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke- 
besarannya seraya berkata: "Bagaimana pendapat kalian jika aku tunjukkan 
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah 
kalian akan ikut denganku?" Maka mereka berkata: "Ya." Maka orang itu pun 
berjalan bersama mereka, lalu ia menunjukkan kebun yang subur dan kolam 
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga 
menjadi gemuk. Kemudian ia berkata kepada mereka: "Bukankah aku telah 
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan 
mengikutiku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan 
kolam yang penuh dengan air?" Benar," jawab mereka. Lalu, orang itu ber- 
kata: "Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat kebun yang lebih subur dari 
kebun ini dan juga kolam yang lebih banyak airnya daripada kolam ini. Maka 
ikutilah aku." 


Lalu, ada sekelompok orang berkata: "Mahabenar Allah, kami pasti 
akan mengikutinya." Sedangkan sekelompok lainnya berkata: "Sesungguhnya 
kami telah meridhai dengan ini saja dan akan tinggal saja di sini." Dan firman- 
Nya, £ 53 ya. Ini pal "Sangat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin. " Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya: 

Ki HA Uh BEA LI DLS Ls, $ "Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang: 
orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. " (OS. As-Syw'ara': 215). 


Oa 2 2 UT» Un 12 “2 


Oa 2, L 


Demikianlah Allah 35 memerintahkan Rasulullah $$ dengan ayat ini, 
yaitu firman-Nya, $ JS ob d Jika mereka berpaling. "Yaitu, berpaling dari apa 
yang engkau bawa kepada mereka, berupa syari'at yang agung, suci, sempurna 
dan menyeluruh. $ 8Y1 I YM : La J2 $ "Maka katakanlah: Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada Ilah selain Dia." Maksudnya, Allah telah cukup menjadi 
pelindungku, tidak ada Ilah selain Dia, kepada-Nya 2 aku bertawakkal. Sebagai- 
mana Allah juga telah berfirman, $ 3, He NN YA ka 
"Allahlah Rabb masyrig (timur) dan maghrib (barat), tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan hanya Allah. Maka jadikanlah Allah sebagai pelindung." 
(OS. Al-Muzzammil: 9). 


Dan firman-Nya, $ — Aa 2s "3, 9 "Dan Dia adalah Rabb yang 
memiliki 'Arsy yang agung." Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala 
sesuatu. Karena Allah adalah Rabb pemilik 'Arsy yang agung, yang merupakan 
atap bagi semua makhluk termasuk di dalamnya langit, bumi dan seisinya. 
Semuanya itu berada di bawah 'Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah 


On, 
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Da 
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9. SURAT AT TAUBAH X FEE PA 








“Ta'ala. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala 
sesuatu dan Allah pelindung segala sesuatu. 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata- 
kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Bara-ah (at-Taubah) ada bersama 
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah.” 


Di halaman depan telah kami kemukakan, bahwasanya ada sekelompok 
sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah $&. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Khuzaimah bin Tsabit, ketika ia memulainya. Wallahu a'lam. 


Ta LP RE RL Ra Ra RA aa 


Da 0 


Demikianlah akhir penafsiran dari surat Bara-ah. Segala puja dan puji 
hanya milik Allah. 


nan -000-—---- 


PAP P3 La “In UU, 2 
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(PAP 


YUNUS 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-10 : 109 Ayat 


»- 


Ka TA ee 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Naa! Kai & PE ASI stan 


ja Ot 


Sa OT Aa NS SSL 
@ Aa NK ri sma 


Alif Laam Raa'. Inilah ayat-ayat al dur'an yang mengandung hikmah. (OS. 
10:1) Patutkah menjadi keheranan bagi manusia, bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman, bahwa mereka mem- 
punyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka." Orang-orang kafir 
itu berkata: "Sesungguhnya orang ini (Muhammad &) benar-benar adalah 
tukang sihir yang nyata." (OS. 10:2) 


Adapun huruf-huruf yang terpotong-potong di awal beberapa surat, 
maka pembicaraan tentang hal tersebur telah lewat di awal surat al-Bagarah. 


Jaa Ta, Ta Ta Ta Ta Ta Ia Ta TN TI Ta Tg Ta TI Ta Ta Ta CP AP AP AP 2 BP AP LP PP LP KP 3 
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PP 


Na SA LI Ia TI TI Ta CI SN UI TA TN Ui TI EN EN TP EP EP LS LE LE SEL AE SEL AE LE AE AE AE AA AA 


SI SI Li: Uk $ Inilah ayat-ayat al-dur'an yang mengandung 
hikmah." Maksudnya, i ini adalah ayat-ayat al-Gur'an yang muhkam dan yang 
nyata. Al-! Tasan al-Bashri berkata: “Maksudnya yaitu, Taurat dan Zabur.” 


Dan firman-Nya, 2! $ tx2 OST 9 “Patutkah menjadi keheranan 
bagi manusia,” (hingga ayat seterusnya). Allah Ta'ala berfirman, mengingkari 
orang yang keheranan dari kalangan orang-orang kafir terhadap diutusnya 
para Rasul dari golongan manusia, sebagaimana Allah Ta'ala memberi kabar 
tentang generasi terdahulu melalui ucapan mereka: € —5 Ss YES 9 "Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?" (OS. At-Taghaabun: 6). 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas: “Ketika Allah Ta'ala mengutus 
Muhammad & sebagai Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari mereka 
mengingkarinya, maka mereka berkata: 'Allah akan lebih Agung kalau Rasul- 
Nya bukan dari manusia seperti Muhammad," lalu Allah ds menurunkan ayat, 
BY $ aa aSI 9 "Patutkah menjadi keheranan bagi manusia," (hingga ayat 
seterusnya).” 


Firman-Nya, $ si LO, ali A5, 9 "Dan gembirakanlah 
orang-orang beriman, bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi." 


Maksudnya, kebahagiaan telah mendahului mereka, dalam kitab catatan 
terdahulu, (hal iniFd) diriwayatkan dari Ibnu “Abbas. 


.- 


D2 3 LS AS AS A3 AS AS AS KS AS AS ASAS IL AL 


Mujahid berkata: "Yaitu amal-amal shalih, shalat, puasa, shadagah 
dan bacaan tasbih mereka." Mujahid berkata: "Dan Muhammad & memberi 
syafa'at kepada mereka." Begitu juga perkataan Zaid bin Aslam dan Mugatil 
bin Hayyan. 


Ibnu Jarir memilih perkataan Mujahid, bahwa yang dimaksud "gadama 
shidgin" adalah amal-amal shalih yang mereka amalkan, seperti dikatakan 
"lahu gadamun fil Islam," (ia memiliki amal baik dalam Islam) seperti ucapan 
Hassan bin Tsabit: 


SP Eb BU 3 tae, UI ali sad 


Kami mempunyai amal yang mulia kepadamu. Dan orang-orang se- 
telah kami 
mengikuti pendahulu kami dalam taat kepada Allah. 


s3 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ie: PUS IS Ojo, KI JEP "Orang-orang 
kafir berkata: "Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang 
sihir yang nyata. '" Maksudnya, bersamaan dengan Kami utus kepada mereka 
seorang Rasul dari kalangan mereka, seorang laki-laki dari jenis mereka, sebagai 
pemberi kabar gembira dan yang menakuti-nakuti (pemberi peringatan): 
$ Ina AL IS Dj 0, AI JEP "Orang-orang kafir berkata: Sesungguhnya orang 
ini (Muhammad) benar-benar tukang sihir yang nyata." Maksudnya yaitu, yang 
jelas dan mereka (orang-orang kafir itu) berdusta dalam hal itu. 
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Sesungguhnya Rabbmn ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Allah bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. Yang demikian itulah Allah, Rabbmu, 
maka ibadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran. 


(OS. 10:3) 


Allah 8 memberikan kabar, bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb 
semesta alam dan sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, seperti hari-hari dunia ini. Pendapat lain mengatakan tiap satu hari 
sama dengan seribu tahun dari hari-hari dunia, setelah itu Allah bersemayam 
di atas “Arsy yang merupakan makhluk yang paling agung dan merupakan 
atap seluruh makhluk. 


Ea RAN 


PP AP 


an ak 


Dan firman-Nya, $ ZV 7 "Untuk mengatur segala sesuatu." Maksud- 
nya, mengatur semua makhluk. $ 2» Si — PAI 33 3 Ie 
“Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya seberat dzarrah pun (baik) yang ada 
di langit maupun yang ada di bumi.” (OS. Saba': 3). Allah tidak disibukkan oleh 
satu masalah dengan masalah yang lainnya dan tidak pula masalah-masalah 
itu membuat-Nya salah, Allah tidak bosan dengan desakan orang-orang yang 
meminta. Ketika mengatur yang besar, tidak membuat-Nya lalai untuk me- 
ngatur yang kecil, yaitu mengenai gunung, lautan, tempat yang ramai dan 
juga yang sunyi dari penghuninya. 


GS sale LE pas Y, 9 "Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi- 
Nya melainkan bagi orang yang telah diizinkan- Nya mempergleh syafa'at itu. 
(OS. Saba': 23). Dan firman-Nya, £ 2 /SX SS 2 A34 4G) Al 4SU5 $ "Dzat yang 
demikian itulah Allah, Rabbmu, maka ibadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran." Maksudnya, esakanlah Ara dengan beribadah kepada- 
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya. $ 0, S £ 3 9 "Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran." Maksudnya, hai orang-orang musyrik dalam urusanmu, 
kamu beribadah kepada Allah beserta ilah-ilah yang lainnya, padahal kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya £ Allah sendirilah yang membuat ciptaan, 
sebagaimana firman-Nya, $ A gi) paten, ngala | Ka Ht s3? "Dan sesungguhnya 
jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan mereka?" Niscaya 
mereka menjawab: 'Allah.'" (OS. Az-Zukhrutf: 87). 
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SAE AA Ha it bat EMAS 
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Hanya kepada-Nyalah kamu semua akan kembali: sebagai janji yang benar 
daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaan- 
nya kemudian mengulanginya (menghidupkan) kembali (sesudah berbangkit), 
agar Allah memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan 
yang mengerjakan amal shalih dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir, 
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. (OS. 10:4) 


Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kepada-Nyalah 
tempat kembalinya para makhluk pada hari Kiamat, Allah tidak meninggalkan 
satu (seorang) pun dari mereka hingga mengembalikannya, sebagaimana Allah 
memulainya. Kemudian Allah Ta'ala (Yang Mahatinggi) menyebutkan, bahwa 
Ba sah Allah mengembalikan 1 makhluk sebagaimana Allah memulai- 
nya, $ ek oral "A, Aa 5 BSI Nag sa Ya, $ "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya." (OS. 
Ar-Ruum: 27). 


$ bah AU ae Tail 53 $ "Agar Allah memberi pem- 
balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dengan 
FE "Maksudnya, dengan pembalasan yang adil dan setimpal. 

& bi LAS dl Sis, — up PA Las Tadi, 9 "Dan untuk orang- 
orang kafir disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka." Maksudnya, disebabkan kekafiran mereka, mereka disiksa 
pada hari Kiamat dengan berbagai macam siksaan, berupa angin panas, air 
panas dan naungan asap yang hitam. 


»- 4. Ga 3 “1 R - Tt 3 ny Ge “3 
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di- 
tetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hag. Allah 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang me- 
ngetahui. (OS. 10:5) Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu 
dan pada yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 10:6) 


(PAP MPa KP LP LP LP 
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(PAP AP 


Allah 88 memberi kabar tentang ciptaan-Nya berupa tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Sesungguhnya 
Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari sebagai sinar dan 
menjadikan cahaya bulan sebagai penerang. Yang ini merupakan sinar matahari 
dan yang itu adalah cahaya bulan, keduanya berbeda dan tidak serupa (antara 
matahari dan bulan. F9). Dan Allah menjadikan kekuasaan matahari pada siang 
hari dan kekuasaan bulan para malam hari. Allah menentukan bulan pada 
manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan bulan), maka mula-mula 
bulan itu kecil, kemudian cahaya dan bentuknya semakin bertambah sehingga 
ia menjadi penuh cahayanya dan sempumalah purnamanya, kemudian mulailah 
ia mengecil hingga kembali kepada bentuk semula dalam T Satu bulan. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ Pe) OP yA Mg 6 Un 2 pt BA ,? 
"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sa (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua." (OS. Yaasiin: 39). 


Dan firman-Nya dalam ayat yang mulia ini, $ » LA, 3$ "Dan Allah me- 
netapkannya." Maksudnya adalah bulan. & MA Ini s6, ARI JT P 
"Tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan waktu." Maka dengan matahari, kamu mengetahui hari- 
hari dan dengan bulan, kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun- 
tahun. 





Ig PAP 


















$ ID YUS NIC p “Allah tidak menciptakan yang demikian 
itu melainkan dengan hag.” Maksudnya, Allah tidak menciptakannya 
dengan main-main, akan tetapi dalam penciptaan itu ada hikmah yang 
agung dan hujjah yang kuat, sebagaimana firman-Nya: 
GOS GAS nd Kp AS Said Alb SS IBU AP 5 ya Is UL Wi 5 p 
"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara kedua- 
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nya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka." (OS. Shaad: 27). 


Firman-Nya, $ SI Tas 9 "Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya)." Maksudnya, Allah menerangkan bukti-bukti dan dalil-dalil, $ 0x5 c “ap 
"Kepada orang-orang yang mengetahui." 


Firman-Nya, $ WI, $ IS Ud "Sesungguhnya pada pertukaran 
malam dan siang itu." Maksudnya, pergantian keduanya, jika datang yang ini, 
hilanglah yang itu. Dan jika hilang yang itu, datanglah yang ini, tidak terlambat 
sedikit pun. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ w—& 15 03 JI ik 3, 
"Allah menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat." 
(OS. Al-A 'raaf: 54). 


Dan firman-Nya, $ 2 Vi, Aa S M EU, 9 "Dan pada apa yang 
diciptakan Allah di langit dan di bumi." Maksudnya, dari tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kebesaran Allah Ta'ala, sebagaimana Allah berfirman, 


SA IN Be “AS, 9 "Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) dilangit dan di bumi." (OS. Yusuf: 105). 


Allah berfirman: 

$ AYI 1) Fi ok Pa 5 Ja IE 2 3 Keran de — 3 9 “Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (OS. Ali “Imran: 190). 
Maksudnya, yang memiliki akal. Dalam surat ini Allah berfirman: 

Lo, C "3 JUN p "Benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang: 
orang yang bertakwa." Maksudnya, yang takut dari siksaan Allah, kemurkaan 
dan adzab-Nya. 


“ on 5. PP at HN PP £... Ke 
ISU LAN yA In bata suta Y 1 


Papan 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 
pertemuan dengan Kami dan merasa puas dengan kehidupan di dunia serta 
merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan 


ayat-ayat kami, (OS. 10:7) mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan 
apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 10:8) 
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Allah 8& berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
celaka, yang mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat. Mereka 
tidak dapat mengharapkan sesuatu apa pun dari pertemuan itu, mereka hanya 
senang dan tenang dengan kehidupan dunia. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tidaklah mereka menghias 
dunia dan tidak juga mengagungkannya (berlebih-lebihan terhadapnya) sehingga 
mereka ridha dengannya, sedangkan mereka lalai dari ayat-ayat Allah yang 
kauniyyyah (berupa alam ciptaan-Nya), mereka tidak memikirkannya, begitu 
juga terhadap ayat-ayat syar'iyyah-Nya, mereka tidak melaksanakannya, se- 
sungguhnya tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah neraka, sebagai 
balasan atas dosa-dosa, kesalahan-kesalahan dan kejahatan-kejahatan yang 
mereka perbuat di dunia, ditambah dengan kekafiran mereka kepada Allah, 
Rasul-Nya dan hari akhir.” 


Eptab A3 He AANG Yara Dia) 


aa GC Dana tanas oa 


A3 LA 


Na One GA 3 AN Tema 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. 
(OS. 10:9) Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" dan 
salam penghormatan mereka ialah: "Salaam". Dan penutup do'a mereka 

ialah: "Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamin." (OS. 10:10) 


Ayat ini merupakan kabar tentang orang-orang yang bahagia, yaitu 
orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan para Rasul dan me- 
laksanakan apa yang mereka perintahkan, lalu mereka pun melakukan amal 
shalih, bahwa sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk kepada mereka 


karena keimanan mereka. 


Huruf ba' di sini mengandung pengertian sababiyah, maka maksudnya 
adalah disebabkan (karena) keimanan mereka di dunia, maka Allah memberi 
petunjuk kepada mereka di hari Kiamat jalan yang lurus, sehingga mereka 
melewatinya dan masuk ke surga. Dan kemungkinan juga ba' di sini me- 
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ngandung arti lil isti'anah, sebagaimana Mujahid berkata mengenai firman 
Allah, & Ek —45 as ? "Mereka diberi petunjuk oleh Rabbnya karena 
keimanannya. "Ta (Mujahid) berkata: “Mereka memiliki cahaya yang meng- 
akibatkan mereka dapat berjalan.” 


Ibnu Juraij berkata mengenai ayat tersebut: “Amal mereka menampak- 
kan diri di hadapan mereka dengan penampilan yang bagus dan bau yang 
harum. Jika seorang mukmin itu bangkit dari kuburnya, amal itu menampakkan 
diri di hadapannya dan menyampaikan kabar gembira dengan setiap kebaikan, 
maka si mukmin itu bertanya kepadanya: “Siapa engkau” Maka ia menjawab: 
“Aku adalah amalmu.” Maka amal itu menjadi cahaya di depannya hingga ia 
masuk surga, itulah firman Allah Ta'ala, $ -ek -&, 34 ? "Mereka diberi 
petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya." Sedangkan orang kafir, 
amalnya menampakkan diri di hadapannya dengan penampilan yang buruk 
dan bau busuk, maka amal itu selalu bersamanya dan menyertainya hingga 
melemparkannya ke neraka.” 


Firman-Nya: NN Ona , 
£ Ima nh KAI oi AN Play Ha AA HUI MAL Ags maja $ "Do'a 
mereka di dalamnya adalah: Subhanakallahumma,' dan salam perhormatan 
mereka ialah: Salaam.' Dan penutup do'a mereka ialah: “Alhamdulillahi Rabbil 
alamin." Maksudnya, inilah keadaan ahli surga. 


, Ibnu Jurajj berkata: "Aku diberi kabar bahwa firman Allah: 

SN DL 3 Mao 9 "Do'a mereka di dalamnya ialah Subhanakallahumma." 
Ia berkata: Jika ada burung lewat dan mereka menginginkannya, mereka 
membaca: “Subhanakallahumma, dan itulah do'a mereka, maka datanglah 
Malaikat kepada mereka dengan membawa apa yang mereka inginkan, Malaikat 
itu mengucapkan salam, mereka pun menjawabnya, maka itulah firman-Nya, 

ON 4, 9 "Dan salam penghormatan mereka adalah salaam." Dan 
apabila mereka telah selesai makan, mereka memuji Allah Rabb mereka, maka 
itulah firman-Nya, $ 4 JI D8 LI ol oo '2l,d "Dan penutup do'a 
mereka adalah Alhamdulillahi Rabbil 'alamin." 


Sufyan ats-Tsauri berkata: "Jika salah seorang di antara mereka meminta 
sesuatu, dia mengucapkan: $ «&VI SU $ “Mahasuci Engkau, ya Allah.” 


Dan firman-Nya, $ CA 2 LK of LAN '-e9 “Dan penutup 
do'a mereka ialah Alhamdulillahi Rabbil “alamin (segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam).” Dalam ayat ini ada dalil bahwa Allah Ta'alalah yang dipuji 
dan diibadahi selama-lamanya. Oleh karena itu Allah memuji diri-Nya sendiri 
ketika memulai ciptaan-Nya, ketika meneruskannya, ketika memulai Kitab- 
Nya dan ketika mulai menurunkannya. Sebagaimana Allah berfirman: 
GAS op3 Is pl GNU ASI $ "Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-Nya al-Kitab." (OS. Al-Kahfi: 1). 


9. 
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GP IL Is eali HAL $ "Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi. ” (OS. Al-An'aam: 1). Dan pada keadaan-keadaan lainnya 
yang memerlukan pembahasan panjang lebar. 


Sesungguhnya Allah adalah yang dipuji di awal dan di akhir, di dunia 
dan di akhirat, pada semua keadaan. Maka dari itu disebutkan dalam hadits: 


(LE 0 gai CS KASI mama! O yag Kali JA DL) 


“Sesungguhnya ahli surga itu mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan 
mensucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” 


Hal seperti itu karena sesungguhnya mereka mengetahui akan ber- 
tambahnya nikmat kepada mereka, maka hal itu diulang-ulang dan diulangi 
lagi, maka nikmat itu semakin bertambah, tidak habis-habis dan tidak ada 
batas, maka tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain diri-Nya. 


Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur 
mereka. Maka kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka. (OS. 10:11) 


Allah 88 mengabarkan tentang kemurahan-Nya dan kelembutan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya, bahwa sesungguhnya Allah tidak mengabulkan 
do'a mereka jika mereka berdo'a untuk kesusahan jiwa, harta dan anak mereka 
sendiri, di saat mereka sedang bosan atau marah. Dan sesungguhnya Allah 
mengetahui, bahwa mereka tidak bermaksud untuk itu, oleh karena itu Allah 
tidak mengabulkannya. Keadaan seperti ini adalah kelembutan dan kasih 
sayang. Sebagaimana Allah mengabulkan do'a mereka jika mereka berdo'a 
untuk diri mereka, harta dan anak-anak mereka dengan kebaikan, keberkahan 
dan perkembangan. 


Oleh karena i itu Allah berfirman: 
Kal HI aa Maka FI AU M JL Y,p "Dan kalau sekiranya 


Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
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menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka," (dan seterusnya). 
Maksudnya, jika Allah mengabulkan ketika mereka berdo'a untuk kematian 
diri mereka sendiri, tentunya Allah mematikan mereka, akan tetapi Allah 
tidak seyogianya untuk memperbanyak dalam masalah itu. Seperti disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dalam 
musnadnya, dari Ubadah bin al-Walid, Jabir bercerita kepadaku, dia berkata, 
Rasulullah #& bersabda: 


y (Sg BEE SIN — SY — LE EEY) 

(ASI Lin TAI gd Tol AN ja NAN 
"Janganlah kamu berdo'a buruk atas dirimu, janganlah kamu berdo'a buruk 
atas anak-anakmu, dan janganlah kamu berdo'a buruk atas hartamu, janganlah 
kamu mencari saat yang tepat untuk dikabulkan do'a burukmu, maka Allah 
akan mengabulkan do'amu." (Hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Hatim 
bin Isma'il.). 

Al-Bazzar berkata: " Ubadah bin al-Walid bin Ubadah bin ash-Shamit 
al-Anshari meriwayatkannya sendiri, tak seorang pun ikut meriwayatkannya." 
Dan ini seperti firman Allah 88, &Y! 4 —5JL os les oU OLI ag $ "Dan 
manusia berdo'a untuk kejahatan sebagaimana dia berdo'a untuk kebaikan." 
(OS. Al-Israa': 11), (dan seterusnya). 


a 


In ea ya 1 mL GG. Ah IL X0 
TA . Ps w #, « PR - . Lg “ . . 


AP AAL 20X 
NO NS Cat rena) 


Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdo'a kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atan berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) seolah- 
olah dia tidak pernah berdo'a kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya 
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 10:12) 


Allah 8 memberi kabar tentang manusia, keluh-kesah dan kegelisahan- 
nya bila sedang ditimpa malapetaka, sebagaimana firman-Nya: 
bumpelas yaa SAN ASI) 3 9 "Apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak 
berdo'a." (OS. Fushshilat: 51). Maksud dari kata "2 2" yaitu "—S" (banyak). 
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Kedua kata itu memiliki makna yang sama, hal itu disebabkan jika dia ditimpa 
kesusahan, dia resah, bersedih hati dan memperbanyak do'a, maka dia berdo'a 
kepada Allah untuk menghilangkan dan mengangkatnya dari dirinya, dia 
berdo'a dalam keadaan berbaring, duduk, berdiri dan dalam semua keadaan. 
Lalu jika Allah telah menghilangkan kesusahan dan malapetakanya, dia ber- 
paling dan menjauh dari-Nya dan dia pergi seolah-olah, dia tidak ada hubungan 
sedikit pun dengan usahanya itu, $ 44 55 GX 3 os Hd "Dia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdo'a kepada Kami 
untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya." 


Kemudian Allah Ta'ala mengecam sifat dan cara seperti ini, Allah 
berfirman, $ DKK as ab ap SP "Begitulah orang-orang yang 
melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan." Adapun 
orang yang Allah memberinya petunjuk, kelurusan, taufik dan kecerdikan, 
maka dia adalah orang yang dikecualikan dari itu semua. Sebagaimana firman- 
Nya, $6 MI 1S) 1725 Gaid Yi P "Kecuali orang-orang yang sabar (terbadap 
bencana) dan mengerjakan amal shalih." (9S. Huud: 11). Dan juga sebagaimana 
sabda Dea ah R: 


Has Sya Kol 0: Ag 0S y Gea SA —AbY ajal Gb) 
Y hu PNY Han ba "Kai Ht RA Dg Nya OS 
Geni 

"Sungguh mengagumkan (urusan) seorang mukmin itu, tidaklah Allah memberi 
keputusan kepadanya kecuali hal itu baik baginya. Jika dia ditimpa malapetaka 
(musibah), lalu ia bersabar, maka hal itu baik baginya. Dan jika dia mendapat 


kesenangan, lalu dia bersyukur, maka hal itu baik baginya. Dan keadaan seperti 
itu tidaklah diperuntukkan bagi seorang pun, kecuali bagi orang mukmin."” 


EN Sapa Pa pe: & Hor Karna aa 
Pena dat TA ah Pe Tar 
Ka MAT BN aa GK 
da brnuaa nang &. DB RN Ai 


Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum 
kamu, ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal para Rasul mereka 


2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam bab:“Seorang mukmin, semua urusan/keadaannya adalah 
kebaikan.” Dan juga Imam Ahmad dari Shuhaib bin Sinan 45. 
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telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
nyata, tetapi mereka sekali-kali tak hendak beriman. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (OS. 10:13) 
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
(OS. 10:14) 


(P3 
Tu 


Allah 8g mengabarkan tentang apa yang telah terjadi pada kaum-kaum 
terdahulu, dalam kedustaan mereka terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, 
berupa keterangan-keterangan dan bukti-bukti yang nyata. Kemudian Allah 
menguasakan generasi setelah mereka atas kaum itu dan mengutus Rasul untuk 
melihat sejauh mana mereka mentaati dan mengikutinya. 


Dalam Shahih Muslim, dari hadits Abi Nadhrah, dari Abu Sx'id, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


PA SN BRA er Ia NN ea ban PM pi Tn SB aa ana 2 2 
EU 0 yA US P3 Gd SARAH AN Ol) Bpad Ge SA OI) 
(AI IS Idlyaal aa Jl OB cela Nag IAI 


PAP LP 3 3 3 3 S3 2 3 3 


. 


"Sesungguhnya dunia itu adalah manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah 
menguasakannya kepadamu, maka Ia melihat bagaimana kamu beramal, maka 
takutlah akan dunia dan perempuan, karena sesungguhnya fitnah yang pertama 
kali menimpa Bani Israil adalah (fitnah) perempuan." (HR. Muslim). 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang- 
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: "Datang- 
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kanlah al-Gur'an yang lain daripada ini atan gantilah dia." Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
takut jika mendurhakai Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)." 
(OS. 10:15) Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
akan membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukan- 
nya kepadamu. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 
sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” (OS. 10:16) 


Allah 88 mengabarkan tentang keresahan orang-orang kafir Ouraisy 
yang mendustakan kebenaran dan berpaling darinya, sesungguhnya mereka, 
jika Rasulullah # membacakan Kitab Allah dan dalil-dalil-Nya yang terang 
kepada mereka, mereka berkata: $ 15 ,$ vs cJl 8 "Datangkanlah olehmu 
al-Our'an selain ini." Maksudnya, kembalikanlah al-Gur'an ini dan datangkanlah 
kepada kami yang lainnya, atau gantilah ia dengan isi yang lain. Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya &, & # JW» Sl ol Jo u 5? "Katakan: 
lah: Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri." Maksudnya, 
tidaklah seperti itu, sesungguhnya aku hanyalah hamba yang diperintahkan 
dan Rasul yang menyampaikan (risalah) dari Allah. | 
Ket oi MAS gg Lab Ai IIS NI AA 0d "Aku tidak mengikuti 
kecuali'apa yang diwalryukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai 
Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)." 


Kemudian beliau bersabda seraya mendebat mereka, tentang kebenaran 
Kitab yang dibawanya kepada mereka, & & S1! Y, SUS SSS OM SI 5 
“Katakanlah: Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya 
kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Maksudnya, 
sesungguhnya aku menyampaikannya kepadamu hanyalah dengan izin Allah, 
kehendak dan keinginan-Nya. Dan dalil bahwa sesungguhnya akutidak meng- 
ucapkannya dari diriku sendiri, dan bahwa aku tidak mengada-ada adalah 
sesungguhnya kamu tidak mampu untuk menandingi dan bahwa kamu me- 
ngetahui kejujuranku dan amanahku semenjak aku dibesarkan di lingkunganmu, 
hingga Allah 8& mengutusku, janganlah kamu memberikan penilaian buruk 
sedikit pun kepadaku, karena hal itu membuatku sangat sedih. 


Oleh karena itu beliau berkata, $ 2, Et SE 43 4 VA ae CE 
"Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka 
apakah kamu tidak memikirkan." Maksudnya, apakah kamu tidak mempunyai 
akal untuk membedakan antara kebenaran dan kebathilan? Oleh karena itu, 
ketika Heraklius Raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya, di antara pertanyaannya adalah tentang sifat Nabi #. Heraklius berkata 
kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian menuduhnya dengan kedustaan sebelum 
dia mengucapkan apa yang akan diucapkan?" Abu Sufyan menjawab: "Aku 
berkata: “Tidak!" -Waktu itu Abu Sufyan adalah pemimpin orang-orang kafir 
dan pembesar orang-orang musyrik, meskipun demikian dia mengakui ke- 
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SE PAP A2 AP 4 
N benaran. Dan keutamaan itu adalah yang dinyatakan musuh-. Lalu Heraklius 
. berkata kepada Abu Sufyan: "Aku telah mengetahui bahwa sesungguhnya / 
N dia tidak mengajak bohong kepada manusia kemudian pergi, lalu berbohong 

N kepada Allah." / 
N Ja'far bin Abi Thalib pernah berkata kepada an-Najasyi raja Habasyah: / 
N "Allah telah mengutus kepada kami seorang Rasul yang kami ketahui ke- / 
8 jujurannya, nasabnya dan amanahnya dan dia hidup bersama kami selama / 
empat puluh tahun sebelum kenabian." / 
, Pn En GL he. Ga ar Pa Ma y 
Ka AK Na — Il Se 3) aka AA ya 
N Ng LA PA | TA TA Y 

, WN) pd an 


Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Sesungguhnya 
tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa. (OS. 10:17) 


Allah 88 berfirman, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim, lebih 
sombong dan lebih berdosa, & Wis M .—L sA s4 “Daripada orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah,” membuat kebohongan terhadap 
Allah dan mengaku bahwa Allah mengutusnya, padahal hal itu tidak benar, N 
maka tidak ada seorang pun yang lebih besar dosanya dan lebih besar ke- N 
zhalimannya daripada orang itu. Hal seperti ini, orang-orang bodoh pun 
mengetahuinya, maka apakah mungkin hal seperti itu tersamar di hadapan N 
para Nabi? Kalau ada orang mengatakan: “Ucapan ini benar atau bohong, N 
Allah harus menegakkan dalil atas kebenarannya atau kebohongannya.” Ini N 
adalah dalil yang paling jelas, lebih jelas dari matahari, karena sesungguhnya 
perbedaan antara Muhammad &£ dan Musailamah al-Kadzdzab bagi orang N 
yang menyaksikan keduanya adalah lebih jelas daripada perbedaan antara N 
waktu dhuha dan tengah malam yang gelap-gulita. Bagi yang mengetahui moral, 
perbuatan dan ucapan masing-masing dari keduanya maka akan tahu secara N 
jelas kebenaran Muhammad & dan kebohongan Musailamah al-Kadzdzab, N 
Sajjah dan al-Aswad al-'Ansiy. 


Hassan bin Tsabit berkata: 
Pera 1 "3 8 ee . ra 2 aa 
FEJU SU begaai USS "IA 2 Ts 


Seandainya ayat-ayat yang terang (mukjizat) tidak ada padanya 
(Muhammad &), 


maka (dengan) penampilannya telah (pasti) mendatangkan kabar (bahwa 
dia adalah Nabi). 
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menyaksikannya, bahwa urusannya diketahui dan tidak diragukan lagi, ucapan- 
ucapannya adalah lemah lagi tidak fasih, perilakunya pun tidak baik bahkan 
buruk dan Gur'annya yang membuatnya abadi di neraka pada hari Kiamat, 
sangat jauh h berbeda antara firman Allah Ta'ala: 

GG Ka ey 2 “Si BY VA "Allah tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nyak tidak mengantuk dan tidak tidur." (hingga akhir ayat) (OS. Al-Bagarah: 
255). Dan di antara ucapan Musailamah -mudah-mudahan Allah membuatnya 
jelek dan melaknatnya-: 


Adapun Musailamah, maka orang-orang yang mempunyai bashirah / 


- 


ig 5 23 - 0 £ MA Na Pen & 3 Ea tar tan Sea - 
(optiai DI S5 OS NY Ce SA rp Un CAMP U) 


“Hai kodok betina anak dua kodok, bersihkanlah berapa banyak kamu mem- 
bersihkan, bukan air yang kamu kotori, dan bukan orang minum yang kamu 
larang.” 


Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya jelek-: 
PI Tu Ba o- 9 Pa ba at DG Den Tea 1 HN Pa AKN 
(MEI BM ya 3 Ra Ka Wa TA di Kd) 


“Sungguh Allah telah memberi nikmat kepada orang hamil, tiba-tiba dia me- 
lahirkan manusia yang berjalan, dari antara besar dan kecil.” 
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Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya kekal di neraka 
Jahannam- dan sungguh telah dialaminya: 


Codeab PAT Ji GD ay ja) 

“Gajah, apa yang kamu ketahui tentang gajah, dia memiliki belalai yang panjang.” 

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah menjauhkan rahmat-Nya 
darinya-: 


DO Mdag DI CI MW AFP ANA EM) 


- 9 Aa . 

. & -0- Oom #0. 

(LOYANG P3 KI 

“Demi perempuan-perempuan yang membuat adonan, demi perempuan- 
perempuan yang membuat roti, demi perempuan-perempuan yang menelan 


dan menyuapi suapan ihaalah dan samin, sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
adalah kaum yang melampaui batas.” 


Dan lain sebagainya dari khurafat-khurafat dan rekaan- rekaan yang 
Pee satan maka dari itu Allah memaksa dirinya, pada hari (pertempuran) 
al-hadigah (taman) yang membuatnya mati dan menyobek wibawanya. Teman- 
teman dan keluarganya pun melaknatnya. Mereka datang kepada Abu Bakar 
ash-Shiddig untuk bertaubat dan masuk agama Allah dengan senang, maka 
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Abu Bakar ash-Shiddig #&, Khalifah Rasulullah #£ meminta mereka untuk 
membaca sebagian dari Our'an Musailamah -mudah-mudahan Allah melaknat- 
nya-, kemudian mereka meminta agar beliau memaafkan mereka untuk tidak 
membacanya, maka beliau tolak, mereka harus membaca sesuatu dari Gur'an 
itu, agar orang-orang yang belum mendengarnya dapat mendengarnya dan 
mengetahui keutamaan hidayah dan ilmu yang ada pada mereka. Kemudian 
mereka membacanya di hadapan beliau sebagian yang telah kami sebutkan 
tadi dan sejenisnya. Ketika mereka telah selesai, Abu Bakar ash-Shiddig &5 
berkata kepada mereka: "Celaka kalian! Di mana akal kalian? Demi Allah, 
ini adalah tidak keluar dari sumber yang sah dan benar." 


Para ulama menyebutkan, bahwa “Amr bin al-'Ash adalah utusan 
kepada Musailamah, yang dulunya adalah teman Musailamah ketika zaman 
Jahiliyyah, waktu itu “Amr belum masuk Islam, maka Musailamah berkata 
kepadanya: "Celaka engkau wahai “Amr, apa yang diturunkan kepada teman- 
mu?" (maksudnya Rasulullah 88), dalam waktu dekat ini? Maka dia men- 
jawab: "Aku telah mendengar sahabat-sahabatnya membaca surat yang agung 
dan pendek." Kemudian Musailamah bertanya lagi: "Apa itu?" Maka “Amr 
berkata: $ L- — Oku! Ol —edi, $ "Demi masa, sesungguhnya manusia itu 
benar-benar berada dalam kerugian." (hingga akhir surat) (OS. Al-'Ashr: 1-2). 


Maka Musailamah berfikir sesaat, lalu berkata: "Dan kepadaku pun 
telah turun yang seperti itu." “Amr berkata: "Yang seperti apa itu?" Kemudian 
Musailamah mengucapkan: 


Pe NN PAD Reak NA Pe SEN an Pa SO NA SAN 
(BP Iiilay oikey DUN SA  ong Ua ) 
“Hai marmut, hai marmut, sesungguhnya kamu adalah kuping dan dada dan 
selebihmu adalah telapak kaki yang melobang.” 


“Bagaimana pendapatmu hai “Amr?” Maka “Amr berkata kepadanya: 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa aku adalah orang yang 
mengetahui bahwa sesungguhnya engkau berdusta.” 


Jika ungkapan seperti ini keluar dari orang musyrik dalam kemusyrikan- 
nya, bahwa tidak tersamar baginya tentang keadaan Muhammad $& dan 
kejujurannya dan keadaan Musailamah, -mudah-mudahan Allah melaknatnya 
dan mendustakannya-, maka bagaimana dengan orang-orang yang mempunyai 
bashirah dan kepintaran serta orang-orang yang mempunyai akal sehat yang 
lurus dan kecerdasan? 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
SAI oa AI INA NS HE ya alan 
0 Is 5 ja 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan ter- 
hadap Allah atau yang berkata: “Telah diwahyukan kepadaku,” padahal tidak 
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diwahyukan sesuatu pun kepadanya dan orang yang berkata: “Aku akan menurun- 
kan seperti apa yang diturunkan Allah." (OS. Al-An'aam: 93). 


Allah berfirman dalam ayat yang mulia i ini: 
$ Eee na Y & Su Zi Gis KT pe SB da SE ad "Maka siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya tiadalah beruntung orang- 
orang yang berbuat dosa." Begitu juga orang yang mendustakan kebenaran 
yang dibawa oleh para Rasul. Sesungguhnya telah tegaklah hujjah-hujjah itu 
atasnya, maka tidak ada seorang pun yang lebih zhalim darinya. 
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Dan mereka beribadah selain daripada Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan, 
dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah." Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya, baik di langit dan tidak (pula) di bumi." Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). (OS. 10:18) 
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau 
tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu, pastilah 
telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisih- 
kan itu. (OS. 10:19) 


Allah $& mengingkari orang-orang musyrik yang (selain) beribadah 
kepada Allah,juga mereka beribadah kepada yang lain-Nya, mereka mengira 
bahwa ilah-ilah itu memberi syafa'at kepada mereka di sisi Allah, maka Allah 
Ta'ala mengabarkan, bahwa sesungguhnya ilah-ilah itu tidak memberi manfaat 
dan bahaya dan tidak pula memiliki sesuatu pun dan apa yang mereka sangka 
dari ilah-ilah itu, tidak akan terjadi sama sekali, maka dari itu Allah Ta'ala 
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berfirman, $ 2 Si S Yap SKI PENA Yi og 5 $ "Katakanlah: “Apakah 
kamu mengabarkan kepada Allah. apa yang tidak diketahui-Nya, baik di langit 
dan tidak pula di bumi?" Ibnu Jarir berkata: "Artinya, apakah kalian akan 
memberitahu Allah dengan sesuatu yang tidak ada di langit dan di bumi?" 


Kemudian Allah menyucikan diri-Nya yang mulia dari kemusyrikan 
dan kekufuran mereka, maka Allah berfirman, $ 5, & 1x X4 HE AL p 
"Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang aisaka persekutukan (itu)." 


Kemudian Allah $$ mengabarkan, bahwa sesungguhnya kemusyrikan 
ini adalah hal yang baru pada manusia dan ada (terjadi) setelah sebelumnya 
tidak ada dan bahwa sesungguhnya manusia dulunya adalah berada pada satu 
agama, yaitu Islam. 


Ibnu “Abbas berkata: "Antara Adam dan Nuh berjarak sepuluh abad, 
semuanya berada pada agama Islam, kemudian terjadi perpecahan di antara 
manusia dan diibadahilah berhala-berhala, sekutu-sekutu dan patung-patung, 
maka Allah mengutus beberapa Rasul dengan ayat-ayat-Nya, keterangan- 
keterangan-Nya, bukti-bukti- Nya yang pasti dan dalil-dalil-Nya yang nyata. 
EP PE Ula :A SUyI $ "Agar orang yang binasa itu binasanya 
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula)." (OS. Al-Anfaal: 42). 


Dan firman-Nya, LV! $ Org Pagar Fa YJ, 9 "Kalau tidaklah karena 
suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu," (dan ayat seterusnya). 
Maksudnya, seandainya tidak ada ketetapan dari Allah Ta'ala bahwa Allah 
tidak akan menyiksa seseorang kecuali setelah ditegakkannya dalil kepadanya 
dan bahwasanya Allah telah menentukan ajal makhluk hingga batas yang 
ditentukan, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka dalam apa yang 
mereka perselisihkan, maka Allah akan membahagiakan orang-orang mukmin 
dan menyengsarakan orang-orang kafir. 
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Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabbnya?" Maka katakanlah: "Sesungguh- 
nya yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, 
sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 
(OS. 10:20) 
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Maksudnya, mereka (orang-orang kafir) pendusta dan pembangkang 

berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu tanda dari 
Rabbnya?" Yang mereka maksudkan adalah, sebagaimana Allah memberi 
kaum Tsamud seekor unta, atau agar Allah merubah gunung Shafa menjadi 
emas, atau Allah menghilangkan gunung Makkah dan mereka dan menjadikan 
kebun-kebun dan sungai-sungai di tempatnya dan hal lainnya, yang Allah 
mampu untuk menjadikannya. Akan tetapi Allah adalah Dzat yang Maha- 
bijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan perkataan-perkataan-Nya. 
Sebagaimana / Allah berfirman: 
KOP Ka SS YA Ja ol WS LG) p "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu." (OS. Al-Israa': 59). 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya sunnah-Ku dalam makhluk 
ciptaan-Ku adalah, bahwa Aku akan menuruti apa yang mereka minta, jika 
mereka mau beriman, kalau tidak, maka Kami segerakan mereka dengan siksa.” 
Oleh karena itu, ketika Rasulullah £$ disuruh memilih antara memberi mereka 
apa yang mereka minta jika mereka mau beriman, dan jika tidak, mereka di- 
siksa dan antara menangguhkan mereka, maka Rasulullah memilih menangguh- 
kan mereka, sebagaimana beliau berlaku murah hati dan sabar terhadap mereka 


berkali-kali. 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman memberi petunjuk kepada Nabi- 
Nya ££ untuk menjawab apa yang mereka pertanyakan, $ & IL ya? 
"Maka katakanlah: Sesungguhnya sesuatu yang ghaib itu hanyalah kepunyaan 
Allah." Maksudnya, semua urusan adalah milik Allah dan Allah mengetahui 
akibat-akibat urusan itu. $ 5» BEA 1 Pe A 1536 $ "Sebab itu tunggu (sajalah) 
olehmu, sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 
Maksudnya, jika kalian tidak mau benman kecuali jika kalian telah menyaksikan 
apa yang kalian minta, maka tunggulah hukum Allah mengenai diriku dan 
diri kalian. 


Beginilah mereka, padahal mereka telah menyaksikan sebagian tanda- 
tanda kenabian beliau & lebih besar dari apa yang mereka minta, ketika beliau 
menunjuk bulan di hadapan mereka, pada malam purnamanya, maka terbelah- 
lah bulan itu menjadi dua, sebelah datang dari belakang gunung dan sebelah 
lagi datang dari depannya. Ini adalah lebih besar dari tanda-tanda bumi lainnya 
yang telah mereka minta, dari apa yang mereka belum minta. Seandainya 
Allah mengetahui bahwa mereka meminta itu untuk petunjuk dan penguat 
keimanan, niscaya Allah mengabulkannya. Akan tetapi Allah mengetahui, 
bahwa sesungguhnya permintaan mereka itu hanyalah untuk menentang dan 
berkeras-kepala. Maka Allah biarkan mereka dalam hal yang membingungkan 
mereka dan Allah mengetahui, bahwa tidak akan beriman seorang pun dari 
mereka. Sebagaimana firman-Nya: 
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AKIK Sr s ar 3 OP YO) SUS nee Li LN A9 "Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan." (dan 
seterusnya). (OS. Yunus: 96-97). 


Maka permintaan-permintaan seperti itu sedikit sekali akan dituruti, 
karena memang tidak ada faedahnya, sebab permintaan seperti itu hanya 
muncul atas kecongkakan dan kebencian mereka, karena mereka telah banyak 
melakukan kejahatan dan kerusakan. Maka dari itu Allah berfirman: 
SE PS p3u $ "Sebab itu tunggu (ajalah) olehmu, sesungguhnya 
aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu." 
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Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah 
(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu 
daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah 
lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)." Sesungguhnya para Malaikat 
Kami menuliskan tipu dayamu. (OS. 10:21) Allahlah yang menjadikanmu 
dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu 
berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
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bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang 
dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya), maka mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlas- 
kan ketaatan kepada-Nya semata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 
Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur." (OS. 10:22) Maka tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka bumi tanpa 
(alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu 
akan menimpa dirimu sendiri: (basil kezhalimanmu) itu hanyalah kenikmatan 
bidup duniawi, kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 10:23) 


Allah 8 memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika Allah memberikan 
rasa nikmat kepada manusia setelah bahaya menimpa mereka, seperti sejahtera 
setelah susah-payah, subur setelah kering, hujan setelah kemarau dan lain 
sebagainya. $ Ul: (4 gn 4 3 9 "Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami." Mujahid berkata: “Yaitu menertawa- 
kan dan mendustakan.” Sebagaimana firman- -Nya: 

2 GE neb Y  Ue3 PS OLI LA NI, "Dan apabila manusia ditimpa 
bahaya dia berdo'a kepada Kami dalam Mean berbaring, duduk, atau berdiri." 
(dan ayat seterusnya). (OS. Yunus: 12). 


Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, sesungguhnya Rasulullah # 
melakukan shalat shubuh bersama para sahabat (di HudaibiyyahFd) setelah 
malamnya turun hujan. Ketika usai shalat, beliau menghadap para sahabat, 


lalu bersabda: 

00 PUN RA tafar es et Ae San 
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"Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan Rabb kalian tadi malam?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: 
"Allah berfirman: Saat pagi hari, sebagian hamba-Ku ada yang beriman kepada- 
Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa berkata: 'Kami'mendapat hujan berkat 
karunia Allah dan rahmat-Nya,' maka dia beriman kepada-Ku, kafir kepada 
bintang. Dan adapun yang berkata: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini atau 
bintang itu,' maka dia kafir kepada-Ku, beriman kepada bintang." 


Firman-Nya, $ 1S 2 AM Ji? "Katakanlah, “Allah lebih cepat pem- 
balasan-Nya (atas tipu daya itu)" Maksudnya, sangat bertahap dan pelan-pelan, 


" Muttafag 'alaih. 
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sehingga sebagian orang-orang yang durhaka menyangka bahwa dirinya tidak 
disiksa, padahal sebenarnya dia sedang berada dalam penangguhan, kemudian 
dia disiksa ketika sedang lalai. Malaikat juru-tulis yang mulia pun menulis 
segala sesuatu yang dikerjakannya, kemudian menyimpannya dan menyerah- 
kannya kepada Dzat yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang nampak. 
Maka Allah membalasnya, baik amal itusepele maupun besar, bahkan (sekecil) 
bagian yang ada pada sebuah biji ataupun (setipis) kulit yang ada pada biji kurma. 
Kemudian Allah Ta' ala memberi kabar, sesungguhnya Allah: 
$ 3,3 s ga 23 di Ad "Dialah yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan." Beras In Allah menjaga £ dan memeliharamu 
dengan penjagaan-Nya. $ le 33 Tab Tan et IA, ah 2 AI Sd 
"Sehingga apabila kamu berada di dalam 3 htera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik 
dan mereka bergembira karenanya." Maksudnya, cepatnya perjalanan mereka 
bersama-sama dengan baik, kemudian pada saat itu tiba-tiba, 5 Lg — $ "Datang- 
lah kepadanya. ' ' Maksudnya, kepada bahtera-bahtera itu. 4 x-4 c, "Angin 
badai." Maksudnya, dengan kencang. $ 17 se Pt aa 9 Dan datanglah 
gelombang dari segenap penjuru meanpanya "Maksudnya, lautan telah meng- 
goncang mereka. $ . — ba Alat, 9 "Mereka yakin | bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya). Mak suda mereka akan mati. $ 2 3 Inoles DN 155 » 
"Mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada- Nya." 
Maksudnya, mereka tidak berdo'a kepada berhala dan tidak pula kepada 
patung, akan tetapi mereka mengkhususkan do'a dan permohonan kepada 
Allah. Sebagaimana firman-Nya: 


AS ESA AS AS Yopi oa Jp FI Sak Ip 
Gi —S Ay 
“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 


kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu 
berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterimakasih." (OS.A-sraa': 67). 


Di sini Allah berfirman: ' 

Gn SI oa gi Fe aa aa CE LS AIO Inalas MI 25 9 "Mereka berdo'a kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata, (mereka berkata): 
Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami 
akan termasuk orang-orang yang bersyukur." Maksudnya, kami tidak menyekutu- 
kan Engkau dengan seorang pun dan sungguh Kami benar-benar mengesakan 
Engkau dengan ibadah di sana. Sebagaimana | kami mengesakan Engkau dengan 
do'a di sini. Allah Ta'ala berfirman, $ asi LL? "Maka tatkala Allah me- 
nyelamatkan i mereka." "Maksudnya, dari bahaya itu. 

$ F3 P Si BO AP "Tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka 
bumi tanpa (alasan) yang benar." ' Maksudnya, seolah-olah tidak pernah berdo'a 
sama sekali. $ K4 5 c | Eny Jos $ "Seolah-olah dia tidak pernah berdo'a 
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kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya." (OS. 
Yunus :12). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Sa — ee Ba Iu WI 9 
"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu 
sendiri." Maksudnya, yang merasakan bahaya dari kezhaliman ini hanyalah 
diri kalian sendiri dan tidak mengenai seseorang selain kalian, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits: 


3 Ne PINnN A, CN UE Temei £ Dis - 

Dah ba II — digit dl Jenag Ol yaa C3 ab) 
(er aa AN oa A3 

“Tidak ada suatu dosa pun yang lebih Allah segerakan siksanya di dunia, 


bersamaan dengan disimpan untuk pelakunya (untuk disiksa) di akhirat, 
melainkan dosa kezhaliman dan pemutusan tali persaudaraan.”” 


Firman-Nya, $ LM FX $ "(Hasil kezhaliman) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi." 'Maksudnya, untuk kalian hanyalah kenikmatan 
dunia yang sedikit lagi hina. $ neng MI 5? "Kemudian kepada Kamilah 
kembalimu." Maksudnya, tempat kembali dan tempat berlindung kalian. 
$ 3 $ "Lalu Kami kabarkan kepadamu." Maksudnya, Kami mengabari kalian 
dengan semua amal kalian dan Kami balas amal-amal itu. Maka barangsiapa 
mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah. Dan barangsiapa men- 
dapati selain itu, maka janganlah dia menyesali kecuali karena dirinya sendiri. 


Tapa Lanae Ken AN LS ih aa Pe TA Ie 
SG an BE JA Ga IIS CM ST 3 
LAIN NK 114 te Ge NET aa Lt an 
Pn) YP | LAal bl &z MI ae Se ka NI 
si Ta LIAT ATK 4 "NATAL e Mm ae Car ai 
ip wa MI CS 3A3 | ala 23 KASN 
1 a78 3 yA AP Ce ae aa AK - ri “aa 
TI Tesis BIS sa 3 dok Were ASI 
P, or“ 47 2 PN OmR set D - P Tan at # 
8 San a bob dl en ala (4 fa) d A0 


2 HR. Abu Dawud No. 4902. 
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(bujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanaman-tanaman di bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya 
mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
adzab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman- 
tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berfikir. (OS. 10:24) 
Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (OS. 10:25) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala memberikan perumpamaan untuk kehidupan 
dunia dan perhiasannya, kecepatan habis dan hilangnya, di umpamakan dengan 
tumbuhan-tumbuhan yang Allah keluarkan dari bumi dengan adanya hujan 
yang diturunkan dari langit, berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan yang 
berbeda-beda jenisnya dan tumbuhan-tumbuhan yang dimakan oleh binatang- 
binatang Maa berupa Tanu tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. 


Gian oo ate TI —5 $ “Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya.” Maksudnya, Sa aa yang bakal hilang. $ LSI, $ “Dan 
memakai pula perhiasannya.” Maksudnya, ia indah dengan gundukan-gundukan 
tanah yang penuh dengan bunga yang elok, dengan berbagai macam bentuk 
dan warnanya. $ Usil Lb, $ "Dan pemilik- pemiliknya mengira. "Yaitu, mereka 
yang menanam dan menancapkannya. $ U-46 0,6 4 9 "Bahwa mereka pasti 
menguasainya." Maksudnya, untuk memetik dan memanennya, maka seketika 
itu tiba-tiba petir atau angin kencang yang dingin membasahi daun-daunnya 
dan merusak buah-buahnya. 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
Hanan WEE IS AI BU $ "Tibatiba datanglah kepadanya adzab Kami 
di waktu malam atau siang lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit." Maksudnya, kering setelah hijau dan 
subur. $ Lu — OLS $ "Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin." 
Maksudnya, seakan-akan belum pernah tumbuh dari waktu ke waktu. 


Gatadah berkata: “Seakan-akan belum pernah tumbuh, yakni belum 
pernah dinikmati. Demikianlah sesuatu setelah hilangnya, seolah-olah tidak 
ada.” Hal itu spa dalam hadits: 


Obai ps Si) ja Bd ab YAA AI DA ale 3) 


dm Ba ng an Nah Hi apa HS dai Un A3 
(Ssi $ ls Uu, ja JB KS 
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“Didatangkan orang yang paling nikmat kehidupannya di dunia, lalu dibenam- 
kan ke dalam neraka (dibenamkan dengan kuat), lalu ditanyakan kepadanya: 
“Apakah kamu telah melihat kebaikan, sedikit saja? Apakah kamu pernah 
merasakan kenikmatan, sedikit saja? Maka dia menjawab: “Tidak.” Dan di- 
datangkan orang yang paling susah kehidupannya di dunia, lalu dibenamkan 
ke dalam kenikmatan surga dengan sangat, lalu ditanyakan kepadanya: “Apakah 
kamu mendapatkan kesusahan (siksaan), sedikit saja?” Maka dia menjawab: 
“Tidak.” (HR. Ibnu Majah: 4321-Pentahaia), 


Dan Allah Ta' ala berfirman, mengabarkan tentang orang-orang yang 
binasa, $ 3 1,55 d ok pesen BI LAI $ "Lalu mereka mati ber- 
gelimpangan di rumahnya, seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat 
itu." (OS. Huud: 67-68). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ SY! Ta IIS $ "Demikianlah 
Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami)." Maksudnya, Kami menerang- 
kan bukti-bukti dan dalil-dalil. 4 5”— K5 “3? "Kepada orang-orang yang 
berfikir," sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan 
ini, yaitu tentang hilangnya dunia dengan cepat dari pemiliknya, tertipunya 
mereka olehnya, penguasaan mereka dan larinya dunia itu dari mereka, karena 
memang pada dasarnya dunia itu lari dari orang yang mencarinya dan ia 
mencari orang yang lari darinya. 


Pa ar OP A2 3 PLP 3 KP KS S3 KI AK" 


Pa AP 2 3 


Allah Ta'ala telah membuat perumpamaan bagi dunia dengan tumbuhan- 
tumbuhan dibumi, dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah 
berfirman dalam surat al-Kahfi: 


dpi Cb KEB PI AG He Tale UI Ga IPP US CN JA Ho 


Ola daa 
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuhan-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuhan-tumbuhan itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." (OS. Al-Kahfi: 45). Begitu juga dalam surat az-Zumar dan al-Hadiid, 
Allah memberikan perumpamaan seperti itu, mengenai perumpamaan ke- 
hidupan dunia. 


MP 


Mu 


Ja MN MA Na Ta Ta Ta KN TN TI Ta Ta TI CI UI “3 “3, TJ 
aa ea ea Ma UE ah 


TAS AS LS LS ML LS AS ALA M3 


9. 


Firman-Nya, VI 4 SE J3 IMS A1, 8 "Allah menyeru (manusia) ke 
Darussalam (surga)," (dan ayat seterusnya). Ketika Allah telah menyebutkan 
dunia dan kecepatan hilangnya, Allah menawarkan surga dan mengajak ke- 
padanya, Allah memberinya nama “Daarus Salaam” (tempat tinggal yang 
penuh keselamatan). Maksudnya, selamat dari rintangan-rintangan, kekurangan- 
kekurangan dan musibah/bencana. Allah berfirman: 
£ Ea Hp MA daan IN is Sl LAY Ap "Allah menyeru (manusia) 
ke Darussalam Surga |) dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 
yang lurus (Islam )." 


Ls ss susu Susu SKS USU Na Na at uu Mu Mu UN 
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Tg AAL 2 MA Ah PIA S1 5 Pa 
SG AS angan Ga Ih 25 HAN PA Gal 


D DAA KA Adi 


Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. 
(OS. 10:26) 


Allah 88 memberi kabar, bahwa sesungguhnya orang yang memperbaiki 
amalnya di dunia dengan iman dan amal shalih, untuknya "kebaikan di akhirat," 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ JL-YI VI oLYi RP ps ya $ "Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan pula. "(OS. Ar-Rahman: 60). Firman-Nya, 
$ 4, "Dan tambahannya." Yaitu, pelipatgandaan pahala amal-amal dengan 
sepuluh kali lipat, hingga tujuh ratus kali lipat dan ditambahi juga dengan 
tambahan? untuk halitu. Termasuk juga apa yang Allah berikan kepada mereka 
di surga, berupa istana, bidadari, keridhaan untuk mereka, juga apa yang di- 
rahasiakan untuk mereka, berupa gurratu a yun (macam-macam nikmat yang 
menyedapkan pandangan mata) dan yang paling istimewa adalah melihat wajah 
Allah Yang Mahamulia. Karena sesungguhnya hal itu adalah tambahan yang 
paling agung dari semua yang Allah berikan, mereka tidak berhak untuk 
mendapatkannya hanya karena amalnya, akan tetapi hanya karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya. 


Telah diriwayatkan tentang penafsiran kata "5565!" (tambahan) dengan 
melihat wajah-Nya Yang Mulia, dari Abu Bakar ash-Shiddig, Hudzaifah bin 
al-Yaman, “Abdullah bin “Abbas, @atadah, as-Suddi dan yang lainnya dari 
ulama salaf dan khalaf. Dan telah banyak hadits yang membicarakan hal itu 
dari Rasulullah &, di snraranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Shuhaib :5, bahwa sesungguhnya Rasulullah #& membaca ayat 
ini, $ B5, SL LINA GriU P "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. " Beliau bersabda: 


S3 Kind JR 2 cs Jay dadi Edi ya JS Ka 
Ga SEA YA adi GR Lag D3 Opal Ol! Ih asa Al ats 
013 Marah pe UAS TS JG Cola Ha dal 

(AI VI BI ap ee! CA AN AE Udi ce) 


"Bila ahli surga telah memasuki surga dan ahli neraka telah memasuki neraka 
maka ada seorang penyeru yang memanggil: “Hai ahli surga, sesungguhnya 
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kamu mempunyai apa yang telah dijanjikan di sisi Allah, Allah ingin memenuhi- 
nya untuk kalian. Maka mereka berkata: “Apa itu, bukankah Allah telah 
memberatkan timbangan (amal baik) kami, memutihkan wajah kami, memasuk- 
kan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka? Rasulullah & 
bersabda: Maka dibukalah hijab untuk mereka, lalu mereka melihat kepada 
wajah-Nya, maka demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang Allah berikan kepada 
mereka yang lebih dicintai oleh mereka dan lebih menyenangkan mereka 
daripada melihat kepada wajah-Nya.” (HR. Muslim dan segolongan para 
Imam). 


Firman-Nya, & g "3 Sta GAS NY, 9 "Dan wajah mereka tidak ditutupi 
debu hitam." Maksudnya, debu-debu hitam di padang Mahsyar, sebagaimana 
wajah-wajah orang kafir dan pendusta-pendusta yang penuh kotoran dan debu. 
KI, $ Dan tidak (pula) kehinaan.” Maksudnya, hina dan rendah, yaitu 
mereka tidak mendapatkan kehinaan, baik yang bersifat bathin maupun lahir, 
akan tetapi mereka seperti yang difirmankan oleh Allah: 
$ Ke 2 mas Ad, Cl 3 Ya RE 9 "Maka Allah memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu dan Ina kepada mereka kejernihan (wajah) dan ke- 
gembiraan hati." (OS. Al-Insaan: 11). Maksudnya, keceriaan di wajah mereka 
dan kebahagiaan di hati mereka. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita ter- 
masuk golongan mereka, dengan karunia dan rahmat-Nya. Amin. 


TAP AP LP MP PLS EL LS EP ASEP LES LS LP MS KL 


ba 
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PAP AP LS LS ALI Ka In Ia na 2 2 2 2 2 UI UI 2 Ta 2 an Ta Ta 13 3 


OP 4G 


TTD 2 
P P Pd AN 233, te - atu $ “6 BL, (P3 
AN pa AG A3 ARI Ain AA NE SEN S Gol, 
PA AT 9, “ga 5 »d TA - 
AI EA Jt Ga Gas Iga) LEN EK Lole ja 
: LN LP Tara 

V DIK JUN SP 


Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan, (mendapat) balasan yang 
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan 
kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 10:27) 


Na Ia 3 
0. 


Ketika Allah 88 memberi kabar tentang keadaan orang-orang yang 
beruntung, yang kebaikannya dilipatgandakan dan mereka diberi tambahan, 
Allah melanjutkan dengan menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka. 
Allah menyebutkan keadilan-Nya kepada mereka, bahwa Allah akan membalas 
kejahatan mereka yang sebanding dengannya, tidak menambahinya, $ 6255, $ 
"Dan mereka ditutupi." Maksudnya, kehinaan meliputi dan menguasai mereka, 
akibat dari kemaksiatan dan dosa yang mereka kerjakan. Sebagaimana Allah 


PAP AP LAS LS LP A3 AS 
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seterusnya. (OS. Asy-Syuura: 45). 


melindungi : Hara dari siksa, Sebagaimana firman-Nya: 


10-11). 


muka mereka di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


PPAP 


di dalamnya." (OS. Ali-“Imran: 106-107). 
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z AN NN SAN PE KN Na . 
berfirman, LV! $ JA 24 Ie GIE Opo A53P "Dan kamu akan melihat 
mereka di hadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena merasa hina," dan 


Firman-Nya, $ cL£ 3 M7 Hd UP “Tidak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah.” Maksudnya, penolak dan pelindung yang 


S3 YSS Tara hip 5 oa : 55 $ "Pada hari itu manusia berkata: Ke mana 
tempat lari 2 Sekali kali tidak. Tidak ada tempat berlindung." (OS. Al-Giyaamah: 


Firman-Nya, LY! $ 48x, ai LS 9 "Seakan-akan muka mereka 
ditutupi," dan ayat seterusnya. Ini adalah pemberitahuan tentang hitamnya 


L...9 3353 -- SN Dae PON NN INN P3 GAN oaN MMA PN NIP See Ne Aa ala 
UML AA yAd PSU AG BET KAA Png Saat oa UG pny aji) pay AE EP 
KOsUE Ga AAN LL megang eni em LL Lo Ka 
"Pada hari yang waktu itu ada muka yang putih bersih, dan ada pula muka 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya, (kepada 
mereka dikatakan): Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 


rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu.' Adapun orang-orang yang putih 
bersih mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal 


20n11 


NAN AP 2O AKAL Ae ahh Rat nan 
AF 2 SKA SS GS ar papa 
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4912 c JAS h YIrt 3 Lali yee 
Ga ENY ba KA Ih si 
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(Ingatlah) suatu bari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya, 
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan (Allah ): 
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu itu." Lalu 
Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali- 
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sama 
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kali tidak pernah beribadah kepada kami. (OS. 10:28) Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dan kamu, bahwa kami tidak tahu menahu ten- 
tang peribadatan kamu (kepada kami)." (OS. 10:29) Di tempat itu (padang 
Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerja- 
kannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka 
yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 
(OS. 10:30) 


Allah $£ berfirman, $ AS cs 9 (ingatlah) suatu hari (ketika itu) 
Kami mengumpulkan mereka semua.” Maksudnya, penduduk bumi seluruhnya 
dari golongan ji jin dan manusia yang baik dan yang jahat, sebagaimana firman- 
Nya, $ jae «3 Pa AA "ES, 9 "Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan 
tidak Kami tinggalkan satu pun dari mereka." (OS. Al-Kahfi: 47). 


BY Gal Sail Ig 2 9 "Kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
yang mempersekutukan Allah," (dan seterusnya). Maksudnya, tetaplah kamu 
di tempatmu dan untuk mereka ada tempat tersendiri yang berbeda dengan 
tempat Orang -orang mukmin, sebagaimana firman-Nya: 

Logam Ud € Ta ME, 9 "Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): Berpisahlah 
kamu dari orang-orang mukmin pada hari ini hai orang-orang yang berbuat 
jahat." (OS. Yaasiin: 59). 


Hal ini terjadi ketika Rabb Tabaraka wa Ta'ala datang untuk memutus- 
kan hukuman. Dan Allah 8£ berfirman dalam ayat yang mulia ini, memberi 
kabar tentang apa yang diperintahkan kepada orang-orang musyrik dan patung- 
patung mereka pada hari Kiamat. 4Y! $ 45 Wp Siah SP "Tetaplah 
kamu dan sekutu-sekutumu di tempat itu, lalu Kami pisahkan mereka," (dan 
seterusnya). Sesungguhnya sekutu-sekutu itu mengingkari peribadahan mereka 
dan berlepas diri dari mereka, sebagaimana firman-Nya, $ "ea Up Sp 

"Sekali-kali tidak! Kelak mereka (ilah-ilah) itu akan mengingkari peribadahan 
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya." (OS. Maryam: 82). 


Firman-Nya dalam ayat ini, memberi kabar tentang ucapan ilah-ilah 
itu, hal yang mereka sanggah terhadap penyembah- -penyembahnya ketika 
mereka mengaku menyembahnya, $ SG) UG es dl (SGP "Dan cukuplah 
Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu." Maksudnya, kami tidak merasa 
dan tidak mengetahui adanya peribadahan, akan tetapi kamu beribadah kepada 
kami, sedangkan kami tidak tahu menahu denganmu dan Allah adalah saksi 
antara kami dan kamu, kami tidak mengajakmu untuk beribadah kepada kami, 
kami tidak pula menyuruhmu dan kami pun tidak rela untuk itu. Disinilah 
celaan yang besar bagi kaum musyrikin yang beribadah kepada Allah beserta 
ilah yang lainnya, berupa sesuatu yang tidak dapat mendengar, tidak melihat 
dan tidak ada manfaatnya sama sekali dan tidak memerintahkan mereka, tidak 
ridha dan tidak butuh untuk itu semua, bahkan mereka membebaskan dirinya 
di saat penyembah-penyembahnya membutuhkannya. 
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Mereka telah meninggalkan ibadah kepada Dzat Yang Mahahidup, 
Yang berdiri sendiri, Yang Mahamendengar, Yang Mahamelihat, Yang Maha- 
kuasa dan Yang Mahamengetahui segala sesuatu. Allah telah mengutus para 
Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya seraya memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan melarang untuk 
beribadah kepada yang lain-Nya, seb agaimana Allah berfirman: 


LIA ekag IN SIB A elah DAUN Lay ASI al Ya S HB, d 

Kita 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada tiap-tiap umat seorang Rasul 
(untuk menyerukan): Beribadahlah kepada Allah (saja), dan jauhilah thaghut 


itu, maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah 


dan ada pula di antaranya orang- orang yang telah pasti kesesatan baginya." 
(OS. An-Nahl: 36). 


Orang-orang musyrik itu bermacam-macam dan banyak kelompoknya. 
Allah telah menyebutkannya dalam Kitab-Nya, telah menerangkan perilaku 
dan ucapan mereka dan Allah telah membantah pemahaman mereka dengan 


sebaik-baik bantahan. 


Firman Allah Ta'ala, 46 25K Ui Sa LG DUS $ "Di tempat itu (padang 
Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakan 
dahulu." Maksudnya, di tempat hisab pada hari Kiamat, tiap-tiap diri diuji 
dan dia mengetahui apa yang telah dikerj akan dahulu, dari kebaikan dan 


kejahatan, sebagaimana firman-Nya, 6 TAM JE F4 9 "Pada hari dinampakkan 
segala rahasia." (OS. Ath-Thaarig: 9). 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 (ANA AA s3 3d "Dan mereka dikembali- 
kan kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya." Maksudnya, semua 
urusan dikembalikan kepada Allah, Hakim Yang Adil, mengadili semua 
urusan dan memasukkan ahli surga ke surga dan ahli neraka ke neraka. 


£ J5)? "Dan lenyaplah dari mereka." Maksudnya, hilang dari 
orang-orang musyrik itu. $ 0y—& IpIS— 9 "Apa yang mereka ada-adakan. " 
Maksudnya, apa yang dahulu mereka ibadahi selain Allah karena mengada-ada. 
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Katakanlah: "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan." Maka mereka pasti menjawab: "Allah." Maka katakanlah: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (OS. 10:31) Maka (Dzat 
yang demikian) itulah Allah, Rabbmu yang sebenarnya, maka tidak ada 
sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu 
dipalingkan (dari kebenaran) (OS. 10:32) Demikianlah, telah tetap hukuman 
Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka 
tidak beriman. (OS. 10:33) 


Allah 88 berhujjah atas orang-orang musyrik dengan pengakuan mereka 
terhadap Wahdaniyyah (keesaan-Nya) dan Rububiyyah- Nya atas Wahdaniyyah 
ketuhanan-Nya, maka Allah Ta'ala berfirman, $ An Ka a SE, BO 3 
"Katakanlah: Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi?" 
Maksudnya, siapakah yang menurunkan air hujan dari langit, hingga menyirami 
bumi, dengan kekuasaan-Nya dan kehendak- “Nya, maka keluarlah darinya, 
SU SE ala 3, AS, Uh M3, Ke, 5 $ “Biji-bijian, anggur dan 
sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun yang lebat dan buah-buahan 
serta rumput-rumput." (OS. “Abasa: 28-31). Apakah ada Ilah selain Allah? Maka 
mereka akan menjawab: "Allah saja." 


Firman-Nya, $ -5M, Ke (AP "Atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan." Maksudnya, yang memberimu 
kekuatan pendengaran dan kekuatan penglihatan ini, bila Allah berkehendak, 
niscaya menghilangkannya | dan mencabutnya darimu. Sebagaimana firman- 
Nya, BY! KS, gol SI Ja si bet sad yh 5 9 "Katakanlah: Allahlah yang 
menciptakanmu dan menjadikan bagimu pendengaran dan penglihatan," (dan 
ayat seterusnya) (OS. Al-Mulk: 23). 


Firman-Nya, $£ Jl Sa as Lp 5 (3? "Dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup." Maksudnya, dengan kekuasaan-Nya yang agung dan 
pemberian-Nya yang luas. Pembicaraan tentang perbedaan pendapat dalam 
masalah tersebut telah lewat. Dan ayat ini adalah umum untuk hal itu. 
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Firman-Nya, $ 91 "“X cad "Dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?" Maksudnya, siapakah Dzat yang di tangan-Nyalah kekuasaan atas 
segala sesuatu? Dan Dia melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(adzab)-Nya, Dialah Yang mengatur dan Hakim yang tidak ada yang dapat 
menolak keputusan-Nya dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, 
tetapi merekalah yang akan ditanya. Maka semua kerajaan adalah milik-Nya, 
baik yang di atas maupun yang di bawah dan juga apa yang ada di antara 
keduanya, dari Malaikat, manusia, jin, semuanya butuh kepada-Nya, sebagai 
hamba-Nya dan tunduk di hadapan-Nya, $ M 25 Ls p "Maka mereka akan 
menjawab: "Allah." Maksudnya, mereka mengetahui hal itu dan mengakuinya. 
so Ya 9 “Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?” 
Maksudnya, apakah kamu tidak takut kepada-Nya, jika kamu menyekutukan- 
Nya dalam beribadah kepada-Nya dan hanya berdasarkan pendapatmu dan 
kebodohanmu. 


Firman-Nya, 8! 4 3 Wi S3 AI Sis 9 "Maka (Dzat yang demikian) 
itulah Allah, Rabbmu yang sebenarnya," (dan seterusnya). Maksudnya, maka 
inilah yang kamu akui bahwa sesungguhnya Dialah yang melakukan itu semua, 
Dialah Rabb dan Ilah kalian yang sebenarnya, yang berhak untuk diesakan 
dalam peribadahan. $ JW Y! LL 1x 6x5 $ "Maka tidak ada sesudah kebenaran 
itu, melainkan kesesatan." Maksudnya, maka segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah adalah bathil, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah 
yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


$ 33 — GP "Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Maksudnya, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan dari beribadah 
kepada-Nya, beribadah kepada selain-Nya, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb yang menciptakan segala sesuatu 
dan mengaturnya. 

Firman-Nya, 4V! $! Sa cad KAkan es Li NS $ “Demikianlah 
telah tetap hukuman Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik,” (dan seterusnya). 
Sebagaimana halnya orang-orang musyrik berbuat kufur dan mereka terus- 
menerus dalam kemusyrikan dan menyekutukan Allah dalam ibadah mereka, 
padahal mereka mengetahui bahwa sesungguhnya Allahlah Dzat Yang men- 
ciptakan, Yang memberi rizki, Yang mengatur dalam kerajaan-Nya seorang 
diri (dan juga) Yang mengutus para Rasul-Nya untuk mentauhidkan-Nya. 
Maka dari itu telah nyatalah kalimat Allah atas mereka, bahwa sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang celaka, di antara penghuni-penghuni neraka. 
Sebagaimana firman- Nya: 

S3 HA US oa Ag Rt 9 "Mereka menjawab: Benar (telah 
datang) tetapi pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir." 
(OS. Az-Zumar: 71). 
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Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" 
Katakanlah: "Allahlah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian meng- 
ulanginya (menghidupkannya) kembali, maka bagaimanakah kamu di- 
palingkan (kepada beribadah kepada selain Allah)." (OS. 10:34) Katakanlah: 
"Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran." 
Katakanlah: "Allahlah yang menunjuki kepada kebenaran." Maka apakah 
orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi 
petunjuk. Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu meng- 
ambil keputusan? (OS. 10:35) Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikit pun 
berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan. (OS. 10:36) 


Ini merupakan pembatalan terhadap pengakuan mereka dalam hal 
penyekutuan mereka terhadap Allah dan (terhadap) peribadahan mereka 
kepada berhala-berhala dan sekutu-sekutu. 


& dig 5 5 dh Kana 1 KE ja 5 9 "Katakanlah: “Apakah di antara 
sekutu- setatuma ada yang dapat memulai penciptaan makhluk? Kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali.'" Maksudnya, siapakah yang 
memulai penciptaan langit dan bumi, kemudian menghidupkan makhluk- 
makhluk di dalamnya, membedakan bentuk langit dan bumi dan menggantinya 
jika terjadi kerusakan di dalamnya, kemudian mengembalikan suatu makhluk 
berupa makhluk baru? $ K1 JG? “Katakanlah: “Allah.” Hanya Allahlah yang 
melakukan i itu semuanya sendiri, hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

$$ —t? “Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada penyembahan 
kepada yang selain Allah)” Maksudnya, bagaimanakah kamu dipalingkan dari 
jalan yang benar kepada jalan yang bathil. 
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SB sak Si 33 ea SI SAK up 3 as 8 5 $ “Katakanlah: “Apakah 
di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran.' Katakanlah: 
Allahlah yang menunjuki kepada kebenaran.” Maksudnya, kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya sekutu-sekutumu tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang tersesat. Akan tetapi yang memberi petunjuk kepada orang bingung, 
orang tersesat dan yang membolak-balikkan hati dari kesesatan kepada ke- 
benaran adalah Allah, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
hanya Dia. 


bp YA & SE II ca oi d "Maka apakah orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang 
tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi pentujuk?" Maksudnya, 
manakah yang diikuti, hamba yang menunjuki kepada kebenaran dan melihat 
setelah buta, ataukah yang tidak menunjuki kepada sesuatu pun kecuali bila 
ditunjuki karena kebutaan dan ketuliannya? Sebagaimana Allah berfirman 
tentang Ibrahim, bahwa sesungguhnya dia berkata: 
Gs US 2 asu Ka SYCIS JT "Wahai bapakku mengapa kamu 
beribadah kepada sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolongmu sedikit pun." (OS. Maryam: 42). 


, Pan dia berkata kepada kaumnya: 
Saja, Kera An op Moe 3 "Apakah kamu beribadah kepada patung- 
patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang menciptakanmu dan apa 
yang kamu perbuat itu?" (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Dan beberapa ayat lainnya. 


Firman-Nya, $ o AG GS AN LG? "Mengapa kamu berbuat demikian? 
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?" Maksudnya, bagaimanakah kamu 
berfikir dengan akalmu? Bagaimanakah kamu menyamakan antara Allah 
dengan makhluk-Nya, kamu berpaling dari yang ini ke yang itu dan kamu 
beribadah kepada ini dan itu (kepada Allah, juga kepada berhala-berhala) dan 
kenapa kamu tidak mengesakan Rabb Yang Mahaagung, Yang Mahamengetahui, 
Yang Mahamenghakimi, Yang Mahamemberi petunjuk dari kesesatan, dengan 
beribadah, mengikhlaskan do'a dan bertaubat hanya kepada-Nya saja. 


Kemudian Allah Ta'ala menerangkan, bahwa sesungguhnya mereka 
menganut agama mereka ini bukan karena dalil dan bukti, akan tetapi hanyalah 
karena sangkaan saja, maksudnya dugaan dan khayalan. Maka dari itu tidak 
ada manfaat sama sekali bagi mereka. 


$0 sen Ea — Ao “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” Ini merupakan ancaman yang keras untuk mereka. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberi kabar bahwa sesungguhnya Allah 
akan membalas mereka dengan balasan yang setimpal atas semua itu. 


PAS AS SLS LS LAS LS LS LS ASASI Ka na na aa 2 2 C2 U2 “2 3 “2. 5) 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


9 
| 
, 


D3 3 3 AAS LS SAS AS KS AS AS SS AS AL Lb Ia Ia Ia aa aa Ia Aa Aa 2 Ia Ia Ia Ia In Ia Ia aa 2 


0 2... 


N 
Sd 
w 


PAP AP AP AP 3 LI 


Ta SA La EN SN KN EN NN KA TI EN TN EN EN EN EN EN UB Ca UP AP GP AP AP MP MP LP LS ESA 


N 
5 
eN 


ERA SBI3SEM Yo 10.SURATYUNUS OX KE 











200 Re 01 Ane Ga 3 LA EA ALL 
: SNI Das SI, al Dad ya SA Ol Ole NET IT MU 


.. ad 


AI . 2, »- Apa 2.1 
brp SAN Horas ON ASI Ie dh 


S4 w for Lo 50 Loe Sl ARA £ (AE -2 4 abad 
ob ab ga op adalah ya goal) Lahh B9 ym 1 Ji An 


&e, Ga 0 »XA &A 2162 Saja PA PN 3 
A3 mela dalan ae PU Tpi Ii TAN 
koe 


4 z betaduad 

Pa - ai 
LS SK AA Sa TS 
Snolli Ta CN Bis eh ay (LN « 


Tidaklah mungkin al-Gur'an ini dibuat oleh selain Allah, akan tetapi (al- 
Our'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan 
bukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, 
(diturunkan) dari Rabb semesta alam. (OS. 10:37) Atau (patutkah) mereka 
mengatakan: "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar 
yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya 
dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) 
selain Allah, jika kamu orang yang benar." (OS. 10:38) Bahkan yang sebenar- 
nya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna, padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). Maka per- 
hatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim itu. (OS. 10:39) Di 
antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada al-Gur'an, dan di 
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Rabbmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 10:40) 


Ini merupakan pejelasan untuk kemukjizatan al-Our'an, bahwa se- 
sungguhnya manusia tidak mampu mendatangkan ayat-ayat yang serupa 
dengannya, sepuluh surat, bahkan satu surat pun. Maka dari itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ M 0» y4 LX dl api Nia OS Gp "Tidaklah mungkin al-Our'an 
ini dibuat oleh selain Allah." Maksudnya, yang seperti al-Our'an ini, tidak ada 
kecuali dari sisi Allah dan ini tidak menyerupai perkataan manusia. 
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LX II mx SI, P "Akan tetapi (al-ur'an itu) membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya." Maksudnya, kitab-kitab terdahulu, batu ujian terhadap kitab- 
kitab itu dan penjelasan terhadap apa yang telah terjadi pada kitab-kitab itu, 
berupa tahrif (penyelewengan), ta'wil dan perubahan. 


Firman-Nya, $ bli Lu saus Oa 9 As Nan 9 “Dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya (di- 
turunkan) dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, keterangan hukum-hukum, 
halal dan haram, (diterangkan) dengan keterangan yang memuaskan, men- 
cukupi, nyata dan tidak ada keraguan di dalamnya, diturunkan dari Rabb 
semesta alam. 


Firman-Nya: | , ne 
Kb ES IM 0g ga ALEA Ga pa AS 3 el pb BA OJ ip "Atau 
(patutkah) mereka mengatakan: Muhammad membuat-buatnya,” Katakanlah: 
(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar." Maksudnya, jika 
kalian mendakwakan, mendustakan dan meragukan, bahwa sesungguhnya 
al-Gur'an ini dari sisi Allah dan kalian berkata dengan bohong dan dusta: 
"Bahwa al-Gur'an ini adalah karangan Muhammad," maka Muhammad adalah 
manusia sepertimu dan dia telah membawa al-Gur'an yang kamu tuduhkan 
itus maka buatlah olehmu satu surat yang menyerupainya! Maksudnya, dari 


(Ph 


TN IA IA IA IN Da ak 


jenis al-Gur'an ini dan mintalah pertolongan kepada siapa saja yang kamu 
mampu, baik dari manusia ataupun dari kalangan jin. 


Ini adalah peringkat yang ke tiga dalam hal tantangan, sesungguhnya 
Allah Ta'ala menantang dan mengajak mereka, jika mereka benar dalam dak- 
waannya, bahwa al-Gur'an itu adalah buatan Muhammad, hendaklah mereka 
mendebatnya, dengan hal yang sebanding dengan apa yang dia bawa itu dan 
hendaklah mereka meminta bantuan kepada siapa saja yang mereka kehendaki 
dan Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya mereka tidak akan mampu 
dan tidak akan menemukan jalan untuk itu. Maka Allah Ta'ala berfirman: 


- Ly. Ka rn Aa : Bot FE DIN: Te MANA DNAN 3 , 
AS) ata 0,54 YOU In LA ol HE dadi Lay EM yi JP 
& ab ani peak | 
“Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-Gur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 


yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain.” (OS. Al-Israa': 88). 


Kemudian Allah meringankan untuk mereka hingga sepuluh surat 
dari al-Gur'an, maka Allah berfirman di awal surat Huud: 
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“Bahkan mereka mengatakan: Muhammad telah membuat-buat al- dur'an itu. 
Katakanlah: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat- 
buat yang menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (me- 
manggilanya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.” (OS. 
Huud: 13). Kemudian Allah menguranginya lagi hingga satu surat saja, maka 
Allah berfirman dalam surat ini: 

$ Solo KS Ol Si Dg GA ABE ja LAN, HA Sa par RERE: Ona d $ “Atau 
(patutkah) mereka mengatakan: Muhammad membuat-buatnya.' Katakanlah: 
(Kalau benar yang kamu katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” Begitu juga dalam 
surat al-Bagarah, -yang mana surat itu termasuk surat Madaniyyah-, yang 
menantang mereka dengan satu surat darinya. Dan Allah memberi kabar 
bahwa sesungguhnya mereka tidak akan bisa melakukan itu selama-lamanya, 
Allah berfirman, 4 6 UI 6 ks Jk JS op P "Maka jika kamu tidak 
dapat membuatnya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuatnya), peliharalah 
dirimu dari neraka," (dan seterusnya). (OS. Al-Bagarah: 24). 


ia ( 
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Inilah al-@ur'an, padahal kefashihan adalah ciri khas mereka, sya'ir- 
sya'ir dan mu'allagat (sya'ir-sya'ir pilihan yang digantungkan) mereka adalah 
contoh yang paling kongkrit dalam hal ini, akan tetapi mereka didatangkan 
sesuatu dari Allah yang belum pernah dikatakan oleh seorang pun, maka dari 
itu berimanlah orang yang beriman dari mereka, karena telah mengetahui 
balaghahnya, manisnya, kebesarannya, keindahannya, faedahnya dan bagusnya. 
Mereka adalah orang yang paling tahu, paling faham, paling mudah untuk 
mengikuti dan paling tunduk dalam masalah ini. Sebagaimana tukang-tukang 
sihir dengan ilmu mereka dalam masalah sihir mengetahui, bahwa yang di- 
lakukan Musa $# tidak akan keluar kecuali dari orang yang diberi kekuatan, 
ditunjuki dan diutus dari Allah dan bahwa sesungguhnya ini tidak dapat di- 
lakukan oleh manusia kecuali dengan izin Allah. Begitu juga “Isa SI diutus 
pada zaman kejayaan ilmu kedokteran dan pengobatan terhadap orang-orang 
sakit, maka waktu itu beliau menyembuhkan orang buta, orang berpenyakit 
kusta dan menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Hal seperti ini tidak 
dapat dilakukan dengan pengobatan dan obat-obatan, maka sebagian mereka 
mengetahui bahwa sesungguhnya dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Maka dari itu telah ada riwayat dalam kitab ash-Shahih dari Rasulullah &£, 
sesungguhnya beliau ££ bersabda: 
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"Tidak ada seorang Nabi pun dari para Nabi melainkan telah diberi tanda- 
tanda, yang manusia telah mempercayainya. Dan sesungguhnya yang diberikan 
kepadaku adalah wahyu, yang Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap 
agar aku menjadi Nabi yang paling Mana pengikutnya: " (Muttafag @alaih Pet). 


Firman-Nya, $ 46 Pan NA an tr ALAN p" LS F9 “Bahkan yang 
sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka elu mengetahuinya dengan 
sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Allah berfirman, 
bahkan mereka mendustakan al-Gur'an, tanpa memahami dan mengetahuinya. 
$ LL ui nat US, 9 “Padahal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Maksud- 
nya, mereka belum mendapatkan petunjuk dan agama yang benar darinya, 
sampai mereka mendustakannya, secara bodoh dan tolol. 

& tua Gil SIS SSS $ "Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (Rasul)." Maksudnya, umat-umat terdahulu. 

$ SI Ara OLS XS "isl $ "Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang: 
orang yang zhalim itu." Maksudnya, maka perhatikanlah bagaimana Kami 
membinasakan mereka karena kedustaan mereka terhadap para Rasul Kami 
secara zhalim, sombong, kafir, menentang dan bodoh. Maka berhati-hatilah 
wahai para pendusta, bahwa kalian akan ditimpa apa yang telah menimpa 
mereka. 


Firman-Nya, 25! $ & yk up ain 9 "Di antara mereka ada orang-orang 
yang beriman kepada al-Gur'an," (dan seterusnya). Maksudnya, di antara mereka 
yang kamu diutus kepada mereka, hai Muhammad, ada yang beriman dengan 
al-Our'an ini, dia mengikutimu dan mengambil manfaat dengan apa yang 
kamu diutus dengannya. $ & 22 54 —23$ "Dan di antaranya ada (pula) 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya." Bahkan dia mati dalam keadaan 
seperti itu dan dibangkitkan dalam keadaan seperti itu pula. 
$ Ima "CI We, 9 "Dan Rabbmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbiat Kerusakan. ' Maksudnya, Allah lebih mengetahui siapa yang berhak 
mendapat petunjuk, maka Allah memberinya petunjuk. Dan siapa yang berhak 
mendapatkan kesesatan, maka Allah menyesatkannya. Allahlah yang Mahaadil 
yang tidak berbuat zhalim, akan tetapi Allah memberi masing-masing sesuai 
haknya, Mahasuci Allah Ta'ala Yang Mahatinggi dan Mahabersih, tiada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia. 
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Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku 
dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerja- 
kan dan aku berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan." (OS. 10:41) 
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu 
dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar, walaupun mereka tidak 
mengerti. (OS. 10:42) Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepada- 
mu, apakah kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 
walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. (OS. 10:43) Sesungguhnya 
Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. (OS. 10:44) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad #£: "Jika orang- 
orang musyrik mendustakanmu, maka berlepas dirilah dari mereka dan amal 
mereka. $ Re Aa , ag 1 Ja 9 "Maka katakanlah: Bagiku pekerjaanku dan 
5. TA tebak ' Sebagaimana firman-Nya: 

SONY OA NI J9 “Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku 
tidak akan beribadah kepada apa yang kamu ibadahi,” (hingga akhir). (OS. 
Al-Kaafiruun: 1-2). Ibrahim dan pengikut-pengikutnya pun berkata kepada 
kaumnya yang musyrikin, 8Y! $ 3 0» 3 Oya Lay "3 Ip ULP "Sesungguh- 
nya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu ibadahi selain Allah," 
(dan seterusnya). (OS. Al-Mumtahanah: 2. 


Firman-Nya, $ 21 An Ya 3 , 9 "Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu." Maksudnya, mereka mendengarkan perkataanmu 
yang baik, al-Gur'an yang agung, hadits-hadits yang shahih, fashih, yang ber- 
manfaat bagi hati, agama dan badan. Dan di sini sudah ada kecukupan yang 
agung/besar. Akan tetapi hal itu bukanlah urusanmu dan juga bukan urusan 
mereka, karena sesungguhnya kamu tidak mampu untuk membuat orang 
yang tuli menjadi mendengar, begitu juga untuk memberi petunjuk kepada 
mereka, kecuali jika Allah berkendak. 


KI Ibas oh —33 ,$ "Dan diantara mereka ada orang yang melihat 
kepadamu." Maksudnya, mereka melihat kepadamu dan kepada apa yang Allah 
berikan kepadamu, berupa ketenangan, perilaku yang baik dan akhlak yang 
mulia dan juga berupa bukti yang jelas atas kenabianmu, untuk orang-orang 
yang mempunyai pandangan dan akal, akan tetapi mereka memandang sebagai- 
mana yang lainnya memandang, mereka tidak mendapatkan petunjuk sama 
sekali seperti yang telah didapatkan oleh yang lainnya. Akan tetapi orang- 
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orang mukmin memandangmu dengan mata penghormatan dan orang-orang 
kafir memandangmu dengan mata penghinaan. &Y! $ 14 Y) Myia5 ol dj, Isl, $ 
“Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikanmu 
sebagai ejekan,” (dan seterusnya). (OS. Al-Furgaan: 41). 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menzhalimi seorang pun, meskipun Allah telah memberi petunjuk 
kepada orang yang diberi petunjuk karenanya (Muhammad), menjadikan 
penglihatan kepada orang yang buta karenanya, membuka mata-mata yang 
buta, telinga-telinga yang tuli, hati-hati yang lalai dan menyesatkan banyak 
orang karenanya, maka Allahlah Hakim yang mengatur dalam kerajaan-Nya, 
dengan kehendak-Nya, Allah tidak ditanya tentang apa yang Allah perbuat, 
bahkan merekalah yang ditanya, karena ilmu-Nya, hikmah dan keadilan-Nya. 


0, Karena itu Allah berfirman: , 
Lalat modal PAN SI) A3 AI alas YA Oj p "Sesungguhnya Allah tidak berbuat 
zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat 
zhalim kepada diri mereka sendiri." Dan dalam Hadits dari Abu Dzar, dari 
Nabi ££ apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya 45: 


- 


Ka an Asa Ine MA be ARE K3 ME AG PAT 

— gai NE La AS Kilang sii ai ia ar Di CU) 
Pe PO 2 NP ON Ne Te TAN - - - - Ja aa « 
WE SBY Sa AN Slabi Ul ala G0 JULI II 
CK ) GAS SAI ja Mey Gp cl Ka (3 Ae Ia 

"Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ku. Aku menjadikannya haram di antara kamu, maka janganlah kamu 
saling menzhalimi, -hingga akhir perkataan-Nya- hai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya inilah amal-imalmu, Aku hitung untukmu, kemudian Aku 
membalasnya. Maka barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka hendaklah 


ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, maka janganlah 
ia menyesali kecuali dirinya sendiri." (HR. Muslim). 
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Dan (ingatlah) akan hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di 
dunia), melainkan hanya sesaat saja di siang hari, di waktu itu mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
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pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk. 
(OS. 10:45) 


Allah $& berfirman, mengingatkan manusia tentang datangnya hari 
Kiamat dan dibangkitkannya mereka dari kuburan-kuburan mereka menuju 
padang Mahsyar. LV! $ a55 2 3? "Dan (ingatlah)akan hari (yang waktu itu) 
Allah mengumpulkan, mereka," "(dan seterusnya). Sebagaimana firman-Nya, 
Ga TAS YG ep US 9 "Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." (OS. An-Naaz?'aat: 46) 


Ini semua adalah dalil atas pendeknya kehidupan dunia dibanding 
dengan sebadun an akhirat, sebagaimana firman-Nya: 


bip da Je Ga Jia gag Gani Ep BIG BA 


AR ES SN 
"Allah bertanya: Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal : bumi? Mereka 
menjawab: Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari,” maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. Allah berfirman: Kamu tidak tinggal (di 
bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui." (OS. 
Al-Mu'minuun: 112-114). 


Firman-Nya, $ «5 D5,KS 9 "Mereka saling berkenalan." Maksudnya, 
anak-anak mengenal bapak-bapak dan sanak-kerabat saling mengenal satu 
dengan yang lainnya, layaknya mereka di dunia, akan tetapi masing-masing 
disibukkan dengan dirinya sendiri. 


Dan firman-Nya, $ pa 1S GA LI PS emil ms EP "Sesungguh- 
nya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan 2 dengan Allah 
dan mereka tidak mendapat petunjuk." Adalah seperti firman-Nya 
$ nisb Ia At 38 "Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. " ' (MS. Al-Mursalaat: 15). Karena mereka membuat rugi diri 
mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, itulah kerugian 
yang nyata dan tidak ada kerugian yang lebih besar dari kerugian orang yang 
dipisahkan antara dia dan kekasihnya pada hari duka cita dan penyesalan. 
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Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) 
Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. (OS. 
10:46) Tiap-tiap umat mempunyai Rasul, maka apabila telah datang Rasul 
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikit pun) tidak dianiaya. (OS. 10:47) 


Allah # berfirman kepada Rasul-Nya #5, $ Rx sil ak US Up 
"Dan jika Kami memperlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka." Maksudnya, Kami hukum/ siksa mereka $ waktu 
kamu masih hidup, agar kamu merasa tenang. € «4: Is 3 Ip Atau 
(jika) kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali." Maksudnya, tempat kembali mereka, dan Allah adalah saksi atas 
perbuatan mereka setelah mem sanya 2. 


Firman-Nya, $ ti) yaa Ia pr jau au, ), $ "Tiap-tiap umat mempunyai 
Rasul, maka apabila telah datang Rasul mereka. "Mujahid berkata: “Maksudnya 
hari Kiamat.” &Y! 4 bal 45 —23 5 9 "Diberikan keputusan antara mereka 
dengan adil," (dan Semar AM Maka setiap umat di hadapkan kepada Allah 
di hadapan Rasul mereka dan buku catatan amal baik dan buruk mereka di- 
letakkan sebagai saksi atas mereka. Dan para Malaikat yang menjaga mereka 
menjadi saksi juga, seperti juga suatu umat dan umat berikutnya. Umat yang 
mulia ini walaupun dalam penciptaannya adalah sebagai umat terakhir, akan 
tetapi mereka adalah umat yang pertama di hari Kiamat yang diberikan ke- 
putusan dan diadili di antara mereka. Sebagaimana sebuah riwayat dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Rasulullah &, sesungguhnya beliau 


bersabda: 

(CE J3 LB LAN 2 Ugal OP CP) 
"Kami adalah generasi yang terakhir, tetapi yang pertama di hari Kiamat yang 
diadili sebelum makhluk-makhluk lainnya." 


Maka umat ini mendapat giliran pertama karena kemuliaan Rasulnya, 
shalawatullah wa Salaamuhu 'alaih (mudah-mudahan Allah menganugerahkan 
shalawat” dan salam-Nya kepada beliau) terus-menerus hingga hari Kiamat. 


7 Makna shalawat Allah kepada Nabi & ialah, pujian atau sanjungan Allah kepada beliau di 
hadapan para Malaikat-Nya. Sedangkan shalawat Malaikat dan orang-orang mukmin kepada 
beliau ialah, memohon yang demikian kepada Allah untuk beliau. Yang dimaksud adalah 
meminta ziyadah/tambahan, bukan Sadar shalawat (pujian), karena beliau memang telah 


terpuji di sisi Allah 3, 


Demikian pula do'a, "A4 IU aa “Ya Allah, berilah barakah atas Muhammad.” 
Maksudnya adalah, memunta ziyadah kebaikan untuk beliau &. Adapun barakah Allah kepada 
selain Nabi ialah, rahmat Allah kepada mereka. (Disadur dari buku Sifat Shalawat dan Salam 
kepada Nabi $ oleh Ust. “Abdul Hakim bin Amir bin “Abdat."€g). 
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Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang- 
orang yang benar?" (OS. 10:48) Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatang- 
kan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan 
apa yang dikehendaki Allah." Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila 
telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukanfnya). (OS. 10:49) Kata- 
kanlah: "Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atau di siang hari, apakah orang-orang yang berdosa 
itu minta disegerakan juga?" (OS. 10:50) Kemudian apakah setelah terjadinya 
(adzab itu), kamu baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu 
mempercayat), padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya disegerakan? 
(OS. 10:51) Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim (musyrik) 
itu: "Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, kamu tidak diberi balasan 
.melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 10:52). 


Allah 8& berfirman, memberi kabar tentang kekufuran orang-orang 
musyrik, dalam permintaan mereka untuk disegerakannya siksa atas mereka, 
serta pertanyaan mereka tentang waktu siksaan itu sebelum ditentukannya, 
yang merupakan sesuatu yang tidak berfaedah untuk mereka. Maka dari itu 
Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada Rasul-Nya Muhammad # untuk 
memberi jawaban Ni mereka, Allah berfirman: 

LV GE YSS mal LT "5 9 "Katakanlah: Aku tidak berkuasa mendatangkan 
kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku," (dan ayat seterusnya). 

Maksudnya, aku tidak berbicara melainkan apa yang telah diajarkan kepadaku 
dan aku tidak mampu atas sesuatu yang Allah sembunyikan, kecuali jika Allah 
telah memperlihatkannya kepadaku, aku adalah hamba-Nya dan utusan-Nya 
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kepada kalian, aku telah mengabarkan kepada kalian tentang kedatangan hari 
Kiamat dan bahwa hal itu pasti naa dan Allah tidak menunjuki kapan 
waktunya kepadaku, akan tetapi, € Na saj 1 » "Tiap-tiap umat mempunyai 
ajal." Maksudnya, tiap-tiap generasi memiliki masa dari umur yang telah di- 
tentukan. Jika telah tiba ajal mereka, $ o 4x5 V, Aa ang YO 9 “Maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) men- 
dahulukanfnya)." Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya siksa 
Allah akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, Allah berfirman: 
aa Hae Su SDA RA gang be gd ek ane su aan Us p 
&v Panai 4 PE 8, 
"Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atan siang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta 
disegerakan juga, kemudian apakah setelah terjadinya (adzab) itu, kamu baru 
mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu mempercayainya) padahal sebelum- 
nya kamu selalu meminta supaya disegerakan?”" Maksudnya, sesungguhnya 
mereka bila kedatangan siksa, mereka berkata, 2V! $ Wu, U Mal S9 “Ya Rabb 
kami, kami telah melihat dan mendengar,” (dan seterusnya). (OS. As-Sajdah: 12). 
Sab S3 lb Tan J3 5 "Kemudian dikatakan kepada orang-orang 
yang zhalim (musyrik) itu: la bantah olehmu siksaan yang kekal." Maksudnya, 


hal ini kelak dikatakan kepada mereka nanti pada hari Kiamat, sebagai celaan 
dan kecaman yang keras. 
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II 


Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (adzab yang dijanjikan) 
itu? Katakanlah: "Ya, demi Rabbku, sesungguhnya adzab itu adalah benar 
dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)." (OS. 10:53) Dan kalau 
setiap diri yang zhalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di 
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi 
keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya. 
(OS. 10:54). 
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Allah 3 berfirman, bahwasanya mereka akan mencari berita darimu 
(Muhammad), $ ya 5x1 $ “Benarkah (adzab yang dijanjikan) itu?” Maksudnya, 
hari Kan dan (kebangkitan dari kubur setelah mayat-mayat menjadi debu, 
& ex naa AU, SK Gu Si Yi 9 "Katakanlah: Ya, demi Rabbku, sesungguhnya 
adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)." 
Maksudnya, keberadaanmu menjadi debu tidaklah membuat Allah tidak 
mampu (sulit) untuk ae sebagaimana Allah menjadikanmu 
ada dari tidak ada, maka, $ 0$S SS Jz ol ES STS) Al KIP "Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Allah menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
Jadilah! Maka jadilah ia." (OS. Yaasiin: 82). 


Ayat ini (OS. Yunus: 53) tidak ada kesamaan dalam al-Gur'an kecuali 
pada dua ayat lainnya. Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya untuk bersumpah 
dengan nama-Nya atas orang yang mengingkari hari Kiamat, dalam surat Saba', 
SSS Ho PMN GEYUS Lal Ji, “Dan orang-orang yang kafir 
berkata: Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami.” Katakanlah: Pasti 
datang, demi Rabbku sungguh ia akan mendatangi kalian.” (OS. Saba': 3). Dan 
dalam surat at-Taghaabun: 
£ Ta Ae OI IS MB Ih PU Ja ui Sp 

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberikan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (OS. At-Taghaabun: 7). 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika 
Kiamat telah datang, orang yang kafir lebih senang jika adzab Allah itu ditebus 
dengan emas sepenuh bumi. $ bi AI ah Aid SA LT, 9 "Dan 
mereka menyembunyikan Pane an ketika mereka telah menyaksikan adzab 
itu, dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil." Maksudnya, dengan 
hag. OA Y &)$ "Sedang mereka tidak dianiaya." 
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Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahnifnya). (OS. 10:55) Allahlah yang menghidupkan 


dan mematikan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (OS. 10:56) 


Allah $$ memberi kabar, bahwa sesungguhnya Ia adalah pemilik langit 
dan bumi dan bahwa janji-Nya adalah benar, pasti, tidak diragukan lagi, dan 
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LI 


bahwa Dia adalah Yang menghidupkan dan Yang mematikan, kepada-Nyalah 
kembalinya para makhluk. Bahwasanya yang mampu untuk itu adalah Dzat 
yang Mahamengetahui terhadap apa yang terpisah dari badan dan tercerai- 
berainya badan di berbagai tempat di bumi, lautan dan gurun pasir yang tandus. 


2 ue Lg Tk P 
IN AIrAA | Haa S3 oa Kbs SEM 
» De 


zr - - ZX— 

SAS Bani 0 Crayal) dana SKI 
PN NT Gu DP L “BAN PAC 
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. 10:57) Kata- 
kanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Karunia dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan." (OS. 10:58) 


Oa 


Allah 8£ berfirman, memberikan karunia kepada makhluk-Nya yaitu 
berupa al-Gur'an , yang Agung, yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya yang 
mulia. $ 2g Meet ASUS 3 AN G5 9 "Hai manusia! Sesungguhnya 
telah datan g kepadamu pelajaran dari Rabbmu." Maksudnya, pencegah kekejian. 
GI H3 sis, p “Dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada.” Maksudnya, dari kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan, 
yaitu menghilangkan kekejian dan kotoran yang ada di dalamnya. 

Ly cha, $ "Dan petunjuk serta rahmat." Maksudnya, hidayah dan rahmat 

dan Allah Ta'ala dapat dihasilkan dengan adanya al-Gur'an itu. Dan sesungguh- 
nya hidayah dan rahmat itu hanyalah untuk orang-orang yang beriman 
kepadanya, membenarkan dan menyakini apa yang ada di dalamnya, sebagai- 
mana firman- -Nya: 
IS Bh Yo pp 2 OA 3 Jp “Dan kami 
turunkan dari al-Gur'an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman, dan al-Gur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zhalim selain kerugian.” (OS. Al-Israa': 82). 


Firman-Nya, $ P3 Uli ep) da Yaa KE “Katakanlah: Dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira.” 
Maksudnya, dengan petunjuk dan agama yang benar, yang datang dari Allah 
ini hendaklah mereka bergembira, karena sesungguhnya hal itu yang patut 
mereka banggakan. $ 0 xxx & 15 j2 $ “Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
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adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." Maksudnya, dari harta 
duniawi dan apa yang ada di dalamnya, berupa keindahan yang akan rusak 
dan pasti hilang. 


Ng hn AI AL oan . 
D OS AS SI, 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal." 
Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" (OS. 10:59) Apa 
dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
pada hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 


(yang dilimpahkan) atas mannsia, tetapi kebanyakan mereka tidak men- 
syukurif( nya). (OS. 10:60) 


Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, @Gatadah, “Abdur Rahman bin 
Zaid bin Aslam dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun untuk mengingkari 
orang-orang musyrik, dalam masalah yang mereka halalkan dan mereka haram- 
kan, di antaranya al-bahaair, as-sawaaib dan al-washaail.”” 


Imam Ahmad berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin Ja'far, 
bercerita kepadaku Syu'bah dari Abu Ishag: Aku mendengar Abu al-Ahwash, 
-yaitu “Auf bin Malik bin Nadhlah,- dia bercerita dari bapaknya, berkata 
bapaknya: “Aku pernah datang kepada Rasululah & dan aku berpenampilan 
buruk, maka Rasulullah # bersabda: “Apakah kamu mempunyai harta” Aku 
menjawab: “Ya.” Rasulullah & bertanya lagi: Harta apa saja? Aku menjawab: 
“Berbagai harta, unta, budak, kuda dan kambing.” Maka Rasulullah &£ bersabda: 


. La. - ka # Pa P3 ? (3 2 - 1 Fa Tg oT- . Tas A - 4 P rena 3 
SI AAS (GT Ur letp Cb mati Ja —By— UE ab IU MI ST 151) 
cat LX PAR ee Uh 


Fauna en SA na 8 3 Ae pena La ai —.. 
kuy sayo Olla J3 ad gler Gay Pu Ola JA ST laid —aya 


2 Al-Bahaair, as-sawaaib dan al-washaail adalah jamak dari kata al-bahiirah, as-saaibah dan 
al-washiilah: Penjelasan mengenai hal ini telah berlalu pada penjelasan surat al-Maaidah, 
ayat 103.€ 
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"Jika Allah memberimu harta, maka Allah pasti akan melihat kewajibanmu." 
-Dan beliau meneruskan pertanyaannya- "Apakah untamu melahirkan anak- 
anaknya yang kupingnya masih utuh, kemudian kamu mengambil pisau cukur, 
lalu kamu memotong telinganya dan kamu berkata: “Ini adalah Bahr' lalu 
kamu membelah kulitnya, dan kamu berkata: Ini adalah Shurum," dan kamu 
haramkan atas kamu dan keluargamu?" Dia berkata: "Ya." Rasulullah ££ 
bersabda: "Sesungguhnya apa yang diberikan oleh Allah kepadamu adalah 
halal, Lengan Allah lebih kuat daripada lenganmu dan pisau Allah lebih tajam 
dari pisaumu." (Imam Ahmad menyebutkan selengkapnya hadits ini. Hadits 
ini adalah hadits yang jayyid, kuat sanadnya.). 


Allah Ta'ala sungguh telah mengingkari orang yang mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah, atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya, 
hanya dengan dasar pendapatnya dan hawa nafsunya yang tidak ada dasar 
hukumnya dan dalilnya. Kemudian Allah mengancam mereka karena perbuatan 
mereka itu pada hari Kiamat, & WI “5 MI ME org mah Lb Up "Apa 
dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohon gan terhadap Allah pada hari 
Kiamat?" Maksudnya, apa dugaan mereka, terhadap apa yang akan ditimpakan 
kepada mereka pada hari mereka dikembalikan kepada Kami pada hari Kiamat 
nanti. Firman-Nya, $ AI jas Sp "Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia." Ibnu Jarir berkata: 
"Dalam penangguhan siksa terhadap mereka di dunia." 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
'mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia' adalah diperbolehkan- 
nya mereka untuk mengambil manfaat dari ciptaan-Nya di dunia dan tidak 
mengharamkan atas mereka, kecuali sesuatu yang membahayakan mereka, 
baik terhadap dunia atau agama mereka.” 


Ly SY HATI, $ “Tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri- 
(nya)” Bahkan mereka mengharamkan apa yang dikaruniakan Allah kepadanya 
dan mempersulit diri mereka sendiri, mereka menjadikan sebagiannya halal 
dan sebagian lain haram. Inilah kenyataan yang diperbuat oleh orang-orang 


musyrik untuk diri mereka dan juga dibuat oleh Ahli Kitab dalam agama 
mereka. 
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat 
dari al-dur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput 
dari pengetahuan Rabbmu walaupun sebesar dzarrah (atom) di bumi atau- 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
daripada itu, melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh). (OS. 10:61) 


Allah 88 memberi kabar kepada Nabi-Nya &, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui semua keadaannya, keadaan umatnya dan keadaan semua 
makhluk dalam setiap saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya 
tidak luput dari pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji 
dzarrah yang paling kecil dan paling rendah, baik di langit maupun di bumi, 
tidaklah yang lebih kecil atau yang lebih besar darinya, kecuali tercatat dalam 
Kitab yang nyata. Jika pengetahuan-Nya terhadap gerakan segala sesuatu 
seperti ini, maka bagaimana pengetahuan-Nya terhadap orang-orang yang 
dibebani dan diperintah untuk beribadah. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
Ha Dosa 3) Ig (ABS Jab Da OjAAE Y) OK Ga ia LA LG, ob OK Uu, 
"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
al-Gur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya." Maksudnya, ketika kalian me- 
lakukan sesuatu pekerjaan, Kami menyaksikannya, melihat dan mendengar 
apa yang kalian lakukan, maka dari itu Rasulullah ££ bersabda ketika Jibril 
bertanya kepadanya tentang Ihsan: 


(CI BB AF ISSI OP aj LS An ats ot) 
"Hendaklah kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, 
meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."” 
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2 Tni adalah potongan dari hadits yang berkenaan dengan "-: VI" (agama), yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dan Imam yang lainnya. 
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«3 Aha 
Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 10:62) (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (OS. 10:63) Bagi 
mereka berita gembira di dalam kehidupan dunia dan (dalam kehidupan) 


di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (OS. 10:64) 





8£ memberi kabar, bahwa wali-wali-Nya adalah orang-orang 
yang beriman dan bertakwa. Sebagaimana Allah menjelaskan keadaan mereka 
kepada diri mereka, maka barangsiapa yang bertakwa, jadilah dia wali Allah, 
maka, $ sela SY "Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka. ' "Maksudnya, 
dalam menghadapi ketakutan dan kengerian di akhirat. $ 0/5 :8 Y, $ "Dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati." Yaitu, atas sesuatu yang di belakang mereka 
di dunia. 


“Abdullah bin Mas'ud, “Abdullah bin “Abbas dan sebagian ulama salaf 
berkata: “Wali Allah adalah orang-orang yang selalu mengingat Allah.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Malik 
al- Ti kai ia berkata. Rasulullah sa bersabda: 


Lala Aa SANA dai dh SB £ 3) ABI SI ya be) 
Al pa ye oa AM C3 ea La PA 
(OA Ay ala SP ali Al SU Ag DE AI 2 


"Akan datang suatu kaum dari (antara) manusia-manusia dan suku-suku, di 
antara kaum itu belum pernah tersambung tali persaudaraan, mereka saling 
mencintai karena Allah dan berjuang (bersama-sama) karena Allah. Pada hari 
Kiamat, Allah menyediakan untuk mereka mimbar-mimbar dari cahaya, 
kemudian Allah menyuruh mereka duduk di atasnya, pada saat orang-orang 
dalam keadaan ketakutan, mereka tidak dalam ketakutan, mereka adalah wali- 
wali Allah yang tidak ada ketakutan atas mereka dan mereka tidak pula ber- 
sedih." (Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu ad-Darda' #&, dari Nabi & 
mengenai firman-Nya, $ 3-5 PENA al Gs 33? "Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan dunia dan (kehidupan) di akhirat," beliau & bersabda: 
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"Mimpi yang baik adalah, yang orang mukmin bermimpi dengannya, atau 
diperlihatkan untuknya." 


Imam Ahmad berkata dari Abu Dzar, sesungguhnya di berkata: “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah tentang seseorang yang mengerjakan suatu amal 
lalu orang-orang memuji dan menyanjungnya?” Maka Rasulullah ££ bersabda: 


oi gai re uk) 
"Itulah kegembiraan seorang mukmin yang disegerakan." (HR. Muslim). 
Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud dengan berita gembira 


adalah berita gembira dari Malaikat untuk orang mukmin, ketika dia dihadirkan 


ke surga dan diberi ampunan. Sebagaimana firman-Nya: 
Sah an LAGE  SO kela SE AE SA LI UE Gal lp 
Ga Kd etis 2 Gan Be da MBA SIA ra 5 hn es 
£ 3 ai Yg Repa 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami adalah Allah, ' kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 


Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 


(pula) di dalamnya yang kamu minta, sebagai hidangan (bagimu) dari Allah yang 


Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Fushshilat: 30-32). 


ni kegembiraan » mereka di akhirat adalah, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, $ 032 “5 sal Ag 3 KU MUG, PI CA Y$ 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat) dan 
mereka disambut oleh para Malaikat. (Malaikat berkata): Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu.” (OS. Al-Anbiyaa': 103). Dan Allah Ta'ala pun 


berfirman: 
og oh ac ck 0 of 20. 32 4 a05 ea LA -g 
P3 He pal Sia alah, Heni G3 PH ML Tn 
ANA ae Se NN Nat na PU 
& abal HAN ja UU Ua3 Sol MAY 
"Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang 


cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
kepada mereka): Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 


mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 


keberuntungan yang besar." (OS. Al-Hadiid: 12). 

Firman-Nya, $ M SUS Ja? Y 9 "Tidak ada perubahan bagi kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah." Maksudnya, janji ini tidak akan diganti, tidak di- 
ingkari , dan tidak, diubah, bahkan telah diputuskan, ditetapkan dan pasti terjadi. 
$ LI 3 US$ "Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar." 
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Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya kekuasaan 
itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah yang Mahamendengar lagi 
Mahamengetahui. (OS. 10:65) Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah- 
lah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang- 
orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu 
keyakinan). Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (OS. 10:66) Allahlah yang menjadikan malam 
bagimu supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang- 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mendengar. (OS. 10:67) 


Allah #£ berfirman kepada Rasul-Nya #8, $ LL: Y, 9 Janganlah 
kamu sedih.” Yaitu, karena ucapan orang-orang musyrik. Demi Allah, kamu 
di atas mereka, bertakwalah kepada-Nya, karena sesungguhnya semua kemuliaan 
adalah milik Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. $ Ha —— Ap 
"Dialah (yang) Mahamendengar lagi Mahamengetahui." Maksudnya, yang men- 


dengar ucapan-ucapan hamba-hamba-Nya, yang mengetahui tingkah laku 
mereka. 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kerajaan 
di langit dan bumi adalah milik-Nya dan bahwa orang-orang musyrik beribadah 
kepada berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu pun, tidak dapat menolak 
bahaya dan tidak pula memberi manfaat. Dan tidak ada dalil bagi mereka, 
untuk beribadah kepadanya. Akan tetapi mereka hanyalah mengikuti sangkaan, 
kedustaan, kebohongan dan kepalsuan. 
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Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya Allahlah yang 
menjadikan malam untuk hamba-Nya, agar mereka tenang di dalamnya, 
maksudnya mereka beristirahat di malam itu, dari kelelahan, keletihan dan 
kerja mereka. $'—-- 1, ? "Dan (menjadikan) siang terang-benderang. " 
Maksudnya yaitu untuk penghidupan, usaha, bepergian dan kemaslahatan 
mereka. 


bore us Ta Op "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar." Yaitu, 
mendengar bukti-bukti dan dalil-dalil ini, lalu mereka mengambil pelajaran 
dan menjadikannya dalil atas kebesaran Pencipta, Penentu dan Pengaturnya. 


2 SA AS - SA 22 . Mu AA £ 23 
Mai 3 am AN SN 3 IM Goda 
LN 2 MIS P Ge arua 
DA ln ss SNN 


Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah mempunyai 
anak." Mahasuci Allah, Dialah yang Mahakaya, kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang di bumi. Kamu tidak mempunyai hujjah 
tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui? (OS. 10:68) Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung." (OS. 10:69) 
(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah 
mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, 
disebabkan kekafiran mereka. (OS. 10:70) 


Allah 8£ berfirman, mengingkari orang yang menuduh bahwa se- 
sungguhnya Allah mempunyai, $ Hp M5 IN, $ "Anak, Mahasuci Allah, 
Dialah yang Mahakaya." Maksudnya, Allah Mahasuci dari itu dan Mahakaya 
dari setiap apa yang selain Allah dan setiap sesuatu butuh kepada-Nya. 
bui S3 LI HL SP "Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di 
bumi." Maksudnya, bagaimana mungkin Allah mempunyai anak dari apa 
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yang Allah ciptakan, sedangkan segala sesuatu adalah milik-Nya dan merupakan 
hamba-Nya. $ Titip Olelu wa 3 Ls ol 9 "Kamu tidak mempunyai hujjah tentang 
ini." Maksudnya, kamu tidak mempunyai d. dalil atas kebohongan dan kedustaan 
yang kamu ucapkan. $ 0 KE Yu Al JL o 3 s1 9 "Pantaskah kamu mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Ini adalah pengingkaran dan 
ancaman yang keras. 


Pen ana 


DT 


Kemudian Allah Ta'ala mengancam para pendusta dan pembohong, 

yaitu orang-orang yang menuduh bahwa Allah mempunyai anak, bahwa 
mereka tidak akan beruntung di dunia dan akhirat. Adapun di dunia, maka 
sesungguhnya Allah memberikan tempo kepada mereka dan diberikan ke- 
senangan sedikit. $ bl6 Ai2 5) xA Klas 5 9 “Kemudian Kami paksa mereka 
(masuk) ke dalam siksa yang keras.” (OS. Dan 24). Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman pada ayat ini, $ KW 32 & $ (Bagi mereka) kesenangan (sementara) 
di dunia.” Maksudnya, waktu yang singkat. $ «4 Ha PI S9 “Kemudian kepada 
Kamilah mereka kembali. ” Maksudnya, pada hari Kiamat. 
Ha Midi Haa “ “9 Kemudian kami rasakan kepada mereka siksa yang 
berat.” Maksudnya, yang pedih dan menyakitkan. $ 0, SSS Ke $ “Disebab- 
kan kekafiran mereka." Maksudnya, disebabkan kekafiran, kedustaan dan 
kebohongan mereka kepada Allah, dalam dakwaan yang mereka ada-adakan 
dan mereka palsukan. 
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Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia 
berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal 
(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka 
kepada Allahlah aku bertawakkal, karena itu bulatkanlah keputusanmu 
dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian 
janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku 
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (OS. 10:71) Jika kamu 
berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikit pun dari- 
padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku diperintah 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada- 
Nya)." (OS. 10:72) Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera dan Kami jadikan 
mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu. (OS. 10:73) 


Allah #£ berfirman kepada Nabi-Nya, Shalawatullahi wa Salargu hu 
(mudah-mudahan shalawat dan salam dilimpahkan kepadanya), $ 4 Ji, $ 
"Dan bacakan kepada mereka." Maksudnya, berilah kabar dan ceritakan kepada 
orang-orang kafir Makkah yang mendustakan dan menentangmu. $ C ri, 

"Berita penting tentang Nuh." Maksudnya, berita dia bersama kaumnya yang 
mendustakannya, bagaimana Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, 
hingga akhirnya mereka dibinasakan dengan ditenggelamkannya mereka semua, 
agar orang-orang kafir Makkah takut kalau siksa yang berupa kebinasaan dan 
kehancuran itu menimpa mereka, sebagaimana menimpa kaum Nabi Nuh itu. 


€ KE 5 56 og e Va JUS P "Di waktu dia berkata kepada kaum- 
nya: Hai kaumku, jika terasa berat bagimu.'" Maksudnya, kalian merasa berat. 
te? (Bertempat) tinggalnya aku." Maksudnya, bersama kalian, di antara 
kalian. $ 53 9 “Dan peringatanku.” Yaitu, kepada kalian. $ M1 54 $ 
"Dengan ayat-ayat Allah." Maksudnya, dengan hujjah-hujjah-Nya dan bukti- 
bukti dari-Nya. $ LSG 9 “Maka kepada Allahlah aku bertawakkal.” 
Maksudnya, sesungguhnya aku tidak peduli . dan bai tidak berhenti dari kalian, 
baik kalian merasa berat atau tidak. $ «& Ca, Ea MG 9 “Karena itu bulat: 
kanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasa- 
kanku).” Maksudnya, berkumpullah kamu dan sekuty-sekutumu yang 5 kamu 
ibadahi selain Allah, berupa berhala dan patung. $ xx “Sula tg SA PA YA - 3 
"Kemudian janganlah keputusanmui itu dirahasiakan." Maksudnya, jangan kalian 
jadikan keputusan kalian itu samar-samar atas kalian, akan tetapi ambillah 
keputusan terhadap keadaan kalian bersamaku. Jika kalian merasa benar, maka 
putuskanlah kepadaku dan janganlah kalian tunda satu jam pun. Maksudnya, 
jika kalian mampu, maka lakukanlah, sesungguhnya aku tidak peduli dan 
tidak takut kepada kalian, karena kalian bukan apa-apa. Sebagaimana Nabi 
Hud berkata kepada kaumnya: 
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"Sesungguhnya aku jadikan A'lah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari 
selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku dan janganlah 
kamu memberi tangguh kepadaku, sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, 
Rabbku dan Rabbmu," (dan seterusnya). (OS. Huud: 54-56). 


Firman-Nya, $ AN ob "Jika sbg berpaling. ' Maksudnya, kalian 
berdusta dan berpaling dari ketaatan. $ & :4 SI Us $ "Aku tidak meminta 
upah sedikit pun darimu." Maksudnya, aku tidak Bean dari kalian Na 
pun atas nasihatku kepada kalian. $ need 208 af Sa Al Je v , A 3 9 

"Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka dan aku diperintah supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)." Maksudnya, 
dan aku melaksanakan tugasku, Islam (berserah diri) kepada Allah 36. Islam 
adalah agama seluruh para Nabi dari yang pertama hingga yang terakhir, 
meskipun syari'at-syari'at mereka bermacam-macam. 


»8 


Firman-Nya Ta'ala, $ tx: ag Ken PI 9 "Lalu mereka mendustakan 
Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yan g bersamanya." Maksudnya, 
tetap atas agamanya. $ wa $? "Di dalam bahtera." Yaitu perahu. 
$ 55 Als, 9 "Dan kami jadikan mereka itu 1 pemegang, Hanan ' Yaitu 
di bumi. PeNKEL BLS HS Ta BG IIS DI USA, 9 "Dan Kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu." Maksudnya, 
(perhatikanlah£9) wahai Muhammad, bagaimana Kami menyelamatkan orang- 
orang mukmin dan membinasakan orang-orang kafir. 


aa oanga 
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Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada kaum mereka 
(masing-masing), maka para Rasul itu datang kepada mereka dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak beriman 
karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami 
mengunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. (OS. 10:74) 


Allah 8& berfirman, kemudian Kami mengutus setelah Nuh beberapa 
Rasul kepada kaum mereka, mereka membawa keterangan-keterangan, yaitu 
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hujjah-hujjah, dalil-dalil dan bukti-bukti atas kebenaran apa yang mereka bawa. 
Lelga Ca u IS Us p "Tetapi mereka tidak hendak beriman, karena 
mereka dahulu telah biasa mendustakannya." Maksudnya, umat-umat tersebut 
tidak mau beriman dengan apa yang dibawa oleh para Rasul, disebabkan 
kedustaan mereka kepada para Rasul itu sejak pertama kali para Rasul diutus 
kepada kaum-kaum itu. 


Firman-Nya, $ PER Do Dan RE —e Alat UYIS $ "Demikianlah Kami me- 
ngunci mati hati orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, sebagaimana 
Allah mengunci hati mereka, maka mereka tidak beriman, disebabkan kedustaan 
mereka itu, begitu juga Allah mengunci hati orang-orang setelah mereka yang 
menyerupai mereka dan Allah menutup hati mereka, mereka tidak mau ber- 
iman, hingga mereka melihat siksa yang sangat pedih. 


Maksudnya adalah, bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala telah membinasa- 
kan umat-umat yang mendustakan para Rasul dan menyelamatkan orang yang 
beriman kepada para Rasul tersebut," yaitu setelah Nuh 858. Karena sesungguh- 
nya manusia sebelumnya dari zaman Adam $$4 berada dalam agama Islam, 
hingga terjadi sesuatu yang baru, yaitu beribadah kepada berhala-berhala, lalu 
Allah mengutus Nuh $&8 kepada mereka, maka dari itu orang-orang mukmin 
pada hari Kiamat memanggilnya: "Engkau adalah Rasul pertama yang diutus 
oleh Allah kepada penduduk bumi." 


Ibnu “Abbas berkata: “Antara Adam dan Nuh, ada sepuluh generasi, 
mereka semua di atas agama Islam.” 

Allah Ta'ala berfirman, LV! $ - $ 4x yu Pa 5 Sat Hg , 9 "Dan berapa 
banyak kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan," (dan seterusnya). (OS. Al- 
Israa': 17). Di dalam ayat ini, terdapat peringatan yang keras kepada orang- 
orang musyrik Arab yang mendustakan pemimpin para Rasul dan penutup 
para Nabi dan Rasul. Karena sesungguhnya jika telah terjadi siksa dan hukuman 
yang disebabkan karena pendustaan terhadap para Rasul itu, maka apa dugaan 
mereka? Dan mereka (orang-orang musyrik Arab) telah melakukan kesalahan 
yang lebih besar daripada mereka (umat-umat terdahulu). 
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Kemudian sesudah para Rasul itu, kami utus Musa dan Harun kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda 
(mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (OS. 10:75) Dan tatkala telah datang 
kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya 
ini adalah sihir yang nyata." (OS. 10:76) Musa berkata: "Apakah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran wakin ia datang kepadamu, sihirkah ini?" 
Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan." (OS. 10:77) 
Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya dan 
supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi, kami tidak akan 
mempercayai kamu berdua." (OS. 10:78) 


Allah 88 berfirman, $ - 59 “Kemudian Kami utus.” Setelah para 
Rasul itu. $ 43 0723 II bgt Laga un “Musa dan Harun kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemukanya.” Maksudnya, kaumnya. $ Lte $ “Dengan ayat-ayat Kami.” 
Maksudnya, dalil-dalil dan mukjizat-mukjizat Kami. $ 2x 4 UAS KEP 
“Maka mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang yang ber- 
dosa.” Maksudnya, mereka menyombongkan diri dari mengikuti kebenaran 
dan tunduk kepadanya, mereka adalah kaum yang berdosa. 

Sa Pen ON te ta Kan Ya 2 Cb 9 "Dan tatkala telah datang kepada 
Aneka kebenaran dari sisi Kami, Na berkata: Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyata." Seakan-akan mereka -mudah-mudahan Allah membuat mereka 
jelek- bersumpah atas itu, sedangkan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
apa yang mereka ucapkan adalah kebohongan dan kedustaan. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, LV! $ 3 bg emil WE, GIA, $ "Dan mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati 
mereka menyakini (kebenarannya). (dan seterusnya). (OS. An-Naml: 14). 


$ JP Berkata,” kepada mereka. $ 25: 9 “Musa,” seraya mengingkari 
mereka. ang NATA 
KS BLU Oo aa Y3 ia Yaa AGS OS GA OP AA 9 "Apakah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini? Padahal 
ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan. Mereka berkata: “Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan kami?" Maksudnya, menjauhkan 
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kami. $ UU dk Vis, LP “Dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 

mengerjakannya. & Maksudnya, agama yang mereka peluk. $ Mean » 
"Dan supaya kamu berdua." Maksudnya, agar kamu dan Harun mempunyai, 

$£:.- P3 9 "Kekuasaan." "Maksudnya, kebesaran dan kepemimpinan. 

$ Inna CS! on YP » Si $? "Di muka bumi, kami tidak akan mempercayai 

kamu berdua." 


TEKAN sa Ay Aka aa EN 


3 ae TIA, 


Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah kepadaku 
semua ahli-ahli sihir yang pandai!" (OS. 10:79) Maka tatkala ahli-ahli sihir 
itu datang, Musa berkata kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu lemparkan." (OS. 10:80) Maka setelah mereka lemparkan, Musa 
berkata kepada mereka: "Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, 
sesungguhnya Allahakan menampakkan ketidakbenarannya." Sesungguhnya 
Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang 
yang membuat kerusakan. (OS. 10:81) Dan Allah akan mengokohkan yang 
benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
tidak menyukaifnya). (OS. 10:82) 


Allah Yang Mahasuci telah menyebutkan kisah tukang-tukang sihir 
bersama Musa #8! dalam surat al-A'raaf dan pembicaraan tentang itu telah 
berlalu. Di dalam surat Yunus ini, surat Thaahaa dan surat asy-Syua'raa', bahwa 
sesungguhnya Fir'aun -mudah-mudahan Allah melaknatnya-, ingin berbuat 
jahat kepada manusia dan melawan kebenaran yang nyata, yang dibawa oleh 
Musa $&, dengan tipuan permainan tukang-tukang sihir dan tukang-tukang 
sulap, akan tetapi permasalahannya menjadi berbalik. Harapannya tidak ter- 
capai, bahkan bukti-bukti Ilahiyyah nampak jelas na pesta umum itu. 
Swag Dn ta maa ena Se NI aa AN ah "Dan ahli-ahli sihir 
itu serta-merta meniarapkan diri dengan sujud, mereka berkata: Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun." (GS. Al-A' raaf: 120- 


122). Fir'aun mengira bahwa ia akan menang dengan menggunakan sihir, ter- 
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hadap utusan Dzat Yang Mahamengetahui rahasia, maka gagallah dan rugilah 
ia, tidak masuk surga dan dia pasti masuk neraka. 


Kol SU hj BISA Anyar NN, 
"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai!” Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata 
kepada mereka: Lemparkanlah apa yang hendak kamu lempar.'" Musa mengatakan 
seperti itu kepada mereka, karena sesungguhnya mereka ketika telah terpilih, 
telah dijanjikan, oleh Fir'aun engan hubungan dekat dan hadiah yang besar. 
Sala HO ol 3 Ao (WI LA UIJEP "Ahli-ahli sihir berkata: Hai 
Musa, kamukah yang akan melempar terlebih dahulu, ataukah kami yang akan 
melempar." (OS. Al-A' raaf: 115). Maka Musa menginginkan mereka yang 
memulai, agar orang-orang mengetahui apa yang mereka perbuat, kemudian 
dia datang dengan kebenaran setelahnya, agar kebenaran itu menghantam 
kebathilan mereka. Maka dari itu, ketika mereka melempar, mereka menyihir 
mata orang-orang dan membuat mereka takut, serta mereka mendatangkan 
Sbs yangt Desara 


€ Au AG pe PE 


"Maka Musa merasa takut dalam hatinya, Kami berkata: Janganlah kamu takut, 
sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa 
yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). 
Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang." (OS. Thaahaa: 
"7 ee Sean age Vu wa sena mena Nasa 


$i J t aan 9 25 
“Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan me- 


nampakkan ketidakbenarannya, sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan." 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin 'Ammar 
bin al-Harits, bercerita kepadaku “Abdur Rahman, -yakni ad-Dasytaki,- Abu 
Ja'far ar-Razi memberi kabar kepadaku, dari Laits, -yaitu Ibnu Abi Sulaim- 
berkata: “Telah sampai kepadaku, bahwa sesungguhnya ayat-ayat itu adalah 
obat sihir dengan izin Allah Ta'ala, kamu membacanya dalam bejana berisi 
air kemudian disiramkan di atas kepala orang yang terkena sihir, ayat yang 
ada di dalam surat Yunus (ayat 81-82): 


3 ten, Gndusat! JAE plas YAN O) PN PAN pit ana —p Je UE» 
EA naa 
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"Maka setelah mereka melemparkan, Musa berkata kepada mereka: Apa yang 
kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidakbenarannya. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsung- 
nya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan.'" Dan ayat lainnya: 


IE dare AN Gal) at Mal, BUANA DLL Yin, Sa Sp 
KO Ginga DA Lp WA, 
"Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. Maka 
mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan ahli- 
ahli sihir itu serta-merta meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata: 
Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun." 
(RS. Al- A'raaf: 118-122). Dan j juga firman-Nya: 
LA dia LB LSN AS NP "Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang." (OS. Thaahaa: 69). 


PE 


Dn, 2, 9 


at Lah -r 5 Cg S3 Pn rs 
ANA pap 3 ap oa 833 NAN 
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O Eka 


Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda 
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang melampaui batas. (OS. 10:83) 


PAP PL La an an Ia 2» aa 2 a25 


PAP 


Allah memberi kabar bahwa, sesungguhnya tidak beriman kepada 
Musa SSI serta apa yang dibawanya dari ayat-ayat yang terang, hujjah-hujjah 
yang jelas dan bukti-bukti yang kuat, kecuali sedikit dari kaumnya Fir'aun, 
mereka adalah pemuda-pemuda yang ketakutan dari Fir'aun dan pembesar- 
pembesar kaumnya kalau mereka memaksanya agar mereka kembali kepada 
kekafiran. Karena Fir'aun -nudah-mudahan Allah melaknatnya- adalah orang 
yang kejam, durhaka, sangat sombong dan melampaui batas. Dia memiliki 
kekejaman yang kaumnya sangat takut darinya. 


3. Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: 
fi ol aka D3 ga 3 Ld YA USD Maka tidak ada yang beriman 
kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut, bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.” 
Sesungguhnya pemuda-pemuda yang beriman kepada Musa selain dari Bani 
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Israil, yaitu dari kalangan kaum Fir'aun adalah sedikit, di antaranya adalah, 
isteri Fir'aun, seseorang yang beriman dari keluarga Fir'aun, bendahara Fir'aun 
dan isterinya. 


“Ali bin . Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, $ UB PUS) Ly Gas Us $ "Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, 
melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya Musa." “Yaitu Bani Israil.” 


Dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak dan Gatadah, bahwa yang dimaksud 
"2" adalah, “yang sedikit.” 


Mujahid berkata mengenai firman-Nya, $ A5 aa ng Yi 9 "Kecuali 
pemuda dari kaumnya." Ia berkata: “Mereka adalah anak-anak, yang Musa 
diutus kepadanya sejak lama dan bapak-bapak mereka telah meninggal. 


Ibnu Jarir memilih pendapat Mujahid mengenai apa yang dimaksud 
dengan "& SU" (pemuda), yaitu dari Bani Israil, bukan dari kaum Fir'aun. Karena 


kembalinya dhamir (kata ganti) adalah, kepada yang terdekat dari dua masalah 
yang salin disebutkan. 


Pendapat ini perlu dikaji lagi, karena sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Mujahid dengan “pemuda” adalah generasi baru dan pemuda-pemuda, 
sedangkan mereka adalah dari Bani Israil. Yang diketahui ialah, bahwa Bani 
Israil semuanya beriman kepada Musa $& dan mereka merasa senang dengan 
adanya dia dan mereka telah lebih dulu mengetahui ciri-cirinya dan sifat-sifatnya, 
mereka telah diberi kabar gembira dengannya melalui kitab-kitab terdahulu 
dan bahwa Allah Ta'ala akan menyelamatkan mereka dari penawanan (per- 
budakan) Fir'aun dan memenangkan mereka atas Fir'aun, karena itu Fir'aun 
setelah mendengar berita ini, sangat hati-hati dan tidak mendapatkan apa-apa 
dari kabar itu. Ketika Musa datang, Fir'aun menyiksa mereka dengan siksaan 
yang keras. Jika cerita ini telah pasti, maka yang dimaksud pemuda dari kaum 
Musa adalah Bani Israil. 


(PG 


$ ag OS SE 6? "Dalam keadaan takut dari Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya." Maksudnya, dan pembesar kaumnya bahwa mereka 
akan menyiksa para pemuda/orang-orang yang beriman kepada Musa dan di 
antara Bani Israil tidak ada orang yang ditakuti karena fitnahnya terhadap 
iman, selain Garun, dia adalah termasuk kaum Musa, kemudian dia memusuhi 
kaumnya Musa, akan tetapi dia dengan Fir'aun dan selalu berhubungan de- 
ngannya. 


In Ta S2 K2 TI AI AI CI “DP GP 


3 Ta TN Ka TI Ca Th Ta UI 


Dan ulama yang mengatakan, bahwasanya dhamir dalam firman-Nya, 
$ aa 3? "Dan pemuka-pemuka kaumnya," adalah kembali kepada Fir'aun 
dan kebesaran kerajaannya dengan menyertakan pengikut-pengikutnya, atau 
dengan membuang kalimat "keluarga Fir'aun" dan menempatkan mudhaf ilaih 
di tempatnya (Fir'aun), maka ulama itu telah mengartikan terlalu jauh, walau- 
pun Ibnu Jarir telah meriwayatkan keduanya dari sebagian ahli nahwu. Dan 
di antara dalil yang menunjukkan bahwa tidak ada dalam Bani Israil kecuali 
telah beriman adalah firman Allah Ta'ala: 


saw 
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Berkata Musa: "Hai kaumkn, jika kamu beriman kepada Allah, maka ber- 
tawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah 
diri." (OS. 10:84) Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zhalim, (OS. 10:85) dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau 
dari (tipu-daya) orang-orang yang kafir." (OS. 10:86) 


Allah berfirman memberi kabar tentang Musa, bahwa sesungguhnya 
dia berkata kepada Bani Israil: ' 
$ Grokeah PE obi Ns Fals IL PAN “55 Ol (pt $ "Hai kaumku, jika kamu beriman 
kepada Allah, maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar 
orang yang berserah diri." Maksudnya, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang mencukupi orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
LES BM Ie IS gu? "Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." (OS. Ath-Thalaag: 3). 


Seringkali Allah menyebutkan ibadah dan tawakkal secara bersamaan, 
sebagaimana firman-Nya, $ «4 is Fs oi $ "Maka beribadahlah kepada Allah 
dan bertawakkallah kepada-Nya." (OS. Huud: 123). 


Allah menyuruh orang-orang £ mukmin untuk mengucapkan pada setiap 
rakaat dalam shalat mereka, $ cw 3G ls S1 "Hanya kepada Engkaulah 
kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan." 
(OS. Al-Fatihah: 5). 


Bani Israil telah melaksanakan : itu, maka mereka berkata: 
$ Ina sa GULA UUS Mk "Kepada Allahlah kami bertawakkal, 
ya Rabb hara janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang 
zhalim." Maksudnya, janganlah Engkau menangkan mereka dan jangan Engkau 
beri kuasa mereka atas kami, maka mereka mengira bahwa sesungguhnya 
mereka diberi kekuasaan, karena mereka adalah di atas kebenaran dan kami 
di atas kebathilan, maka mereka ditimpa fitnah disebabkan itu. 


Demikianlah riwayat dari Abu Mijlaz dan Abu adh-Dhahhak. Ibnu 
Abi Najih dan lainnya berkata dari Mujahid: "Janganlah Engkau siksa kami 
dengan tangan Fir'aun dan janganlah Engkau siksa kami dengan siksa dari 
sisi Engkau," maka kaum Fir'aun berkata: "Jika mereka di atas kebenaran, 
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tentulah tidak disiksa dan kami tidak dikuasakan atas mereka, maka berarti 
mereka disiksa dengan tangan kami." 


Dan firman-Nya, $ Wi 55, 9 “Dan selamatkanlah kami dengan 
rahmat Engkau.” Maksudnya, bebaskanlah kami dari mereka dengan rahmat 
dan kebaikan dari Engkau. $ SY «8! .- 9 "Dari (tipu-daya) orang-orang 
kafir." Maksudnya, orang-orang yang mengingkari kebenaran dan menutupinya, 
sedangkan kami telah beriman dan bertawakkal kepada Engkau. 


, AS 4 
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Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 
olehmu shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman." (OS. 10:87) 


Allah menyebutkan sebab penyelamatan-Nya terhadap Bani Israil dari 
Fir'aun dan kaumnya serta cara pembebasan mereka, yaitu sesungguhnya 
Allah Ta'ala menyuruh Musa dan saudaranya Harun 864 agar mereka berdua 


memerintahkan kaumnya agar mereka tinggal di beberapa rumah, di negeri 
Mesir. 


Ahli tafsir berbeda pendapat dalam makna firman Allah Ta'ala: 
KU Sig pel, 9 Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat.” 


Ats-Tsauri dan lainnya berkata dari Khashif, dari Tkrimah, dari Ibnu 
“Abbas, $ 45 S2 psi, 9 "Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 
shalat," mereka diperintah untuk menjadikannya masjid. 


.Ats-Tsauri berkata juga dari Ibnu Manshur dari Ibrahim: 
US Ke erl, $ "Jadikanlah olehmu rumahrumahmu itu tempat shalat," 
mereka waktu itu berada dalam ketakutan, maka mereka diperintah shalat 
di rumah mereka, begitu juga Mujahid, Abu Malik, ar-Rabi' bin Anas, adh- 
Dhahhak, “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam dan Abu Zaid bin Aslam 
berkata: "Kelihatannya memang demikian." Wallahu a'lam. 


Ketika siksaan-siksaan dan tekanan-tekanan Fir'aun dan kaumnya 
semakin keras terhadap mereka, mereka disuruh memp erbanyak shalat, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, $ 21, Kl Pola | jak Call tel 9 "Hai orang: 
orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
shalat." (OS. Al-Bagarah: 153). 
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Dan dalam hadits, Rasulullah #& jika sedang menghadapi masalah, 
beliau melakukan shalat. Hadits dikeluarkan oleh Abu Dawud. 


Untuk : itu, Allah Ta'ala berfirman dalam ayat ini: 
$ Crapatl ag al Lai, is Sa Penray $ "Dan jadikanlah olehmu rumah: 
rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu shalat, serta gembirakanlah 
orang-orang yang beriman." Maksudnya, dengan pahala dan kemenangan yang 


dekat. 
Sa'id bin Jubair berkata, $ is AS jan TEA 9 "Dan jadikanlah olehmu 


rumah-rumahmu itu tempat shalat." Maksudnya, saling berhadap-hadapan. 


a 
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Musa berkata: "Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Rabb kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan Engkan. Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka dan 
kunci-matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksaan yang pedih." (OS. 10:88) Allah berfirman: "Sesungguhnya 
telah diperkenankan permohonanmu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang tidak mengetahui." (OS. 10:89) 


Ini adalah kabar dari Allah $£ tentang apa yang didakwahkan Musa $& 
untuk mengajak Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya dan ketika mereka 
enggan untuk menerima kebenaran dan mereka tetap pada kesesatan dan 
kekafirannya, dengan memusuhi dan mengingkari secara zhalim, sombong, 
congkak dan melampaui batas, Musa berkata, $ 45 MX, op 3 CH, SU) UE, 
“Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya perhiasan.” Maksudnya, perabotan dunia dan perhiasannya. 
$ VA, 9 “Dan harta kekayaan, 5 maksudnya dengan sangat melimpah banyak. 
$& —-? Dalam," $ Oa Naas A5 9 "Kehidupan dunia, ya Rabb 


3 A3 A3 3 3 3 3S SS ASASI S3“ “In an na Io Ia 2 


Da II LAS LI LS AS AMS AS MS AS AS Sa In Ia Ia Ia Ia Ia Ia Ia Pa aa Ba Bao Pia Ia aa 


7. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





Ny 


PER 3SSK Y 10.SURATYUNUS Xena 








PAP AP 


3 Tn Tn Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI TI Ta TT TI TI TU CI PAP AP AP A3 3 A3 ASASI ALE LAS AE AAA 


kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau." Dengan 
“ya” berfathah', maksudnya Engkau memberi mereka itu semua, sedangkan 
Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya mereka tidak beriman dengan apa 
yang Engkau utus aku dengannya, sebagai penguluran/perdaya Engkau ter- 
hadap mereka. 


Sebagaimana firman-Nya, $ 45 A3 Le 9 "Untuk Kami uji mereka dengan- 
nya." (OS. Thaahaa: 131). 


Dan ulama-ulama lain membaca Yiyudhillu” dengan “ya” berdhammah, 
maksudnya agar orang yang Engkau kehendaki di antara makhluk-Mu, mem- 
buat fitnah dengan apa yang Engkau berikan kepada mereka, supaya orang 
yang Engkau perdaya mengira bahwa Engkau memberi di semua i ini 
karena kecintaan dan perhatian Engkau kepada mereka, € «Ji, Pa abi EP 
"Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka." 


Ibnu “Abbas dan Mujahid berkata: “Maksudnya hancurkanlah.” Adh- 
Dhahhak, Abul “Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Allah menjadikannya 
batu yang berukir seperti bentuk semula.” 


Dan firman- “Nya, $. Lai BG S1, $ "Dan kunci- matilah hati mereka." 
Ibnu “Abbas berkata: Maksudnya tutuplah hati mereka itu.” 


$ III AJA Ta ea Ly PS » "Maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksa yang pedih." Do'a ini adalah dari Musa #8 yang marah karena 
Allah dan karena agama-Nya terhadap Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
yang menurutnya sudah jelas-jelas tidak ada kebaikan sama sekali dari mereka, 
sebagaimana ! Nuh Sea | berdo'a, maka dia berkata: 
Geo Sp AB: 3? MN 0? "Ya Rabbku janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir tinggal di atas bumi." (OS. Nuh: 26). 


Maka dari itu Allah Ta'ala mengabulkan do'a Musa #8! terhadap mereka 
ini yang di anginkan oleh saudaranya, Harun. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
KU olal UP "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonanmu berdua." 


Abal “Aliyah, Abu Shalih, Tkrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi 
dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Musa berdo'a dan Harun mengaminkan, 
maksudnya sungguh Kami telah mengabulkan apa yang kamu berdua minta, 
yaitu agar menghancurkan Fir'aun dan pengikutnya. Dengan ayat ini, ada 
orang berhujjah bahwa aminnya makmum atas bacaan al-Fatihah, dihitung 
sama dengan membacanya, orang itu berdalil dengan ayat ini, karena sesung- 
guhnya Musalah yang berdo'a dan Harun yang mengaminkan. 


Dan Dia berfirman, 49! $ L6 UG ciel BP "Sesungguhnya telah 
diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada 


jalan yang lurus," dan ayat seterusnya. Maksudnya, sebagaimana do'amu berdua 
dikabulkan, maka istigamahlah kamu berdua atas perintah-Ku. 


" Nafi”, Ibnu Katsir, Abu “Amr dan Ibnu “Amir membacanya dengan ya' fathah (1,423) se 
mentara ulama lainnya membaca dengan ya' dhammah (153). 
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Ibnu Juraij berkata dari Ibnu “Abbas: “Maka istigamahlah kamu berdua, 
maka laksanakanlah perintah-Ku, itulah istigamah.” 
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Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan. menindas 
(mereka ): hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam, berkatalah dia: 
"Aku percaya bahwa tidak ada Ilah melainkan yang diimani oleh Bani 
Israil, dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." 
(OS. 10:90) Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu dan kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (OS. 10:91) Maka pada hari ini Kami selamatkan badan- 
mu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda- 
tanda kekuasaan Kami. (OS. 10:92) 


Allah $$ menyebutkan cara-Nya dalam menenggelamkan Fir'aun dan 
pasukannya, karena sesungguhnya Bani Israil ketika meninggalkan Mesir 
menemani Nabi Musa $& dikabarkan berjumlah enam ratus ribu pejuang, 
selain kelompok pemuda-pemuda, mereka telah meminjam perhiasan yang 
sangat banyak dari kaum Oibthi. Kemudian mereka keluar dengan membawa 
perhiasan itu. Karena kemarahan Fir'aun terhadap mereka semakin keras, 
maka ia (Fir'aun) mengirimkan pasukan-pasukan perekrut ke seluruh negeri 
untuk mengumpulkan pasukan-pasukannya dari berbagai daerah, kemudian 
dia tambah lagi dengan pasukan-pasukan dan serdadu-serdadu yang jumlahnya 
sangat banyak. Kerena Allah Ta'ala ingin (membinasakan) mereka, maka tidak 
seorang pun dari mereka yang tinggal, termasuk orang yang mempunyai 
pemerintahan dan kekuasaan atas daerah-daerah sekitarnya, lalu mereka 
menyusul Musa dan pasukannya pada waktu matahari terbit. 


AP AP LAS LS MS AS ALS AMS AS ALSL A3 


Ir 


ISS SSL LS SEL LI LI a Ln” Sa" au. aa Mu MH ba Mn 


306 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





MEDAN OM 10. SURAT YUNUs XX Daan 





.. 


aa Kn Un Ka Ta TI TI TI Ta Ta CI Tg Tg Tg Ta Ta 2 TI Ta A27 GP AP AP 2 33 3 LL LES AS AS LES AE AE AA Ab 


GOS ep AKA JB ES ET AL 9 "Maka setelah kedua 
golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul.'" (OS. Asy-Syw'araa': 61). Yaitu, ketika mereka 
telah sampai di pinggir laut dan Fir'aun di belakang mereka dan tidak ada 
waktu lagi untuk kedua pasukan itu kecuali bertempur. Pengikut-pengikut 
Nabi Musa $&8 terus-menerus melontarkan pertanyaan: "Bagaimana kami 
bisa lolos dari kepungan ini?" Maka Musa berkata: "Aku diperintah untuk 
melewati jalan ini." $ sa4x— Tar & OS 9 "Sekali-kali tidak akan tersusul, 
sesungguhnya Rabbku bersamaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku. " 
(OS. Asy-Sywaraa': 62). 


Tatkala urusan telah sempit, maka urusan itu menjadi luas (dengan 
pertolongan Allah), lalu Allah menyuruhnya agar dia memukul lautan dengan 
tongkatnya, maka dia segera memukulnya, maka terbelahlah lautan dan tiap- 
tiap belahan seperti gunung yang besar dan terbentuklah dua belas jalan bagi 
setiap suku (satu jalan). Lalu Allah menyuruh angin untuk mengeringkan 
tanahnya, $ (L5SY, asu SEA AH ab D2? "Maka buatlah 
untuk mereka jalan yang kering di laut itu, ba tak usah khawatir akan tersusul 


dan tak usah takut (akan tenggelam)" (OS. Thaahaa: 77). 


Dan air pun terbelah-belah di antara jalan-jalan itu, persis seperti jendela- 
jendela, agar tiap-tiap kaum dapat melihat kaum yang lainnya, supaya mereka . 
tidak mengira bahwa mereka binasa. Bani Israil telah melewati lautan dan 
ketika rombongan terakhir mereka telah keluar dari laut, Fir'aun dan pasukan- 
nya telah sampai di tepi laut, di seberang yang lain. Dia bersama seratus ribu 
pasukan, belum lagi pasukan yang belum tampak, ketika dia melihat kejadian 
itu, dia merasa takut, ingin mundur, gemetar dan memutuskan untuk kembali. 


Akan tetapi, usahanya itu sia-sia dan tidak ada tempat yang aman 
baginya, takdir telah ditentukan dan do'a telah dikabulkan. Jibril telah datang 
dengan menunggang kuda, kemudian dia lewat di samping kuda Fir'aun dan 
meringkik kepada kuda itu. Jibril memasuki lautan, maka kuda di belakangnya 
ikut masuk juga, akhirnya Fir'aun bingung dan tidak dapat mengusai dirinya 
sendiri, kemudian berusaha menyebarkan menteri-menterinya, lalu dia berkata 
kepada mereka: "Kita lebih berhak dengan lautan ini daripada Bani Israil," 
maka mereka semua memasuki lautan hingga pasukan terakhir, sedangkan 
Mikail menggiring mereka hingga tidak tersisa satu pun dari mereka. Ketika 
mereka telah masuk ke dalam laut semuanya dan yang pertama telah meng- 
inginkan untuk keluar dari laut itu, Allah yang Mahakuasa menyuruh lautan 
untuk mengacaukan mereka, maka tidak satu pun dari mereka selamat dan 
ombak memutarbalikkan mereka dan ia bertubi-tubi menghatam Fir'aun. 


Tara dia menemui sakaratul maut, di saat itu dia berkata: 
$ nela ra Ty Isl Lg 0 LA, sa YyaY 9 "Aku percaya bahwa 
tidak ada Ilah melainkan Rabb yang diimani oleh Bani Israil dan aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)," maka dia beriman disaat iman 
itu sudah tidak bermanfaat lagi. 
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II EA as Dn AR USG 5 BU EL EU Lp 
Ma ana 5, 2G du AM nk 
"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami bea 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami sekutukan 
dengan Allah'. Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah telah berlaku terhadap hamba-hamba- 
Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir." (OS. Al-Mu'min: 84-85). 


Maka dari itu Allah w berfirman untuk menjawab Fir'aun ketika dia 
mengucapkan ucapannya, $ 55 155 G, 0Yk $ "Apakah sekarang (baru kamu A 
percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu." Maksudnya, 
apakah saat ini kamu baru berkata, sedangkan kamu telah bermaksiat kepada 
Allah sebelum i ini, dalam sesuatu yang (ada) di antara kamu dan Allah. . 
$ pam TSS 9 "Dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. " 
Maks udnya, di dunia yang mereka itu menyesatkan manusia. 


Inilah yang Allah Ta'ala ceritakan tentang Fir'aun, tentang ucapannya 
dan tingkahlakunya, itulah sebagian rahasia-rahasia ghaib-Nya yang diberitakan 
kepada Rasul-Nya (Muhammad &£). 


Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, berkata dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


Jis dB —JE— Ja pat HA HA sa ya) Ia amoy Yui 


CA Sg di Ba BS ena Op Ode ana 
Pa Fir'aun berkata: 'Aku beriman kepada Rabb yang tidak ada Ilah 
kecuali Ilah yang diimani oleh Bani Israil." Beliau & bersabda: Jibril berkata 
kepadaku, “Seandainya kamu melihatku, aku waktu itu mengambil lumpur 
laut yang hitam, kemudian aku sumbatkan ke mulut Fir'aun, karena dikhawatir- 
kan dia akan mendapat rahmat." Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir mereka. Dan at-Tirmidzi berkata: 
“Hadits hasan”. 
Firman-Nya, $ 5 Uas LI o SI ip IS (FU 9 "Maka pada hari 
ini Kami selamatkan badanmu, supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang." 


D2 AP AL AS AS AS AS AS ML ALS LELE MLS MS LL ik aa Ca Un TI 


og 


Ibnu “Abbas dan lain-lain dari ulama salaf berkata: "Sesungguhnya 
sebagian Bani Israil meragukan kematian Fir'aun, maka Allah Ta'ala menyuruh 
lautan untuk melemparkan sekujur tubuhnya tanpa ruh ke daratan tinggi dan 
dia sedang mengenakan baju besinya yang terkenal, agar mereka yakin atas 
kematiannya. 


Maka dari itulah Allah berfirman, $ 44 Cu 9 "Maka pada hari ini 
Kami selamatkan badanmu." Maksudnya, Kami angkat kamu ke atas gundukan 
tanah. 


" Tanahlaut yang hitam. (Pentahgia). 
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$ XX $ "Badanmu." Mujahid berkata: "Dengan jasadmu." Al-Hasan 
berkata: "Dengan badanmu tanpa ruh." Dan Abdullah bin Syaddad berkata: 
"Masih dalam keadaan utuh dan tidak robek, agar mereka yakin dan mengetahui." 


Dan firman-Nya, $ MMO agan Ken "Supaya kamu menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang datang sesudahmu." Maksudnya, agar menjadi bukti atas 
kematianmu untuk Bani Israil dan bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa 
yang ubun-ubun setiap binatang melata berada di tangan-Nya dan bahwa 
sesungguhnya tidak ada yang bisa melawan jika Allah sedang murka. 

LOW UU LS AE Ga RS ol, $ "Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 
lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami." Maksudnya, mereka tidak mengambil 
nasihat dan pelajaran dengannya. 


Hari kematian mereka adalah hari “Asyura' (10 Muharram), sebagaimana 
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasulullah # datang 
ke Madinah, sedangkan orang-orang Yahudi sedang berpuasa hari “Asyura', 
lalu mereka berkata: "Hari apa ini, yang menyebabkan kalian berpuasa?" Maka 
mereka menjawab: "Ini adalah hari di mana Musa meraih kemenangan atas 
Fir'aun." Kemudian Nabi & bersabda kepada sahabat-sahabatnya: "Kamu 
lebih berhak dengan Musa daripada mereka, maka berpuasalah kamu semua." 


po Ka « “y z 3 yu Aina ... Tea . Ian tar 2 
GA BN aa pal Ia beban, 


Cc 


: Is Ca NN TE sa AS SRI 
23 9 AA ag pe ah Hi S) Aa aneka 2 


Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik. Maka mereka 
tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 
tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Rabbmu akan memutuskan antara 
mereka di hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (OS. 10:93) 


Allah memberi kabar tentang apa yang Allah anugerahkan kepada Bani 
Israil, yang berupa kenikmatan agama di dunia. Dan firman-Nya, $ sx 155 $ 
"Di tempat kediaman yang bagus." Sebagian pendapat mengatakan: “Yaitu 
negeri Mesir dan Syam, dari negeri-negeri yang dekat dengan Baitul Magdis 
dan sekitarnya, karena sesungguhnya Allah Ta'ala ketika membinasakan 
Fir'aun dan pasukannya, kekuasaan negeri Musa telah kokoh di Mesir dengan 
keseluruhannya.” Allah berfirman dalam ayat ini, akan tetapi mereka masih 
bergerak bersama Musa untuk mencari negeri Baitul Magdis, yaitu negeri al- 
Khalil (Ibrahim $&I), Musa terus bergerak bersama mereka untuk mencari 
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Baitul Magdis dan pada waktu itu, di sana terdapat kaum dari bangsa yang 
berbadan besar, kemudian Bani Israil berpaling dari memerangi mereka, maka 
Allah Ta'ala mengusir mereka dalam kesesaran selama empat puluh tahun. 


Dan firman-Nya, $ ai Ka A53 539 “Dan Kami beri mereka rizki 
dari yang baik-baik.” Maksudnya, yang halal dari rizki yang baik yang ber- 
manfaat, yang baik secara alami dan syar'i. Dan firman-Nya: 
$ Ii pa Naua PN sala K5 9 "Maka mereka tidak berselisih kecuali setelah datang 
kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat)." Maksudnya, mereka 
tidak berselisih dalam suatu masalah kecuali setelah mereka mendapatkan 
ilmu, maksudnya, tidak ada perselisihan di antara mereka, karena Allah telah 
menjelaskan dan menghilangkan kesamaran. 


PP KP LP KP LP 3 3 


Dan telah ada pula hadits yang meriwayatkan, bahwa sesungguhnya 
orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, orang-orang 
Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan umat ini akan ter- 
pecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu golongan di antaranya masuk 
surga dan tujuh puluh dua masuk neraka. Dikatakan: "Siapa mereka wahai 
Rasulullah?" Rasulullah ££ menjawab: "Yaitu orang yang mengikutiku dan 
para sahabatku." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak- 
nya dengan lafazh ini dan hadits ini juga terdapat dalam kitab-kitab Sunan 
dan Musnad." 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, $ « aa Pn old "Sesungguh- 
nya Rabbmu akan memutuskan antara mereka." Maksudnya, memisahkan di 
antara mereka, $ D yilng A wa A5 Us AA cs ? "Di hari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan itu. 
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Maka jika kamu (Mubammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang 


ta - MEA 


" Lihat Silsilah Ahadits ash-Shahihah no. 203-204, oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al- 
Ibani. Ed. 
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Oa Ka Ta Ta Ta Ta Ta CT TI CU UI Ta TP AP AP AP AP A2 P3 APA AS SES AE SS SE ASEP AP ALA AG: 


yang membaca Kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Rabbmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. (OS. 10:94) Dan sekali-kali janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang rugi. (OS. 10:95) Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman. (OS. 10:96) Meskipun datang kepada mereka segala macam ke- 
terangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. (OS. 10:97) 


@atadah bin Di'amah berkata, telah sampai kepada kami bahwa se- 

sungguhnya Rasulullah # bersabda: "Aku tidak ragu dan aku tidak bertanya." 
Begitu juga Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri berkata: "Dan 
di sini ada pengukuhan dan berita kepada umatnya, bahwa sesungguhnya 
sifat Nabi mereka (Muhammad 82) telah ada dalam kitab-kitab terdahulu 
yang ada di tangan Ahli Kitab," Seb pagaimana , Allah Ta'ala berfirman: 
&YI $ 1 NYA — ate CA Tam SA Ai BP Op Lali p "Orang: 
orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yangada di sisi mereka." (OS. Al-N'raaf: 157), 
dan ayat seterusnya. 
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Meskipun mereka mengetahui dari kitab-kitab mereka, sebagaimana 
mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, akan tetapi mereka campuradukkan 
semua itu, mereka rubah, mereka ganti, bahkan tidak beriman kepadanya. 


Hujjah-hujjah atas mereka pun telah berdiri kokoh. Untuk itu Allah 
berfirman: , Nge Pe 
$ — Aid is ae Ne ey: Dak Vale ti ol? 
"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbniu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." Maksudnya, mereka tidak akan 
beriman dengan keimanan yang bermanfaat untuk mereka, bahkan ketika 
iman seseorang telah tidak bermanfaat lagi untuknya. 


Untuk itu, ketika Musa $& berdakwah kepada Fir'aun dan pemuka- 


pemuka kaumnya, dia berkata: ' Nae 
$ AI AS 3 gap Saji de AN, an (Je mobi S9 "Ya Rabb kami, 


binasakanlah harta benda Aek dan kuncimatilah hati Pe maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksa yang pedih." (OS. Yunus: 88). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 


» 
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Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus. Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai pada 
waktu yang tertentu. (OS. 10:98) 


Allah berfirman, adakah suatu negeri dari umat-umat terdahulu, yang 
Kami mengutus para Rasul kepadanya, mereka beriman secara keseluruhan? 
Akan tetapi hai Muhammad, Kami tidak mengutus seorang Rasul, kecuali 
kaumnya atau sebagian dari mereka mendustakannya, sebagaimana firman- 
Nya, ost MISI Jha) CA melu Al EU P "Alangkah besarnya 
penyesalan terhadap hamba-hamba itu, fiada datang seorang Rasul pun kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olok." (OS. Yaasiin: 30) 


Tujuan sesungguhnya adalah, bahwa tidak ada suatu negeri dari negeri- 
negeri yang dahulu, yang kaumnya beriman kepada Nabinya secara keseluruhan, 
kecuali kaumnya Yunus, mereka adalah penduduk Ninawa, keimanan mereka 
hanyalah karena takut datangnya siksa yang Rasul mereka telah ancamkan 
dengan siksa itu, setelah mereka melihat sebab-sebabnya. Kemudian Rasul 
itu meninggalkan mereka tanpa sepengetahuan mereka. Dan ketika mereka 
mendekatkan diri kepada Allah, berdo'a, tunduk, tenang, mereka membawa 
anak-anak, binatang-binatang, hewan-hewan peliharaan dan meminta kepada 
Allah Ta'ala, supaya Allah mengangkat siksa dari mereka, yang Rasul mereka 
ancamkan dengannya, seketika itu Allah memberi rahmat kepada mereka 
dan menghilangkan siksa dan mereka akhirkan, sebagaimana firman-Nya: 
bb SAS TAN AI HE MAP Me WES Le US Ap ap VI 9 "Selain 
kaum Yunus tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu." 


Ahli tafsir berbeda pendapat, apakah Allah mengangkat siksa akhirat 
dan siksa dunia dari mereka, atau hanya mengangkat siksa dunia? Ada dua 
pendapat: 


Pertama, sesungguhnya itu hanyalah siksa dunia, sebagaimana hal itu 
terikat dalam ayat ini. 


Kedua, adalah kedua-duanya, (yaitu Allah angkat dari mereka siksa 
dunia dan akhirat), karena firman Allah Ta'ala: 
£ 7 S AGE AS Bd in SL, 9 "Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih, lalu mereka beriman, kerena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang tertentu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 
147-148). 


Iman yang Allah sebutkan di sini adalah mutlak. Dan iman itu menjadi 
penyelamat dari siksa akhirat, pendapat inilah yang kuat. Wallahu a'lam. 
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AN Pata aa Ma — DA ne G» en 
SERI AN IE A3 
Dan jikalau Rabbmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang 
di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. (OS. 10:99) 
Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak memper- 
gunakan akalnya. (OS. 10:100) 


Allah 1g berfirman, $ LL Y, ? "Jikalau Rabbmu menghendaki," 
hai Muhammad! Niscaya Allah mengizinkan penduduk bumi semuanya untuk 
beriman kepada apa yang kamu bawa kepada mereka, lalu mereka beriman 


semuanya. Akan tetapi Allah mempunyai hikmah dalam apa yang dilakukan- 
Nya. Mahatinggi Allah. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 1 : » SE 9 “Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia. ” Maksudnya, kamu RTA dan memaksa 
mereka. $ Inap IP EP “Supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?” Maksudnya, hal i itu bukan tugasmu dan tidak dibebankan atasmu, 
akan tetapi Allah, $ alang ur Cena HI Yo slah ua wah atas up Ta $ "Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya, maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka." (OS. 
Faathir: 8). 


Dan lain sebagainya dari ayat-ayat yang menunjukkan, bahwa sesungguh- 
nya Allahlah Dzat yang melakukan apa yang Dia kehendaki, Yang memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, karena pengetahuan-Nya, hikmah- -Nya dan keadilan- -Nya. Maka 
dari itu Allah Ta'ala berfirman, $ Jl Hen AM otp Ve PAN CAN TNO 
“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah 
menimpakan kemurkaan,” yaitu gila dan sesat. & 0/ESY LI — ? "Kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya," maksudnya terhadap hujjah- 
hujjah Allah dan dalil-dalil-Nya. 


Allah adalah yang Mahaadil dalam segala sesuatu, dalam memberi 
petunjuk kepada siapa yang berhak ditunjuki dan menyesatkan siapa yang 
patut disesatkan. 
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman." (OS. 10:101) Mereka tidak menunggu- 
nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian 
(yang menimpa) orang-orang yang terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: 
"Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang me- 
nunggu bersamamu." (OS. 10:102) Kemudian Kami selamatkan para Rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. (OS. 10:103) 


Allah #£ memberi pengarahan kepada hamba-hamba-Nya untuk berfikir 
tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan 
di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. 
Yang di langit berupa bintang-bintang yang bersinar, yang tetap dan yang 
bergerak, matahari, bulan, malam dan siang, serta pergantian keduanya dan 
memasukkan yang satu ke dalam yang lain, hingga yang ini panjang dan yang 
ini pendek, kemudian memendekkan yang ini dan memanjangkan yang itu, 
meninggikan langit, membuatnya luas, indah, dan penuh hiasan. 


Apa yang Allah turunkan darinya yang berupa hujan, maka ia meng- 
hidupkan bumi setelah matinya, mengeluarkan darinya pohon-pohon dan 
buah-buahan, tanaman-tanaman, bunga-bunga dan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan. Apa yang Allah ciptakan padanya dari binatang-binatang yang 
beragam bentuk, warna dan manfaatnya. Allah menciptakan di atasnya gunung- 
gunung, sungai-sungai, hutan, kota dan padang pasir. Allah menciptakan di 
lautan berupa keajaiban-keajaiban dan ombak-ombak, meskipun demikian ia 
tunduk dan jinak untuk orang-orang yang mengarunginya, membawa perahu 
mereka dan menjalankannya dengan lembut, dengan pengaturan-Nya, Dzat 
yang Mahakuasa, tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain-Nya. 


Dan firman-Nya, $ 0, 48 FB ge AI, AYI P5, 9 "Tidaklah ber- 
manfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman." Maksudnya, ayat mana lagi yang dibutuhkan 
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oleh kaum yang tidak beriman selain ayat-ayat Allah yang ada di langit, di 
bumi, sedangkan para Rasul juga lengkap dengan mukjizat-mukjizatnya, hujjah- 
nya, bukti- bukunya yang menunjukkan : akan kebenarannya, sebagaimana 
firman-Nya, 4V! $ op Y 2) as Hua Cin ll old "Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman," 
(OS. Yunus: 96), dan 2 Mg lp 


$ we DN ag 3 2 Ina up TN — Ip 36 NE $ “Katakanlah: 
Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang menunggu 
bersamamu.” Nnsnya dan Kami binasakan orang-orang yang mendustakan 
para Rasul, $ cs 1S ai PKL WIIS p "Demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami Na orang-orang yang beriman." Benar, Allah mewajibkan 
atas dirinya yang mulia, sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan 


Shahih Muslim, dari Rasulullah 88, yaitu beliau bersabda: 
KE la Fe UJAN Gp cas HS US MO) 


"Sesungguhnya Allah telah menulis Kitab, maka Kitab itu berada di sisi-Nya 
di atas 'Arsy, sesungguhnya rahmat-Ku telah mendahului murka-Ku." 
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Katakanlah: "Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan tentang 


agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak beribadah kepada apa yang kamu 
ibadahi selain Allah, tetapi aku beribadah kepada Allah yang akan me- 


TI 


LN 3, 3, 
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matikanmu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang 
beriman", (OS. 10:104) dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu 
kepada agama yang tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang musyrik. (OS. 10:105) Dan janganlah kamu beribadah kepada 
apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka 
sesungguhnya kamu jika begitu termasuk orang-orang yang zhalim." (OS. 
10:106) Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Allah. Dan jika Allah meng- 
bendaki kebaikan bagimu, maka tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. 
Allah memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan Allahlah yang Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang. (OS. 10:107) 
Allah # berfirman kepada Rasul-Nya 88, katakanlah, wahai Muhammad: 


“Hai manusia, jika kamu ragu dalam kebenaran apa yang aku bawa kepadamu, 
yaitu agama yang lurus, yang Allah telah wahyukan kepadaku, maka aku 
tidak akan beribadah kepada ilah-ilah yang kamu ibadahi selain Allah, akan 
tetapi aku hanya beribadah kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Allahlah yang mematikanmu sebagaimana Allah menciptakanmu dan 
kepada-Nya kamu dikembalikan. Seandainya ilah-ilah yang kamu panggil 
selain Allah adalah benar, maka aku tidak akan beribadah kepadanya. Panggillah 
mereka agar mereka menyakitiku, maka sesungguhnya mereka tidak dapat 
memberi bahaya dan tidak dapat memberi manfaat, akan tetapi yang memiliki 
bahaya dan manfaat adalah hanya Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya dan aku 
diperintah agar aku termasuk orang-orang Ha 2 


Firman-Nya, 4Y! $ Ba Karl) aga 5 so s, 9 "Dan (aku telah diperintah: 
kan): Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas," dan 
ayat seterusnya. Maksudnya, murnikanlah ibadah hanya kepada Allah saja, 
secara hanif, maksudnya jauh dari kemusyrikan. Untuk itu Allah berfirman, 
£us Aa Ca 5 SN, $ "Dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik," 
dan ayat ini di @rbgfkan (disambungkan/dihubungkan) kepada firman-Nya, 
Kia 0 jl lol al, 9 "Dan aku telah diperintahkan agar termasuk orang- 
orang yang beriman." Sedangkan firman-Nya, $ 72 Al Di ol, 9 "Jika Allah 
menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, "adalah sebagai penjelasan, 
karena sesungguhnya kebaikan, keburukan, manfaat dan bahaya hanyalah 
milik Allah Ta'ala saja, tidak ada seorang pun menyekutui-Nya dalam hal 
yang demikian, maka hanya Allah sajalah yang berhak diibadahi tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 


Dan firman-Nya, $ —-J DA 3, 9 "Dan Allahlah yang Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." Maksudnya, untuk orang yang bertaubat kepada-Nya 
walau dari dosa apa saja, hingga dari syirik sekalipun, maka Allah akan me- 
nerima taubat itu. 
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Katakanlah hai manusia: “Sesungguhnya telah "$$ kepadamu kebenaran 
(al-Gur'an) dari Rabbmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan 
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu.” (OS. 
10:108) Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
bingga Allah memberi keputusan dan Allah adalah sebaik-baik Hakim. 
(OS. 10:109) 


Allah 8 berfirman, seraya menyuruh Rasul-Nya (Muhammad ££) agar 
dia memberi kabar kepada manusia, bahwa apa yang ia bawa dari sisi Allah 
adalah benar, tidak ada keraguan sama sekali di dalamnya, maka barangsiapa 
mengambil petunjuk darinya dan mengikutinya, maka manfaat dari meng- 
ikutinya itu kembali kepada dirinya. Dan barangsiapa mengingkarinya, maka 
bahayanya juga kembali terhadap dirinya. $ Sy Kara VI 5, 9 "Dan aku 
bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu," maksudnya, aku bukanlah wakilmu 
sehingga kamu menjadi orang-orang mukmin, akan tetapi aku hanyalah mem- 
beri peringatan kepadamu, sedangkan hidayah (petunjuk) adalah atas Allah 
Ta'ala. 


Dan firman-Nya, $ —5, 2) TE yg A 3? "Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan kepadamu dan bersabarlah." Maksudnya, berpeganglah kepada 
apa yang diturunkan dan diwahyukan kepadamu dan bersabarlah atas peng- 
ingkaran orang- orang yang mengingkarimu. $ 2 es (—5 $ "Hingga Allah 
memberi keputusan," maksudnya, membuka antara kamu dengan mereka. 


Sis 5 Ad "Dan Allahlah sebaik-baik Hakim," maksudnya, 
Allahlah sebaik-baik pembuka dengan keadilan-Nya dan hikmah-Nya. 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke 11: 123 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyang." 
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Alif Laam Raa, (inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang 
Mahabijaksana lagi Mahatahu, (OS. 11:1) agar kamu tidak beribadah kepada 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya. (OS. 11:2) Dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu 
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yang telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang 
yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari Kiamat. (OS. 
11:3) Kepada Allahlah kembalimu, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(OS. 11:4). 


Mengenai huruf “alif laam raa” ini, telah dijelaskan dalam pembahasan 
awal surat al-Bagarah, sehingga tidak perlu diulangi lagi di sini. Hanya kepada 
Allah Ta'ala kita memohon taufik. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, $ Tag 2 2 CAGE Ke BB $ “Inilah 
suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci.” Maksudnya, lafazh-lafazh Kitab tersebut disusun secara rapi dengan 
disertai makna yang sangat rinci. Dengan demikian, ia memiliki kerangka 


dan makna yang sempurna. Dan itulah makna apa yang diriwayatkan dari 
Mujahid, Gatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman-Nya, $ »5 —&- ST ad “Yang diturunkan dari sisi Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui.” Yakni, dari sisi Allah yang Maha- 
bijaksana dalam firman-firman dan hukum-hukum-Nya, serta Mahamengetahui 
kesudahan dari berbagai macam urusan. 


$ NY 9 "Agar kalian tidak beribadah kepada selain Allah." 
Maksudnya, al-Gur'an yang akurat lagi terperinci ini turun untuk menyampai- 
kan perintah agar umat manusia hanya beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. 


Firman-Nya, $ se Ta SI A 9 "Sesungguhnya aku (Muhammad) 
adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira kepada kalian dari-Nya." 
Artinya, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian akan 
adzab jika kalian mendurhakai-Nya, sekaligus sebagai penyampai kabar gembira 
akan pahala jika kalian mentaati-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih, bahwasanya Rasulullah 8£ pernah menaiki bukit Shafa. Beliau 
menyeru keturunan kaum Ouraisy yang paling dekat dan kemudian yang 
paling dekat lagi, hingga akhirnya mereka berkumpul semua. Selanjutnya 
beliau bersabda: 

e 


Tania 8 - H0 Io TE 0 0 Iyor, To 0 Lo, F 01 0 40 pe no. - 
LIL CA pa Sena ME OS AI AN On ra 0) 
“Wahai sekalian kaum Ouraisy, bagaimana menurut pendapat kalian jika 
aku memberitahukan kepada kalian, bahwa pasukan kuda akan menyerbu 
kalian pada pagi hari, bukankah kalian mempercayaiku?' Mereka menjawab: 
Kami tidak pernah menerima kebohongan darimu.” Beliau & bersabda: Se- 


sungguhnya aku adalah pemberi peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang 
pedih.” (Muttafag 'alaih-Penahaia). 
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Firman Allah 48 berikutnya: 

$ Aa Ja SS ata PI CS CE KE Ya Kat op 
"Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Rabb kalian dan bertaubat 
kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian sampai pada waktu yang 
telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. " Maksudnya, dan aku memerintah kalian 
untuk memohon ampunan kepada Allah &$ atas dosa-dosa yang telah berlalu 
serta bertaubat darinya serta melakukan hal tersebut secara berkesinambungan. 


LES Sa 9 "(Jika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya 
Allah akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian." Yakni, 
di dunia. $ K5 F3 63 3 Lu) Ha Je Id "Sampai pada waktu yang telah 
ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya." Yakni, di alam akhirat. Demikian yang 


dikemukakan oleh Gatadah. 


Di dalam hadits shahih telah disebutkan, bahwa Rasulullah £$£ pernah 
bersabda kepada Sa'ad: 


BE SANA YG 2 Ha 3 UN) 
Gea 


"Sesungguhnya kamu tidak akan menginfakkan sesuatu yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, melainkan kamu akan diberi pahala karenanya, 
termasuk (apa) yang kamu berikan ke dalam mulut isterimu."" 


Firman-Nya, $ « « p OK ar at 5 WE old Jika kalian sig 
paling, maka sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa siksa hari Kiamat.” 

' Yang demikian itu merupakan ancaman yang sangat keras bagi orang-orang 
yang berpaling dari perintah Allah Ta'ala dan mendustakan para Rasul-Nya, 
karena sesungguhnya : mereka pasti akan merasakan adzab yang pedih pada 
hari Kiamat kelak. $ Ke AA IP “Kepada Allahlah tempat kembali kalian.” 
Yakni, tempat kembali kalian kelak pada hari Kiamat. 


$ 35 5 NI Lee, "X9 “Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
Maksudnya, Allah M Mahakuasa atas segala yang dikehendaki-Nya, yaitu memberi 
kebaikan kepada para wali-Nya dan menimpakan siksaan kepada musuh-musuh- 
Nya, serta kuasa untuk mengembalikan semua makhluk-Nya pada hari Kiamat 
kelak. Demikianlah penggalan pertama yang berposisi sebagai targhib (mem- 
berikan harapan gembira), sedangkan penggalan yang kedua berposisi sebagai 
tarhib (memberikan ancaman yang mengerikan). 


" Muttafag “alaih. 
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Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 
Mahamengetahni segala isi hati. (OS. 11:5) 


Ibnu “Abbas berkata: "Mereka tidak suka menghadapkan kemaluannya 
ke langit ketika mereka berhubungan badan. Maka Allah menurunkan ayat ini." 


Imam al-Bukhari dan imam yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 


“Abbas, $ o—sLy 9 “Pada waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain.” 


Yakni, mereka menutup kepala mereka. Dalam riwayat yang lain ketika 
menafsirkan ayat ini, Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yang dimaksud dengan 
hal itu adalah keraguan terhadap Allah dan juga berbuat keburukan.” Hal yang 
sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan dan lain-lain. Dengan kata 
lain, mereka memalingkan dada mereka, jika mengatakan atau mengerjakan 
sesuatu. Dengan melakukan hal demikian, mereka menduga bahwa mereka 
dapat menyembunyikan diri dari Allah. Maka Allah S5 memberitahu mereka 
bahwa ketika mereka menyelimuti diri pada saat tidur dan pada malam yang 
gelap-gulita, $ 5, ab ar 9 “Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan,” 

berupa ucapan. $ 315! ci ES) ojlku, $ “Dan apa yang mereka tampakkan. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati.” Maksudnya, Allah me- 
ngetahui niat, hati nurani dan berbagai macam rahasia yang mereka sembunyi- 


kan dalam dada mereka. 


Betapa bagusnya apa yang dikatakan Zuhair bin Abi Salma dalam 
mu 'allagatnya yang sangat terkenal: 


Bai AI ah Sab dn 33 pe ebl 
A3 Jan Hae P3 yaaa AS Ba Ph 


Janganlah sekali-kali engkau menyembunyikan isi hatimu dari Allah, 
supaya tersembunyi. Dan bagaimanapun disembunyikan, Allah pasti 
mengetahuinya. 

Siksa itu ditangguhkan, lalu dicatat di dalam kitab dan disimpan 
untuk hari perhitungan, atau siksa itu disegerakan, lalu ditimpakan 
kepada pelakunya. 
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Penyair masa Jahiliyyah ini telah mengetahui akan adanya Pencipta 
dan ilmu-Nya akan hal-hal yang paling kecil sekali pun, hari kebangkitan, 
pembalasan dan penulisan segala amal perbuatan di dalam buku catatan untuk 
selanjutnya dibuka pada hari Kiamat kelak. 


(PAP AP OP LP MP LI 


(PAP AP MP PP LP SP Ab 


“Abdullah bin Syaddad mengemukakan: “Salah seorang dari mereka 
jika berjalan melewati Rasulullah &&, maka ia akan memalingkan dadanya dan 
menutupi kepalanya, sehingga Allah #6 menurunkan ayat tersebut.” 


Pengembalian dhamir (kata ganti) dalam ayat tersebut kepada Allah 
Ta'ala adalah lebih tepat. Hali itu didasarkan pada firman-Nya: 
Soy BA Ira ala II HR OyEKEI SP "Ingatlah, pada waktu mereka me- 
nyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka tampakkan. " 


Ibnu “Abbas membaca ayat tersebut dengan bacaan, 'alaa innahum 


tatsnuunii shuduuruhum (ketahuilah, mereka memalingkan dada mereka dariku). 


Aa 
ARI 
YAN. 





ES TA EN TN TA MA TN LN TA KI TA UN UN UI UN | 


13 beta Dana 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah yang 
memberi rizkinya dan Allah mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (OS. 11:6) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Allah yang menjamin rizki semua 
makhluk, yakni segala macam binatang yang ada di muka bumi, baik yang 
kecil maupun yang besar, binatang laut maupun binatang darat. Dan Allah 
mengetahui tempat tinggal, tempat menyimpan makanan mereka dan tempat 
beristirahat dan di mana tinggalnya. 


“Ali bin Abi Thalhah dan j juga ulama lainnya berkata dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, $ Su Ju, p "Dan Allah mengetahui tempat berdiam 
binatang itu. "Ia berkata: “Yakni, di mana ia tinggal. $ 422”,Lx,$ "Dan tempat 
penyimpanannya," yakni, di mana ia mati. 


Dan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ ts pan, 2 "Tempat berdiam 
binatang itu," ia berkata: “Yaitu di dalam rahim.” $ G55”,£Lx, ? "Dan tempat 
penyimpanannya." Yaitu, dalam tulang shulbi seperti yang terdapat pada 
binatang. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak 
dan sekelompok orang. 


ba EA 
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Ibnu Abi Hatim menyebutkan pendapat para ahli tafsir di sini, sebagai- 
mana yang disebutkannya pada saat menafsirkan ayat tersebut. Wallahu a'lam. 


Juga bahwasanya semuanya itu telah tertulis di dalam sebuah kitab di 
sisi Allah &, yang memuat segala hal yang berkenaan dengan hal tersebut. 


ad P4 


Ep aa pan Sa han Aa IS ea 


II Gaal P1 HR Buste a 


PA ea 2 AAN ON enak Ap & 2 BAU 25 


PAP 8 yg 5 
& Nana 


Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan 
adalah 'Arsy-Nya di atas air, agar Dia (Allah) menguji siapakah di antara 
kamu yang lebih baik amalnya dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Makkah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati," niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." (OS. 11:7) Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka 
akan berkata: "Apakah yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab 
itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dahulunya mereka selalu mem perolok- 
olokkannya. (OS. 11:8) 


eh 25 ee T Pp td »- (£ 2 £ » 
2 9hna da Ul SIM Het aa Aa 2... 


Allah 8 mengabarkan tentang kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 
Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, dalam enam hari, sedangkan 
'Arsy-Nya yang berada di atas air sudah ada sebelum penciptaan segala sesuatu. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Imran bin Hushain, ia 
menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


da ee Un sJB cebth G3 WB Vj (R— Lead an 


ID A3 A3 AAS AS AS A2 AS AS SAS AS AAS AS AI Sa aa Sa Ta na Ta aU» 2 an na 
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MU Pn en TA ne aa Uut Pa Bar et BR Ten AD 
IS IBAN OS (SO IS AYI MB dg SP ErPB UI W NE (AN 

CE IS 3 BAR TN SG ai Ie Lae OS) seng 
“Sambutlah kabar gembira, hai Bani Tamim.” Maka mereka pun menjawab: 
Engkau telah menyampaikan kabar gembira kepada kami, karenanya berilah 
kami. Beliau & bertutur: Sambutlah kabar gembira, hai penduduk Yaman.? 
Kami telah menyambutnya, selanjutnya beritahukan kepada kami tentang 
awal urusan pertama kali, bagaimana kejadiannya?” Sahut mereka. Beliau 
menjawab: “Allah ada sebelum segala sesuatu ada, sedang 'Arsy-Nya berada 


di atas air dan Allah telah menuliskan segala sesuatu di dalam kitab Lauh al- 
Mahfuzh.” 


Lebih lanjut Imran bin Hushain menceritakan: “Lalu aku didatangi 
seseorang seraya berkata: Hai Imran, untamu lepas dari ikatannya.' Maka 
aku pun keluar mencari jejaknya, namun aku tidak mengetahui apa yang 
terjadi setelahku.” 


Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih al-Muslim dengan lafazh yang sangat beragam. 


PAP AP 


PAP & 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' bin “Adas, dari pamannya, 
Abu Razin, yang namanya Lugaith bin “Amir bin al-Munfig al-Ugaili, ia 
bercerita: “Aku pernah bertanya: Ya Rasulullah, di mana Rabb kita sebelum 
Dia menciptakan makhluk-Nya? Beliau &£ menjawab: 


Da PAP AP 3 LI LI 


Da TP ye 


(CU An PAN TE ep AP Lg ia LS Lele US) 
“Allah berada di atas awan yang di bawah dan atasnya terdapat udara, dan 
setelah itu Allah menciptakan 'Arsy.” 


Ta 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab 
at- Tafsir dan Ibnu Majah dalam kitab as-Sunan, dari hadits Yazid bin Harun. 
Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini derajatnya hasan.” 


Mengenai firman-Nya, $£ UJI JL L3"2 3S) p "Dan adalah 'Arsy-Nya di 
atas air." Mujahid mengatakan: "Maksudnya, sebelum Allah menciptakan 
segala sesuatu." 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, $ X6 1541 25 2g JP “Agar 
Allah menguji siapakah di antara kalian yang lebih baik amalnya.” Maksudnya, 
Allah menciptakan langit dan bumi agar dimanfaatkan olah hamba-hamba-Nya 
yang mereka diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan Allah tidak menciptakan 
semuanya itu secara sia-sia. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah 
Ta'ala lainnya, $ BG WA 2, UJI KAS p “Dan Kami tidak mencipta- 


" 


kan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya secara sia-sia." (OS. 
Shaad: 27). 


AP A3 SAS AS AS AS AS 


"Na TAP TAS Ta SS SA LL LS LL RA LE LL LA RA Ra Sa Na 
SAP SAP AS 


PB KAA An AA EN PA PAN ANE AL NAN PN AN 


324 Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 





BEE II.SURATHUUD XX E: Ke ag 





PP 


an Un Kn K2 Ta Ta Ka Ta Ia Ta Ka TI TI CI TI TI TI UD CD AT AP A2 M2 2 3 3 LES AS LE SES ASEP ALE AP ALA AP 


Demikian juga firman-Nya yang berikut ini: 
OA E Sg, se “suka ut Hima 9 "Maka apakah kalian mengira bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kalian secara main-main saja dan bahwasanya 
kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (OS. Al-Mu'minuun: 115). 


Firman Allah 46, $ Ag IP "Agar Allah menguji kalian." Yakni, untuk 
memberikan ujian dan cobaan kepada kalian. $ 3x2 51 Ke 9 "Siapakah di 
antara kalian yang lebih baik amalnya." Di sini. Allah Ta'ala tidak menyebutkan, 
"Yang lebih banyak amalnya", tetapi Allah menyebut, " Yang lebih baik amalnya." 
Dan tidaklah amal itu baik sehingga amal itu didasari dengan ketulusan karena 
Allah 4 dan sesuai dengan syari'at Rasulullah &£. Jika ada salah satu syarat 
dari dua syarat di atas yang tidak terpenuhi, maka suatu amal akan sia-sia dan 
tidak memberikan manfaat. 


Sedangkan firman-Nya, $ BA Ana $ na SI ab s3? Dan jika 
kalian berkata (kepada penduduk Makkah): Sesungguhnya kalian akan dibangkit- 
kan sesudah mati.” Allah $£ berfirman, “Jika engkau memberitahu orang- 
orang musyrik, hai Muhammad, bahwa Allah akan membangkitkan mereka 
setelah kematian mereka sama seperti mereka pertama kali diciptakan, sedang 
mereka mengetahui bahwa Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.” 
Yang demikian i itu sama seperti firman-Nya yang lain: 
s3 LAS ua Peti v5? "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 
'Siapakah yang menciptakan mereka, ' niscaya mereka menjawab: 'Allah.'" (OS. 
Az-Zukhruf: 87). 


Dengan demikian, mereka telah mengingkari kebangkitan dan pe- 
ngembalian diri mereka pada hari Kiamat kelak yang jika diperkirakan dengan 
kekuasaan-Nya, maka hal itu lebih mudah daripada penciptaan : awal (permulaan). 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya, $ 46 0531 5a, ole 5 GE SG ll Aa, $ 
"Dan Allahlah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembali- 
kan (menghidupkan)nya kembali dan menghidupkan kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya." (OS. Ar-Ruum: 27). 


Dan ucapan mereka, $ ALI ol $ "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." Maksudnya, dengan nada kufur dan mengingkari, mereka me- 
ngatakan: "Kami tidak mempercayaimu akan adanya kebangkitan kembali. 
Dia tidak menyebutkannya melainkan hanya sebagian dari sihir-Nya. Jadi, 
Dia mengikuti apa yang kamu katakan." 


33 oo 


Firman Allah 48 selanjutnya, $ 3 Pan, rn S Ai A3 Ha 2) ,? "Dan 
sesungguhnya, jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada suatu waktu 
yang ditentukan." Allah Ta'ala berfirman: "Jika Kami mengakhirkan adzab 
dan balasan dari orang-orang musyrik itu sampai waktu tertentu dan sampai 
waktu yang terbatas dan Kami ancamkan kepada mereka ancaman sampai masa 
yang ditentukan, niscaya dengan nada mendustakan dan meminta disegerakan, 


(PP 
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orang-orang musyrik itu berkata: $ &—-5 5 $ Apa yang menghalanginya? 
Maksudnya, apa yang mengakhirkan adzab itu dari diri kami. Yang demikian 
itu karena mereka sudah terbiasa dengan dusta dan keraguan. Sesungguhnya, 
tiada jalan bagi mereka untuk menghindarkan diri darinya dan tidak ada pula 
tempat berlindung baginya. 


Di dalam al-Gur'an dan as-Sunnah, kata al-ummat dipergunakan untuk 
beberapa pengertian. Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan kata itu adalah 
jangka waktu. Maksud yang demikian itu adalah seperti maksud yang terdapat 
dalam ayat, $ 32 4x: 2 raj —I? "Sampai kepada suatu waktu yang ditentukan," 
maka maksudnya adalah jangka waktu. Demikian juga dengan firman-Nya 
dalam surat Yusuf berikut ini, $ &! 45 S3 U5 ES sil JE, $ "Dan orang yang 
selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya." (OS. Yusut: 45). 


Kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian imam yang 
menjadi panutan. Hal itu sebagai aimana yang terkandung dalam firman-Nya, 
$ GS aah € dh Uas al BE 0S GI ol 9 "Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. 
Dan sekali-kali bukanlah ia termasuk orang-orang yang menyekutukan (Rabb)." 
(OS. An-Nahl: 120). 


Juga digunakan untuk pengertian al-millah dan ad-din (agama). Hal 
itu seperti firman Allah 3& yang menceritakan tentang orang-orang musyrik, 
di mana mereka berkata: $ 0 2x1: 2 Ie U,3 Kl JG Usul UhS, UI 9 "Sesungguh- 
nya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya 
kami adalah para pengikut jejak mereka." (OS. Az-Zukhrutf: 23). 


Selain itu, kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian 
jama,ah (kumpulan), sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala, 
Koin AI Gp Al KE Ka Gi elang UJ, 9 “Dan ketika ia sampai di sumber 
air negeri Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum- 


kan (ternaknya)." (OS. Al-@ashash: 23). 


Allah j juga berfirman: 


bob | 23 bea, 43 ar aga AI Pa ena AI, 9 "Tiap-tiap umat mem- 
punyai Rasul, maka apabila telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan 


antara mereka dengan adil dan mereka tidak dianiaya sedikit pun." (OS. Yunus: 47). 


Yang dimaksud dengan ummat di sini adalah kelompok orang yang 
diutus seorang Rasul kepada mereka, baik mereka yang mukmin maupun 
kafir. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, di mana 
Rasulullah & bersabda: 


a23 -. Drag 3 OA. GG 2 .. 0 mw. £ 8-0 3 - Pan "nd 
Sie Y3 Gaga SI SIB ya MAL — Ketan I Ola ii SAI) 
(JI JP Yg PB 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani, yang mendengarku, kemudian 
ia tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 


Ada juga ummat yang berarti para pengikut. Mereka inilah orang- 
orang yang membenarkan para Rasul. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala, $ AV —& nata Tape «:S $ "Kalian adalah sebaik-baik umat yang dilahir- 
kan bagi umat manusia." (OS. Ali Imran: 110). 


Kata al-ummat juga dipergunakan untuk pengertian kelompok dan 
golongan. Hal itu seperti yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 
$ ojan dj SL O yag  —yp tp es? “Dan di antara kaum Musa terdapat 
sekelompok orang yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan menggunakannya 
untuk menetapkan keadilan.” (9S. AW-A raaf: 159). 


2 2211 GA 20 2G 9 a 


Tn AI KA GE 3 ee 33 Id 
» - 11 5 Teo AI — 

Aa EA : CHILE KA II, GI nga 

-... G. a 2G Cus 2 DR AA 

or Si VI Le Maa DAA de AN LA 


- 


6 PE Api 25 Madlosaat AJA 


Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus- 
asa lagi tidak berterimakasih. (OS. 11:9) Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: 
"Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku," sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga, (OS. 11:10) Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal-amal shalih: mereka itu memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar. (OS. 11:11) 


Allah $& mengabarkan tentang manusia dan sifat-sifat tercela yang 
terdapat dalam diri mereka, kecuali orang yang dirahmati Allah di antara 
hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka yang jika tertimpa bencana setelah men- 
dapatkan nikmat, niscaya mereka berputus asa untuk mendapatkan kebaikan 
pada masa yang akan datang, serta ingkar terhadap keadaan yang telah berlalu, 
seakan-akan mereka tidak pernah melihat kebaikan dan setelah itu mereka 
tidak mengharap untuk memperoleh keberuntungan. 


TAS AS LS LS LS LS ALS ALS ALS ALL ALA La “Ia “In In Ia 2 2 
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Hal yang sama juga dialaminya jika ia memperoleh kenikmatan setelah 
sebelumnya berada dalam kesengsaraan, maka, $ & CAN TR “3 Pu 9 "Mereka 
berkata: “Telah hilang bencana-bencana itu dariku.'" Maksudnya i ia berkata, 
setelah ini aku tidak akan mendapatkan bencana dan keburukan. $ , ,-5 & SIP 
"Sesungguhnya ia sangat gembira lagi bangga." Artinya, ia merasa senang atas 
apa yang ada digenggaman tangannya, serta membanggakan diri terhadap 
orang lain. 


Pa - 


Lebih lanjut Allah 8 berfirman, $ 1, LV "Kecuali orang-orang 
yang sabar." Yakni, dalam berbagai bencana dan hal-hal yang tidak disukai. 
$ AJI LE, $ "Dan mengerjakan amalamal shalih." Yakni, pada saat lapang 
dan penuh kemudahan. $ 3514 4 2 P "Mereka itu memperoleh ampunan. ' 
Yakni, karena Ma kesulitan yang menimpa mereka. $ "—-$ "#1, ? 
“Dan pahala yang besar.” Yakni atas apa yang telah mereka kerjakan pada saat 
dalam kemudahan. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
di mana Rasulullah ££ bersabda: 


K4 z 
None S0 


£ 22X: Na 3 0,0... 
ra Aoi OLI VA SY sa Gagal AN oa Yong mi GA) 
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(oa 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan menetapkan 
suatu ketetapan bagi seorang mukmin, melainkan akan menjadikan kebaikan 
baginya. Jika mendapatkan hal yang menyenangkan, ia akan bersyukur dan 
yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan jika ditimpa musibah, maka 


ia akan bersabar, dan yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan hal 
itu tidak untuk seorang pun selain (orang) mukmin." 


Oleh karena itu dalam surat yang lain, Allah 3 berfirman: 
GEA NN) SEL FA cl UE ja TN AS ray Ol pad, 
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, saling menasihati 


dengan kebenaran dan saling berpesan untuk senantiasa bersabar (menasehati 
dengan kesabaran)" (OS. Al“ Ashr: 1-3). 
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Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu dan sempit pula karenanya dadamu, karena khawatir 
bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
Malaikat." Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan 
Allah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 11:12) Bahkan mereka mengatakan: 
"Muhammad telah membuat-buat al-Gur'an itu," Katakanlah: "(Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil- 
nya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar." (OS. 11:13) 
Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu, 
maka (katakanlah olehmu): "Ketahuilah, sesungguhnya al-Gur'an itu di- 
turunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, 
maka maukah kamu berserah-diri (kepada Allah)?" (OS. 11:14) 


Da 2, £ 


Allah 8£ berfirman seraya menghibur Rasulullah £ atas kesulitan yang 
ditimbulkan oleh orang-orang musyrik, di mana mereka telah mengatakan 
perihal Rasul. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya &£ dan 
membimbingnya untuk tidak bersedih hati atas tindakan mereka itu, serta 
tidak pula menjadi halangan baginya untuk mengajak mereka ke jalan Allah 3 
pada ten ena malam dan siang hari. an 
SI On SS su Ia3 SE Bb p "Maka boleh jadi kamu hendak 
meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit pula 
dadamu karenanya, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan." Yakni, 
karena ucapan mereka itu. Sesungguhnya kamu adalah pemberi peringatan 
dan untukmu pun ada suri tauladan dari saudara-saudaramu di kalangan para 
Rasul sebelummu, di mana mereka dulu juga pernah didustakan dan disakiti, 
tetapi mereka tetap bersabar sehingga Allah J& mendatangkan pertolongan 
kepada mereka. 


Selanjutnya, Allah 8£ menjelaskan tentang kelebihan al-Gur'an. Allah 
juga menyatakan, bahwa tidak ada seorang pun yang sanggup mendatangkan 
hal yang serupa dengannya, atau hanya dengan sepuluh surat saja yang serupa 
dengannya, atau bahkan satu surat saja yang serupa dengannya, karena firman 
Allah yang Mahatinggi itu tidak sama dengan perkataan makhluk-Nya, se- 


aa ——. 


3, Ta TN Ka Ka, 
DA A3 A3 AS A3 A3 MS AS AS 3 AS KS SAS AS AI KI La Ia Sa Ca Ca, Ca U, . 


.. 


PS LS LS ALS LL AS LKS AS AS AL AS AS Kl “Ia In Ta Ia 2 2 II “pn “Un. 
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bagaimana sifat-sifat-Nya juga tidak dapat disamai dengan sifat-sifat makhluk 
ciptaan-Nya. Demikian juga dengan Dzat-Nya yang tidak dapat diserupai 
dengan sesuatu apa pun. Mahatinggi lagi Mahasuci, tiada Ilah melainkan hanya 
Allah semata dan tidak ada Rabb selain diri-Nya. 


Setelah itu Allah # berfirman, $ ag paman J6 ? "Jika mereka yang 
kalian seru itu tidak menerima seruan kalian." Yakni, jika mereka tidak me- 
lakukan perlawanan terhadap dakwah yang kalian serukan itu, maka ketahuilah 
bahwa mereka tidak akan pernah mampu melakukan hal itu. 


Firman di atas diturunkan dari sisi Allah us yang mengandung pe- 
ngetahuan, perintah dan larangan-Nya. $ 05 «31 Ja PI! SY Ul, 9 "Dan 
bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, maka maukah kalian berserah-diri (kepada 
Allah)?" 


Era 2G. G0 yh “ie DA TA Ng LN 
SUN FN 3 AA GA ABI OS) Oyuora 


ON BEA AL 


Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perbiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. (OS. 11:15) Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyap- 
lah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 11:16) 


Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, bahwa 
orang-orang suka berbuat riya' (pamer), akan didatangkan kepada mereka 
kebaikan mereka di dunia. Dan dengan demikian itu mereka tidak dizhalimi 
sedikit pun. Allah berfirman, “Barangsiapa berbuat amalshalih dengan tujuan 
untuk kepentingan dunia, baik itu berupa puasa, shalat atau tahajjud pada 
malam hari, tidak ia kerjakan kecuali (hanya) untuk memperoleh keduniaan.” 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, “Yakni orang yang mengejar 
balasan di dunia sehingga amal yang dikerjakannya itu sia-sia karena tersingkir- 
kan oleh pengejaran hal-hal yang bersifat duniawi, maka di akhirat kelak ia 
termasuk orang-orang yang merugi.” 


Demikian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid, adh-Dhahhak dan 
beberapa ulama lainnya. 
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Sedangkan Anas bin Malik dan al-Hasan berkata: "Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani." 


Oatadah mengemukakan: "Barangsiapa yang menjadikan dunia ini 
sebagai tujuan, niat dan kejarannya, maka Allah akan memberi balasan di 
dunia atas kebaikannya yang telah ia lakukan, sehingga ketika menuju alam 
akhirat kelak, tidak ada lagi kebaikan baginya yang dapat diberikan sebagai 
balasan. Sedangkan orang mukmin, maka ia akan diberikan balasan di dunia 
atas kebaikan yang telah dilakukannya dan diberikan pula pahala atasnya 
kelak di alam akhirat." 


Hal yang senada pun telah disebutkan dalam sebuah hadits marfu'. 
Dalam surat yang lain, Allah 8£ berfirman: 
SE Ga EP TN SL AA OS on EP AAN OLS LP 
(Sa 
“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kan tambahkan 
keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 


dunia, kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat (kelak).” (OS. Asy-Syuura: 20). 


PP APN A 


NS sana, Er Ke Ana 33 Asa Joo aa 


RERE 


PP Tana AGEN r3 Lah SEP — X N 

HA cd OK yag eh Ogah Ag ka) Cakal Tanya 
si Tanya #3 an At at ant Va id 

33 aa as WEE KO MG AI 


Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ia mem- 
punyai bukti yang nyata (al-Gur'an) dari Rabbnya dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum al-9ur'an itu telah ada 
kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat. Mereka itu beriman kepada 
al-dur'an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Guraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Gur'an, maka nerakalah tempat 
yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap 
a-Gur'an itu. Sesungguhnya (al-Gur'an) itu benar-benar dari Rabbmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman." (OS. 11:17) 


A2 A3 LAS AAS SAS AAS AS AL AT A2 


aa EN TI TI TI TI AI EN Tn UP AT AT MT MT LELE ALA ALL Y 
97 


LS "sus saw sus aw SLS Nu at an at aa an 
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Allah 8£ menceritakan tentang keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu mereka yang berada di atas fitrah Allah Ta 'ala yang semua hamba-Nya 
telah diciptakan dengan berdasarkan atasnya. Fitrah itu berupa pengakuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: $ Yale "JS ss 3 Aa ts Ga gn SE 
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Ta (di) 
atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut." (OS. 
Ar-Ruum: 30). 


Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Hurairah «5, ia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


ay PS ana Pj SN yak Pj MIS yg 21318 Bad ce Tp ia) 
(Aa ya Gb Dapur Ya Dak Tatto Tadi 

“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 


lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga, dan lain-lainnya secara terpisah)?” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Iyadh bin Hammad, 
dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 


HI HIU abad Aisi AT se tis ds FI da) 


(Mak g JS SG OS as Ol aa ag Ulisi V aee A3 
“Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanjf (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka. Dan 
syaitan itu juga menyuruh mereka menyekutukan-Ku, yang Aku tidak pernah 
menurunkan kekuasaan padanya.” (HR. Muslim). 


Dan dalam kitab-kitab al-Musnad dan juga as-Sunan disebutkan: 
- - 4 3 4 
(Aa OA HI oh Ie Ng ian IS) 
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan memeluk agama ini sehingga lisannya 
mengucapkannya (dua kalimat syahadat secara spontan)." 


Dengan demikian, seorang mukmin itu masih tetap berada di atas 
fitrah tersebut. 

Firman-Nya, $ 2 AG : Pp 9 "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Allah." Maksudnya, datang kepadanya saksi dari Allah 4&, yaitu berupa ber- 


PLP LS LS LS LS LS LS AS AS AL ALS ALS La na aa 2 2 2 2 2 “3 


Ta 


DAS AP 3 LS AS AS AS AS AS AS ALS AS ALS AS AS AL ba In On Ca 2 2 2 TI 2 Ca an an Ta Ca “aU. 


ga 
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bagai syari'at yang suci dan sempurna serta agung yang diturunkan kepada 
para Nabi dan ditutup dengan syari'at Muhammad &£. 


Oleh karena itu Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, Abul “Aliyah, adh- 
Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'i i, as-Suddi dan beberapa ulama lainnya berkata 
mengenai firman-Nya, GE AAA» Mita 3$ "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Allah," yaitu Jibril HS. 


Dan dari “Ali &5, al-Hasan dan Gatadah, mereka mengatakan: “Seorang 
saksi itu adalah Muhammad &.” 


Namun demikian, kedua penafsiran tersebut mempunyai kedekatan 

dalam arti tersebut, karena keduanya (Jibril dan Muhammad) menyampai- 
kan risalah Allah Ta'ala. Di mana Jibril menyampaikan risalah-Nya kepada 
Muhammad, sedangkan Muhammad # menyampaikan risalah tersebut kepada 
umatnya. Oleh karena i itu Allah 3 berfirman: 
Ea Na Na Pn -EUS xl 9 "Apakah (orang-orang kafir itu sama 
dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata (al-ur'an) dari Rabbnya 
dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah." Yakni al-Gur'an, yang disampai- 
kan oleh Jibril kepada Muhammad £&, kemudian Kitab tersebut disampaikan 
oleh beliau kepada umatnya. 


Setelah itu Allah #£ berfirman, $ &» y A8 uas 9 "Dan sebelum al- 
Gur'an itu telah ada Kitab Musa." Yakni sebelum al-Gur'an, sudah ada kitab 
Musa YES, yaitu at-Taurat. $ Z5), UU $ "Yang menjadi pedoman dan rahmat." 
Maksudnya, kitab itu diturunkan Allah kepada umat tersebut sebagai pedoman, 
suritauladan yang dijadikan pegangan dan rahmat dari Allah Ta'ala untuk 
mereka. Barangsiapa yang benar-benar beriman kepada Taurat itu, maka hal 
itu akan menj jadikannya beriman kepada al-Gur'an. Oleh karena i itu, Allah #£ 


berfirman, $ & oz p UB Yi 9 "Mereka itu beriman kepada al- dur'an." 


Ae aa aa ena ea Ai 


0 


Sevetah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mengancam orang-orang 
yang mendustakan al-Gur'an atau sesuatu yang berkenaan dengannya: 
Sp NS In 0G ad "Dan barangsiapa di antara mereka dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Gur'an, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya." Maksudnya, siapa pun penduduk bumi ini, baik yang 
musyrik, kafir, Ahlul Kitab, maupun yang lainnya dari berbagai kelompok 
umat manusia yang beraneka ragam warna kulit, postur dan jenis mereka yang 
telah sampai kepada mereka al-Gur'an, namun ingkar terhadap al-Our'an, 
mereka diancam dengan? neraka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
$ Cat SD A3 — | AI UE? "Katakanlah, Hai sekalian manusia, se- 
sungguhnya aku adalah utusan Allah ja kalian semua." (OS. AI-A'raaf: 158). 


Dan Allah juga berfirman, $. SLS ya Fr sn ea Pen S3) "Dan 
barangsiapa di antara mereka dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Gur'an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya." 


DAD A3 A3 LAS LI LK ASASI IK, 


In Ca, 
» gi 


PAS LS LS LS LL LS LS LS MS LL AS ALS Sa “an 2 2 “2 “nh “» 
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Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari 4&, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


P3 oh s28 Pn Si San set TANI ma. 4-0 PA - Bagan “g 
PR TB Sage BN OA Ga IP 3 Tam JO oa SA) 
(CI Ja Y 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengarku kemudian ia 
tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 


PAP AP AP Ta / 
Oa 2 Ta Ta Ta Ta T2 5 


PAP 


An Na TN "Na Ta Ta TN Ta Na TN TI TI TI TI TI UD Tg SP GP AP AP A2 3 3 3 3 S3 KI 


Tu 


Dan firman-Nya, $ 5). SA LG S USG? "Karena itu janganlah 
kalian ragu-ragu terhadap al-Gur'an itu. Sesungguhnya (al-dur'an) itu benar- 
benar dari Rabbmu. " Yakni, al-Gur'an itu benar-benar dari Allah Ta ala, yang 
tiada keraguan dan hal yang menyangsikan di dalamnya. Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah 8& berikut ini, $ 4 L:,Y aa DI JI 9 "Alif laam 
miim. Itulah Kitab yang di dalamnya tidak terdapat keraguan sama sekali." 
(OS. Al-Bagarah: 1-2). 


Firman-Nya, $ 241p Y AI STLSI, 9 “Tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. si Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta ala berikut 
ini, $ Ineja LS P3 AI “tu ,?$ "Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman, meskipun kamu sangat menginginkannya." (OS. Yusuf: 103). 


Ltd » (AG. Ada ta Lahar 1 Ti ee. 
: mh Dg bh Al Je LAI yan HB Ea 
“p Tag Gs AA AA 2 DB Ge PEN 
PEN ATA AN Sa AGAN dgan 
arang bo S Grab! Ie ant AI 
AAL Kn Ah AN LNG OK Ao 
PK ETAKOAN SS PA an Ge 
AA AT ang 
EYYAG, 


TAP AS LAS LAS AS La In an 2 2 2 2 “2 “2 2 


PAP 4 


Al oa 6 AA NAaEan iTI Kar Hpaka 
Cc 


& Oya ag LAN ANE GK 2 


& £ X0 1. G 31 pe - Ga “4 
0 AA UE REI, Ka ae GAN AI 
D SARAN 


gi 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah. Mereka itu akan di hadapkan kepada Rabb mereka, dan 
para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap 
Rabb mereka." Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zhalim. (OS. 11:18) (Yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itulah 
orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. (OS. 11:19) 
Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab 
mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain 
Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak 
dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melihat(nya). 
(OS. 11:20) Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan 
lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 11:21) 
Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi. (OS. 
11:22). 


Allah 8£ menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap-Nya dan mengungkapkan rahasia mereka di akhirat 
kelak di hadapan semua makhluk, di antaranya para Malaikat, para Rasul, 
Nabi, serta seluruh bangsa manusia dan bangsa jin. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Shafwan bin Muhriz, ia bercerita: “Aku pernah 
memegang tangan Ibnu “Umar, tiba-tiba ada seseorang yang menghadangnya. 
Ia berkata: “Apa yang kamu dengar ketika Rasulullah &£ bersabda tentang 
pembicaraan rahasia pada hari Kiamat? Ibnu “Umar menjawab: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda: 


- 
Ro 9 
. 


PJ 2 #5 s 4 AI Lx 2 4 Pr Raja atu 3 o - tb. tah 2 

Ipiky ida 0) UIN ya Okay MS AE ag Gagal SU BA Ol) 
P3 £ Page 7 20 - a, 24 Ing 5 - a, s.£ ang “3 - 3, sad 

Aa gida 0) BI 3 NIS H3 DAA NS BII NIS BAK 


"dua 
z 
z 


Gb WE SY TU BU Eka SE JB MB U sat Hala 
9 7? gi AN ET NUN “ Pa aan s2 co... - g o sana 
Gal YP MSI P Ji OGAN, JUS Lely IE DS dau dpl 


(Al Te MN Ae Je iis 
"Sesungguhnya Allah 38 mendekati orang mukmin, lalu melindungi dan 
menutupi aibnya dari manusia serta membuatnya mengakui dosa-dosanya. 
Dia bertanya kepadanya: 'Apakah kamu mengetahui dosa ini? Apakah kamu 
mengetahui dosa ini? Apakah kamu mengetahui dosa ini?' Sehingga apabila 
ia telah mengakui dosa-dosanya dan memandang dirinya telah binasa, maka 
Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menutupi dosa itu bagimu di dunia 
dan sekarang Aku mengampuninya.' Setelah itu Allah memberikan kitab amal 
kebaikannya. Sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, Para 
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb 
mereka. ' Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang zhalim.”" 


PAP LS LS LS LS LS LS LL AS LL AS SL “na aa 2 2 2 2 A2» “22 ta" 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihatn. 


Firman Allah 38, $ Wp WAS, M JL ob Oya .— ii 9 “Yaitu orang- 
orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah dan menghendaki supaya jalan 
itu bengkok.” Maksudnya, mereka mencegah manusia mengikuti kebenaran 
dan menempuh jalan petunjuk yang mengantarkan mereka sampai kepada 
Allah J$ serta menjauhkan mereka dari surga. $ U-55 W,45,? “Dan meng- 
hendaki supaya jalan itu bengkok. ' “Artinya, mereka i ingin agar jalan mereka 
menyimpang, tidak lurus. $ 0/35 85-14 .a, 9 "Dan mereka itulah orang- 
orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. ' 'Maksudnya, mereka meng- 
ingkarinya dan bahkan mendustakan kejadiannya. Mereka i itu adalah: 
Sedih Ml os ya BOS ai Bia Nana Aa) SEN: "Orang-orang yang 
tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab mereka) di bumi ini, 
dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain Allah." Artinya, justru 
mereka berada di bawah tekanan, kendali, genggaman dan kekuasaan-Nya. 
Dan Allah mampu, untuk menuntut balas kepada mereka di alam dunia sebelum 
di alam akhirat, $ (5 4 (pi 0 RA Pp "Sesungguhnya Allah memberi 
penan gguhan kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 


terbelalak." (OS. Ibrahim: 42). 
Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(CEK SAE & bl Kd Oh) 
"Sesungguhnya Allah akan menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim hingga 
apabila Allah menindaknya, maka Ia tidak akan melepaskannya." 


Oleh karena itu Allah 8 berfirman, $ Ai 49 KAS) P “Siksaan itu 
dilipatgandakan kepada mereka.” Maksudnya, siksaan mereka dilipatgandakan. 
Yakni bahwa Allah Ta ala telah memberi pendengaran dan penglihatan, serta 
hati. Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak bermanfaat bagi 
mereka, bahkan justru mereka malah menjadi tuli dari mendengar kebenaran, 
buta untuk mengikuti kebenaran tersebut, sebagaimana yang diceritakan 
Allah 8 tentang diri mereka ketika masuk neraka. Misalnya adalah firman- 
Nya berikut ini, $ sll As 3 &u Es Pj Haa & JE, $ "Dan mereka 
berkata: 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), 


niscaya kami tidak akan termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala. '" 
(OS. Al-Mulk: 10). 


Oleh karena itu, mereka disiksa atas setiap perintah yang mereka 
abaikan dan setiap larangan yang mereka langgar. Oleh sebab itu pendapat 
yang paling benar adalah, bahwa mereka dibebani dengan cabang-cabang 
syari'at, perintah maupun larangannya sampai ke alam akhirat. 
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"Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri dan lenyap dari 
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mereka apa yang selalu mereka ada-adakan." Maksudnya, mereka merugikan 
diri sendiri karena mereka dimasukkan ke neraka yang menyala-nyala. Di 
dalamnya, mereka disiksa secara terus-menerus tanpa berhenti walau sekejap 
mata pun. $ &£ J9 "Dan lenyap dari mereka," artinya hal itu lepas sama 
sekali dari mereka. Yakni, $ 0/4 |/5U $ "Apa yangselalu mereka ada-adakan." 
Yaitu, sekutu-sekutu dan juga berhala yang dijadikan Ilah selain Allah. 


Semuanya itu tidak memberikan manfaat sama sekali kepada mereka, 
tetapi malah mencelakakan mereka, sebagaimana yang difirmankan- -Nya, 
bis Hina LA, asi ai) PS AN ea BL $ “Dan apabila manusia di: 
kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." (OS. Al-Ahgaaf: 6). 


Masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan kerugian dan 
kebinasaan mereka. Oleh karena itu Allah berfirman: 
go, Pa 33 SY CA AA « "AN 9 “Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang- 
orang yang paling merugi.” Allah $ memberitahukan tentang tempat kembali- 
nya mereka, bahwa mereka adalah orang yang paling rugi di akhirat, karena 
mereka mengganti kebaikan dengan keburukan, kenikmatan surga dengan 
kesengsaraan neraka. Mereka juga mengganti minuman yang menyegarkan 
dengan racun dan air mendidih. Mereka dalam siksaan angin yang amat panas 
dan air yang panas mendidih, serta dalam naungan asap yang hitam. Selain 
itu mereka juga mengganti bidadari dengan makanan dari darah dan nanah. 
Juga mengganti kedekatan dengan Rabb yang Mahapengasih dan memandang 
kepada-Nya dengan kemurkaan dan siksaan-Nya. Dengan demikian, tidak 
diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang paling merugi di akhirat. 
Na'udzubillah min dzalik. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih 
dan merendahkan diri kepada Rabb mereka, mereka itu adalah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (OS. 11:23) Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya. Maka tidakkah 
kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? (OS. 11:24). 
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Setelah Allah $$ menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, 
kemudian Allah menceritakan golongan orang-orang yang berbahagia, yaitu 
mereka yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Hati mereka benar-benar 
beriman dan seluruh anggota tubuh mereka berbuat amal shalih, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, yakni dengan mengerjakan berbagai ketaatan dan 
menjauhi berbagai kemungkaran. Dengan demikian, mereka menjadi pewaris 
beraneka ragam surga yang mempunyai banyak kamar yang tinggi, pelaminan 
yang berderet rapi, aneka buah-buahan yang segar, permadani yang tebal, serta 
berbagai keindahan yang Merana berbagai macam makanan yang 
lezat dan minuman yang segar, serta kesempatan memandang kepada Rabb 
Pencipta langit dan bumi. Di dalamnya mereka benar-benar kekal untuk 
selamanya, tidak akan mati, tidak tua, tidak juga sakit, tidak tidur, tidak buang 
kotoran, tidak meludah dan tidak berdahak, melainkan ia selalu mengeluarkan 
bau yang sangat harum. 


Kemudian Allah 45 memberikan perumpamaan antara orang-orang 
kafir dengan orang-orang yang beriman, di mana Allah berfirman, $ «2 4 J5 
"Perumpamaan kedua golongan itu." Yakni, golongan orang-orang kafir yang 
disifati dengan kesengsaraan dan golongan orang-orang mukmin yang mem- 
peroleh kebahagiaan. Kelompok yang pertama itu adalah seperti orang buta 
dan tuli sedangkan kelompok kedua adalah seperti orang yang dapat melihat 
dan mendengar. Dengan demikian, orang kafir itu buta dari kebenaran selama 
hidup di dunia dan di akhirat ia tidak akan pernah mendapat petunjuk menuju 
kepada kebaikan dan tidak pula mengetahuinya, serta tuli dari berbagai hujjah 
sehingga ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat baginya. 


Sebagaimana yang difirmankan Allah 36, $ LEAN HS 3 A Aranra: 
"Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar." (OS. Al-Anfaal: 23). 


Sedangkan orang mukmin, mempunyai kecerdasan dan pikiran yang 
cemerlang, serta mampu melihat kebenaran, dapat membedakan antara yang 
hag dengan yang bathil, sehingga ia akan mengikuti kebaikan dan meninggal- 
kan segala hal yang buruk. Dan ia juga dapat mendengar hujjah dan mampu 
membedakannya dari hal-hal yang syubhat (samar-samar), sehingga ia tidak 
akan terjebak dalam kebathilan. Dengan demikian, apakah sama antara 
kelompok pertama dengan kelompok yang kedua? 


$ SENI 9 "Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran (dari per- 
bandingan itu)?" Tidakkah kalian memperhatikan, sehingga kalian dapat 
membedakan antara masing-masing kelompok di atas? 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata): 
"Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, 
(OS. 11:25) agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat menyedih- 
kan." (OS. 11:26) Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu, melainkan orang-orang yang hina-dina di antara kami yang lekas 
percaya saja dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa 
pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta." (OS. 11:27) 


Allah 8£ bercerita tentang Nuh $£4, bahwa ia adalah Rasul yang pertama 
kali diutus oleh Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, dari kalangan orang- 
orang musyrik, penyembah berhala. Bahwasanya ia pernah berkata kepada 
kaumnya, $ 4 pil SI — ? "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kalian." Maksudnya, pemberi peringatan kepada kalian secara 
terang-terangan dari adzab Allah, jika kalian beribadah kepada selain Allah. 
Oleh karena itu Allah berfirman, $ AS) | AA ol? "Agar kalian tidak beribadah 
kepada selain Allah." 


Dan firman-Nya, $ —J F5 Sis Kar, Taj — 9 “Sesungguhnya aku 

khawatir kalian akan ditimpa adzab pada hari yang sangat menyedihkan.” Yakni, 
jika kalian terus-menerus dan tidak bergeming dari apa yang kalian kerjakan 
itu, niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab kalian dengan siksaan yang pedih, 
menyakitkan dan berat di alam akhirat. $ «5 »» is Ta budi Jus "Maka 
para pemimpin yang kafir dari kaumnya berkata." Sedangkan yang dimaksud 
dengan al-mala' adalah para pemuka dan pembesar kaum kafir. 
UN, YA "Kami tidak melihat kalian, melainkan sebagai seorang 
manusia biasa seperti kami." Maksudnya, kamu ini bukan seorang Malaikat, 
melainkan hanya manusia biasa, lalu bagaimana mungkin diturunkan wahyu 
kepadamu tanpa melibatkan kami. 


Kemudian kami tidak melihat orang-orang yang mengikutimu kecuali 
orang-orang hina di antara kami, misalnya pengemis, tukang tenun, dan yang 
sebangsanya. Dan tidak ada seorang pun dari orang-orang terhormat dan para 
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pemimpin di antara kami yang mengikutimu. Kemudian orang- orang yang 
mengikutimu itu, orang-orang yang mengambil keputusan tanpa peninjauan 
dan pemikiran yang mendalam, tetapi mereka hanya sekedar menanggapi apa 
yang kamu serukan kepada mereka dan kemudian mengikutimu. Oleh karena 
itu mereka berkata, $ SA Sab Ba» 2 Cal VI SKA NA, $ "Dan kami tidak 
melihat orang-orang yang mengikutimu melainkan orang-orang yang hina-dina 
di antara kami yang lekas percaya saja." Yaitu, pada awal permulaan. 

$ J3 oa Wa SF 5) "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka berkata, kami tidak melihat adanya 
kelebihan pada dirimu atas diri kami, baik dalam penciptaan, moral, rizki dan 
juga keadaan, setelah kalian masuk ke dalam agama kalian ini. 4 1435 : Ls 1 : 
"Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta." Maksudnya 
dusta dalam apa yang kamu serukan, baik berupa kebaikan, perbaikan, ibadah 
dan kebahagiaan di alam akhirat kelak jika kalian digiring menuju ke sana. 


Ini adalah penyangkalan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap 
Nabi Nuh && dan para pengikutnya. Dan hal yang demikian itu merupakan 
bukti yang menunjukkan kebodohan mereka dan minimnya pengetahuan 
yang mereka miliki serta lemahnya akal pikiran mereka. 


Bukan suatu aib bagi kebenaran jika yang mengikutinya itu adalah 
orang-orang yang hina, karena kebenaran itu sendiri tetap shahih baik ia diikuti 
oleh orang-orang terhormat maupun orang-orang yang hina. Bahkan yang 
sebenarnya dan tidak diragukan lagi bahwa para pengikut kebenaran itu adalah 
orang-orang terhormat meski mereka itu orang-orang miskin, sedangkan 
mereka yang menolak kebenaran itulah justru yang hina-dina, meski mereka 
dari golongan orang-orang yang kaya-raya. 


Kemudian, kenyataan yang dominan adalah bahwa para pengikut ke- 
benaran itu berasal dari kaum dhu'afa'. Mayoritas para pemuka dan pembesar 
itulah yang menentang kebenaran. Sebagaimana yang difirmankan Allah ##: 


dapat HE KE BRA EN al AA UB os UT Up 

$ 8 isa 3 sus 
“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 
pun dalam suatu negeri melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata: Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 


agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.” (OS. Az- 
Zukhrut: 23). 


Ketika raja Romawi, Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb, tentang sifat-sifat Nabi 8&, ia bertanya: "Apakah yang mengikutinya 
itu dari kalangan orang-orang terhormat, ataukah dari kalangan orang-orang 
lemah?" Abu Sufyan menjawab: "Mereka adalah dari kalangan orang-orang 
yang lemah." Maka Heraclius pun berkata: "Orang-orang lemah itu memang 
pengikut para Rasul." 
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Ucapan mereka: "Yang lekas percaya saja," bukanlah suatu hal yang 
tercela dan hina, serta tidak pula sebagai aib. Karena kebenaran itu jika sudah 
benar-benar jelas, maka tidak memerlukan lagi kepada pemikiran dan pe- 
renungan, tetapi hanya perlu diikuti dan ditaati. Demikian itulah yang dilakukan 
oleh setiap orang yang mempunyai kebersihan jiwa dan kecerdasan, bahkan 
orang yang berpikir kembali untuk menerima kebenaran tersebut merupakan 
orang bodoh dan tidak berpikiran. 


Para Rasul Allah 4s secara keseluruhan, mereka datang dengan mem- 
bawa perintah yang sudah jelas dan nyata. 


Firman Allah Ta'ala: "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka tidak mengetahui halitu karena mereka 
buta, tidak dapat melihat kebenaran dan tidak mendengarnya, bahkan mereka 
selalu dalam keraguan dan senantiasa terombang-ambing dalam kebodohan 
mereka. Mereka itu adalah orang-orang yang durhaka lagi pendusta, yang picik 
lagi hina. Dan di akhirat kelak, mereka itu termasuk orang-orang yang merugi. 
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Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu 
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya." (OS. 11:28) 


Allah 8& berfirman seraya menceritakan tentang tanggapan Nabi Nuh 
159 terhadap kaumnya. Dimana ia mengatakan: 
bo 5 Tn :1 9 “Bagaimana pendapat kalian, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku.” Maksudnya, berdasarkan keyakinan dan perintah 
yang jelas, serta kenabian yang benar, yang mana hal itu merupakan rahmat 
dari Allah 3 baginya dan juga bagi mereka. 
$ ara u— as 9 "Tetapi rahmat itu disamarkan bagi kalian." Maksudnya, di- 
sembunyikan dari kalian, sehingga kalian tidak mendapat petunjuk kepadanya 
dan tidak juga kalian mengetahui nilainya, bahkan kalian cepat-cepat men- 
dustakannya. 


bur "Apa akan kami paksakan kalian menerimanya?" Artinya, 
apakah kami harus mendesak kalian untuk menerima, sedang kalian tidak 
menyukainya? 
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah, dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguh- 
nya mereka akan bertemu dengan Rabbnya, akan tetapi aku memandangmu 
sebagai kaum yang tidak mengetahui." (OS. 11:29) Dan (dia berkata): "Hai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (adzab) Allah jika aku 
mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran." (OS. 11:30) 


Nuh 863 berkata kepada kaumnya, aku tidak meminta harta benda 
kepada kalian atas pelajaran yang kuberikan kepada kalian, yakni aku tidak 
meminta upah yang kuambil dari kalian. Tetapi, aku hanya mengharapkan 
balasan dari Allah 48. $! Ko Tail » ba Uu 39 "Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman." Seolah-olah mereka mengajukan 
tuntutan kepadanya agar ia mengusir orang-orang yang beriman dari sisinya 
sebagai bentuk penghormatannya terhadap mereka dan supaya mereka (orang- 
orang yang beriman) tidak duduk bersama mereka. Sebagaimana orang-orang 
yang serupa dengan mereka juga mengajukan tuntutan kepada Rasulullah ## 
agar mengusir sekelompok orang dhu'afa' dari mereka, kemudian beliau duduk 
bersama mereka dalam majelis tersendiri. 


Maka Allah 3 menurunkan firman-Nya: 
bi oykp ) NU? ai OP Ind of Y, $ "Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang hari, sedang 
mereka menghendaki keridhaan-Nya." (OS. Al-An'aam: 52). 
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Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai gudang- 
gudang rizki dan kekayaan dari Allah dan aku tidak juga mengetahui yang 
ghaib, dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku adalah 
Malaikat," dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang di- 
pandang hina oleh penglihatanmu, "Sekali-kali Allah tidak akan mendatang- 
kan kebaikan kepada mereka." Allah lebih mengetahui apa yang ada pada 
diri mereka: sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang- 
orang yang zhalim. (OS. 11:31) 


Lebih lanjut, Nuh $& memberitahu mereka bahwa dirinya adalah 
Rasul utusan Allah yang mengajak mereka beribadah kepada Allah Ta'ala 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan dalam hal itu, ia telah mendapatkan 
izin dari Allah 85. 

Selain ituia juga memberitahu mereka bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan untuk mengatur berbagai perbendaharaan Allah dan tidak juga 
ia mengetahui hal-hal yang ghaib kecuali sedikit yang Allah perlihatkan kepada- 
nya, juga bahwasanya ia bukanlah seorang Malaikat, tetapi ia hanyalah manusia 
biasa yang diutus dengan didukung oleh mukjizat. 


Ia juga memberitahukan, bahwa dirinya tidak mengatakan, bahwa 
orang-orang yang mereka hinakan dan usir itu tidak memperoleh pahala di 
sisi Allah atas amal perbuatan mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada 
pada diri mereka. Jika mereka beriman secara batiniyah sesuai dengan yang 
ada pada lahiriyahnya, maka bagi mereka adalah balasan yang baik. Jika se- 
seorang memutuskan dengan tuduhan yang buruk kepada mereka yang telah 
beriman, maka orang tersebut telah berbuat zhalim dengan mengatakan apa 
yang sebenarnya tidak ia ketahui. 
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Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami, 
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jika kamu termasuk orang-orang yang benar." (OS. 11:32) Nuh menjawab: 

"Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamu jika Allah 
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri. (OS. 11:33) 
Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi 
nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia 
adalah Rabbmu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (OS. 11:34) 


Allah $& berfirman dengan mengabarkan bat tuntutan penyegeraan 
siksa, adzab dan murka Allah oleh kaum Nuh s5 
$ Sam SG ng Cu IJEP "Mereka berkata: s3 Nuh, sesungguhnya kamu 
telah berbantah dengan kami dan kamu memperpanjang bantahanmu terhadap 
kami." Maksudnya, engkau telah melontarkan bantahan kepada kami secara 
berulang kali dan kami tidak akan mengikutimu. $ Vit W GL 9 "Maka datang: 
kanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami." Yakni, berupa 
murka dan adzab. Kutuklah kami sesuka hatimu, lalu datangkanlah kutukan 
tersebut kepada kami. 


Hoya HUM 4 asa LSI JB boa Lp —s 9 "Jika kamu 

temasuk orang-orang yang benar. Nub menjawab: "Hanya Allah yang akan men- 
datangkan adzab itu kepadamu jika Allah menghendaki dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri.'" Maksudnya, sesungguhnya yang menimpakan 
siksaan dan menyegerakannya untuk kalian itu adalah Allah Ta'ala, yang 
tidak 2 pernah dapat dipaksakan oleh sesuatu apa pun. 
GK ol an - AS Oj 1 al of Sa y —— ? Ska Y, 9 "Dan nasihatku 
tidak bermanfaat bagi kalian jika aku hendak memberi nasihat kepada kalian. 
Sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian." Yakni, jika Allah hendak me- 
nyesatkan kalian, apakah masih bisa berguna bagi kalian akan peringatanku 
dan nasihatku? 


SOE IN, S5, B9 "Allah adalah Rabbmu dan kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan." Maksudnya, Allah adalah Raja pengendali segala sesuatu, 
Hakim yang adil yang tidak akan pernah berbuat lalim. Hak penciptaan dan 
perintah itu hanya ada pada-Nya, Allahlah yang mengawali semua ciptaan 


dan Allah pula yang akan mengembalikan ciptaan setelah hancurnya. Allah 
adalah Raja dunia dan akhirat. 
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Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat nasehatnya 
saja." Katakanlah: "Jika aku membuat-buat nasehat itu, maka hanya akulah 
yang memikul dosaku dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat." 
(OS. 11:35) 


Ayat ini merupakan kalimat sisipan di tengah-tengah kisah ini, sekaligus 
menguatkan dan menegaskan kisah tersebut. Allah $& berfirman kepada 
Muhammad #£: “Apakah orang-orang kafir itu mengatakan, bahwasanya al- 
Gur'an ini telah diada-adakan dan dibuat-dibuat seakan-akan berasal dari diri 
Muhammad #8.” $ 4x! da SA o) KE 9 "Katakanlah: Jika aku membuat-buat 
nasihat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku. '" Yakni, dosa akibat hal 
itu kembali pada diriku sendiri. 


OA GS es3 , 9 "Dan aku melepaskan diri dari dosa yang kalian 
perbuat." Maksudnya, bahwa hal itu sama sekali bukan dibuat-buat dan tidak 
pula diada-adakan, karena aku lebih mengetahui apa yang ada disisi Allah 
berupa adzab bagi orang-orang yang mendustakan-Nya. 
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Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 
(OS. 11:36) Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang- 
orang yang zhalim itu, sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(OS. 11:37) Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh: 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 


Pa un Un Un Ta" 323 E-3 11. SURAT HUUD Gb TE Pa ak 


2 UU "4 


Da 2 2 2 2 2 Ta Tt 


Da 2 UT 


TAP AS AS AS LAS AS AS ALS AS AS AL AS AS AS AS AS LK ba . 


.. 


345 


(PAP GP & 


346 











FERARO oo .suratrHuw XS anang 





"Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). (OS. 11:38) Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakanfnya) 
dan yang akan ditimpa adzab yang kekal." (OS. 11:39) 


Allah 8 memberi kabar, bahwa sesungguhnya Dia telah memberi 
wahyu kepada Nuh, yang berkaitan dengan siksa dan adzab-Nya yang diminta 
oleh kaumnya untuk menyiksa mereka, maka Nuh berdo'a terhadap mereka 
dengan do 'anya yang Allah Ta'ala kabarkan dalam firman-Nya: 

Ss DA Ga AN SY, Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (OS. Nuh: 26). 
Maka seketika i itu, Allah Nanga wahyu kepadanya: 

GA BA Ya ae lp “Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja),” maka janganlah 
kamu bersedih-hati terhadap mereka dan janganlah kamu hiraukan urusan 
mereka. 


$ aa, 3 9 “Dan buatlah bahtera itu,” yakni perahu. $ Lp “Dengan 
pengawasan.” Nana dengan pengawasan Kami. $ U-,, ? “Dan petunjuk 
wahyu Kami.” Maksudnya, dengan pengajaran Kami kepadamu apa yang harus 
engkau perbuat (bagaimana engkau membuatnya). 

$ uga 2 bale Cm PE5 Y, 9 “Dan janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang zhalim itu: sesungguhnya mereka itu akan di- 
tenggelamkan.” 


Dan firman-Nya, $ & IL up v 3 ale Ya 5, cal Kai $ “Dan 
mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
melewati Nuh, mereka mengejeknya.” Maksudnya, mereka mengolok-olok 
dan mendustakan ancaman yang: ditujukan terhadap mereka bahwa mereka 
akan ditenggelamkan. 4Y! $ 2S uet PLS UB HN RE Of JB P “Berkatalah Nuh: 
Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu,” dan 
ayat seterusnya. 


Ini merupakan ancaman yang keras dan janji yang kokoh: 
ba Minat ad “Siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakannya,” 
maksudnya adalah menghinakannya di dunia. $ 1x NS le Je, ? “Dan yang 


akan ditimpa adzab yang kekal,” yakni abadi, terus-menerus dan selama-lamanya 
di akherat kelak. 
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Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, 
Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing 
binatang sepasang (jantan dan betina) dan keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang 


yang beriman," Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
(OS. 11:40) 


Ini adalah janji Allah 9g kepada Nuh #1, ketika datang perintah Allah 
yang berupa hujan secara terus-menerus dan sumber air yang tiada henti dan 
tidak surut, bahkan sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ B5 AA BU Up PI AS saga en SULN AI as p “Maka 
Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah dan 
Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah atr-air 
itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” (OS. Al-Gamar: 11-12). 


Adapun firman-Nya, $ g - 3G, $ “Dan dapur telah memancarkan air,” 
dari Ibnu “Abbas bahwa (arti) ,,! adalah permukaan bumi. Maksudnya bahwa 
di bumi itu terjadi mata air-mata air yang bergolak, sehingga air itu memancar 
dari dapur-dapur, yaitu tempat-tempat api yang berubah menjadi mata air. 
Ini adalah perkataan sebagian besar ulama salaf dan khalaf. Maka, pada waktu 
itulah Allah Ta'ala memerintahkan Nuh $$8! agar beliau membawa dalam 
perahu itu sepasang-sepasang dari berbagai macam makhluk yang bernyawa. 
Pendapat lain mengatakan, juga termasuk tumbuh-tumbuhan dari jenis jantan 
dan betina. 


Firman-Nya, $ J3 6 GL 03 Y| JSI, 9 “Dan keluargamu, kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya.” Maksudnya, dan bawalah 
keluargamu ke dalamnya, mereka adalah keluarganya dan kerabatnya, kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan baginya untuk tidak beriman kepada 
Allah, di antara mereka adalah anaknya yang mengasingkan diri serta isteri 
Nuh yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Dan firman-Nya, $ 53k 51, 9 “Dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman.” Maksudnya, dari kaummu. $ J5 V 14 LALU) p “Dan tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” Maksudnya, sekelompok kecil saja, 
sedangkan waktu (zaman) dan keberadaannya bersama mereka sangatlah 
panjang, yaitu seribu tahun kurang lima puluh tahun. 


Satu riwayat dari Ibnu “Abbas: “Mereka adalah (berjumlah) delapan 
puluh orang, termasuk wanitanya.” 
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Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Rabbku 
venar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 11:41) Dan bahtera 
itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh 
memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: 
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir." (OS. 11:42) Anaknya menjawab: "Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 
bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang (dapat) melindungi (di) hari ini dari 
adzab Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang." Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan. (OS. 11:43) 


Pa NU 


- 
c 


... 


Allah # berfirman seraya memberi kabar tentang Nuh $&4, bahwa 
sesungguhnya Allah berfirman kepada orang- orang yang diperintah mem- 
bawanya (naik) ke dalam perahu bersamanya, $ Uya Al lp | Su 
“Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya.” Maksudnya, dengan (menyebut) nama Allah untuk 
perjalanannya di atas permukaan air dan dengan (menyebut) nama Allah untuk 
akhir perjalanannya, yaitu waktu pendaratannya. Allah Ta'ala berfirman: 


ih KBBI AI 2 ES Koil IL Ja cl Ie ag Cl AA BB) 
Gaia ah IE JA 
“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim'. Dan berdo'alah: Ya Rabbku, tempatkanlah aku 
pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat.” 
(OS. Al-Mu minuun: 28-29). 
Untuk itu, disunnahkan membaca basmalah dalam permulaan segala 
sesuatu, baik ketika menaiki perahu maupun ketika menaiki binatang, sebagai- 


mana keterangannya akan ditemui dalam surat az-Zukhruf, insya Allah dan 
kepada-Nyalah kita yakin. 


Firman-Nya, $ era pa PE ol 9 “Sesungguhnya Rabbku benar-benar 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” Hal ini berhubungan dengan penyebutan 
tentang pembalasan terhadap orang-orang kafir, yaitu dengan menenggelamkan 
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mereka semuanya, Allah menyebutkan bahwa sesungguhnya Dia adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang, s sebagaimana firman-Nya: 

baby orid ly Madi er Uk, Ul $ “Sesungguhnya Rabbku amat cepat siksa-Nya, 

dan sesungguhnya Ala ih adalalh Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. 

Al-A'raaf: 167). 


Firman-Nya, $ IE sa GEA PI ,$ Dan bahtera itu berlayar 
membawa mereka dalam gelombang laksana gunung.” Maksudnya, perahu itu 
berjalan membawa mereka di atas permukaan air yang (tingginya) telah me- 
lebihi semua daratan bumi hingga menutupi puncak-puncak gunung. Dan 
perahu ini berjalan di atas air dengan izin Allah, pengayoman-Nya, Maa 
Nya, pertolongan-Nya dan anugerah- -Nya. 


Firman-Nya, 2Y! $ 45! - Ss, “Dan Nuh memanggil anaknya,” dan 
ayat seterusnya. Anaknya ini adalah anak yang ke empat yang bernama Yaam, 
dia adalah kafir, ayahnya memanggilnya untuk naik perahu dan beriman 
bersama-sama mereka dan agar tidak tenggelam sebagaimana orang-orang 
kafir tenggelam. $ Jl Pa JJ Si GA JEP “Anaknya menjawab: “Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah.” 
Dia yakin karena kebodohannya, bahwa air bah tidak akan sampai ke puncak 
gunung dan bahwa jika dia berada di puncak gunung, tentu dia akan selamat 
dari bahaya ! ketenggelaman. : Maka ayahnya, Nuh $68! berkata kepadanya: 
SDM Ara SEY $ “Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab 
Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang. ” Maksudnya, pada hari ini (pada 
hari terjadinya air bah), tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungi diri dari 
siksa Allah. 


TN 


Dikatakan bahwa, kata "--— — (pelindung) mempunyai arti Na 
(yang dilindungi), sebagaimana damlan " «£" (pemberi makan) dan kalimat 
"45" (pemberi pakaian) mempunyai arti kaga (yang diberi makan), dan 
Dare (yang diberi pakaian). 


Pe Cet Cd MS Jl, $ “Dan gelombang menjadi peng- 
halang antara keduanya, maks jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 
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Dan difirmankan: "Hai bumi, telanlah airmu, dan hai langit (hujan) ber- 
bentilah," dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan bahtera 


itu pun berlabuh di atas bukit Judiy, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang 
yang zhalim." (OS. 11:44) 
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Allah 88 memberi kabar, bahwa sesungguhnya ketika Allah meneng- 
gelamkan penduduk bumi seluruhnya kecuali orang-orang yang berada dalam 
perahu, Allah memerintahkan bumi untuk menelan airnya yang bersumber 
darinya dan berkumpul di atasnya, serta Allah memerintahkan langit untuk 
menahan hujan, & UI pt) $ “Dan air pun disurutkan," ' maksudnya mulai 
berkurang. $ ZVi : —33 ,$ Perintah pun diselesaikan,” maksudnya bersihlah 
penduduk bumi dari orang-orang yang kafir kepada Allah, rumah-rumah 
mereka pun tidak tersisa sama sekali. $ »£-1, 9 “Dan bahtera itu pun berlabuh,” 
perahu dengan orang-orang yang ada di dalamnya, $ 6? — EP “Diatas 
bukit Judiy.” 


Mujahid berkata: “Yaitu suatu gunung yang berada di al-Jazirah (Arabia) 
yang gunung-gunungnya sangat tinggi sehingga pada waktu itu tidak tenggelam 
dan gunung itu tunduk kepada Allah J5, maka ia tidak tenggelam dan perahu 
Nuh $# berlabuh di atasnya. Dan @atadah berkata: “Perahu itu berada di 
gunung tersebut selama satu bulan, kemudian mereka turun darinya.” 


@atadah berkata: “Allah telah mengabadikan perahu Nuh 855 di atas 
gunung Judiy di bumi al-Jazirah” sebagai pelajaran dan suatu pertanda sehingga 
umat-umat pertama dari umat ini melihat, bahwa berapa banyak perahu-perahu 
sesudahnya telah rusak dan telah menjadi tanah. 


Dan firman-Nya, $ Eolall Fe fat 3s) $ “Dan dikatakan: Binasalah 
orang-orang yang zhalim.”” Maksudnya kebinasaan, kerugian dan jauhnya diri 


dari rahmat Allah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka akhirnya 
telah binasa dan tidak tersisa sama sekali. 
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Dan Nuh berseru kepada Rabbnya sambil berkata: "Ya Rabbku sesungguhnya 
anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang 
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? Al-Jazirah ialah, sebuah kota di Irak, gunung Judiy terletak di dekat daerah Mosul, di dekat 
sungai Dajlah.- 
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benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya." (OS. 11:45) Allah 
berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya adalah) 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada- 
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya Aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu tidak termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan." (OS. 11:46) Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku berlindung kepada Engkan dari sesuatu yang aku tiada mengetahui 
(bakekat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas-kasihan kepadakn, niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang merugi." (OS. 11:47) 


Ini adalah permohonan dari Nuh $$ untuk keselamatan dan kelepasan 
dari bahaya yang menimpa anaknya yang tenggelam, $ th Hoo, 
“Ya Rabbku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku. "Maksudnya, Engkau 
telah berjanji kepadaku untuk keselamatan keluargaku, sedang janji Engkau 
adalah benar yang tidak diingkari, maka bagaimana dia tenggelam sedang 
Engkau adalah Dzat yang Mahabijaksana. $ MS 4 73 X1 - A5 JEP “Allah 
berfirman: Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah aa 2 Iuargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan)” Maksudnya, sesungguhnya yang Aku janjikan 
kepadamu dengan keselamatan, hanyalah orang-orang yang beriman dari 
keluargamu. 


Untuk itu Allah berfirman, $ 4 Ia M2 3 ca NI Ula, $ “Dan Guga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa 
adzab) di antara mereka.” (OS. Al-Mw' minuun: 27). 
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Anak ini adalah termasuk orang yang diputuskan tenggelam karena 
kekafirannya dan pembangkangannya terhadap ayahnya, Nabi Allah Nuh #5. 


Bukan hanya satu orang saja dari kalangan Ulama yang melontarkan 
pendapat yang salah dalam mentafsirkan ayat ini, (mereka berpendapat) bahwa 
ia bukan anaknya, akan tetapi ia adalah anak dari perempuan pezina. 


Ibnu “Abbas dan beberapa Ulama salaf berkata: “Isteri seorang Nabi 
tidak 2 berzina sama sekali.” Beliau berkata, dan firman-Nya: 
La IE) 9 “Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang di: 
janjikan akan diselamatkan)” Maksudnya, yang Engkau janjikan keselamatannya. 
Dan perkataan Ibnu “Abbas dalam masalah ini adalah yang benar yang tidak 
ada penyimpangan tentang itu. 
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Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat, sejahtera dan penuh 
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 
orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
ditimpa adzab yang pedih dari Kami." (OS. 11:48) 


Allah 8 memberi kabar tentang apa yang dikatakan kepada Nuh $&& 
ketika perahunya berlabuh di gunung Judiy, berupa ucapan selamat atasnya 
dan atas orang-orang yang bersamanya dari orang-orang mukmin dan atas 
setiap orang mukmin dari keturunannya hingga hari Kiamat, sebagaimana 
Muhammad bin Ka'ab berkata: “Keselamatan ini meliputi setiap orang mukmin 
laki-laki dan perempuan hingga hari Kiamat, begitu juga dalam siksaan akhirat 
dan kesenangan dunia termasuk ke dalamnya setiap orang kafir laki-laki dan 
perempuan hingga hari Kiamat.” 


Laga », 
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Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad): tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 11:49) 


Allah 8& berfirman kepada Nabi-Nya #£, kisah ini dan sejenisnya 
adalah, $ Hi s5 -- 8 “Diantara berita-berita penting tentang yang ghaib.” 
Yakni, sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, Kami wahyukan 
kepadamu dengan jelas seolah-olah kamu menyaksikannya, Kami wahyukan 
kepadamu, maksudnya Kami mengajarimu dengan kisah itu sebagai wahyu 
dari Kami kepadamu. 


GIA JB on DANG al GA SU? “Tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini.” Maksudnya, kamu dan seorang pun dari 
kaummu tidak mengetahui sebelumnya, sehingga orang yang mendustakanmu 
berkata bahwa kamu mempelajarinya dari dia, akan tetapi Allahlah yang mem- 
beri kabar kepadamu dengannya, yang sesuai dengan kenyataan, sebagaimana 
yang dikabarkan dalam kitab-kitab para Nabi sebelummu, maka bersabarlah 
atas pendustaan kaummu dan penganiayaan mereka terhadapmu, karena 
sesungguhnya Kami akan menolongmu dan melindungimu dengan bantuan 
Kami. Dan Kami jadikan kemenangan untukmu dan pengikut-pengikutmu 
di dunia dan akhirat, sebagaimana telah Kami lakukan terhadap para Rasul, 
yaitu Kami tolong mereka atas musuh-musuh mereka: 
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AV GI ai, Uk) 23 UP Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami 

dan orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Mw'min: 57), dan ayat seterusnya. 
Dan Allah Ta'ala berfirman, $ FA) Gd Ol ' 26 P “Maka bersabarlah: 

sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 


Ai 2 X Ae BAN ». An AE 1 Pri AO 
tp LX Da AS Ja Kala dl, 
Fa IA 21 LN ITA 524. Tea 

EN pa (IKA NG ol sne 


pa D Ba ... PA 
POR ALAN Juan ai Tas 
Gore H, EGA 3 ai 

ca as GEA Bat 


Dan kepada kaum 'Aad (Kami ntus) saudara mereka Huud. Ia berkata: 
"Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. (OS. 11:50) Hai 
kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah 
kamu memikirkanfnya)?" (OS. 11:51) Dan (dia berkata): "Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Rabbmu, lalu taubatlah kepada-Nya, niscaya 
Allah menurunkan hujan yang sangat deras atasmu dan Allah akan me- 
nambahkan kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa." (OS. 11:52) 


Allah #& berfirman, $ ,$ “Dan? sungguh telah kami utus: 

SIA el 26 | 9 “Kepada kaum “Aad (Kami utus) saudara mereka, Huud.” 
Supaya memerintahkan mereka beribadah hanya kepada Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka dari beribadah kepada berhala- 
berhala yang mereka ada-adakan dan memberi nama dengan nama-nama Ilah, 
memberitahukan kepada mereka bahwa dia (Huud $4) tidak meminta dari 
mereka upah atas nasihat dan penyampaian dari Allah ini, akan tetapi dia hanya 
mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala yang telah menciptakannya. Apakah 
kamu tidak berfikir, orang yang mengajakmu kepada perbaikan dunia dan 
akhirat tanpa mengharapkan upah, kemudian dia menyuruh mereka untuk 
memohon ampunan yang dapat menghapus dosa-dosa yang telah lalu dan 
bertaubat dari dosa yang sedang mereka hadapi. 
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Barangsiapa memiliki sifat ini, maka Allah memudahkan kepadanya 
rizkinya juga menggampangkan urusannya dan memelihara keadaannya. 
Untuk itu Allah berfirman, $ !j! xx Kie CI J2 P “Niscaya Allah menurun- 
kan hujan yang sangat deras atasmu.” Dalam hadits disebutkan: 


PP 


oa j3 Aa gi IS an EA ma Ya ab dia) 


SY ep 
“Barangsiapa yang senantiasa memohon ampunan, maka Allah menjadikan 
untuknya dari setiap kesedihan ada kelapangan, dan dari setiap kesempitan 
ada jalan keluar dan memberinya rizki (dari jalan/jumlah) yang tidak terduga.” 
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Kaum 'Aad berkata: "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada kami 
suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan ilah- 
ilah kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan memper- 
cayaimu. (OS. 11:53) Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
ilah kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Huud menjawab: 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan, 
(OS. 11:54) dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya 
terbadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (OS. 11:55) 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu. Tidak 
ada suatu binatang melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun- 
ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus." (OS. 11:56) 


" HR. Abu Dawud (No. 1581), Ibnu Majah (No. 3819). 
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Allah #£ memberi kabar, bahwa mereka berkata kepada Nabi mereka, 
$ 1 El $ “Kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata.” 
Maksudnya, dengan dalil dan bukti atas apa yang kamu dakwahkan. 

KP Se SES Uu, $ "Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 
ilah-ilah kami Tan perkataanmu.” Maksudnya, hanya dengan ucapanmu 
“tinggalkanlah berhala-berhala itu,” lalu kami meninggalkannya? 


$ inayu Ca Kei Ta ,$ Dan kami sekali -kali tidak akan  mempercayaimu. " 
Tidak akan membenarkan. $ 0 Hb 'pK WAY IE old “Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian ilah kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu.” Mereka berkata: “Kami tidak menyangka kecuali bahwa 
sebagian ilah kami telah menimpamu dengan membuatmu gila dan membuat 
kerusakan pada akalmu disebabkan laranganmu untuk beribadah kepadanya 
dan penghinaanmu terhadapnya.” 


Gn or DSA Msi Hg, Aa igal AP “Sesungguhnya aku 
jadikan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, bahwa sesungguh- 
nya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya.” Dia 
(Huud 31) berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang berlepas diri dari 
segala sekutu-sekutu dan berhala-berhala itu.” 4 ——4x Pa AG d “Sebab itu 
jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku.” Maksudnya, lakukanlah tipu 
daya itu olehmu dan oleh tuhan-tuhanmu, jika kalian berada di pihak yang 
benar. $ 0125 5 #? “Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” Mak- 
sudnya, Sekejap mata pun. 


Firman-Nya, $ k25 dak Aa 2 oat sg 9 
“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabbku Ha Rabbmu. Tidak ada 
suatu binatang melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun-ubunnya.” 
Maksudnya, di bawah kekuasaan-Nya dan perintah-Nya. Allahlah Hakim 
yang Mahaadil, yang tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya, karena se- 
sungguhnya Allah berada di atas jalan yang lurus. 


Al-Walid bin Muslim berkata dari Shafwan bin “Amr, dari Aifa' bin 
“Abdul Kala'i, sesungguhnya « dalam firman Allah Ta'ala: 
& peti bls Je go eat Tas ASI Ly» 2 9 “Tidak ada suatu binatang 
melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Rabbku di atas jalan yang lurus,” dia berkata: Maka Allah menarik ubun-ubun 
hamba-hamba-Nya, lalu Allah menuntun orang mukmin sehingga Allah lebih 
sayang kepadanya daripada sayangnya seorang ayah terhadap anaknya, dan 
Allah Ta'ala berfirman, $ RI Ur, BSA $ “Apakah yang telah memperdaya- 
kan kamu (berbuat dsebak terhadap Rabbmu yang Mahapemurah.” (OS. Al- 
Infithaar: 6). 


Dakwah dan tantangan Huud 858 terhadap berhala-berhala mereka 
memuat hujjah (bukti) yang nyata dan dalil yang pasti atas kebenaran apa 
yang didatangkan kepada mereka dan atas kebathilan perbuatan mereka yang 
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berupa peribadahan kepada berhala-berhala yang tidak memberi manfaat dan 
tidak juga membuat bahaya, akan tetapi berhala-berhala itu adalah benda mati 
yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak melindungi dan tidak melawan, 
yang berhak untuk diibadahi hanyalah Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
yang kerajaan ada di tangan-Nya dan Allahlah yang mengatur, tidak ada sesuatu 
apa pun kecuali berada di bawah kerajaan-Nya, ketentuan-Nya dan kekuasaan- 
Nya, maka tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan tidak ada 
Rabb selain-Nya. 
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Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada- 
mu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. 
Dan Rabbku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu, 
dan kamu tidak dapat membuat mudbarat kepada-Nya sedikit pun. Sesung- 
guhnya Rabbku Mahapemelihara segala sesuatu. (OS. 11:57) Dan tatkala 
datang adzab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan (pula) mereka 
(di akhirat) dari adzab yang berat. (OS. 11:58) Dan itulah (kisah) kaum 
'Aad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, dan men- 
durbakai para Rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). (OS. 11:59) Dan mereka 
selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Aad itu kafir kepada Rabb mereka. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi kaum 'Aad (mereka adalah) kaum Huud itu. (OS. 
11:60) 


Va» 


D2 AAL SS AS AS AS AS ALL A SAS ALS ALA Lb 


4G 


-—. PE A 


w 
ken) 
lea) 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 





, 


11. SURAT HUUD : 3 | SAMA 











Huud &49 berkata kepada mereka: “Jika kalian berpaling dari risalah 
yang aku sampaikan kepadamu agar kalian beribadah hanya kepada Allah, 
Rabb kalian yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka sungguh telah ada bukti 
(yang memberatkan kalian dengan penyampaianku at atas risalah tersebut kepada 
kalian), yang aku diutus untuk itu. $ S2 C3 5, Hiy, 9 “Dan Rabbku 
akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (c ah kamu,” mereka beribadah 
kepada-Nya saja dan tidak menyekutukan-Nya, dan Allah tidak akan peduli 
kepadamu karena kamu tidak dapat memberikan bahaya kepada-Nya dengan 
sebab kekafiranmu, akan tetapi bahaya kekafiranmu itu kembali kepadamu. 


$ bim 3 3s Ie Dp OP “Sesungguhnya Rabbku adalah Mahapemelihara 
segala sesuatu,” maksudnya,Saksi dan Pemelihara terhadap ucapan dan perbuatan 
hamba-hamba-Nya, kemudian Allah membalas ucapan dan perbuatan itu kepada 
mereka. Jika | baik, maka balasannya baik. Dan jika buruk, maka balasannya 
buruk. UM LS US, $ “Dan tatkala datang adzab Kami,” yaitu angin yang 
sangat kencang, lalu akhirnya Allah membinasakan mereka dan Allah me- 
nyelamatkan Huud dan pengikut-pengikutnya dari siksa yang sangat keras 
dengan rahmat-Nya dan dengan kelembutan-Nya #5. 


Ha Mila AS 32 Uk, $ “Dan itulah (kisah) kaum “Aad yang meng: 
ingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka.” Mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan durhaka kepada para Rasul Allah, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang kafir terhadap seorang Nabi, maka sungguh dia telah kafir kepada seluruh 
Nabi, karena tidak ada perbedaan di antara mereka dalam kewajiban beriman 
kepadanya, sedangkan kaum “Aad, mereka kafir terhadap Huud, maka dianggap- 
lah kekafiran mereka itu bagaikan orang yang kafir terhadap semua Rasul. 


Ge NS 3s AN, 9 “Dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran).” Mereka meninggalkan 
(perintah) untuk mengikuti Rasul mereka yang membawa petunjuk dan mereka 
mengikuti perintah setiap orang yang berkuasa dan keras kepala. Untuk itu, 
mereka diliputi laknat Allah dan kutukan hamba-hamba-Nya yang mukmin 
di dunia ini, demikian juga ketika mereka disebut dan dipanggil pada hari 
Kiamat nanti di atas kepala para saksi, &V! ban AS 5 2 Yi p “Ingatlah, 
sesungguhnya kaum “Aad itu kafir kepada Rabb mereka,” dan ayat seterusnya. 


As-Suddi berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus setelah 
“Aad, melainkan mereka (kaum “Aad) dilaknat oleh lisan para Nabi itu.” 
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shalih berkata: 
"Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Allah telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu (sebagai) pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan- 
Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a hamba-Nya)." (OS. 11:61) 


Allah $£ berfirman: Pena 

$,? “Dan,” sungguh Kami telah mengutus, $ »»— | 9 “Kepada Tsamud.” 
Merekalah yang dahulu bertempat tinggal di kota-kota al-Hajar antara Tabuk 
dan Madinah, mereka adalah generasi setelah “Aad, maka Allah mengutus dari 
mereka, $ WJt- sat $ “Saudara mereka Shalih.” Dia memerintahkan mereka 
agar beribadah kepada Allah saja, untuk itu dia berkata: $ 2 Vi 5: Ni bui a d 
“Allah telah mencipatakan kamu dari bumi (tanah).” Maksudnya, Allah memulai 
Penciptaan kalian dari tanah (bumi), dari tanah itulah diciptakan-Nya Adam, 

bapak kalian. $ 45 3 pel, 9 “Dan menjadikan kamu (sebagai) pemakmurnya.” 

Maksudnya, Allah menjadikan kamu sebagai pemakmur, penduduk yang 


meramal an bumi dan memanfaatkannya. 


Go BEP "Karena itu mobonlah ampunan kepada-Nya,” untuk dosa- 
dosamu yang telah lalu. $ W) 5 3 "Kemudian bertaubatlah kepada-Nya,” 
pada apa yang akan kamu hadapi. $ ms Ly 55 3 “Sesungguhnya Rabbku 
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a hamba-Nya)” 


Seb agaimana Allah Ta 'ala berfirman: 
$ 065 1S ak 223 Ela aj Pj Ae Sk 5, 9 “Dan apabila hamba-hamba- 
Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a, apabila ia memohon 


kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 186). 
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Kaum Tsamud berkata: "Hai Shalih, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah 
seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami 
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untuk beribadah kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami, dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami." (OS. 11:62) Shalih 
berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Rabbku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, 
maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah, jika aku men- 
durbakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain 
daripada kerugian. (OS. 11:63) 


Allah $$ menyebutkan tentang pembicaraan antara Shalih #8! dan 
kaumnya serta Allah menyebutkan tentang h kebodohan dan pembangkangan 
kaumnya dalam perkataan mereka, $ is J3 Aj 3 CS EP “Sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami harapkan.” Maksud- 
nya, kami dahulu mengharapkan kamu (sebagai orang yang berakal tajam) 
sebelum kamu berkata den “ apa yang kamu katakan itu. 

6 Te Se Wap peta Di aa Pt 9 “Apakah kamu melarang kami untuk beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami?” Dan apa yang diperbuat 
oleh pendahulu kami. 


(PP 


$ Hp NURUL US SA Ul, $ “Dan sesungguhnya kami benar-benar . 
dalam keraguan yang mengeelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada 
kami.” ' Maksudnya, dalam keraguan yang teramat sangat. 
$ ea pai PS Ul is SA (PU Ju $ “Shalih berkata: Hai kaumku, bagaimana 
pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku,” pada apa yang 
Allah mengutusku kepadamu sebagai dasar yang meyakinkan dan keterangan 
yang kuat. 


KE Oo) Ae ira as bni Ate $ “Dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya.” Yaitu, aku tidak mengajak kalian kepada kebenaran 
dan beribadah kepada Allah saja, maka sekiranya aku meninggalkan-Nya, | tentu 
kamu tidak memberiku manfaat dan tidak menambah apa pun, $ pu P3 
“Selain daripada kekurangan.” Maksudnya, kerugian. 
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Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjuk- 
kan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan , 
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat." (OS. 11:64) Mereka mem- 4 
bunuh unta itu, maka berkata Shalih: "Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 
(OS. 11:65) Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Shalih . 
beserta orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami 
dan dari kehinaan di bari itu. Sesungguhnya Rabbmn, Allahlah yang Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa. (OS. 11:66) Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan 
di tempat tinggal mereka, (OS. 11:67) seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari 
Rabb mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud. (OS. 11:68) 
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Telah lewat pembicaraan tentang kisah ini dalam surat al-A'raaf," yang 
mana Sudah dianggap cukup tanpa mengulangnya, dan kepada Allahlah tempat 
memohon taufik. 
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Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (para Malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." 
Ibrahim menjawab: "Selamatlah," maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (OS. 11:69) Maka tatkala 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: 
"Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang dintus 
kepada kaum Luth." (OS. 11:70) Dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu 
dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya'gub. (OS. 11:71) Isterinya 
berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan 
yang sudah tua pula. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh." 
(OS. 11:72) Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah. (Ir adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan 
atas kamu, Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Mahaterpnji lagi Mahapemurah." 
(OS. 11:73) 


Allah 8£ ber irman, $ LIL, cL 13, $ “Dan sesungguhnya utusan- 
utusan Kami (para Malaikat) telah datang.” Mereka adalah para Malaikat yang 
datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. Dalam satu riwayat, 
mereka memberi kabar gembira tentang Ishag, dan riwayat yang lain, mereka 
memberi kabar tentang kebinasaan kaum Luth. Pendapat pertama telah di- 
perkuat dengan firman-Nya: , ara 
KE Ona SA Eelay PI Al LS LS Ula 9 “Maka tatkala rasa takut 
hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal- 
jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang kaum Luth.” (OS. Huud: 74). 


$ Aa JB ESL IJEP “Mereka mengucapkan: Salaman' (selamat). Ibrahim 
menjawab: Salamun' (selamatlah),” maksudnya atas kamu. 

Ulama (ahli ilmu) al-bayan berkata: “Ini adalah lebih baik daripada 
penghormatan mereka (dengan mengucapkan “Salaman”), karena rafa' (bacaan 
dengan akhiran “mun”) pada kata “salamun” menunjukkan ketetapan dan 
kesinambungan.” 

Li Jan Moe $ “Maka tidak lama kemudian Ibrahim me- 
nyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” Maksudnya, Ibrahim $&8 pergi 
dengan cepat, kemudian dia datang kepada mereka dengan membawa sapi 
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muda, sapi itu telah dipanggang di atas batu yang telah dipanaskan. Ini adalah 
pengertian yang diriwayatkan oleh Ibnu Ta @atadah dan beberapa ulama. 
Sebaggimana Allah berfirman di ayat yan 

& os yi yg 4 SA Kan Jera sms adal Ae 9 “Maka dia pergi dengan 
diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: Silahkan 
anda makan.” (OS. Adz-Dzaanyaat: 26-27). Ayat ini memberi pelajaran dari 
berbagai segi tentang tata krama bagaimana adab dalam menyambut tamu. 


Firman-Nya, $ Tan H3 Tn AK Pa Is y 2esa Te) LL 9 “Maka 
tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 
aneh perbuatan mereka. Dan merasa takut kepada mereka.” Hal yang demikian 
karena Malaikat tidak berminat kepada makanan, tidak tertarik dan tidak 
makan makanan, maka dari itu ketika dia (Ibrahim) melihat keadaan mereka 
yang menghindar secara total dari makanan yang dihidangkan kepada mereka, 
maka 2 memandang aneh dengan perbuatan (tingkah) mereka: 
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As-Suddi berkata: “Ketika Allah mengutus Malaikat kepada kaum 
Luth, mereka bergegas berjalan dengan penampilan sebagai laki-laki muda, 
kemudian mereka singgah di rumah Ibrahim dan bertamu kepadanya, maka 
ketika Ibrahim Hk mereka, dia menghormati mereka. 
Gonate Jonas abal 2 59 “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar)” 
(OS. Adz-Dzaariyaat: 26). Maka dia menyembelihnya kemudian memanggang- 
nya dalam batu besar dan menghidangkannya, lalu duduk bersama mereka, 
Sarah pun melayani mereka, maka ketika itulah Allah Ta'ala berfirman: “Isteri- 
nya berdiri sedangkan dia duduk.” 


Dalam bacaan Ibnu Mas'ud, $ 6 2 EV yu Hn Ka p “Ketika dihidang- 
kannya kepada mereka, Ibrahim berkata: Silahkan anda makan.” (9S. Adz- 
Dzaariyaat: 27). Mereka berkata: “Hai Ibrahim, kami tidak makan makanan 
kecuali dengan memberikan harganya.” Ibrahim berkata: “Ini ada harganya.” 
Mereka berkata: “Apa itu harganya?” Ibrahim berkata: “Anda menyebut nama 
Allah di awal makan dan anda memuji-Nya di akhirnya.” Maka Jibril melihat 
kepada Mikail, lalu berkata: “Memang pantas untuk orang ini kalau Rabbnya 
Na kekasih.” 


Haa ON aa LXL 9 “Maka ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak Na Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka.” Allah ber- 
firman: “Ketika Ibrahim melihat mereka tidak makan, maka terperanjatlah 
ia dan takut kepada mereka, maka ketika Sarah melihat, bahwa Ibrahim telah 
memuliakan mereka dan ia pun melayaninya, ia tersenyum dan berkata: “Heran 
terhadap tamu-tamu kami, kami telah melayaninya untuk menghormatinya, 
sedangkan mereka tidak mau makan.” 
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Firman-Nya, mengabarkan tentang Malaikat, $ Teu Rt $ “Malaikat 
itu berkata: Jangan kamu takut.”” Maksudnya, mereka berkata: “Janganlah 
kamu takut kepada kami, kami adalah Malaikat yang diutus kepada kaum 
Luth untuk membinasakan mereka.” Maka Sarah tertawa karena senang dengan 
kebinasaan mereka, karena mereka telah banyak membuat kerusakan, kekafiran 
dan penentangan mereka yang teramat sangat, maka dengan kesenangan ini, 
dihadiahilah (mereka) dengan seorang anak laki-laki setelah ia berusia lanjut. 


0, Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "- X5" maksudnya adalah haid. 
$& cai SE 3 eng Sh BUS 9 “Maka Kami sampaikan kepadanya berita 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishag (akan lahir puteranya), Ya'gub.” 
Maksudnya, dari anaknya akan mempunyai anak, cucu dan keturunan. 


Karena Ya'gub adalah anak Ishag, maka dari sinilah ada sebagian ulama 
berdalil dengan ayat ini, bahwasanya yang disembelih adalah Isma'il, dan tidak 
dapat dikatakan bahwa ia adalah Ishag, karena Ishag diberikan sebagai peng- 
gembira, juga karena ia akan mempunyai anak (yaitu) Ya gub, maka bagaimana 
mungkin Ibrahim diperintahkan untuk menyembelihnya, sedangkan ia masih 
seorang anak kecil dan Ya'gub yang dijanjikan keberadaannya belum dilahirkan, 
janji Allah adalah benar, tidak diingkari, maka tidak bisa diperintahkan untuk 
menyembelihnya, sedang keadaannya seperti demikian, maka bisa ditentukan 
bahwa yang disembelih itu adalah Isma'il 54. 


Inilah pengambilan dalil yang paling baik, shahih dan jelas, hanya milik 
Allahlah segala puji. 

G3 (3 1ymb Wa ae SEP “Isterinya berkata: Sungguh 
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak, padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula.” 
$ AL Mena J8 9 “Para Malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah.” Maksudnya, Malaikat berkata kepada Sarah: “Jangan- 
lah kamu heran terhadap urusan Allah, karena jika Allah menginginkan sesuatu, 
Dia akan berfirman: “Jadilah”, maka jadilah sesuatu itu. Maka janganlah kamu 
heran terhadap ini, meskipun kamu sudah tua-renta dan mandul, juga dengan 
suamimu yang sudah tua-renta, sesungguhnya Allah adalah Mahakuasa atas 
segala sesuatu yang Dia kehendaki. 


SA RA Jt “Kla B3 MS $ Yu adalah) rahmat Allah 
dan keberkahan- .Nya dicurahkan atasmu, Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha- 
terpuji lagi Mahapemurah.” Maksudnya, Allah adalah Mahaterpuji dalam segala 
perbuatan dan firman-Nya, Sifat dan Dzat-Nya. 


Untuk itu, telah tetap dalam ash-Shahihain, bahwa mereka (sahabat 
Rasulullah) berkata: “Kami telah mengetahui bagaimanasalam kepada engkau, 
maka bagaimana shalawat atas engkau wahai Rasulullah?” Beliau £ bersabda: 
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“Bacalah oleh kalian: “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
adalah Mahaterpuji lagi Mahaagung.” 
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Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bersoal-jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang 
kaum Luth. (OS. 11:74) Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali (bertaubat) kepada Allah. 
(OS. 11:75) Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Rabbmu, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi 
adzab yang tidak dapat ditolak. (OS. 11:76) 


Allah #& mengabarkan (dalam firman-Nya) tentang Ibrahim $58l, bahwa 
ketika rasa takutnya telah hilang, yaitu dia merasa takut ketika para Malaikat 
tidak mau makan. Lalu setelah itu, mereka (para Malaikat) memberikan berita 
gembira bahwa ia akan mendapatkan anak, juga 1 mereka mengabarkan tentang 
kebinasaan kaum Nabi Luth. Firman-Nya, $ 1 Th AI wali ol d “Sesungguh- 
nya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka 
kembali kepada Allah,” merupakan sanjungan kepada Ibrahim | dengan 
sifat-sifat yang bagus ini, dan tafsirnya telah dijelaskan sebelum ini. 
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Dan firman-Nya Ta'ala, &Y! $ aa 2G ujan s Nasa — AA UP 
“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Rabbmu,” dan ayat seterusnya. Maksudnya, Allah #& telah memberlakukan 
suatu keputusan terhadap mereka, telah nyata kalimat kebinasaan terhadap 
mereka dan datangnya siksa yang tidak akan tertolak dari kaum yang berbuat 
dosa. 
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Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para Malaikat) itu kepada Luth, 
dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, 
dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit." (OS. 11:77) Dan datang- 
lah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai kaumku, 
inilah puteri-puteri (negeri)ku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?" (OS. 11:78) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap puteri-puterimu, dan sesungguhnya kamu tenin me- 
ngetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki." (OS. 11:79) 


Allah $ menceritakan dalam ayat ini tentang kedatangan utusan- 
utusan-Nya dari Malaikat kepada Nabi Luth $& setelah para Malaikat itu 
memberitahukan kepada Ibrahim $8 tentang akan terjadinya penghancuran 
kaum Nabi Luth $&&| pada malam hari itu. Mereka bertolak dari tempat 
Ibrahim $58 untuk datang berkunjung kepada Nabi Luth $58. Sedangkan dia 
menurut suatu pendapat berada di kebunnya dan pendapat lain dia berada di 
rumahnya, mereka datang kepadanya dengan penampilan rupa yang sangat 
indah, dalam bentuk pemuda yang sangat tampan, sebagai ujian dari Allah 
dan Allah mempunyai hikmah dan dalil yang nyata, maka keadaan mereka 
membuat Luth $68 resah dan khawatir jika dia tidak menerima mereka sebagai 
tamu (menjamu), mereka akan diterima oleh salah seorang dari kaumnya, lalu 
mereka mendapat perlakuan buruk. 4 ———-2 «5 Iis Je, $ “Dan dia berkata: 
Ini adalah hari yang amat sulit.” 


Ibnu “Abbas dan lainnya berkata: “Cobaannya sangat berat, yaitu 
diketahui bahwa Luth ingin melindungi mereka dan untuk melakukan hal 
itu, terasa sulit baginya.” 
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Firman-Nya, $ 5 og $ “Dengan bergegas,” maksudnya, 
mereka cepat-cepat dan bergegas | karena sangat gembiranya- dengan hal itu. 
Dan firman-Nya, $ SELI do, LKS J3 oo)? “Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.” Maksudnya, seperti inilah 
sifat, mereka, sehingga mereka disiksa dalam keadaan seperti itu. Firman-Nya: 
£ ng PAN Ian 6 AJB (AG JEP “Luth berkata: Hai kaumku, inilah puteri: 
puteri (negeriku mereka lebih suci bagimu.” Dia mengarahkan mereka kepada 
perempuan-perempuan mereka, karena seorang Nabi terhadap umatnya adalah 
bagaikan ayah, maka dia mengarahkan mereka kepada hal yang lebih berguna 
untuk mereka di dunia dan akhirat. 


Dan firman-Nya, $ Ab (8 UN, AI 6 9 Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. 
Maksudnya, terimalah apa yang diperintahkan untuk kalian , yaitu Th 
merasa puas (membatasi diri) terhadap perempuan kami. $ 1-3, fa 5 Su ad 
“Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” Maksudnya, di dalamnya 
ada kebaikan, yaitu bila menerima apa yang « diperintahkan dan menjauhi apa 
yang dilarang. $ 35 54 LG 3 UU AE WEI JEP “Mereka menjawab: Sesungguh: 
nya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu.” Maksudnya, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa perempuan- 
perempuan kami tidak menarik dan kami tidak berhasrat kepada mereka. 
$ kh II Si, p Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya 
kami kehendaki.” Maksudnya, kami tidak ada hasrat kecuali kepada laki-laki 
dan kamu mengetahui hal itu, maka kami tidak perlu lagi untuk mengulangi 
perkataan tentang hal itu. 


As-Suddi berkata: $ 815 LI UV), 9 “Dan sesungguhnya kamu tentu 


mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki,” kami hanyalah menginginkan 
laki-laki. 
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Luth berkata: "Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) 
atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
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lakukan)." (OS. 11:80) Para utusan (Malaikat) berkata: "Hai Luth, sesung- 
gubnya kami adalah ntusan-utusan Rabbmu, sekali-kali mereka tidak akan 
dapat mengganggumu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa 
adzab yang menimpa mereka, karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu shubuh, bukankah shubuh itu sudah dekat?" 


(OS. 11:81) 


Allah 8& berfirman seraya memberi kabar tentang Nabi-Nya Luth #41, 
bahwasanya Luth | mengancam mereka dengan ucapannya: 
2 KBS do ol 3? Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu),” 
dan ayat seterusnya. Maksudnya, niscaya aku siksa kamu dan aku perdaya 
kamu dengan diriku sendiri dan keluargaku. 


Untuk itu, telah ada hadits dan jalan Muhammad bin “Amnr bin “Algamah, 
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 8 bersabda: 
Ae Aa POS get os ud Pj Be) 


( BEP Pa an 
“Rahmat Allah kepada Luth, karena dia telah bernaung kepada benteng yang 
kokoh -yakni Allah 4&-, maka Allah tidak mengutus Nabi setelahnya kecuali 


dari golongan terhormat dari kaumnya.” 


PE Sa en 


(PAP 


PAP 


Maka seketika itu, para Malaikat itu memberitahukan bahwa mereka 
adalah utusan-utusan Allah kepadanya dan bahwasanya kaumnya tidak akan 
dapat mengganggunya, $ JJ Is J Un Ja UI BI J5 P “Para utusan 
(Malaikat) berkata: Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu, 
sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu.” Dan para Malaikat 
itu menyuruhnya supaya dia membawa keluarganya pada akhir malam dan 
supaya dia menjadi pemandu di belakang mereka. $ 1 fu LL, $ “Dan 
janganlah ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal.” Maksudnya, jika 
kamu mendengar sesuatu menimpa mereka, dan janganlah terp engaruh aleh 
suara-suara yang gemuruh i itu, akan tetapi teruslah kamu pergi. $ LA v ? 
“Kecuali isterimu.' 


Kebanyakan ulama berkata bahwa kalimat ini adalah pengecualian dari 
kalimat yang telah ditetapkan, yaitu firman- -Nya, $ Up, EP “Sebab itu 
pergilah dengan membawa keluargamu.” $ JXA v) $ “Kecuali isterimu.” 


Begitu juga Ibnu Mas'ud membacanya, mereka membaca (dengan) 
nashab "451" karena itu adalah pengecualian dari yang telah ditetapkan, maka 
wajib dibaca nasab menurut mereka, sebagian ahli gira'at dan ahli nahwu 
lainnya berkata bahwa itu adalah pengecualian dari firman-Nya: 


" HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, lihat Tuhfatul Ahwadzi no. 5120. 


SN Ta Ta LA SL RA RA RE RL RTA ATA AAA AAA an: 


Tu 
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data ia 5 SH Y, 9 “Dan janganlah ada seorang pun di antara kamu 
yang tertinggal, kecuali isterimu,” maka mereka membolehkan rafa dan nashab 
dalam membacanya. Mereka menyebutkan, bahwa isterinya keluar bersama 
mereka dan ketika ia mendengar gemuruh, ia menoleh dan berkata: “Wah 
kaumku”, maka ia ditimpa batu dari langit dan matilah ia. 


Kemudian para Malaikat itu mendekatkan kebinasaan kaumnya, untuk 
menggembirakannya, karena dia telah berkata kepada mereka: “Binasakanlah 
mereka dengan » Tagana maka mereka berkata: 
$— Pa pal Sa ip mag S| 9 “Karena sesun gguhnya saat jatuhnya adzab 
kada mereka ialah di waktu shubuh: bukankah shubuh itu sudah dekat.” Pada 
waktu ini, kaum Luth berdiri dan berdiam di ambang pintu, mereka datang 
tergesa-gesa kepada Luth dari tiap penjuru dan Luth berdiri di ambang pintu 
menahan mereka, menolak mereka dan melarang mereka dari apa yang mereka 
sedang kerjakan. Akan tetapi mereka tidak menerimanya, bahkan mengancam 
dan menakut-nakutinya, maka seketika itu Jibril $80 mendatangi mereka dan 
memukul mereka dengan sayapnya, maka kaburlah penglihatan mereka, lalu 
mereka kembali dengan tidak mengetahui jalan. 


Seb agaimana Allah Ta'ala berfirman: 
5 6) ae Lay Ketua an 3 op) 1,9 “Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 


butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 
(OS. Al-Gamar: 37), dan ayat seterusnya. 


Pd 


PN ee AL LA AA AA 


Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 
di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, (OS. 11:82) yang diberi tanda 


oleh Rabbmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim. 
(OS. 11:83) 


Allah Ta'ala berfirman, $ LX// LG p “Maka tatkala datang adzab 
Kami,” waktu itu adalah saat terbitnya matahari. $ Lae Mis 9 “Kami jadikan 
negeri kaum Luth itu yang di atas,” yaitu Sadum. $ Ws $ “Ke bawah (Kami 
balikkan).” Sebagaimana firman-Nya, $ 426 WES P “Lalu Allah menimpakan 
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Ta 


atas negeri itu adzab besar yang menimpanya.” (OS. An-Najm: 54). Maksudnya, 
Kami menghujaninya dengan batu dari sijjil, yaitu berasal dari bahasa Persia, 
artinya adalah batu dari tanah liat, ini adalah perkataan Ibnu “Abbas dan lain- 
nya dan sebagian ulama berkata: “Maksudnya dari batu dan tanah liat dan 
sungguh Allah telah berfirman dalam ayat lain, ia adalah batu dari tanah liat, 
maksudnya, yang telah membatu kuat dan keras.” Dan sebagian yang lain 
berkata: “Ia adalah batutanah liat yang dibakar.” 


Al-Bukhari berkata: “Sijjil adalah yangkeras dan besar.” Kalimat “sijjil 
dan sijjin” adalah satu arti, Tamim bin aa berkata: 
Can JB api pa # ea, ad Tp jas Ag 
Dengan kekuatan gerak kaki mereka memukul topi baja di tengah hari. 
Pukulan yang keras panas (sijjin) yang dipesankan oleh para pahlawan. 


Firman-Nya, $ »,25 $ “Dengan bertubi-tubi.” Sebagian ulama berkata: 
“Maksudnya disiapkan untuk itu.” Dan sebagian yang lain berkata: $ »-: $ 
“Dengan bertubi-tubi,” maksudnya bertubi-tubi jatuhnya kepada mereka. 


Firman-Nya, $ K4 $ “Yang diberi tanda.” Maksudnya, ditandai dengan 
terpahat di atasnya nama-nama orangnya, setiap batu tertulis di atasnya nama 
orang yang akan ditimpa dengannya. Oatadah dan Ikrimah berkata: $ «yu. $ 
“Yang diberi tanda,” dikelilingi dengan percikan bara, mereka menyebutkan 
bahwa batu itu mengenai penduduk negeri dan penduduk yang terpencar di 
berbagai desa sekitarnya. Suatu saat salah seorang sedang berbicara di tengah- 
tengah manusia, tiba-tiba ia tertimpa batu dari langit dan jatuh di antara mereka, 
kemudian batu bertubi-tubi menghujani mereka hingga seluruh negeri, sehingga 
mereka mati semuanya, tidak tersisa seorang pun dari mereka. 


Tu 


Mujahid berkata: “Jibril mengambil kaum Luth dari tempat gembala 
dan dari rumah mereka. Ia membawa mereka dengan binatang-binatang dan 
harta benda mereka, kemudian ia mengangkatnya hingga penduduk langit 
mendengar jeritan anjing mereka, lalu ia membungkamnya.” 


Firman-Nya Ta'ala, $ ik TB, 9 “Dan Kami hujani di atasnya 
(mereka).” Maksudnya, di desa-desa dengan batu dari tanah liat, demikian yang 
dikatakan as-Suddi. 


Dan firman-Nya, $ x-: Ina Ta : Hay $ “Dan siksaan itu tiadalah jauh 
dari orang-orang yang zhalim." Ma tidaklah siksa ini jauh dari orang 
yang menyerupai mereka dalam kezhaliman (kaum musyrikin Makkah). Dan 
terdapat hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab sunan dari Ibnu “Abbas 
secara marfu': 


BR YA SU B3 Ya Jaka AR 3) 


“Barangsiapa menjumpai seseorang yang melakukan perbuatan kaum Luth 
(sodomi), maka bunuhlah yang melakukan dan yang diperlakukan.” 
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Imam asy-Syafi'i dalam salah satu perkataannya dan segolongan ulama 
berpendapat, bahwa orang yang melakukan liwath (sodomi) adalah dibunuh, 
baik ia muhshan (sudah menikah) atau tidak, dengan berpegang kepada hadits 
ini. Imam Abu Hanifah berkata, bahwa orang itu adalah dilemparkan dari 
tempat tinggi lalu dilempari dengan batu seperti apa yang telah dilakukan 
oleh Allah terhadap kaum Luth. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Allah Yang 
lebih mengetahui tentang kebenarannya. 


2 amal maan Sura ah A Aga isa 
sg 
Ke AS al Tadi, Iri Ia 2p2 al 


Fata 2G 


Sa Anu, kal - 
A9 IP A5 —» al 


Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka Syu'aib. Ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Ilah bagimu selain 
Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya 
aku khawatir terbadapmu akan adzab hari yang membinasakan (Kiamat)." 
(OS. 11:84) 


Allah 8£ berfirman: “Kami telah mengutus ke Madyan -Syu'aib #1 
Penduduk Madyan, mereka adalah satu suku dari bangsa Arab yang menempati 
daerah antara Hijaz dan Syam, berdekatan dengan Ma'an. Sebuah negeri yang 
dikenal dengan sebutan Madyan. 


Allah 3g mengutus kepada mereka Syu'aib 84, beliau Kajen dari 
keturunan terhormat. Dan untuk inilah Allah berfirman, $ Ex: . et » (Dan 
ke Madyan) -Kami utus- saudara mereka Syu'aib.” Syw' aib SSI aan 
mereka untuk beribadah kepada Allah #& dengan mentauhidkan-Nya, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka mengurangi takaran dan timbangan. 


4. Hg WII? Sesungguhnya aku melihat kalian dalam keadaan yang 
baik (mampu).” Maksudnya, baik dalam kehidupan dan penghasilan kalian. 
Aku mengkhawatirkan kalian, bahwa akan diangkat kebaikan yang ada pada 
kalian dengan sebab kalian Tara larangan-larangan Allah. 
$ 3 Sia Ker ae (H9 “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
kalian akan adzab pada hari -. membinasakan (Kiamat).” Maksudnya, nanti 
di negeri akhirat. 
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Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terbadap hak-hak 
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan 
membuat kerusakan. (OS. 11:85) Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih 
baik bagimu, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu." (OS. 11:86) 


Dia (Nabi Syw'aib 858) pertama-tama melarang mereka untuk tidak 
mengurangi takaran dan timbangan jika mereka memberi untuk orang lain, 
kemudian dia menyuruh mereka untuk menepati takaran dan timbangan 
dengan jujur, baik saat menerima maupun saat memberi dan dia melarang 
mereka untuk tidak congkak dengan membuat kerusakan di muka bumi, dan 
mereka waktu itu menjadi pembegal. Dan firman-Nya, $ Ed pa A La 9 Sisa 
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Rizki Allah adalah lebih baik bagimu.” Ar-Rabi' 
bin Anas berkata: “Wasiat Allah adalah lebih baik bagimu.” Mujahid berkata: 
“Taat kepada Allah.” @atadah berkata: “Bagianmu dari Allah adalah lebih 
baik bagimu.” “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Kebinasaan itu 
dalam siksaan dan keutuhan i itu dalam rahmat.” Dan AbuJa'far bin Jarir 
berkata: $ HA "55 NP Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik 
bagimu.” Maksudnya, apa yang dianugerahkan Allah kepadamu yang berupa 
keuntungan setelah kamu menepati takaran dan timbangan adalah lebih baik 
bagimu daripada mengambil harta orang lain, ia berkata: “Ini adalah riwayat 
dari Ibnu “Abbas,” aku berkata: “Perkataan i ini adalah menyerupai firman 
Allah Ta'ala: $ e— 1 USA 3, SA 5 nd Ge 5 ? Katakanlah, 
Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 
menarik hatimu.” (OS. Al-Maaidah: 100). 


Dan firman-Nya, $ -—-. Ke UL5,$ “Dan aku bukanlah seorang 
penjaga atas dirimu.” Maksudnya, bukan sebagai pengawas dan bukan pula 
pemelihara, tetapi berbuatlah dengan hal itu karena Allah Mahamulia dan 
Mahaagung. Janganlah kamu melakukannya agar dilihat manusia, akan tetapi 


lalukanlah karena Allah 35. 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami atan melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal." (OS. 11:87) 


PAP OP AP AP LP AL 


Mereka berkata dengan tujuan mengejek, semoga. Allah memberikan 
keburukan kepada mereka. $ LL “Apakah agamamu, ? al-A'masy berkata: 
“Maksudnya bacaanmu.” $ E Tuk Anu SL al art “Yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak- -bapak kami.” Maksudnya, 
berhala-berhala dan patung-patung. $ 1145u Wira Sa (f9 “Atau melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami,” lalu kami meninggal- 
kan kecurangan karena ucapanmu, sedang itu adalah harta kami, kami dapat 
melakukan apa saja yang kami kehendaki. 


Da AP AP 2 3 


PP 


Al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 
$ Uus IS SF af 36 BE ISI 9 “Apakah agamamu yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami.” Maksudnya, 
demi Allah, shalatnya itu menyuruh mereka untuk meninggalkan apa yang 
diibadahi bapak- bapak: mereka. Ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
Sa ur IA — 3 Ja ol Ip “Atau melarang kami berbuat apa yang kami 
kehendaki tentang Tan kami,” yang dimaksud mereka adalah zakat. 


Hi — 5Y 2 $ “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal.” 

Ibnu “Abbas, Maimun bin Mihran, Ibnu Juraij, Aslam dan Ibnu Jarir 
berkata: “Mereka, musuh-musuh Allah, berkata demikian untuk memperolok- 


olok.” Semoga Allah memberikan keburukan dan melaknat mereka dari 
rahmat-Nya dan Allah telah memberlakukannya.” 
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Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rizki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku 
tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (per- 
tolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada- 
Nyalah aku kembali. (OS. 11:88) | 


2 Syw aib berkata kepada mereka: “Apa pendapatmu wahai kaumku, 

by Se -5 ap Jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku.” 
Maksudnya, di atas pengetahuan tentang apa yang aku serukan. 
KE Bi, Sj33d “Dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nya)” Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan rizki yang baik adalah kenabian.” Dan ada pula yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksudkannya adalah rizki yang halal dan kataitu mengandung 
dua macam pengertian tersebut. 


Ats-Tsauri berkata: “4 &£ 2 GI el ok Si GL, 9 Dan aku tidak 
berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang kamu 
daripadanya.” Maksudnya, tidaklah aku melarangmu dari sesuatu, kemudian 
aku melanggarnya dengan sembunyi- sembunyi darimu,” Na mia @atadah 
berkata tentang firman-Nya, “$ 42 (SW L SR SK UI 5,9 Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang 
kalian,” bukanlah aku melarangmu dari sesuatu kemudian aku melakukannya.” 


$ ab YI Y II Dp “Aku tidak bermaksud kecuali (mendatang- 
kan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan.” Maksudnya, dalam apa yang 
aku perintahkan kepadamu dan aku melarangmu, aku hanyalah ingin mem- 
perbaikimu dengan kemampuanku dan kekuatanku. & (48/U, $ “Dan tidak 
2 taufik bagiku.” Maksudnya, dalam meraih kebenaran dalam apa yang aku 
inginkan. $ LISY «6 SL YP “Melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakkal,” dalam segala urusanku. $ —! “Jl, “Dan hanya 
kepada-Nyalah aku kembali.” Maksudnya, “unib” artinya 'aku kembali, ini 
adalah perkataan Mujahid. 


@atadah berkata: “Seorang perempuan datang kepada Ibnu Mas'ud dan 
berkata: “Apakah kamu melarang washilah (menyambung rambut/ cemara)? 
Ia menjawab: “Ya. Perempuan itu berkata: “Sebagian perempuanmu telah 
melakukannya? Maka ia berkata: “Kalau begitu aku tidak (mengingat wasiatnya 
seorang hamba yang shalih.” $ xx “gi CH Ket ol bl L-, 9 Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang.” 
“Utsman bin Abi Syaibah berkata, Jarir bin Abi Sulaiman adh-Dhabiy bercerita 
kepadaku, ia berkata: “Surat “Umar bin “Abdul “Aziz datang kepada kami, di 
dalamnya ada perintah dan larangan, kemudian beliau menulis di akhir surat 
itu. Itu semua adalah seperti apa yang dikatakan seorang hamba yang shalih, 
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Gt, LE ae MY HA $ 'Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nyalah aku kembali." 


susi en da SAN si 
| Ata pi ha PA pop ah 3 
f ip 
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Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa adzab seperti yang 
menimpa kaum Nub atau kaum Huud atau kaum Shalih, sedang kaum 
Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) darimu. (OS. 11:89) Dan mohonlah 
ampunan kepada Rabbmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Rabbku Maha-penyayang lagi Mahapengasih. (OS. 11:90) 


Syw'aib berkata kepada mereka, $ 3us «5 AN NE $ “Hai kaumku, 
janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan 
kamu menjadi jahat.” Maksudnya, janganlah membuatmu dendam, karena 
permusuhan dan kemarahanku terhadap kekafiran dan kerusakan yang kamu 
lakukan, nanti kamu akan ditimpa sesuatu yang telah menimpa kaum Nuh, 
kaum Huud, kaum Shalih dan kaum Luth, yaitu siksaan dan adzab. Dan firman- 
Nya, $ az Ka 83 MLS, $ “Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) 
darimu,” dikatakan: yang dimaksud adalah waktu terjadinya. Oatadah berkata: 
“Yakni, mereka sesungguhnya binasa di hadapan kalian kemarin.” Dan pen- 
dapat yang lain mengatakan: “Ia adalah tentang tempat (tempatnya tidak 
berjarak jauh) dan kedua (maksud)nya adalah mungkin.” 


$ ea LAN, d “Dan mohonlah ampunan kepada Rabbmu,” dari dosa- 
dosa yang telah lewat. & 3 Pre #9 “Kemudian bertaubatlah kepada-Nya,” dari 
perbuatan-perbuatanmu yang buruk. 


Dan firman-Nya, $: 2 3s 5 — 3 23 4 al ? “Sesungguhnya Rabbku Maha- 
penyayang lagi Mahapengasih,” untuk orang yang bertaubat. 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu 
seorang yang lemah di antara kami, kalau tidak karena keluargamu, tentu- 
lah kami telah merajammu, sedang kamu pun bukanlah seorang yang ber- 
wibawa di sisi kami." (OS. 11:91) Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? Sesungguhnya 
(pengetahuan) Rabbku meliputi apa yang kamu kerjakan." (OS. 11:92) 


Mereka berkata, $ 4 KU IA $ “Hai Syu'aib, kami tidak mengerti,” 
kami tidak faham, $ 'xs “Banyak,” dari ucapanmu. Ats-Tsauri berkata: “Ia 
disebut sebagai juru bicara para Nabi.” As-Suddi berkata: $ ab 3 3 Lp 

“Dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara 
kami,” kamu adalah sendiri. Abu Roug berkata: “Mereka bermaksud merendah- 
kan, karena keluargamu tidaklah berada dalam agamamu.” 


$ BESI Ub3, VJ, 9 “Kalau tidak karena keluargamu, tentulah kami 
telah merajam kamu.” Maksudnya, keluargamu yaitu kaummu, seandainya 
mereka bukan orang-orang terhormat di hadapan kami, niscaya kami telah 
melempari kamu dengan batu. Ada yang mengartikan, niscaya kami mencaci- 
makimu. $ 5 El Till, $ “Sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa 
di sisi kami.” Maksudnya, kamu tidak mempunyai kehormatan di sisi kami. 


$ Kla Kai aa $ Cab J8? Syw'aib menjawab: Hai kaumku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah,” Sywaib 
berkata: “Apakah kamu meninggalkan aku (tidak menyakitiku) karena kaumku, 
bukan karena mengagungkan sisi Rabbku yang Mahasuci dan Mahaagung, 
kamu benar-benar telah menjadikan “Kitabullah” di belakang punggungmu. 
Le tg dos 9 “Sesuatu yang terbuang di belakangmu.” Maksudnya, kamu mem- 
buang-Nya di belakangmu, tidak mentaati-Nya dan tidak mengagungkan-Nya. 


$ Jani OA 3 39 “Sesungguhnya (pengetahuan) Rabbku meliputi 
apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah mengetahui segala perbuatanmu 
dan Allah akan membalasmu. 
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, at ab Sea care Aa, ad 8 LN, 
DALM BIANG IK 1 


Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. 
Dan tunggulah adzab (Rabb), sesungguhnya aku pun menunggu bersama 
kamu." (OS. 11:93) Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengannya dengan 
rahmat dari Kami dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka bergelimpangan di tempat tinggalnya. 
(OS. 11:94) Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana telah binasanya 
kaum Tsamud. (OS. 11:95) 


Ketika Nabi Allah Syw'aib telah berputus asa dari tanggapan mereka 
terhadapnya, dia berkata: “Hai kaumku, $ SE — HS $ Berbuatlah 
menurut kemampuanmu.” Maksudnya, caramu ini adalah ancaman yang keras. 
£ hu Sd “Sesungguhnya aku pun berbuat (pula), ” atas caraku. 
$ La ah Aas ABU op OA Op $ “Kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta.” 
Maksudnya, siapa di antara aku dan kamu. $ | — 59 “Dan tunggulah adzab 
(Rabb).” Maksudnya, nantikanlah oleh kalian. $ 3, Aa e 9 “Sesungguhnya 
aku pun menunggu bersama kamu.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
BA in bb Ga oa Uap KA Ga EA USS AG Ep 


Ka ag 
“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari Kami dan orang:- 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” Firman-Nya, mati bergelimpangan 
maksudnya, mereka binasa, tidak bergerak. Dan disebutkan di surat ini, bahwa 
mereka terkena teriakan (suara keras), dan pada surat al-A'raaf ada goncangan, 
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sedangkan pada surat asy-Syw'araa' ada siksaan pada hari yang berawan, mereka 
adalah satu umat, pada hari mereka disiksa dalam keadaan berkumpul, semuanya. 


Sesungguhnya, disebutkan pada setiap ungkapan kalimat dengan ung- 
kapan kalimat yang sesuai dengannya, maka pada s surat al-A'raaf ketika mereka 
berkata: $ Us ya DAA la Ge, Ha 5 UI A3 9 “Sesungguhnya kami akan 
mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota 
kami.” (OS. ALA raaf: 88). 


Sesuai, jika di sini (pada surat al-A'raaf) disebutkan “goncangan”, maka 
bergoncanglah bumi atas mereka yang melakukan kezhaliman dan mengingin- 
kan untuk mengeluarkan Nabi mereka dari buminya. Dan pada surat ini, 
ketika mereka melakukan ketidaksopanan dalam ucapan mereka terhadap 
Nabi mereka, maka Allah menyebutkan teriakan (suara keras yang dahsyat) 
yang membinasakan mereka. Dan pada surat asy-Syu araa', ketika mereka 
berkata: $ Lb 5. SS UU PLS Ule ha.G d “Maka jatubkanlah atas 
kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 
Asy-Syw'araa': 187). 


Allah berfirman, $ ——&: :' CE LS an db Pt Sra Sis ? “Lalu 
mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab 
itu adalah adzab hari yang sangat dahsyat.” (OS. Asy-Syu'araa': 189). 


Ini adalah termasuk rahasia-rahasia Allah yang halus dan hanya bagi 
Allahlah pujian dan anugerah sebanyak-banyaknya, sepanjang masa. 


Dan firman-Nya, $ &3 1,55 Si) 05 $ “Seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu.” Maksudnya, seolah-olah mereka belum pernah hidup 
di rumah mereka sebelum itu. $ » 5 Lx) US LAU NI 9 “Ingatlah, kebinasaan: 
lah bagi penduduk Madyan sebagaimana 2 Tsamud telah binasa,” mereka 
adalah tetangga dekat dalam satu negeri dan menyerupai mereka dalam kekafiran, 
pembegal dan mereka adalah orang-orang Arab seperti mereka. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (ke- 
kuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, (OS. 11:96) kepada Fir'aun dan 
pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun, 
padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. (OS. 
11:97) Ia berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat, lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi. 
(OS. 11:98) Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan (begitu 
pula) di bari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. 


(OS. 11:99) 


Allah #& berfirman seraya memberi kabar tentang kerasulan Musa 
dengan ayat-ayat-Nya dan bukti-bukti yang naya (mukjizat) kepada Fira aun, 


0-0, 0 


2 


Loco, 


Gap Op 23 3 3 “Padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah berintal) 
yang benar.” Maksudnya, tidak ada pengarahan dan petunjuk di dalamnya, 
akan tetapi ia merupakan kebodohan, kesesatan, kekafiran dan kebencian, 
sebagaimana halnya mereka mengikutinya di dunia dan ia menjadi pemuka 
dan kepala mereka, begitu pula ia menjadi pendahulu mereka pada hari Kiamat 
menuju neraka Jahannam, maka ia memasukkan mereka ke dalamnya dan 
mereka meminum dari telaga yang ia pun meminumnya dan ia mendapatkan 
bahagian yang paling besar dari siksa yang paling dahsyat. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Aa IT La Fu Anta KAA tag men ? 
“Ia berjalan di muka kaumnya dihari Kiamat, lalu memasukkan mereka ke 
dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi,” begitu juga 
keadaan orang-orang yang diikuti, mereka mendapatkan siksaan yang banyak 
pada hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
S OA sh Uks ( 9 “Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 38). 


Firman-Nya, 4! $ 2d Kpa in oi ca AH, $ Dan mereka selalu diikuti 
dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat,” dan ayat seterusnya. 
Kami ikutkan kepada mereka, tambahan siksa neraka dengan laknat di dunia. 


G3 sa Ha cd Bae) css? “Dan di hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan.” 


Mujahid berkata: “Ditambahkan bagi mereka laknat di hari Kiamat, 
maka bagi mereka adalah dua kali laknat.” “Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu “Abbas: $ s3 SI: 04 $ “Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan,” ia berkata: “Itulah laknat dunia dan akhirat” Begitu juga dengan 
pendapat adh-Dhahhak dan @atadah. 
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Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), di antara negeri-negeri itu 
ada yang masih terdapat bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah. 
(OS. 11:100) Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalah bermanfaat sedikit 
pun kepada mereka ilah-ilah yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab 
Rabbmu datang. Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. (OS. 11:101) 


Ketika Allah 9£ telah menyebutkan kabar para Nabi dan apa yang 
dihadapi mereka bersama umatnya dan bagaimana Allah membinasakan orang- 
orang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin, Allah $$ berfirman, 
$ SU 4 US$ Itu adalah sebahagian dari berita: berita negeri (yang telah 
dibinasakan).” Maksudnya, kabar tentang mereka. $ H5 GL UE Lai p Yang 
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih terdapat bekas-bekasnya.” Maksudnya, masih ada. $ x——22, 9 “Danada 
(pula) yang telah musnah.” Maksudnya, telah hancur. 


$ Hg 15, 9 Dan Kami tidaklah menganiaya mereka,” maksudnya 
jika Kami membinasakan mereka. $ Hal Lab £I, $ “Tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” Dengan kedustaan dan kekafiran mereka 
terhadap utusan-utusan Kami. & «#34 »4£ LES p “Karena itu tiadalah ber- 
manfaat sedikit pun kepada mereka ilah-ilah mereka.” Berhala-berhala mereka 
yang mereka beribadah dan berdo'a kepadanya, $ 4 «5 dl 6 2 ud Sesuatu 
pun selain Allah.” Berhala-berhala itutidak berguna'dan tidak menyelamatkan 
mereka ketika mereka dibinasakan. 


Su AA L4, 9 Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali kebinasaan belaka.” Mujahid, @atadah dan yang lainnya berkata: 
“Maksudnya, kecuali kerugian, itulah sebab kebinasaan dan kehancuran mereka, 
yaitu karena mereka mengikuti ilah-ilah itu, maka dari itu mereka rugi di 
dunia dan akhirat.” 
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Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Allah mengadzab penduduk negeri- 


negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat 
pedih lagi keras. (OS. 11:102) 


Allah Ta'ala berfirmanj sebagaimana Kami binasakan generasi-generasi 
terdahulu yang zhalim dan mendustakan utusan-utusan Kami, begitu juga 
Kami berbuat kepada orang-orang yang menyerupai mereka: 
$ doa | Set op “Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” 
Dalam asb-shahibain dari Abu Musa & 5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


(CBR dat 9) ba bl di Sol) 
“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” 


Kemudian Rasulullah 3 membaca: 
1 $ FT S3 S3 STS 2, Staf US, 9 “Dan begitulah adzab Rabbmu, 
apabila Allah mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim,” dan ayat 


seterusnya. 


AE 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yangtakut kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu 
bari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya dan hari 
itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). (OS. 11:103) 
Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu. (OS. 11:104) Dikala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia. (OS. 11:105) 
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Allah 8£ berfirman, sesungguhnya dalam pembinasaan yang Kami 
lakukan terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan Kami terhadap orang- 
orang mukmin, $ ZY “Terdapat pelajaran.” Maksudnya, sebagai nasehat dan 
pelajaran atas kebenaran janji Kami di akhirat. Dan firman-Nya: 
$£ 3 5 Pa tp D5 9 Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikum plan untuk (menghadapi)nya.” Maksudnya, dikumpulkan dari mulai 
manusia yang pertama diciptakan sampai 1 manusia yang terakhir. Sebagaimana 
firman-Nya, $ AH ek 2 maa SM,32, 9 “Dan Kami kumpulkan seluruh 
manusia Ba naat Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.” (OS. Al-Kahfi: 47). 


Gp . SU, $ Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk).” Maksudnya, hari yang besar, yang dihadiri oleh para Malaikat 
dan berkumpul seluruh Rasul, di mana dikumpulkan seluruh makhluk dari 
mulai manusia, jin, burung, binatang buas, bahkan semua makhluk yang melata. 
Dan firman-Nya, $ 32x: JSM S5 fu $ “Dan Kami tiadalah mengundurkan- 
nya, melainkan sampai waktu yang tertentu.” Maksudnya, Kami tidak meng- 
undurkan terjadinya hari Kiamat, karena telah terdahulu ketetapan Allah #& 
dalam mewujudkan manusia dengan jumlah yang telah ditentukan dari anak 
cucu Adam $& dan dalam masa yang telah ditentukan lamanya. Maka apabila 
waktu tersebut telah habis masanya dan keberadaan mereka yang keseluruhan- 
nya itutelah ditentukan dan telah terealisasi, maka terjadilah hari Kiamat. 


Is. .J 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ » j3x: SS Apa 3 $ “Dan Kami 
tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu.” Maksudnya, 
untuk masa yang telah ditentukan, tidak diundur dan tidak dimajukan. 
Sa In KA ed “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya.” Maksudnya, pada hari kedatangan 
hari Kiamat, tidak seorang pun dapat berbicara kecuali dengan izin Allah, 
sebagaimana firman-Nya, $ Uy» Jey 2431 3 OA AE 9 “Mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Maha- 
pemurah, dan ia mengucapkan kata yang benar.” (OS. An-Naba': 38). 


Dalam ash-shahihain dalam hadits tentang Bhi 


Gala aa IUP P3) AN Aa Ea 
“Tidak berbicara pada hari itu kecuali para Rasul, dan do'anya para Rasul 
pada hari itu adalah: Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.'” 


Dan firman-Nya, $ AsL5 55 46 d “Maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia.” Maksudnya, di antara mereka yang berkumpul, 
ada yang celaka dan ada yang beruntung, sebagaimana Allah berfirman: 


LA Hi Pte Gas? Segolongan masuk surga dan segolongan masuk 
neraka.” Fs. 'Asy-Syuura: 7). 


Kemudian Allah Ta'ala menerangkan keadaan orang-orang yang celaka 
dan keadaan orang-orang yang beruntung, maka Allah berfirman: 
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Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya dengan (merintih), 
(OS. 11:106) mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Rabbmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki. (OS. 11:107) 


Allah Ta'ala berfirman, $ ee) 3 — 21 p “Di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih).” Ibnu “Abbas berkata: “Az- 
Zafiir tempatnya di tenggorokan dan asy-Syahiig tempatnya di dada, maksud- 
nya, mereka mengeluarkan nafas dengan merintih dan menarik nafas dengan 
sesak, karena siksaan yang menimpa mereka, semoga Allah melindungi kita 
dari siksa itu.” 


Da 2 UU UI Un Tn Tn Tn Ta na Tn Un TI ea UI 


$ Ta ANK CAS G3 Gp $ “Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi.” Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Kebiasaan orang 
Arab, jika hendak memberi sifat kepada sesuatu dengan sifat abadi, mereka 
selalu berkata: Ini kekal seperti kekalnya langit dan bumi,” begitu juga mereka 
berkata: Ia adalah tetap selama malam dan siang silih berganti,” dan “selama 
orang yang begadang berbicara sepanjang malam, juga “selama keledai meng- 
gerakkan ekornya,” bahwa yang dimaksud dengan semua itu adalah abadi, 
Allah yang Mahaterpuji berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang mereka 
saling mengetahuinya, maka Allah berfirman: 
GNI, SE cah G3 25 $ “Mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi.” Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Dan bisa juga yang dimaksud 
dengan “selama langit dan bumi masih ada' adalah jenisnya, karena di alam 
akhirat ada langit dan bumi.” Sebagaimana firman-Nya: 
KENA Tee Ne cs 9 (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” (OS. Ibrahim: 48). 


SP An. 


PP AP P3 3 


PAP 43 


Untuk itu al-Hasan al-Bashri berkata tentang firman-Nya: 
$ P3, AW AP “Selama ada langit dan bumi,” ia berkata: “Langit 
yang bukan langit ini dan bumi yang bukan bumi ini, karena langit dan bumi 


itu adalah tidak kekal.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, disebutkan dari Sufyan bin Husain dari al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas, bahwa firman-Nya: 
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$ PM, DAY AI. $ Selama ada langit dan bumi,” ia berkata: “Setiap 
surga ada langit dan bumi.” “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: 
“Bahwa senantiasa bumi adalah bumi dan langit adalah langit.” 


Firman-Nya, $ & , Ten Ora Of ALAN 9 “Kecuali jika Rabbmu 
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahapelaksana terhadap apa 
yang Allah kehendaki.” Seperti firman-Nya: , 
$ Oo Of adl ea VI Uas on (SA J3 $ “Neraka itulah tempat diam 
kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali jika Allah menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahabijaksana lagi Mahamengetahui.” (OS. Al- 
Ar'aam: 128). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari pengecualian 
ini, mereka mempunyai banyak pendapat, hal ini menurut Syaikh Abul Faraj 
bin al-Jauzi dalam kitabnya “Zadul Masir” dan ulama-ulama tafsir lainnya. 
Imam Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah telah banyak menukilnya dalam 
kitabnya dan ia memilih pendapat yang dinukilnya dari Khalid bin Ma'dan, 
adh-Dhahhak, @atadah dan Ibnu Sinan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan juga al-Hasan, 
bahwa pengecualian itu adalah kembali kepada ahli maksiat dari ahli tauhid, 
yaitu orang-orang yang dikeluarkan oleh Allah dari neraka dengan syafa'atnya 
orang yang memberi syafa'at, yaitu para Malaikat, para Nabi dan orang-orang 
mukmin, hingga mereka memberi syafa'at kepada para pelaku dosa besar. 
Kemudian, datanglah rahmat Allah yang Mahapenyayang, maka dikeluarkanlah 
orang yang tidak melakukan kebaikan sama sekali dan ia berkata: “Suatu hari 
dalam suatu masa: “Laa Ilaaha Illallaah”.” Sebagaimana telah diriwayatkan 
dalam hadits-hadits shahih yang masyhur dari Rasulullah & tentang hal itu 
dari hadits Anas, Jabir, Abu Sa'id, Abu Hurairah dan sahabat-sahabat lainnya 
yaitu, “Tidak ada dalam neraka setelah itu, kecuali orang yang harus kekal di 
dalamnya dan yang tidak ada keringanan sama sekali baginya.” 


Gatadah berkata: “Allah # lebih mengetahui dengan kandungannya.” 
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Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya adalah di dalam 
surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Rabbmu menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(OS. 11:108) 
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Allah 8£ berfirman, $ 45 AI TT, 9 “Adapun orang-orang yang 
bahagia,” mereka adalah pengikut-pengikut para Rasul. 4 Jl —5$ 9 “Maka 
tempatnya adalah surga.” Maksudnya, tempat mereka adalah surga. $ 44 (21 $ 
“Mereka kekal. di dalamnya, ” maksudnya, mereka tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. $ LE) IBU VI pI1 OGEII ALS P Selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain)” Arti pengecualian di sini adalah, 
bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan bukanlah sesuatu yang harus 
dilakukan oleh Allah $&, akan tetapi hal itu adalah diserahkan kepada kehendak 
Allah Ta'ala, maka hak Allahlah pemberian anugerah yang terus-menerus 
kepada mereka, maka dari itu mereka diilhami untuk bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka bernafas. 


Adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri berkata: “Ayat itu menjelaskan 
tentang hak orang-orang ahli maksiat yang bertauhid yang semula mereka 
berada di neraka, kemudian dikeluarkan darinya, maka Allah meanjauan 
firman-Nya, $ 35ib5 5 Ws p “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya,” 
maksudnya, tidak terputus.” Mujahid, Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah dan yang 
lainnya mengatakan tentang ini (yaitu ayat: “Karunia yang tiada putus-putusnya.”) 
untuk tidak menjadikan keraguan (untuk meyakinkan) bagi orang-orang yang 
ragu setelah adanya pengecualian kehendak Allah, yang mana di sana meng- 
gambarkan adanya keterputusan, atau adanya kesamaran atau sesuatu pengertian 
yang lain. Akan tetapi dengan adanya keterangan ayat yang terakhir itu, men- 
jelaskan bahwa Allah menekankan adanya kesinambungan dan tidak ada 
keterputusan, sebagaimana pula Allah menjelaskan di sana, bahwa adzab bagi 
ahli neraka di dalamnya, kekal selama-lamanya. Kekekalan ini tertolak dengan 
adanya pengecualian kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala dengan 
keadilan-Nya dan kebijaksanaan-Nya telah mengadzab mereka, itulah sebabnya 
Allah berfirman, $ 4 W Jk DG, ol p “Sesungguhnya Rabbmu berbuat terhadap 
apa yang Dia kehendaki.” Sebagaimana Allah berfirman: 

Logan Ay da — Yen Y p “Allah tidak ditanya tentang apa yang diperbuat 
Nya dan merekalah yang akan ditanya.” (OS. Al-Anbiyaa': 23). 


Di sini, Allah Ta'ala menenteramkan hati dan menetapkan maksud 
dengan firman-Nya, $ 3 en be “Sebagai karunia yang tiada putus- 
Pennya ” Telah ada hadits dalam ash-shahihain: 


and NA IE yi 53 mi SN AS Daya d Opal Ji) 
(aj IE EN JB Up IE 


“Kematian didatangkan dengan bentuk kambing yang indah rupanya, ke- 
mudian ia disembelih antara surga dan neraka, kemudian dikatakan: “Wahai 
ahli surga, kekallah, tidak ada kematian. Dan wahai ahli neraka, kekallah tidak 
ada kematian.” 
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Dan dalam ash-shahih juga: 
AAA S8 eps UNS Op GA ai AG La al JS) 


(Al ts 8 Aa Oi ST ON, Mt jins 98 Yasat OS Ol Ii 
“Maka dikatakan Wahai ahli surga, sesungguhnya kamu akan hidup dan 
tidak akan mati selama-lamanya dan kamu akan selalu muda dan tidak akan 
tua selama-lamanya dan kamu akan sehat dan tidak sakit selama-lamanya dan 
kamu akan (merasa) menikmati dan tidak akan (merasa) kesulitan selama- 


lamanya.” 
(J As 0 
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Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
diibadahi oleh mereka. Mereka tidak beribadah melainkan sebagaimana 
nenek-moyang mereka beribadah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti 
akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. (OS. 11:109) Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 
tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Rabbmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan 
sesungguhnya mereka (orang-orang kafir Makkah) dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap al-Gur'an. (OS. 11:110) Dan sesungguhnya kepada 
masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu akan menyempurna- 
kan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. (OS. 11:111) 


Allah 8£ berfirman, $ Vj 1x C5 Hp 5 HE WP “Maka janganlah 
kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang diibadahi oleh mereka.” 
Orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang mereka ibadahi itu merupakan 


“HR. Muslim, kitab al-Jannah bab fii Dawaam na'iimi Ahlil Jannah. 
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suatu kebathilan, kebodohan dan kesesatan, karena mereka hanyalah beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak mereka sebelumnya, maksudnya 
mereka tidak mempunyai pegangan dalam apa yang mereka kerjakan kecuali 
hanyalah mengikuti bapak-bapak mereka dalam kebodohan dan Allah akan 
membalas perbuatan mereka dengan balasan yang paling sempurna, maka 
Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang tidak pernah disiksakan 
kepada seorang pun, meskipun mereka mempunyai kebaikan dan Allah telah 
membalasnya di dunia sebelum di akhirat. 


Sufyan ats- “Tsauri berkata dari Jabir al-Ju'fi, dari Mujahid, dari Ibnu 
“Abbas, $ oyi2 5 wi Ap PeaAi LH, $ “Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan 
tidak dikurangi sedikitpun,” ia berkata: “Yaitu sesuatu yang dijanjikan kepada 
mereka, baik berupa kebaikan maupun keburukan.” 


“Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sungguh Kami me- 
nimpakan siksaan sebagai adzab bagi mereka tanpa dikurangi.” Lalu Allah $& 
menyebutkan tentang diberikannya Musa al-Kitab (Taurat), maka manusia 
ketika itu saling berbeda pendapat dalam menanggapi al-Kitab tersebut, sebagian 
orang mau beriman dan sebagian lagi menolaknya. Dengan demikian, hal itu 
sebagai contoh bagimu terhadap kejadian-kejadian para Nabi sebelummu 
(mereka juga banyak yang mendustakan), maka pendustaan-pendustaan dari 
umatmu ya Muhammad, jangan membuatmu panik (emosi) dan jangan mem- 
buatmu bimbang. 


Ga AD UT) oa Lia TS YY, p “Dan seandainya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Rabbmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di antara 
mereka.” Ibnu Jarir berkata: “Seandainya penangguhan siksa belum diputuskan 
dalam waktu yang telah ditentukan, niscaya Allah menurunkan siksa di antara 
mereka dan dimungkinkan bahwa yang dimaksud dengan kata “al-kalimah”, 
bahwasanya Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah Allah mendirikan 
hujjah d dan | mengutus seorang Rasul kepadanya, sebagaimana Allah berfirman, 
$ Yaa, CS Inelaa USU, $ “Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul.” (OS. Al-Israa': 15). 


,, Allah telah berfirman di ayat lain: 
EN TA KA JP KS UT oa 0 US VJ, 9 “Dan sekiranya 
tidak ada suatu kanan dari Allah yang telah terdahulu atan tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (adzab) itu menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan.” (OS. Thaahaa: 129-130). 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Allah akan mengumpul- 
kan dari mulai manusia yang pertama sampai manusia yang terakhir dan Allah 
akan membalas amal-amal mereka. Jika baik, dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk dibalas Senaan keburukan, maka Allah berfirman: 
$ rS 0 Ben Pa Pai Co Hang pa 3 as $ “Dan sesungguhnya kepada masing- 
masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu akan menyempurnakan dengan 
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cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” Maksudnya, Allah Mahamengetahui tentang amal 
perbuatan mereka semua, baik yang bernilai tinggi maupun yang bernilai 
rendah, baik kecil maupun besar. 


. AA AG 5A Xx tr GOS. Ka 
N ai SA AA 33 KH 


Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat besertamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 11:112) Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zhalim yang menyebabkanmu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu 
tidak mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan. (OS. 11:113) 


Allah 85 memerintahkan Rasul dan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk teguh dan selalu tetap dalam istigamah, itu merupakan sebab yang dapat 
memberikan pertolongan yang besar dalam meraih kemenangan atas musuh- 
musuh dan dapat menghindari bentrokan serta dapat terhindar dari perbuatan 
melampaui batas, karena melampaui batas itu merupakan kehancuran, meski- 
pun terhadap orang musyrik dan Allah memberi tahu bahwa Allah adalah 
Mahamelihat kepada perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah tidak lalai dan tidak 
tersamar sedikit pun (dari-Nya). 


Firman-Nya, $ LAB ti INA, 9 “Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang-orang yang zhalim.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Janganlah kamu ber- 
manis mulut.” Abul “Aliyah berkata: “Janganlah kamu rela dengan perbuatan 
mereka.” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu “Abbas: “Janganlah kamu tertarik kepada 
orang-orang yang zhalim.” Ucapan ini adalah baik, maksudnya, “Janganlah 
kalian meminta tolong dengan kezhaliman, maka seolah-olah kamu rela dengan 
perbuatan mereka.” 


GO 2 PUN anna s3 LA SL KEP “Yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong 


pun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.” 
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Maksudnya, kamu tidak mempunyai penolong yang menyelamatkan dan 
menolong kamu dari siksa-Nya selain Allah. 
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Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. (OS. 11:114) Dan bersabarlah, 
karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (OS. 11:115) 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, $ 143! sb MI SI, bd 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata: 
“Yakni shubuh dan maghrib,” begitu juga yang dikatakan oleh al-Hasan dan 
“Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. Al-Hasan berkata dalam riwayat Oatadah, 
adh-Dhahhak dan lain-lainnya: “Ia adalah shubuh dan ashar.” Dan Mujahid 
berkata: “Ia adalah shubuh pada awal siang dan selanjutnya zhuhur dan ashar.” 


$ Ja H9 Dan pada bahagian permulaan daripada malam.” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, al-Hasan dan lain-lainnya berkata: “Yaitu shalat isya.” 


Al-Hasan berkata dalam riwayat Ibnul Mubarak, dari Mubarak bin 
Fadhalah, darinya, $ WI :: —&,, $ “Dan pada bahagian permulaan daripada 
malam,” yakni maghrib dan isya. 


Kemungkinan ayat ini turun sebelum diwajibkannya shalat lima waktu 
pada malam Isra, karena sesungguhnya shalat yang diwajibkan hanyalah dua, 
yaitu shalat sebelum terbit matahari dan shalat setelah terbenamnya matahari. 
Pada pertengahan malam, wajib atasnya dan juga umatnya melaksanakan shalat 
giyamul lail, lalu dihapuskan kewajiban tersebut dari umatnya, akan tetapi 
tetap kewajiban itu untuk beliau, juga ada yang berpendapat, dihapuskan pula 
kewajiban itu atas beliau setelah itu. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ MJ Yak LL Ip Sesungguhnya perbuatan-per- 
buatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Allah 


berfirman: “Sesungguhnya melakukan kebaikan adalah menghapus dosa-dosa 
yang telah lewat.” 
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Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
ahli hadits dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Dulu, jika 
aku mendengar suatu hadits dari Rasululah #£, maka Allah memberiku manfaat 
darinya dengan sebaik-baik manfaat, jika seseorang membicarakan hadits 
kepadaku, aku meminta ia untuk bersumpah. Dan jika ia telah bersumpah, aku 
mempercayainya. Abu Bakar membicarakan hadits kepadaku dan ia adalah 
seorang yang jujur, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah 8 bersabda: 
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“Tidak ada seorang muslim yang melakukan dosa, kemudian ia berwudhu 
dan shalat dua rakaat, melainkan ia diampuni.” 


Dalam ash-shahihain dari Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan, 
bahwasanya dia berwudhu seperti wudhunya Rasulullah &£ di hadapan para 
sahabat, kemudian dia berkata: “Beginilah aku melihat Rasulullah berwudhu 
dan beliau 8 bersabda: 


HL ya 0 Ing Ig sep gi Ia ira Go) 
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku, kemudian ia shalat dua rakaat yang 
ia tidak membicarakan dirinya dalam shalatnya, maka diampuni dosanya yang 
telah lewat.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ja'far bin Jarir dari hadits 
Abu “Ugail Zahrah bin Ma'bad, bahwasanya dia mendengar al-Harits, budak 
yang dimerdekakan “Utsman, ia berkata: “Utsman pada suatu hari sedang 
duduk, kemudian kami duduk bersamanya, lalu datanglah seorang muadzdzin 
kepadanya, maka dia meminta air dalam bejana, saya kira air itu sebanyak satu 
mud, lalu dia berwudhu, kemudian berkata: “Aku telah melihat Rasulullah £&£ 
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau ££ besabda: 


Mu 


Apt Hot 3 ab PN Do La Bg YA iron G3) 
GA jab SAN Gila FN Ta ig AS OA ps Yah da G3 Gila 
So Ad ke — Ti ih Sta Le G3 jak DX Gaia 

FA Gay ME UU 3 ata ng Ke Pb Pp xl 

(IKAN Ga SE Ay eta 


“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian berdiri dan melakukan 
shalat zhuhur, maka ia diampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) 
shalat zhuhur dan shalat shubuh. Kemudian ia shalat ashar, maka diampuni 


PD LI d3 A2 43 AS LS 3 AM LS MS MS AS AS AS AS AK Ia In In aa aa Ia Ia Ia Pa Ia Pa Ia Ia Pa Ia Ia Pa Aa 
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dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat ashar dan shalat zhuhur. Ke- 
mudian ia shalat maghrib, maka diampuni dosanya yang (dilakukan) antara 
(waktu) shalat maghrib dan shalat ashar. Kemudian ia shalat isya', maka di- 
ampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat isya” dan shalat maghrib. 
Kemudian barangkali ia mengotori kehormatannya pada malam harinya, 
kemudian jika ia bangun lalu berwudhu dan shalat shubuh, maka ia diampuni 
dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat shubuh dan isya dan itu semua 
adalah kebaikan yang menghapus keburukan.” 


Dalam ash-shahih dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #8, bahwasanya 

beliau bersabda: 
IA Ia NP AS IS BIA ab Ve SA ag Oi Pb 
(SE Ta 
“Bagaimana pendapat kalian, jika di pintu salah seorang di antara kalian ada 


sungai yang banyak airnya, ia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, apakah 
kotorannya masih ada yang tersisa?” 


Para sahabat menjawab: “Tidak wahai Rasulullah,” beliau bersabda: 
aan nama NN Meta bia DA da an MeneiTe PAN TNO 
(WII, II ag WI ag 2 masal Olgladi UUS) 
“Begitu juga shalat lima waktu, Allah akan menghapuskan dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan dengannya.” 


Muslim berkata dalam shahihnya dari Abu Hurairah &5, bahwasanya 
Rasulullah $£ pernah bersabda: 


SA SAK an) dl Utah AA JI RB Saath Nila ) 
(SI au 


“Shalat lima waktu, Jum'at hingga Jum'at, Ramadhan hingga Ramadhan adalah 
menghapus dosa-dosa yang ada di antara keduanya selama dosa-dosa besar 


dihindari (dijauhi).” 


Imam Ahmad berkata dari Syuraih bin “Ubaid, bahwa Ibrahim as- 
Sam'i pernah bercerita, bahwa Abu Ayyub al-Anshari bercerita kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah 8 pernah bersabda: 


- 3 - 93 s3 
(RS ja ai oa LS BL ISO) 


“Sesungguhnya setiap shalat menghapus kesalahan yang ada di hadapannya.” 


Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, 
Rasulullah ## bersabda: 


Ga SA an AN Ten ML ni Oi 
(ENY Sigktah ab) 


Da3 AS A3 A3 AS AS AS LS AS AS LI IL Ia In In Io Ia Ta Ta Tan Ba aa 


Pa Ia PA AMS MS AS AS AMS AMS AMS AI Aa Ie an Ta aa Io “Po “To “PI Ia Pa Ia Ta Ia 


oya. 
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“Shalat itu dijadikan sebagai pelebur dosa yang ada di antaranya.” Karena 
sesungguhnya Allah 8£ berfirman, $ SAS ak ALLS o| P “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk.” 


Imam al-Bukhari berkata dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 
telah mencium seorang perempuan, maka datanglah ia kepada Nabi #& dan 
mengabarinya. Maka Allah menurunkan: — A 
& Ae Uiaih AKSI Ol JB ap ala RI En ska 31, “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan dari- 
pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Maka berkatalah seorang laki-laki itu: 
“Wahai Rasulullah, apakah ini hanya untukku?” Beliau menjawab: “Untuk 
umatku semuanya.” Begitulah ia meriwayatkannya dalam kitab ash-shalah 
dan juga dalam bab at-tafsir dari Musaddad, dari Zaid bin Zurai' dengan hadits 
yang sama. Imam Muslim, Imam Ahmad dan ahlus sunan juga meriwayatkan- 
nya, kecuali Abu Dawud. 


Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kannya dengan lafazh dari berbagai jalur, dari Sammak bin Harb, bahwasanya 
dia mendengar Ibrahim bin Yazid meriwayatkan dari “Algamah dan al-Aswad, 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah &£, 
lalu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menemukan seorang 
perempuan di suatu kebun, lalu aku berbuat dengannya segala sesuatu, hanya 
aku tidak menyetubuhinya, aku menciumnya dan memeluknya dan aku tidak 
melakukan selain itu, maka lakukanlah terhadapku apa yang engkau mau.” 
Maka Rasulullah ## tidak berkata apa pun kepadanya, lalu orang laki-laki itu 
pergi. Maka “Umar berkata: Sungguh Allah menutupinya, jika ia menutupi 
perbuatan dirinya.” Maka Rasulullah mengarahkan pandangan kepadanya, 
kemudian berkata: “Kembalikanlah ia kepadaku,” lalu mereka (para sahabat) 
membawanya kembali ke hadapannya dan beliau membacakan kepadanya, 
$ 23 S3 DI Seed Giaa MLS | JI ap ay AI Pp Na dip Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.” Maka Mw'adz berkata, -riwayat lain mengatakan- 
Umar: Wahai Rasulullah, apakah (berita ini) hanya untuknya seorang atau 
untuk semua manusia?” Maka beliau berkata: Untuk manusia semuanya.” 
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan 
di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka dan orang-orang yang zhalim hanya 
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka dan mereka 
adatah orang-orang yang berdosa. (OS. 11:116) Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 11:117) 


Allah $& berfirman, apakah tidak ditemukan orang-orang baik dari sisa- 

sisa generasi terdahulu yang melarang kejahatan, kemungkaran dan kerusakan 
di muka bumi yang ada di antara mereka. Dan firman-Nya, $ »—— V! 8 
“Kecuali sebagian kecil.” Maksudnya, telah ditemukan orang yang mempunyai 
sifat seperti ini, sedikit dan tidak banyak, mereka adalah orang-orang yang 
diselamatkan Allah di saat datang kemarahan-Nya dan tibanya siksaan-Nya, 
maka dari itu Allah menyuruh umat yang mulia ini, supaya ada di antara 
mereka yang menyeru kapada kebaikan dan melarang kemungkaran, sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 
Koba KUN, KS POR AI WA Pa Jo USS 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat jang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali-“Imran: 104). 


Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 

& AAS) PA AL GP Oi BEN JASNS os 01 3 OS VP 
“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” Dan firman-Nya, € SISA UIAL oi A9 
“Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah 
yang ada pada mereka.” Maksudnya, mereka selalu berada dalam perbuatan 
maksiat dan perbuatan mungkar dan tidak ada orang-orang yang menegur 
perbuatan ingkar mereka itu sampai adzab datang kepada mereka dengan 
serentak. 


$ tm BJ, 9 “Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa,” ke- 
mudian Allah Ta'ala memberitakan, bahwasanya Allah tidak membinasakan 
suatu negeri kecuali negeri itu berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri (me- 
lakukan maksiat). Dan adzab-Nya tidak menimpa suatu negeri yang baik 


3 2 Ta Ta Ta na Tn ta Ia Ta Ta Ta Ta 
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(penduduknya orang-orang yang baik), kecuali mereka (penduduknya) sudah 
menjadi orang-orang yang zhalim. 


An ie NS Gin AO IA ab 
HIS IKI 3 LN SAN) 
OI 5 al apa tail Sa 


Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Allah menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, (OS. 11:118) kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan, 
sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya. (OS. 11:119) 


Allah 46 memberi kabar, bahwasanya Allah mampu untuk menjadikan 
manusia semuanya menjadi satu umat, baik dalam keimanan atau dalam ke- 
kufuran, sebagaimana Allah Ta ala berfirman: 

La AS Ap SI Ur ss Y, 9 “Dan jikalau Rabbmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang di muka bumi seluruhnya.” (OS. Yunus: 99). 


Firman-Nya, $ 25, - SAN Sala 0 Nie Y, $ “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu.” 
Maksudnya, penyimpangan tetap masih terjadi di antara manusia dalam agama 
mereka, dalam keyakinan mereka, dalam ikutan mereka dan dalam pandangan 
mereka. 


Dan firman-Nya, $ 2, an SNP "Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu.” Maksudnya, kecuali orang-orang yang dirahmati, yaitu 
pengikut-pengikut para Rasul yang berpegang teguh kepada perintah agama. 
Para Rasul Allah memberi tahu mereka, bahwa langkah mereka masih seperti 
itu hingga datangnya Nabi (Muhammad #&£), penutup para Rasul dan para 
Nabi, lalu mereka mengikutinya, membenarkannya dan membelanya, maka 
mereka meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat karena mereka adalah ke- 
lompok yang selamat, sebagaimana telah ada hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab-kitab musnad dan sunan dari berbagai Jahik yang saling Mmengatan 


sang yA je HA cara oh B3 Cat SA JA Era ol) 
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(as 2, BRI MN AS Bp yaa SI Ie BN aja Hii, 85 
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“Sesungguhnya, orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi tujuhpuluh satu 
golongan. Dan sesungguhnya, orang-orang Nasrani telah terpecah menjadi 
tujuhpuluh dua golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi tujuhpuluh 
tiga golongan yang semuanya di neraka kecuali satu golongan.” 


Mereka (para sahabat) berkata: “Siapa mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau 8 berkata: “Yaitu, siapa yang aku dan para sahabatku berada di atasnya 
(yang mengikutiku dan mengikuti para sahabatku).” 


Al-Hakim meriwayatkan dalam mustadraknya dengan tambahan 
ini. Gatadah berkata: “Kelompok yang mendapatkan rahmat Allah adalah 
kelompok al-Jama'ah (mereka tidak berselisih), meskipun negeri dan badan 
mereka berpencar-pencar. Dan kelompok yang bermaksiat kepada-Nya adalah 
kelompok yang berpecah-pecah, meskipun negeri dan badan mereka bersatu.” 


Dan firman-Nya, $ naa GNU, $ “Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata dalam suatu riwayatnya: “Allah mencipta- 
kan mereka untuk berbeda-beda.” Makki bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 
“Abbas: “Allah menciptakan mereka dengan dua kelompok, sebagaimana 
firman-Nya, $ Len) —5 s4 9 Maka di antara mereka ada yang celaka dan 
ada yang berbahagia. ” (OS. Huud: 105). Dan dikatakan: “Allah menciptakan 
mereka untuk dirahmati.” 


Firman-Nya, $ Tntatet plg Lal era SY Op us CA, p “Kalimat 
Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” Allah 
Ta'ala mengabarkan, bahwasanya Allah telah mendahulukan keputusan-Nya 
dan takdir-Nya, karena pengetahuan-Nya yang sempurna dan kebijaksanaan- 
Nya yang selalu berlaku, bahwa sebagian orang yang Allah ciptakan, ada yang 
berhak mendapatkan surga dan ada yang berhak mendapatkan neraka dan 
bahwasanya Allah mesti memenuhi neraka Jahannam dengan dua makhluk 
ini, yaitu jin dan manusia, Allah mempunyai alasan yang tepat dan kebijakan 
yang sempurna. 


Dalam ash-shahihain, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


Aka AB Atep IAI j9 EN AS AA Tadi cara) 
Aj aan oi EN JPN JB HR, HE OI 2O adu, 
Bj US 3 Ba JK sa Ga Sa (ET Gala Sl AU JG) 2 Ia ea 
Y 81 Gi, Bai Kd asalan at In asa Drag Bab ut 
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“Surga dan neraka saling berselisih, maka surga berkata: "Mengapa yang masuk 


kepadaku hanya orang-orang yang lemah dan orang-orang yang berperingkat 
rendah.” Dan neraka berkata: “Aku dipenuhi dengan orang-orang yang sombong 
dan penguasa,” maka Allah €$ berfirman kepada surga: “Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku merah aati siapa saja yang Aku kehendaki.' Dan Allah 
berkata kepada neraka: “Engkau adalah siksa-Ku, denganmu Aku menyiksa 
siapa saja yang Aku kehendaki. Setiap salah satu dari kalian berdua, mereka 
akan memenuhinya. Adapun surga, masih tetap ada di dalamnya tempat yang 
berlebih, sehingga Allah menciptakan makhluk untuknya yang menempati 
kelebihan tempat surga tersebut. Dan adapun neraka, ia senantiasa selalu 
berkata: "Apakah ada tambahan, sehingga Rabb yang Mahaperkasa meletakkan 
kaki-Nya, maka neraka berkata: “Cukup-cukup, demi kemulyaan Engkau.” 


3 AA ph XI Ta LA Ag A5 SA 
is - 2 Yg & '» -. 
22 3 $ Aa Bp 2d Sati La Ja el! 4 Ic Jab X3 


Ay Pe 3. .. 


CBN KA ee 
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Dan semua kisah dari para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami tegubkan hatimu, dan dalam surat ini 
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (OS. 11:120) 


Allah $& berfirman, Kami kabarkan seluruh kisah kepadamu, dari 
berita-berita para Rasul yang terdahulu sebelummu bersama umat-umatnya 
dan bagaimana perdebatan dan pertentangan yang terjadi pada mereka, pen- 
dustaan juga siksaan yang dirasakan oleh para Nabi dan bagaimana Allah 
menolong pasukan-Nya, orang-orang yang beriman dan merendahkan musuh- 
musuh-Nya yang kafir. Semua ini adalah termasuk sesuatu yang Kami buat 
hatimu teguh. Maksudnya, menjadikan keteguhan dalam hatimu ya Muhammad 
dengan berita-berita itu, agar menjadi contoh bagimu dari kisah saudaramu 
para Rasul yang telah lalu. 


Dan firman-Nya, $ Idi J3 SU) $ “Dan dalam surat ini telah datang 
kepadamu kebenaran,” maksudnya, dalam kebenaran ini (1581 »$5) ialah, dalam 
surat ini. Ini adalah perkataan Ibnu “Abbas, Mujahid dan ulama salaf. Telah 
datang kepadamu kisah-kisah yang sesungguhnya dan berita yang benar, juga 
nasihat yang membuat orang-orang kafir terpukul dan peringatan yang harus 
diingatkan oleh orang-orang yang beriman. 
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah 
menurut kemampuanmu, sesungguhnya Kami pun berbuat (pula)." (OS. 
11:121) Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), sesungguhnya Kami pun 
menunggu (pula)." (OS. 11:122) 


Allah # berfirman seraya menyuruh Rasul-Nya, supaya dia berkata 
kepada orang-orang yang tidak beriman kepada apa yang dia bawa dari Rabbnya, 
an nada mengancam, $ Kere Ia aa 9 “Berbuatlah menurut kemampuan- 

? Maksudnya, atas jalan dan caramu. $ 6 Je UP “Sesungguhnya Kami pun 
bui (pula),” maksudnya atas jalan dan cara kami. $ oj'p:2 Uu “bal, 9 “Dan 
tunggulah (akibat perbuatanmu): sesungguhnya Kami pun menunggu (pula),” 
maksudnya, $ EPA He ju 3D TK Ao AB SS 9 “Kelak kamu 
akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 
dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan.” (OS. Al-An'aam: 135). 


Allah telah menepati janji terhadap Rasul-Nya, Allah menolongnya 
dan menguatkannya dan Allah menjadikan kalimat-Nya adalah yang paling 
tinggi dan kalimat orang-orang yang kafir adalah rendah, Allah adalah Maha- 
mulia dan Mahabijaksana. 


AAN SAI — 3 2 agan 1 — 2 


IA 2. 


UN sie ya Ton 


Dan kepunyaan Allah lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada- 
Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka beribadahlah kepada 
Allah dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabbmu tidak lalai 
dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 11:123) 


Allah # mengabarkan, bahwa Allah adalah mengetahui keghaiban 
langit dan bumi dan bahwasanya kepada-Nyalah tempat kembali dan bernaung. 
Dan setiap orang akan didatangkan amalnya pada hari perhitungan, maka 
bagi-Nyalah ciptaan dan perintah, kemudian Allah memerintahkan untuk 
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beribadah dan bertawakkal kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat / 
( yang mencukupi kepada orang yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya. / 
. . eongso na yk Pa - . . 0 
N shd ono pen karakeokin Psndapaida enembanyibag, 
: Nya apa yang dilakukan oleh para pendusta wahai Muhammad, akan tetapi A 
, ( 
N Dia Mahamengetahui dengan keadaan dan ucapan mereka dan Allah akan / 
N membalas mereka, dengan balasan yang sempurna di dunia dan akhirat. Dan / 
Allah akan menolongmu dan pasukanmu atas mereka di dunia dan akhirat. / 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-12 : 111 ayat 


Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 


ig 4 SA IS ena aa 


Sr Mora Ke #0 


TU An enp  ja ena 3 jasa 


- 


Pa Pe aa 


Alif, laam, raa. Itu adalah ayat-ayat al-Kitab (al-dur'an) yang nyata (dari 
Allah). (OS. 12:1) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-9ur'an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (OS. 12:2) Kami men- 
ceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Gur'an 
ini kepadamu dan sesungguhnya kamu, sebelum (Kami mewahyukan)nya 
(al-Gur'an) adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (OS. 12:3) 


Adapun pembahasan tentang huruf-huruf yang sering mengawali surat- 
surat al-Our'an telah dibicarakan pada awal surat al-Bagarah. $ SESI! is Lb $ 
“Itu adalah ayat-ayat al-Kitab.” Yaitu, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, ia adalah 
al-Our'an yang menjelaskan yaitu yang memberikan penjelasan yang jelas, 
T menerangkan Segala yang samar, menafsirkan dan menjelaskannya. 

O jas Aa GE Uk oi UP “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
-. al-Gur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya,” karena 
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas dan paling 
tepat untuk dapat menyampaikan makna (maksud) yang ada di dalam jiwa. 
Oleh karena itu, Kitab yang paling mulia ini diturunkan dengan bahasa yang 
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paling mulia, kepada Rasul yang paling mulia, dengan utusan Malaikat yang 
paling mulia, di bumi yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia, 
— yaitu bulan Ramadhan. 


Dengan demikian, al-Our'an ini sempurna dari segala seginya. Oleh 
karena itu Allah $# berfirman: 
$ EU OI) AN Nee ni GM ule $25 13 $ “Kami menceritakan ke- 
padamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Gur'an ini kepadamu,” 
artinya dengan cara Kami mewahyukan al-Our'an ini kepadamu. 


Disebutkan bahwa, sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat ini adalah se- 

bagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas mengatakan, 
mereka (para sahabat) berkata kepada Rasulullah &8: “Wahai Rasulullah, kami 
mohon engkau bercerita kepada kami!” Maka, turunlah ayat: 
4 TAN AS 2 Tas (FS 9 “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik.” Dia juga meriwayatkan dari Mush'ab bin Saad, dari ayahnya ia berkata: 
“Al-Ouran diturunkan kepada Nabi Muhammad #8, maka dibacakan kepada 
mereka beberapa waktu lamanya. Kemudian mereka berkata kepada beliau: 
“Ya Rasulullah, sekiranya engkau bercerita kepada kami? Maka Allah me- 
nurunkan ayat pertama dan kedua yang terdapat dalam surat Yusuf ini, lalu 
dibacakanlah oleh beliau kepada mereka beberapa waktu lamanya. Mereka 
pun mengharapkan agar Rasulullah memberitakan kepada mereka. Kemudian 
Allah menurunkan ayat, 8! 4 ea LAM UE A1 9 “Allah (telah) menurunkan 
sebaik-baik perkataan.” (OS. Az-Zumar: 23), dan ayat seterusnya. 


Al-Hakim meriwayatkan hadits serupa. Dari Ishag bin Rahwaih dari 
“Amr bin Muhammad al-Ourasyi al-Mangari. Ibnu Jarir juga meriwayat- 
kan dengan sanadnya dari al-Mas'udi dari “Aun bin “Abdullah ia berkata: 
“Setelah para sahabat Rasulullah #8 merasa bosan, maka mereka berkata: 
Wahai Rasulullah, tuturkanlah kepada kami sebuah hadits,” kemudian Allah 
menurunkan, $ « (aa Se da Ai 9 “Allah (telah) menurunkan sebaik-baik 
perkataan.” (OS. Az-Zumar: 23). 


Kemudian mereka kembali merasa bosan dan memohon agar Rasulullah 
menuturkan apa yang lebih tinggi daripada hadits tetapi di bawah al-Our'an, 
yang mereka maksudkan adalah kisah-kisah. Maka Allah 8& menurunkan: 

Ko Aa Saat HA Laki KST Era Unta EU Loe ASI ak Hp 
Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Gur'an) yang nyata (dari Allah) 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Gur'an dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik.” 


Ketika mereka menginginkan hadits, maka Allah menunjukkan mereka 
kepada sebaik-baik hadits. Dan ketika mereka menginginkan cerita, maka 
Allah menunjukkan kepada mereka tentang sebaik-baik cerita. 
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat sebelas buah bintang, matahari dan bulan, ku- 
lihat semuanya sujud kepadaku." (OS. 12:4) 


Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Muhammad, sebutkan kepada umat- 
mu dalam ceritamu kepada mereka tentang kisah Yusuf $£4, ketika ia berkata 
kepada ayahnya, yaitu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim $£8.” Sebagaimana di- 
katakan Imam Ahmad dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


aa 


(PAP 4 


TA ga LA AA hi LA HA 
“Orang yang mulia, putra orang mulia, putra orang yang mulia, putra orang 
yang mulia: Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim.” 


Hadits tersebut hanya di diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Mimpi para Nabi itu merupakan wahyu.” 
Para ulama tafsir telah membicarakan ta'bir (penafsiran) mimpi Yusuf itu, 
bahwa sebelas bintang menunjukkan saudara-saudaranya yang berjumlah tepat 
sebelas orang laki-laki, sedang matahari dan bulan menunjukkan kepada ibu dan 
bapaknya, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, 
Oatadah, Sufyan ats-Tsauri dan “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. 


Tafsir dari mimpi Yusuf tersebut menjadi kenyataan empat puluh tahun 
kemudian. Ada pula yang mengatakan, delapan puluh tahun kemudian. Yaitu 
ketika ia menaikkan kedua orang-tuanya di atas 'arsy, yaitu singgasananya, 
sementara saudara-saudaranya berada di depannya, sedang mereka semua sujud 
kepadanya, dan Yusuf berkata: 

« en JB oo Se se Us ci 9 Wahai ayah, inilah ta'wil mimpiku 
dahulu yang dijadikan Rabbku menjadi kenyataan.” (OS. Yusuf: 100). 
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Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem- 
binasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. (OS. 12:5) 


Allah 88 berfirman, mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'gub 
kepada putranya Yusuf, ketika ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam 
mimpi yang ta'birnya tentang tunduknya saudara-saudara Yusuf, dan peng- 
agungan mereka kepadanya secara berlebihan, di mana mereka bersujud untuk 
mengagungkan, menghormati dan memuliakannya. Maka Ya'gub $£8 khawatir 
kalau mimpi itu diceritakannya kepada salah seorang saudaranya yang akan 
membuat mereka merasa dengki kepadanya, serta berusaha mencelakakannya 
karena kedengkian tersebut. Oleh karena itu, ia mengatakan: 

SIS NISN Ie B3, be5EY 9 Janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka akan membuat makar terhadap- 
mu.” Yaitu dengan memperdayaimu. 


Karena itu dinyatakan dalam hadits, bahwa Rasulullah 88 bersabda: 
AD aa SP rin Bra &— Wabah Cita SAP cal 1 
AP 3 eta Ws Yara ya du KT) Bagas 3 Ya, 


“Apabila salah seorang di antara kalian melihat suatu hal yang menyenangkan 
dalam mimpi, maka ceritakanlah hal itu. Dan bila melihat apa yang dibenci- 
nya dalam mimpi, maka berbaliklah ke sisi yang lain dan meludahlah ke se- 
belah kiri tiga kali, lalu memohonlah perlindungan kepada Allah dari ke- 
jahatannya dan janganlah menceritakannya kepada orang lain, karena mimpi 
itu tidak akan membahayakannya.”” 


6 35 sa aa on Sel S5 DLL AG 
Dandan Ae 
9 sena 


4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no. 5021, Ibnu Majah no. 3908-3910, dan Imam Ahmad 
dari Abu @atadah. 
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Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan di- 
ajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurna- 
kan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, sebagai- 
mana Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapak- 
mu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 12:6) 


Allah Ta'ala mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'gub kepada 
putranya Yusuf, bahwa sebagaimana Rabbmu telah memilihmu dan mem- 
perlihatkan kepadamu dalam mimpi bintang-bintang bersama matahari dan 
bulan yang semuanya sujud kepadamu, $ Wi, th 5 Wis ? “Demikianlah 
Rabbmu memilihmu,” untuk menjadi seorang Nabi. $ c4 NI J NG La ala 
“Dan mengajarimu tentang ta'bir mimpi-mimpi,” sebagaimana dikemukakan 
oleh Mujahid dan ahli tafsir lainnya. 


Kal ina 3 “Dan disempurnakan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu,” 
yaitu dengan mengutusmu dan memberimu wahyu. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, $ AW J3 u- rt de YALS $ Sebagaimana Allah telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelumnya, Ibrahim,” al- 
Khalil. $ GELI, 9 “Dan Ishag,” putranya. $£ 1S 1AE UI, Ud “Sesungguhnya 
Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” maksudnya adalah bahwa Allah 
lebih mengetahui siapa yang (pantas) dipilih untuk menjadi Rasul, seperti di- 
firmankan dalam ayat yang lain. 
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Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (OS. 12:7) 
(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung- 
nya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal 
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah 
dalam kekeliruan yang nyata. (OS. 12:8) Bunuhlah Yusuf atau buanglah 
dia ke suatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 
kepadamu saja dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
baik." (OS. 12:9) Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (OS. 12:10) 


Allah 8£ berfirman, bahwa dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama 
saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat bagi 
orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang yang ingin me- 
ngetahui beritanya. Karena hal itu merupakan berita yang sangat mengagum- 
kan yang perlu diberitakan. 


Ga Ie Sa JE YP “Ketika mereka berkata: Sesungguh: 
nya Yusuf dan saudaranya lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri,” 
mereka bersumpah sesuai dengan prasangka : mereka: “Demi Allah, Yusuf 
dan saudara kandungnya yaitu Bunyamin, $ 52 45) Ul B1 1? “Lebih 
dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, sedang kita adalah satu golongan,” 
yaitu, kelompok yang lebih banyak.” Bagaimana dia lebih mencintai kedua- 
nya daripada mencintai kita yang (lebih) banyak. $ ne Jt Ad UU DP “Se- 
sungguhnya ayah kita pasti dalam kekeliruan yang nyata, “yaitu dengan men- 
dahulukan keduanya daripada kita dan lebih banyak mencintai keduanya 
daripada mencintai kita. 


Perlu diketahui, bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan tentang 
kenabian saudara-saudara Yusuf dan teks ini secara lahiriyah menunjukkan 
sebaliknya. Tetapi ada orang yang menduga bahwa mereka (saudara-saudara 
Yusuf) mendapat wahyu setelah itu. Pendapat ini perlu diteliti dan orang yang 
berpendapat demikian harus mengajukan argumentasi atau dalil yang kuat, 
mereka ,hanya menyebutkan firman Allah: 

KAN La SL Je mah II Ja US NU, At Ea Jp “Kata: 
kanlah, Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'i, Ishag, Ya'gub dan keturunannya.” 
(OS. Al-Bagarah: 136). 


Dalam ayat tersebut memang ada kemungkinan, karena marga Bani 
Israil itu disebut dengan al-Asbath (anak cucu), sebagaimana marga bangsa Arab 
disebut dengan kabilah dan bangsa-bangsa lain disebut dengan syu'ub (bangsa). 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberi wahyu kepada para Nabi dari 
Asbath Bani Israil dan menyebutkannya secara garis besar, karena jumlah mereka 
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banyak, tetapi setiap sibth (satu dari Asbath) itu adalah keturunan dari salah 
seorang saudara Yusuf. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa mereka 
-secara per individu- mendapatkan wahyu dari Allah. Wallahu a'lam. 


$ ae 5 Ka (3 Es 2 si Jb 3 9 Bunuhlah Yusuf atau buang- 
lah dia ke daerah yang tidak dikenal, supaya perhatian ayahmu tertumpah ke- 
padamu saja.” Mereka mengatakan: “Orang yang merebut kecintaan ayah 
kalian, lenyapkanlah dari muka ayah kalian agar cintanya hanya tertumpah 
pada kalian saja, baik dengan membunuhnya atau membuangnya ke suatu 
daerah agar kalian bebas darinya dan cinta ayah kalian hanya tertuju pada 
kalian,” $& so 5 oa al ? S5, ,$ “Kemudian hendaklah setelah itu kalian 
menjadi orang-orang yang baik.” Maka niatkanlah taubat sebelum berbuat dosa: 
$ op EV Can GE JUEP “Salah seorang di antara mereka berkata: Janganlah 
kalian bunuh Yusuf.” Maksudnya, dalam permusuhan dan kebencian kalian 
kepadanya jangan sampai kalian membunuhnya. Mereka tidak memiliki jalan 
untuk membunuhnya, karena Allah Ta'ala menghendaki sesuatu dari Yusuf 
yang harus terjadi dan tercapai, yaitu berupa pemberian wahyu kenabian 
(nubuwwah) dan tempat tinggal serta kekuasaan (pemerintahan) di negeri 
Mesir. Maka, Allah memalingkan mereka dari tindakan membunuh Yusuf 
lantaran perkataan Rubail tersebut dan isyaratnya kepada mereka agar mem- 
buangnya ke dasar sumur. 


Gatradah mengatakan: “Sumur itu adalah sumur Baitul Magdis.” 
K3 Ox Los 9 “Supaya dia dipungut oleh sebagian musafir,” yang lewat. 
Dengan demikian, kalian dapat bebas darinya dan tidak perlu membunuhnya. 
$ Ine 153 ol 9 Jika kalian hendak berbuat,” yakni bila kalian masih bertekad 
untuk melakukan apa yang kalian katakan. 
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Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya engkan tidak mem- 
percayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang menginginkan kebaikan baginya. (OS. 12:11) Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." (OS. 12:12) 
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Setelah mereka bersekongkol untuk membawa Yusuf dan membuang- 
nya ke dalam sumur, mereka mendatangi ayah mereka Ya'gub 58 dan ber- 
kata: “Mengapa ayah, € 0-3 Ui nas $  UAY? Tidak mempercayai 
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kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami orang-orang yang mengingin- 
kan kebaikan baginya.” Kalimat ini hanya sebagai pancingan dan pengakuan, 
padahal mereka bertujuan lain (sebaliknya). $ Us &-ji ? “Biarkanlah dia ber- 
sama kami,” maksudnya kirimkan dia bersama kami, $ —4X, «5 Ls $ “Besok 
pagi agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main.” 


, Sebagian ahli gira'at? ada yang membacanya dengan "s", bukan "6", 
$ ag & "5 9. Ibnu “Abbas berkata: “Maksudnya adalah berlari-lari dan me- 
lakukan kegiatan.” Demikian juga yang dikatakan oleh @atadah, adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan lain-lain. 


$oka SS UG, $ “Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya.” Mereka 
mengatakan: “Kami benar-benar akan menjaganya dan mendampinginya demi 


ayah.” 


£. LX “3 ma 
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Berkata Ya'gub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat me- 
nyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya." (OS. 12:13) Mereka berkata: "Jika ia benar- 
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya 
kami, kalau demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi." (OS. 12:14) 


Allah $ memberitahukan tentang Nabi Ya'gub, bahwa tatkala me- 
menuhi permintaan anak-anaknya agar mengizinkan Yusuf pergi bersama 
mereka untuk menggembala di padang pasir, dia berkata: 
bul — 33 IP “Sebenarnya kepergian kalian dengan Yusuf amat me: 
nyedihkanku.” Yakni, berat rasanya bagiku untuk berpisah dengannya selama 
dia pergi bersama kalian sampai ia kembali lagi ke rumah karena amat cintanya 
kepada Yusuf, disebabkan karena ia memiliki pertanda kebaikan yang besar, 
sifat-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, dan bentuk jasmani. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkan atasnya. 


2 Nafi” dan ulama Kufi membacanya dengan ya (( Sx) pada kedua kata, sedang ulama 
lain membacanya dengan nun (—-X, —, ). Dan Ulama Haramain membaca Gin dengan 
kasrah, sedang yang lain membacanya dengan jazm (sukun). 


Da II AS AS AS MISI LL IL In In aa Ia “Ia Ta aa aa “Ta Pa Pa Pa Ra Ia 


NU 
» 


PP A2 AS LS AS AS LS AS AS AS AI IL In na 2, 2 2 2 2 2 2 2 “2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 


RK 
(em) 
(ta) 


aa  ——.. AP aP 2 3 3 LL LP KEP SS SS SS SET AAS A3 -/ 


PR. 
S 
tea) 





TA TEH OM 12. SURAT YUSUF KE OP, 


—P 





Sedangkan kata-kata, $ o rp 2 3 5 TG ol St, 9 “Aku khawatir 
kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kalian lengah daripadanya.” Maksud- 
nya, aku khawatir kalian lengah darinya karena asyik dengan memanah dan 
gembalaan kalian, lalu tiba-tiba datang serigala dan memakannya, sedang kalian 
tidak mengetahuinya. 


Ternyata, mereka kelak menjadikan kata-kata ayah mereka itu sebagai 
alasan bagi perbuatan mereka. Dan mereka menj jawab kekhawatiran ayah 
mereka pada saat itu, $ Odi ISI Uh kas PSS) LSM ASI 54 9 “Kalau ia dimakan 
serigala, sedang kami ini satu kelompok yang kuat, sesungguhnya kami, dengan 
demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi.” Maksudnya, kalau ada 
serigala yang menyerang dan memakan salah seorang di antara kami, sedang 
kami kelompok yang banyak, dengan demikian pasti kami ini orang-orang 
yang lemah, tidak mampu menghadapinya. 


Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar 
sumur (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudah dalam sumur) 
Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan 
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." 
(OS. 12:15) 


Allah #8 berfirman ketika Yusuf telah dibawa pergi oleh saudara- 
saudaranya dari ayahnya setelah minta izin kepadanya: 
GS 8 Ba Ol M1 9 “Dan mereka sepakat untuk membuangnya ke 
dasar sumur.” Hal ini menjadikan besarnya dosa perbuatan mereka karena 
mereka semua sepakat untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur, sedang 
mereka mengambil Yusuf dan ayahnya dengan cara menampakkan rasa hormat 
yang dapat melegakan dan menyenangkan hati sang ayah serta menggembira- 
kannya Disebutkan bahwa Ya'gub $&0, ketika melepas Yusuf bersama saudara- 
saudaranya, ia memeluk, mencium dan mendo'akannya. 


As-Suddi dan lain-lainnya menyebutkan: “Bahwa antara penghormatan 
mereka kepada ayahnya dan perlakuan mereka yang menyakitkan kepada 
Yusuf tidak berselang lama. Begitu mereka hilang dari pandangan sang ayah, 
mereka mulai menyakiti Yusuf dengan perkataan maupun perbuatan berupa 
cacimaki, pukulan dan lain-lain. Kemudian, mereka membawanya ke sumur 
yang telah disepakati untuk membuangnya ke dalam sumur tersebut. Dengan 


A3 G2 2 SAS LS AS SS AS LS AL LI In “Ia Ia Ca na 2 2 2 2 aa 


A2 A3 A3 LS LK SS AS AS KS AS AS AS AS La an Ia Ca 2 2 2 2 2 2 aa Ia “3 “Ip, Se 


Is saw maw 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 





AAA 3222 12. SURAT Yusur XS eng 








PAP 


cara mereka mengikatnya dengan tali dan timbanya. Pada saat ia minta tolong 
kepada salah seorang di antara mereka, mereka menjawab dengan tamparan 
dan makian. Bila ia berusaha bertahan di bibir sumur, mereka pukuli tangan- 
nya, lalu mereka potong talinya di tengah-tengah, sehingga ia jatuh ke dalam 
air dan tenggelam, lalu ia merangkak ke atas batu di tengah sumur yang disebut 
dengan Raghufah dan berdiri di atasnya.” 

Firman Allah, $ 2/49 “3, isis 2 ah H3 Pagi aan 9 “Kami wahyu- 
kan kepada Yusuf: Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka per- 
buatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.” Allah Ta'ala menyebutkan 
kelembutan, rahmat dan kemudahan yang diberikan kepadanya pada waktu 
kesulitan. Allah memberi wahyu kepada Yusuf pada saat saat sulit seperti itu 
untuk menguatkan hati dan menghiburnya, bahwa kamu tidak perlu susah 
menghadapi masalah ini, karena kamu akan terlepas bebas darinya dengan 
baik dan Allah akan menolong dan mengangkat derajatmu di atas mereka, 
kemudian kamu akan menceritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat itu terhadap dirimu, $ 0559 2) $ “Sedang mereka tidak ingat lagi.” 


Mujahid dan @atadah mengatakan: & 07, LE 2 39 Mereka tidak 
mengetahui (tidak ingat lagi), bahwa Allah memberi wahyu kepada Yusuf.” 
Ibnu “Abbas berkata: “Kamu akan memberitahukan mereka apa yang telah 
mereka perbuat terhadapmu itu, sedang mereka tidak mengenalmu dan tidak 
mengetahuimu.” 
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. 
(OS. 12:16) Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, 
lalu dia dimakan serigala: dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." (OS. 12:17) Mereka 
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datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'gub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik per- 
buatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." (OS. 12:18) 


Allah 86 memberitakan tentang apa yang dilakukan oleh saudara- 
saudara Yusuf setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwa mereka 
kembali kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambil menangis dan ber- 
pura-pura menyesal serta bersedih dan mereka menyatakan duka-cita mereka 
kepada sang ayah sambil meminta maaf dari apa yang telah terjadi pada diri 
Yusuf, dengan mengatakan: $ « rai na UI p “Sesungguhnya kami pergi berlomba- 
lomba,” yaitu memanah. $ WE 1 Li / SF, $ “Dan kami tinggalkan Yusuf 
di dekat barang-barang kami,” "yakni pakaian dan barang-barang kami. 

GLS CC Maka ia dimakan serigala,” yaitu apa yang sudah dikhawatirkan 
dan diperingatkan sebelumnya. 


$ 3 SF, nyo TU, $ “Kamu sekali-kali tidak akan percaya ke- 
pada kami sekalipun kami orang-orang yang benar.” Ini adalah usaha mereka 
dengan kelembutan yang tinggi untuk meyakinkan apa yang mereka usahakan, 
mereka berkata: “Kami mengetahui bahwa ayah tidak percaya kepada kami 
dalam keadaan seperti ini, bahwa kami adalah orang-orang yang jujur. Apalagi 
ayah menuduh kami dengan hal tersebut, karena ayah telah mengkhawatir- 
kannya dimakan serigala dan kemudian benar-benar terjadi dimakan serigala. 
Kami memahami ketidakpercayaan ayah kepada kami, karena kejadian itu 
memang sangat ajaib dan mengherankan sekali karena sesuai dengan apa yang 
terjadi pada kami.” 


GS (Io dana HE s9 “Mereka datang membawa baju gamisnya 
(yang berlumuran) dengan darah palsu,” yakni bohong dan dibuat-buat. Per- 
buatan itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Yusuf yang penuh 
dengan tipuan. Mereka mencari seekor anak kambing, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan lain-lainnya, lalu menyembelihnya dan melumurkan 
darahnya ke baju Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju yang 
dipakai Yusuf ketika dimakan serigala yang terlumuri darahnya. Tetapi mereka 
lupa tidak merobek baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapat diterima 
oleh Nabi Allah Ya'gub. Bahkan ia menj elaskan kepada mereka dengan me- 
nolak perkataan mereka dan menerima perkataan hatinya, | Pa Fara 
telah merekayasanya, dengan mengatakan, $ Ja "as Il (Sail Ai Tae 
“Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang - 
itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).” Artinya, akuakan bersabar 
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapi masalah yang telah kalian 
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluar dengan pertolongan dan 
kelembutan-Nya. 
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Sok Ie MELA , p “Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kalian ceritakan,” maksudnya atas kebohongan dan ke- 
mustahilan yang kalian sebutkan. 


Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari “Aisyah 
radhiyallahu 'anha tentang peristiwa “kabar bohong” dan akhirnya menyebut- 
kan kata-kata “Aisyah: “Demi Allah, tidak ada contoh bagiku dan bagi kalian 
kecuali seperti yang « dikatakan ayah Yusuf $8: 

& Dig ie Ialah Aa, Nae Pia 9 Maka aku akan bersabar dengan sebaik- 
baik kesabaran dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kalian ceritakan.” 
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Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh, 
kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka menyembunyi- 
kan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Mahamengetahmui apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 12:19) Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 
yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (OS. 12:20) 


Allah $& memberitakan apa yang terjadi pada diri Yusuf X8 di dalam 
sumur ketika saudara-saudaranya melemparkannya dan meninggalkannya 
sendirian di dalam sumur tersebut. Dia berada di sumur itu selama tiga hari 
sebagaimana dikatakan Abu Bakar bin Tyasy. Muhammad bin Ishag mengata- 
kan: “Setelah saudara-saudaranya melemparkannya ke dalam sumur, mereka 
duduk-duduk di sekitar sumur itu sepanjang hari tersebut, melihat apa yang 
diperbuat Yusuf dan apa yang terjadi padanya. Lalu Allah menggerakkan 
sekelompok musafir kepadanya dan mereka berhenti di dekat sumur, lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil air. Setelah dia datang ke sumur dan 
menurunkan timba, Yusuf $I bergantung pada timba tersebut. Maka ia segera 
mengeluarkannya dan sangat gembira dengannya, seraya berkata: 
€ DE SPRUP Oh kabar gembira, ini seorang anak muda.” 


Sebagian gurra' membacanya “ya busyraay”, sehingga as-Suddi menduga- 
nya itu adalah nama orang yang dipanggil oleh orang yang menurunkan timba, 
untuk memberitahu bahwa ia mendapatkan seorang anak muda disitu. Ini 
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adalah penafsiran yang aneh karena tidak ada yang menafsirkan seperti ini 
kecuali satu riwayat dari Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam. 


Tetapi arti bacaan seperti itu berdasarkan oleh bacaan lain yang me- 
mudhafkan (menggabungkan/ menghubungkan) al-busyra kepada diri orang 
yang berbicara, kemudian ya' idhafah dibuang sedang ia menghendakinya 
sebagaimana orang Arab mengatakan ya nafsi ishbiri wayaa ghulami agbil, 
dengan membuang huruf idhafah. Dalam hal seperti ini, boleh dibaca kasrah 
atau rafa' dan ditafsirkan oleh gira'ah lain dengan ya busyraay. Wallahu a'lam. 


Firman Allah, $ Et sj LI, 9 “Kemudian mereka menyembunyikan dia 
sebagai barang dagangan.” Maksudnya, para penimba air menyembunyikan- 
nya dari anggota musafir lainnya dengan mengatakan bahwa anak itu dibeli 
dan dijadikan barang dagangan dari pemilik air, khawatir mereka akan minta 
bagian bila mengetahui berita yang sesungguhnya, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan Ibnu Jarir. 


Al-Aufi dari Ibnu “Abbas berkata tentang, $ Ae Al, 9 “Kemudian 
mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” yakni saudara-saudara 
Yusuf merahasiakan tentang keadaan Yusuf dan tidak mengakui bahwa dia 
adalah saudara mereka dan Yusuf pun merahasiakan bahwa dirinya adalah 
saudara mereka karena khawatir mereka akan membunuhnya dan ia lebih me- 
milih untuk dijual. Kemudian saudara-saudara Yusuf menyebutkan kepada 
penimba air dan dia memanggil kawan-kawannya, $ /Y6 15 si $ “Oh, kabar 
gembira, ada seorang anak muda,” dijual, lalu saudara-saudara Yusuf menjualnya. 


Firman Allah, $ 2 & lt An, 9 “Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” Maksudnya, Allah Mahamengetahui apa yang di kerjakan 
oleh saudara-saudara Yusuf dan para pembelinya, sedang Allah mampu untuk 
merubah dan menolaknya, tetapi Allah menyimpan hikmah dan takdir yang 
telah ditentukan sebelumnya. Maka, Allah membiarkan hal itu terjadi sesuai 
dengan takdir dan gadha'-Nya. 


$ GAN —) Zi Aa 29, ara Ani 9 “Ingatlah menciptakan dan me- 
merintah hanyalah milik Allah. Mahasuci Allah Rabb alam semesta.” (OS. Al- 
A'raaf: 54). Ayat ini mengandung penjelasan dan pemberitahuan kepada Rasul- 
Nya Muhammad #£, bahwa Allah mengetahui penganiayaan yang dilakukan 
oleh kaumnya kepadanya dan Allah mampu untuk menolaknya. Tetapi Allah 
membiarkannya dan pada akhirnya akan menjadikan akibat baik dan kekuasaan 
berada di tangan beliau, sebagaimana Dia menjadikan kekuasaan dan akibat 
baik bagi Yusuf terhadap saudara-saudaranya. 
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Firman Allah $£, $ 3 4 ap SI yak oy3) 9 “Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang mitrah, yaitu beberapa dirham saja.” Saudara-saudara 
Yusuf menjualnya dengan harga yang sedikit, sebagaimana ditafsirkan oleh 
Mujahid dan TIkrimah, karena al-bakhsu artinya kurang, seperti firman Allah 
38, SU, Us Skj Do 9 “Maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
(tidak takut pula akan) penambahan dosa.” (OS. Al-Jinn: 13). Maksudnya, saudara- 


saudara Yusuf menukarkannya dengan harga dibawah harga terendah, di 
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samping itu memang sebenarnya mereka tidak merasa tertarik dengan pem- 
berian harga, bahkan bila mereka memintanya dengan tanpa harga, pasti akan 
mereka berikan. 


Ibnu “Abbas, Muja'rid dan adh-Dhahhak berkata: “Kata ganti pada 
firman Allah wa syarauhu (ang menjualnya) kembali kepada saudara-saudara 
Yusuf (yang menjualnya adalah saudara-saudara Yusuf).” Sedang Gatadah me- 
ngatakan: “Kata ganti itu kembali kepada rombongan musafir (yang menjual- 
nya adalah musafir yang menemukannya).” Pendapat pertama lebih kuat dari- 
pada pendapat kedua, karena firman Allah, $ Spasi Lx x8 IPS, $ “Dum mereka 
merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf,” yang dimaksud adalah saudara- 
saudara Yusuf, bukan rombongan musafir. Hal itu karena rombongan musafir 
itu merasa senang dengan menemukan Yusuf dan mereka merahasiakannya 
sebagai barang dagangan. Kalau mereka tidak tertarik (senang), pasti tidak akan 
membelinya. Dengan demikian, kata ganti pada kalimat wa syarauhu itu lebih 
layak kembali kepada saudara-saudara Yusuf. 


Ada sebagian orang yang menafsirkan kata bakhsin dengan haram, se- 
bagian lagi menafsirkannya dengan zhalim. Walaupun demikian, bukan itu 
yang dimaksud pada ayat ini, karena yang dimaksud sudah jelas, sudah di- 
fahami oleh semua orang, bahwa uang dari harga Yusuf itu haram dalam ke- 
adaan apa pun dan untuk siapa pun, karena dia seorang Nabi, putra seorang 
Nabi, cucu seorang Nabi dan buyut Ibrahim kekasih ar-Rahman. Tetapi yang 
dimaksud dengan bakhsin di sini adalah kurang (murah) atau palsu atau kedua- 
duanya. Artinya, mereka adalah saudara-saudaranya dan mereka telah menjual- 
nya dengan harga yang sangat murah. Ola sebab itu dijelaskan dalam ayat 
itu, 6 22 aka elo P “Beberapa dirham saja.” 
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia memberi manfaat 
kepada kita atau kita jadikan dia sebagai anak." Dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mim: '. Dan Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia idak mengetahuinya. (OS. 
12:21) Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (OS. 12:22) 


Pe Be BEAN 


.- 


Allah 8& menjelaskan tentang kelembutan-Nya kepada Yusuf $& dengan 

mentakdirkan untuknya, ada orang Mesir yang membelinya, memberikan 
perhatian kepadanya, memuliakan dan berpesan kepada keluarganya untuk 
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada 
diri Yusuf #5. Maka ia berkata kepada isterinya: 
GAN ia Unig od ol ly wi | “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia engan man-faat kepada kita atau kita jadikan dia 
sebagai anak.” Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia 
(berkuasa) di sana. 


Abu Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia berkata: 
“Ada tiga orang yang paling tajam firasatnya, yaitu orang mulia Mesir yang 
mengatakan kepada i isterinya, Kala S1? Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang | baik.” Dan wanita (puteri Syu'aib, ?”“) yang berkata kepada 
ayahnya, $ “xl sil Up “Wahai ayah, pekerjakanlah dia (Musa S4, 7"), (OS. 
Al-Gashash: 29), serta Abu Bakar ash-Shiddig ketika ia menunjuk “Umar bin 
al-Khaththab radhiyallahu 'anhuma sebagai penggantinya. 


Oo», « 


Allah $& berfirman, sebagaimana, Kami telah menyelamatkan Yusuf 
dari saudara-saudaranya, $ 7 | Bd Ketat ,$ “Demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf, di muka bumi,” yaitu di negeri 
Mesir. $ s9! NA KIS, p “Dan agar Kami ajarkan kepadanya tabir 
mimpi.” Mujahid dari as-Suddi mengatakan: “Yaitu ta'bir mimpi. 


Koi aU AN, 9 “Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya.” Maksud- 
nya, bila Dia menghendaki sesuatu, tidak ada yang dapat menolak, melarang 
atau men yelisihi- -Nya, bahkan Allah menang (berkuasa) di atas segala sesuatu 
yang lain. & 0, LN MI — 1 S3, 9 “Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahuinya,” mereka tidak mengetahui hikmah dibalik penciptaan, | kelembutan 
dan perbuatan- Nya terhadap apa yang dikehendaki-Nya. € & W, ? “Serelah 
sampai,” yaitu Yusuf SI, $ s5 8 “Kedewasaanya,” yaitu dengan kesempurnaan 
akal dan tubuhnya. $ Ke, USL s5, $ “Kami berikan kepadanya hikmah dan 
ilmu,” maksudnya adalah kenabian (nubuwwah), yaitu dengan dipilihnya 
sebagai Nabi di antara kaum-kaum itu. 


$ NG MIS, $ “Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
| orang-orang yang berbuat baik,” karena ia adalah orang yang baik dalam per- 
buatannya dan taat kepada Allah Ta'ala. 
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Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya, menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik." Sesungguh- 
nya orang-orang yang zhalim tidak akan beruntung. (OS. 12:23) 


Allah $& menceritakan tentang isteri al-“Aziz yang Yusuf tinggal di 
rumahnya di Mesir dan suaminya telah berpesan agar Yusuf diperlakukan 
dengan baik dan dihormati. Tetapi dia menggoda dan memanggilnya agar 
mendekat padanya. Rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf disebabkan 
karena ketampanan dan keelokannya, sehingga membuat wanita itu bersolek, 
lalu menutup semua pintu dan memanggil Yusuf untuk mendekat kepadanya. 
Ia mengatakan: $ DI —5 " Mana ke sini, ” tetapi Yusuf menolaknya dengan 


non 2... 


menesunakan kata 'rabb' untuk menyebut tuan, atau orang besar Maksudnya, 
suamimu adalah tuanku yang telah memberiku tempat yang baik dan berbuat 
baik kepadaku. Maka, aku tidak akan membalasnya dengan berbuat keji ke- 
pada keluarganya. 


So ala Y SI 9 Sesungguhnya orang-orang yang zhalim tidak akan 


beruntung.” Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, as-Suddi, Muhammad bin 
Ishag dan lain-lain. 


an ea En ka ai Gen Ka 0G 2. 
DI 23 AG Yeah TA EA 
(DA Gein ESA GAN 2 


Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andai- 
kata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. Demikianlah, agar Kami me- 
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malingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (OS. 12:24) 


Pendapat dan penafsiran ulama berbeda-beda dalam halini. Telah di- 
riwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan sekelompok ulama 
salaf tentang hal ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lain- 
nya, wallahu a'lam. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
keinginan Yusuf terhadap wanita itu adalah apa yang terbersit dalam hatinya 
seperti yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dari sebagian peneliti, lalu ia me- 
nyampaikan hadits dari “Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Hamam, dari Abu 
Hurairah && ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


SW PSU eat ON ES DS Ku ga HN Ji) 
Na CP IS WS Kelak Gb Aa GA Gl 
(Neta W4U 


“Allah Ta'ala berfirman: “Bila hamba-Ku berniat untuk berbuat baik, maka 
tulislah satu kebaikan baginya. Dan bila (kebaikan itu) dilakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kebaikan. Bila ia berniat untuk berbuat jahat tetapi 
tidak dilakukannya, maka tulislah satu kebaikan baginya, karena ia meninggal- 
kannya (perbuatan jahat itu) karena Aku, dan bila ia melakukannya (kejahatan 
itu), maka tulislah baginya satu kejahatan.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab shahih mereka. 


Ada yang mengatakan: “Yusuf mau memukulnya.” Ada lagi yang me- 
ngatakan: “Yusuf mengharapkannya (kelak dikemudian hari'Fd.)sebagai isteri.” 


Adapun tanda dari Rabb yang dilihatnya, terdapat beberapa pendapat. 
Ibnu Jarir mengatakan: “Yang benar, bahwa Yusuf melihat tanda dari Allah 
yang mencegahnya untuk berbuat apa yang diinginkannya, bisa saja dalam 


. bentuk Ya'gub, atau bentuk Malaikat atau tulisan yang melarang keinginannya. 


Tidak ada argumentasi pasti yang dapat menentukan bentuk dari tanda Allah 
yang dilihatnya. Jadi, yang benar adalah pertanda itu tetap mutlak sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, $ CL 3 By Ap GA US $ “Demikianlah, agar Kami 
memalingkan daripadanya kemungkaran' dan kekejian.” Maksudnya, sebagai- 
mana Kami memperlihatkan kepadanya tanda yang memalingkannya dari 
situasi yang dihadapinya, demikian pula Allah menjauhkannya dari perbuatan 
jahat dan keji dalam segala urusannya.” 


$ pall Use cp 5) 9 “Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 


Kami yang terpilih.” Maksudnya, termasuk dari hamba-hamba pilihan dan 
suci bersih, semoga shalawat dan salam-Nya dilimpahkan kepadanya. 
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Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud serong dengan isterimu, selain dipenjarakan 
atan (dihukum) dengan adzab yang pedih." (OS. 12:25) Yusuf berkata: "Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)," dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. (OS. 12:26) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 
wanita itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." (OS. 
12:27) Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah (termasuk) 
di antara tipu dayamu, sesungguhnya tipu dayamu adalah besar." (OS. 12:28) 
(Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai isteriku) mohon ampun- 
lah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah." (OS. 12:29) | 


Allah Ta'ala memberitakan tentang keadaan mereka berdua ketika 
mereka berlomba keluar menuju pintu. Yusuf lari, sedang wanita itu minta 
agar dia kembali ke rumah dan wanita itu dapat memegang baju Yusuf dari 
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belakang, sehingga bajunya tersebut terkoyak lebar. Ada yang mengatakan, 
bahwa bajunya terlepas, dan Yusuf terus berlari sedang wanita itu tetap me- 
ngejar dibelakangnya. Akhirnya mereka berdua mendapati tuan rumah yaitu 
suaminya, di depan pintu. Saat itulah wanita itu berusaha lepas dari situasi 
tersebut dengan tipu daya dan sambil menuduh Yusuf Berbua tidak senonoh 
terhadapnya, ia berkata kepada suaminya, $ . “ra Sah si ap TAU “Apakah 
pembalasan terhadap oran $ yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu” 
yaitu berbuat keji $ « Gw Ol Y! P “Selain dipenjarakan” atau ditahan, 

Ld His 9 “Atau disiksa dengan siksaan yang pedih,” yaitu dengan dipukul 
dengan pukulan yang keras dan menyakitkan. 


Saat itulah Yusuf #8! mendapat kemenangan dengan kebenaran dan ter- 
bebas dari tuduhan berbuat khianat terhadap wanita itu. $ JEP Ta berkata” 
dengan baik dan jujur, $ -£ «£ - 33 (&? Dia yang menggodaku untuk me- 
nundukkan diriku (kepadanya)” dan menuturkan bahwa wanita itulah yang 
mengejar dan menariknya sampai bajunya terkoyak. 

$ js a13 Kam OS Oo) RT LA AAS A43, $ “Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: Jika bajunya koyak di muka,” 
di bagian depan dari baju itu, $ 4x55 “Maka wanita itu benar,” yakni dalam 
ucapannya, bahwa Yusuf yang menggodanya, karena setelah dipanggil dan 
wanita itu menolak, maka wanita itu mendorong dada Yusuf sehingga bajunya 
terkoyak. Kalau 1 memang « demikian berarti pengakuan wanita itu benar. 
GB Ta Pay LAKI 33 oa Land OLS Ul) $ “Dan jika bajunya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar.” Hal itu seperti apa yang telah terjadi, tatkala ia lari menjauhinya dan 
ia dikejar, lalu dipegang bajunya dari belakang (oleh wanita itu) untuk me- 
nahannya. Maka, baju Yusuf pun koyak dari belakang. 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa saksi tersebut, apakah dia 
anak kecil atau orang besar, dikalangan ulama salaf pendapat tentang hal ini 
terbagi menjadi dua. 


$ Ns an Ts Kana Non UB 9 “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf terkoyak di belakang” maksudnya, setelah suami wanita itu me- 
mastikan kebenaran Yusuf dan kedustaan apa yang dituduhkan isterinya ter- 
hadap Yusuf, $ Sa sa) JEP Ta berkata: Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
termasuk di antara tipu dayamu””, maksudnya, kedustaan dan pencemaran 
kehormatan pemuda ini adalah sebagian dari tipu dayamu $ —&# Ts 1g ol ? 
“Sesungguhnya tipu dayamu adalah besar.” 


Kemudian i ia memerintahkan Yusuf $&8l untuk merahasiakan kejadian 
itu, SI 3 5 AA Kw $ “Hai Yusuf, berpalinglah dari ini”, maksudnya adalah 
maafkanlah, jangan kau ceritakan (kejadian ini) kepada siapa pun. 
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$ ll pa $ “Dan kamu (hai isteriku), mohon ampunlah atas dosamu itu”, 
ia mengatakan kepada isterinya sementara ia bersikap dengan lembut dan 
mudah atau memaafkannya karena sang isteri melihat sesuatu sehingga ia 
tidak dapat menahan dirinya, maka ia menyuruhnya untuk meminta ampun 
dari dosa yang telah dilakukannya berupa maksud jahat terhadap pemuda 
(Yusuf) itu dan tuduhan palsu kepadanya,$ Cebtali : EKO Di $ “Karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.” 
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Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri al-“Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandang- 
nya dalam kesesatan yang nyata." (OS. 12:30) Maka tatkala wanita itu 
(Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian 
dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka." Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum ke- 
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pada (keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 

"Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah Malaikat yang mulia.” (OS. 12:31) Wanita itu berkata: "Itulah 
dia orang yang kalian cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguh- 
nya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang 
aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang hina." (OS. 12:32) Yusuf berkata: 
"Wahai Rabbku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh." (OS. 12:33) Maka Rabbnya mem- 
perkenankan do'a Yusuf, dan Allah menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahni. 
(OS. 12:34) 


Allah $ menyatakan bahwa berita tentang Yusuf dan isteri al“ Aziz 
telah tersebar di kota Mesir sehingga semua orang menggunjingkannya. 
LA — 3m Je, $ “Wanita-wanita di kota itu mengatakan,” seperti isteri- 
isteri para pembesar dan pejabat mengingkari dan mencela isteri al-Aziz atas 
perbuatannya terhadap Yusuf karena dia adalah isteri seorang menteri. 


ba BB 2 SMP Isteri al- Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya)”, maksudnya yaitu, berusaha merayu 
bujangnya dan mengajaknya agar mendekati dirinya $ U- Yi UP “Sesungguh- 
nya cintanya kepada bujangnya itu sangat mendalam,” cintanya sudah sampai 
kelubuk hatinya, menembus kulit hatinya. 


Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Asy-syaghaf adalah cinta 
yang membunuh (mendalam), juga cinta di bawah itu, sedang asy-Syaghaaf 


adalah dinding hati (galbu).” 


Goa IMS 1 BISU “Sesungguhnya kami memandangnya dalam ke- 

sesatan yang nyata”, dengan perbuatannya itu, ini karena jatuh cinta kepada 
bujangnya dan merayunya untuk berbuat serong dengannya. 
GA HS Nak 9 “Maka tatkala dia (Zulaikha) mendengar cercaan wanita- 
wanita itu,” sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mendengar perkataan wanita- 
wanita, bahwa cinta telah membawanya untuk berbuat demikian.” Muhammad 
bin Ishag mengatakan: “Setelah sampai kepada mereka berita betapa eloknya 
rupa Yusuf $, maka mereka ingin menyaksikannya.” Mereka mengatakan 
hal itu agar mereka dapat melihat dan menyaksikannya sendiri. 


Setelah itu $ se) Liu) 9 “Dia (Zulaikha) mengutusnya kepada mereka”, 
maksudnya adalah mengundang mereka ke rumahnya untuk menjamu mereka, 
Se Sd cE SI, $ “Dan disediakannya untuk mereka tempat duduk”, Ibnu 
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“Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi, dan lain-lainnya me- 
ngatakan: “Yaitu tempat duduk yang disediakan, dilengkapi dengan karpet 
(permadani), bantal, dan makanan, di antaranya ada yang harus dipotong 
dengan pisau seperti buah citrun (semacam buah jeruk) dan lain-lainnya.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ UX. pt AA, 1g LA? 
“Dan diberikannya kepada masing-masing wanita itu sebuah pisau”, ini merupa- 
kan tipudaya dari wanita al-“Aziz, sebagai balasan dari upaya mereka untuk 
dapat melihat Yusuf. $ ec - as JG, $ “Dia berkata (kepada Yusuf): Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka”, , karena i ja menyembunyikannya di 
tempat lain. $ Us $ “Tatkala” ia keluar, dai $£ ri GI, 9 “Mereka melihatnya, 
mereka tercengang kagum kepada (keelokan rupa)nya,” mengagumi keadaan 
Yusuf yang sangat agung dan menarik, sehingga dengan tidak terasa, mereka 
memotong jari-jari tangan mereka (dengan pisau) karena tertegun, mengagumi 
apa yang mereka lihat dari keelokan Yusuf #&#, mereka mengira bahwa mereka 
sedang memotong buah-buahan yang ada di tangan mereka dengan pisau itu. 
Maksudnya, mereka melukai tangan mereka dengan pisau tersebut. Demikian 
menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir. 


GS ML Tin gb Aan 5 IE P “Mereka berkata: Maha- 
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
Malaikat yang mulia.” Kemudian mereka berkata kepada isteri al“Aziz: “Kami 
tidak menyalahkanmu setelah kami melihat sendiri bahwa kenyataannya 
seperti ini.” Mereka tidak pernah melihat keelokan rupa pada manusia seperti 
dia atau yang mendekatinya, karena Yusuf $&8 diberi separuh dari keelokan 
manusia seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang ber- 
kaitan dengan peristiwa Isra”, bahwa Rasulullah £ bertemu dengan Yusuf #5 
di langit ketiga, beliau mengatakan bahwa Yusuf diberi separuh dari keelokan.” 


Imam Abul Gasim as-Suhaili mengatakan: “Artinya, bahwa Yusuf 9 
itu mempunyai separuh dari keelokan Adam $58, karena Allah menciptakan 
Adam dengan tangan-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan paling 
baik, dan tidak ada seorang pun dari keturunannya yang menyamai keelokan- 
nya, sedang Yusuf & 9 diberi setengah dari keelokan Adam $59. Oleh karena 
itu ketika melihatnya, wanita-wanita itu berkata: $ 4 d Nara 9 “Mahasempurna 
Allah. 


Mujahid dan lain-lain mengatakan: “Kami berlindung kepada Allah 
ta SULIT ol KIS UP Ini bukanlah manusia, Sesungguhnya i ini tidak 
lain hanyalah Malaikat yang mulia.” $ «5 Fa Sl 25 Je $ Ja (Zulaikha) 
berkata: Itulah yang menyebabkan kalian mencerca diriku.” Dia mengatakan 
demikian sebagai alasan kepada mereka karena memang Yusuf $&#& layak dicintai 
karena keelokan (ketampanan) dan kesempurnaan rupa yang dimilikinya. 
$ an tani op Kena Aa, P “Memang aku telah menggodanya untuk menunduk- 
kan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak.” 


2 Diriwayatkan oleh Muslim di kitab al-Iman, dalam bab al-Isra'. 
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Ista'shama artinya menolak, sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tatkala 
wanita-wanita itu menyaksikan keelokan (ketampanan) lahiriyah Yusuf, 
isteri al-“Aziz memberitahukan pula kepada mereka sifat-sifatnya yang baik 
yang belum mereka ketahui, yaitu menjaga diri dari yang terlarang di samping 
keelokan rupa (ketampanan) yang ia miliki itu. .Kemudian dia mengatakan 
dengan nada mengancam Yusuf: £ 2— #La! 5» V Ag Aa Ae Ja dd 
“Jika tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan di- 
penjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang hina.” Setelah mendengar 
ancaman itu, Yusuf $&I memohon perlindungan kepada Ta dari kejahatan 
dan tipu daya mereka, seraya berkata: $ « Pa & 5 3G Va 3 — (Sa —,? “Wahai 
Rabbku, penjara lebih aku senangi daripada ajakan mereka terhadapku,” mak- 
sudnya daripada perbuatan keji (kemesuman) itu: 
$ CI La TAN SE S,S VP “Dan jika Engkau tidak hindarkan (menjauh 
kan) tipu daya mereka dariku, tentu aku cenderung untuk memenuhi keinginan 
mereka,” maksudnya, jika Rabb menyerahkan hal itu kepada diriku, pasti aku 
tidak mampu dan aku tidak dapat mengendalikan apa yang dapat merugikan 
dan berguna bagi diriku kecuali dengan daya-Mu dan kekuatan-Mu. Engkaulah 

al-Musta'an (tempat kami meminta pertolongan) dan kepada-Mulah kami ber- 
tawakkal, maka janganlah Engkau serahkan (urusan) diriku kepadaku sendiri, 
ANN GI ALE MM YA Tg el Le 9 “Tentu aku akan cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh. Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf,” dan seterusnya. Karena 
Yusuf SI mendapat penjagaan dan perlindungan dari Allah, maka ia menolak 
dengan penolakan yang keras dan ia lebih memilih untuk dipenjara. Hal ini 
menunjukkan kedudukan yang sempurna, di samping dia seorang pemuda yang 
sangat tampan dan sempurna serta diajak oleh tuan putri yang merupakan 
isteri seorang menteri (pembesar) Mesir yang tentu saja sangat cantik, kaya, 
dan berkuasa, toh ia menolaknya dan lebih memilih dipenjara, karena ia takut 
kepada Allah 8 dan mengharap pahala-Nya. 


Oleh sebab itu, disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah # bersabda: 
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“Ada tujuh orang yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya, (mereka itu adalah): Pemimpin (imam) 
yang adil, pemuda yang hidup (tumbuh) untuk beribadah kepada Allah, orang 
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yang hatinya terpaut dengan masjid, jika keluar darinya pasti kembali ke sana 
lagi, dua orang yang saling mencintai karena Allah ketika berkumpul maupun 
berpisah, orang yang bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya, seorang 
yang dirayu oleh seorang wanita yang berkedudukan tinggi dan berparas ayu, 
tetapi ia mengatakan, “Aku takut kepada Allah,” dan seorang yang ingat (ber- 
dzikir) kepada Allah (di waktu) sendirian hingga kedua matanya berlinang.” 


Y “a IS LA 2 - w te GA 
(To uv Kn Ae nan Ka NAN Ne 


He 


Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (ke- 
benaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai suatu waktu. 
(OS. 12:35) 


Allah Ta'ala berfirman, kemudian mereka berpendapat bahwa sebaik- 
nya Yusuf dipenjara saja untuk sementara waktu, setelah mereka tahu bahwa 
Yusuf terlepas dari tuduhan itu berdasarkan kepada bukti-bukti yang me- 
nunjukkan atas kebenaran, kesucian dan kebersihannya. Nampaknya, wallahu 
@lam- mereka memenjarakannya ketika kabar dan kejadian ini merebak dengan 
tuduhan bahwa Yusuf telah merayu diri isteri al“Aziz, itulah yang membuat 
mereka memenjarakannya. Oleh karena itu, ketika raja memintanya keluar 
untuk menghadapnya pada masa-masa terakhir dari masa penjaranya, Yusuf 
menolak. Sampai adanya kejelasan tentang kesucian dirinya dari tuduhan dan 
pengkhianatan yang ditujukan kepadanya. 


Setelah ditetapkan bahwa Yusuf bersih dari tuduhan itu maka beliau- 
pun -shalawat dan salam atasnya- keluar menghadap raja. 


As-Suddi menuturkan bahwa mereka memenjarakannya dengan tujuan 
untuk menjaga agar perbuatan isteri al“Aziz terhadap Yusuf $58 tidak tersebar 
luas, dan (pada hakekatnya) akan membersihkan kehormatan Yusuf, sedangkan 
isteri al“Aziz akan tercemar (karena perbuatannya). 
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Dan bersama dengan dia, masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
Berkatalah salah seorang di antara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku memeras anggur.” Dan yang lainnya berkata: "Sesungguhnya 
aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta'birnya, sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 
(OS. 12:36) 


Da Aa 2 AI Ta 


Oa 2 Ta, 


Gatadah mengatakan: “Salah seorang dari mereka berdua adalah pelayan 
minuman raja, sedang yang lain adalah tukang pembuat roti raja.” As-Suddi 
berkata: “Bahwa mereka dipenjara dengan tuduhan meracuni makanan dan 
minuman raja.” Sedangkan Yusuf terkenal di penjara itu karena sifat keder- 
mawanan, dapat dipercaya, kejujuran kata-katanya, baik, banyak beribadah, 
dapat meta'birkan mimpi, suka berbuat baik kepada orang-orang yang dipenjara, 
menjenguk yang sakit, dan melaksanakan hak-hak mereka. 


Da, 2 2, . 


Setelah dua pemuda itu masuk penjara, mereka akrab dengan Yusuf 
dan sangat mencintainya, mereka berdua mengatakan: “Kami sangat mencintai- 
mu.” Yusuf menjawab: “Semoga Allah memberkahi kalian, setiap kali orang 
mencintaiku pasti aku mendapatkan kerugian (bahaya) karena kecintaannya.” 
Bibiku mencintaiku, kemudian menyebabkan kerugian padaku, ayahku men- 
cintaiku, kemudian menyebabkan aku disakiti saudara-saudaraku, demikian 
pula setelah isteri al“Aziz mencintaiku. Mereka berdua menjawab: “Demi 
Allah, kami tidak dapat berbuat selain itu.” Kemudian mereka bermimpi, 
penyaji minuman bermimpi bahwa dia memeras khamr, maksudnya anggur 
(inab). Seperti dalam bacaan “Abdullah bin Mas'ud: “(& Sae Aj (SI), dan 
beliau mengatakan bahwa penduduk Oman menamakan fnab dengan khamr?” 


Ikrimah berkata: “Pemuda itu berkata kepada Yusuf: “Aku bermimpi 
dalam tidur bahwa aku menanam pohon anggur kemudian tumbuh, berbuah, 
lalu kuperas dan kupersembahkan kepada raja.” Pemuda yang lain, yaitu 
tukang roti, mengatakan: 4Y! $ «4 En In unpas ri sap Je s 15 ? 
“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, seba- 
hagiannya dimakan burung. Berikanlah kepada kami ta'birnya,” dan seterusnya. 
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Yang masyhur bagi kebanyakan ulama tafsir adalah pendapat yang 
telah kami kemukakan, yaitu bahwa kedua pemuda itu telah bermimpi dan 
keduanya meminta kepada Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka masing- 
masing. Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 
“Kedua kawan Yusuf tersebut sama sekali tidak bermimpi, tetapi mereka 
berpura-pura mimpi untuk mengujinya.” 
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Yusuf berkata: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang 
akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangakan jenis 
makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu 
adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Rabbku. Sesungguh- 
nya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman ke- 
pada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. (OS. 12:37) Dan 
aku mengikut agama bapak-bapakkn yaitu Ibrahim, Ishag, Ya'gub. Tiada- 
lah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan ke- 
pada manusia (seluruhnya): tetapi kebanyakan manusia itu tidak bersyukur. 
(OS. 12:38) 


Yusuf $& memberitahukan kepada mereka berdua bahwa apapun 
mimpi mereka, dia dapat mengetahui tafsirannya dan memberitahukan ta'bir- 
nya sebelum hali itu terjadi., Oleh karena itu, ia mengatakan: 

Gabe UAS Y sEyf rab LSG Y “Tidak disampaikan kepada kalian berdua 
makanan yang 5 akan diberikan kepada kalian melainkan aku telah dapat me- 
nerangkan jenis makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu.” 


Mujahid mengatakan: $ 485 seb LIS $ “Tidak disampaikan kepada 

kalian ana makanan . yang akan diberikan kepada kalian” pada hari ini 
Gak ah Jae KE V9 “Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu”, kemudian Yusuf berkaiz: 
“Hal ini semata-mata karena pemberitahuan Allah kepadaku, karena aku 
menjauhi agama orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada hari akhir, 
mereka tidak mengharapkan pahala atau hukuman di akhirat.” 
SA SR, —a Aa ce Us Ala SA, $ “Dan aku mengikuti agama bapak- 
bapakku, yaitu Ibrahim, Ishag dan Ya gub.” Maksudnya, aku menjauhi jalan 
kekafiran dan kemusyrikan serta memilih untuk mengikuti jalan para Rasul 
tersebut. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan atas mereka semua. 
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Demikianlah keadaan orang yang mengikuti jalan petunjuk dan jalan 
para Rasul serta keadaan orang yang berpaling dari jalan orang-orang yang 
sesat, Allah pasti memberikan petunjuk kepada hatinya dan mengajari apa 
yang tidak diketahuinya, lalu menjadikannya pemimpin yang diikuti dalam 
berbuat kebaikan dan berdakwah ke jalan yang benar. 

SA Iey EM F3 oa II dB SU “Tidaklah 
patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia seluruh- 
nya”, tauhid seperti ini, yaitu mengakui bahwa tidak ada Ilah yang hag selain 
Allah, satu-satunya, tanpa sekutu bagi-Nya adalah $ M Y5$ «4 $ “Dari karunia 
Allah” kepada kita, maksudnya diwahyukan dan diperintahkan kepada kami 
KI $ “Dan kepada semua manusia” Ne menjadikan kami sebagai 
juru dakwah yang mengajak kepada tauhid itu, $ », KE Naa) LSG, $ “Terapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur”, maksudnya, mereka tidak mengetahui 
nikmat Allah yang telah diberikan kepada ) mereka dengan diutusnya para 
Rasul kepada mereka. $ j3 35 Ha EA TS IN CA JUP “Bahkan mereka 
meng-gantikan nikmat Allah itu dengan kekafiran dan menempatkan kaum 
mereka di kampung kehancuran.” (OS. Ibrahim: 28). 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia menyebut 
kakek sebagai bapak: dan ia (Ibnu “Abbas) mengatakan: “Demi Allah, bagi 
Siapa yang menghendaki, akan kulaknat di dekat Hajar Aswad (Ka'bah), Allah 
tidak menyebutkan kakek atau nenek (di dalam al-Gur'an).” Allah 8£ ber- 
firman, yakni memberitakan tentang Yusuf xx: 

San, Ba gus IL LS, 9 “Dan aku mengikuti agama bapak-bapak- 
ku Ibrahim, Ishag dan Ya 'gub. 5 
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Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, rabb-rabb yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa (OS. 
12:39) Kamu tidak beribadah kepada yang selain Allah kecuali hanya (ber- 
ibadah kepada) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama 
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itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Allah telah memerintahkan 
agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 12:40) 


(DP 
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Kemudian Yusuf $£8I berbicara dan mengajak kedua pemuda itu agar 
beribadah kepada Allah saja yang tidak punya sekutu sama sekali, dan me- 
ninggalkan sesembahan lain, beru a berhala dan patung yang dubadahi oleh 
kaum mereka. Ia mengatakan: $ WAH Ml e! 5 og, M9 “Manakah 
yang lebih baik, rabb-rabb yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa?” maksudnya Rabb yang segala sesuatu tunduk di bawah 
kehebatan, keperkasaan dan kebesaran kekuasaan-Nya. 


Kemudian Yusuf menerangkan kepada mereka berdua bahwa apa yang 
mereka sembah dan mereka sebut sebagai tuhan-tuhan itu hanyalah buatan 
belaka dan penamaan tuhan-tuhan itu mereka dapatkan (warisi) dari nenek 
moyang mereka, yang tidak punya dasar kebenaran dari Allah. Oleh karena 
itu, ia mengatakan: $ olalu 4 Lg SHU $ “Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun tentang nama-nama itu”, maksudnya tentang alasan dan bukti 
yang benar. Kemudian ia memberitahukan kepada mereka bahwa keputusan, 
pelaksanaan yang terjadi, kehendak yang berlaku dan kekuasaan (terhadap 
alam ini), itu semuanya hanya milik Allah, dan Allah memerintahkan kepada 
semua hamba-Nya agar tidak beribadah kepada selain-Nya, setelah itu Allah 
berfirman: $ (Al 2-4 LS P “Itulah agama yang lurus”, maksudnya, agama 
yang kudakwahkan kepada kalian, yang meng-Esakan Allah, dan berbuat 
semata-mata hanya karena Allah, itulah agama yang lurus yang diperintahkan 
oleh Allah dan diturunkan bersamanya alasan dan bukti kebenarannya serta 
dicintai dan diridhai oleh Allah. $ 04 4 SI SG, 9 “Tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”, karena itu, kebanyakan mereka berbuat syirik 
(menyekutukan Allah). 


Pertanyaan mereka berdua kepada Yusuf dijawabnya dengan penuh 
rasa hormat dan dijadikannya sarana dan sebab untuk mengajak mereka kepada 
tauhid (meng-Esakan) Allah dan kepada agama Islam, setelah melihat dalam 
diri mereka ada kesiapan untuk menerimanya dengan baik, antusias dan men- 
dengar sungguh-sungguh terhadapnya. Oleh karena itu, setelah berdakwah ke- 
pada mereka berdua, Yusuf segera menafsirkan mimpi mereka masing-masing, 
tanpa mengulangi pertanyaan, seraya mengatakan: 
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Hai kedua temanku dalam penjara: "Adapun salah seorang di antara kamu 
berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamr, adapun yang seorang 
lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. 
Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku). 
(OS. 12:41) 


Yusuf mengatakan kepada mereka berdua: 

SN AT FB SMU pall lol $ “Hai kedua temanku dalam penjara, 
Aan salah seorang dari kalian berdua maka akan memberi minum tuannya 
dengan khamr”, yaitu bagi yang bermimpi bahwa dia memeras anggur, tetapi 
Yusuf tidak menentukan orangnya agar tidak membuatnya berduka. Oleh 
karena 1 itu, ia Jidak menjelaskannya dalam kata-kata selanjutnya: 

Gal on II IMS A3 '5Y UT, $ “Adapun yang seorang lagi maka dia akan 
disalib, lalu burung akan enek sebagian dari kepalanya” yaitu untuk orang 
yang bermimpi bahwa dia membawa roti di atas kepalanya. Lalu, mem- 
beritahukan kepada mereka berdua bahwa hal itu sudah ditakdirkan demikian 
dan pasti akan terjadi, karena mimpi seseorang itu merupakan nasib selama 
belum dita'birkan, tetapi bila sudah dita'birkan, maka pasti terjadi. 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari “Ammarah bin al-Ga'ga', dari Ibrahim 
bin “Abdullah mengatakan: “Setelah mereka berdua mengatakan apa yang di- 
katakan dan dijawab oleh Yusuf, mereka kemudian mengatakan: “Kami tidak 
bermimpi apa-apa.” Maka Yusuf menjawab: $ 04 a43 sil 291 9 “Telah 
diputuskan perkara yang kalian berdua menanyakannya kepadaku.” 
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Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu. Maka syaitan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 
itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (OS. 12:42) 


Tatkala Yusuf menduga bahwa pelayan minuman raja akan selamat, 
maka Yusuf mengatakan kepadanya secara diam-diam tanpa diketahui oleh 
yang lain “wallahu : @'lam-, agar tidak merasa bahwa dia pasti akan disalib, Yusuf 
mengatakan: $ Wf, ix s SP “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu”, 
maksudnya, ceritakan kisahku kepada tuanmu, yaitu sang raja. Tetapi orang 
yang diberi pesan itu lupa menceritakan pesan itu kepada sang raja, dan hal 
ini termasuk upaya syaitan agar Nabi Allah Yusuf tidak keluar dari penjara. 
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Ini adalah pendapat yang benar, karena kata ganti (dhamir) dalam 
kalimat $ 4, 55 Sell os $ “Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan 
(keadaan Yusuf) kepada tuannya,” itu kembali kepada orang yang diyakini 
akan selamat (dan) keluar dari penjara, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, 
Muhammad bin Ishag dan lain-lain, sedangkan kata bidh'a (beberapa) menurut 
Mujahid dan @atadah digunakan untuk menunjukkan bilangan antara tiga 
sampai sembilan tahun. 
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Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk di- 
makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh butir (gandum) 
yang hijau dan tujuh butir lainnya yang kering.” Hai orang-orang yang ter- 
kemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu 
dapat mena'birkan mimpi.” (OS. 12:43) Mereka menjawab: "(Itu) adalah 
mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu ta'bir mimpi 
itu.” (OS. 12:44) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka ber- 
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dua dan teringat (kepada) Yusuf sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku 
akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).” (OS. 12:45) (Setelah pelayan 
itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat di- 
percaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
butir (gandum) yang hijau dan tujuh lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.” (OS. 12:46) Yusuf ber- 
kata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, 
maka apa yang kamu tuai (petik) bendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. (OS. 12:47) Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum 
yang akan kamu simpan. (OS. 12:48) Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur.” (OS. 12:49) 


PAP AP AP A3 


Mimpi raja Mesir itu adalah bagian dari takdir Allah 8 sebagai sebab 
yang mengeluarkan Yusuf dari penjara secara terhormat, karena sang raja, 
setelah bermimpi seperti itu sangat terperanjat ketakutan serta keheranan 
dan menanyakan apa ta'birnya. Maka ia mengumpulkan para juru nujum, 
cendikiawan, dan pembesar pemerintahannya, serta pejabat di negara itu. 
Lalu sang raja menceritakan mimpinya kepada mereka, kemudian menanya- 
kan ta'birnya. Tetapi mereka tidak mengetahuinya, dan beralasan bahwa 
$ OA KAP Itu hanyalah mimpi yang kosong” g yaitu, mimpi yang bercampur 
aduk yang telah terjadi pada mimpi paduka i ini, $ le AA Ju tau , » 
“Dan kami tidak tahu tentang ta'bir mimpi itu,” maksudnya, kalaupun mimpi 
itu benar, bukan dari pikiran yang kacau, kami pun tidak mengetahui pe- 
nafsirannya. 


Pada saat itulah orang yang selamat dan keluar dari penjara baru ter- 
ingat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, karena syaitan membuat- 
nya lupa kepada pesan Yusuf untuk menyebutkan perkaranya kepada raja, 

maka ia berkata Kepada raja dan orang-orang yang diundangnya untuk ke- 
perluan ini: $ A4 2 VI 9 “Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang 
yang pandai) mena birkannya” yakni penafsiran tentang mimpi itu, 
$o,— G9 “Maka utuslah aku kepadanya”, maksudnya utuslah aku kepada 
Yusuf 4 yang terpercaya itu yang sekarang berada di penjara. Maka mereka 
pun mengutusnya $ ke penjara, dan sesampainya di sana, ia berkata: 
Lal GA RI IL 9 “Yusuf, hai orang yang sangat dipercaya, terangkanlah 
kepada kami”, selanjutnya ia menyebutkan mimpi raja, dan pada saat itu Yusuf 
segera menyebutkan ta'birnya, tanpa menyalahkan pemuda itu atas kelalaiannya 
menyampaikan pesan yang pernah dikatakan kepadanya, dan tanpa meminta 
dikeluarkan dari penjara sebagai syarat untuk mena'birkan mimpi raja itu. 
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Tetapi Yusuf berkata: $ (oa Ine pa Oo d “Hendaknya kalian ber- 
cocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa”, maksudnya, akan datang 
pada kalian kesuburan dan hujan selama tujuh tahun berturut-turut. Yusuf 
menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena sapi itulah yang di- 
gunakan untuk mengolah tanah agar dapat mengeluarkan hasil tanaman yang 
berupa bulir-bulir gandum yang hijau. Kemudian, ia memberikan petunjuk 
kepada mereka apa yang harus mereka siapkan pada tahun-tahun itu seraya 
berkata: $ DES BY) al gu pt 5 Balas Li p “Apa yang kalian tuai (petik) 
biarkan tetap pada bulirnya 'kecuali sedikit yang kalian perlukan untuk makan”, 
maksudnya adalah berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang 
subur itu, simpanlah dalam bulir-bulirnya agar lebih awet dan tidak cepat rusak, 
kecuali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, dan makan itupun harus 
dengan hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar dapat kalian guna- 
kan untuk memenuhi kebutuhan kalian selama tujuh tahun masa peceklik 
yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, yang dalam 
mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina kurus makan tujuh ekor sapi yang 
gemuk, karena tahun-tahun paceklik itu akan menghabiskan semua yang 
mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur, yang dalam mimpi itu 
berupa bulir-bulir gandum yang kering. 


Yusuf YX juga memberitahukan bahwa pada tahun-tahun kekeringan 
itu bumi tidak menumbuhkan tanaman sama sekali, kalaupun mereka me- 
nanam, tidak akan menghasilkan apa-apa. Karena itu, ia mengatakan: 

& bp Mwb Ip ali Pn sep “Yang menghabiskan apa yang kalian simpan 
untuk menghadapinya kecuali sedikit dari bibit gandum yang kalian simpan.” 
Kemudian Yusuf memberi kabar gembira kepada mereka bahwa setelah tahun- 
tahun paceklik yang berturut-turut itu akan datang tahun di mana manusia 
mendapat siraman hujan yang cukup dan tanah pun dapat digarap untuk ber- 
cocok tanam dan mereka dapat memeras, sebagaimana biasa pada masa se- 
belumnya berupa minyak, gula dan sejenisnya. 


Bahkan, ada sebagian mufassir (ahli tafsir) mengatakan: “Termasuk me- 
merah susu ternak juga. “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
$ oy as 9 “Memeras” yaitu memerah susu ternak. 
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Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanya- 
kanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Rabbku, Mahamengetahni tipu daya mereka." 
(OS. 12:50) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaan- 
mu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)" 
Mereka berkata: Mahasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu ke- 
burukan dari padanya. Berkata isteri al-“Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran 
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 12:51) (Yusuf 
berkata): "Yang demikian itu agar dia (al-“Aziz) mengetahui bahwa se- 
sungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwa- 
sanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. (OS. 
12:52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se- 
sunggubnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungguhnya Rabbku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 12:53) 
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Allah 8 berfirman memberitakan tentang raja setelah mereka datang 
membawa ta'bir mimpi yang mengagumkan itu, sehingga raja dapat mengetahui 
keutamaan Yusuf, ilmunya, pengetahuannya yang baik tentang impian sang 
raja, budi pekertinya yang baik terhadap warga negaranya, maka raja berkata: 
£4 SA P “Bawalah dia kepadaku”, maksudnya keluarkan dia dari penjara dan 
basah dia kemari. Setelah utusan raja mendatanginya dan meminta hal itu, 
Yusuf menolak untuk keluar dari penjara kecuali setelah raja dan rakyat me- 
mastikan bahwa dia bersih dari tuduhan dan tetap terjaga kehormatannya 
dari tuduhan berbuat serong dengan isteri al-“Aziz, dan penjara itu bukan 
sebagai balasan dari perbuatannya akan tetapi akibat kezhaliman dan pelanggaran 
terhadap dirinya. Ia (Yusuf) mengatakan: £ 55, ar. & 19 “Kembalilah kepada 
tuanmu.” 
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Terdapat hadits-hadits yang isinya memuji atas sikapnya itu, dan me- 
ngingatkan akan keutamaan, kemuliaan, ketinggian martabat, dan kesabaran 
Yusuf sa 
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Dalam al-Musnad (Ahmad) dan ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
terdapat hadits yang diriwayatkan oleh az-Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah &5 berkata, bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


Io 
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“Kami lebih pantas ragu dari Ibrahim ketika berkata: “Yg Rabbku, sesaa 
lah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati,” dan semoga 
Allah memberikan rahmat kepada Luth, ia berlindung kepada tiang yang kuat, 
dan seumpama aku tinggal di penjara seperti Yusuf, pasti aku menyambut 
undangan raja itu.” 


Firman Allah 8& uli 2 ap GAN “ar JEd “Raja berkata 
(kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaan kalian ketika kalian menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada kalian)?” Memberitakan tentang 
raja ketika mengumpulkan wanita-wanita yang melukai tangan mereka di 
rumah isteri al“Aziz. Maka raja bertanya kepada mereka semuanya, sedang 
sebenarnya dia menunjukkan pertanyaan itu kepada isteri al-“Aziz, menterinya. 
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Raja bertanya kepada mereka: $ Ia aa “5g Ps 2 Kiba $ “Bagai- 
mana keadaan kalian ketika kalian menggoda Yusuf untuk menundukkan diri- 
nya (kepada kalian)” ketika kalian dijamu isteri al-“Aziz? 

Gaya op KE NIPU He Ss 9 “Mereka berkata: Mahasempurna Allah, kami 
tiada mengetahui $ sesuatu keburukan dari padanya.” Maksudnya, perkataan 
wanita-wanita itu sebagai jawaban atas pertanyaan sang raja: “Mahasuci Allah, 
tidak pantas Yusuf menjadi tertuduh, demi Allah kami tidak mengetahui suatu 
keburukan pun pada dirinya.” Maka ketika itu: 

$ US, HAN IA JIE P Isteri al- Aziz segera berkata: Sekarang jelaslah 
kebenaran itu.” 
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Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “Dia mengatakan, 
sekarang kebenaran sudah jelas, gamblang, dan nampak.” 


$ BU La EN, aa op Toy, UP “Akulah yang menggodanya untuk me- 
nundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar” yakni benar dalam perkataannya (Yusuf aa): “Dia (isteri al“Azizlah) 
yang menggodaku untuk menundukkan diriku.” 4 JL 4 Oa 4) Ad Pp 
“Yang demikian itu agar dia (al- Aziz) mengetahui bahwa dua aku SAN 
berkhianat kepadanya di belakangnya”, maksudnya, ia mengatakan bahwa ia 
mengakui halitu agar suaminya mengetahui bahwa ia tidak mengkhianatinya 
secara diam-diam dan sementara itu juga belum terjadi dosa besar yang telarang, 
tetapi ia hanya sekedar menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab 
itu ia mengaku supaya diketahui bahwa ia bebas dari tuduhan berselingkuh. 
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& Pan SG al NAS YM Sp “Dan bahwasanya Allah tidak 

meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan)”, Isteri al-“Aziz mengatakan: “Aku tidak membebaskan 
diriku dari kesalahan, karena memang nafsu itu selalu membisikkan dan meng- 
harapkan, oleh karena itu aku telah menggodanya, karena: 
LI Ye pab DUN al OP “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh ke- 
pada kejahatan, kecuali ngfsu yang diberi rahmat oleh Rabbku”, yaitu yang dijaga 
oleh Allah 3& € --5 58 25 0? “Sesungguhnya Rabbku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” 


Pendapat inilah yang lebih terkenal, lebih cocok dan lebih sesuai dengan 
rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat. 


Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya, dan 
didukung oleh Imam Abul “Abbas bin Taimiyyah rahimahullah dalam buku 
tersendiri yang ditulisnya. Tetapi ada yang mengatakan bahwa perkataan itu 
dari Yusuf SI, ia mengatakan: $ “2 | nj A AKI “Agar ia mengetahui 
bahwa aku tidak mengkhianatinya” terhadap isterinya $ — Jt $ “Dengan diam- 
diam” dan seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak utusan raja 
itu agar raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan tersebut, dan supaya al-Aziz 
mengetahui bahwa $ 11 d 9 “Aku tidak mengkhianatinya” dengan berbuat 
serong dengan isterinya ketika dia tidak ada di rumah $ 14 XS ca AI ol, p 
“Sesungguhnya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat ini saja. 
Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas, karena konteks pem- 
bicaraan di atas, semuanya merupakan perkataan dari isteri al-“Aziz yang di- 
ucapkan di hadapan raja, sementara Yusuf $S ketika itu belum hadir bersama 
mereka, tetapi ia baru dipanggil menghadap raja setelah itu. 
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Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku.” Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan- 
nya, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi orang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” (OS. 12:54) Berkata 
Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir): sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (OS. 12:55) 
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Allah #, memberitakan tentang raja setelah ia memastikan bahwa 
Yusuf &5 bebas dari tuduhan dan dirinya bersih dari apa yang dikatakan orang- 
orang terhadapnya. Raja mengatakan: $ Pa Ka 4 & AP Bawalah Yusuf 
kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku”, maksudnya 
ia akan kujadikan orang yang dekat denganku dan dijadikan sebagai penasehat- 
ku. 6S G9 Tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia,” maksudnya, 
raja berbicara dengan Yusuf $&&l dan mengenal serta melihat kelebihan, ke- 
Hera mengetahui profil, akhlak, dan kesempurnaannya, raja berkata: 
$ Il KA GI C3 UI 9 “Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 
yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya di sisi kami”, maksudnya, sesungguhnya 
engkau sekarang telah mendapatkan kedudukan dan kepercayaan di sisi kami, 
lalu Yusuf ss menjawab: 
$ He ban Bj) PN pa Pa 9 “Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir), sesungguhnya rak adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengalaman 
(berpengetahuan).” Ta memuji dirinya sendiri. Hal ini boleh bila diperlukan, 
sedangkan pihak lain tidak mengetahui kelebihannya. 


Ia menyebutkan bahwa dirinya haftizh artinya penyimpan yang dapat 
dipercaya, “aliim artinya memiliki pengetahuan dan mengerti tugas yang di- 
embannya. 


Syaibah bin Ni'amah mengatakan, maksudnya menjaga apa yang engkau 
titipkan padaku dan mengetahui tahun-tahun paceklik itu, sebagaimana di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ia minta pekerjaan tersebut karena ia tahu 
kemampuan dirinya di samping bahwa pekerjaannya itu mendatangkan mas- 
lahat bagi orang banyak. Ia meminta dijadikan bendaharawan gudang, yaitu 
piramid tempat menyimpan hasil bumi sebagai persediaan untuk menghadapi 
tahun-tahun paceklik yang sulit seperti yang diceritakannya, sehingga ia dapat 
berbuat dengan cara yang lebih hati-hati, lebih baik, dan lebih tepat bagi mereka. 


Sang raja pun mengabulkan permintaannya, karena senang kepadanya 
dan sebagai penghormatan baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir, 
(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir 
itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 
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dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 
(OS. 12:56) Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. (OS. 12:57) 


Allah # berfirman, $ NN! Ha & Si S, $ “Dan demikian- 
lah Kami memberi kedudukan pada Yusuf di bumi” maksudnya negeri Mesir, 
ber ap “Pergi ke mana saja yang ia kehendaki (di bumi Mesir itu).” 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Bebas 
berbuat apa saja di sana menurut apa yang ia kehendaki.” Ibnu Jarir berkata: 
“Ia bebas bertempat tinggal di mana saja yang ia inginkan, setelah mengalami 
kesempitan, penjara dan tawanan.” 


Ser HN PA hua 9 "Kami melimpahkan rahmat 
Kami kepada siapa yang Kami kehendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik,” maksudnya, Kami tidak menyia-nyiakan ke- 
sabaran Yusuf dalam menghadapi perlakuan buruk dari saudara-saudaranya 
dan kesabarannya di penjara karena ulah isteri al-“Aziz. Karena itu Allah Ta'ala 
setelah itu memberinya kedamaian, kemenangan, dan dukungan. 


CoA 50 ERA "S5, $ “Dan sesungguhnya pahala di 
akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” Allah 
memberitahukan bahwa yang disediakan untuk Yusuf $9 di akhirat nanti 
lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada kekuasaan dan kewibawa- 
an yang diberikan kep adanya « di dunia, sebagaimana firman Allah tentang 
Sulaiman $&, GE ja —33 Uas HO, Aap pp Wa Nu Labs tia 
“Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk 
dirimu sendiri) tanpa pertanggunganjawab, dan sebenarnya dia itu mempunyai 
kedudukan yang dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik” (OS. Shaad: 
39-40). Maksudnya, Yusuf 48 SA diangkat oleh raja Mesir, ar-Rayyan bin al- 
Walid menjadi menteri di negeri tersebut menggantikan orang Mesir yang 
telah membelinya, yaitu suami dari wanita yang merayunya. Raja Mesir ini 
masuk Islam di tangan beliau $&4l, demikian pendapat Mujahid. 
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Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka ke (tempat)nya. 
Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 
(OS. 12:58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanan- 
nya, ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang se ayah denganmu 
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu (OS. 12:59) Jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan sukatan 
lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku", (OS. 12:60) Mereka ber- 
kata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya.” (OS. 12:61) Yusuf 
berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka me- 
ngetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka kembali lagi.” (OS. 12:62) 


Saudara-saudara Yusuf datang untuk mendapatkan suplai makanan atas 
perintah ayah mereka, karena ada kabar yang sampai kepada mereka bahwa 
penguasa Mesir memberikan makanan kepada masyarakat dengan harga pokok 
(murah). Maka, mereka membawa barang-barang yang dapat ditukar dengan 
bahan makanan. Berangkatlah sepuluh orang anak Ya'gub 84, kecuali Bunyamin 
saudara kandung Yusuf $& yang ditahan oleh ayahnya karena ia putra ke- 
sayangannya setelah Yusuf $54. Setelah mereka masuk menghadap Yusuf, 
sedang Yusuf menduduki jabatan tinggi, pemimpin, dan menteri, ia langsung 
mengenal mereka ketika melihat mereka, sementara mereka sama sekali tidak 
mengenalnya, karena mereka berpisah dengannya ketika ia masih kecil dan 
muda belia, serta mereka menjualnya kepada kafilah pedagang. Mereka tidak 
tahu kemana Yusuf dibawa, dan mereka tidak membayangkan dia menjadi 
pejabat penting seperti itu sekarang. Oleh karena itu mereka tidak dapat 
mengenalinya, sedang Yusuf tetap mengetahui siapa mereka itu. 


As-Suddi dan mufassir lainnya menyebutkan bahwa Yusuf bertanya 
kepada mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apa gerangan yang mem- 
buat kalian datang ke negeri kami?” Mereka menjawab: “Tuan, kami datang 
untuk mendapatkan makanan.” Ia berkata: “Mungkin kalian ini mata-mata.” 
Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu.” Ia 
bertanya: “Jadi kalian ini dari mana?” Mereka menjawab: “Dari negeri Kam'an, 
ayah kami Ya'gub adalah Nabi Allah.” Ia bertanya: “Apakah ia masih mem- 
punyai anak selain kalian”? Mereka menjawab: “Ya, kami berjumlah dua belas 
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orang, tetapi ada adik kami yang sudah meninggal di padang (tegalan), sedang 
dialah yang paling dicintai ayah kami. Saudara sekandungnya masih ada, tinggal 
di rumah untuk menghibur ayah melupakan kesedihannya.” 


Maka, Yusuf memerintahkan agar mereka dijamu dan dihormati. 
LS A3 LT, 9 “Dan ketika Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka”, maksudnya memenuhi (takaran) dan memberikan kebutuhan 
mereka, dia berkata: “Bawalah kepadaku saudara kalian yang kalian sebutkan 
itu, agar. kami mengetahui kebenaran cerita yang kalian sebutkan itu: 
sn, na S Ti Aa OI 9 “Tidakkah kalian lihat bahwa aku menyem- 
purnakan sukatan dan aku penerima tamu terbaik?” Yusuf menarik simpati 
mereka agar | kembali lagi kepadanya, kemudian menakuti mereka, 
$ sae IIS 2 Job 9 Jika kalian tidak membawanya kepadaku, maka 
kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku.” Maksudnya, bila kalian tidak 
membawanya kemari bersama kalian nanti, maka kalian tidak akan mendapat 
jatah makanan lagi, $ oa tj sut AS agita je ON, $ “Dan jangan kalian 
mendekatiku. Mereka berkata: Kami akan membujuk ayahnya untuk membawa- 
nya (ke mari) dan kami benar-benar akan melakukannya.” Maksudnya, kami 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendatangkannya kepadamu, agar 
tuan tahu bahwa yang kami katakan itu benar. 


$ Hala AAN A3 VE, 9 “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: 
“Masukkanlah barang-barang mereka” barang-barang penukar yang mereka 
bawa, € «5 (4? “Ke dalam karung-karung mereka” ke dalam barang-barang 
mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka & y Predd “Supaya 
mereka kembali lagi” membawa barang-barang itu. 


Sebagian mufassir mengatakan: “Yusuf $59 khawatir mereka tidak 
punya barang-barang lain lagi untuk ditukar dengan makanan.” Sebagian lain 
mengatakan: “Yusuf merasa tercela bila ia mengambil barang-barang penukar 
makanan dari ayah dan saudara-saudaranya”, dan ada pula yang mengatakan: 
“Yusuf bermaksud agar mereka kembali lagi setelah mendapatkan barang- 
barang itu masih ada dalam karung mereka, karena ia mengetahui bahwa 
mereka bersikap tidak mau menerima barang yang bukan hak mereka dan 
menghindari segala yang diragukan kehalalannya.” Wallahu a'lam. 
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'gub) mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) 
lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami 
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesungguh- 
nya kami benar-benar akan menjaganya.” (OS. 12:63) Berkata Ya'gub: 
"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu.” 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Allah adalah Mahapenyayang 
di antara para Penyayang. (OS. 12:64) 


Allah $& berfirman tentang mereka bahwa mereka kembali kepada 
ayah mereka seraya mengatakan: $ ina) HA & UG J6 9 “Wahai ayah, kami 
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi”, maksudnya setelah kali ini, bila 
ayah tidak melepas saudara kami Bunyamin bersama kami untuk mendapat- 
kan sukatan makanan, maka biarkanlah dia pergi bersama kami agar men- 
dapatkan sukatan $ 6 na Ul, 9 “Dan kami benar-benar akan menjaganya.” 
Maksudnya, ayah tidak perlu mengkhawatirkan Bunyamin, karena dia pasti 
akan kembali kepada ayah, kata-kata ini sama dengan apa yang telah mereka 
katakan kep: ada Ya? gu ketika mereka mengajak Yusuf dahulu: 

Koja AY, AE SME ALI 9 Lepaskanlah dia besok bersama kami 
untuk bersenang-senang dan bermain, dan kami benar-benar akan menjaganya.” 
(OS. Yusuf: 12) 


Oleh karena itu, Ya' gub, berkata kepada mereka: 

£ js oa Ie Kalu 3 Ye KA, Ja 9 “Bagaimana aku akan mempercaya- 
kannya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kalian dahulu.” Maksudnya, tidakkah kalian akan 
berbuat kepadanya selain apa yang telah kalian perbuat terhadap saudaranya 
dahulu, kalian melenyapkannya dariku dan memisahkan antara aku dan dia? 
$ bis 35 SEP Maka Allah adalah sebaik- baik penjaga”, sebagian ahli gira'at” 
membacanya bifaban. GA 5 ip5 9 “Dan Allah Mahapenyayang di antara 
para penyayang”, maksudnya, Allah Mahapenyayang kepadaku, dan mem- 
perbaiki ketuaanku, kelemahanku, dan kesusahanku dengan anakku. 


Aku mengharapkan kepada Allah agar mengembalikannya kepadaku 
dan menyatukan kembali hubunganku dengannya, karena Allahlah yang 
Mahapenyayang di antara orang-orang penyayang. 


4 Hafsh, Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya haafizhan, dengan ha' fathah, kemudian alif se- 
sudahnya dan fa' dikasrah, sedang ulama yang lain membacanya dengan ha' dikasrah, dan 


fa' disukun (hifzhan). 
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Tatkala meraka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali 
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang 
kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan 
keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu 
adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)” (OS. 12:65) Ya'gub berkata: 
"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh.” Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka Ya'gub 
berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)? (OS. 
12:66) 


Allah Ta'ala memberitakan, Setelah saudara-saudara Yusuf $&I mem- 
buka barang-barang mereka, mereka mendapatkan barang-barang penukaran 
mereka dikembalikan kepada mereka, yaitu seperti yang diperintahkan Yusuf 
kepada bujang-bujangnya agar meletakkan barang-barang penukaran itu dalam 
karung mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka. Setelah mereka 
melihat barang-barang i itu, mereka berkata: $ (&U. uu P3 9 “Wahai ayah 
kami, apa yang kita cari”, apa yang kita inginkan, 6 WI 55, Ea 5? Ini 
barang-barang kita, dikembalikan kepada kita.” i 5 


Sebagaimana dikatakan oleh Gatadah: “Apa lagi yang kita inginkan 
setelah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita, dan ia telah me- 
menuhi sukatan kita.” 


$ ulat pn 9 “Dan akan dapat memberi makan keluarga kita”, maksud- 

nya, bila ayah membiarkan saudara kami untuk pergi bersama ,kami, kami akan 
kembali membawa makanan untuk keluarga kita, $ » JS 355, UI ATA ,» 

| “Dan kami akan menjaga saudara kami dan mendapat tambahan jatah sukatan 
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seberat beban seekor unta” karena Yusuf SAI memberikan seberat beban seekor 
unta kepada setiap satu orang. Haa 3 US 9 Itu adalah jatah sukatan yang 
mudah”, kalimat ini sebagai pelengkap Te dan pemanis kata. Maksudnya, 
ini salah hal yang mudah atau sederhana sebagai imbalan karena membawa 
saudaranya yang akan mendapat bagian seperti itu. 


GA Bp og Ken KS JB “Ya'gub berkata: Aku sekali-kali 
tidak akan melepaskannya pergi bersama-sama kalian, sebelum kalian memberi- 
kan janji yang teguh dengan nama Allah 2 aa maksudnya, bersumpah 
dengan sumpah yang kuat $ 2 PAS Ol Ya Pa) 9 “Bahwa kalian akan 
membawanya kembali kepadaku, kecuali bila kalian dikepung musuh”, kecuali 
bila kalian semua dikalahkan musuh dan tidak dapat men yelamansnnya. 
bip SAKUL $ “Setelah mereka memberikan janji mereka,” Ya gub memper- 
kuat kata-kata mereka seraya berkata: $ 1 PAPAN ie 2 9 “Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan ini.” 


Ibnu Ishag berkata: “Ta berbuat demikian karena ia terpaksa, mengirim 
mereka untuk mendapatkan makanan yang sangat mereka butuhkan dan ter- 
paksa melepas kepergian Bunyamin bersama mereka.” 
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Dan Ya'gub berkata: "Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama) 
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berlainan, namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang se- 
dikitpun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 
hak Allah, kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri.” (OS. 12:67) Dan tatkala 
mereka masuk menurut apa yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara 
yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir 
Allah, akan tetapi itu hanya sesuatu keinginan pada diri Ya'gub yang telah 
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ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena 
Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahuinya. (OS. 12:68) 


Allah $& memberitakan tentang Ya'gub $&, bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya, setelah mereka disiapkan bersama saudara mereka Bunyamin 
untuk pergi ke Mesir, agar mereka tidak masuk dari satu pintu, tetapi agar 
mereka masuk dari pintu yang berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Mujahid, adh-Dhahhak, @atadah, 
as-Suddi, dan lain-lain, Ya'gub mengkhawatirkan mereka tertimpa Gin (terkena 
mata karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai 
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan menarik. 
Maka ia khawatir mereka terkena mata orang yang dengki, karena “ain itu 
memang ada dan dapat menjatuhkan seorang penunggang kuda dari punggung 
kudanya. 


(PD ARK 


(PAP 


Kata-kata Ya'gub: $ « & «- ALA NE Pa L, 9 “Namun demikian aku 
tidak dapat melepaskan kalian sedikitpun dari takdir Allah” maksudnya, memang 
kehati-hatian ini tidak dapat menolak takdir dan gadha' dari Allah, karena 
jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak dapat ditentang atau dihalang- 
halangi, karena: 

2 Aj Parah aa ia UE Ep BIS AN GA de, Sp ae AV SA Oo 2 

KA cai SY og BA HE 
“Keputusan menetapkan sesuatu hanyalah hak Allah, kepada-Nyalah aku Ea 
tawakkal, dan hendaknya kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber- 
serah diri. Dan tatkala mereka masuk seperti apa yang diperintahkan oleh ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan ini), tidaklah melepaskan mereka se- 
dikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanyalah keinginan dalam diri Ya'gub 
yang telah (fitetapkannya" yaitu menghindari terkena mata dari orang yang 
dengki. $ KW Eu 5, “Dan sesunggWanya i ia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkannya kepadanya.” 
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@atadah dan ats-Tsauri berkata: “Ia mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu Allah.” Sedang Jarir berkata: “Mempunyai pengetahuan karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya.” 

$ AN 5 EN ES, 9 “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” 
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah 
saudaramu, maka janganlah kamu berduka-cita terhadap ep yang telah 
mereka kerjakan.” (OS. 12:69) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf setelah 
mereka datang kepada Yusuf bersama saudara sekandungnya, Bunyamin, dan 
menyambut mereka di rumah kehormatan dan ruang tamunya, serta menerima- 
nya dengan penuh keakraban, lemah lembut dan kebaikan, lalu ia berduaan 
dengan saudara kandungnya untuk memberitahukan keadaannya dan apa yang 
telah terjadi pada dirinya, sambil memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah 
saudaranya. 


Dia mengatakan kepadanya agar tidak cemas atau sedih (berdukacita) 
dengan apa yang telah mereka perbuat terhadap dirinya, kemudian meminta 
agar merahasiakan masalah ini dari saudara-saudaranya yang lain, dan tidak 
memberitahukan bahwa dia adalah saudaranya, lalu bersepakat dengannya 
bahwa dia akan merekayasa agar Bunyamin dapat tetap tinggal bersamanya 
dalam keadaan terhormat. 
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Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf 
memasukan piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang mencuri.” (OS. 12:70) Mereka menjawab, sambil 
menghadap kepada penyeru-penyeru itu:" Barang apakah yang hilang dari 
pada kamu." (OS. 12:71) Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala (takaran) raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mem- 
peroleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadap- 
nya.” (OS. 12:72) 
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Setelah mempersiapkan mereka dan menaikkan bahan makanan mereka 
di atas punggung-punggung unta mereka, Yusuf menyuruh sebagian bujang- 
bujangnya meletakkan tempat minum yang (terbuat dari perak menurut 
pendapat sebagian besar mufassir, dan sebagian lagi mengatakan terbuat dari 
emas) diletakkan dalam karung Bunyamin secara diam-diam sehingga tidak 
Oa oleh seorang pun. Kemudian, salah seorang penyeru berteriak: 

$uj Bd el pa 421 9 “Wahai kafilah, kalian adalah pencuri.” Maka, mereka 

pun menoleh ke arah penyeru tersebut dan bertanya: 
sd &N, Yo AS JG OJEE 5 $ “Kalian kehilangan apa? Mereka menjawab: 
Kami kehilangan alat takaran raja” yaitu alat untuk menakar: 
$ yee 3,9 “Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mendapat 
makanan seberat beban seekor unta.” Hal ini termasuk upah/pemberian (al- 
ja'alah). 

$ 2) U, 9 “Dan aku adalah penjaminnya”, hal ini termasuk jaminan 


(adh-dhaman) dan tanggung jawab (al-kafalah). 
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Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya kamu me- 
ngetahui bahwa kami datang tidak untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) din kami bukanlah para pencuri.” (OS. 12:73) Mereka berkata: "Tetapi 
apa balasannya jika kamu betul-betul pendusta.” (OS. 12:74) Mereka men- 
jawab: "Balasannya, ialah pada siapa ditemukan (barang yang hilang) dalam 
karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya).” Demikianlah 
kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 12:75) 
Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (me- 
meriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu 
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dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang 
yang Kami kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahamengetahui. (OS. 12:76) 


Setelah bujang-bujang itu menuduh mereka (saudara- -saudara Yusuf) 
mencuri, mereka berkata: $ 3 LE 21 s na Ul Jas II MEP “Demi 
Allah, sesungguhnya kalian mengetahui bahwa kami datang bukan untuk berbuat 
kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri.” Kalian telah mengetahui 
dan yakin sejak kalian mengenal kami -karena menyaksikan mereka berperilaku 
baik- bahwa $ ::3,U. Su 9? 9 S Au UG 9 “Kami datang bukan untuk ber- 
buat kerusakan di negeri ini dan kami biikanlah pencuri, ? maksudnya, adat 
kebiasaan kami tidak membolehkan sifat seperti itu. Maka, bujang-bujang 
itu berkata: $ YUI 9 “Maka apa balasannya” maksudnya balasan pencuri itu 
bila ternyata barang itu terdapat di antara kalian? & 1235 “2 o| 9 “Apabila 
kalian pendusta” apa balasannya bila kami Ha Ba orang yang meng- 
ambilnya di antara kalian? 4 x- JW S5 NT Oi Ab Bg AN JEP 
“Mereka menjawab: Balasannya adalah siapa yang didapatkan barang yang hilang 
itu (di dalam karungnya), maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikian- 
lah kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang zhalim.”” 


Demikianlah syari'at Nabi Ibrahim $8 bahwa pencuri harus diserah- 
kan kepada orang yang dicuri hartanya, dan ini pula yang dikehendaki oleh 
Yusuf s9. 


Maka, dia memulai dengan memeriksa karung-karung mereka se- 
belum memeriksa karung saudaranya untuk menyembunyikan maksudnya, 
Ka ey on GEA « $ “Kemudian mengeluarkan tempat minum raja itu dari 
karung saudaranya”, maka Yusuf mengambil Bunyamin dari mereka ber- 
dasarkan pengakuan dan komitmen mereka, serta sebagai konsekuensi dari 
keyakinan mereka. 


Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, $ BL 3 LS MIS p “Demikian- 
lah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf”, dan hal ini termasuk tipu daya 
yang disenangi, maksudnya dicintai dan diridhai Allah karena mengandung 
hikmah dan keb: aikan yang diinginkan. Sedangkan firman Allah: 
£ di » setia oSu p “Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja”, , maksudnya tidak patut bagi Yusuf mengambil 
saudaranya menurut hukum raja Mesir sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak 
dan mufassir lainnya, tetapi Allah mentakdirkan agar saudara-saudaranya 
berpegang kepada komitmen mereka sebagaimana Yusuf berpegang teguh 
dengan janjinya kepada mereka. 
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Dia mengetahui hal itu dari syari'at mereka. Sebab itu Allah memuji- 
nya dan berfirman, $£ #W' «4 c& sd “Kami tinggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki”, sebagaimana berfirman pula, $ Sx 1 ie Gil Ai SA $ “Allah 
akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian”, (OS. 
Al-Mujaadilah: 11). 


4 es 3 3s G3 9 “Dan di atas setiap or ing yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahamengetahui.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Setiap orang 
yang berpengetahuan, pasti ada di atasnya orang yang lebih berpengetahuan 
lagi, demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah 45.” 


Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri 
pula saudaranya sebelum ini.” Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan 
itu pada dirinya dan tidak menampakannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu), dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu terangkan itu.” (OS. 12:77) 


Setelah saudara-saudara Yusuf melihat alat takaran itu dikeluarkan 
dari barang-barang Bunyamin, mereka berkata: $ j5 » Ssi dh Bas up 
“Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum ini.” Mereka membebaskan diri (beralasan) kepada al-““Aziz bahwa 
mereka tidak sama dengan Bunyamin, kalau dia mencuri berarti dia telah ber- 


buat sama dengan apa yang diperbuat oleh saudaranya dahulu, yaitu Yusuf 44. 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bin Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata: “Musibah pertama yang menimpa Yusuf, menurut . 
apa yang sampai padaku, adalah bahwa bibinya binti Ishag adalah anak sulung 
Ishag dan dia memiliki “sabuk” Ishag. Mereka mewarisinya dengan cara bahwa 
siapa yang tertua, itulah yang berhak memulikinya. Siapa di antara pewaris yang 
menguasai “sabuk” itu yang dapat menyembunyikannya, maka ia memiliki 
tangga yang tidak dapat disaingi oleh orang lain, ia dapat berbuat apa saja yang 
ia inginkan. Setelah Yusuf lahir, oleh Ya'gub diserahkan kepada sang bibi 
untuk mengasuhnya. 
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Dengan demikian ia adalah milik sang bibi dan milik Ya'gub juga, se- 
hingga sang bibi sangat mencintai Yusuf melebihi cintanya kepada (saudara- 
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saudaranya) yang lain. Setelah ia besar dan berusia beberapa tahun, Ya'gub 
amat rindu kepada anaknya, kemudian ia mendatangi sang bibi dan mengata- 
kan: “Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf kepadaku, demi Allah aku tidak 
tahan berpisah darinya walau sekejap pun.” Dia menjawab: “Demi Allah, aku 
tidak akan membiarkannya untukmu. Biarkanlah dia beberapa hari di rumah- 
ku, supaya aku dapat melihatnya, dapat tenang dan terhibur olehnya”, atau 
ucapan yang semakna dengan itu. Setelah Ya'gub keluar dari rumahnya, sang 
bibi pergi menuju ke tempat “sabuk” Ishag dan diikatkan kepada Yusuf di 
bawah pakaiannya. Kemudian dia berkata: “Aku kehilangan sabuk Ishag &#!, 
carilah siapa yang mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya!” Dia me- 
mohon, lalu berkata kepada segenap keluarga: “Carilah!” Mereka menemu- 
kannya pada Yusuf. Sang bibi berkata: “Demi Allah, dia bagiku adalah tangga 
yang dapat aku gunakan sebagaimana keinginanku.” Kemudian Ya'gub men- 
datanginya, dan sang bibi menceritakan peristiwa yang terjadi itu. Ya'gub 
berkata kepadanya: “Kamu berhak kepadanya, kalau ia melakukannya, maka 
dia adalah tangga bagimu, aku tidak dapat berbuat apa-apa selain itu.” Maka 
sang bibi pun menahan Yusuf di rumahnya, dan Ya'gub tidak dapat meminta- 
nya kembali sampai sang bibi meninggal. 


Inilah yang diceritakan oleh saudara-saudara Yusuf ketika ia berbuat 
kepada saudaranya apa yang diperbuat tatkala ia mengambilnya: 
$ Ia d) S3 S4 UP Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Sedangkan firman Allah Ta'ala, 
£— 3 ix GG 9 “Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada 
dirinya" yang disembunyikan adalah kalimat berikut, yaitu: 
Koja Co bel FI HOSa «3 P “Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat: sifat 
kalian) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan (sebutkan) itu”, 
maksudnya Yusuf mengatakannya dalam hati, tidak menyatakannya kesada 
mereka. 


Cara seperti ini termasuk bentuk pengungkapan hati sebelum disebut, 
yang banyak dipakai dan banyak buktinya terdapat dalam al-Our'an, hadits 
dan bahasa Arab pada umumnya, baik dalam bentuk prosa, berita, maupun 


syair. 
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Mereka berkata: "Wahai al-“Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami y 
sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang . 
yang berbuat baik.” (OS. 12:78) Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan 
kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami temukan 
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benar- 
lah kami orang-orang yang zhalim.” (OS. 12:79) 


Setelah ditetapkan bahwa Bunyamin yang mengambil, dan diputuskan 
bahwa ia ditahan di tempat Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, mereka 
pun memohon belas-kasihan kepadanya seraya mengatakan: 

& FI Ko 4 BA key 9 “Wahai al- Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 
yang sudah lanjut usia”, maksud mereka, sedang ia sangat mencintainya dan 
menjadi penghibur duka lara atas kepergian anaknya yang hilang. 

$ 5G UH 53 P “Lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai 
gantinya”, yang akan menggantikannya ditahan di rumahmu $ Gan Cp MS ULP 
“Sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang yang suka berbuat 
baik.” Maksudnya, orang-orang yang adil, bijaksana dan menerima kebaikan. 


Hn TE PN EK ol dh Ya YEp “Yusuf berkata: Aku minta per: 
lindungan kepada Allah dari menahan seseorang selain orang yang kami temu- 
kan barang kami padanya,” sesuai dengan kata-kata dan pengakuan kalian, 
$ oU | Uj 9 Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang 


yang zhalim,” maksudnya, bila kami menahan orang yang tak berdosa sebagai 
pengganti orang yang telah berbuat salah. 
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Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf, mereka me- 
nyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua 
di antara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji darimu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 
telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah 
memberi keputusan terhadapku. Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baik- 
nya.” (OS. 12:80) Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah 
kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri: dan kami banya menyaksikan apa 
yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. (OS. 12:81) Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang benar.” (OS. 12:82) 


Allah 88 memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf $&8l bahwa 
tatkala mereka merasa berputus asa untuk dapat membebaskan Bunyamin, 
sedang mereka telah berjanji kepada ayah mereka dan bersumpah untuk mem- 
bawanya kembali bersama mereka, tetapi al-“Aziz menolak apa yang mereka 
usulkan, maka mereka menyendiri, menjauh dari orang-orang banyak dan 
berbisik-bisik di antara mereka, $ -2xS JP “Berkatalah yang tertua di antara 
mereka”, yaitu yang dahulu memberikan pendapat agar melemp arkan Yusuf 
ke dalam sumur, Na mereka ara membunuhnya, ia berkata: 

gN us nu) Arak isl Hr Uti al — 9 “Tidakkah kamu ketahui, bahwa se- 
ana ayahmu telah mengambil janji darimu atas nama Allah,” bahwa 
kalian pasti akan memb awanya kembali, dan sekarang kalian telah tahu bahwa 
kalian tidak dapat memenuhi janji itu, padahal c dahulu kalian sudah pernah 
menyia-nyiakan (menghilangkan) Yusuf. 4 2. AB p “Sebab itu aku tidak 
akan meninggalkan bumii ini, ” maksudnya aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir ini, $ HA t) ob 5 3 “Sampai ayah mengizinkanku untuk kembali”, 
maksudnya, untuk pulang kepadanya dengan rela dan senang hati kepadaku, 
$£ JW S3 9 “Atau Allah memberi keputusan terhadapku”, ada yang mengata- 
kan dengan pedang, ada pula yang mengatakan: “hingga aku dapat mengambil 
kembali adikku.” 


$ P5 p, $ “Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baiknya.” Ke- 
mudian ia menyuruh adik-adiknya agar memberitahukan kepada ayah mereka 
apa yang sebenarnya telah terjadi, sehingga menjadi alasan bagi mereka dan 
mereka dapat terbebas dari peristiwa itu dengan keterangan mereka yang dapat 
diterima. 


Firman Allah, $ H36 LI SU, $ “Dan sekali-kali kami tidak dapat 
menjaga (mengetahui) barang yang ghaib.” Gatadah dan Ikrimah berkata: “Kami 
tidak tahu bahwa anakmu telah mencuri.” Sedang “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan: “Kami tidak mengetahui yang ghaib bahwa dia telah 
mencuri sesuatu milik raja, tetapi dia bertanya kepada kami: “Apakah hukuman 
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bagi pencuri ivu?” $ ya & 3 SA Ju, $ Dan tanyakanlah kepada (penduduk) 
negeri tempat kami berada pada waktu itu”, maksudnya (penduduk) negeri 
Mesir, $ Us LSI 3 "si, 9 “Dan kafilah yang kami datang bersamanya”, mak- 
sudnya adalah yang menemani kami, tentang kebenaran dan kejujuran kami, 
serta usaha kami untuk menjaga dan memeliharanya $ 055 J L5,$ “Dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar”, dalam apa yang kami 
sampaikan kepadamu bahwa dia telah mencuri dan mereka menahannya 
karena pencurian itu. 
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Ya'gub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku, sesungguhnya 
Allah-lah yang Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. 12:83) Dan 
Ya'gub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai 
duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 
anak-anaknya). (OS. 12:84) Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa engkau 
mengingati Yusuf, sehingga engkau mengidap penyakit yang berat atau 
engkau termasuk orang-orang yang binasa.” (OS. 12:85) Ya'gub menjawab: 
"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan ke- 
sedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahui- 
nya.” (OS. 12:86) 


Ya'gub berkata kepada mereka seperti apa yang telah dikatakannya 
ketika mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu: 
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baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).” 
Muhammad bin Ishag mengatakan: “Setelah mereka datang kepada Ya'gub 
dan memberitahukan apa yang telah terjadi, maka ia menuduh mereka dan 
menduga hal itu sama ru erti apa yang mereka perbuat terhadap Yusuf.” Ia 
berkata: $ je Tea Na (uas GE F9 Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan En buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku).” Sebagian orang mengatakan: “Karena perbuatan mereka ini 
berkaitan dengan perbuatan mereka yang pertama, maka hukumnya pun 
ditarik dan diberlakukan | kepada perngan ? mereka yang pertama, dan tepatlah 
perkataannya: ana 3 NAN SN SI Sy 3 $ Hanya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik 


itulah (kesabaranku).” 


Kemudian ia mengharapkan kepada Allah semoga berkenan mengem- 
balikan ketiga putranya yaitu Yusuf, dan kedua saudaranya Bunyamin dan 
Rubail yang tinggal di Mesir menunggu keputusan Allah, apakah ayahnya 
akan rela kepadanya dan menyuruhnya kembali kepadanya, atau dapat meng- 
ambil adiknya secara diam-diam, oleh karena itu ia mengatakan: 
$ Maa DI Cai ep P1 of di S6 $ “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
Mang semuanya, Ka sesungguhnya Allahlah yang Mahamengetahui,” 
keadaanku $ S9 “Lagi am AL AN dalam perbuatan, gadha' dan takdir- 
Nya. fbp Ie HA ey 46 —y3 $ “Dan Ya'gub berpaling dari mereka 
(anak- anaknya) seraya Pra “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf", maksudnya 
ia berpaling dari anak-anaknya dan berkata sambil teringat kembali kesedihan 
pertama yang sudah lama. $ (ix 3 it P “Aduhai dukacitaku terhadap 
Yusuf, kesedihannya kepada kedua anaknya telah menggugah kembali ke- 
sedihan lama yang terpendam. 


eh 


Ta 
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Adh-Dhahhak mengatakan: “Sedang dia memendam dukanya, sedih 
dan susah.” Pada saat itu anak-anaknya merasa kasihan kepada Ya'gub dan 
mereka berkata kepadanya didorong oleh rasa kasih-sayang dan kasihan ke- 
padanya: $ X2, ? SE VES HE p “Demi Allah, senantiasa engkau mengingati 
Yusuf”, . maksudnya, engkau tak pernah lepas dari mengingat-ingat Yusuf, 
Se 3 “Sehingga Pia menjadi lemah”, maksudnya, lemah daya 
kekuatannya $ SW 12 5G YP “Atau menjadi slah da da orang-orang 
yang binasa.” Mereka mengatakan: “Kalau ayah terus-menerus dalam keadaan 
seperti ini, kami khawatir ayah akan rusak dan binasa.” 


GNI 5. ea KE IEP Ya'gub menjawab: Sesungguhnya hanya 
kepada Allah aku Tai adakah kesusahan dan kesedihanku”” smalsudnga, Ya gub 
menjawab perkataan mereka dengan mengatakan: $ — sa 5 gal ka b 
“Sesungguhnya aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku” na yang 
aku alami ini, $ Si 1) $ “Kepada Allah,” hanya kepada Allah saja aku mengadu. 
$ ON AM La Is |, ? “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui”, maksudnya, aku mengharapkan segala kebaikan dari-Nya. 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan: 
SOAL Mp an 5 9 “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui”, yaitu mimpi Yusuf adalah benar dan Allah pasti akan menjadi- 
kannya kenyataan. 


ka 


Ya mega apepeangana “1 
AG AS At AK Ian ag Ao Ga 
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er nat Hi Sy (naa, 


SI BI PA Aan Hg AN UR 12 OA 
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Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” 
(OS. 12:87) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: 
"Hai al-'“Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah.” (OS. 12:88) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang Ya'gub $&I bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya agar pergi ke mana saja di muka bumi ini untuk mencari berita 
tentang Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Kata tahassus' dipakai dalam men- 
cari berita kebaikan, sedang tajassus' dipakai dalam mencari berita keburukan. 
Dia membangkitkan semangat, memberi kabar gembira dan menyuruh mereka 
agar tidak putus asa dari rahmat Allah dan agar terus-menerus berharap dan 
me-mohon kepada Allah supaya tercapai maksud dan tujuan mereka, karena 
hanya orang-orang kafirlah yang putus asa dan harapan dari rahmat Allah 4&. 


Firman Allah $£, $ «s1 Ii, Ls 9 “Setelah mereka masuk ke tempat 
Yusuf”, kalimat lengkapnya: “Maka mereka pun pergi dan masuk ke negeri 
Mesir, lalu masuk menemui Yusuf, $ Fb ES, C4 1 JI WI JEP “Mereka 
berkata: “Hai al- “Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan” yaitu 
kekeringan, paceklik, dan kekurangan makanan, $ 3-54 Way Cr, 9 “Dan 
kami datang membawa barang-barang yang tak berharga”, dan kami membawa 
pengganti harga makanan yang akan kami peroleh, tetapi hanya bernilai sedikit, 
sebagaimana dikatakan Mujahid, al-Hasan, dan para mufassir lain. Sedangkan 
Ibnu “Abbas menafsirkannya dengan barang-barang buruk yang tidak layak, 
seperti karung bekas dan tali. Dalam satu riwayat dari Ibnu “Abbas disebut- 
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kan pula uang perak (dirham) yang jelek dan tidak laku, kecuali dengan me- 
ngurangi harganya, demikian pula dikatakan oleh @atadah dan as-Suddi. 


Kata izja' pada asalnya berarti, mendorong sesuatu yang lemah, seperti 
dikatakan oleh Hatim Tha-i dalam salah satu bait sya'irnya: 


IA yaa 3 LN Tata tita ova Je ag 
“Aku memenuhi panggilanmu untuk dua orang yang sangat membutuh- 


kan yaitu seorang tamu yang membela diri dan para janda yang men- 
dorong seorang duda pada malam hari disebabkan kelemahannya.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya yang memberitakan kisah mereka, 
$ Ha BS 6 9 “Maka penuhilah sukatan untuk kami”, maksudnya benkia 
kepada kami dengan harga yang sedikit ini seperti apa yang pernah kamu beri- 
kan kepada kami dulu. 


Ibnu Juraij mengatakan: $ Ez GX, p “Dan bersedekahlah untuk kami? 
dengan. mengembalikan adik kami. Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
$ Eks Gi, $ “Dan bersedekahlah untuk kami”, maksudnya dengan menerima 
barang-barang yang tidak berharga ini dan anda merasa puas dengannya. 


Sufyan bin “Uyainah pernah ditanya: “Apakah haram sedekah untuk 
salah seorang Nabi sebelum Nabi Muhammad #8?” Ia menjawab: “Apakah 
kamu belum mendengar, firman Allah: 
$ Gea SS PI ol Ep Ga 5 3 IS Ar 9 “Maka penuhilah sukatan untuk 
kami, dan bersedekahlah kepada kami sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Utsman bin al-Aswad, aku mendengar 
Mujahid ditanya: “Apakah makruh hukumnya bila seseorang dalam do'anya 
mengatakan, Ya Allah bersedekahlah kepadaku?” Ia menjawab: “Ya, karena 
sedekah itu hanya bagi orang yang Se AA An pahala (dari Allah).” 


BE WM Gr NYA LA As SEA 

gta AI aa Ki de Sad agoali 
ED KST LEX ii 
Yjg & Gnit i e HA 
Me MA AA AR Sa 
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Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahmi (kejelekan) apa yang telah kamu 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu.” (OS. 12:89) Mereka berkata: "Apakah kamu 
ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudara- 
ku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami.” 
Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguh- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 
(OS. 12:90) Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah me- 
lebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa).” (OS. 12:91) Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada 
cercaaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Allah adalah Mahapenyayang di antara para penyayang.” (OS. 12:92) 


Na | 


(PAP 


Allah $$ memberitakan tentang Yusuf $&I, bahwa setelah saudara- 
saudaranya menceritakan penderitaan yang menimpa mereka, berupa ke- 
keringan, kesempitan, kekurangan pangan, dan peceklik yang melanda semua 
orang, ia teringat kepada ayahnya dan kesedihannya karena kehilangan kedua 
putranya, sedangkan dia sendiri menikmati kedudukan tinggi di kerajaan, 
kekuasaan dan keluasan rizki. 


PP GP 2 LP 3 LI K3 K3 


PAP 


an Sa Ta Ta Ta Ta TI KI TI TI Tg Th TI TI TI Ta, 2 UD UD PG 


Pada saat itu timbullah rasa iba, belas kasihan, dan sayang terhadap 
ayah dan saudara-saudaranya, dia pun menangis, dan mengenalkan dirinya 
kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia mengangkat mahkota 
dari keningnya dan terlihatlah tahi lalat yang ada pada keningnya dan ia ber- 
kata: & OjLL 531 an ba AS — SE Ja $ “Apakah kamu mengetahui 
(kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika 
kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?” bagaimana mereka memisah- 
kan antara dia dan saudaranya $ O,la& «51 3| P “Ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu?” Maksudnya, yang membawa kalian berbuat dernikian 
adalah kebodohan kalian terhadap akibat perbuatan itu, sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian ulama salaf bahwa setiap orang yang durhaka kepada Allah 
adalah orang yang bodoh. Tetapi, makna yang jelas adalah Yusuf mengenalkan 
dirinya kepada mereka dengan izin Allah, sebagaimana menyembunyikan 
jatidirinya pada dua kali pertemuan sebelumnya juga dengan izin Allah Ta'ala. 


Wallahu a'lam. 


Namun, setelah keadaan mereka semakin sempit dan urusan mereka 
menjadi sulit, Allah memberikan jalan ! keluar dari kesempitan itu, sebagaimana 
firman-Nya, GI ag Jadi AA ON jak g & OB $ “Karena sesungguhnya setelah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(OS. Alam Nasyrah: 5-6) 


Pada saat itu mereka berkata: $ ky LY LXsI 9 “Apakah kamu ini 
benar-benar Yusuf?” Mereka sangat heran, karena mereka datang semenjak dua 
tahun lebih, mereka tidak mengenalnya, tetapi dia mengenal mereka dan me- 
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nyembunyikan jatidirinya. Oleh karena itu, mereka menanyakan: 

Ga UN Up “Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 
Ia menjawab: “Aku memang Yusuf, dan ini adalah saudaraku (Bunyamin).” 
Fiman Allah, $ UK AH 6 “Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada kami” dengan mempertemukan kita setelah berpisah sekian lama. 


$ Kala Si DA 3d MENJE Gamal 5 ANA Da an oa lp “Se 
sungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata: 
“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami,” mereka 
mengatakan demikian sebagai pengakuan atas keutamaan dan kelebihan Yusuf 
di atas mereka dalam rupa, akhlak, keluasan rizki, kekuasaan, dan perilaku 
serta kenabian (-menurut pendapat ulama yang tidak menganggap saudara- 
saudara Yusuf sebagai Nabi-), dan mereka mengakui juga bahwa mereka telah 
berbuat 5 (dosa) dan salah kepadanya. 


Sa Sa LV JEP Yusuf berkata: Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kalian”, maksudnya tidak ada cercaan dan celaan lagi kepada kalian 
pada hari ini, dan aku tidak akan menyebut-nyebut lagi dosa kalian terhadapku 
mulai hari ini. 


Kemudian menambahkan do'a ampunan untuk mereka seraya berkata: 


GI 5 ag sa D5 9 “Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Allahlah Mubanenjayan g di antara para penyayang.” 


Ar z £& K 5 KA Z 1 
V0 AI ALA TA ne ea Ph - 
3 Al 3 Mae Am 
S! Sr -- mahar Ul Re Pan As 


Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke 
wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali, dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku.” (OS. 12:93) Tatkala kafilah itu telah keluar (dari 
negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)” (OS. 12:94) Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang duhulu.” (OS. 12:95) 
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Yusuf #8 berkata: “Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini: 

Gi ol aa —) Ie »,3G Pp lalu letakkanlah di wajah ayahku, nanti ia akan 
dapat melihat kembal?”, nyainya menjadi buta karena terus-menerus menangisi 
Yusuf. $ asi .Xuat aa A9 Dan bawalah keluarga kamu semua kepadaku”, 
maksudnya adalah Bani Ya'gub, semuanya. Gl la CI, 9 “Tatkala kafilah 
itu telah keluar” dari negeri Mesir, & s3»! JUP “Ayah mereka berkata” yaitu 
Ya gub Se kepada keluarganya yang masih tinggal di rumah, 

boga dun S1? “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekira- 
nya kamu tidak menuduhku lemah akal”, maksudnya menganggapku orang 
tua yang pikun. 


Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan: “Jarak antara keduanya (Ya'gub 
dan Yusuf) delapan puluh farsakh”, dan telah berpisah selama delapan puluh 
tahun.” 


$ Pe) UNS SU Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Masih dalam kesalahanmu yang lama.” 


ea Ana aa aa 


Sedangkan Gatadah mengatakan: “Karena cintamu kepada Yusuf, kamu 
tidak dapat melupakannya dan tidak pula dapat melalaikannya.” Mereka 
mengatakan kata-kata yang kasar kepada ayah mereka yang seharusnya tidak 
patut dikatakan kepada ayah mereka dan kepada seorang Nabi. Semoga shalawat 
dan salam terlimpah atasnya. 


2 2 AS LP SAS AS KS AS AS LL AS ALA ALS AL AS AS LS Kn 


Demikian pula pendapat as-Suddi, dan lain-lainnya. 


de 
.& G3 EL AL ak PA LL KR TA 4 rerata 
AI NG beo be 2 ag Je AI pall da ol Lala 
GT AIA 2, el mn AOA L LN, PT ar G3 KW 
GP tapal IGLKEI (33 G3 Cal Ga le Gl 
AA - 4 - GA 


D4 2. 


Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju 
gamis itu ke wajah Ya'gub, lalu kembalilah ia dapat melihat. Berkata 
Ya'gub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (OS. 12:96) Mereka berkata: 
"Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terbadap dosa-dosa 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).” 


KA 


? Farsakh- jarak lebih kurang 8 km atau 34 mil-Ed. 
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(OS. 12:97) Ya'gub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu ke- 
pada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” (OS. 12:98) 


Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Al-Basyiir adalah pembawa 
surat, sedang Mujahid dan as-Suddi mengatakan, “Pembawa berita gembira itu 
adalah Yahudza bin Ya'gub.” As-Suddi selanjutnya mengatakan: “Dia yang 
menyampaikan kabar itu karena dia yang membawa baju Yusuf yang dilumuri 
dengan darah palsu dahulu. Jadi, ia ingin membersihkan dirinya dari kesalahan 
lama itu dengan cara ini. Maka, dia yang membawa baju Yusuf itu dan me- 
letakkannya di wajah ayahnya, tiba-tiba ia dapat melihat kembali.” 


Saat itu Ya La berkata kepada anak-anaknya: 
GD PLAN Mi Ta pat Pe 25 KE Sp p “Tidakkah aku katakan kepadamu bahwa 
aku men cerah dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya?” Maksudnya, 
aku tahu bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf kepadaku, dan akuj juga 
mengatakan: $ 01 Ef YP Ly » AYI AP Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (pikun). Pada saat 
itu mereka berkata memohon kepada ayah mereka dengan lemah-lembut: 
KIA AI IS AT Up Jb pb SY EA EA ut p “Wahai 
ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). Ya'gub berkata: Aku akan 
memohonkan ampun bagi kalian kepada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.”” Maksudnya, siapa saja yang mau ber- 
taubat kepada Allah, maka Allah pasti menerima taubatnya (mengampuninya). 

Ibnu Mas'ud, Ibrahim at-Taimi, “Amr bin Oais, Ibnu Juraij, dan lain- 


lain mengatakan, bahwa Ya 'gub menunda (menangguhkan) mereka sampai 
(dini hari) waktu sahur. 


2. O BK PPL LL ek. - - aa 
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Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf merangkul ibu-bapak- 
nya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman.” (OS. 12:99) Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu, sesungguhnya Rabbku telah menjadikan suatu kenyataan. Dan 
sesungguhnya Rabbku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia membebas- 
kan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun Badui 
yaitu padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
sandara-saudaraku. Sesungguhnya Rabbku Mahalembut terhadap apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 12:100) 


Allah 88 memberitakan tentang kedatangan Ya'gub $&! ke tempat 
Yusuf $8 dan masuknya ia ke negeri Mesir, setelah Yusuf meminta kepada 
saudara-saudaranya supaya mereka membawa seluruh keluarganya. Maka 
mereka semua berangkat, meninggalkan negeri Kan'an menuju negeri Mesir. 
Setelah Yusuf $&8! diberi kabar bahwa mereka hampir sampai di Mesir, dia 
segera keluar untuk menerima mereka. Dan sang Raja pun memerintahkan 
semua pejabat negara dan tokoh masyarakat agar keluar bersama Yusuf untuk 
menyambut Nabi Ya'gub $# bahkan ada yang mengatakan bahwa sang Raja 
pun keluar untuk menyambutnya, dan pendapat inilah yang lebih cocok. 


Terdapat kemusykilan (masalah/ persoalan) dalam firman Allah #&: 

$ Jan yaa Juy 071 Il je $ “Setelah mereka masuk ke tempat Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya, dan dia berkata: Masuklah kalian ke negeri Mesir.” 
Bagi banyak mufassir, sebagian mengatakan bahwa hal ini termasuk kategori 
mendahulukan yang seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan yang seharus- 
nya didahulukan, dan artinya adalah: “Masuklah Mesir insya Allah kalian 
dalam keadaan aman, dan ia merangkul ibu bapaknya. Dan dia menaikkan 
ibu bapaknya ke atas singgasana.” 


Ibnu Jarir menyanggah pendapat ini dengan baik, kemudian ia memilih 
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suddi, bahwa Yusuf merangkul ibu 
bapaknya ketika bertemu dengan mereka, kemudian setelah mereka sampai 
di pintu gerbang negeri ini, Yusuf berkata: 
$ Ina Ml ea Ol Pas Ijlesi 9 “Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman.” Pendapat ini pun masih perlu diteliti lagi, karena tindakan 
merangkul hanya terjadi di rumah, seperti ditunjukkan firman Allah: 
bol el) s3, 9 “Merangkul saudaranya kepada dirinya.” 


Apa yang menghalangi jika kita katakan bahwa Yusuf, setelah sampai 
di rumah dan merangkul mereka mengatakan: “Masuklah ke Mesir!,” dan ia 
pun memberikan jaminan dengan mengatakan: “Tinggalah di Mesir insya Allah 
kalian aman dari penderitaan disebabkan oleh kekeringan dan paceklik.” 


- 
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Firman Allah 8, $ 531 —I sk 9 “Yusuf merangkul ibu-bapaknya.” 
As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Sesungguhnya 
mereka adalah bapak dan bibi (saudari ibu)nya, karena ibunya sudah meninggal 
sejak lama. Sedang Muhammad bin Ishag dan Ibnu Jarir mengatakan, ayah 
dan ibunya masih hidup. Dan Ibnu Jarir mengatakan: “Tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ibunya sudah meninggal, dan teks al-Gur'an menunjuk- 
kan bahwa ibunya masih hidup.” Pendapat yang didukungnya inilah yang 
kuat dan merupakan pendapat yang ditunjukkan oleh susunan kalimatnya. 


Dan firman Allah, $ #4! dea ag $ “Dan dia menaikkan ibu-bapak- 
nya keatas singgasana.” Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lainnya mengatakan: 
“Maksudnya adalah kursi kerajaan, Yusuf mendudukkan mereka berdua di 
atas kursi kerajaan bersama dia” $ 14 S1, 9 “Dan mereka semua merebah- 
kan diri sujud kepada Yusuf", maksudnya, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya 
yang lain yang berjumlah sebelas orang sujud kepadanya. 


$ 3 .3 Pn ut Pe lis ciu J8, $ “Dan Yusuf berkata: Wahai ayahku, 
inilah tabir mim piku yang, dahulu itu” , yaitu yang diceritakan kepada ayahnya 
dahulu, $ USS "asal LI, Ss! b “Sesungguhnya aku melihat sebelas bintang.” 
Hal ini diperbolehkan dalam syari'at mereka, bila mereka memberi salam 
kepada orang besar mereka sujud kepadanya, dan hal ini berlaku sejak Nabi 
Adam sampai syari'at Nabi Isa S4. 


Tetapi cara seperti itu diharamkan dalam agama Islam, yang menjadikan 
sujud hanya milik Allah 8 saja. Inilah inti dari pendapat Oatadah dan lain- 
lainnya. 


Disebutkan dalam hadits bahwa Mu'adz datang ke negeri Syam dan 
melihat penduduknya bersujud kepada uskup-uskup mereka. Setelah kembali, 
ia segera sujud kepada Rasulullah #&, maka beliau bertanya: “Apa yang kamu 
perbuat ini hai Mu'adz?” Ia menjawab: “Saya melihat mereka bersujud kepada 
uskup-uskup mereka, sedang engkau wahai Rasulullah, lebih berhak disujudi 
daripada mereka,” maka beliau bersabda: 


(MERE ATP as Ve MLS MN SPI KI Kan AT LE I) 
“Andaikata aku boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, pasti 


aku menyuruh wanita bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami 
terhadap isterinya.” 


Kesimpulannya, sujud kepada orang lain itu diperbolehkan dalam syarfat 
mereka. Oleh karena itu mereka merebahkan diri bersujud kepada Yusuf, 
kemudian ia berkata: $ Lan "3 Gas 5 js Ke 3 Jae H8 c ICP “Wahai ayah- 
ku, inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Rabbku telah menjadi- 


? Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits nomor 1853, dan Imam Ahmad. 
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kannya suatu kenyataan. ” Maksudnya, inilah kenyataan dari mimpiku dahulu itu, 
karena ta'wil itu berarti kenyataan sebenarnya yang terjadi dari | MiMpi $ atau 
hal-hal lainnya. Sebagaimana Allah berfirman, $ Lt sa ape Yojbs ja d 
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali ta'wil (terlaksananya kebenaran) 
al-Gur'an, pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Gur'an itu.” (OS. Al- 
A'raaf: 53). Maksudnya, pada hari Kiamat akan terjadi pada mereka apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan maupun keburukan. 


$ 2 Jo eks Pp “Sesungguhnya Rabbku telah menjadikannya suatu 
kenyataan”, maksudnya, benar-benar menjadi kenyataan. Dia menyebutkan 
nikmat- nikmat Allah yang telah didapatkannya: 
GI ae Ae PA Dr ea La & CL I3) $ “Dan sesungguhnya Rabbku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika mereka membebaskanku dari rumah penjara 
dan ketika membawa kalian dari dusun Badui”, yaitu padang pasir. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Juraij dan lain-lain bahwa mereka itu hidup di padang 
pasir dan hidup sebagai penggembala. aa 
$ An Las DA aa Ob 23 ola op $ “Setelah syaitan merusak 
hubungan antara aku dan sandara-saudaraku. Sesumgguhnya Rabbku Mahalembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki.” Maksudnya, bila menghendaki sesuatu, 
maka Allah menyiapkan sarana dan sebabnya, mentakdirkan dan memudah- 
kannya. 


& aa Pi Dana Dia-lah yang Mahamengetahui” apa yang 
baik bagi hamba-Nya, $ Sp “Lagi Mahabijaksana” dalam segala perkataan, 
perbuatan, gadha' dan gadar-Nya, dan segala yang dipilih dan dikehendaki-Nya. 


ce CT LH... £- pa 2172 Th da 
£ 3 & Mena £ 3 - LH 
P Go be “.., 4 PA & 


Ya Rabbku, Sesungguhnya Engkan telah menganugerahkan kepadaku se- 
bahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir 
mimpi. (Ya Rabb) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungkn di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keaadaan Islam dan gabung- 
kanlah aku dengan orang-orang yang shalih. (OS. 12:101) 


Ini adalah do'a Yusuf kepada Rabbnya 86, setelah nikmat yang diberi- 
kan kepadanya sempurna dengan dapat berkumpulnya ia dengan bapak, ibu 
dan saudara-saudaranya, dan anugerah lain yang berupa kenabian dan ke- 
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kuasaan (kerajaan). Dia memohon kepada Rabbnya agar nikmat yang sempurna 
yang telah diterimanya di dunia ini berlanjut di akhirat nanti, dan agar ia di- 
wafatkan dalam keadaan Islam -demikian menurut adh-Dhahhak-, serta di- 
gabungkan dengan orang-orang yang shalih, yaitu saudara-saudaranya para 
Nabi dan Rasul, semoga shalawat dan salam terlimpah atas mereka seluruhnya. 


Ada kemungkinan do'a ini diucapkan Yusuf pada waktu menjelang 
wafatnya sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
dari “Aisyah radhiallahu 'anha bahwa Rasulullah ££ mengangkat jarinya tatkala 
menjelang wafat dan berkata: “Allahumma firrafiigil a'la”, tiga kali. 


Dan ada kemungkinan dia berdo'a memohon agar wafat dalam keadaan 
Islam dan bergabung dengan orang-orang shalih sewaktu ajalnya datang dan 
umurnya telah habis. Bukan memohon hal tersebut terjadi seketika itu, seperti 
yang dikatakan orang yang mendo'akan orang lain: “Semoga Allah mewafatkan- 
mu dalam keadaan Islam,” atau berdo'a dengan mengatakan: “Ya Allah, hidup- 
kan kami dalam keadaan muslim dan matikan kami dalam keadaan muslim 
dan gabungkan kami dengan orang-orang yang shalih.” 


aa 


Pa 


P 
On 2 UI Un Ca Tn Tn Ta Tn TI TI UI aa Aa 


AL 


Ada kemungkinan pula dia berdo'a agar permohonannya dikabulkan 
seketika itu juga. Hal ini dibolehkan dalam agama mereka seperti dikatakan 


oleh Gatadah. 


Firman Allah, $ x-JU —h, Kala Sg 9 “Wajatkanlah aku dalam 
keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” Setelah 
Allah mengumpulkan keluarganya dan menyenangkan hatinya, sedangkan 
saat itu ia bergelimang di dunia dengan kekuasaan dan kemakmuran, maka 
dia merindukan pertemuan dengan orang-orang shalih sebelumnya. Ibnu “Abbas 
berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun sebelum Yusuf $I yang mengharapkan 
kematian, tetapi hal ini tidak diperbolehkan dalam syari'at kita.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
## bersabda: 


£ NON RAP gn #el dh DG ea TAN ai Tm - “op 1 PAN SE NP PAP 2 NIA 
SA AI HEla D AI inih MN OS OB dd IP TS SM SIA CASN) 
ad Aa 0 G - 5 8. 4 '4 - 
Pong gr .- . A3 Pong Ti “ 
CBP UPI ASN 333 GP AI LIS 
“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, jika ia dalam keadaan terpaksa mengharap- 
kan kematian, maka hendaklah mengatakan: Ya Allah, hidupkanlah aku, 


kalau memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang 
mati itu lebih baik bagiku.” 


Is BLS 


AP 4 


EN ET EN Ai EA AE ES MAA? 


Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, karena kalau ia orang baik, maka akan ber- 
tambah lagi kebaikannya, dan bila ia orang buruk, ada kemungkinan ia ber- 
taubat. Tetapi hendaklah mengatakan: “Ya Allah, hidupkanlah aku, kalau 
memang hidup itulebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang mati 
itu lebih baik bagiku.” 


Hal tersebut jika bahaya itu hanya mengancam dirinya, tetapi jika 

bahaya itu mengancam agamanya, maka seseorang diperbolehkan mengharap- 
kan kematian, sebagaimana firman Allah Ta'ala yang menceritakan tukang- 
tukang sihir Firaun yang diancam agamanya setelah mereka beriman bersama 
Musa, dan diancam pula 2 akan dibunuh, maka mereka berkata: 
$ ipalik SP lan LE & AE? Ya Rabb kami, limpahkanlah kepada kami ke- 
sabaran dan wafatkanlah kami dalam keadaan muslim.” (OS. Al-A'raaf: 126) 
Maryam berkata ketika ia merasa sakit saat akan melahirkan anak yang memaksa 
ia bersandar pada pangkal pohon kurma: $ Ed ES LS Tia Yi Rea ? 
“Mengapa aku tidak mati saja sebelum ini dan aku menjadi orang yang tidak 
berarti lagi dilupakan,” (OS. Maryam: 23) setelah ia mengetahui bahwa orang- 
orang menuduhnya berzina, karena dia tidak bersuami, tetapi ternyata hamil 
dan melahirkan anak. Mereka mengatakan: , 
& Meletus (— aj oU Ona Salt YA es san SAP “Wahai 
Maryam, kamu telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar. Wahai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat, dan ibumu 
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (OS. Maryam: 27-28). Maka, Allah mem- 
berikan pertolongan dan jalan keluar dari keadaan itu dan membuat bayi yang 
masih dalam ayunan itu mampu berbicara bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, ia (Isa SI) menjadi ayat (tanda) keagungan Allah dan 
mukjizat yang cemerlang. 


Dalam hadits Mw'adz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi tentang kisah mimpi dan do'a, disebutkan: “Apabila Engkau meng- 
hendaki terjadinya fitnah pada suatu kaum, maka panggillah aku menghadapmu 
(wafatkanlah aku) tanpa mengalami fitnah.” Tatkala terjadi fitnah yang menimpa 
agama, maka diperbolehkan berdo'a memohon kematian. 


Oleh karena itu, “Ali bin Abi Thalib &5 pada akhir masa kekhalifahan- 
nya, setelah melihat bahwa urusan umat tidak dapat dikuasainya, bahkan 
suasana semakin meruncing, “Ali berkata: “Ya Allah, panggil sajalah aku meng- 
hadapmu, karena aku sudah bosan dengan mereka dan mereka pun sudah 
bosan denganku.” 


Al-Bukhari rahimahullah, setelah terkena fitnah, dan terjadi masalah 
antara dia dan amir (penguasa) Khurasan, ia berkata: “Ya Allah, wafatkanlah 
aku kepada-Mu.” 
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Demikian itu TAN di antara berita-berita yang ghaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad), padahal kamu tidak berada pada sisi mereka, 
ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya. (OS. 12:102) Dan sebahagian 
besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat menginginkan- 
nya. (OS. 12:103) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terbadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam. (OS. 12:104) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad &£ setelah mencerita- 
kan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah meninggikan Yusuf di atas 
mereka dan menjadikan untuknya akibat yang baik, kemenangan, kerajaan, 
dan kekuasaan, padahal mereka bermaksud berbuat kejahatan, kehancuran, 
dan kematian baginya. 


Kisah ini dan kisah-kisah serupa adalah sebagian dari kabar ghaib yang 
terjadi pada masa lampau, $ DJI «-, $ “Yang Kami wahyukan kepadamu” dan 
Kami beritahukan kepadamu wahai Muhammad, karena di dalamnya terdapat 
suri tauladan bagimu, dan nasehat bagi orang- orang yang menyelisihimu. 
$ Spa Ea , 9 “Padahal kamu tidak ada di sisi mereka” tidak hadir di sisi 
mereka dan tidak pula menyaksikan mereka. 


£ AAN eka 3 9 “Ketika Kp memutuskan rencana mereka” untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, $ L, Ker «2, $ “Dan mereka sedang mengatur 
tipu daya,” terhadapnya (Yusuf), tetapi Kami memberitahukannya melalui 
wahyu Tang diturunkan kepadamu, seperti firman Allah lainnya: 
$ Hadi Ojak 3 ni nat ,9 Padahal kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 

mereka melemparkan anak-anak panah mereka (mengundi),” (OS. Ali-“Imran: 

44). Allah berfirman bahwa dia adalah Rasul-Nya dan diberitahukan-Nya 
berita-berita masa lampau yang mengandung suri tauladan dan keselamatan 
agama dan dunia bagi manusia. Walaupun demikian, tetap sebagian besar di 
antara mereka masih tidak mau beriman. Karena itu Allah berfirman: 
ag AP AI #SIL5, $ “Dan sebagian besar manusia tidak beriman 
walau kamu sangat menginginkannya", ini seperti firman Allah: 
$ ipa As su, 2 25 SOP “Sebenarnya dalam hal demikian itu terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (percaya).” 
(OS. Asy-Syw'araa': 8). 
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Firman Allah 8£, $ HH» dik AAN $ “Dan kamu sekali-kali tidak me- 
minta upah.” Maksudnya, Kamu wahai Muhammad tidak meminta dari mereka 
upah sebagai imbalan dari nasehat dan seruan kepada kebaikan serta petunjuk 
ini, tetapi kamu melakukannya hanya karena mengharapkan ridha Allah dan 
kasih yang tulus kepada makhluk-Nya. 


aU) 


KI BY pd Itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam” agar mereka menjadikannya peringatan, petunjuk dan dapat selamat di 
dunia dan akhirat. 
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya. (OS. 12:105) 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain). (OS. 12:106) 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau dari kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 12:107) 


Allah 88 memberitahukan bahwa kebanyakan manusia lalai berfikir 
tentang ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah dan dalil-dalil keesaan-Nya 
dengan berbagai macam ciptaan Allah di langit dan di bumi, berupa bintang- 
bintang yang berkerlap-kerlip cemerlang yang tetap maupun yang berjalan, dan 
falak yang berputar dalam peredarannya, yang semuanya dikendalikan oleh 
Allah. Betapa banyak di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, 
kebun-kebun dan taman, gunung-gunung yang tegak kuat, lautan yang me- 
ngandung banyak kekayaan, gelombang yang saling menghantam, dan padang 
kering yang luas. 
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Dan berapa banyak makhluk yang hidup dan yang mati, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang serupa tetapi berbeda-beda rasanya, 
baunya, warnanya, dan sifatnya. Mahasuci Allah yang Mahaesa, Pencipta 
segala makhluk, satu-satunya yang kekal, abadi, dan tempat berlindung dan 
Esa dalam nama dan sifat-sifat-Nya, dan lain-lainnya. 
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Firman Allah, $ 5,5 j4 3 Y bu Ai tapu, $ “Dan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain)” Ibnu “Abbas berkata: “Di antara iman 
mereka adalah apabila mereka ditanya, “siapakah yang menciptakan langit, 
siapakah yang menciptakan bumi, siapakah yang menciptakan gunung-gunung 
itu?,” mereka pasti menjawab, “Allah. Sedangkan mereka tetap menyekutukan 
(musyrik) kepada Allah.” 


Mujahid, “Atha', Ikrimah, asy-Sya'bi, Gatadah, adh-Dhahhak, “Abdur- 


rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan seperti itu juga. 


Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, bahwa orang- 
orang musyrik mengatakan dalam talbiyah mereka: “Aku memenuhi panggilan- 
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang memang dia milik-Mu, 
Engkau memilikinya dan apa yang dimilikinya.” Disebutkan dalam shahih 
Muslim bahwa bila mereka mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu,” Rasulullah # bersabda: “Cukup, cukup, jangan kalian tambah 
lagi!” 


Allah #& berfirman, $ 42 Kata SAN Sp “Sesungguhnya syirik itu adalah 
benar-benar kezhaliman yang besar.” Ini adalah syirik besar, yaitu beribadah 
kepada Allah juga kepada ilah yang lain. 


Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Mas'ud, aku bertanya kepada Rasulullah &: “Apakah dosa yang 
paling besar?” Beliau menjawab: 


Gali ph di jas 
“Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedang Dia-lah yang menciptakanmu.” 


Al Hasan al-Bashri mengatakan tentang firman Allah $£, 
$u 2g “5 33 Y bu » Pn saku, $ “Dan sebagian besar dari mereka tidak ber- 
iman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
ilah-ilah lain)”, yang dimaksud adalah orang munafik, kalau ia berbuat sesuatu, 
hal itu karena pamer (riya) kepada orang lain, dengan demikian ia memper- 
sekutukan Allah dalam amal perbuatannya tadi, sebagaimana firman Allah: 


Aa Si Dn II AD Ka . HAN LN BNN Tm BEAN KAK TOP PL SN 
OS NI cet Use JUS 30 Deal 3 yaaa (ol 29 al Soeslu oU oa ? 
IE 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, sedang Allah menipu 
mereka. Bila mereka mengerjakan shalat mereka mengerjakannya dengan malas- 


malasan, mereka pamer (riya') kepada orang lain dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali hanya sedikit saja.” (OS. An-Nisaa': 142). 
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Kemudian macam lain dari syirik yaitu syirik yang tersembunyi yang 
biasanya tidak dirasakan (disadari) oleh pelakunya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah dari “Ashim bin Abi an-Najud, dari Urwah ia 
berkata: “Hudzaifah menjenguk seorang yang sakit dan ia melihat ikatan pada 
pangkal len gannya, aa dia memotong, atau melepaskannya, lalu berkata: 
bo jua 2) AL & SU, $ Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 


kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah- 
ilah lain)” 


Disebutkan dalam hadits bahwa: 
(Bp A3 A! ah Lala Aa) 


“Barangsiapa bersumpah selain dengan nama Allah, maka dia telah berbuat 
syirik (mempersekutukan Allah).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Ibnu “Umar, dan dinilainya sebagai hadits hasan. 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
lain-lain dari Ibnu Mas'ud & ia berkata: “Rasulullah ## bersabda: 


Sp KAN A3 SP 0) 
“Sesungguhnya ar-ruga' (mantra/jampi), at-tamaim (jimat untuk menolak 


hasad) dan at-tiwalah (sihir pengasih) itu adalah perbuatan syirik (memper- 
sekutukan Allah).” 


Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lain: 
: NN naa yan An alan 
(ISA KANG AI S3) NI Un Lay Sa Ea) 
“Thiyarah (berfirasat buruk, merasa bernasib sial) itu adalah perbuatan syirik, 


tidak ada orang di antara kita yang tidak melakukannya, tetapi Allah meng- 
hilangkannya dengan tawakkal.” 


Riwayat Imam Ahmad lebih luas (lengkap) lagi. Dari Zainab, isteri 
“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Setiap kali “Abdullah pulang dari suatu ke- 
perluan, sesampainya di pintu ia berdehem dan meludah supaya tidak ada di 
antara kami yang tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan.” Zainab ber- 
kata: “Pada suatu hari ia datang dan berdehem seperti biasanya, sedang di 
rumah ada seorang wanita tua yang sedang mengobatiku dari merah-merah (di 
kulitku), maka ia segera kumasukkan (sembunyikan) di bawah tempat tidur. 
“Abdullah pun masuk dan duduk di sampingku dan melihat benang melingkar 
di leherku.” Ia bertanya: “Benang apa ini?” Aku menjawab: “Ini benang rugyah 
untukku.” Maka ia segera memutuskannya sambil berkata: “Sesungguhnya 


keluarga “Abdullah tidak memerlukan perbuatan syirik, karena aku mendengar 
Rasulullah $ bersabda: 
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“Sesungguhnya ar-ruga', at-tamaim, dan at-tiwalah itu perbuatan syirik (mem- 
persekutukan Allah).” Aku bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengata- 
kan demikian, padahal dulu mataku pernah sakit, lalu aku pergi kepada se- 
orang Yahudi untuk mengobatinya dengan rugyah, dan setelah diobati pun 
sembuh.” Ia menjawab: “Hal itu disebabkan oleh syaitan, ia mencolok (matamu) 
itu dengan tangannya, maka jika dijampinya,syaitan pun berhenti mengganggu 
matamu. Cukuplah bagimu mengatakan seperti yang dikatakan Rasulullah &: 


A 7 AA LA , CN - . 5 £ as aa “3 Ps Pa 
»w y sita Dj Y! seS Y na ai B9 oa 5) Coal! R31) 
. ( PO 


“Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, karena Engkau- 
lah penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali (dengan) kesembuhan-Mu, ke- 
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit apapun.” 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Isa bin 
“Abdurrahman berkata: “Saya masuk ke tempat “Abdullah bin “Ukaim yang 
sedang sakit untuk menjenguknya. Lalu, ada orang yang menasehatinya supaya 
mengalungkan sesuatu pada lehernya. Maka ia berkata: “Bagaimana aku me- 
ngalungkan sesuatu, sedang Rasulullah $$ pernah bersabda: 


An aa 
“Barangsiapa mengalungkan sesuatu, maka ia dibuat bergantung kepadanya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah &. 


Disebutkan dalam Musnad al-Imam Ahmad dari “Ugbah bin “Amir, 
Rasulullah £ bersabda: 


Oa 


.. 8 
- 


(SPAN 3 Tana Ge 13) 
“Barangsiapa mengalungkan tamimah (jimat untuk menolak hasad dan lain- 
lain), maka dia telah berbuat syirik (mempersekutukan Allah).” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


2. Ba 2. 7 
PENA IG 


Prana Oa eteg ot AA SL UI 0 s 
(BA gag WN ISay Hai ag ON AD Kanai Hi ya) 


“Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka Allah tidak menyempurnakan 
(kesembuhan) baginya, dan barangsiapa menggantungkan wada'ah (sejenis 
jimat), maka Allah tidak memberikan ketenangan baginya.” 


Dan hadits dari al-“Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah & bahwa 
Rasulullah 88 bersabda: 


Ih 4 e4 - o Pe EA - 0 o ba Ah 2 EX 2 sa 
SF Se ab 3 SANGE Jak Up IYA ob SAI SU Jai) 
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SALAK 


“Allah berfirman: “Aku adalah sekutu yang paling kaya, tidak memerlukan 
sekutu lagi. Barangsiapa berbuat suatu amal perbuatan dan ia menyekutukan- 
Ku dengan yang lain, maka akan Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.” 
Hadits diriwayatkan oleh Muslim. 


Dari Mahmud bin Labid, bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Se- 
sungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas diri kalian adalah syirik 
kecil.” Mereka bertanya: “Apakah syirik kecil itu wahai Rasulullah?” Beliau 
28 menjawab: 


0 Jo .5 4 ah e Lot s5 anna - - Liat “or Ona Ah 2 ep) g 

AS Ona! BIAN AeEU Oa je Ih AI 2g HS Ii SI) 
(Sair ARUS Unit JA SU IAI Gd Uje 

“Yaitu riya' (pamer), Allah pada hari Kiamat nanti, ketika membalas amal 

perbuatan manusia, mengatakan: “Pergilah kepada orang-orang yang kalian 

pameri waktu di dunia dahulu, dan lihatlah apakah mereka menyediakan 

balasan untuk kalian”? Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


SM HE GE Bani ol LE 9 “Apakah mereka merasa aman dari ke- 
datangan siksa Allah”, maksudnya, apakah orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah itu merasa aman dari kedatangan sesuatu yang meliputi mereka, 
sedang mereka tidak menyadarinya. Ini seperti firman Allah Ta'ala: 
GAN 5 Ia AS ABU PI ae AN Tai ol AAN IK dh Gril d 
“Apakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu merasa aman jika Allah me- 


lenyapkan bumi ini, atau (merasa aman dari) kedatangan siksa secara mendadak 
yang tidak mereka sadari”? (OS. An-Nahl: 45). 


PAPAN 


PAP 3 
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Katakanlah: "Inilah jalan fagama)ku, aku dan orang-orang yang mengikuti- 
ku mengajak (mu) kepada Allah diatas bashirah (hujjah yang nyata), Maha- 
suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (OS. 12:108) 


(A 
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N 
te 
yN 
Na 
aa 
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Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya &£ yang diutus kepada manusia 
dan jin, memerintahkan kepadanya agar memberitahu kepada manusia bahwa 
inilah jalannya, maksudnya adalah cara, jalan dan sunnahnya, yaitu dakwah 
kepada syahadah bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah yang Mahaesa 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan jalan itu dia mengajak kepada Allah ber- 
dasarkan bukti, dalil, dan keyakinan. 
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Ia dan orang-orang yang mengikutinya menyerukan apa yang diseru- 
kan oleh Rasulullah # berdasarkan kebenaran, keyakinan, dan argumentasi 
rasional dan syari'at. $ M1 Otaan 9 “Mahasuci Allah.” Yakni Mahabersih, Maha- 
agung, Mahabesar dan Mahakudus dari memiliki sekutu, atau penyetara, atau 
pesaing, atau yang menyamai, atau anak, atau bapak, atau isteri, atau pembantu, 
atau penasehat. Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi dari semua hal tersebut 
setinggi-tingginya. 


1 B pra 2g « Ra CN aer 
Das Jelas JA peler ANA oa Ul 
oa 


- 
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah 
mereka berjalan di muka bumi lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu memikirkannya. (OS. 12:109) 


Allah 88 memberitahukan bahwa Dia mengutus para Rasul-Nya dari 
kaum laki-laki, bukan dari kaum wanita. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh teks ayat yang mulia ini, yaitu bahwa 
Allah tidak memberi wahyu kepada perempuan dari anak cucu Adam, yaitu 
wahyu yang berisi syari'at. Tetapi sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa 
Sarah, isteri Nabi Ibrahim 8541, ibu Musa 84, dan Maryam binti Imran, ibu 
Isa SI, mereka adalah Nabi, dengan dalil bahwa Malaikat telah memberi 
kabar gembira kepada Sarah bahwa dia akan mendapat anak yaitu Ishag, 
kemudian Ishag akan ndak anak yaitu Ya'gub, dan Allah berfirman, 
Saka Nol jaga AG SI Es, 9 “Dan kami walryukan kepada ibu Musa hendaklah 
ia menyusuinya.” (OS. Al-Gashash: 7). 
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Dan Malaikat telah datang kepada Maryam dan memberinya kabar 
gembira bahwa dia akan melahirkan Isa #4, dan dalil lainnya adalah firman 
Allah: 
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(Ingatlah) tatkala Malaikat berkata: Wahai Maryam sesungguhnya Allah telah 
memilihmu, mensucikanmu dan melebihkanmu di atas semua wanita di dunia 
ini. Wahai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku'lah bersama orang: 
orang yang ruku.”” Derajat ini telah dicapai mereka, tetapi tidak berarti mereka 
itu menjadi Nabi. 


Jika yang mereka maksud dengan kenabian itu adalah derajat kemuliaan 
yang tinggi, maka hal itu memang tidak perlu diragukan, tetapi apakah dengan 
derajat seperti itu telah cukup untuk memasukkan mereka ke dalam golongan 
para Nabi? 


Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah seperti yang dikutip oleh 
Syaikh Abul Hasan “Ali bin Isma'il al-Asy'ari tentang mereka, bahwa tidak 
ada di antara kaum wanita yang menjadi Nabi, tetapi ada di antara mereka itu 
wanita-wanita shiddigah sebagaimana firman Allah $& yang memberitahukan 
bahwa wanita termulia adalah Maryam binti, Imran, Allah 3g berfirman, 
piala SIS AT Tian KN, JA A3 og SEM Oa MAN me d Al: 
Masih bin Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sebelumnya juga sudah ada 
para Rasul yang lain dan ibunya adalah seorang wanita yang sangat jujur. Kedua- 
nya juga makan makanan.” (OS. Al-Maaidah: 75). Allah menyebutnya pada 
tingkat yang paling mulia dengan shiddigah (sangat jujur). 


(PAP Yg 
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Jika dia seorang Nabi perempuan, pasti Allah menyebutnya dengan 
kata Nabi pada kedudukan paling mulia dan paling agung ini. Tetapi dalam 
nash al-Gur'an hanya disebut dengan ash-shiddigah. 


Adh-Dhahhak MEN la dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah, 
Pn ok aa UUS, 9 “Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan 
orang laki-laki.” Maksudnya, para Rasul itu bukan dari penduduk langit 
(Malaikat) sebagaimana yang kalian katakan. Pendapat Ibnu “Abbas ini di- 
perkuat dengan firman Allah: 

& SI (HO ping adat oU AA Yan ap BIS EL LG, $ “Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang pun dari para Rasul kecuali mereka itu pasti 
makan makanan dan mereka pun berjalan di pasar-pasar.” 


SL In In II 2 2 2 “2 Un Tt» 


PAS AS LS A3 AS ASASI AS 


Firman Allah, $ s4 GIA “Di antara penduduk negeri,” maksudnya 
dari penduduk kota, bukan penduduk Badui (pedalaman) yang keras (kasar) 
tabi'at dan akhlaknya. Sebagaimana yang kita saksikan bahwa penduduk kota 
lebih halus tabi'atnya, dan lebih lembut daripada penduduk Badui (pedalaman). 
Sedangkan warga desa itu lebih dekat dengan penduduk pedalaman. 


2 AP AP LS SLS AS AI A3 


og 


Karena itu Allah 8€ berfirman, $ Bus V5 Asal JSI $ “Orang-orang 
A'rab (penduduk Badui atau pedalaman) itu lebih kufur dan lebih nifak, ” (OS. 
At-Taubah: 97). Gatadah berkata tentang firman Allah, $ « “2 AA “Di 
antara penduduk negeri,” karena mereka lebih mengetahui dan lebih halus 
daripada penduduk Badui. 
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Sedang firman Allah, $ P Si Sp Sp 9 “Tidakkah mereka berjalan 
di muka bumi” yaitu orang- orang yang mendustakanmu, wahai Muhammad, 
4 3 on HN GE DS GS 17353 p “Lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka” dari umat-umat yang mendustakan Rasul, bagai- 
mana Allah menghancurkan mereka, dan orang-orang kafir pun bagi mereka 
adalah nasib yang sama. Jika mereka mendengar berita umat-umat tersebut, 
maka mereka dapat melihat bahwa Allah 4 telah menghancurkan orang-orang 
yang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin. Dan itulah sunnatullah 
(aturan Allah Ta'ala) untuk makhluk-Nya. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, $ "44 sil "53 2-3 Ian: 
“Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa”, maksudnya, sebagaimana Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman di dunia, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di 
kampung akhirat, dan kampung akhirat itu jauh lebih baik bagi mereka dari- 
pada kampung dunia ini. Kata daar itu dimudhafkan kepada kata al-akhirat 
seperti dikatakan shalatul ula dan masjidul jami' 


0 2L CX 20 panGA K2 ena oa napa 
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Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang ke- 
imanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datang- 
lah kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkanlah orang- 
orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada 
orang-orang yang berdosa. (OS. 12:110) 


Allah $& menuturkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan kepada para 
Rasul-Nya alaihimush shalatu wassalam ketika mereka berada dalam keadaan 
yang sulit dan mereka menunggu pertolongan dari Allah pada waktu yang 
sangat dibutuhkannya, seperti yang « difirmankan Allah #£: 

KM Pale Bal IN IS II, Y “Dan mereka digoncangkan 
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya berkata: Bilakah pertolongan Allah datang?” Dan dalam 
firman Allah 3E, & 455 9 “Mereka didustakan” terdapat dua bacaan”, Pertama 
dengan dzal ditasydid, dan “Aisyah radhiyallahu 'anha membacanya seperti 


ae 


36 Ulama Kufah membacanya dengan dzal tanpa tasydid, sedang ulama lainnya dengan tasydid. 
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itu. Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah | ketika 'Urwah bin az-Zubair ber- 
tanya kepadanya tentang firman Allah, $ JL 5424 131 G5 9 “Sehingga apabila 
para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)”, apakah 
kudzdzibu atau kudzibu? “Aisyah menjawab kudzdzibu. Aku berkata: “Karena 
merekasudah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, lalu bagaimana 
jika sekedar dugaan saja?” Ia berkata: “Sungguh, mereka telah yakin : akan hal 
itu.” Aku mengatakan, dalam ayat ini disebutkan, $ ! Tana 33 aa | sa ,$ Dan 
mereka menduga (zhannuu) bahwa mereka telah didustakan.” “Aisyah menjawab: 
“Aku berlindung kepada Allah, para Rasul tidak menduga demikian kepada 
Rabb mereka.” Aku bertanya: “Kalau demikian adanya, maka bagaimana 
makna ayat ini?” Dia menjawab: “Mereka itu adalah pengikut-pengikut para 
Rasul yang beriman kepada Rabb dan membenarkan mereka, setelah menderita 
cobaan panjang dan merasakan pertolongan Allah datang terlambat. 

$ "3 NE NI pE- $ “Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi” tentang keimanan orang-orang dari kaum mereka yang mendustakan, 
dan mereka menduga pula bahwa pengikut mereka pun telah mendustakan 
mereka, maka pertolongan Allah pun datang pada saat itu. 
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Bacaan yang kedua adalah dengan dzal tanpa tasydid, para ulama ber- 
beda pendapat tentang penafsirannya. Al-A'masy meriwayatkan dari Muslim 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah, $ 1p55 8 AA, Ag AN Gatal ISL 
“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
kaum mereka) dan telah meyakini bahwa mereka didustakan”, mengatakan: 
“Setelah para Rasul tidak mempunyai harapan lagi bahwa kaumnya akan 
memenuhi ajakan mereka, dan kaum mereka itupun menduga bahwa para 
Rasul telah mendustai mereka, maka saat itu pertolongan Allah pun datang.” 


LEX 


Sy 5? “Lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kehendaki.” 


Demikian pula telah diriwayatkan pendapat serupa dari Sa'id bin Jubair, 
Imran bin al-Harits as-Sulami. “Abdurrahman bin Mu'awiyah, “Ali bin Abi 
Thalhah, dan al-'Aufi dari Ibnu “Abbas”, wallahu a'lam. 


7 Pendapat yang lain ditolak, tidak dapat diterima. 
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al-Gur'an itu bukanlah cerita yang dibuat- 
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men- 
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman. (OS. 12:111) 


Allah $& berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah para Rasul dan 
kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-orang yang 
beriman dan menghancurkan orang-orang yang kafir: 
$ sja Gas SEL II SV 32 P “Terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al-dur'an itu bukanlah kisah yang dibuat-buat.” Maksudnya, 
al- “ur an tidak seharusnya didustakan dan dibuat-buat dari selain Allah. 
G6 LL MEA Gerai SO, 9 “Akan tetapi, membenarkan kitab-kitab sebelumnya” 
dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan membenarkan apa yang benar 
dari isinya, membantah pemutarbalikan, penyelewengan, dan perubahan yang 
terjadi di dalamnya, dan menentukan mana yang dinasakh (dihapus) atau di- 
tetapkan. 


ba 1 Just, $ “Dan menjelaskan segala sesuatu”, tentang halal, haram, 
sunnah, rnakruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai perbuatan 
taat, wajib, dan sunnah, dan melarang berbagai perbuatan haram dan sejenis- 
nya, seperti makruhs memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang 
akan datang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb 
Ta'ala, dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dan ke-Mahasucian-Nya dari 
persamaan, dengan r makhluk- -Nya. Oleh karena itu, al-Gur'an adalah: 
Koja GE Teh sia p “Sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”, 
yang membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari Ke 
sesatan menuju jalan yang lurus. 


Dengan al-Gur'an itu, mereka mengharapkan rahmat dari Rabb seluruh 
hamba ini dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 


Maka marilah kita memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga 
menjadikan kita termasuk golongan mereka di dunia dan akhirat, pada hari 
wajah-wajah orang yang beruntung menjadi cerah berseri-seri, dan wajah orang- 
orang yang merugi menjadi hitam muram. 


Inilah akhir dari tafsir surat Yusuf $£9, segala puji dan anugerah hanya 
milik Allah #&, dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan. 
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AR-RA'D 
(Guruh ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-13 : 43 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


.» 


1 GI ai 


Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-9ur'an). Dan Kitab 
yang diturunkan kepadamu daripada Rabbmu itu adalah hag (benar), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (OS. 13:1) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf (hijaiyyah) yang terputus-putus telah 
lewat pembahasannya pada awal surat al-Bagarah dan telah kami kemukakan 
pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf seperti itu di dalamnya 
terkandung pembelaan bagi al-Gur'an dan penjelasan bahwa al-Our'an yang 
turun dari sisi Allah adalah hag (benar), tidak perlu diragukan sedikit pun. 
Karena itu Allah berfirman, $ SI oli: Uk $ Ini adalah ayat-ayat al-Kitab 
(al-Gur'an),” maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, yaitu al-Our'an. Tetapi 
ada yang mengatakan, bahwa kitab itu adalah Taurat dan Injil, sebagaimana 
dikatakan oleh Mujahid dan @atadah. Namun pendapat ini perlu dipertimbang- 
kan (diteliti), bahkan pendapat ini merupakan suatu pengertian yang sangat 
jauh, kemudian ditambahkan lagi dengan meng'athafkan (menyambungkan) 
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beberapa sifat kepadanya, dengan firman-Nya, $ aw) J Fi SSI, $ “Dan Kitab 
yang diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad, $ 3! LX, «» $ “Dari Rabbmu 
itu adalah hag (benar).” Khabar yang mubtada'nya di depan yaitu: 

LN on VI Ja sid, 9 “Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu.” 
Inilah pendapat yang benar yang sesuai dengan penafsiran Mujahid dan Gatadah, 
sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa huruf wawu di sini adalah tambahan 
atau “athaf sifat kepada sifat sebagaimana telah kami jelaskan. 


$ Op EV AI ST S3, 9 “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
(kepadanya).” Maksudnya bahwa, walaupun sudah jelas, sudah terang, dan 


sudah gamblang, kebanyakan manusia tidak beriman disebabkan oleh per- 
pecahan, keras kepala dan kemunafikan. 


AA 
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Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang Aas yang kamu 
libat, kemudian Allah bersemayam di atas 'Arsy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah 


mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini pertemuanf(mu) dengan Rabbmu. (OS. 13:2) 


v 


Allah $#& memberitahukan tentang kesempurnaan dan kebesaran ke- 
kuasaan-Nya yang dengan izin dan perintah-Nya meninggikan langit tanpa 
tiang, bahkan dengan izin, perintah dan kekuasaan-Nya mengangkat langit 
dari bumi sampai jarak yang tidak dapat dicapai dan diketahui bilangan jaraknya. 
Langit yang terdekat mengelilingi bumi seluruhnya dan semua yang ada di 
sekitarnya berupa air dan udara dari semua arah dan penjuru, tegak di atasnya 
dari segala sisi secara merata dan dengan jarak yang sama antara langit dan 
bumi dari semua arah, yaitu sejauh perjalanan limaratus tahun, dan tebalnya 
juga sejauh perjalanan limaratus tahun. Kemudian terdapat langit kedua yang 
mengelilingi langit pertama (terdekat) dan apa yang ada padanya, dan jarak 
antara kedua langit itu sejauh perjalanan limaratus tahun, dengan ketebalan 
seperti itu juga. 

Demikian juga halnya dengan langit ketiga, keempat, kelima, keenam 


dan ketujuh, sebagaimana firman Allah, $ eks 2! jay AK 5 & ss & RAT b 


“Allah yang telah menciptakan tujuh langit, dan dari burni seperti itu juga.” (OS. 
Ath-Thalaag: 12). 


An ea ae Na Para 


9. 


sasa Ss sa sa sa aw aw LP aa aa aa ae La 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


R 
ba 
w 


“Tn Ta 


RK 
d 
$K 





13. SURAT AR RAD 


ag... 


Firman Allah, 6 Wf X6 4 $ “Tanpa tiang sebagaimana yang kamu 
lihat,” diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan, @atadah dan lain- 
lain, mereka mengatakan: “Langit itu mempunyai tiang-tiang, tetapi tidak dapat 
dilihat.” Iyas bin Mwawiyah berkata: “Langit di atas bumi itu bagaikan kubah,” 
maksudnya, tanpa tiang. Pendapat ini diriwayatkan juga dari Gatadah, dan 
pendapat inilah yang sesuai dengan susunan kalimat dalam ayat ini, dan makna 
yang jelas dari firman Allah Ta'ala, & «54Y) 23! Ie AE ad UI D5, 9 “Dan 
Allah menahan langit agar tidak jatuh ke atas bumi, Pena dengan izin-Nya.” 
(OS. Al-Hajj: 65). Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah Ta'ala, $ & ,# ? 
“Sebagaimana yang kalian lihat.” Adalah penegasan kepada tidak adanya tiang. 
Maksudnya, langit itu ditinggikan tanpa tiang sebagaimana yang kalian lihat, 
dan hal ini adalah kekuasaan yang paling sempurna. 


Firman Allah Ta'ala, $ JI Je su | 9 “Kemudian Allah bersemayam 
di atas “Arsy.” Penafsirannya telah dibahas pada surat al-A'raaf. Dan Dia seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, ayat itu diperlakukan (ditetapkan) sesuai apa 
adanya tanpa takyif (menanyakan bagaimananya), tasybih (menyerupakan 
dengan makhluk), ta 'thil (meniadakan sifat-sifat-Nya), dan tamtsil (menyamakan 
Allah dengan makhJuk). Allah Mahatinggi dari itu semuanya. Firman Allah: 
$ — YES SS FI, KU AL, $ “Dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.” Ada yang ber- 
pendapat bahwa maksudnya adalah, matahari dan bulan itu berjalan terus 
sampai berhenti karena terjadinya (hari) Kiamat, seperti firman Allah Ta'ala, 
SE Si mid, $ “Dan matahari itu berjalan pada tempat peredarannya,” 
(OS. Yaasiin: 38). Sebagian mengatakan, bahwa maksud ke tempat peredaran- 
nya yaitu, berada di bawah “Arsy di atas permukaan bumi dari sisi lain, karena 
matahari dan bulan serta bintang-bintang (planet-planet) lainnya bila telah 
sampai ke sana berarti telah sampai ke tempat yang paling jauh dari “Arsy, 
karena yang benar berdasarkan dalil-dalil, “Arsy itu merupakan kubah yang 
berada di atas (menaungi) seluruh alam menurut pengertian ini, dan tidak me- 
ngelilingi seperti falak-falak lainnya, karena “Arsy mempunyai penyangga, 
dan pembawa yang mengangkatnya. 


Hal seperti ini tidak dapat dibayangkan terjadi pada falak yang ber- 
bentuk bulat dan hal ini tampak jelas bagi orang yang mau merenungkan apa 
yang disampaikan dalam ayat-ayat al-Gur'an dan hadits-hadits shahih, segala 
puji dan anugerah hanya milik Allah. 


Allah Ta'ala hanya menyebutkan matahari dan bulan saja dalam ayat 
ini karena keduanya merupakan bintang (planet) yang paling nampak jelas dari 
tujuh planet yang berjalan, yang lebih mulia dan lebih besar daripada bintang 
(planet) yang tetap diam. Jika Allah mampu menundukkan matahari dan bulan 
yang berjalan ini, maka Dia tentu lebih kuasa untuk menundukkan dan me- 
ngatur bintang-bintang atau planet-planet lainnya, sebagaimana ditegaskan 
dalam firman Allah: 
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sujud menyembah kepada matahari dan jangan pula kepada bulan, tetapi sujudlah 
kepada Allah yang telah menciptakannya, bila kamu memang beribadah kepada- 
Nya.” (OS. Fushshilat: 37). 


Dan Allah pun telah , menegaskan hal itu dengan firman-Nya: 
SI MI BE IN, Si SylaAh MAL PI FN, A5, p “Matahari, 
bulan, dan bintang-bintang itu semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah itu hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb 
semesta alam,” (OS. Al-A'raaf: 54). 


Firman Allah, $ 0,535 “5 rata Kar an TN s2 p “Menjelaskan tanda- 
tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan kamu dengan Rabbmu.” 
Maksudnya, Allah 88 menerangkan ayat-ayat dan tanda-tanda yang menunjuk- 
kan, bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah dan bahwa Allah akan me- 
ngembalikan seluruh makhluk jika menghendaki sebagaimana Dialah yang 
pertama kali menciptakannya. 
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Dan Allahlah yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan. (OS. 13:3) Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon 
kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada hal yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (OS. 13:4) 


Setelah Allah $$ menyebutkan bagian alam atas, kemudian menyebut- 
kan kekuasaan, hikmah dan penciptaan-Nya terhadap alam bawah (bumi), 
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dengan firman-Nya, $ 91 4 sil 53, $ “Dan Allahlah yang telah membentang: 
kan bumi.” Yaitu, menjadikannya membentang luas, panjang dan lebar, dan 
didirikan padanya gunung-gunung yang tinggi menjulang, dan dialirkan di 
bumi ini sungai-sungai, parit-parit dan berbagai mata air untuk menyirami 
apa yang ada padanya seperti buah-buahan yang beraneka macam warna, 
bentuk, rasa, dan Pannya 


TN Ko yA! Sos? “Dan menjadikan padanya semua 
buah-buahan berpasang: -pasangan.” Maksudnya, terdapat dua macam pada setiap 


bentuk. $ AD HI He? “Allah menutupkan malam kepada siang.” Maksudnya, 
masing-masing membutuhkan yang lain, yang mengikutinya dengan cepat. 
Bila yang satu telah pergi, maka ditutup oleh yang lain, jika yang satu sudah 
habis waktunya, datanglah yang lain, maka Allah berkuasa mengatur dalam 
segi waktu (zaman), sebagaimana berkuasa mengatur dalam segi tempat dan 
penghuninya. $ 0,545 Oo ATU 5 YP Sesungguhnya dalam hal yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
Maksudnya, dalam anugerah, kebijaksanaan, dan | petunjuk Allah itu terdapat 
tanda-tanda kebesaran-Nya. $ Sa A5 PN H3? Dan di bumi ini 
terdapat bagian-bagian yang berdampingan.” Maksudnya, tanah-tanah yang 
berdekatan antara satu dengan yang lain, pada bagian ini tanahnya baik, me- 
numbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia, sedang di bagian yang lain 
tanahnya berpasir asin tidak menumbuhkan sesuatu dari tanaman. 


Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak dan lain-lain. Termasuk dalam ayat ini, yaitu 
perbedaan warna tanah yang ada di bumi ini, ada yang berwarna merah, putih, 
kuning, hitam, berbatu, gembur, berpasir, keras,lembut, dan lain-lainnya, tetapi 
semuanya berdekatan, dan masing-masing tetap pada sifat-sifatnya tersendiri. 


Hal itu semua menunjukkan kepada adanya pelaku yang bebas me- 
nentukan 1 pilihan, tidak ada Ilah selain Allah. Firman Allah: 
4 Neta Tan AE 3, 39 “Dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, 
dan pohon kurma.” Kedua kata “zar'un' dan “nakhiilun' dapat di 'athafkan 
kepada kata jannaatun, jadi dibaca marfu', dan dapat di'athafkan kepada kata 
a'naabin, jadi dibaca majrur. Karena itu ada sekelompok ulama yang membaca 
dengan kedua bacaan tersebut." Firman Allah, $ U7- '&, Uje $ “Yang ber- 
cabang dan yang tidak bercabang.” Shinwaan adalah, pokok yang berkumpul 
pada satu tempat tumbuh, seperti pohon delima dan tiin dan sebagian pohon 
kurma dan lain-lain, sedangkan ghairu shinwaan adalah yang tumbuh pada 
satu pokok seperti kebanyakan pohon. Oleh karena itu paman seseorang 
dapat disebut shinwu ayahnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa Rasulullah # berkata kepada “Umar: 


2 Ibnu Katsir, Abu “Amr dan Hafsh membacanya dengan marfu' (ae ag ), sedang ulama 
lainnya dengan majrur ( J8 3 5 ) 
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EN Na) yu Val 
“Tidakkah engkau merasa, bahwa paman seseorang itu kembaran (miri 

ena Pp g Pp 
ayahnya?” 


. Pe ah Ba aa AN Cena CC Kana Di ta. 0. : 
Firman Allah, $ SV! 8 4 KKS Jai Jml elu ku p “Disirami 
dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas 


sebagian yang lain tentang rasanya.” Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah £& bersabda: 


MAH JAN smg JPN) 


“Ad-dagal dan al-farisi, yang manis dan yang asam.”" 


) 
) 


Maksudnya, perbedaan dalam jenis buah-buahan dan tanaman itu dari 
segi bentuk, warna, rasa, bau, daun dan bunganya, ada yang sangat manis ada 
yang sangat asam, sangat pahit, sepet, segar, dan ada yang bermacam-macam/ 
bercampur rasanya, kemudian ada yang berubah rasa dengan izin Allah. Ada 
yang berwarna kuning, merah, putih, hitam, biru, dan lain-lain. Demikian 
juga dengan beraneka macamnya warna bunga, padahal semuanya berasal dari 
satu zat alam yang sama yaitu air, tetapi menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan 
buah yang beraneka macam warna dan rasa yang tidak terhitung. Sesungguhnya 


dalam hal-hal seperti itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 
menyadarinya. 


Hal itu termasuk tanda-tanda yang sangat besar yang menunjukkan 
adanya Pelaku yang bebas berbuat, yang dengan kekuasaan-Nya dapat mem- 
buat sesuatu yang beraneka ragam dan menjadikannya sesuai dengan keinginan- 
Nya. Oleh sebab itu Allah berfinman, $ oz “8 NY UU 3 ol $ “Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 


yang berfikir.” 
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru.” Orang- 


? Diriwayatkan Imam Muslim. 
“ HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “(Hadits ini) hasan gharib.” 


aU Un En Un Un Un Un en Un In UT PLT AT 3 3 SALA ALE ALL A 
Ny aa aa Oa PSP AI AI ta Ia In Da Da Ia Ba Da Ba Pa Pa Pa Raon Rae Pa Pa Ia Pa Sa 


» 


OA LPS SLS SS LS LS AS ALS ALI ISI na Sa an aa 2 Da an an “4 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 477 


Oa 


478 


/ 














orang itulah yang kafir kepada Rabbnya, dan orang-orang itulah (yang 
dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (OS. 13:5) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad &£, $ —-5 ol » 
“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan.” Disebabkan oleh pendustaan 
yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap hari Kiamat, padahal tanda- 
tanda kebesaran Allah yang mereka saksikan dan petunjuk-petunjuk yang 
terdapat pada makhluk-Nya menunjukkan bahwa Allah Mahakuasa melakukan 
apa yang dikehendaki, dan mereka juga tahu bahwa Allah-lah yang telah men- 
ciptakan makhluk ini dari tiada menjadi ada, tetapi setelah'itu mereka men- 
dustakan apa yang disampaikan bahwa Allah akan menciptakannya kembali, 
dan mereka telah mengakui dan menyaksikan apa yang lebih mengherankan 
lagi dari apa yang mereka dustakan, maka yang patut mengherankan yaitu 
ucapan mereka, $ mas six HH Es fu ds p “Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah benar kaini sesun gguhnya akan dikembalikan menjadi makhluk 
yang baru?” Setiap orang yang berakal dan berilmu pasti mengetahui bahwa 
menciptakan langit dan bumi itu jauh lebih sulit daripada menciptakan manusia, 
dan bahwa siapa yang mampu menciptakan dari tiada menjadi ada pasti lebih 


mampu bagi-Nya untuk mengembalikan ciptaan-Nya, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


2 Pa SA ag ot di jati ate AA PN, AAA Gb ga 3 At of Tega BAP 
Gas 3 


“Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, dan tidak merasakan payah karena menciptakannya, kuasa 
menghidupkan orang-orang mati? Ya, bahkan sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. Al-Ahgaaf: 33). 


Kemudian Allah sega aga Orang: orang yang mendustakan hal 
itu dengan firman-Nya, $ Hal s IE US, EA IyyAS Gps RU) OS p “Orang: 
orang itulah yang kafir kepada Rabb mereka, dan orang-orang itulah yang di- 
pasangkan belenggu di lehernya. Yakni mereka akan diseret dengan belenggu 
itu ke dalam neraka, $ ol Yaa LI Maa B, 3, ? “Dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya, mereka tinggal di 
sana selama-lamanya, mereka tidak dipindah dan tidak dapat musnah. 
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Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum 
(mereka meminta) kebaikan padahal telah terjadi bermacam-macam contoh 
siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai 
ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka (orang-orang) zhalim, 
dan sesungguhnya Rabbmu benar-banar keras siksa-Nya. (OS. 13:6) 


Allah Ta'ala berfirman, $ S: peng ? “Mereka minta kepadamu.” Yaitu, 
orang-orang yang mendustakan. $ UI JS LAJU $ “Agar disegerakan datangnya , 
siksa, sebelum mereka meminta kebaikan.” Yaitu, dengan meminta hukuman, / 
karena mereka sangat mendustakan, mengingkari dan kafir atau tidak percaya, / 
maka mereka meminta agar siksa Allah datang kepada mereka secepat mungkin. 

Allah Ta'ala berfirman, $ EA) -3 oa HE Ng, $ “Padahal telah terjadi / 
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka.” Maksudnya, Kami telah me- / 
nimpakan kemurkaan kepada umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka / 
contoh dan nasihat bagi orang yang mau menjadikannya sebagai pelajaran. / 
Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika bukan karena kelembutan dan 
ampunan-Nya, pasti Allah mendatangkan siksa i itu kepada mereka dengan / 
segera. Allah berfirman, $ mb Pen, A3 ana Sesungguhnya / 
Rabbmu benar-benar mempunyai ampunan (yang inas) bagi manusia, sekalipun 
mereka berbuat zhalim.” Maksudnya, Allah Ta'ala memiliki ampunan, maaf / 
dan perlindungan bagi manusia, walaupun mereka itu orang-orang yang ber- : 
buat zhalim dan salah pada waktu siang dan malam hari. 
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Kemudian Allah memberitahukan, bahwa bersamaan dengan keputusan 
ini, Allah juga sangat keras siksa-Nya, agar terjadi keseimbangan antara harapan 
dan kekhawatiran, sebagaimanadifirmankan, $ -—) 15 S1 Asal HA OR: 
“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 
Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-A'raaf: 167). 
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Dan (masih banyak) ayat-ayat lain yang serupa dengan ayat ini, yang 
memadukan antara raja? (harapan) dan khauf (kekhawatiran). 


(Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya." Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
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Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
yang memberi petunjuk. (OS. 13:7) ' 
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Allah 88 memberitakan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka 
berkata karena didorong oleh kekafiran dan keingkaran mereka: “Mengapa 
tidak diturunkan kepada (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya, , 
sebagaimana para Rasul terdahulu diutus?” Mereka sengaja menuntut hal yang 
sulit dipenuhi atau hal yang mustahil, seperti meminta kepada Muhammad 
untuk merubah gunung Shafa menjadi emas, dan memindahkan gunung yang 
ada di depan mereka serta menggantinya dengan lembah yang subur dengan . 
sungai-sungai yang mengalir. Allah Ta'ala berfirman: 
$ Na LS af Y BL In ol SL, $ “Dan sekali-kali tidak ada yang 
mencegah Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
itu, kecuali karena orang-orang terdahulu mendustakannya.” (OS. Al-Israa': 59). 


Allah Ta'ala berfirman, $ ji: LIL $ “Sesunggunya kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan.” Maksudnya, kamu hanya berkewajiban menyampai- 
kan risalah (misi) Allah $& yang diperintahkan kepadamu, dan firman-Nya, 

$ 8 6 5 3. 3$ “Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” “Ali 
13 Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan: “Maksud- 
nya, masing-masing kaum itu mempunyai juru dakwah.” 


Ira £yn 
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Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kan- 
dungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (OS. 13:8) Yang mengetahui semua 
yang ghaib dan yang nampak, yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (OS. 13:9) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu-Nya yang 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah mengetahui apa 
yang dikandung o oleh setiap perempuan, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 
Hat Ne elu, $ “Dan mengetahui apa yang ada dalam kandungan.” (OS. 
Lugman: 34). Maksudnya, apakah j janin itu laki-laki atau perempuan, baik 
atau jelek, celaka atau Sena panjang : atau panda umurnya, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, $ 1-! — AN AS 3 te SEA $ “Dia lebih 
mengetahui (tentang keadaan)mu, ketika menciptakanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih berupa janin.” (OS. An-Najm: 32). 
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Disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari Ibnu 
Mas'ud berkata, Rasulullah £ bersabda: 


SU Ya Te 0 5 Wp pn AA ui rama SA Bl OI) 


£ £ Op “A.A Le bae Kia «go Xx, 
Bp AI oU Jb ag G3 la K1 LX La BU Jis Tian O : 


J1 
- 


(Kan Bay oya 
“Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian dengan dikumpulkan di 
perut ibunya selama empat puluh hari (sebagai nuthfah), kemudian berubah 
menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian berubah menjadi sepotong 
daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus Malaikat dan diperintahkan 
dengan empat hal, menulis rizkinya, umurnya, dan apakah dia celaka atau 


bahagia.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Ss Les Ci "a36, 9 “Dan kandun gan rahim 
yang kurang sempurna dan yang bertambah.” Al-Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu'Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


ap ab ob GA An) AA Tas 


Ab os, Ji y Siah 3 3, AN Ah La 
MALE 3 Da di Y) Oi 


“Kunci-kunci ghaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi besok kecuali Allah, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kandungan rahim yang kurang sempurna 
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan turun kecuali Allah, 
tidak ada seorang pun yang tahu di bumi mana dia akan meninggal dan tidak 
ada yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali Allah.” 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: $ LM Pada 
“Dan kandungan rahim yang kurang sempurna.” Maksudnya adalah, keguguran. 
$ MS) “Dan apa yang bertambah.” Maksudnya, kandungan rahim yang 
lebih dari yang kurang sempurna sehingga janin lahir dalam keadaan sempurna, 
karena ada sebagian perempuan hamil selama sepuluh bulan, sembilan bulan, 
bahkan ada yang lebih dari itu, dan sebaliknya ada yang kurang. Maka kurang 
atau lebih yang telah disebutkan oleh Allah Ta'ala, semua itu diketahui-Nya. 


Gatadah berkata: $ jiku Le s1 1 $ “Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukurannya.” Ukuran di sini adalah, waktu atau ajal, jaminan rizki dan 
umur atas makhluk telah ditentukan. Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih, 
bahwa salah seorang putri Rasulullah #& mengutus seseorang untuk mem- 
beritahukan kepada beliau bahwa salah seorang anaknya sedang menghadapi 
kematian dan memohon agar beliau datang melihatnya. Maka beliau men- 
jawabnya seraya bersabda: 
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“Sesungguhnya hanya milik Allahlah apa yang diambil, dan hanya milik-Nya 
pula apa yang diberikan, dan segala sesuatu di sisi Allah telah ditentukan ajal- 
nya. Maka suruhlah ia bersabar dan (agar ia) mengharapkan pahala dari Allah.” 


Firman Allah, $ 5451 JL $ “Yang mengetahui semua yang ghaib 
dan yang nampak.” Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang disaksi- 
kan oleh hamba-Nya dan yang ghaib (tersembunyi) dari mereka, dan tak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi atau tidak diketahui oleh Allah, $ SI 9 “Yang 
Mahabesar.” Allah lebih besar dari segala sesuatu. $ JA $ “Dan Mahatinggi. 2 
Di atas segala sesuatu pula. Allah mengetahui segala sesuatu, menguasai segala 
sesuatu, sehingga semua hamba tunduk kepada-Nya baik secara sukarela maupun 
terpaksa. 
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Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang ber- 
sembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang 
hari. (OS. 13:10) Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Allah. (OS. 13:11) 
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Allah #5 memberitahukan, bahwa Dia mengetahui semua makhluk- 
Nya, baik yang merahasiakan ucapannya maupun yang berterus-terang. Allah 


4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Gadar. 
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dapat mendengarnya dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
seperti firman-Nya juga, $ oAKU, 0 Pn Ss, 9 “Allah mengetahui apa yang 
kalian rahasiakan dan apa yang kalian nampakkan.” (OS. An-Naml: 25). 
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Firman Allah, $ 3 AKPS Pp ij, 9 Dan siapa yang bersembunyi di 
malam hari.” Maksudnya, bersembunyi di dalam rumahnya pada malam hari 
yang gelap. $ —434 —,W,$ “Dan siapa yang berjalan (menampakkan diri) di 
siang hari.” Maksudnya, nampak berjalan di siang hari yang bersinar terang, 
semuanya diketahui Allah, sama saja dan tidak ada bedanya. 


- 
TAN 


$ MA Meja la Th IA II 3 AR Op “Bagi manusia ada para 
Malaikat yang Taabi mengikutinya bergiliran di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah,” maksudnya, setiap orang mempunyai 
Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari dan ada 
penjaga pada malam hari, menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan. 
Selain itu ada juga para Malaikat lain yang bergiliran mencatat perbuatannya, 
baik dan buruk, ada Malaikat yang bertugas malam dan ada yang bertugas 
siang, ada dua Malaikat di kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan 
manusia. Yang di sebelah kanan bertugas mencatat perbuatan baik dan yang 
di sebelah kiri bertugas mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat 
lain yang menjaga, satu di depan dan satu lagi di belakang. 
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Jadi, manusia itu dikelilingi empat Malaikat pada siang hari dan empat 
Malaikat lainnya pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga 
dan dua lainnya sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan 


dalam hadits shahih: 
H0 PA AB Ohang JI SANA Jellh KB S3 2) 
LAN TI Hg 13 Sa nah dh Aa Sara ya 


2. 
o 4 Tee 


1 Bika Ry BE, Dekat bh RN UYA 
“Malaikat-Malaikat bergiliran mengikuti kalian, pada malam hari dan siang 
hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar, lalu 
naiklah kepada-Nya Malaikat yang sebelumnya berada bersama kalian, dan 
Allah menanyakan kepada mereka -sedang Allah Mahamengetahui keadaan 
kalian- bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? Mereka menjawab: 
Kami mendatangi mereka sementara mereka sedang shalat, dan kami mening- 
galkan mereka sementara mereka pun sedang shalat.”” 


Ta 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari “Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah £& bersabda: 


B5 TAK Sa EA) Sad ya ET ISI B4 Ida ya AKU) 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab at-Tauhid. 
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(PA) AN SE SEL AN el JB Hn JR 
“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak ditemani oleh pendamping 
dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka bertanya: “Apakah demikian 
pula dengan engkau, wahai Rasulullah?” Beliau #£ menjawab: “Demikian 


juga aku, tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping dari jin tersebut) 
sehingga ia tidak menyuruhku kecuali untuk berbuat baik.” 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Firman Allah, $6 8 H5 C3 9 “Mereka menjaganya atas perintah 
Allah.” Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (para Malaikat) untuk 
manusia itu dari perintah Allah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh “Ali 
bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu “Abbas dan pendapat ini didukung 
oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lain. Sebagian lain 
mengatakan, mereka menjaganya karena perintah Allah, sebagaimana disebut- 
kan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah #8, apakah 
engkau berpendapat bahwa rugyah (jampi) yang kita ucapkan i itu dapat me- 
nolak sesuatu dari tagdir Allah? Beliau #£ menjawab: (8! 8:2 8) “Rugyah 
itu termasuk tagdir Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan: “Allah 
mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani Israil: “Hendaklah kamu 
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat 
kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada 
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yang mereka senangi menjadi 
sesuatu yang mereka benci.” 


Kemudian dia mengatakan: “Hali itu dibenarkan dalam Kitabullah (al- 
Ouran) dengan firman Allah, $ matt ga 5 LAU SN Mp Sesungguh- 
nya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, sehingga mereka merubah 


keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
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8 Diriwayatkan at-Tirmidzi, hadits nomor 2144, Ibnu Majah hadits nomor 3437, dan Imam 
Ahmad. 
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Dialah Rabb yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan mendung. (OS. 13:12) 
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para Malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpa- 
kannya kepada siapa yang Allah kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan 
tentang Allah, dan Allah-lah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya. (OS. 13:13) 


Allah $& memberitahukan, bahwa Allahlah yang menundukkan kilat, 
yaitu cahaya mengkilat yang kuat yang terlihat keluar dari celah-celah awan 
mendung. Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Ibnu “Abbas berkirim surat kepada 
Abu al-Jald (yang isinya) menanyakan tentang kilat, maka ia menjawab: “Kilat 
itu adalah air.” 


Firman Allah, $ 5, Yg 9 “Menimbulkan ketakutan dan harapan.” 
@atadah mengatakan: “Ketakutan adalah untuk orang yang bepergian, karena 
takut tertimpa bahaya dari kilat itu, dan kesulitan yang ditimbulkannya. Sedang 
harapan adalah untuk orang yang tinggal di rumah, dengan mengharapkan 
berkahnya, manfaatnya, dan mengharapkan rizki dari Allah.” 


$ JG ALAN (23 $ “Dan mengadakan awan yang berat (mendung). 
Dengan menciptakannya sebagai sumber baru, yaitu karena awan itu me- 
ngandung banyak air, maka menjadi berat dan lebih dekat dengan bumi. 
Mujahid mengatakan: “Awan yang berat adalah yang mengandung air.” 
Allah berfirman, $ s5 357 ng 9 “Dan guruh itu bertasbih dengan 
memuji Allah.” Seperti firman Allah, $ s5 NI ep Op “Tak ada 
sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya.” (OS. Al-Israa': 44). 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah & bila mendengar guntur dan petir beliau berdoa: 
Ca JB SY an AA 
“Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan-Mu, dan 


jangan Engkau hancurkan kami dengan siksa-Mu, dan berilah kami kesehatan 
sebelumnya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab, 
an-Nasa'i dalam kitab “Amalan Siang dan Malam,” dan al-Hakim dalam 
Mustadraknya. 
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Dari “Abdullah bin Zubair, bahwa jika dia mendengar guntur, maka 
dia berhenti berbicara lalu berkata: 


MEI ya SINI dab BEP 


mad HAN Oeta ) 
“Mahasuci Allah, guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, demikian pula 
Malaikat, karena takut kepada-Nya.” 


Kemudian ia mengatakan: “Sesungguhnya guntur itu adalah ancaman 
yang keras bagi penduduk bumi.” Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab 
al-Muwaththa' dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab. 


Firman Allah, $ 5 03 53 GA it $ “Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang Dia kehendaki.” Maksudnya, 
melepaskannya sebagai kemurkaan untuk membalas kepada orang yang di- 
kehendaki. Oleh karena itu petir banyak terjadi pada akhir zaman, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Khudri &5, bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: 


Pee Pa AA GA YNA TT NO: ANN 
ASI Ga Ji Aga EP IG UN AI Us Gala S3) 
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“Petir akan banyak terjadi ketika dekatnya hari Kiamat, sehingga ada orang 
yang mendatangi kaumnya, lalu bertanya: “Siapa yang disambar petir di antara 
kalian pada pagi hari ini?” Mereka menjawab: “Si fulan, fulan dan fulan.” 


Sebab turunnya ayat ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Hafizh 
Abu Ya'la al-Mushili, dari Ishag, dari “Ali bin Abi Sarah asy-Syaibani, dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa suatu ketika Rasulullah $& mengutus seorang laki- 
laki kepada seorang firaun Arab dan berkata kepadanya: “Pergilah kepadanya 
dan panggillah dia untuk datang kepadaku.” Maka laki-laki itupun pergi kepada 
orang itu seraya mengatakan: “Rasulullah ££ memanggilmu.” Ia menjawab: 
“Siapa Rasulullah, dan apa itu Allah? Apakah ia terbuat dari emas, atau dari 
perak, atau dari kuningan?” Maka laki-laki itu kembali kepada Rasulullah ££ 
dan memberitahukan kepada beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah saya 
sampaikan padamu bahwa dia menolaknya, ia mengatakan padaku begini dan 
begitu.” Maka Rasulullah ££ menyuruhku kembali lagi kepadanya. Ia pun pergi 
kepadanya dan mendapat jawaban serupa. Laki-laki itupun kembali kepada 
Rasulullah ## dan berkata: “Saya beritahukan kepadamu wahai Rasulullah, 
bahwa orang itu menolak.” Rasulullah menyuruhku memanggil orang tersebut. 
Maka kembali kepadanya untuk ketiga kalinya, lalu memanggilnya lagi dan 
mengatakan seperti yang dikatakannya semula. Sementara itu, Allah 4 me- 
ngirimkan awan ke arah kepalanya lalu terdengarguruh dan terjadi petir yang 
menyambar kepalanya. Kemudian Allah menurunkan ayat, &Y! d Gea Jaga d 
“Dan Allah melepaskan halilintar,” dan seterusnya. Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Jarir, dari “Ali bin Abi Sarah, dan diriwayatkan juga oleh al- 
Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dari Anas dengan menyebutkan hadits serupa. 
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@atadah mengatakan, disebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
mengingkari al-Gur'an dan mendustakan Nabi ##, maka Allah mengutus 
halilintar yang menyambarnya sampai ia mati, lalu Allah 8 menurunkan, 
GE aa ad Ge Jai D “Dan Allah melepaskan halilintar, lalu me- 
nimpakannya kepada orang yang dikehendaki.” Mereka menyebutkan bahwa 
sebab turunnya ayat itu adalah kisah “Amir bin ath-Thufail dan Arbad bin 
Rabi'ah, tatkala mereka mendatangi Rasulullah & di Madinah, mereka me- 
minta kepada beliau separuh kekuasaan, tetapi permintaan itu ditolak beliau, 
kemudian “Amir bin ath-Thufail -semoga Allah melaknatnya- berkata: “Demi 
Allah, niscaya kupenuhi kota ini untuk melawanmu dengan pasukan kuda 
sembrani dan para pemuda yang gagah.” Maka Rasulullah # berkata kepada- 
nya: “Allah akan menolak seranganmu itu, juga para putera Anshar.” 


Kemudian mereka berdua bermaksud membunuh Rasulullah £&, maka 
salah seorang dari kedua orang itu mengajak beliau berbicara, sedang yang 
lain menghunus pedangnya untuk membunuh beliau dari belakang. Tetapi 
Allah melindungi beliau dari kejahatan mereka, lalu mereka berdua keluar 
dari Madinah menuju kampung-kampung orang Arab, mengumpulkan mereka 
untuk memerangi Rasulullah &. 


Maka Allah mengutus awan berhalilintar di atas Arbad dan membakar- 
nya, sedang “Amir bin ath-Thufail, Allah menimpakan tha'un (penyakit pes) 
kepadanya. Dan keluar darinya kelenjar yang besar, sehingga dia mengatakan: 
“Hai keluarga “Amir, ini kelenjar seperti kelenjar gadis, dan kematiannya 
terjadi di rumah Saluliyah, sehingga mereka berdua meninggal, semoga Allah 
melaknat mereka.” 


Dalam hal seperti itu, Allah menurunkan ayat: 

$ — NN BPA ag UE Op Up —a3 Gel Te $ “Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang dikehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah.” Berbantah-bantahan tentang Allah maksud- 
nya, meragukan keagungan- -Nya dan bahwasanya tidak ada Ilah yang hag 
selain Allah. $ Jl I5as Ap)? “Allahlah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya.” 
Berkata Ibnu Jarir: “Yaitu sangat keras dalam menimpakan siksa kepada orang 
yang keras kepala dan angkuh dalam kekafiran.” Dan “Ali #5 mengatakan: 
“Maksudnya sangat keras balasan-Nya,” sedangkan Mujahid mengatakan: 
“Sangat kuat.” : 


“G5 « pL Ko. £ AL UBS Uu yTBa An PC 
Ip Siena oa an on an oa ON en 
“ Pt NG 


2 - 03 1710 KA an san 4 
Ya eri AAA oo ak ska |Jlas 


- 
Pe 


AS LS LL AS LS LS LS LS LS LI Lan an Oa aa TI CI UT» Up Ta 2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


' 
: 
, 


AO AP LS AS LS AS ALS AS ALS AS AS ALS AS AS AL AS La Ia an Sa aa II TI TT Ia Ia IU 


pa 


Sa 
(es) 
bj 








aa Tn Tn K2 Un" SSK) 13. SURAT AR RA'D (ES "PDP 3 Ih 





NI 


Hanya bagi Allah-lah (bak mengabulkan) do'a yang benar. Dan berhala- 
berhala yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal 
dir itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan do'a (ibadah) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (OS. 13:14) 


“Ali bin Abi Thalib #5 berkata, $ 3 3:5 SY “Hanya bagi Allah-lah 
(hak mengabulkan) do'a yang benar.” Maksud da'watul hagg i itu adalah tauhid, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. $ 4» «- Open ag 19 Dan berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah.” bapa perumpamaan orang- 
orang yang beribadah kepada selain Allah itu, $ -6 S3 Wi Ah NN ag 
“Seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar 
air sampai ke mulutnya.” “Ali bin Abi Thalib berkata: “Seperti orang yang 
mengambil air dari dalam sumur dengan tangannya, sedang ia tidak akan 
mendapatkannya sama sekali, bagaimana air dapat sampai ke mulutnya? 
Mujahid berkata: $ 4s L.L—S $ “Seperti orang yang membuka kedua telapak 
tangannya.” "Memanggil air dengan lisannya dan menjulurkannya kepada 
air, maka tidak akan sampai air itu kepadanya selamanya." Pendapat lain 
mengatakan bahwa maksudnya adalah: “Seperti orang yang menggenggam 
air di tangannya, ia pasti tidak dapat mengendalikannya, sebagaimana dikatakan 
seorang penyair: 


33 ci PL) Lori # yag x 0 Lor do” 0 # 

Ab Aid Wu 1 SI Uang SU 
Sesungguhnya aku dan kalian, dalam kerinduan kepada kalian, 
bagaikan orang yang ingin minum dengan jari-jarinya. 


Penyair lain mengatakan: 
£ t0 » 9 


ATA eU! pad Yaa PI ga WEI EOS Va aa 


Cinta yang terjalin antara aku dan dia, 
telah menjadi seperti orang menggenggam air dengan tangannya. 


Makna perkataan itu adalah, bahwa orang yang mengulurkan tangannya 
ke dalam air baik untuk menggenggamnya atau menangkapnya setelah itu, 


TN NI ID ND ea PAP MP MP LP MP LP LS LS SEP LES AS AS LS LS ES LS LI 3 


"AL AN 


sebagaimana ia tidak dapat memanfaatkan air yang tidak sampai ke mulutnya 
yang digunakan sebagai tempat untuk minum. Demikian jugalah keadaan 
orang-orang musyrik yang menyembah Allah bersamaan dengan sesembahan 
lain yang tidak dapat memberi manfaat sama sekali kepada mereka, baik di 
dunia maupun di akhirat. 


Oleh sebab itu Allah berfirman, $ IX S YL ge AS Ar ,$ Dan do'a 
(ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 


HA 
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Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri ataupun (karena) terpaksa (dan sujud pula) 
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (OS. 13:15) 


Allah 8 memberitahukan tentang kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 
dapat menundukkan segala sesuatu, dan semuanya patuh kepada-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu sujud (tunduk) kepadanya baik secara suka rela yaitu dari 
orang-orang mukmin, maupun terpaksa seperti orang-orang kafir. 

KAL 2gb) 9 “Dan sujud pula bayang-bayang mereka di waktu pagi,” pagi hari. 
$ J—!, 9 “Dan petang hari,” aashaal jamak dari ashiil artinya sore hari. 


C 
ae 25 PX LL 1 La» LX 
Lela 0... 
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Katakanlah: "Siapakah Rabb langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah. Kata- 
kanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari 
selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) 
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” Katakanlah: "Adakah sama orang 
yang buta dan orang yang dapat melihat, atan samakah gelap-gulita dan 
terang benderang, apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu 
serupa menurut pandangan mereka.” Katakanlah: "Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dialah Rabb yang Mahaesa lagi Mahaperkasa.” (OS. 
13:16) 


Ia, 
“a 


Allah 8 menetapkan, bahwa tidak ada Ilah yang hag selain diri-Nya 
karena mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi, 
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dan Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengaturnya. Tetapi walau demikian 
mereka masih tetap menjadikan pelindung-pelindung dari selain Allah yang 
mereka sembah, sedangkan sesembahan itu tidak memiliki manfaat dan mu- 
dharat bagi diri mereka sendiri, apalagi bagi penyembah-penyembahnya. 
Maksudnya, tidak dapat memberi manfaat bagi mereka atau menolak bahaya 
untuk mereka. Apakah sama orang yang menyembah sesembahan seperti itu 
bersamaan dengan menyembah Allah, dan orang yang hanya menyembah 
Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, sedang orang itu berjalan di atas cahaya 
dari Rabbnya? 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 
AS Iya SEA Ala loo AKB Gb J3 mal, II sA ja PP 
“Katakanlah: “Adakah sama orang yang buta dan orang yang dapat melihat, 
atau samakah gelap-gulita dan terang-benderang. Apakah mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah yang dapat mencaptakan seperti ciptaan-Nya, sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” Maksudnya, apakah 
orang-orang musyrik itu menjadikan bersama Allah sembahan-sembahan lain 
yang menandingi dan menyamai Allah dalam ciptaan-Nya, sehingga ciptaan- 
Ciptaan itu menjadi serupa dan mereka tidak dapat membeda-bedakannya 
antara ciptaan Allah dan ciptaan selain-Nya. Kenyataannya tidaklah demikian, 
karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah, atau menyamai-Nya, 


dan tidak ada sekutu bagi-Nya, atau sederajat dengan-Nya. Allah tidak perlu 
pembantu, tidak punya anak dan tidak punya isteri. 


Allah Mahatinggi, setinggi-tingginya dari hal-hal itu semua, tetapi 
orang-orang musyrik itu menyembah Allah bersamaan dengan menyembah 
sesembahan lain yang mereka sendiri mengakui, bahwa sesembahan itu adalah 
makhluk dan hamba-hamba Allah, sebagaimana diberitakan Allah dalam 
firman-Nya, $ ad: 21 Pn una Y SG 9 “Kami tidak menyembah mereka, 
melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekat- 
nya.” (OS. Az-Zumar: 3). 


Maka Allah mengingkari perbuatan mereka yang berkeyakinan seperti 
itu, padahal tidak ada seorang pun yang dapat memberikan pertolongan (man- 
faat) di sisi Allah Ta'ala kecuali dengan izin-Nya. 
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasaan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. (OS. 13:17) 


Ayat yang mulia ini mengandung dua buah perumpamaan yang dibuat 
untuk kebenaran yang akan tetap kukuh dan langgeng, dan kebathilan yang 
pasti akan hilang dan musnah. Allah berfirman, $ Wu 4 J YA ? “Allah 
telah menurunkan air dari langit.” Maksudnya air hujan. $ &12 UI JUS P 
“Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya.” Yakni, masing- 
masing lembah mengambil air sesuai dengan ukurannya. Lembah yang besar 
memuat air yang banyak, dan lembah yang kecil memuat air secukupnya. 
Ini mengisyaratkan kepada hati manusia yang berbeda-beda: Ada yang dapat 
memuat banyak ilmu, dan ada pula yang sempit tidak mampu memuat banyak 
ilmu. 


SY Tea JAE 9 Makaarusitu membawa buih yang mengembang.” 
Maksudnya, terjadi di atas lembah yang dialiri air itu, buih yang mengembang 
tinggi. Ini perumpamaan yang pertama. Sedangkan firman Allah: 
$ da da aa Gk ore, Ca, $ “Dandari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada pula buihnya seperti buih 
arus itu.” Adalah perumpamaan kedua, yaitu bahan-bahan yang dilebur dalam 
api untuk membuat perhiasan seperti emas dan perak, atau kuningan dan besi 
untuk membuat peralatan, itu pasti akan terjadi padanya buih yang timbul, 
seperti halnya buih yang timbul dari air yang mengalir di lembah. 

$ ja, SA ATA Jas CUIS $ “Demikianlah Allah membuat perumpamaan 
(bagi) yang benar dan yang bathil.” Bila kebenaran dan kebathilan itu bertemu, 
maka kebathilan tidak akan dapat bertahan lama, tak ubahnya seperti buih 
yang tidak bertahan lama yang berada bersama air dan tidak dapat bertahan 
pula bersama emas, perak, dan bahan lain yang serupa yang dilebur dalam 
api, bahkan buih itu akan hilang dan sirna. Karena itu Allah berfirman, 
$ LL SMG XS CE “Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak 
ada harganya.” Artinya, tidak berguna bahkan terbagi-bagi, terpecah-belah 
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dan hilang di kedua belah sisi lembah, bergelantungan pada pohon-pohon, 
dan pecah berantakan ditiup angin. 


Demikan pula halnya dengan buih emas, perak, besi, dan kuningan, 
akan hilang pula dan tidak ada yang kembali lagi, sedangkan air, emas, perak, 
dan lain- lainnya i itu akan tetap tinggal dan bermanfaat. Karena itu Allah ber- 
firman, $ JEV A5 jai MIA PN 23 BEN aa EN ah Ul, 9 “Adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Desukanlah Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (dalam ash-Shahihain), dari 
Abu Musa al-Asy'ari 6 bahwa Rasulullah & bersabda: 


Re Aa OS Ka oa SA JS lay AA An GAS JO 
3 ES Ha 3 LS) sea LN II sah se la 


2) SP Gb & 5 Hb tile, ra Ra Ta ya AA Ga 
Ka AAN oo Wb ya JS IN SG UI US Or 


SA AN Ah Jd UE BU mar ad Ia dng ey Ga Aa ay gini 
d4 Haa 


“Sesungguhnya perumpamaan apa yang aku diutus oleh Allah untuk me- 
nyampaikannya, yang berupa petunjuk dan ilmu, seperti hujan yang menimpa 
tanah bumi. Ada sebagian dari tanah itu yang menerimanya, lalu menumbuhkan 
tetumbuhan dan rumput yang banyak. Ada pula tanah itu yang tandus, yang 
hanya dapat menahan air sehingga dengan air tersebut Allah memberikan 
manfaat kepada manusia, mereka pun meminumnya, menggembalakan ternak 
mereka, memberinya minum, dan bercocok tanam. Hujan itu juga menimpa 
sebagian tanah lain lagi, tetapi tanah itu datar, tidak dapat menahan air, dan 
tidak dapat pula menumbuhkan tetumbuhan. Demikianlah perumpamaan dari 
orang yang mengerti agama Allah, dan Allah memberikan manfaat kepadanya 
dari misi yang aku diutus untuk menyampaikannya. Maka ia pun memanfaat- 
kannya, mengerti dan mengajarkannya (kepada orang lain), dan perumpamaan 
orang yang tidak mau mengangkat kepalanya (memperhatikannya) dan tidak 
mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk menyampaikannya.” 


BIA AN 2 aa 
Meta AI GEN KALI 36 


Ma Pn TA »A -£ 
@ SN So AA 


SA NE ea 


ba 
492 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 





TEE AI3BEN Oo 13. SURAT ARRAD Pe 





Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Rabbnya, (disediakan) pembalasan 
yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya, sekiranya 
mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) 
sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya 
dengan kekayaan itu. Orang-orang itu, disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. (OS. 13:18) 


Allah $& memberitahukan tentang akibat bagi orang-orang yang bahagia 
dan orang-orang yang celaka, seraya berfirman, $ » £ BEN UP “Bagi 
orang-orang yang memenuhi seruan Rabb mereka.” Maksudnya, taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengikuti perintah-Nya, dan membenarkan berita- 
berita-Nya baik mengenai hal yang telah lalu, maupun hal yang akan datang, 
$ Sp (Disediakan) kebaikan.” Maksudnya, balasan yang baik, dan Allah 
berfirman, $ 365 IN il “Bagi orang-orang yang berbuat baik 
(baginya) balasan yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (OS. Yunus: 26). 


Firman Allah, $ 812-£5 Si, 9 “Dan orang-orang yang tidak me- 
menuhi seruan Nya." ' Maksudnya, tidak taat kepada Allah. 
& Ema ay Hb na ol 3? “Sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 
yang ada di bumi.” Maksudnya, bahwa di akhirat nanti, jika mereka dapat 
menebus siksa Allah dengan emas sepenuh bumi dan ditambah lagi sebanyak 
itu pasti mereka akan melakukannya. Tetapi tebusan itu tidak akan diterima, 
karena Allah Ta'ala pada hari Kiamat nanti tidak menerima tebusan. 


GM yu Pa 3 “Orang-orang itu, disediakan bagi mereka hisab 
yang buruk” di akhirat. Akan dipertanyakan kepada mereka tentang hal-hal 
yang kecil, yang remeh dan hal-hal yang penting serta yang hina. Barangsiapa 
diperdebatkan a hisabnya, : maka pasti disiksa. Karena itu Allah berfirman: 


GA Cat) Al, 9 “Dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, 
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” 


GG 
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Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepada- 


mu dari Rabbmu itu benar sama dengan orang yang buta. Hanyalah orang- 
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran, (OS. 13:19) 


Allah 88 berfirman, bahwa tidak sama orang yang mengetahui bahwa 
$ On) J A $ “Yang diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad. $ On 3»? Dari 
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Rabbmu,” itu adalah benar, tidak diragukan, tidak disangsikan, tidak ada ke- 
samaran, dan tidak ada yang diperselisihkan isinya, bahkan semuanya adalah 
benar, saling membenarkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain. Tidak 
ada yang bertentangan antara satu dengan yang lain, karena semua berita yang 
ada di dalamnya adalah benar dan semua perintah dan Jarangannya ad adil, sebagai- 
mana ditegaskan Allah dalam firman-Nya, $ YA) Ci Wo LIS AP “Dan 
telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Our'an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil.” (OS. Al-An'am: 115). Maksudnya, benar dalam pemberitaannya, 
adil dalam tuntutannya (perintah dan larangannya). Maka orang yang telah 
mengetahui kebenaran dari apa yang kamu sampaikan, wahai Muhammad, 
tidak sama dengan orang yang buta yang tidak tertuntun kepada kebaikan 
dan tidak memahaminya. Jika ia memahaminya juga, ia tidak mau tunduk 
kepadanya, tidak mau membenarkannya dan tidak mau mengikutinya. 


Firman Allah, 46 AV SAS p “Hanyalah orang-orang yang ber- 
akal saja yang dapat mengambil pelajaran.” Maksudnya, yang akan mengambil 


nasehat, mengambil suri tauladan dan memikirkannya hanyalah orang-orang 
yang mempunyai akal yang sehat dan benar saja. 


Semoga Allah menjadikan kita termasuk dari golongan mereka. 
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak per- 
janjian, (OS. 13:20) dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Rabbnya 
dan takut kepada hisab yang buruk. (OS. 13:21) Dan orang-orang yang sabar 
karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan menafkahkan 
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sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (OS. 13:22) (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang- 
orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang para Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(OS. 13:23) (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum.” 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (OS. 13:24) 


Allah # memberitakan tentang orang-orang yang memiliki sifat-sifat 

terpuji ini, bahwa mereka akan mendapatkan tempat kesudahan yang baik, 
yaitu balasan dan kemenangan (pertolongan) « di dunia dan akhirat, yaitu: 
& Jep of Si au Ojuas Cod Sal Oa, Aa Op wp" Orang-orang 
yang memenuhi j janji Allah dan tidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan.” Yaitu, 
menghubungkan tali persaudaraan (silaturahmi) dan berbuat baik kepada 
mereka, kepada f. fakir, miskin, orang yang membutuhkan, dan mengusahakan 
kebaikan. $ « — , Oss,p “Dan mereka takut kepada Rabb mereka,” dalam 
segala perbuatan yang mereka lakukan dan yang mereka hindarkan, mereka 
selalu merasa diawasi oleh Allah. $ Kl yo Ugly, $ “Dan takut kepada hisab 
yang buruk” di akhirat nanti. 


(PP AP 3 3 LS 3 LS K3 KS A3 KS SS KS A3 3 K3 


Karena itu, Allah memerintahkan kepada mereka agar tetap berada 
di jalan yang benar dan istigamah dalam segala gerakan atau dalam keadaan 
diamnya mereka, serta dalam segala situasi dan kondisi baik yang bersifat 
pribadi maupun sosial kemasyarakatan. 


$ Hg ang sa Tya AN, $ “Dan orang-orang yang sabar karena mencari 
kerelaan (ridha) Rabb mereka.” Sabar meninggalkan semua yang dilarang dan 
perbuatan berdosa, dengan menahan diri mereka untuk melakukannya, hanya 
karena Allah, untuk mendapatkan keridhaan-Nya dan pahala yang besar dari- 
Nya, $ MS 1 Lau 39 “Mereka mendirikan shalat,” dengan melaksanakan segala 
ketentuannya, pada waktunya, lengkap dengan ruku' dan sujudnya dan khusyu' 
serta sesuai dengan ketentuan syari'at yang diridhai Allah #&. 


PASS La an 2 2 2 2 2 2 2 2 Tn an Ta tt 


PAP PA 


4 A35) Ka isl, 9 “Mereka menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka.” Maksudnya, kepada orang-orang yang wajib mereka 
nafkahi yang menjadi tanggungan mereka, seperti isteri, kerabat dan orang lain 
seperti orang-orang fakir miskin, orang yang membutuhkan dan orang-orang 
yang susah. & SDS, I'x $ “Secara sembunyi maupun terang-terangan.” Maksud- 
nya, secara sembunyi maupun diketahui oleh orang lain, tidak ada keadaan 
apapun yang menghalanginya, baik pada malam maupun siang hari. 

GL IL IL OK) $ “Serta menolak kejahatan dengan kebaikan.” 
Maksudnya, menolak perbuatan yang buruk dengan berbuat baik, jika ada 
orang yang menyakitinya, maka dibalasnya dengan perbuatan baik, dengan 
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sabar dan menanggung perbuatan buruk orang tersebut dengan lapang dada 
dan memberikan maaf kepadanya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


K2 en Ten HO Aa BE Nm Maa PN bala Riinakenaan MPTA Ya S2 “ 213 
Le AYI UAtab Ay ana dh SS SIG AG BE AN ana 


“Tolaklah dengan cara yang lebih baik, kalaupun yang Ne antara Gea "3 
dia suatu permusuhan, tampak seolah-olah telah menjadi teman yang sangat akrab. 
Hal-hal yang demikian itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar.” (OS. Fushshilat: 34-35). 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, memberitakan tentang orang- 
orang yang bahagia yang mempunyai sifat-sifat yang baik, bahwa mereka akan 
mendapatkan tempat kesudahan yang baik, kemudian menjelaskan tempat 
itu adalah $ 012 «45 $ “Surga Adn.” “Adn artinya tempat tinggal, maksudnya 
surga tempat tinggal yang abadi di dalamnya. Adh-Dhahhak mengatakan 
tentang firman Allah, $ 015 cL 5 $ “Surga Adn.” Yaitu kota surga, di sana 
terdapat para Rasul, para Nabi, syuhada', imam-imam penuntun umat sedang 
orang-orang lainnya berada di sekitar mereka dalam jarak yang jauh, dan 
taman-taman neng bang) di sekitar mereka. 


Firman Allah, $ 21 —enyih Hb Os ae P3 ah 3 “Mereka 
masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang shalih dari bapak-bapak 
mereka, isteri-isteri mereka, dan anak cucu mereka.” Maksudnya, Allah me- 
ngumpulkan mereka dengan orang-orang yang mereka cintai di dalam surga 
itu, yaitu bapak-bapak, isteri-isteri dan anak cucu mereka yang termasuk patut 
untuk masuk surga, dari kalangan orang-orang yang beriman, supaya hati 
mereka terhibur dan senang dapat berkumpul dengan mereka semua, sehingga 
Allah mengangkat derajat mereka yang rendah menjadi lebih tinggi berkat 
anugerah dan kebaikan Allah kepada mereka, tanpa mengurangi derajat orang- 
orang yang memang memiliki derajat, yang unggi. Hal ini Pena dijelas- 
kan Allah dalam firman-Nya, $ « ag £ Lal oteh Era KA le Ga d 
“Dan orang-orang yang beriman dan diikuti oleh anak Cucu mereka dengan iman, 
maka Kami susulkan dengan mereka anak cucu mereka itu.” (OS. Ath-Thuur: 21). 


Firman Allah Ta'ala: 

KJ SP is ET USB SL Fo ale ON KO, 9 “Sedang para 
Malaikat masuk ke tenipat-tempat mereka dari semua pintu. Sambil mengucapkan: 
Salam sejahtera untuk kalian berkat kesabaran kalian'. Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu.” Maksudnya, para Malaikat keluar-masuk ke tempat 
mereka dari sana sini untuk memberikan ucapan selamat atas keberhasilan 
mereka masuk surga. Karena ketika mereka memasuki surga, para Malaikat 
datang memberi salam dan ucapan selamat kepada mereka atas apa yang mereka 
dapatkan dari Allah, berupa kedekatan, kenikmatan dan tempat tinggal di 
surga Darussalam dekat dengan para shiddigin, para Nabi dan Rasul yang 
terhormat dan mulia. 
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Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan meng- 
adakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (OS. 13:25) 


Ini adalah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka, serta 
apa yang mereka peroleh di akhirat dan tempat mereka yang berbeda dengan 
tempat orang-orang yang beriman, seperti halnya sifat-sifat mereka yang ber- 
beda dengan sifat-sifat orang-orang mukmin di dunia ini. Orang-orang mukmin 
memenuhi janji Allah dan menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
untuk menghubungkannya, sedang mereka, orang-orang yang celaka itu. 
$ PN & O yha der a 4 MA Tn daan ya asli JR) Uya S3 Ka O mak b “Merusak 
janji Allah setelah diikrarkin dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan untuk dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi.” Sebagai- 
mana dinyatakan dalam hadits: 


MO api A33 ME Ag Ng DAS LIL IL ONE GKI UT) 


“Tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berkata ia berbohong, jika berjanji 
ia menyelisihi, dan jika dipercaya ia mengkhianatinya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

(PB HP Il) AS AAL II) 

“Jika berjanji ia mengingkarinya, dan jika berbantah ia curang.” (Muttafag 
“alaih). 

Karena itu Allah berfirman, $ & en ud p “Orang-orang itulah yang 
memperoleh | laknat (kutukan).” Yaitu, dijauhkan dari rahmat Allah. 
LJV s2 4,9 “Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk.” Yaitu, akibat 
dan tempat yang buruk. $ Aga G3 ANA SG, $ “Dan tempat mereka adalah 
Jahannam, dan ia adalah seburuk: buruk tempat kediaman.” Abul “Aliyah mengata- 
kan tentang: 2514 DI 142 O 517 pil, 9 “Orangorang yang merusak janji Allah,” 
dan seterusnya. Bahwa ada enam sifat orang-orang munafik, jika mereka 
mempunyai pendukung di tengah-tengah mereka, mereka menampakkan 
enam sifat-sifat tersebut. Yaitu, jika berbicara maka ia berbohong, jika berjanji, 
mereka tidak menepatinya, jika dipercaya berkhianat, mereka melanggar janji 


Allah setelah dikukuhkan, memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan agar 
dihubungkan, dan berbuat kerusakan di bumi. Tetapi jika mereka tidak punya 
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pendukung, mereka menampakkan tiga sifat: Jika berbicara, berbohong, jika 
berjanji, menyelisihi, dan jika dipercaya, berkhianat. 


aa Tera 2 Pra Maap td 21 Lara 3 Tn COLA L.0a P3 Ta G4 
LA 53 Uas GA 3S as Dan RE al Go Ja AN 


Allah meluaskan rizki, dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia 
itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang 
sedikit). (OS. 13:26) 


Allah $ menuturkan, bahwa Allah-lah yang meluaskan rizki bagi 
siapa yang dikehendaki, dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki, 
karena dalam hal itu Allah-lah yang memiliki hikmah kebijaksanaan dan 
keadilan. Orang-orang kafir pun bergembira dengan apa yang mereka dapatkan 
dari kehidupan di dunia ini, padahal merupakan tipuan dan penangguhan bagi 
mereka, seperti firman Allah: : g 
KOMEN INN SAJA nii IA op bil Nop LL $ “Apakah 
mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu berarti bahwa Kami bersegera memberikan kebaikan kepada merekas Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar.” (OS. Al-lMw'minuun: 55-56). 


Kemudian, kehidupan dunia ini adalah rendah (hina) dibandingkan 
dengan apa yang disediakan Allah untuk hamba-hambanya yang beriman di 
akhirat, sebagaimana difirmankan Allah, $ $ 4 Y 52 H3 BM EN, $ 
“Padahal kehidupan di dunia itu (dibanding dengan) kehidupan di akhirat hanya- 


lah kesenangan (yang sedikit).” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mustaurad, saudara Bani Fihr, ia 


berkata, Rasulullah & bersabda: 

(EP aa BD oh Telo) SI Jaa SAI JUL) 
BAE 

“Dunia ini dibandingkan dengan akhirat hanyalah seperti jari salah seorang 

dari kalian yang dicelupkan ke dalam air laut. Lihatlah, berapa air yang dibawa- 


nya ketika jari itu diangkat kembali beliau sambil mengisyaratkan dengan jari 
telunjuk beliau.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya. 
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Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muham- 
mad) tanda (mukjizat) dari Rabbnya.” Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki orang-orang yang 
bertaubat kepada-Nya, (OS. 13:27) (yaitu) orang-orang yang beriman dan 
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram. (OS. 13:28) Orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik. (OS. 13:29) 


Allah 8 memberitakan tentang perkataan orang-orang musyrik, 
ba UAP “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
tanda la mukjizat) dari Rabbnya?” Ini seperti kata mereka: 

SIN Je Nas BW GUS 9 “Maka hendaklah dia mendatangkan kepada kami 
suatu tanda (mukjizat) seperti para Rasul terdahulu.” (OS. Al-Anbiyaa': 5). 


Hal ini sudah dibicarakan berkali-kali sebelumnya, dan sesungguhnya 
Allah kuasa untuk memenuhi permintaan 1 mereka. . Oleh karena i itu, Allah 
berfirman kepada Rasul-Nya, $ AR na ga) ARI PN PAN 1 $ “Katakan- 
lah: Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.” Maksudnya, Allahlah yang menyesat- 
kan dan memberi petunjuk, baik mengutus Rasul dengan tanda (mukjizat) 
seperti yang mereka minta, atau tidak memenuhi permintaan mereka. Karena 
petunjuk dan penyesatan itu tidak tergantung pada adanya mukjizat atau tidak 
adanya mukjizat £ Sebagaimana : difirmankan Allah: 
LAN AN ng 39 “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 
dan para Rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(OS. Yunus: 101). 


Dan firman Allah: , , 3 Pn 
KI IG nh DA UN AS pala ai Op 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 


tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan siksa (adzab) yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). 
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Karena itu, Allah 8£ berfirman, $ MI 54 JI cas stas Ya uas In Ol KE 9 
“Katakanlah: Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.” Maksudnya, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada Allah, meminta tolong dan 
merendahkan diri dihadirat-Nya. $ Ml SL 3 sy A6 mild “Yaitu orang- 
orang yang beriman dan hati mereka tenteram dengan mengingat Allah.” Maksud- 
nya, hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika 
ingat kepada-Nya dan rela (ridha) Allah sebagai Pelindung dan Penolong. Oleh 
sebab itu Allah berfirman, $ #, 4 #£Lf MI S4 VI 9 “Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram.” Maksudnya, itulah hal yang sepantasnya 
diperoleh dengan mengingat Allah. 


Dan firman-Nya, 6 5, - Pi be uA a — 9 
“Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik.” Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
“Thuubaa artinya, kegembiraan dan kesenangan.” Gatadah berkata: “Thuubaa 
adalah kata-kata Arab, bila orang berkata: “Thuubaa laka? artinya, engkau 
mendapat kebaikan, menurut satu riwayat thuubaa lahum' artinya kebaikan 
bagi mereka.” 


$ MS P adalah, tempat kembali yang baik. “Abdullah bin Wahb 
berkata, “Amr bin al-Harits mengatakan, bahwa Abu as-Samh berkata kepada- 
nya, dari Abu al-Haitsam, dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah #& 
bersabda: 
ME aa AS II Yal AG Ea Hu Sans EA Hah Jb) 
“Thuubaa adalah, pohon di surga yang besarnya sep: anjang perjalanan seratus 
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah 
$$, bahwa ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, beruntunglah 
orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” Beliau 8 berkata: 


MEN PA TP ab il sp Fb) 
“Thuubaa bagi orang yang melihatku dan percaya (beriman) kepadaku, dan 
Thuubaa, kemudian Thuubaa, kemudian Thuubaa bagi orang yang percaya 
(beriman) kepadaku tetapi belum pernah melihatku.” 


Ada seseorang bertanya kepada beliau: “Apakah thuubaa itu?” Beliau 
menjawab: 
Ma AS Il AG Pe TU Ema EK ITA) 
“Sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan selama seratus 
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad #5, bahwa 
Rasulullah £ bersabda: 
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“Sesungguhnya di surga ada pohon yang (meskipun) seorang pengendara ber- 
jalan di bawah naungannya selama seratus tahun belum juga dapat melintasinya.” 
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Demikianlah, Kami telah mengutusmu pada suatu umat yang sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada 
mereka (al-Gur'an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 
terhadap Rabb yang Mahapemurah. Katakanlah: "Dialah Rabbkn, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahti) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku ber- 
tawakkal, dan hanya kepada-Nya aku bertaubat.” (OS. 13:30) 


GS 
ade NA Tr. 


Allah $$ berfirman, sebagaimana ! Kami mengutusmu, wahai Muhammad, 
kepada umat ini, $ JI Ef il ae i nas" “Supaya kamu membacakan kepada 
mereka (al-@ur'an) yang Kami wahyukan kepadamu.” Maksudnya, kamu me- 
nyampaikan risalah Allah kepada mereka, demikian juga Kami telah mengutus 
kepada umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah dan mendustakan para 
Rasul sebelummu, maka kamu hendaknya mencontoh mereka. Dan sebagai- 
mana Kami menjatuhkan kepada mereka adzab dan murka Kami, maka hen- 
daklah mereka berhati-hati terhadap terjadinya murka Allah kepada mereka, 
karena pendustaan mereka kepadamu lebih berat daripada pendustaan (mereka) 
kepada para Rasul yang lain. 


Firman Allah, $ 05 AL Gis etena Ka 39 “Padahal mereka kafir kepada Rabb 
yang Mahapemurah.” Artinya, umat yang kamu diutus Allah kepada mereka 
itu kafir atau tidak percaya kepada Rabb yang Mahapemurah, tidak mengakui- 
Nya, karena mereka menolak untuk menyebut Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Karena itu mereka menolak menulis “Bismillahirrahmanirrahim” 
pada hari al-Hudaibiyyah, mereka mengatakan: “Kami tidak mengenal apa 
ar-Rahman (Rabb yang Mahapemurah) dan ar-Rahim (Mahapenyayang) itu, 
sebagaimana dikatakan Gatadah. Sedangkan hadits ini terdapat dalam Shahih 
al-Bukhari. 


Allah berfirman, $ AJ WII, Leah KLO pa Mi, B3 Ep 
“Katakanlah: Berdo'alah kepada Allah atau kepada ar-Rahman, dengan nama 
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apa saja, sesungguhnya Allah itu memiliki al-Asma' al-Husna.” (GOS. Al-Israa': 
110). Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari “Abdullah bin “Umar, ia 
berkata, Rasulullah £& bersabda: 


PAP GP LP 2 3 


PEP Key AN AG AD A1 LI Ho) 


“Sesungguhnya nama yang 4S disenangi Allah adalah, “Abdullah dan 
“Abdurrahman.” 


$ AYI 3 DP 5 $ “Katakanlah: Dialah Rabbku, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia.” Maksudnya, apa yang kalian kafir kepada-Nya 
itu aku percayai dan aku akui serta mengakuinya sebagai Rabb dan Ilah, dan 
Allah-lah Rabbku tidak ada Ilah yang hag selain Allah. $ LS sid “Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal,” dalam segala hal atau urusanku. $ 5 Jl, ? y 
“Dan hanya kepada-Nya aku bertaubat.” Maksudnya, kepada-Nyalah aku kem- . 
bali dan bertaubat, karena tidak ada yang berhak untuk itu selain Dia (Allah). 
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Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atan oleh karenanya 
orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu al-ur'an itulah dia). 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka apakah orang- 
orang yang beriman itu tidak mengetahui bahwa seandainya Allah meng- 
hendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atan bencana itu terjadi (di) dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (OS. 13:31) 


Allah 8& berfirman, memuji al-Gur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad #8 dan mengutamakannya di atas semua kitab-kitab yang diturun- 
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kan sebelumnya, $ Kai 1 era AI "3 8 AN 39 “Dan sekiranya ada suatu bacaan 
(kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan.” Maksud- 
nya, kalau di antara kitab-kitab suci terdahulu ada kitab yang dapat meng- 
goncangkan gunung-gunung dari tempatnya, atau bumi dapat terbelah atau 
oleh karenanya orang-orang yang telah mati dapat berbicara dalam kuburnya 
tentu al-Our'an itulah yang mempunyai hal seperti itu, bukan yang lain, atau 
lebih berhak bersifat demikian, karena mukjizat-mukjizat yang terkandung 
di dalamnya. Walaupun demikian, orang-orang musyrik itu tetap kafir, tidak 
percaya dan mengingkarinya. 


$ 5 IL jd “Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah.” 
Maksudnya, segala urusan itu kembali kepada Allah, apa yang Allah kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak dikendaki-Nya pasti tidak terjadi. Dan barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Dan 
barangsiapa yang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 


Nama al-Our'an terkadang digunakan untuk menyebut semua kitab 
terdahulu, karena asal kata Our'an itu jama”, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah &5, ia mengatakan, Rasulullah $ bersabda: 


DN SANTA HN GI DAA TENNTNIP SA SANTOSA” SIN: AK PENS UN SANG SN 
Ol Jd Oa OI 3 OS3 ajad Ol aku Gak OB Oli dy AS HS) 
' o- Lanka : aa Pa EN ana G3 ara 

(A35 Jab oa MN SUV OS) Bo Grad 
“Al-Ouran itu meringankan bagi Dawud. Ia memerintahkan agar dipasangkan 


pelana pada kudanya, dan ia membaca al-Gur'an sebelum pelana itu terpasang, 
dan ia (Dawud) tidak makan kecuali dari hasil kerja tangannya.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sedangkan yang di- 
maksud dengan al-Our'an di sini adalah kitab Zabur. 


Ga AI Pe lp 9 “Maka tidakkah orang: orang yang beriman itu 
men getahui, ” dari berimannya semua makhluk manusia dan mengetahui atau 
mengerti. 6 Lx& AI sad A stts Y ol 9 “Bahwa seandainya Allah menghendaki 
semua manusia beriman tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya.” 
Karena tidak ada alasan atau mukjizat yang lebih kuat dan lebih berguna bagi 
akal dan jiwa daripada al-Our'an ini, yang seandainya diturunkan kepada 
gunung pasti akan tunduk, luluh berantakan karena takutnya kepada Allah. 


Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah & bersabda: 
We eni ga au Ill Pad Aka IE Ga BN 2 5) 
(BB Wu gags ol oi #3 3 At aji 


“Setiap Nabi.pasti diberi oleh Allah apa yang (membuat) manusia percaya 
terhadap hal-hal seperti itu, tetapi apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu, 
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yang diwahyukan Allah kepadaku, maka aku mengharapkan menjadi Nabi 
yang terbanyak pengikutnya pada hari Kiamat nanti.” (Muttafag 'alaih). 


Maksudnya, mukjizat setiap Nabi itu habis (berakhir) setelah Nabi 
tersebut wafat, sedangkan al-Our'an ini adalah hujjah (argumentasi) yang tetap 
kekal sepanjang masa yang tidak habis-habis keajaibannya. Tidak usang karena 
banyak diulang, dan ulama tidak akan merasa kenyang dengannya. Ia adalah 
pemisah antara yang hag dan yang bathil, bukan senda gurau. Barangsiapa 
yang meninggalkannya karena pengaruh orang yang zhalim, maka Allah pasti 
akan menghancurkannya, dan barangsiapa mencari petunjuk selain dari al- 
Our'an, pasti Allah akan menyesatkannya. 


Tentang firman Allah, $ &—45 5 Ati Jd “Sebenarnya segala urusan 
itu adalah kepunyaan Allah,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Maksudnya, Allah 
tidak berbuat dari hal-hal tersebut kecuali apa yang dikehendaki-Nya dan 
Allah tidak melakukannya (bila Dia tidak menghendaki).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dengan sanadnya dari Ibnu “Abbas dan 
ia mengatakan, bahwa tidak NN dari ulama salaf yang mengatakan tentang 
firman Allah, $ 5 22 Pa Jp 9 “Maka tidakkah orang-orang yang beriman 
itu mengetahui.” Bahwa yaias di sini artinya mengetahui. 


Ga AG Ge aa An KAN —h JG) 9 “Dan orang: 
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri, 
atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman mereka.” Maksudnya, disebab- 
kan oleh pendustaan mereka, bencana selalu menimpa mereka di dunia, atau 
menimpa orang-orang di sekitar mereka agar mereka mengambil nasehat dan 
pelajaran darinya, sebagaimana firman Allah: 
$ Oyry ed SI Lae SAN Ca Kaya Kari SAN ? “Sesungguhnya Kami telah 
hancurkan kampung-kampung yang ada di sekitarmu, dan Kami telah men- 
datangkan tanda-tanda (kekuasaan Allah) berulang-ulang agar mereka bertaubat.” 
(OS. Al-Ahgaat: 27). 


Gatadah Nan dari al-Hasan, ia mengatakan: 

& 3 ca ai Kn (9 “arau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. 

Maksudnya adalah bencana itu, dan inilah arti yang nampak dari susunan 
kalimat. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan « dari Ibnu “Abbas, tentang 
firman Allah Ta'ala: & B8 14X Us gm US Sa IS, ,$ “Dan orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbyatan mereka sendiri.” 
Ia berkata, maksudnya serangan pasukan. € 3, J5 yA G3 JI 9 “Atau bencana 
itu terjadi didekat 2G La kediaman mereka.” "Maksudnya, Muhammad #. 
$ M3, HA — 9 “Sehingga datanglah janji Allah,” yaitu Fathu Makkah 
(penundukan kota ta Makkah). Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, Sa'id 


bin Jubair dan Mujahid menurut satu riwayat. 


» 


Sedangkan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas mengatakan, $ IP Jala ni 
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
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mereka sendiri.” Gari' 'ah Nae adzab dari langit yang turun menimpa 
mereka. $ 3 oa GA Kes 9 “atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman 
mereka.” Maksudnya, Rasulullah 8 turun kepada mereka dan memerangi 
mereka. Demikian pula dikatakan oleh Mujahid dan @atadah. Iknmah menurut 
satu riwayat mengatakan, dari Ibnu “Abbas: “Gari'ah artinya bencana.” Dan 
mereka semua mengatakan, $ M1 1, Se 3? “Sehingga datanglah janji Allah.” 
Yaitu, Fathu Makkah (penundukan kota Makkah). Al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Yaitu datangnya hari Kiamat.” 


Firman Allah BE, $ X2 Y My P Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.” Maksudnya yaitu, tidak melanggar janji-Nya kepada para 
Rasul untuk menolong mereka dan pengikut mereka di dunia dan akhirat. 


PETA Bin Gali SA No di AA 
Coke An 


Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum ea 
maka Aku menangguhkan orang-orang kafir itu, kemudian Aku binasakan 
mereka. Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (OS. 13:32) 


Allah 88 berfirman untuk menghibur Rasulullah ££ dalam menghadapi 
pendustaan kaumnya, $ 2X5 44 Jp sila, 9 “Dan sesungguhnya telah 
diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelummu. ” Jadi kamu mendapatkan contoh 
kejadian dari mereka. $ 155 pil LKE 9 Maka Aku menangguhkan orang- 
orang kafir itu.” Kami tangguhkan dan Kami tunda mereka. $ sala —? 
“Kemudian Aku binasakan mereka.” Dengan keras, dan bagaimana sampai 
kepadamu apa yang telah Aku perbuat terhadap mereka, dan Aku siksa mereka 
serta Aku tangguhkan mereka. Sebagaimana disebutkan dalam dua kitab shahih 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa: 


ME ISA Lb 0) 
“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, Dia tidak akan melepaskannya.” 


Kemudian Rasulullah #5 membaca ayat: 
Hias ade Ol ui: 2 SAY 2) isl UUS, $ “Demikianlah pem- 
binasaan (adzab) Rabbmu bila membinasakan kampung-kampung yang penduduk- 
nya berbuat zhalim. Sesungguhnya pembinasaan (adzab) Rabb itu sangatlah pedih 
lagi keras.” (OS. Huud: 102). 
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Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya 
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” Atau 
apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahmi- 
Nya di bumi, atan kamu mengatakan (tentang bal itu) sekedar perkataan 
pada lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syaitan) 
memandang baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang 
benar). Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan dapat memberinya petunjuk.” (OS. 13:33) 


Allah 8 berfirman, $ LS Ui Ns Jb 38 ya Lis 9 “Maka apakah 
Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan 
yang tidak demikian sifatnyas).” Maksudnya adalah menjaga mereka, mengawasi 
semua makhluk yang bernafas, mengetahui segala perbuatan orang-orang yang 
berbuat baik maupun buruk, tak ada rahasia sedikitpun yang tidak diketahui- 
Nya. Apakah Rabb yang memiliki sifat-sifat seperti itu sama dengan berhala- 
berhala yang mereka sembah, yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak 
berakal dan tidak memiliki manfaat untuk diri mereka sendiri maupun untuk 
penyembah-penyembahnya. Juga tidak dapat memberi pertolongan untuk 
melenyapkan kesulitan kepada dirinya sendiri maupun kepada para penyem- 
bahnya. Jawaban dari pertanyaan itu tidak disebutkan lagi, karena sudah cukup 
dimengerti dari susunan kalimatnya, yaitu firman-Nya: $ 8 M1 Ls, ? 
“Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.” Yaitu berhala-berhala, sekutu- 
sekutu dan sembahan-sembahan yang mereka anggap sebagai Rabb di samping 
Allah. 
Tayan KE » “Katakanlah: Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” Maksud- 
nya, beritahukanlah mereka itu tentang kami, dan jelaskanlah tentang keyakinan 
mereka yang keliru sehingga mereka tahu. Karena sebenarnya mereka itu 
tidak «punya h hakikat , (kenyataan). Oleh karena itu, Allah berfirman: 
LN 13 Ana 5 3 #2 9 “Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada 
Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi.” Maksudnya, apa yang tidak ada 
(yang mereka ada-adakan), karena kalau memang hal itu ada di bumi, pasti 
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Allah mengetahuinya, karena tidak ada sesuatu pun yang terahasiakan bagi 
Allah. $£ SB 1 Alb Id “Atau kalian mengatakan (tentang hal itu) sekedar 
perkataan pada lahirnya saja.” Mujahid mengatakan: “Dengan kata-kata dugaan.” 
Adh-Dhahhak dan @atadah mengatakan: “Dengan kata-kata yang bathil (tidak 
benar).” Maksudnya, kalian menyembah berhala-berhala itu hanyalah ber- 
dasarkan kepada dugaan kalian, bahwa berhala itu dapat memberikan manfaat 
kepada kalian dan dapat pula membahayakan kalian, dan kalian sebut mereka 
en Tan TN 


« Pi pa 45 . Aa aa 55 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian mengada- 
adakannya, Allah tidak menurunkan sesuatu keteranganpun untuk menyembahnya. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini 
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka 
dari Rabb mereka.” (OS. An-Najm: 23). 


& ae Nai F9 “Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan 
(oleh syaitan) memandang baik tipu-daya mereka.” Mujahid berkata: “Perkataan 
mereka, maksudnya kesesatan yang ada pada mereka, dan ajakan mereka ke- 
pada kesesatan di malam dan siang hari.” 


$ JH Shes, “Dan dihalanginya dari jalan yang benar.” Orang” 
yang membacanya dengan shad difathah, maknanya: “Setelah syaitan menggoda 
mereka dan bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, mereka pun mengajak 
kepadanya dan menghalangi orang lain untuk mengikuti jalan para Rasul.” 
Sedang orang yang membacanya dengan shad didhammah, artinya: “Karena 
godaan syaitan, bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, maka mereka 
terhalang dari jalan Allah.” 


Karena itu Allah berfirman, $ 38 54 5 WA Ita (3 9 “Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pun yang akan dapat 
memberinya petunjuk." Sebagaimana Allah berfirman pula: 

Ge A3 JUS 3 3 At oa, $ “Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali- kali kamu tidak akan mam pu menolak sesuatu pun 


(yang datang) dari Allah.” (OS. Al-Maaidah: 41). 


z ya LAGI A Pe gta hg . - 
(SSP yaa eh Ja IA UU HD, 


“Bacaan orang-orang Kufah dengan didhammahnya “shad' (JI Se 35) dan selain mereka 
membacanya dengan “shad' difathah (JI 1. 
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Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari 
(adzab) Allah. (OS. 13:34) Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). 
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang kafir ialah neraka. (OS. 13:35) 


Allah $& menyebutkan siksa orang-orang kafir dan pahala orang-orang 

yang berbakti, maka setelah Allah memberitakan tentang keadaan orang-orang 
musyrik dan tentang ) kekafiran dan kemusyrikan yang ada pada mereka, Allah 
berfirman, $ KU 3 ke “Dp “Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia.” 
Melalui tangan orang-orang mukmin, dengan dibunuh dan ditawan. 
K3 JJ, 9 “Dan sesungguhnya adzab akhirat.” Yang tersimpan bersama 
kehinaan di dunia ini. $ 351 9 “Adalah lebih keras.” Maksudnya, jauh lebih 
pedih daripada siksa di dunia ini. Karena siksa di dunia itu ada batas akhirnya, 
sedang siksa akhirat itu kekal abadi di neraka. Dibandingkan dengan siksa 
dunia, siksa akhirat itu berlipat ganda tujuh puluh kali dan tidak dapat di- 
bayangkan kekuatan dan kekencangan belenggunya, sebagaimana firman 
Allah: $ 3x1 5 Tan aa OS EN ix", 9 “Maka pada hari itu tidak ada 
seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, dan tidak ada seorang pun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya.” (OS. Al-Fajr: 25-26). 

Oleh karena itu, Allah 98 menyertakan hal ini dengan firman-Nya, 
ko as, PE Pt) nz 9 “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang: 
orang yang bertakwa.” Sifat-sifat dan keadaannya, $ JI GX Ls AS $ Talah, 
mengalir sungai-sungai di dalamnya.” Yang mengalir dengan tenang di sudut- 
sudut dan sisi-sisinya, dan kapan saja penghuninya menghendaki, ia dapat 
memancarkannya sesuai dengan keinginannya, sebagaimana firman Allah: 


oat IoT oten SN 2" Lot NN “Na S3 eat Last Mn NG 
ANE ah EN AA ga je on MN Ga OB Aa yA Td J) 
Kb AI JGA IS on BA IA Jab AG, Tana Is 


“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber. 
takwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah rasa dan 
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya. Sungai-sungai 
dari khamr atau arak yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 


dari madu yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 
buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka?” (OS. Muhammad: 15). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 53 35 SG 9 “Buahnya tak henti-henti, 
dan naungannya (demikian pula)” Maksudnya dalam surga terdapat buah- 
buahan, makanan dan minuman yang tiada henti dan tidak binasa. 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim hadits dari 
Ibnu “Abbas tentang shalat gerhana, di dalamnya disebutkan bahwa para 
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah kami melihatmu menggapai sesuatu di 
tempatmu ini, kemudian kami melihatmu ketakutan dan mundur.” Maka 


Rasulullah £& bersabda: 
K Ba Tadi Vo Ka BSI AA P3 yr: gia Ar id Ti, 3) 


Pe | 


& 


“Sesungguhnya aku melihat surga, lalu aku menggapai satu tangkai darinya, 
seandainya aku dapat mengambilnya, pasti kalian akan makan darinya selama 
dunia ini masih ada.” 


Dari Jabir bin “Abdullah berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
s 2,3 0 A3 Pa an Tea ben Bata 7 SN BRA 2 0 ko, “Sc : na Sa 5 
Sebar pegalab Ofdiya Yg Up) I) Ojassatg V9 Up yaa Kadi JAN ISU) 
ME DA AS Ay Op Kemal SK 
“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak beringus, tidak buang air 
besar dan tidak kencing. Makanan mereka menjadi sendawa seperti bau minyak 
wangi atau misik. Mereka mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan men- 


sucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” (HR. 
Muslim). 


Allah Ta'ala telah berfirman, $ BAY, 2 BY 3S RSU) “Dan 
buah-buahan yang banyak, yang tidak pernah berhenti (buahnya) dan tidak ter- 
larang (mengambilnya).” (OS. Al-Waagi'ah: 32-33). 

Dan berfirman, $ II iss bs irP WS ne 35, $ “Dan naungan 
(pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya 
semudah-mudahnya.” (OS. Al-Insan: 14). 


Nan KU 


Demikian juga naungannya tidak hilang atau habis, dan Allah sering 
menyertakan sifat-sifat surga dengan sifat-sifat neraka, agar orang senang (ber- 
harap) dengan surga dan menghindari (takut) akan neraka. 


Oleh karena itu, setelah Allah menyebutkan sifat Surgasep erti tersebut 
di atas, Allah berfirman, $ WI 2 3S BIA Sail 2 ULP Itulah tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang- 
orang kafir ir adalah neraka.” Sebagaimana pula Allah berfirman: 
bo Si Po ee eka al Fm 9 “Tidak sama penduduk 
neraka dengan penduduk surga, penduduk surga itulah mereka yang bahagia 
(beruntung).” (OS. Al-Hasyr: 20). 
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (OS. 13:36) 
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan al-ur'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak 
ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. (OS. 13:37) 


Allah #£ berfirman, $ BA II, $ “Orang-orang yang telah 
Kami berikan kitab kepada mereka. " Sedang, mereka melakukan sesuai dengan 
ajarannya (tuntunannya). $UI Ijl Ts OP “Bergembira dengan kitab yang 
diturunkan kepadamu.” Dari al-Guran, karena disebutkan dalam kitab mereka 
sebagian dari bukti-bukti kebenarannya dan memberikan kabar gembira akan 
kedatangannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Ola Mba DEBU YAI male JB II A3 or MAA Ga € 3 WAN aU Jd 
SAS UE, 3) 35 1 Han 


“Katakanlah: Berimanlah kalian kepadanya atan tidak usah beriman, (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya, 
apabila al-Our'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya 
janji Rabb kami pasti dipenuhi.” (OS. Al-Israa': 107-108). Maksudnya, jika 
apa yang dijanjikan Allah #& kepada kita dalam kitab kita, yaitu mengutus 
Muhammad # itu memang benar (hag), betul dan dipenuhi, maka hal itu 
tidak mustahil dan pasti terjadi. Mahasuci Allah, betapa benar janji-Nya dan 
hanya bagi-Nyalah segala puji. 


Large, PA Dan OB 0 $ “Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu.” (OS. Al-sraa': 109). 
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Dan firman Allah, $ 35 S4 4 ASI 5,9 “Dan diantara golongan- 
golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu ada yang mengingkari sebagian- 
nya.” Maksudnya, di antara golongan-golongan yang mendustakan sebagaian 
dari yang telah diturunkan kepadamu. Mujahid mengatakan, “Bahwa golongan- 
golongan yang dimaksud adalah, Yahudi dan Nasrani.” $ Zaw 5x s7 $ “Ada 
yang mengingkari sebagiannya.” Maksudnya adalah, sebagian dari kebenaran 
yang kamu bawa, sebagaimana dikatakan oleh @atadah dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Agan Sa YG Masi do “ US) 5 $ “Katakanlah: “Sesungguh- 
nya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada Allah dan tidak mem persekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya.” Maksudnya, aku diutus hanya untuk beribadah 
kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, seperti halnya para Rasul 
sebelumku. 


Gis rd 9 “Hanya kepada-Nya aku seru manusia.” Kepada jalan Allah 
aku ajak manusia. $ MW Sl, $ “Dan hanya kepada-Nya aku kembali.” Tempat 
aku pulang dan tempat aku kembali. Firman Allah, $ & NG KL dg ui, 9 
“Dan demikianlah Kami telah menurunkan al-Gur'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah meng- 
utus sebelummu para Rasul dan Kami turunkan kepada mereka kitab-kitab 
dari langit, Kami juga menurunkan kepadamu al-Gur'an dalam keadaan yang 
muhkam. (sempurna dan jelas) dan berbahasa Arab, Kami berikan kepadamu 
kemuliaan dan keutamaan (kelebihan) diatas mereka dengan Kitab al-Gur'an 
yang jelas dan terang serta gamblang. , 

GI Sep JP BS Ia Yg LX 03 ur Jeda sud “Yang tidak datang kepada- 
nya (al Our'an) Febathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang di- 
turunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji.” (OS. Fushshilat: 42). 


Firman Allah, $ AI sah s5? “Dan seandainya kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka.” Pendapat- pendapat mereka. $ Bu IG WAP “Setelah 
datang pengetahuan kepadamu.” Dari Allah 3E. $ AV, Na bg aa La UP “Maka 
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah.” 
Ini adalah ancaman bagi orang-orang yang berilmu agar tidak mengikuti 
orang-orang yang sesat, setelah mereka mengikuti sunnah Nabi dan ajaran 
Muhammad 8 yang jelas. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
yang paling baik dan utama kepadanya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan 
tidak ada hak bagi seorang Rasul pun mendatangkan suatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). 
(OS. 13:38) Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh). (OS. 13:39) 


Allah $& berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, hai Muhammad 
sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula Kami mengutus para Rasul 
sebelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan dan mereka pun 
berjalan di pasar. Mereka juga berkumpul dengan isteri mereka dan mempunyai 
anak, dan Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan keturunan. Allah Ta'ala 
telah berfirman kepada R Rasul termulia dan terakhir: 

SI & ta PAS Pa De N: 9 “Katakanlah (wahai Muhammad): Sesungguhnya 
aku ini adalah manusia seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku.” (OS. Al- 
Kahfi: 110). 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


0. 


ba pb ANA) PAN th el Aa Hj 1-0 


“Adapun aku, aku pun puasa dan berbuka, aku juga berdiri shalat malam dan 
tidur, makan daging dan menikah dengan perempuan. Barangsiapa yang mem- 
benci sunnahku, maka dia bukan dari golonganku.” 

Firman Allah, $ S1 65 Y) Bu ct ol Ie POS U) 9 Dan tidak ada hak 
bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
Allah.” Maksudnya adalah, bahwa Rasul itu tidak dapat mendatangkan hal-hal 
yang luar biasa (mukjizat) kepada kaumnya, kecuali jika Allah mengizinkan 
hal itu baginya. Hal itu bukan kembali kepada Rasul itu, tetapi kepada Allah 
yang dapat berbuat apa saja yang dikendaki-Nya, dan menetapkan apa yang 
diinginkan-Nya. $ & Na a “Bagi tiap- Hap masa ada kitab (yang tertentu)” 
Maksudnya, bagi setiap “waktu yang dibuat itu mempunyai kitab tertentu, 
dan segala sesuatu itu sudah ditentukan kadarnya di sisi Ea 
& na AN 3 3 AS Gus KI se ata ah FTIR PARA 9 “Tidak 
tahikah kamu bahwa'Allah itu mengetahui apa yang di langit dan bumi. Sesung- 
guhnya hal itu terdapat dalam sebuah kitab. Sesungguhnya hal itu bagi Allah 
hanyalah sesuatu yang mudah.” (OS. Al-Hajj: 70). 


Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang firman Allah: 
£ Sr 1 Y “Bagi setiap masa itu ada kitab (tertentu)” Maksudnya, masing- 
masing kitab itu mempunyai waktu tertentu. Setiap kitab yang diturunkan 


2 A2 3 3 3 LS AS AS AS AS SS AI IL In na Ta an 2 Ia Ia Ia: 
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Allah dari langit itu ,mempunyai waktu dan batas tertentu di sisi Allah. Oleh 
karena itu d da5 A5 9 “Allah menghapuskan apa yang Ia kehendaki.” 
Darinya. $ —-#,? “Dan menetapkan (apa yang Ia kehendaki).” Sampai semua- 
nya dihapus dengan al-Our'an yang diturunkan Allah $& kepada Rasul-Nya 
Muhammad &. 


Para mufassir berbeda pendapat tentang firman Allah: 
SEC LS “Allah Oni apa yang Ia kehendaki dan menetap: 
kan (apa yang Ia kehendaki),”i 


Ats-Tsauri, Wagi', dan Hasyim meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dari 
al-Minhal bin “Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: “Allah mengatur 
urusan yang berlaku dalam tahun tersebut, maka Ia menghapuskan apa yang 
Ia kehendaki, kecuali yang berkaitan dengan celaka dan bahagia, hidup dan 
mati.” 
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Maka dari pendapat-pendapat tersebut bahwa semua ketentuan (takdir) 
ada yang dihapus oleh Allah dan ada yang ditetapkan oleh-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Pendapat ini bisa didukung dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Tsauban berkata, Rasulullah &$ bersabda: 


Ha gan Di NE APN Mi ng D3 e CE PA Kei SO GA ai 
AR AINI AI APV Kh SUU Gl ri YEN OI) 
(BA 
“Sesungguhnya seseorang itu terhalang rizkinya disebabkan dosa yang dilaku- 


kannya, dan tidak ada yang dapat menolak gadar selain do'a, dan tidak ada 
yang dapat menambah umur selain kebajikan.” 


Va S 


AP AP AS LS LS AS LS AS AI 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dan dinyatakan dalam 
hadits yang shahih, bahwa silaturrahim (menghubungkan persaudaraan) itu 
dapat menambah umur. Sedangkan al- “Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman Allah, $ da Me) nh EU NI lg $ “Allah menghapus: 
kan apa yang Ia kehendaki dan menetapkan (apa yang Ia kehendaki) dan di sisi- 
Nyalah terdapat Ummul Kitab,” ia mengatakan: “Yaitu orang yang sepanjang 
hidupnya taat kepada Allah, kemudian kembali berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah, dan mati dalam keadaan sesat, itulah yang dihapuskan Allah. 
Sedangkan yang ditetapkan adalah orang yang selalu berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah tetapi baginya telah dicatat/ditakdirkan baik sehingga ketika 
hendak meninggal, dia dalam keadaan taat kepada Allah, itulah yang ditetap- 
kan Allah.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengatakan, bahwa artinya sama 


dengan ayat, $ '»5 23 y —e AG Us ARI jd HS “Maka Allah 
mengampuni siapa yang Ia kehendaki dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki. 
Dan Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Bagarah: 284). 
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“Ali bin Abi ,Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, tentang firman 
Allah, $ 2-53 ISU MN PP “Allah menghapuskan apa yang dikehendaki-Nya 
dan menetapkan.” Ia mengatakan: “Allah mengganti apa yang dikehendaki- 
Nya dengan menghapuskannya, dan ,menetapkan apa yang dikehendaki-Nya 
dengan tidak merubahnya.” SAS de 52, $ “Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab.” Hal itu semua terdapat di sisi-Nya dalam Ummul Kitab yang 
menghapus. Dan apa yang dirubah (diganti) dan ditetapkan semuanya terdapat 
dalam suatu Kitab. 


Tentang firman Allah, $ 4, Wu AM X5 p “Allah menghapuskan apa 
yang Ia kehendaki dan menetapkan.” @atadah mengatakan, bahwa artinya sama 
dengan ayat, 4m 3 Ek cp cl $ “Ayat apa pun yang Kami nasakh (hapus) 
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya.” (OS. Al-Bagarah: 106). 


On 2 2 Ta 2 Ta Ta Ta Ta Ta 3 


TA A 


Tentang ayat, $ 2-5, PE  KEP “Allah menghapuskan apa yang Ia 
kehendaki dan menetapkan.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Siapa yang telah 
tiba ajalnya, pergilah ia dan tetaplah siapa yang masih hidup untuk berjalan 
menuju ajalnya.” Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah. 


Sedangkan firman Allah, $ aa 1 25) $ “Dan di sisi-Nyalah terdapat 


Ummul Kitab.” Maksudnya adalah, yang halal dan yang haram. Sedangkan 
Gatadah berkata: “Maksudnya adalah, kitab induk dan asalnya.” 
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Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) 
karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami- 
lah yang menghisab amalan mereka. (OS. 13:40) Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 
kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi- 
tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan Allah-lah yang Mahacepat 
hisab-Nya. (OS. 13:41) 


Ta II Ia 


Ta 


Allah #€ berfirman kepada Rasul-Nya, $ U5 SP ol, $ “Dan jika Kami 
perlihatkan kepadamu.” Wahai Muhammad sebagian dari (siksa) yang Kami 
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ancamkan kep ada Aas musuh-musuhmu berupa kehinaan dan musibah 
di dunia ini, $ U55 9 “Atau Kami wafatkan kamu.” Sebelum hal tersebut 
terjadi, hal itu tidak penting bagimu. HE UG LE $ “Karena sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja.” Maksudnya, Kami mengutusmu hanyalah 
untuk menyampaikan risalah (misi) Allah kepada mereka, dan kamu telah 
melaksanakan perintah tersebut. 6 Wi LE, 9 “Sedang Kamilah yang meng- 
hisab amalan mereka.” Maksudnya, memperhitungkan perbuatan mereka, lalu 
membalasnya. 


Firman Allah, $ WIL 5 ati 51 HE Wi, SI 9 “Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) 
dari tepi-tepinya?” Ibnu “Abbas berkata: “Apakah mereka tidak melihat, bahwa 
Kami membukakan bagi Muhammad ## daerah demi daerah.” Dalam satu 
riwayat dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan: “Yaitu rusaknya bumi dengan ke- 
matian para ulama, fugaha', dan orang-orang baik dari bumi ini.” 


Pendapat pertama lebih utama, yaitu dengan kemenangan Islam atas 
kemusyrikan, daerah demi daerah, sebagaimana firman Allah: 
Sea Ra "LL UBI Sd, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami binasakan kampung- 
kampung yang ada di sekitarmu.” (OS. Al-Ahgaaf: 27). 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


dag Stan Ta al 
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Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Makkah) telah 
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah ada dalam ke- 
kuasaan Allah. Allah mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, 


dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan 
(yang baik) itu. (OS. 13:42) 


Allah 8 berfirman, $ 3 ns aU) Se, 9 Dan sungguh orang-orang 
kafir yang sebelum mereka (kafir Makkah) telah mengadakan tipu daya.” Terhadap 
Rasul-Rasul mereka, dan mereka ingin mengusir para Rasul itu dari negeri 
mereka. Maka Allah membalas tipu daya mereka, d dan menj jadikan akibat yang 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. $ 4 J5 Lu. Ki $ “Allah mengetahui 
apa yang diusahakan setiap diri.” Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui segala 
rahasia yang terpendam dalam jiwa. Dan akan membalas setiap orang atas 
perbuatannya. 
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ara A Hang p “Dan orang-orang kafir akan mengetahui.” Pada gira'at 
lain” An dengan kaafir (orang kafir), $ Ju & J9 “Untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu.” Maksudnya adalah, untuk siapa giliran kemenangan 
dan akibat yang baik itu, apakah untuk mereka atau untuk pengikut para 
Rasul itu? Tentu saja untuk pengikut para Rasul itu, baik di dunia ini ataupun 
di akhirat nanti. 


Hanya milik Allah-lah segala puji dan anugerah. 
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Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul.” 
Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara 
orang yang mempunyai ilmu al-Kitab.” (OS. 13:43) 


Allah 8 berfirman, orang-orang kafir itu mendustakanmu dan mengata- 
kan, $ IA GLS P “Kamu bukan seorang yang dijadikan ! Rasul.” Maksudnya, 
Allah 88 tidak mengutusmu menjadi Rasul. 4 SL, —5 Ine AL cs G9 
“Katakanlah: Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian.” Maksudnya, 
bahwa Allah cukup bagiku, Dialah saksi terhadapku dan terhadap kalian, yang 
menyaksikanku atas risalah (misi) yang telah aku sampaikan, dan menyaksi- 
kan kalian wahai orang-orang yang mendustakan, atas segala kebathilan yang 
kalian buat. 


Firman Allah, 4 II maa Sus 1A, P “Dan antara orang yang mempunyai 
ilmu al-Kitab.” Pendapat yang benar dalam hal ini bahwa, Has sp $ “Dan 
orang yang mempunyai.” Man adalah nama atau kata jenis yang mencakup 
ulama Ahli Kitab yang mengetahui sifat-sifat Nabi Muhammad #8 yang tertera 
dalam kitab-kitab mereka terdahulu yang mengandung berita-berita tentang 
Nabi Muhammad & seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 


SL 


“adi Ojak GBU ha — li, Aga Kran San Sin PE SI en and 
KEY NA GA Tel SAI AA IA Ox 


“Dan rahmat-Ku itu Inas mencakup segala sesuatu, maka akan Aku tetapkan 


rahmat:Ku untuk orang-orang yang bertakwa, membayar zakat dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Yaitu mereka yang mengikuti Rasul, Nabi 


“ Ulama Kufah dan Ibnu “Amir membacanya dengan jama' (kuffaar), sedang ulama lain mem- 
bacanya dengan mufrad (kaafir). 
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yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) yang mereka dapati tertulis di 
sisi mereka, dalam Taurat dan Injil.” (OS. Al-A'raaf: 156-157). 

Allah Ta'ala juga berfirman, $ Je P3 rar danau 21) SS 
“Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil 
mengetahuinya?” (OS. Asy-Syw'araa”: 197). 


Dan (banyak) ayat-ayat lainnya yang memberitakan tentang ulama 
Bani Israil, bahwa mereka mengetahui hal tersebut (sifat-sifat Muhammad ££) 
dari kitab-kitab suci mereka yang telah diturunkan oleh Allah #£. 


Ini adalah akhir dari tafsir surat ar-Ra'd (Guntur). Segala puji dan 
anugerah hanyalah milik Allah semata. 
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IBRAHIM 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-14 : 52 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- 


benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb yang 
Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. (OS. 14:1) Allah yang memiliki segala 
apa yang ada di langit dan di bumi. Dan celakalah bagi orang-orang kafir 
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karena siksaan yang sangat pedih. (OS. 14:2) (Yaitu) orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, dan menghalang- 
balangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agarjalan Allah itu 
bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (OS. 14:3) 


Huruf-huruf hijaiyyah pada permulaan surat al-Our'an telah lewat 
pembicaraannya pada surat-surat terdahulu. $ 4) Ang EN Aa $ “YIni adalah) 
Kitab yang Kami turunkan kepadamu,” maksudnya inilah Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu, wahai Muhammad, yaitu al-Our'an yang agung, yang 
merupakan Kitab paling mulia yang diturunkan Allah dari langit kepada Rasul 
paling mulia yang diutus Allah di muka bumi kepada semua penduduknya, 
baik Arab maupun “Ajam (aon Arab). 453 ABI La ASI — #3 P Supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang benderang,” 
maksudnya, Kami mengutusmu wahai Muhammad dengan Kitab ini untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan dan kesesatan yang mereka alami me- 
nuju petunjuk Allah dan kebenaran. 


Firman Allah, $ —3 ob 9 “Dengan izin Rabb mereka,” maksudnya, 
Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang ditakdirkan-Nya 
mendapat petunjuk lewat Rasul yang diutus atas perintah-Nya. Ia menunjuki 

mereka, $ » Jl bi,— 3? “Menuju jalan Rabb yang Mahaperkasa,” yang tidak 
dapat dihalangi dan tidak dapat dikalahkan, bahkan Allah menundukkan segala 
sesuatu Selain dari-Nya, $ : IP “Lagi Mahaterpuji,” terpuji dalam semua 
perbuatan, perkataan, syari'at, perintah dan larangan-Nya, benar dalam semua 
berita yang disampaikan-Nya. 


Firman Allah, $ 25! Sg IKI gt 3 Ii Mp “Allah yang memiliki 
segala apa yang di langit dan di bumi.” Sebagian ulama membaca lafazh “Allah' 
dengan marju ( A1 ) karena permulaan kalimat, sedang sebagian yang lain mem- 
bacanya dengan majrur ( 3) mengikuti sifat Allah sebelumnya. Firman Allah, 
Lha MAS ya AKU y—5 $ “Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih.” Maksudnya, celakalah bagi mereka pada hari Kiamat, 
karena mereka menyelisihimu dan mendustakanmu, wahai Muhammad. Ke- 
mudian Allah mensifati mereka bahwa mereka lebih mencintai kehidupan 
dunia daripada akhirat, yakni mereka lebih mendahulukan dan mengutamakan 
dunia daripada akhirat, bekerja untuk dunia dan melupakan akhirat dan me- 
ninggalkan urusan akhirat di belakang mereka, $ W —- 12 oya, p “Dan 
menghalang: halangi (manusia) dari jalan Allah.” Yaitu, dari mengikuti para 
Rasul, $ Wp LL A5, “Dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok,” 
maksudnya mereka menghendaki agar jalan Allah itu miring, condong dan 
berkelok, padahal jalan Allah itu adalah lurus, tidak dapat dipengaruhi atau 
dinodai oleh orang yang menyelisihinya atau orang yang meninggalkannya, 
mereka dengan keinginan itu berada dalam kebodohan dan kesesatan yang 
jauh dari kebenaran dan tidak dapat diharapkan dari mereka kebaikan sedikit 
pun dalam keadaan seperti itu. 
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Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Rabb yang Mahakuasa lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 14:4) 


Hal ini termasuk kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya, bahwa 
Allah mengutus para Rasul dari kalangan mereka dan dengan bahasa mereka 
supaya mereka memahami apa yang dikehendaki dari mereka dan apa yang 
disampaikan kepada mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Abu Dzar &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


(ep n SIB can) 
“Allah 3 tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dengan bahasa kaumnya.” 
Firman Allah, $ :5 Neha Ae Kan A NP $ “Maka Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki,” maksudnya, setelah memberikan keterangan dan bukti-buktinya 
kepada mereka, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dari petunjuk 
itu dan menunjuki siapa yang Allah kehendaki kepada kebenaran. $ ' AN A9 
“Dan Dia-lah Rabb yang Mahaknasa,” apa yang Dia kehendaki pasti aa 
dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi, $ Sp “Lagi 
Mahabijaksana,” dalam perbuatan-Nya, maka Dia menyesatkan siapa yang 
memang berhak dengan kesesatan dan menunjuki siapa yang memang layak 
akan hal itu. Memang, hal itu merupakan sunnah atau ketentuan Allah yang 
berkenaan dengan makhluk-Nya bahwa Allah tidak mengutus seorang Nabi 
kepada suatu umat melainkan dengan bahasa mereka dan setiap Nabi itu diutus 
untuk menyampaikan risalah kenabian kepada umat mereka masing-masing, 
tidak kepada umat lain, kecuali Nabi Muhammad bin Abdillah & yang khusus 
diperintahkan supaya menyampaikan risalah kepada semua manusia. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih yang tertera dalam kitab 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim dari Jabir & berkara, Rasulullah & ber- 
sabda: 
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14. SURAT IBRAHIM 








“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun sebelumku, 
aku diberi kemenangan oleh karena rasa takut (dalam hati musuh) selama 
perjalanan satu bulan dan bumi (tanah) ini dijadikan untukku sebagai tempat 
shalat (masjid) dan untuk bersuci. Dihalalkan untukku harta rampasan perang 
yang mana hal tersebut tidak dihalalkan bagi seorang Rasul pun sebelumku. 
Aku diberi syafa'at dan setiap Nabi diutus khusus kepada umatnya masing- 
masing, sedang aku diutus kepada semua manusia.” 


Hadits ini didukung berbagai macam bukti dan Allah juga berfirman, 
LC SID Spo AI (elu Ji 9 “Katakanlah: Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya aku ini adalah Rasul (utusan) Allah kepadamu semuanya.” (OS. 
Al-A'raaf: 158) 


Ly 2 2 Aa aa PN Manna K5... 
HS PA USG oa UKS 3 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami, dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari 
gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang, dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur. (OS. 14:5) 


Allah $& berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu wahai Muhammad 
dan Kami menurunkan Kitab kepadamu untuk mengeluarkan manusia semua 
dan mengajak mereka untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang- 
benderang, demikian pula Kami telah mengutus Musa kepada Bani Israil dengan 
membawa ayat-ayat Kami. Mujahid mengatakan, yaitu sembilan ayat. 


$ ang C al SI 9 “Keluarkanlah kaummu,” maksudnya, Kami perintah- 
kan kepadanya dengan mengatakan, $ , 3 SMAN aa Ma Ml old “Keluar: 
kanlah kaummu dari gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang.” Maksudnya, 
ajaklah mereka kepada kebaikan supaya mereka dapat keluar dari kegelapan 
yang mereka alami, berupa kebodohan dan kesesatan, menuju kepada cahaya 
petunjuk Allah dan penglihatan iman. $ SI (1 ,4'55, $ “Dan ingatkanlah 
mereka kepada hari-hari Allah,” maksudnya kepada pertolongan dan nikmat 
Allah yang telah diberikan kepada mereka, dengan membebaskan mereka dari 
tawanan Fir'aun, kebengisan dan kezhalimannya, serta pertolongan Allah 
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dengan menyelamatkan mereka dari musuh-musuh mereka, membelah laut 
untuk jalan mereka, melindungi mereka dengan mendung, menurunkan manna 
dan salwa untuk makanan mereka dan lain sebagiannya. 


Itulah di antara nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada mereka, 
seperti dikatakan oleh Mujahid, Oatadah dan lain-lain. Disebutkan dalam 
hadits marfu' yang diriwayatkan oleh “Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal 
dalam Musnad Ahmad dari Abu Ka'b, dari Nabi Muhammad #& mengenai 
firman Allah, $ ML — 255,9 “Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 
Allah,” (beliau) bersabda, maksudnya, adalah nikmat-nikmat Allah. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin 
Abban, dan diriwayatkan pula oleh “Abdullah bin Imam Ahmad hadits serupa, 
tetapi mauguf dan inilah yang lebih sesuai. 


Firman Allah, $ X5 1 MIS Dp “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar 
dan banyak bersyukur.” Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami per- 
buat untuk Bani Israil tatkala Kami selamatkan mereka dari tangan Fir'aun 
dan Kami selamatkan mereka dari adzab yang hina yang mereka alami merupa- 
kan contoh bagi setiap orang yang sabar dalam mendapatkan musibah dan 
banyak bersyukur dalam memperoleh kenikmatan. 


Seperti dikatakan Gatadah: “Sebaik-baik hamba adalah seorang hamba 
yang jika tertimpa cobaan, ia bersabar dan jika diberi nikmat, ia bersyukur.” 
Demikian diriwayatkan. 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Allah menyelamatkanmu dari (Fir'aun dan) pengikut- 
pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari 
Rabbmu.” (OS. 14:6) Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
adzab-Ku sangat pedih.” (OS. 14:7) Dan Musa berkata: "Jika kamu dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” (OS. 14:8) 


Allah # memberitakan tentang Musa tatkala mengingatkan kaumnya 
tentang hari-hari Allah dan nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan-Nya 
kepada mereka ketika Allah menyelamatkan mereka dari Fir'aun dan para 
pengikutnya dan dari siksaan serta penghinaan mereka, yaitu dengan mem- 
bunuh anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak perempuan 
mereka hidup. Maka, Allah menyelamatkan mereka dari adzab seperti itu. 
Hal ini merupakan nikmat yang besar bagi mereka. Karena itu Allah berfirman, 
£ Kan PN SS 359 “Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang 
besar dari Rabbmu,” maksudnya merupakan nikmat yang besar yang diberikan 
Allah kepada kalian, yang kalian tidak dapat mensyukurinya. Ada pendapat 
lain yang mengatakan, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh pengikut 
Fir'aun terhadap kalian merupakan $ : $ “Cobaan,” yakni ujian besar bagi 
kalian. Dan mungkin juga yang dimaksud adalah kedua-duanya. Wallahu a'lam. 

Seperti firman-Nya, $ 2,4x'5 Ri CAN Un SG, 9 Dan Kami 
coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk 
agar mereka kembali (kepada kebenaran).” (OS. Al-A'raaf: 168). 

Dan firman-Nya, $ Pe nG 34 “Dan ingatlah tatkala Rabbmu me- 

maklumkan,” yaitu memberitahukan tentang janji-Nya untuk kalian. Bisa juga 
artinya, ingatlah tatkala Rabbmu bersumpah dengan keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya. Dan firman-Nya: 
Go ka IE IIS ob SUN SSS dd “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti akan Aku tambahkan nikmat-Ku kepadamu. Dan bila kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih,” yaitu dengan meng- 
ambil kembali nikmat itu dari mereka dan menyiksa mereka atas pengingkaran 
mereka terhadap nikmat tersebut. 


Firman Allah Ta'ala: 

Na er da Teng LTE ea aan DN Near yarid 

& ka CIA OB Vera PI Say & USG Ol —p Je, $ “Dan Musa berkata: 
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 


(nikmat Allah), maka sesungguknya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” Maksudnya, 
Allah tidak memerlukan syukur dari hamba-hamba-Nya, dan Dia Mahaterpuji 
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dan dipuji, walaupun orang-orang yang kafir kepada-Nya mengingkari nikmat- 
Nya, seperti firman-Nya, $ S& —£ MW op 75 | $ Jika kamu kafir, maka 
sesungguhnya Allah tidak memakan (iman)mu. (OS. Az-Zumar: 7) 


Disebutkan dalam shahih Muslim, dari Abu Dzar &5, dari Rasulullah &, 
sebuah hadits gudsi, Allah 88, berfirman: 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir 
di antara kalian, baik manusia maupun jin memiliki takwanya seorang yang 
paling takwa di antara kalian, maka hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku 
sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai 
terakhir di antara kalian, baik manusia maupun jin itu memiliki kejahatan 
(kekafirannya) seorang yang paling jahat (kafir) di antara kalian, maka hal 
itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, 
kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir di antara kalian, baik manusia 
maupun jin itu berdiri pada satu bukit dan mereka memohon kepada-Ku, 
kemudian Aku beri masing-masing apa yang dimintanya, maka hal itu tidak 
akan mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun, melainkan seperti (menguranginya) 
sebuah jarum, ketika dimasukkan ke dalam laut.” 


Mahasuci Allah Ta'ala yang Mahakaya lagi Terpuji. 
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Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum 
Nuh, 'Aad, Tsamud, dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah. Telah datang para Rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya (karena kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami meng- 
ingkari apa yang kamu diperintahkan (untuk) menyampaikannya (kepada 
kami), dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya.” (OS. 14:9) 


Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini merupakan lanjutan dari perkataan 
Musa kepada kaumnya, yakni peringatannya kepada mereka terhadap nikmat- 
nikmat Allah, dengan siksaan Allah terhadap umat-umat terdahulu yang men- 
dustakan para Rasul. Pendapat Ibnu Jarir ini perlu dipertimbangkan kembali, 
karena nampaknya ayat ini adalah berita baru dari Allah Ta'ala untuk umat 
ini, karena ada yang mengatakan bahwa kisah “Aad dan Tsamud ini tidak ada 
dalam Taurat. Kalau hal ini termasuk perkataan dan kisah-kisah Musa kepada 
kaumnya, pasti kedua kisah itu terdapat pula dalam Taurat, wallahu a'lam. 
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$ AA, 21 3 Pu 9 “Telah datang para Rasul kepada mereka (mem- 
bawa) aa bukti yang nyata.” Maksudnya, dengan hujjah (argumentasi) dan 
dalil-dalil yang jelas, gamblang dan pasti. Tentang firman Allah: 
SY HA “Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah,” Ibnu Ishag 
meriwayatkan dari “Amr bin Maimun, dari “Abdullah yang mengatakan: “Telah 
berdusta orang-orang yang mengaku mengetahui nasab itu.” “Urwah bin az- 


Zubair berkata: “Kami tidak menjumpai seorang pun yang mengetahui nasab 
setelah Ma'ad bin “Adnan.” 


Firman Allah, $ Lagi S LAI Ip 9 “Lalu mereka menutupkan tangan 
mereka ke mulut mereka (karena kebencian)” Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna kalimat ini, ada yang mengatakan bahwa mereka menunjuk 
ke mulut para Rasul supaya diam setelah para Rasul itu mengajak mereka 
kepada agama Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka meletakkan 
tangan mereka pada mulut mereka sebagai pendustaan terhadap para Rasul. 


Ada pula yang berpendapat lain bahwa yang dimaksud adalah mereka 
diam saja, tidak memenuhi panggilan para Rasul. Dalam hal ini Sufyan ats- 
Tsauri meriwayatkan, pendapat dari “Abdullah, ia mengatakan: 

GAN AB AAN 125 9 “Lalu mereka menutupkan tangan mereka ke mulut 
mereka (karena kebencian),” ialah, menggigit tangan mereka karena geram. 
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Pendapat ini dipilih oleh “Aburrahman bin Zaid bin Aslam, demikian juga 
Ibnu Jarir dengan alasan firman Allah tentang orang-orang munafik: 

$ LI yi “Sei Pa2 V5 3 9 “Apabila mereka telah berlalu, mereka meng: 
gigit jari mereka karena marah.” (OS. Ali-Imran: 119). 


Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa setelah mendengar 
kalam Allah, mereka sangat heran dan menutupkan tangan mereka ke mulut 
mereka sambil berkata: “Kami kafir terhadap apa yang kalian sampaikan kepada 
kami.” Maksudnya, mereka mengatakan: “Kami tidak percaya terhadap apa 
yang kalian sampaikan, karena kami sangat meragukannya.” 
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Para Rasul mereka berkata: "Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan 
kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa 
yang ditentukan" Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (mem- 
belokkan) kami dari apa yang selalu diibadahi nenek moyang kami, karena 


C Cc 
G8 an ae In Aa Cai PL nda! D1 2. G3 


an AA AL 


LL AAL LS AS ALE ALL MS ALS Ka aa In an an an 2 Un Un Un 2 


526 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


Pa 


Lg UP AP AP AP AP 3 


Aa aa 











itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (OS. 14:10) Para Rasul 
mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, akan tetapi Allah memberikan karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hbamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami men- 
datangkan suatu bukti kepadamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang mukmin itu bertawakkal. 
(OS. 14:11) Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, padahal Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami dan kami sungguh-sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 
Dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang yang bertawakkal itu berserah 
diri" (OS. 14:12) 


Allah $& memberitakan tentang perdebatan yang terjadi antara orang- 
orang kafir dan para Rasul mereka, karena ketika umat mereka menghadapi 
para Rasul itu dengan keraguan terhadap apa yang disampaikan kepada mereka, 
yaitu supaya mereka beribadah | kepada. Allah semata yang tiada sekutu bagi- 
Nya, para Rasul itu berkata, $ 45 Ai S9 “Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah?” Dari sini, terdapat dua kemungkinan makna: 


Pertama, apakah masih ada keraguan tentang adanya Allah, karena 
fitrah manusia menyaksikan adanya Allah dan cenderung mengakuinya. 
Pengakuan terhadap wujud Allah itu pasti ada dalam fitrah yang sehat, tetapi 
kadangkala terjadi keraguan dan keterpaksaan pada sebagiannya. Maka ia perlu 
melihat dalil untuk sampai kepada keyakinan adanya Allah. Oleh karena itu, 
untuk menunjukkan mereka kepada jalan untuk mengenal Allah, para Rasul 
itu berkata kepada mereka: $ » 9, SIWLJI 8 $ “Pencipta langit dan bumi,” 
yang telah membuat dan menciptakan keduanya tanpa contoh yang sudah 
ada sebelumnya, karena bukti-bukti bahwa langit dan bumi itu adalah makhluk 
baru, diciptakan dan dikendalikan itu sudah nampak jelas. 


Jadi, pasti ada yang membuat (menciptakan)nya yaitu Allah, tidak ada 
Ilah selain Allah, Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu. 


Kedua, tentang & LG Si HA 9 “Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah.” Menurut ulama tafsir adalah, apakah masih ada keragu-raguan tentang 
ke-Ilahiyyahan-Nya dan sebagai satu-satunya Rabb yang berhak diibadahi, 
sedang Allah adalah Pencipta semua makhluk yang ada ini dan tidak ada yang 
berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, karena mayoritas 
umat mengakui Rabb Pencipta ini, tetapi mereka beribadah juga kepada selain- 
Nya, yang dianggap sebagai perantara yang berguna atau dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah? 


Para Rasul berkata, $ x 2 ya SI —ad 1 S5 $ “Dia menyeru kamu 
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa- ana ' yakni di kampung 
akhirat. $ Xx Ii 3 gan Spy $ Dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa 
yang ditentukan,” maksudnya, di dunia ini. Seperti firman Allah: 
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KA Jani 3 S3 Ha FN AI Ea BE KEL SS Uakta O, p 
“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang Pane ke- 
utamaan (balasan) keutamaannya.” (OS. Huud: 3). 


Maka umat-umat itu berkata kepada para Rasul sambil menghujat 
kedudukan mereka sebagai J Rasul setelah mereka menerima kedudukan pertama, 
mereka berkata, H Ula F3 V) Sao o| 9 “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga. ” Maksudnya, bagaimana kami mengikuti kalian hanya karena kata- 
kata kalian saja dan kami belum melihat mukjizat apa pun dari kalian. 

Koma Obl, L5P6 9 “Karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata,” 
maksudnya yang luar biasa yang kami minta kepada kalian. 


HS Tg YAOI SA “8 JG p “Para Rasul mereka berkata kepada 

mereka: Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu,” memang benar, 
kamii ini adalah seperti kalian dalam sifat sebagai manusia: 
Hore oa ss GA SEA £SG, $ “Akan tetapi Allah memberi karunia kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara 2 bata hamba-Nya,” yaitu, dengan diangkat 
sebagai Rasul dan Nabi. $ ob. 2 dd UT OSLS, $ “Dan tidak patut bagi 
kami mendatangkan sesuatu bukti kepadamu,” sesuai dengan permintaan kalian, 
£ Al os VIP “Melainkan dengan izin Allah. 2 Yakni, setelah kami memohon 
kepada-Nya dan izin-Nya untuk kami, $ 5,4 IA Nag EA de, , $ “Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal,” dalam 
segala urusan mereka. 


Kemudian para Rasul itu berkata: $ Mz s5 YI UG, 9 “Mengapa 
kami tidak bertawakkal kepada Allah?” Maksudnya, apa yang menghalangi 
kami bertawakkal kepada Allah, padahal Allah telah menunjukkan jalan yang 
paling lurus, paling jelas dan paling terang, $ U/255L Je 0 3, 9 “Dan kami 
sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami,” baik berupa perkataan yang buruk maupun perbuatan yang 


hina. $ 0 ag. Ad Ng AB Je, - “Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 
bertawakkal itu berserah diri.” 
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Orang-orang kafir berkata kepada para Rasul mereka: "Kami sungguh- 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami, atau kamu kembali kepada 
agama kami.” Maka Rabb mereka mewahyukan kepada mereka: "Kami 
pasti akan membinasakan orang-orang yang zhalim itu, (OS. 14:13) dan 
Kami pasti akan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (OS. 14:14) Dan mereka 
memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka), dan binasalah semua 
orang-orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, (OS. 14:15) 
di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air 
nanah, (OS. 14:16) diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada adzab yang berat. 
(OS. 14:17) 


Allah 8& memberitakan tentang ancaman orang-orang kafir terhadap 
para Rasul dengan mengusir mereka dari negeri mereka dan menjauhkan 
mereka dari masyarakat mereka, seperti ancaman kaum Syw'aib kepada Nabi 
Sywaib dan orang-orang yang beriman kepadanya: 

LTE oa DI Halo Call, ab UUS AS $ “Kami pasti akan mengusirmu wahai 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kampung kami.” (OS. 
Al-A'raaf: 88). Allah Ta'ala berfirman, memberitakan tentang orang-orang 
musyrik dari kaum @uraisy: Te TO ANN SANA sa 

Kn UN SAN AN On Snp SES IS ASN AS Ga De KG Lp 
“Ingatlah tatkala orang-orang kafir (Ouraisy) berbuat makar (tipudaya) terhadapmu, 


untuk menangkap dan memenjarakanmu, membunuh atau mengusirmu. Mereka 


berbuat makar (tipudaya), dan Allah pun berbuat demikian, sedang Allah adalah 
sebaik-baik pembuat tipudaya.” (OS. Al-Anfaal: 30). Di antara yang dilakukan 
Allah Ta'ala adalah memenangkan dan menolong Rasul-Nya dan menjadikan 
baginya banyak penolong dan pendukung karena terusir dari Makkah sehingga 
akhirnya dapat menundukkan Makkah yang dulu (musuh-musuhnya) pernah 
mengusirnya keluar dari kota ini, kemudian menguasainya dan memaksa 
musuh-musuh mereka dari seluruh dunia untuk tunduk kepadanya. 
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Oleh (karena i itu Allah Ta'ala berfirman: 
KBM ar PN SES, BI KI 1 Ai al — 59 Maka Rabb mereka 


mewahyukan kepada mereka bahwa Kami pasti akan Aa Na orang- 


orang yangzhalim, dan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka,” 


La Allah berfirman juga: 

$ sa Va Oa dan ta TA AAA CI ES IS, 9 “Telah 
Kami tetapkan kalimat Kami sebelumnya bagi hamba-hamba utusan Kami, 
bahwa sesungguhnya merekalah yang pasti ditolong dan sesungguhnya tentara 
Kamilah yang pasti menang.” (OS. Ash-Shaaffaat: 171-173). 


Dan firman-Nya, $ As SE aa SL 1 WS p “Yang demikian itu 
(adalah untuk) orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut 
kepada ancaman-Ku.” Maksudnya, ini bagi orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku pada hari Kiamat dan takut kepada ancaman-Ku, yaitu siksaan 
dan adzab-Ku. Seperti juga firman Allah, $ oz 2 At BLS, 9 “Dan 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua surga.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 46). 


Firman Allah, $ 1 1521, $ “Dan mereka memohon kemenangan (atas 
musuh-musuh mereka)” Maksudnya, para Rasul itu memohon kemenangan 
atas kaum mereka seperti dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan Gatadah. 
Sedang “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa umat-umat itu 
memohon kemenangan atas diri mereka. Tetapi, bisa pula yang dimaksud 
adalah keduanya, sebagaimana mereka mengharapkan kemenangan atas diri 
mereka pada perang Badar dan Rasulullah 8 juga memohon kemenangan 
dan pertolongan. 


Ge 13 DE Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala,” maksudnya, orang yang dirinya sombong, keras 
kepala dan tidak mau menerima kebenaran. Ia binasa dan rugi tatkala para 
Nabi memohon dengan sungguh-sungguh kepada Rabb yang Mahaperkasa 
lagi Mahakuasa. 


Firman Allah, $ «45 4 stunga 2) “Di hadapannya ada Jahannam,” wara? 

di sini artinya adalah di depan, seperti dalam firman Allah: 

$ Cab ian EU Bsly US, $ “Dan di depan mereka terdapat seorang raja 
yang merampas semua kapal dengan paksa.” (OS. Al-Kahfi: 79). Jadi maksudnya, 
di depan orang yang sombong dan keras kepala itu terdapat Jahannam yang 
menunggu kedatangan mereka untuk tinggal di sana selama-lamanya dan ke- 
padanya dinampakkan Jahannam i itu pada waktu pagi dan sore sampai hari 
Kiamat. $ bu Lo» Em, 9 “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah,” 
maksudnya, di Jahannam itu mereka tidak mendapat minuman selain dari air 
yang sangat panas dan air yang sangat dingin, sedangkan air nanah ini sangat 
dingin dan amat busuk, baunya, sebagaimana firman Allah: 

bala ss ya Eau — ey 3 at Li? “Inilah fadzab neraka), biarlah 
maa merasakannya, (minum mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin. Dan adzab lain yang serupa itu berbagai macam.” (GS. Shaad: 57-58). 


, 
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Mujahid dan Ikrimah berkata: “Shadid merupakan cairan yang berasal 
dari nanah dan bercampur dengan darah.” Sedang menurut Oatadah: “Ia adalah 
cairan yang mengalir dari daging dan kulitnya.” Dalam riwayat yang lain, 


— @atadah berkata: “Shadid adalah cairan yang keluar dari perut orang kafir 


yang sudah bercampur dengan nanah dan darah.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan Syahr bin Hausyab, dari Asma' binti 
Yazid bin as-Sakan berkata, aku bertanya kepada Rasulullah #&: “Apakah 
thinatul khabal itu?” Beliau 88 menjawab: “Nanahnya penduduk neraka.” 
Dalam riwayat lain disebutkan: “Cairan penduduk neraka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah #5, dari Nabi & 
. 396. ne 6 Tt P 5 . : 5 
tentang firman Allah, $ 6555 46 5G 4 Ay $ “Dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah. Diminumnya air nanah itu,” beliau && berkata: 


.T a30 KA 2 La ea LL Ir 0 Pn o IA 3 1 PP aka La 
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“Ia mendekatinya tetapi membencinya, bila ia sudah dekat darinya, maka 


terbakarlah wajahnya dan terkelupas kulit kepalanya dan bila meminumnya, 
usus mereka terpotong-potong sampai keluar dari duburnya.” 


Sebagaimana firman Allah, $ asal an vera na Ke ,$ “Dan mereka 
diberi minum air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. " (OS. 
Muhammad: 15). Dan firman-Nya, $ #3! sy JI IPK Iaaiui ol $ 
“Dan bila mereka minta minum, maka mereka diberi minum air yang seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka...” (OS. Al-Kahfi: 29). Demikian 
pula diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 


Sedang firman Allah, $ &£x£ 9 “Diminumnya air nanah itu,” artinya, 
meminumnya dengan terpaksa, begitu sampai di mulutnya, Malaikat me- 
mukulnya dengan palu besi, $ &——w »—S5 Y, 9 “Dan hampir dia tidak dapat 
menelannya,” karena tidak enak rasa, warna dan baunya, di samping sangat 
panas atau sangat dingin yang tidak kuat menahannya. Ibnu Jarir berkata 
tentang, $ 0S JS 4 &— sil, “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 
dari segenap penjuru,” dari muka dan dari belakang. Dalam riwayat lain di- 
sebutkan: “Dari kanan dan kiri, dari atas, dari bawah kaki dan dari semua 
anggota badannya.” 


— Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang: 
IK IS aa SI sb, 9 “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru,” berkata: “Macam-macam adzab yang Allah siksakan kepadanya pada 
hari Kiamat di neraka,setiap macamnya pasti mematikan jikalau ia dapat mati, 


HR. Imam Ahmad. 
” HR. Imam Ahmad dari Abu Dzar #5. 
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tetapi ia tidak dapat £ mati karena Allah 38 berfirman: 

G Uglia La aa ANN AG ee (SN $ “Mereka tidak dibinasakan sehingga 

apa mati, dan adzab pun tidak diringankan untuk mereka.” (OS. Faathir: 
36). Oleh sebab itu Allah $€ berfirman: 

$ ia Pal 3 ol at, 9 “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 

dari segenap penjuru, tetapi dia tidak j juga mati. 


Firman-Nya, $ la ATA #3 cs d “Dan di hadapannya masih ada 
adzab yang berat.” Maksudnya, sesudah keadaan seperti itu, masih ada lagi 
siksa lain yang menyakitkan, lebih keras, lebih pedih, lebih berat dan lebih 
pahit, seperti firman Allah Ta'ala: 


2 2 BEE an pia lip JGA Iasd Wlai A3 AG Fa HA) ol Ia p 
bana 


“Beginilah keadaan mereka. Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka 
pasti (disediakan) tempat kembali yang buruk. Yaitu neraka Jahannam, yang 
mereka masuk ke dalamnya. Maka sangat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
kembali. Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam.” (OS. Shaad: 55-58). 


Dan juga ayat-ayat lain yang menunjukkan berbagai macam adzab, 
ditimpakan kepada mereka dengan berulang kali, bermacam-macam jenis serta 
bentuknya, yang hanya dapat dihitung oleh Allah saja, hal itu sebagai balasan 
yang setimpal atas perbuatan mereka di dunia ini. $ : sa Ia, Orju, p “Dan 
Rabbmu sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya.” (OS. Fushshilat: 46). 


ha 8 LX Nan an Na LK 2 an - Ls 
JA 2 3 ses IP 2 pan Y neo pp 
OI 
KI Da 


Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh. (OS. 14:18) 


Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah #£ bagi amal per- 
buatan orang-orang kafir yang beribadah kepada Allah dan juga beribadah 
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kepada yang lain (musyrik), mendustakan para Rasul utusan Allah dan mem- 
bangun amal perbuatan mereka di atas dasar yang tidak benar, maka pasti 
hancur dan hilang pada waktu di mana mereka sangat memerlukannya. 


Allah 8£ berfirman, & MJ 4 SAS JUS AN Kala AS aa JA 

“Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah seperti 
abu yang ditiup angin dengan keras.” Maksudnya, perumpamaan amal perbuatan 
mereka pada hari Kiamat, ketika mereka meminta pahalanya dari Allah Ta'ala, 
karena mereka mengira bahwa mereka berhak atas suatu pahala dari amal 
perbuatan itu, tetapi ternyata mereka tidak mendapatkan sesuatu pun dan 
tidak mendapatkan hasilnya. Mereka bagaikan mencari abu yang telah ditiup 
angin badai. & 4-6 ey 49 “Pada suatu hari yang berangin kencang,” berbadai 
yang sangat keras, maka mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari amal 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Mereka seperti orang yang 
mengumpulkan abu itu pada hari yang berangin kencang, sebagaimana firman 
Allah pula, $ 4 63 sisa FS ep Ielake II Uus, $ “Dan Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagaikan abu yang 
berterbangan.” (OS. Al-Furgaan: 23). Firman Allah dalam ayat ini: 
& hadi IMS 3 M5 $ “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” Maksud- 
nya, usaha dan amal perbuatan mereka itu tidak berdasar dan tidak berdiri 
tegak, sehingga mereka pun tidak mendapatkan pahala yang sangat dibutuhkan- 
nya. $ Aas IMS j3 Wi $ “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” 
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan 
langit dan bumi dengan bag. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia mem- 
binasakanmu dan mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, (OS. 14:19) 
dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (OS. 14:20) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang kekuasaan-Nya untuk mengem- 
balikan badan-badan manusia pada hari Kiamat, bahwa Allah telah menciptakan 
langit dan bumi yang lebih besar daripada menciptakan manusia. Bukankah 
Allah yang kuasa menciptakan langit yang tinggi, luas dan besar dengan segala 
isinya. Seperti bintang-bintang (planet) yang tetap dan bintang-bintang yang 
beredar, gerakan-gerakan yang berbeda-beda dan tanda-tanda kebesaran yang 
cemerlang, bumi ini serta isinya yang terdiri dari tanah lapang, pengunungan, 
daratan, padang sahara, padang terjal, lautan, serta tumbuh-tumbuhan, hewan, 
dengan berbagai macam jenis, faedah, bentuk dan warnanya. 
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Firman Allah, tah IE SY Lana du ot, “Kai tes Oo d Jika 
Allah menghendaki, niscaya Allah membinasakanniu dan mengganti(mu) dengan 
makhluk yang baru. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.” 
Maksudnya, hal itu bukanlah hal yang besar dan tidak dapat dilakukan oleh 
Allah, bahkan itu adalah hal yang sangat mudah bagi-Nya. Bila kalian me- 
langgar perintah- Nya mudah pula untuk melenyapkan kalian dan mengganti 
dengan manusia lain yang, berbeda sifatnya dengan kalian, sebagaimana firman 
Allah, $ SE Teenna Mn U3 Ja NS ol, $ “Dan jika kamu berpaling 
(dari perintah Allah), maka Allah akan menggantikanmu dengan umat lain, 
yang mereka itu tidak sepertimu.” (OS. Muhammad: 38). 
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Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap 
ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang- 
orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut- 
mu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami adzab Allah 
(walau) sedikit saja? Mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja 
bagi kita apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri.” (OS. 14:21) 


Allah 8£ berfirman, $ K45 S7, “Dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah.” Maksudnya, makhluk 
ini semua, yang baik dan yang jahat, akan berkumpul menghadap Allah yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa. Mereka berkumpul di tempat yang lapang yang 
tidak ada sesuatu yang dapat menyembunyikan seorang pun di antara mereka. 


$| JEN J5 $ “Lalu berkatalah orang-orang yang lemah,” yaitu para 
pengikut pimpinan, tuan dan pembesar mereka. $ 1, Sal 2—iU 9 “Kepada 
orang-orang yang sombong,” yang tidak mau beribadah kepada Allah yang 
Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan enggan mengikuti ajaran para Rasul, 
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mereka mengatakan, $ W:5 ta LSP “Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut pengikutmu," apa pun yang kalian n perintahkan, kami tunduk dan 


melaksanakannya, $ » 4 s5 dl Aib 4 US Oya 


51 js 9 “Maka dapatkah kamu 


menghindarkan dari kami adzab Allah (walau) sdikir saja?” Maksudnya, apakah 
kalian dapat melindungi kami dari siksa Allah, sebagaimana yang kalian janji- 
kan dan angan-angankan untuk kami. 


Maka pemimpin-pemimpin itu menjawab, & “5 Bag antena 


“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu,” tetapi, benarlah perkataan Rabb dan takdir-Nya terhadap 
kita dan benar pula bahwa siksa itu ditimpakan kepada orang-orang kafir. 
$ PA aU ai Al Ek $ “Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
atau bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.” 

Maksudnya, kita tidak dapat lepas dan bebas dari keadaan ini, baik kita bersabar 


maupun mengeluh darinya. 
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Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
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lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat me- 
nolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongkn. Sesungguhnya 
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aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 
sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (OS. 14:22) Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah "salaam.” (OS. 14:23) 


Allah 8 memberitahukan tentang kata-kata Iblis kepada para pengikut- 
nya, setelah Allah memutuskan nasib hamba-hamba-Nya, dengan memasukkan 
orang-orang yang beriman ke dalam surga dan menempatkan orang-orang kafir 
di dasar neraka, maka Iblis yang terlaknat itu berdiri dan berbicara untuk 
menambah kesusahan, penipuan dan penyesalan kepada mereka. Ia berkata, 
£ 3 2 5 S8, Au p “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu j janji 
yang benar," ? melalui para Rasul-Nya dan menjanjikan keselamatan bagi siapa 
yang mengikuti mereka, itu adalah janji yang benar dan berita yang benar. 
Adapun aku (Iblis) berjanji kepada kalian, tetapi aku (Iblis) menyalahinya. 
Seperti firman Allah Ta'ala, $ ,£ Y! Dari MS, Hen sd Syaitan 
itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain 
dari tipuan belaka.” (OS. An-Nisaa': 120). 


Kemudian syaitan itu berkata, $ TIA an Ke 3 ASU, P “Sekali-kali 

tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu.” Maksudnya, tidak ada bagiku dalil 
atau argumentasi apapun, dalam janji yang kuberikan kepada kalian: 
TA asal as —5 JYP “Melainkan (sekedar) aku menyerumu, lalu kamu 
mematuhi seruanku,” hanya dengan cara seperti itu (saja). Sedangkan para Rasul 
itu telah membawa bukti, alasan dan dalil yang benar yang membuktikan 
kebenaran misi yang mereka bawa, tetapi kalian menyelisihi mereka sehingga 
kalian menerima akibat seperti ipi. pi — Ad SEP “Oleh sebab itu janganlah 
kamu mencercaku,” hari ini, 4 — 3 1,5 J, 9 “Akan tetapi, cercalah dirimu 
sendiri,” karena itu adalah dosa kalian sendiri akibat kalian menyelisihi para 
Rasul, dan kalian mengikutiku begitu kuajak kalian kepada kebathilan. 
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$ ken Jan VI 9 “Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu,” tidak dapat 
memberi manfaat, pamela dan membebaskan kalian dari apa yang menimpa 
kalian. $ (2/24 IU, $ “Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku,” 
dengan menyelimatkanku d dari adzab dan penderitaan yang sedang kualami 
imi, H3 oo OS Ta ras —1? Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Sesungguhnya aku mengingkari bahwa diriku adalah sekutu 
Allah yang Mahamulia dan Menasung” Seperti firman- -Nya: 
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang beribadah kepada selain Allah 
yang tidak dapat mengabulkan do'anya sampai hari Kiamat, sedang mereka itu 


Da A2 APA AS AS ALL AS AS AMS A3 


37 


Pa 3 3S LS AS AS AS AS AS II In na na In aa oa Ia Ia aa 


536 Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 





MA AN SER ES MP AI 








(PG 


lalai dari memperhatikan do'a mereka? Dan sesungguhnya apabila manusia di- 
kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sesembahan-sesembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (OS. Al-Ahgaat: 
5-6). Firman Allah, & xU! 0) $ “Sesungguhnya orang-orang zhalim itu,” yang 
berpaling dari kebenaran dan mengikuti kebathilan, & — Jis Jp “Bagi 
mereka (mendapat) siksaan yang pedih.” 


Setelah Allah menyebutkan nasib dan kesudahan orang-orang yang 
celaka berupa kehinaan dan siksa dan menyebutkan bahwa juru bicara mereka 
adalah Iblis, maka Allah menyertakan pula nasib dan kesudahan dari orang- 
orang yang bahagia seraya berfirman: 

LE  u SA 2 na RA Jas, $ “Dan dimasukkanlah 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai,” yakni mengalir di sana, ke manapun dan di manapun 
mereka berjalan, $ 43 :»U—- $ “Mereka kekal di dalamnya,” tinggal selama- 
lamanya di sana, mereka tidak berpindah dan tidak binasa. 

DL 3 HE 4 ) Ok $ “Dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah salaam',” artinya, sejahtera dan selamat dari segala 
bencana. 
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, (OS. 14:24) pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (OS. 14:25) 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang 
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. (OS. 14:26) 
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Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman 
Allah, 6 EL LS EP “Perumpamaan kalimat yang baik,” ia mengatakan: 
“Yaitu kalimat syahadat Laa ilaaha illallah, $ 4 Ih AAS P “Seperti pohon yang 
baik,” yaitu orang mukmin $ 5 Gd “Akarnya teguh,” ia mengatakan: 
“Tidak ada Ilah yang hag selain Allah,” dalam hati orang mukmin: 
LI H3 &,—5, ? “Dan cabangnya (menjulang) ke langit,” ia mengatakan: 
“Dengan kalimat thayyibah itu, amal perbuatan orang mukmin diangkat ke 
langit.” Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid dan mufassir lain- 
nya juga mengatakan, bahwa hal itu adalah perumpamaan amal perbuatan, 
perkataan yang baik dan amal shalih orang mukmin dan bahwa orang mukmin 
itu bagaikan pohon kurma, Amal baik orang mukmin itu senantiasa diangkat 
baginya pada setiap saat, pada setiap kesempatan, pada waktu pagi maupun 
petang. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: “Kami sedang 
berada di samping Rasulullah 88, lalu beliau bersabda: 
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Sebutkanlah sebuah pohon yang serupa atau seperti orang Aan yang daun- 
nya tidak berjatuhan pada musim panas dan musim dingin dan menghasilkan 
buah setiap saat dengan izin Rabbnya.” 


Ibnu Umar berkata: “Terdetik dalam hatiku bahwa pohon itu adalah 
pohon kurma, tetapi aku lihat Abu Bakar dan “Umar tidak berbicara, maka 
aku pun enggan berbicara. Karena tidak ada seorang pun yang menjawab, maka 


Rasulullah & bersabda: ( AE ($ ) Pohon itu adalah pohon kurma.” 


Setelah kami semua berdiri, aku berkata kepada Umar: “Wahai ayah, 
demi Allah, sesungguhnya telah terdetik dalam hatiku pohon yang dimaksud 
adalah pohon kurma.” Umar bertanya: “Mengapa kamu tidak mengatakan- 
nya” Aku menjawab: “Aku lihat kalian tidak ada yang berbicara, maka aku 
pun enggan berbicara atau mengatakan sesuatu.” Umar berkata: “Sungguh, 
bila engkau mengatakannya, pasti aku lebih senang daripada begini dan begitu.” 


Firman Allah, $ x—- y wi —$? “Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim.” Tampak dari susunan kalimat tersebut bahwa orang mukmin 
itu seperti sebuah pohon yang selalu berbuah pada setiap waktu, pada musim 
panas dan musim dingin, baik pada malam hari maupun pada siang hari. De- 
mikian pula seorang mukmin yang senantiasa diangkat baginya amal perbuatan 
yang baik sepanjang malam dan di penghujung siang pada setiap waktu dan 
setiap saat. $ 1g) osl $ “Dengan seizin Rabbnya," "yakni secara sempurna, baik, 
banyak, bagus dan penuh berkah. $ Oya RAR AU ATA D3 $ “Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat.” 
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Firman Allah, 6 85 3x55 5 US Jas $ “Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk.” Ini adalah perumpamaan kekafiran orang 
kafir yang tidak memiliki dasar dan tidak mempunyai keteguhan, bagaikan 
pohon al-hanzhal (yang buahnya pahit dan menyebabkan mencret) atau di- 
namakan juga asysyaryan. Firman Allah, $ c--! $ “Yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya,” diambil sampai akar-akarnya, $ J3 4: BU 2 VI 38 ws $ “Dari 
permukaan bumi tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.” Maksudnya, pohon itu 
tidak lagi punya akar dan tidak bisa berdiri tegak dan teguh. 


Demikian pula kekafiran, ia tidak punya dasar, tidak punya cabang 
dan amal orang kafir tidak dapat diangkat dan sama sekali tidak diterima oleh 
Allah. 
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan Allah menyesat- 
kan orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
(OS. 14:27) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra” bin “Azib &, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
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“Orang muslim bila ditanya di kubur, ia bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul 
Allah, itulah firman Allah, Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dan lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Barra' bin “Azib, katanya: “Kami 
keluar bersama Rasulullah # dalam mengantar jenazah seseorang dari kaum 
Anshar sampai di pemakaman. Setelah jenazah itu diletakkan di lubang kubur 
(liang lahat), Rasulullah # duduk dan kami pun duduk di sekitar beliau, seolah- 
olah ada burung yang hinggap di kepala kami. Beliau memegang sepotong 
kayu dan mengorek-ngorekkannya ke tanah, kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu berkata: “Mohonlah kalian kepada Allah perlindungan dari 
siksa kubur.” Beliau mengatakannya dua atau tiga kali, kemudian berkata: 
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“Sesungguhnya hamba yang beriman itu, bila meninggal dunia dan menghadap 
ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya dari langit, dengan wajah yang 
putih seperti matahari, dengan membawa kain kafan dan wewangian dari surga, 
kemudian duduk di sisinya sejauh pandangan mata. 
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Kemudian datang Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu 
mengatakan: “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan keridhaan 
dari Allah.” Rasulullah & berkata: “Maka ruh itu pun keluar, mengalir seperti 
cairan yang mengalir dari mulut tempat air dari kulit, kemudian langsung 
diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya dan segera diletakkan 
dalam kafan dan wewangian itu, lalu keluar darinya seperti bau yang sangat 
harum yang tak ada bandingannya di dunia. 


Para Malaikat itu membawanya naik ke langit, setiap kali melewati 
sekelompok Malaikat, mereka bertanya-tanya: “Bau apa yang harum seperti 
ini?” Mereka menjawab: “Ini baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan 
nama terbaik yang dipakainya di dunia. Sampai di langit dunia (langit pertama), 
Malaikat kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya. Kemudian 
diantar oleh Malaikat yang ada di setiap langit menuju langit berikutnya, sampai 
langit ketujuh. Maka Allah berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hamba-Ku 
di Tiltyyiin, lalu kembalikan dia ke bumi, karena dari tanah (bumi) itulah ia 
Ku-ciptakan, ke dalamnya Ku-kembalikan dan darinya Ku-keluarkan lagi. 
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Selanjutnya beliau berkata: “Maka ruh itu dikembalikan ke jasadnya, 
lalu datang dua Malaikat dan mereka pun mendudukkannya, kemudian ber- 
tanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: “Rabbku adalah Allah.” 
Malaikat bertanya lagi: “Apa agamamu?” Ia menjawab: “Agamaku Islam.” 
Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah kepada kalian?” Ia menjawab: 
“Dia adalah Rasulullah.” Malaikat bertanya: “Apa ilmumu?” Ia menjawab: 
“Aku membaca Kitabullah, lalu aku percaya kepadanya dan membenarkannya.” 
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Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 
benar, maka berilah ia alas dan pakaian dari surga dan bukakan baginya pintu 
menuju surga, maka sampailah kepadanya kenikmatan dan kesenangan surga 
serta dilapangkan kuburnya sejauh pandangan mata.” Lalu datang kepadanya 
seorang yang berwajah tampan, berpakaian bagus, berbau harum dan berkata 
kepadanya: “Bergembiralah dengan apa yang dulu telah membuatmu gembira, 
ini adalah hari yang dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, 
wajahmu adalah wajah yang membawa kebaikan.” Ia menjawab: “Aku adalah 
amal baikmu.” Ia berkata: “Ya Rabb, jadikanlah Kiamat, jadikanlah Kiamat 
(hari ini juga), supaya aku dapat kembali bertemu dengan keluarga dan harta 
bendaku.” 


.. 


Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya, hamba yang kafir itu bila me- 
ninggal dunia dan menghadap ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya 
dari langit, dengan wajah yang hitam, dengan membawa kain mish (bertenun 
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kasar dari bulu), kemudian duduk sejauh pandangan mata. Kemudian datang 
Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu mengatakan: “Wahai jiwa 
yang buruk, keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan Allah.” Beliau ber- 
kata: “Maka ruhnya itu pun bercerai-berai di seluruh badannya, lalu Malaikat 
maut mencabutnya bagaikan mencabut kawat dari bulu domba yang basah, 
kemudian langsung diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya, 
segera diletakkan dalam kain mish itu, lalu keluar darinya seperti bau bangkai 
yang paling busuk yang tak ada bandingannya di dunia. Para Malaikat itu 
membawanya naik ke langit dan setiap kali melewati sekelompok Malaikat, 
mereka bertanya: “Bau apa yang sangat busuk ini?” Mereka menjawab: “Ini 
baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan nama terjelek yang dipakainya 
di dunia. 

Demikian hingga sampai pada langit bumi (langit pertama). Malaikat 
kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya, tetapi tidak dibuka. 
Kemudian Rasulullah #£ membacakan ayat: g 
$ Ah Sa BI dy BN Yg CAN GH Pp “Tidak 
dibukakan Sa mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk surga 
sampai unta dapat masuk ke lubangjarum.” (OS. Al-A'raaf: 40). Maka Allah 
berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hambaku di Sijjin, di dasar bumi yang 
paling rendah, lalu ruhnya itu pun dicampakkan dengan kencang. 


Kemudian beliau membaca ayat: 

GK Hu Mi MN Ba Us EA Wabah 
“Barangsiapa memek an Allah, maka seolah-olah dia terjun dari langit, lalu 
disambar burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” Maka ruhnya 
dikembalikan ke jasadnya, lalu datang dua Malaikat dan mereka pun men- 
dudukkannya, kemudian bertanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Apa agamamu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah 
kepada kalian?” Ia menjawab: “Hah, hah, aku tidak tahu.” 


Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 
dusta, maka berilah ia alas dari neraka dan bukakan baginya pintu menuju 
neraka.” 


Maka datanglah kepadanya sebagian dari hawa terik dan angin panas 
nereka, lalu disempitkan kuburnya sehingga remuklah tulang-tulang rusuknya. 
Lalu datang seseorang yang berwajah buruk, berpakaian buruk, berbau busuk 
dan mengatakan kepadanya: “Terimalah kabar yang menyedihkan, ini adalah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, nampak 
wajahmu adalah wajah yang membawa keburukan. Ia menjawab: “Aku adalah 
perbuatan burukmu. Ia berkata: “Ya Rabb, jangan engkau jadikan hari Kiamat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan, (OS. 14:28) 
yaitu neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya dan itulah seburuk- 
buruknya tempat kediaman. (OS. 14:29) Orang-orang kafir itu telah men- 
jadikan sekutu-sekutn bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 


dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah kamu karena sesungguh- 
nya tempat kembalimu ialah neraka.” (OS. 14:30) 


PP AP 3 LP LP K3 K3 LI AG 


IL 


Janam al-Bukhari mengatakan: “Firman Allah: 
GIS AN NI al NG # JI 9 “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran,” artinya,tidakkah kamu tahu, 
seperti firman- -Nya, SES S3 $ “Tidakkah kamu tahu bagaimana,” dan: 
SL H3 JI? “Tidakkah kamu tahu orang-orang yang keluar.” 


Al-bawaar adalah kehancuran/kebinasaan, gauman buuran artinya 
kaum yang hancur binasa. 


“Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami dari Atha', ia mendengar 
Ibnu “Abbas, tentang firman Allah, $ Yi A1 ki Ku Sl A3 2 $ “Tidakkah 
kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar rikmat Allah" dengan kekafiran,” 
ia berkata: “Mereka itu adalah kaum kafir Makkah.” Sedang al-“Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini, bahwa dia adalah Jabalah Ibnul Aiham 
dan orang-orang Arab yang mengikutinya yang kemudian bergabung dengan 
orang-orang Romawi. 


Pendapat Ibnu “Abbas yang masyhur dan benar adalah pendapat yang 
pertama, sekalipun maknanya umum yang mencakup semua orang kafir, 
karena Allah mengutus Muhammad # sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
sebagai nikmat bagi manusia. Barangsiapa yang menerima dan mensyukurinya, 
dia pasti masuk surga. Dan barangsiapa menolak dan mengingkarinya, pasti 
masuk neraka. Diriwayatkan pula dari “Ali seperti pendapat Ibnu “Abbas yang 
pertama. Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan adalah Jahannam. 


Firman Allah, $£ d5 52! La Isitut & | Pa He , 9 “Orang-orang kafir itu 
telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya.” Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu yang mereka 
sembah bersama Allah dan menyeru manusia untuk berbuat seperti itu. Ke- 
mudian Allah berfirman dan mengancam mereka melalui lisan Rasulullah &: 


Nat 
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LI : Pen Opa 5 9 “Katakanlah: Bersenang-senanglah kamu karena 
sesungguhnya tempat kembalimu adalah neraka.” Maksudnya, apa pun yang 
kalian mampu di dunia ini lakukanlah, karena apa pun yang kalian lakukan, 
maka akhirnya tempat | kembali kalian adalah neraka, seperti firman Allah, 
$ bae Mis ara KBS 5 NS 53 9 “Kami beri mereka sedikit kesenangan, 

kemudian Kami paksa mereka masuk kepada siksa yang keras (berat).” (OS. 

Lugman: 24). 


3 PE Ga Aa NAN La ar Ga Ji 


Man 992 Aete 


C3 Ie Vas EN Mabes: 3 


Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan 
sebelum datang hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan 
persahabatan. (OS. 14:31) 


Allah # memerintahkan kepada para hamba-Nya agar taat kepada 
Allah, melaksanakan hak-Nya dan berbuat baik kepada makhluk, yaitu dengan 
mendirikan shalat yang merupakan ibadah kepada Allah yang Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan menafkahkan sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepada mereka dengan membayar zakat, memberikan nafkah kepada 
kerabat serta berbuat baik kepada orang-orang yang lainnya. 


Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah menjaga waktu, 
ketentuan-ketentuan, ruku', sujud dan kekhusyw'annya. Allah Ta'ala juga 
memerintahkan agar menafkahkan sebagian dari rizki mereka dengan cara 
sembunyi-sembunyi atau diam-diam maupun terang-terangan yang diketahui 
oleh orang lain, supaya mereka ce c cpat cepat melaksanakannya untuk mem- 
bebaskan diri mereka, Te 2 Tu oa . $ “Sebelum datang hari,” yaitu hari 
Kiamat. $ II, —4 W Y? “Yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan per- 
sahabatan,” maksudnya, tidak ada tebusan dari seorang pun dengan membeli 
dirinya, sebagaimana firman Allah, $ 1/5 7 LV, yu Le IE $ aa b 
“Maka pada hari ini tidak diambil darimu tebusan dan tidak pula dari orang- 
orang kafir.” (OS. Al-Hadiid: 15). 


Firman Allah, $ IMA, $ “Dan tidak ada persahabatan,” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Di sana tidak ada persahabatan dengan sahabat sehingga dapat 
membebaskan seseorang dari hukuman yang semestinya diterima akibat 
pelanggarannya. Tetapi yang ada adalah keadilan.” Al-khilal adalah mashdar 
dari orang yang berkata "VI 34 Je ut Use ee" Seperti kata Imrt'iil Gais: 


-. 
9 
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Kupalingkan nafsu dari perempuan-perempuan itu, karena khawatir 
kehancuran. 

Dan tidaklah aku meninggalkan persahabatan dan tidak pula ditinggal- 
kan.” 


Oa 2 2 Up. 


Oatadah mengatakan: “Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa di 
dunia ini terdapat jual-beli dan persahabatan yang terjalin antar manusia yang 
satu dengan yang lain. Maka, seseorang akan diperhatikan siapa yang dijadikan- 
nya sahabat dan berdasar atas apa dia berkawan. Bila persahabatan itu karena 
Allah, maka hendaknya dilanggengkan (diteruskan), bila karena hal lain, maka 
supaya diputuskannya. Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, maksud ayat ini adalah 
bahwasanya Allah memberitahukan bahwa jual-beli dan tebusan itu sama 
sekali tidak ada gunanya bagi seseorang, walaupun tebusan itu dengan emas 
sepenuh bumi kalau memang ada. Demikian pula tidak berguna persahabatan 
dengan seseorang atau syafa'at dari seseorang, bila ia mati dalam keadan kafir. 
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Allah-ah yang telah menciptakan langit dan bumidan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Allah mengeluarkan dengan air hujan itu ber- 
bagai buah-buahan menjadi rizki untukmu, dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak- 
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (OS. 14:32) 
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus- 
menerus beredar (dalam orbitnya), dan telah menundukkan bagimu malam 
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dan siang.” (OS. 14:33) Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu meng- 
bitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (OS. 
14:34) 


Allah $$ menjelaskan berbagai macam nikmat yang telah diberikan 

kepada makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit sebagai atap 
yang terjaga agar tidak jatuh dan bumi sebagai alas. 
GL Aja eh LAU Il, $ “Dan Allah menurunkan air hujan 
dari langit, maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berbagai jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam,” (OS. Thaahaa: 53), dengan buah- 
buahan dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, bau dan 
manfaatnya. Dan Allah menundukkan kapal dengan menjadikannya terapung 
di atas arus air laut dan berjalan di permukaannya dengan perintah Allah 
Ta'ala, menundukkan lautan untuk membawa kapal yang dijadikan oleh 
para musafir sebagai alat transportasi dari satu daerah ke daerah lain untuk 
mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat lain. Dan menundukkan 
sungai-sungai yang membelah bumi dari satu daerah sampai daerah lain, semua 
itu sebagai sumber rizki bagi makhluk di dunia ini dengan menggunakannya 
untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-macam man- 
fa'atnya. 


Gas SAN 2 SL, 9 “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya),” maksudnya, 
keduanya berjalan terus-menerus siang dan malam silih berganti. Siang dan 
malam itu juga saling berlawanan, kadang-kadang salah satu di antaranya 
mengambil waktu dari yang lain sehingga menjadi lebih panjang, sedang yang 
lain menjadi lebih pendek. $ » 13 'S SU, $ “Dan Dia telah memberikan 
kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” 
Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah telah menyediakan untuk kalian apa 
saja yang kalian perlukan pada segala keadaan, apa yang kalian minta baik 
melalui perkataan maupun keadaan. 


DP 33 LI 2 La Sa Sa Sa Sa Ca Ia Ta TI Ia Ta TI AI LA Ta Aa In Ta 


AP 


Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala 
apa yang diminta maupun apa yang tidak diminta. 


$ SN MI LE Ol, $ “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 


tidaklah kamu dapat menghitungnya,” Allah memberitahukan, bahwa manusia 
tidak akan mampu menghitung berapa banyak nikmat Allah, apalagi men- 
syukurinya. Disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa Rasululah &£ bersabda: 


ME SEA GA LAU AN) 


“Ya Allah, bagi-Mu segala puji yang tiada seorang pun dapat memenuhi mau- 
pun menjaganya, dan kami pun sangat memerlukannya, wahai Rabb kami.” 
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Dan diriwayatkan dalam sebuah atsar, bahwa Dawud $& berkata: 
“Ya Rabb, bagaimanakah aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang syukurku 
kepada-Mu itu adalah nikmat dari-Mu kepadaku?” Maka Allah berfirman: 
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku wahai Dawud.” Maksudnya, 
(engkau telah bersyukur) ketika engkau mengakui bahwa engkau tidak dapat 
memenuhi syukur yang sepatutnya kepada Pemberi nikmat. 


Imam asy-Syafi'i rahimahullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang 
tidak dapat dipenuhi syukur atas salah satu nikmat yang telah diberikan-Nya 
itu, kecuali dengan nikmat baru yang harus disyukuri pula.” 


LL y 


SN Eng SEA Ce AA 12 Jaa 55 Lal SE 319 


SEAL TIA D KAI 
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Rabbku, jadikanlah negeri 

ini (Makkah), negeri yang aman dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 

daripada menyembah berhala-berhala. (OS. 14:35) Ya Rabbku, sesungguh- 

nya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada mannsia, 

maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk 

golonganku dan barangsiapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya 
Engkau, Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 14:36) 


Dalam kesempatan ini, Allah $$ menyebutkan (sebagai) bantahan 
terhadap orang-orang musyrik Arab bahwa sebenarnya tanah suci Makkah 
sejak pertama kali diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah yang Maha- 
esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Ibrahim yang menyebabkan 
Makkah itu menjadi kota yang ramai dan berpenduduk, telah menyatakan 
lepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah dan dia berdo'a 
memohon untuk keamanan Makkah, ia berkata, $ Cats AI iis Wak —,? Ya 
Rabbku, jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, ” dan Allah pun 
mengabulkannya. Seperti difirmankan, $ Ul: U'- BE Pa Jp 19 Belumkah 
mereka melihat bahwa Kami telah menjadikannya tanah suci yang aman.” (OS. 
Al-“Ankabuut: 67), dan berfirman: 
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“Sesungguhnya rumah yang mula-pertama didirikan untuk (tempat beribadah) 
umat manusia ialah Baitullah yang ada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
sebagai petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
di antaranya magam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia.” (OS. Ali-“Imran: 96-97). 


Dalam kisah ini, dia berkata, $ Lt UI Nia Yan 25,9 Ya Rabbku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman,” dalam ayat ini, digunakan 
kata definitife (dengan kata al-balad) karena Ibrahim berdo”a setelah selesai 
membangunnya. Karena i itu ja mengatakan: 
boa Ay le SE La ep “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan kepadaku pada usia tua ini Isma'il dan Ishag.” (OS. 
Ibrahim: 39). Diketahui bahwa Isma'il lebih tua daripada Ishag dengan selisih 
tiga belas tahun. 


Adapun tatkala ia pergi membawa Isma'il dan ibunya ke Makkah, ia 
masih bayi yang menyusu kepada ibunya, ia pun berdo'a: 
Gale MAS Jl 0, 9 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman,” 
seperti yang telah aa panjang lebar dalam surat al-Bagarah. 
$ ALI IS ol P3 5 — ,$ Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala.” Seyogianya, setiap orang yang berdo'a hendaklah 
ia berdo'a untuk dirinya sendiri, kedua orang tua dan anak cucu keturunannya. 


Kemudian ia menyebutkan, bahwa cukup banyak manusia yang ter- 
perdaya oleh berhala-berhala, tetapi ia (Ibrahim) membebaskan diri dari orang- 
orang yang menyembahnya dan menyerahkan urusan mereka kepada kehendak 
Allah, apakah Allah akan menyiksa atau mengampuni mereka. 


Seperti perkataan Isa oa 
£ SA LA uu Pa Tak Ola Bo 3 At: o| 9 Jika Engkau mengadzab 
mereka, sesunggubrja mereka adalah hamba-hamba-Mu. Dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. Al-Maaidah: 118). Tidak ada cara lain kecuali menyerahkan hal itu kepada 
kehendak Allah Ta'ala, bukan berarti membolehkan hal (penyembahan ber- 
hala) itu terjadi. 
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Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunan- 
ku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur. (OS. 14:37) 


Ini menunjukkan, bahwa do'a Ibrahim $&I ini adalah yang kedua 
setelah do'a pertama yang diucapkannya ketika meninggalkan Hajar dan 
anaknya sebelum membangun Baitullah, sedang do'a yang kedua ini diucapkan 
setelah Baitullah itu dibangun sebagai penegasan dan permohonan kepada 


Allah 36. 
Oleh karena itu ia berkata, $ ( "2 S5 XP “Di dekat rumah Engkau 


(Baitullah) yang dihormati,” sedang do'a selanjutnya, $ W— 1 A4) 5, 9 “Ya 
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat.” Ibnu Jarir 
mengatakan, bahwa do'a ini berkaitan dengan al-muharram (yang dihormati). 
Maksudnya, aku menjadikannya dihormati agar warga Makkah dapat men- 


dirikan shalat di Baitullah itu dengan tenang. 


& “4 S3 AS YA Sast JG $ “Maka jadikanlah sebagian hati manusia 
cenderung kepada mereka,” Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain- 
lain mengatakan: “Kalau dia mengatakan hati manusia, maka orang-orang dari 
Persia, Romawi, Yahudi, Nasrani dan semua manusia pasti mereka berbondong- 
bondong datang ke Makkah.” Tetapi, dia mengatakan: $ Wi :: $ “Sebagian 
hati manusia, maka hal itu hanya khusus untuk orang-orang Islam saja.” 


Do'a Ibrahim selanjutnya, $ NI gr Hj $ “Dan berilah mereka 
rizki dari buah-buahan,” agar menjadi penolong bagi mereka dalam berbuat 
taat kepada-Mu, karena tanah haram ini adalah suatu lembah yang tidak ber- 
tumbuh-tumbuhan, maka jadikanlah bagi mereka buah-buahan yang akan 
mereka makan. Allah telah mengabulkan do'a Ibrahim i -. — difirmankan: 
SB AL, Et 3s Pe Pa ae aa) 2 Sp “Dan apakah Kami 
tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah sud) yang 
aman yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki dari sisi Kami.” (OS. Al-Gashash: 57). 


Hal ini semua karena kasih sayang, kemurahan, rahmat dan berkah 
dari Allah, bahwa sekalipun di tanah suci Makkah tidak ada pohon buah- 
buahan, tetapi didatangkan ke sana buah-buahan dari daerah lain di sekitarnya, 
bahkan dari seluruh dunia, karena Allah Ta'ala mengabulkan do'a Ibrahim 
al-Khalil xx. 


Tt 
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Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyi- 
kan dan apa yang kami lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. (OS. 14:38) 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua 
(ku) Isma'il dan Ishag. Sesungguhnya Rabbku, benar-benar Mahamendengar 
(memperkenankan) do'a. (OS. 14:39) Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenan- 
kan do'aku. (OS. 14:40) Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab 
(bari Kiamat). (OS. 14:41) 


Ibnu Jarir mengatakan, firman Allah $& ini memberitakan tentang 
Ibrahim al-Khalil $&8, bahwa ia berkata, $ GB , au Sai 5, $ “Ya Rabb 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa 
yang kami lahirkan.” Maksudnya, Engkau mengetahui maksud dan tujuanku 
dalam do'aku, dan apa yang kuinginkan dengan do'aku untuk penduduk negeri 
ini, yaitu semata-mata hanya mengharapkan keridhaan-Mu dan keikhlasan 
untuk-Mu, karena Engkau mengetahui segala sesuatu baik lahir maupun 
bathinnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Mu, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. 


Kemudian Ibrahim bersyukur memuji Allah 88 atas karunia-Nya 
berupa anak-anak yang diberikan kepadanya pada usianya yang sudah lanjut 
itu, dengan | berkata: , TAN 
$. LAI Gem P3 3 Ma Jentata LI Ie 3) 2g GIA LS P Segala puji bagi 
Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Isma'il dan Ishag. 
Sesungguhnya Rabbku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do'a.” 
Maksudnya, Allah mengabulkan permintaan orang yang berdo'a kepada-Nya 
dan Dia telah mengabulkan apa yang kuharapkan, yaitu mendapatkan anak. 
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Selanjutnya ia berkata, 6 MJ! maa data 2,9 “Ya Rabbku, jadikanlah 
aku orang yang tetap mendirikan shalar ” Maksudnya, selalu menjaganya dan 
melaksanakan semua ketentuan (syarat/rukun)nya. $ ,— "3 bay 9 “Dan anak 
cucuku, " jadikanlah mereka orang-orang yang tetap mendirikan shalat juga. 
$s JE, LS, 9 “Ya Rabb kami perkenankanlah do'aku,” yaitu semua yang 
Neon kepada-Mu. 


Gina SU HA OP “Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu-bapakku dan orang-orang mukmin,” semuanya 4 ALI 2,5 ex? 
“Pada hari terjadinya hisab (hari Kiamat).” Maksudnya, pada hari Engkau me- 
ngadakan perhitungan terhadap hamba-hamba-Mu, lalu memberikan balasan 
yang sesuai dengan amal perbuatan mereka, yang baik mendapat balasan ke- 
baikan dan yang buruk mendapat balasan yang buruk pula. 
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Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. (OS. 14:42) Mereka datang bergegas memenuhi pang- 
gilan dengan mengangkat kepala mereka, sedang mata mereka tidak ber- 
kedip dan hati mereka kosong. (OS. 14:43) 


Allah #€ berfirman, $ & , FY. P3 » “Dan janganlah sekali-kali kamu 
mengira,” wahai Muhammad $ 0 / JW jan US SEP “Bahwa Allah lalai dari 
apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, jangan mengira 
bahwa jika Allah menunda dan menunggu mereka itu, berarti Dia lupa dan 
membiarkan mereka tanpa hukuman atas perbuatan yang mereka lakukan. 
Tetapi Allah tetap memperhitungkannya. 


PAP AP OP 3 2 3 S3 3 SI A3 SP“ 


GA PS Cp SERI 9 “Sesungguhnya Allah menunda mereka 
sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak,” disebabkan oleh 
dahsyatnya bencana pada hari Kiamat. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan 
bagaimana manusia bangkit dari kuburan dan bagaimana tergesa-gesanya 
mereka menuju padang Mahsyar, Allah berfirman, $ :—sb4: ? “Dengan ber- 
gegas,” yakni dengan cepat, sebagaimana firman Allah: 
$ l— SARI C2 Op ep? Pada hari mereka keluar dari kubur dengan 
cepat.” (OS. Al-Ma'aarij: 43). 
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Firman Allah, 4 de 3 5 $ “Dengan mengangkat kepala mereka.” 
Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain- lain , mengatakan, bahwa artinya dalam keadaan 
mengangkat kepala mereka, $ -4 IL “—! LA 9 “Sedang mata mereka tidak 
berkedip.” Maksudnya, mata mereka itu melotot, melihat terbelalak, terus 
memandang tanpa berkedip sekejap pun karena begitu banyaknya musibah 
yang berat, pikiran dan kekhawatiran terhadap apa yang akan menimpa me- 
reka, semoga Allah melindungi kita dari musibah tersebut. 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ SA —as, $ “Dan hati mereka 
kosong.” Artinya, hati mereka kosong, tidak ada apa-apa di dalamnya, karena 
sangat takut dan khawatir. Karena itu, Gatadah dan sekelompok ulama me- 
ngatakan: “Sesungguhnya tempat-tempat hati mereka kosong-melompong, 
karena hati mereka naik sampai ke kerongkongan, keluar dari tempatnya 
disebabkan merasa sangat takut.” Sebagian ulama mengatakan: “Hati mereka 
tidak sadar lagi karena sangat terkejut dengan berita yang disampaikan Allah 
tentang mereka.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Rasulullah &£: 
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Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang 
yang zhalim: "Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti para Rasul. (Kepada mereka dikatakan): 
"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali 
kamu tidak akan binasa, (OS. 14:44) dan kamu telah berdiam di tempat- 


Da Ta KN Ta TN Sa TN Ka TI Ta TI CD TI UD, TI “D “2 UP & 
PX 
PAP ea 


NN 


SAS LS LS LS LS LAS LL AS LS LS LS AI LI In Ca Ca Ia Ca 2 2 C2 Ta Un Un ta 7 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 51 


ui 


ANA an 





an | 


AP 


an an Sa Ta Ta KA TI TI Tag Tg Tg Tg TI TI TI TI UD UI Ta AP AP MP MP 3 SE EL AE AE AA 


Asa) 
isa) 
N 





FEE SATA BBS, 14. SURAT IBRAHIM Kang 








tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan 
telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” (OS. 14:45) Dan 
sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi 
Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. (OS. 14:46) 


Allah # berfirman, memberitakan tentang perkataan orang-orang 
yang zhalim kepada diri mereka sendiri tatkala mereka menyaksikan adzab, 
SP EU eni It HIU SAN, 9 “Ya Rabb kami, beri tanggublah 
kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya 
kami akan memenuhi serugnMu dan akan mengikuti, para Rasul.” Seperti firman 
Allah yang lain, $ b ae TE ANnora bas sb II ai $ “Sehingga ketika maut 
datang kepada salah seorang di antara mereka, ia berkata: “Ya Rabb, kembalikan: 
lah aku (ke dunia)” (OS. Al-Mu'minuun: 99). 


Allah $ menpap kata- kata mereka itu: 
$ nge Ab Ja up al Ik BCG SI 1 9 “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu 
(di dunia), bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksudnya, tidakkah 
kalian telah bersumpah sebelum terjadi keadaan ini, bahwa keadaan kalian 
tidak akan punah dantidak ada hari Kiamat serta hari pembalasan, maka rasa- 
kanlah ini. Padapa ini dikemukakan oleh Mujahid dan ulama tafsir lainnya. 


$ Iri ca £ Sa $ “Bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksud- 
nya, bahwa kalign tidak, akan berpindah dari dunia ke akhirat, sebagaimana 
dengan nama nalah Ta sumpabnya yang 'sungguh- sungguh: “Allah tidak 
ra Terppang ikan orang mati." " (GS. 4 An-Nahl: 38). 
$ Je SI an pa UR US SI AN al Said SA — EK, $ "Dan 
kamu telah tinggal di tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka 
dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” Maksudnya, kalian 
telah melihat dan telah sampai kepada kalian berita tentang apa yang Kami 
timpakan kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan Rasul mereka. 
Tetapi kalian tidak juga mengambil pelajaran dan peringatan dari apa yang 
telah terjadi pada mereka. 


Al-“Aufi meriwayatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah: 
KI 3 Aye OLS 0, $ “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia mengatakan: “Mak- 
sudnya, makar mereka tidak akan melenyapkan gunung-gunung. Demikian 
juga dengan pendapat al-Hasan al-Bashri, dan Ibnu Jarir menjelaskan bahwa 
yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan kafir kepada- 
Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya, tetapi akibat 
buruknya akan kembali menimpa diri mereka sendiri. Aku (Ibnu Katsir) 
mengatakan, ini seperti firman Allah: 
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SI, JAN if SN Bi ea HB, pd “Dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena kamu sekali-kali ridak 
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.” 
(OS. Al-Israa': 37). 


Pendapat kedua mengenai penafsirannya adalah yang diriwayatkan 
dari “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas tentang: 
$ Im Ta napa, ea BY L $ “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung gunung dapat lenyap karenanya. ? Makruhum maksudnya 
ad lah kemusyrikan mereka, seperti firman Allah, $ Le3'5 .4 0,b35 ANA ED 
“Hampir saja langit pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Rabb).” (OS. 
Asy-Syuura: 5). Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan @atadah. 
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Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janji- 
Nya kepada para Rasul-Nya, sesungguhnya Allah Mahaperkasa, lagi mem- 
punyai pembalasan. (OS. 14:47) (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya 
(di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa. (OS. 14:48) 


ML 
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, Allah 8 berfirman seraya menetapkan dan meyakinkan janji-Nya, 
GL sak, lks DN SSK $ “Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira 
bahwa Allah akan menyalahi janji-Nya kepada para Rasul- Nya,” untuk menolong 
mereka d lam kehidupan di dunia dan akhirat, y itu h ri berdirinya para saksi. 

Kemudi n Allah memberitahukan, bahwa Dia memiliki keperkasaan, 
tidak ada yang dapat mencegah sesuatu yang dikehendaki-Nya d n tidak ter- 
kal hkan serta mempunyai pemb lasan terhadap orang yang kafir dan meng- 
ingkari-Nya. $ Ia ifp Hp $ “Maka kecelakaan yang bersarlah pada hari 
itu untuk orang-orang yang mendustakan,” (GS. £ Ath- Thuur: 11). Oleh karena 
itu Allah berfirman, $ ALL, P NE NI Jae cp? “Yaitu pada hari (ketika) 
bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Maksudnya, 
janji Allah itu terjadi pada hari bumi diganti dengan bumi lain, yaitu bumi 
yang mempuny i sifat-sifat yang tidak seperti biasanya yang sudah dikenal, 
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sebagaimana disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 


A3 Coal IN Koi sit sn 2 Pa AN Ia PE) 

ar 
“Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat di padang putih yang belum 
pernah dijamah bagaikan lempengan bersih yang tidak terdapat tanda-tanda 
petunjuk bagi seorang pun.” 


(PAP 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, bahwa ia berkata: “Aku 
adalah orang yang pertama bertanya kepada Rasulullah 8 tentang ayat: 
KA Sa Pa Un (5 $ Yaitu pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit,” di manakah manusia pada hari itu, 
wahai Rasulullah?” Beliau 8 menjawab: “Di atas ash-shirath.” (HR. Muslim, 
tanpa al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Firman Allah, $ 1,7, 9 “Dan mereka semua (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah.” Maksudnya, makhluk seluruhnya 
keluar dari kubur mereka untuk menghadap Allah, $ TB Ke aa ? “Yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa.” Yang menundukkan dan mengalahkan segala 
sesuatu, semua kepala tunduk di hadapan-Nya dan semua hati pun menyerah 
kepada-Nya. 
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Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. (OS. 14:49) Pakaian mereka adalah dari 
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (OS. 14:50) agar 
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia 
usahakan. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. (OS. 14:51) 


Allah # berfirman, $ AM sa —e Ni Ja an 9 “Yaitu pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit,” 
dan makhluk semuanya keluar untuk menghadap Rabbnya, maka kamu hai 
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Muhammad pada hari itu akan melihat orang-orang yang berdosa oleh sebab 
kekafiran dan kerusakan mereka, $ :—5£ $ “Diikat bersama-sama dengan 
belenggu.” Maksudnya, antara yang satu dengan lainnya, dikumpulkan dengan 
kelompok lain yang sama di antara mereka. 


Al-ashfad adalah tali (belenggu) sebagaimana dikatakan oleh Ibnu “Abbas, 
Sa'id bin Jubair, al-A'masy dan “Abdurrahman bin Zaid dan ini adalah arti 
yang masyhur dalam bahasa Arab. “Amr bin Kultsum berkata: 
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Mereka kembali dengan membawa pakaian dan tawanan. 
Dan kami kembali dengan raja-raja yang diikat. 


Firman Allah, $ o'k3 -4 nge 9 “Pakaian mereka adalah dari pelangkin 
(ter),” maksudnya, pakaian yang mereka kenakan terbuat dari ter, yaitu bahan 
yang digunakan untuk mengecat unta. Gatadah mengatakan, gathiran (ter) 
itu adalah bahan yang paling lekat dengan api. 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Gathiran adalah kuningan yang meleleh.” 
Mungkin ia membacanya: “Saraabiiluhum min gathran,” yaitu pakaian mereka 
dari kuningan panas yang panasnya telah mencapai puncak. Makna ini juga 
diriwayatkan dari Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan dan Gatadah. 
GI 43 A 9 Am) » “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka,” seperti firman 
Allah, KO Up aa, Fa Ahn Da mak 9 “Muka mereka dibakar api neraka dan 
mereka di dalam meraka itu dalam keadaan cacat.” (OS. Al-Mu'minuun: 104). 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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(EP Ip C3 WI Uya Jl Meli BA AW ja 
“Ada empat perkara pada umatku yang berasal dari (adat) Jahiliyyah yang 
tidak mereka tinggalkan yaitu, membanggakan keturunan, melecehkan nasab, 
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang, meratapi mayit (dengan suara 
yang keras). Perempuan yang meratapi mayit dengan suara keras itu, jika tidak 
bertaubat sebelum meninggal, maka pada hari Kiamat akan dibangkitkan 


sedang dia dalam keadaan memakai pakaian dari gathiran (ter) dan baju besi 
dari penyakit kudis.” (HR. Muslim). 


Firman Allah Ta'ala, $ 5. sa Ox Ai sd “Agar Allah memberi- 
kan balasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang telah ia usahakan,” pada 
hari Kiamat, sebagaimana firman-Nya, $ 142 Uu Iptu Gal s3 $ “Agar Allah 
membalas orang-orang yang berbuat jahat dengan apa yang telah mereka kerja: 
kan.” (OS. An-Najm: 31). 4 AI wu Mu p “Sesungguhnya Allah sangat 
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cepat hisab: -Nya. "Ada kemungkinan seperti firman Allah: 

borp ii dehh eeto AU AP “Telah dekat kepada manusia hari peng: 
hisaban amalan mereka, sedang mereka dalam kelalaian lagi berpaling daripada- 
nya,” (OS. Al-Anbiyaa' 1). Ada kemungkinan pula bahwa waktu Allah dalam 
menghisab hamba-Nya itu cepat selesai karena Allah mengetahui segala sesuatu 
dan tidak ada yang tersembunyi sama sekali, semua makhluk ini menurut ke- 
kuasaan Allah seperti satu orang saja di antara mereka, sebagaimana firman 
Allah, 6321 xi Y) —EN. 5 Saat ? “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu sekalian dari kubur itu melainkan hanyalah seperti men- 
ciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja.” (OS. Lugman: 28). Inilah makna 
dari pendapat Mujahid. 
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£ Kel yo $ Sangat cepat hisabnya,” hisab artinya ihsha' (perhitungan). 
Ada kemungkinan juga bahwa makna yang dimaksud adalah kedua-duanya. 
Wallahu 'alam. 
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(Al-Gur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwa- 
sanya Allah adalah Ilah yang Mahaesa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran. (OS. 14:52) 


Allah 88 berfirman, bahwasanya al-Gur'an ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, sebagaimana firman-Nya, $ At pe 3 Ar p “Agar 
dengannya Aku memberi peringatan kepadamu dan siapa saja yang al-Gur'an 
ini sampai kepadanya.” (OS. Al-An'aam: 19). Jadi, al-Gur'an ini adalah pen- 
jelasan untuk semua makhluk dari manusia dan jin, $ & |, ap “Supaya 
mereka diberi peringatan dengannya,” agar mereka mengambil pelajaran darinya, 
& ml, Y 5 IA LI ALI, $ “Dan supaya mereka mengetahui bahwa Allah adalah 
Tlah yang Mahaesa.” Maksudnya, menjadikan apa yang ada di dalamnya sebagai 
dalil dan bukti yang menunjukkan bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah. 


$ III FI SA, 9 “Dan agar orang-orang yang berakal mengambil 
pelajaran,” maksudnya, orang-orang yang mempunyai akal (albaab artinya akal). 


Inilah akhir dari tafsir surat Ibrahim $&. Dan segala puji hanyalah 
milik Allah, Rabb semesta alam. 
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